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Kata  Pengantar  Penerbit 


Segala  puji  bagi  Allah  Azza  wa  Jalla  Tuhan  seru  semesta  alam,  yang 
senantiasa  melimpahkan  rahmat  dan  kasih  sayang-Nya  kepada  umat  manusia, 
menuntun  kita  untuk  terus  menggali  ilmu  yang  ditebarkan  di  setiap  ciptaan- 
Nya,  serta  menjaga  agama-Nya  dengan  memberikan  tongkat  estafet  misi 
kenabian  kepada  para  ulama. 

Shalawat  dan  salam  semoga  senantiasa  tercurahkan  kepada  junjungan 
Anyy  suri  teladan  yang  diakui  oleh  lawan  maupun  kawan,  Muhammad  SAW. 
Juga  kepada  keluarga  dan  seluruh  sahabatnya  serta  orang-orang  yang  mengikuti 
petunjuknya  hingga  Hari  Pembalasan. 

Buku  yang  berada  di  tangan  pembaca  ini  adalah  salah  satu  karya 
monumental  Imam  Abu  Abdillah  Al  Hakim  (W.  405  H)  atau  biasa  dikenal  dengan 
Imam  Al  Hakim.  Buku  yang  diberi  judul  Al  Mustadrak  ini  memuat  hadits- 
hadits  yang  tidak  terdapat  dalam  kitab  Shahih  Al  Bukhari  dan  Shahih  Muslim 
yang  menurut  Imam  Al  Hakim  sesuai  syarat  (kriteria)  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
atau  sesuai  syarat  salah  satunya,  atau  shahih  menurut  ijtihad  Hakim  meskipun 
tidak  sesuai  syarat  salah  satu  dari  keduanya.  Selain  itu,  penilaian  yang 
dikemukakan  oleh  Imam  Al  Hakim  terhadap  hadits  yang  disebutkannya  diperkuat 
dengan  komentar  Imam  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish,  Al  Munawi  dalam 
FaidAl  Qadir,  Al  Iraqi  dalam  kitab  Amali- nya  dan  ulama-ulama  lainnya. 

Perlu  diketahui  bahwa  setiap  istilah  hadits  yang  digunakan  dalam  buku 
ini,  kami  sebutkan  dalam  istilah  bahasa  Arab  agar  lebih  memudahkan  dan  dikenal 
oleh  masyarakat.  Karena  itu,  kami  juga  melampirkan  daftar  istilah  hadits  yang 
digunakan  dalam  buku  ini. 

Semoga  buku  yang  kami  persembahkan  ini  dapat  memperkaya  khazanah 
pengetahuan  dan  literatur  Islam  kita,  serta  memberikan  kontribusi  positif  untuk 
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pengembangan  agama  Islam  di  tanah  air.  Sesungguhnya  setiap  manusia  adalah 
makhluk  yang  tidak  bisa  luput  dari  kesalahan  dan  kekeliruan,  maka  kritik  dan 
saran  yang  membangun  sangat  diharapkan  dari  pembaca  yang  budiman,  sehingga 
kami  dapat  mempersembahkan  buku  dan  karya  tulis  dengan  lebih  baik  dan 
bermutu. 


Pustaka  Azzam 
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3178/295.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  As-Sari  bin  Khuzaimah  dan  Ahmad  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Uyainah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ubaidullah  bin  Abu  Yazid,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dia  berkata: 
Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  “Tanyakanlah  tentang  surah 
An-Nisaa'  kepadaku,  karena  sesungguhnya  aku  telah  membaca 
(menghapal)  Al  Qur'an  ketika  aku  masih  kecil  ” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 1 


1  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3179/296.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ali  bin  Abdul 
Hamid  Ash-Shan’ani  di  Makkah  mengabarkan  kepadaku,  Ishaq  bin 
Ibrahim  bin  Abbad  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
memberitakan  (kepada  kami),  Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami) 
dari  Abdullah  bin  Thawus,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  %,  tentang 
firman  Allah,  “ Bertakwalah  kepada  Allah  yang  dengan 
(mempergunakan)  nama-Nya  kamu  saling  meminta  satu  sama  lain 
dan  (peliharalah)  hubungan  silaturrahim .”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  1),  dia 
berkata,  “Sesungguhnya  rahim  (hubungan  silaturahim)  akan  diputus 
dan  nikmat  akan  diingkari.  Sesungguhnya  apabila  Allah  mendekatkan 
antara  hati-hati  (manusia)  niscaya  tidak  ada  satu  pun  yang  dapat 
merenggangkannya  untuk  selamanya.” 

Dia  lalu  membaca,  “  Walaupun  kamu  membelanjakan  semua 
(kekayaan)  yang  berada  di  bumi,  niscaya  kamu  tidak  dapat 
mempersatukan  hati  mereka .”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:63). 
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Ibnu  Abbas  berkata;  Rasulullah  0  bersabda,  “Rahim  itu 
diambil  dari  nama  Ar-Rahman,  dan  pada  Hari  Kiamat  kelak  ia  akan 
datang  dan  berbicara  dengan  bahasa  yang  lancar  dan  tegas. 
Barangsiapa  yang  ia  katakan  telah  menyambung  silaturrahim  maka 
Allah  akan  menyambung  (rahmat-Nya)  kepada  orang  itu,  dan 
barangsiapa  ditunjuknya  telah  memutuskan  silaturrahim  maka  Allah 
akan  memutuskan  (rahmat-Nya)  dari  orang  itu.  ” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  tadi.2 
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i.  /  3180/297.  Abu  Sahi  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ziyad  An- 

Nahwi  di  Baghdad  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Ashim  menceritakan  kepada  kami, 
Humaid  Ath-Thawil  menceritakan  kepada  kami  dari  Anas  bin  Malik 
dia  berkata,  “Antara  Abu  Thalhah  dan  Ummu  Sulami  pernah 
terjadi  perselisihan  sehingga  Abu  Thalhah  ingin  menceraikan  Ummu 
Sulaim.  Hal  itu  pun  terdengar  oleh  Nabi  $,  maka  beliau  bersabda, 
“Sesungguhnya  menceraikan  Ummu  Sulaim  adalah  benar-benar 
perbuatan  dosa”  (Hadits  ini  ingin  menjelaskan  kata  haub  yang 
artinya  dosa — penj). 

2  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tcdkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.3 
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3181/298.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku. 
Abu  Al  Mutsanna  Mu’adz  bin  Mu’adz  Al  Anbari  menceritakan 
loepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Firas,  dan  Asy-Sya’bi,  dari  Abu 
Burdah,  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  dari  Nabi  &,  beliau  bersabda, 
"Ada  tiga  golongan  yang  apabila  berdoa  kepada  Allah  niscaya  Dia 
tidak  akan  mengabulkannya,  yaitu:  Seorang  suami  yang  memiliki  istri 
berakhlak  buruk  namun  dia  tidak  menceraikannya,  seseorang  yang 
memiliki  piutang  (kepada  orang  lain)  namun  dia  tidak 
mempersaksikannya,  dan  seseorang  yang  memberikan  kepada  orang 
yang  bodoh  hartanya,  padahal  Allah  telah  berfirman,  'Dan  janganlah 
kamu  serahkan  kepada  orang-orang  yang  belum  sempurna  akalnya, 
harta  (mereka  yang  ada  dalam  kekuasaanmu)'. n  (Qs.  An-Nisaa'  [4]: 
5). 

3  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Tidak,  demi  Allah,  Ali  [bin  Ashim] 
perawi  dha'if  (waahirt)” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  karena  rekan-rekan  Syu’bah 
meriwayatkannya  secara  mauquf,  yang  hanya  sampai  kepada  Abu 
Musa  (tidak  sampai  kepada  Rasulullah).  Hanya  saja,  mereka  sepakat 
terhadap  (keshahihan)  sanad  hadits  Syu’bah  terkait  hadits  “Ada  tiga 
golongan  yang  akan  diberikan  balasan  dua  kali".4 
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3182/299.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i 
di  Baghdad  mengabarkan  kepadaku,  Ishaq  bin  Al  Hasan  Al  Harbi 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Miqsam,  dari  Ibnu  Abbas  dfc,  tentang  firman  Allah,  “ Barangsiapa  (di 
antara  pemelihara  itu)  mampu,  maka  hendaklah  dia  menahan  diri 
(dari  memakan  harta  anak  yatim  itu)”  Maksudnya,  apabila  dia  tidak 
membutuhkan  harta  anak  yatim.  Adapun  tentang  firman-Nya, 
“ Barangsiapa  yang  miskin,  maka  bolehlah  dia  makan  harta  itu 
menurut  yang  patut.”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  6),  maksudnya  adalahi 

4  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim,  namun  keduanya  tidak  meriwayatkan  hadits  ini  karena  Jumhur 
meriwayatkannya  dari  Syu’bah  secara  mauquf.  Sementara  itu,  Mu’adz  bin 
Mu’adz  meriwayatkannya  secara  marfu 
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(apabila  si  pemelihara  itu  miskin)  maka  dia  boleh  mengambil  harta 
anak  yatim  yang  diasuhnya.  Misalnya  untuk  makan,  hingga  dia  tidak 
membutuhkan  harta  anak  yatim  itu  lagi. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.5 
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3183/300.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepadaku,  Hamid  bin  Mahmud  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Abdullah  Ad-Dasytaki  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Abu  Qais  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq 
Ays-Syaibani,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %,  tentang  firman  Allah, 
“ Apabila  sewaktu  pembagian  itu  hadir  kerabat,  anak  yatim,  dan 
orang  miskin,  maka  berilah  mereka  harta  itu  (sekadarnya)  dan 
ucapkanlah  kepada  mereka  perkataan  yang  baik”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]: 
8),  dia  berkata,  “Maksudnya,  (hendaknya  ketika  pembagian  warisan) 
orang-orang  tersebut  turut  diberi,  meskipun  sedikit.  Apabila  harta 
yang  ada  dirasa  kurang  maka  hendaknya  meminta  maaf  kepada 
mereka  (karena  tidak  bisa  memberikannya  kepada  mereka).” 

5  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih" 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.6 
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3 1 84/301 .  Abu  Zakaria  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Atha  bin  As-Saib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas 
%,  dia  berkata:  Ketika  Allah  menurunkan  ayat,  “ Dan  janganlah  kamu 
dekati  harta  anak  yatim  kecuali  dengan  cara  yang  lebih  bermanfaat 
(0s.  Al  An’aam  [6]:  152)  dan,  “ Sesungguhnya  orang-orang  yang 
memakan  harta  anak  yatim  secara  zhalim,  sebenarnya  mereka  itu 

6  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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menelan  api  sepenuh  perutnya  dan  mereka  akan  masuk  ke  dalam  api 
yang  menyala-nyala  (neraka)”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  10). 

•  Ibnu  Abbas  berkata,  "Maka  orang-orang  yang  bersamanya 
terdapat  anak  yatim  mulai  memisahkan  makanan  dan  minumannya 
dari  makanan  dan  minuman  anak-anak  yatim  tersebut,  sehingga  mulai 
ada  makanan  (milik  anak  yatim)  yang  berlebihan.  Orang-orang  yang 
mengurusnya  menyimpan  makanan  tersebut  hingga  anak  yatim  itu 
memakannya  atau  makanan  itu  dibiarkan  rusak.  Mereka  lalu 
mengadukan  permasalahan  ini  kepada  Rasulullah  Setelah  itu 
turunlah  firman  Allah  &,  "Dan  mereka  bertanya  kepadamu  tentang 
anak  yatim,  katakanlah,  'Mengurus  urusan  mereka  secara  patut 
adalah  baik,  dan  jika  kamu  bergaul  dengan  mereka,  maka  mereka 
adalah  saudaramu'."  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  220).  Setelah  itu  mereka 
pun  mencampurkan  antara  makanan  dan  minuman  mereka  dengan 
makanan  dan  minuman  anak-anak  yatim  tersebut." 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.7 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  telah  disebutkan 
sebelumnya.” 


I  8  |  —  Al  Mustadrak 


■r  3185/302.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabaikan  kepadaku,  Hamid  bin  Mahmud  bin  Harb  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Sa’d 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Abu  Qais  menceritakan  kepada 
kami  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir  bin  Abdullah  dia 
berkata:  Rasulullah  mengunjungiku  ketika  aku  sakit  di  bani  Salamah. 
Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  aku  membagikan  hartaku 
kepada  anak-anakku?”  Beliau  tidak  menjawab  sedikit  pun,  sehingga 
turunlah  ayat,  “Allah  memberi  kalian  wasiat  mengenai  anak-anak 
kalian....  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  1 1).8 

Al  Bukhkari  dan  Muslim  sepakat  meriwayatkan  hadits  Syu’bah 
dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir  dalam  bab  ini  dengan  beberapa  redaksi 
yang  berbeda  dari  redaksi  tadi.  Sedangkan  riwayat  tersebut  sanadnya 
shahih,  namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3186/303.  Demikian  pula  yang  dikabarkan  kepada  kami  oleh  Ali 
bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy-Syaibani  di  Kufah,  Al  Haitsam  bin 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Al  Bukhari  dan  Muslim  telah 
meriwayatkan  asal  haditsnya  saja” 


Al  Mustadrak  —  |  9  1 


Khalid  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada 
kami3  Ibnu  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Muhammad  bin  Thalhah  bin  Yazid  bin 
Rukanah  menceritakan  dari  Umar  bin  Al  Khaththab  dia  berkata, 
“Bertanya  tiga  hal  kepada  Rasulullah  &  lebih  aku  sukai  daripada 
rr>p.miliki  unta  merah,  yaitu:  Siapakah  khalifah  sesudah  beliau?  Tentang 
suatu  kaum  berkata,  'Kami  mengakui  zakat  pada  harta  kami  tapi  tidak 
menunaikannya  kepadamu'  apakah  halal  untuk  diperangi?  dan  tentang 
kalalah.”9 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

cJT  :  Jli  id&s-  aji!  :  Jl5  jf- 

:JtS  .cJ3  JjiN  -djf!  *s»+*»*  '-^-6-^  <j"^ 

.tf  ji}  :cii 

3187/304.  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  mengabarkan  kepada 
kami,  Al  Haitsam  bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Sulaiman  Al  Ahwal  menceritakan  dari  Thawus, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata:  Aku  adalah  orang 
yang  terakhir  mendengar  Umar  berkata,  "Akhirnya  pendapatku  yang 


9  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muhammad  sedikit  pun,  dan 
Muhammad  ini  juga  tidak  bertemu  dengan  Umar.” 


m  —  Al  Mustadrak 


diterima."  Aku  bertanya,  “Apa  pendapat  engkau?”  Dia  menjawab,  “Aku 
berpendapat  bahwa  kalalah  itu  adalah  orang  yang  tidak  memiliki  anak.”10 

Sanad  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3188/305.  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  mengabaikan  kepada 
kami  j  Al  Haitsam  bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr 
bin  Murrah,  dari  Murrah,  dari  Umar  d§k,  dia  berkata,  “Ada  tiga  hal  yang 
seandainya  diterangkan  oleh  Nabi  &  kepada  kita  maka  akan  lebih  aku 
stikai  daripada  dunia  dan  segala  isinya,  yaitu  masalah  khilafah,  kalalah, 
dan  riba.”" 

^^'^•■Hijdits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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19  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

11  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3189/306.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi  di 
Marwa  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Sayyar  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ismail  bin  Raja',  dari 
Umair,  dari  Ibnu  Abbas  4&,  dia  berkata,  “Ada  tujuh  orang  yang 
diharamkan  lantaran  hubungan  nasab  dan  tujuh  lantaran  hubungan 
kerabat  (pernikahan).” 

Dia  lalu  membaca  ayat,  “Diharamkan  atas  kalian  (menikahi) 
ibu-ibu  kalian,  anak-anak  perempuan  kalian,  saudari-saudari  kalian, 
bibi  kalian  dari  pihak  ayah  maupun  dari  pihak  ibu,  anak  saudara 
maupun  anak  saudari  (keponakan).  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  23).  Ini  untuk 
nasab.  “Dan  ibu-ibu  kalian  yang  menyusui  kalian,  saudari  sepersusuan 
kalian,  ibu  dari  istri  kalian,  anak  tiri  kalian  yang  berada  dalam 
pemeliharaan  kalian  dari  para  istri  yang  telah  kalian  campuri,  tapi  kalau 
kalian  belum  mencampurinya  maka  tidak  ada  dosa  bagi  kalian  (untuk 
menikahi  anaknya),  serta  para  istri  dari  anak-anak  kandung  kalian 
(menantu),  dan  (diharamkan)  mengumpulkan  (dalam  pernikahan)  dua 
perempuan  yang  bersaudara  kecuali  yang  telah  lalu.  ’’  (Qs.  An-Nisaa' 
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[4]:  23).  “Dan  janganlah  kalian  menikahi  para  wanita  yang  telah 
dinikahi  oleh  bapak-bapak  kalian.... "  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  22).12 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dari  riwayat  Ikrimah: 
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3190/307.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah 
mengabaikan  kepadaku,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  A  min 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Athiyyah  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Ikrimah 
dan  Ibnu  Abbas  4§k,  dia  berkata,  “Ada  tujuh  yang  diharamkan 
dikarenakan  nasab  dan  ada  tujuh  yang  diharamkan  karena  hubungan 
kerabat”13 


12  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

u  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Saya  (Muhaqqiq)  katakan,  "Dalam  Al  Mizan  disebutkan  bahwa  nama  Hasan  bin 
Athiyyah  bin  Nujaih  dianggap  dha’if  oleh  Al  Azdi,  sedangkan  Abu  Hatim 
mengatakan  bahwa  dia  shaduq.  Abu  Zur’ah  bahkan  mau  meriwayatkan  darinya. 
Demikian  juga  Ad-Duri  dan  Al  Bukhari  dalam  Tarikh-nya,  serta  beberapa  orang 
lainnya.”  (Al  Mizan,  1/503). 
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3191/308.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Adi  mengabarkan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  bin  Atha  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Hushain,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas 
■%>,  tentang  ayat,  “Dan  para  wanita  yang  sudah  bersuami  kecuali  yang 
menjadi  budak  kalian.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  24).  Dia  berkata,  “Setiap 
wanita  bersuami  jika  digauli  maka  itu  adalah  zina  kecuali  budak  sibayah 
(tawanan  perang  yang  dijadikan  budak).”14 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3192/309.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Syamil  memberitakan 
(kepada  kami),  Syu’bah  memberitakan  (kepada  kami).  Abu  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  'Abu  Nadhrah 
berkata:  Aku  membaca  (firman  Allah  &)  di  hadapan  Ibnu  Abbas  «%, 
"Maka  apa  aja  yang  telah  kalian  nikmati  dari  mereka  berikanlah  upah 
mereka  sebagai  sebuah  kewajiban  "  Ibnu  Abbas  berkata,  “Apa  saja  yang 
telah  kalian  nikmati  dari  mereka  dalam  jangka  waktu  tertentu.”  Aku 
berkata,  “Kami  tidak  membacanya  seperti  itu?”  Dia  menjawab,  “Demi 
Allah,  memang  seperti  itulah  ayat  itu  diturunkan.”15 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  mereka  berdua 
tidak  meriwayatkannya. 
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,s  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3193/310.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  [...]  menceritakan  kepada  kami,  Nafi  bin 
Umar  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Abu  Mulaikah 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Aisyah 
tentang  menggauli  wanita,  maka  dia  menjawab,  “Antara  kalian  dan  aku 
ada  Kitab  Allah.”  Dia  lalu  membaca,  "Dan  orang-orang  yang  menjaga 
kemaluannya.  Kecuali  terhadap  istri-istri  mereka  atau  budak  yang 
mereka  miliki,  maka  sesungguhnya  mereka  dalam  hal  ini  tiada  tercela. 
Barangsiapa  mencari  yang  di  balik  itu  maka  mereka  itulah  orang-orang 
yang  melampaui  batas."  (Al  Mu'minuun  [23]:  5-7).  Apa  yang  tidak 
dinikahkan  (bukan  istrinya)  oleh  Allah  atau  bukan  pula  sebagai  budak 
yang  dimilikinya,  berarti  telah  melampaui  batas.16 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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16  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


1  16  |  —  Al  Mustadrak 


Sfi j£5i£j:5  at 

jiiL— 5  _>j  jA^Ju  pllL  jl  Jjl*>  ^  ^  Ia-a^-j  lifj> 
.1^9  ^*J  Ll*AJl  ot  ^j*~i  £  Ia&I  -Ajp  Ju  ^  tL^tj>yLS 

3194/311.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'cpib  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Al  Bakhtari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Syakir 
menceritakan  kepada  kami,  Abdu  Abdillah  Muhammad  bin  Bisyr  Al 
Abdi  menceritakan  kepada  kami,  Mis’ar  bin  Kidam  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ma’n  bin  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Mas’ud,  dari 
ayahnya,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  <&,  dia  berkata,  "Sesungguhnya 
dalam  surah  An-Nisaa'  ada  lima  ayat  yang  membuatku  lebih  gembira 
daripada  memiliki  dunia  dan  seisinya,  yaitu,  'Sesungguhnya  Allah  tidak 
menganiaya  seseorang  walaupun  sebesar  dzarrah  dan  jika  ada 
kebajikan  sebesar  dzarrah,  niscaya  Allah  akan  melipatgandakannya  dan 
memberikan  dari  sisi-Nya  pahala  yang  besar'.  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  40). 
'Jika  kamu  menjauhi  dosa-dosa  besar  di  antara  dosa-dosa  yang  dilarang 
kamu  mengerjakannya,  niscaya  Kami  hapus  kesalahan-kesalahanmu 
(dosa-dosamu  yang  kecil)  dan  Kami  masukkan  kamu  ke  tempat  yang 
mulia  (surga)'.  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  31).  Sesungguhnya  Allah  tidak  akan 
mengampuni  dosa  syirik,  dan  Dia  mengampuni  segala  dosa  yang  selain 
dari  (syirik)  itu,  bagi  siapa  yang  dikehendaki-Nya.  Barangsiapa  yang 
mempersekutukan  Allah,  maka  sungguh  dia  telah  berbuat  dosa  yang 
besar'.  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  48).  'Kami  tidak  mengutus  seseorang  rasul 
melainkan  untuk  ditaati  dengan  seizin  Allah  Sesungguhnya  jikalau 
mereka  ketika  menganiaya  dirinya  datang  kepadamu,  lalu  memohon 
ampun  kepada  Allah  dan  rasul  pun  memohonkan  ampun  untuk  mereka, 
tentulah  mereka  mendapati  Allah  Maha  Penerima  tobat  lagi  Maha 
Penyayang'.  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:64).  'Barangsiapa  yang  mengerjakan 
kejahatan  dan  menganiaya  dirinya  kemudian  dia  mohon  ampun  kepada 
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Allah,  niscaya  dia  mendapati  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang'."  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  110). 

Abdullah  berkata,  ”Aku  lebih  senang  dengan  adanya  ayat-ayat  ini 
daripada  dunia  dan  segala  isinya.”17 

Sanad  hadits  ini  shahih,  meskipun  pendengaran  Abdurrahman 
dari  ayahnya  masih  diperselisihkan. 
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3195/312.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada 
kami,  Qabishah  memberitakan  (kepada  kami),  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dari  Ummu  Salamah  «$,, 
dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apakah  para  pria  saja  yang  boleh 
berperang,  sementara  kami  tidak?  Kami  tidak  bisa  bertempur  demi 
mendapat  pahala  syahid  dan  kami  hanya  mendapatkan  setengah  dari 
harta  warisan?” 

Allah  pun  menurunkan  ayat,  "Dan  janganlah  kalian 
mengharapkan  kelebihan  yang  telah  diberikan  Allah  kepada  sebagian 
kalian  atas  diri  sebagian  yang  lain.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  32). 18 


17  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih,  tapi  perihal 
mendengarnya  Abdurrahman  dari  ayahnya  (secara  langsung)  masih 
dipersoalkan.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim  kalau 
saja  Mujahid  benar  mendengar  dari  Ummu  Salamah. 
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3196/313.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Abdul  Hamid  Al  Haritsi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Salamah  menceritakan  kepada  kami, 
Idris  bin  Yazid  menceritakan  kepadaku,  Thalhah  bin  Musharrif 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  %, 
tentang  firman  Allah,  "Dan  (jika  ada)  orang-orang  yang  kamu  telah 
bersumpah  setia  dengan  mereka,  maka  berilah  kepada  mereka 
bagiannya.”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  33),  dia  berkata,  "Ketika  kaum 
Muhajirin  tiba  di  Madinah,  mereka  mewarisi  orang-orang  Anshar, 
sementara  kerabat  mereka  tidak  mendapatkannya.  Itu  merupakan  bentuk 
kasih  sayang  dan  wujud  dari  persaudaraan  yang  telah  dipersaudarakan 
antar  mereka  oleh  Rasulullah  f|.  Tapi  ketika  turun  ayat,  "Bagi  tiap-tiap 


18  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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harta  peninggalan  dari  harta  yang  ditinggalkan  ibu  bapak  dan  karib- 
kerabat,  Kami  jadikan  pewaris-pewarisnya"  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  33) 
ayat  ini  menghapus  pewarisan  itu,  dan  tinggallah  makna  ayat,  "dan  (jika 
ada)  orang-orang  yang  kamu  telah  bersumpah  setia  dengan  mereka, 
maka  berilah  kepada  mereka  bagiannya  "  dalam  bentuk  pertolongan  dan 
nasihat.19 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3197/314.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Khalid 
Al  Ahmar  mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Thariq  Abu  Malik  Al 


19  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Asyja’i  menceritakan  kepada  kami,  Rib’i  bin  Khirasy  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hudzaifah,  dia  berkata:  Allah  membawa  seorang 
hamba  di  antara  para  hamba-Nya  yang  Dia  anugerahi  harta,  dan  Dia 
bertanya  kepada  hamba  itu,  "Apa  yang  kamu  lakukan  di  dunia?  Dan 
mereka  tidak  akan  menyembunyikan  hal  apa  pun  ketika  berbicara 
kepada  Allah."  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  42).  Hamba  itu  menjawab,  ”Aku 
tidak  pernah  berbuat  apa-apa,  wahai  Tuhanku,  hanya  saja  Engkau  telah 
menganugerahiku  harta  dan  aku  biasa  memberikan  utang  kepada  orang- 
orang.  Salah  satu  sifatku  adalah  memberi  keringanan  kepada  orang  yang 
mudah  membayar  dan  memberi  tenggang  waktu  kepada  yang  sulit 
membayar.”  Allah  Ta’ala  lalu  berfirman,  ”Aku  lebih  berhak  melakukan 
itu  daripada  kamu,  lepaskanlah  hambaku  ini  (dari  neraka).  ” 

Uqbah  bin  Amir  Al  Juhani  dan  Abu  Mas’ud  Al  Badri  pun 
berkata,  “Demikianlah  yang  kami  dengar  dari  Rasulullah  fH-”20 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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20  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3 1 98/3 1 5.  Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  Al  Marwaazi  mengabarkan 
kepadaku,  Abdul  Aziz  bin  Hatim  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  Amr 
bin  Abu  Qais  menceritakan  kepada  kami  dari  Mutharrif,  dari  Al  Minhal 
bin  Amr,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  <$,  bahwa  seorang  laki- 
laki  bertanya  kepadanya  tentang  ayat  "Demi  Allah  Tuhan  kami, 
bukanlah  kami  termasuk  orang-orang  musyrik  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]: 
23). 

Dalam  riwayat  lain  ayat  yang  ditanyakan  adalah,  "Dan  mereka 
tidak  akan  menyembunyikan  apa  pun  ketika  berbicara  kepada  Allah.  ” 
(Qs.  An-Nisaa'  [4]:  42). 

Ibnu  Abbas  pun  berkata,  "Ayat,  'Demi  Allah,  Tuhan  kami,  kami 
bukanlah  termasuk  orang-orang  musyrik'  karena  pada  Hari  Kiamat 
mereka  akan  melihat  tidak  ada  yang  masuk  surga  kecuali  orang-orang 
Islam,  maka  mereka  berkata,  'Mari  kita  mengingkari  (kalau  kita  ini 
musyrik)’.  Namun  Allah  kemudian  mengunci  mulut  merekaJ  maka  yang 
berbicara  hanyalah  tangan  dan  kaki  mereka,  sehingga  mereka  tidak  bisa 
menyembunyikan  apa  pun  dari  Allah.”21 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  mereka  berdua  tiHak 
meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3199/316.  Muhammad  bin  Ali  bin  Duhaim  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Nu’aim  dan  Qabishah  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  A s- 
Sa'ib,  dari  Abu  Abdurrahman,  dari  Ali  <$,  dia  berkata:  Seseorang  dari 
kaum  Anshar  mengundang  kami  sebelum  turunnya  ayat  pengharaman 
khamer.  Lalu  tibalah  waktu  shalat  Maghrib,  dan  ada  seseorang  yang  maju 
menjadi  imam  dan  dia  membaca  ayat,  "Katakanlah,  'Hai  orang-orang 
yang  kafir'."  Lalu  teijadi  kesalahan  bacaan,  sehingga  turunlah  ayat, 
"Janganlah  kalian  mendekati  shalat  ketika  kalian  sedang  mabuk  sampai 
kalian  benar-benar  sadar  apa  yang  kalian  ucapkan.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]: 
43).21 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  mereka  berdua  tidak 
meriwayatkannya. 

Hadits  ini  mengandung  poin  yang  banyak,  bahwa  kaum  Khawarij 
menisbatkan  peristiwa  mabuk  dan  kesalahan  bacaan  ini  kepada  Amirul 
Mukminin  Ali  bin  Abu  Thalib,  akan  tetapi  Allah  membebaskannya  dari 
tudingan  tersebut.  Adapun  keberadaan  Ali  hanyalah  sebagai  perawi 
hadits  ini. 


22  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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3200/317.  Abu  Al  Abbas  Q asini  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Hilal  menceritakan  kepada  kami, 
Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan  kepada  kami,  Husain  bin 
Waqid  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas  «&>  bahwa  Abdurrahman  bin  Auf  dan  beberapa  orang 
sahabatnya  mendatangi  Nabi  &  di  Makkah  dan  berkata,  ”Wahai  Nabi 
Allah,  ketika  kami  masih  musyrik  kami  biasa  berada  dalam  pasukan 
perang,  tapi  ketika  sudah  beriman  kami  menjadi  terhina?”  Beliau 
bersabda,  "Aku  diperintahkan  untuk  memaafkan,  maka  janganlah  kalian 
berperang.  ”  Mereka  pun  akhirnya  menahan  diri,  sampai  akhirnya  Allah 
menurunkan  ayat,  " Tidakkah  kamu  perhatikan  orang-orang  yang 
dikatakan  kepada  mereka,  Tahanlah  tanganmu  (dari  berperang), 
dirikanlah  sembahyang  dan  tunaikanlah  zakat!'  Setelah  diwajibkan 
kepada  mereka  berperang,  tiba-tiba  sebagian  dari  mereka  (golongan 
munafik)  takut  kepada  manusia  (musuh).  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  77).23 


23  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  ” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  mereka  berdua 
tidak  meriwayatkannya. 
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3201/318.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Al  Jawab  menceritakan  kepada  kami,  Ammar  bin  Ruzaiq 
menceritakan  kepada  kami,  Atha  bin  As-Sa'ib  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Yahya,  dari  Ibnu  Abbas  «&,  tentang  firman  Allah  Ta’ala , 
"Kalau  dia  memang  berasal  dari  kaum  yang  memang  menjadi  musuh 
kalian  tapi  dia  sendiri  sudah  beriman,  maka  hendaklah  (yang 
membunuhnya  secara  tidak  sengaja)  membebaskan  seorang  budak  yang 
beriman.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  92). 

Dia  berkata,  ”Ada  seorang  laki-laki  datang  kepada  Rasulullah 
lalu  masuk  Islam.  Kemudian  dia  kembali  ke  kaumnya  sehingga  dia 
bergabung  dengan  kaum  muysrikin.  Kaum  muslim  lalu  menyerang  kaum 
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tersebut  dan  orang  yang  masuk  Islam  tadi  terbunuh  tak  sengaja  oleh 
kaum  muslim,  maka  orang  yang  membunuh  harus  membebaskan  budak." 

Tentang  ayat,  "Dan  kalau  dia  berasal  dari  kaum  yang 
mempunyai  perjanjian  damai  dengan  kalian  maka  hendaklah  dia 
mendapatkan  tebusan  yang  dibayarkan  kepada  keluarganya  dan  harus 
ada  pula  pembebasan  budak  yang  mukmin. "  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  92),  dia 
berkata,  “Itu  bagi  orang  yang  mu’ahad.  Demikian  pula  kaumnya, 
sehingga  diyatnya  harus  diserahkan  kepada  mereka,  dan  yang 
membunuhnya  harus  memerdekakan  budak.”24 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  mereka  berdua  tidak 
meriwayatkannya. 
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3202/319.  Ismail  bin  Muhammad  Al  Faqih  mengabarkan 
kepadaku  di  Riy,  Muhammad  bin  Al  Faraj  menceritakan  kepada  kami, 
Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  berkata. 
Ya’ la  bin  Muslim  mengabarkan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  %,  “ Dan  kalau  kalian  mendapat  halangan  berupa  hujan  atau 
kalian  sakit....  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  102),  dia  berkata,  “Ayat  ini  turun 
berkenaan  dengan  Abdurrahman  bin  Auf  yang  terluka.”25 

24  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 

25  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3203/320.  Abu  Abdurrahman  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Ashbahani  Az-Zahid  mengabaikan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Harb  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hajjaj 
Ash-Shawwaf,  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Al  Muhallab,  dia 
berkata:  Aku  melakukan  perjalanan  menuju  Aisyah  <$,  untuk 
menanyakan  ayat,  "(Pahala  dari  Allah)  itu  bukanlah  menurut  angan- 
anganmu  yang  kosong  dan  tidak  (pula)  menurut  angan-angan  Ahli 
Kitab.  Barangsiapa  mengerjakan  kejahatan,  niscaya  akan  diberi 
pembalasan  dengan  kejahatan  itu...’’  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  123),  dia 
berkata,  “Itu  adalah  apa  yang  menimpa  kalian  di  dunia.”26 


26  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3204/321.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Tshag  Ash-Shaghani  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Al  Jawab  menceritakan  kepada  kami,  Ammar  bin  Ruzaiq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Sa'ib,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah,  "Dan  apa-apa  yang 
dibacakan  kepada  kalian  dalam  Al  Kitab  tentang  anak-anak  yatim  yang 
wanita....”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  127).  Dia  berkata,  "Pada  awal  surah 
tentang  warisan,  dimana  mereka  dulunya  tidak  memberikan  warisan 
kepada  anak  kecil  sampai  dia  dewasa.”27 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  mereka  berdua  tidak 
meriwayatkannya. 
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27  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3205/322.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada 
kami),  Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id 
bin  Al  Musayyab  dan  Sulaiman  bin  Yasar,  dari  Rafi  bin  Khadij,  bahwa 
dia  mempunyai  seorang  istri  yang  sudah  lanjut  usia.  Dia  pun  menikahi 
seorang  gadis  sebagai  madu  dari  istrinya  tersebut.  Ternyata  Rafi  lebih 
mementingkan  istri  muda  daripada  istri  tua,  sehingga  istri  tuanya  tidak 
setuju  dan  Rafi  pun  menceraikannya  dengan  thalak  satu..  Ketika  hampir 
habis  masa  iddah-nya,  Rafi  menawarkan  kepada  istri  tuanya  ini,  ”Kalau 
kamu  mau  aku  akan  merujukmu,  dengan  syarat  kamu  sabar  kalau  aku 
lebih  mengutamakan  istri  mudaku,  tapi  kalau  tidak  aku  akan 
membiarkanmu  sampai  masa  idelah- mu  berakhir.”  Akhirnya  si  istri  tua 
ini  menyetujui  syarat  itu  dan  berkata,  "Rujuklah  aku  dan  aku  akan 
bersabar.” 

Rafi  lalu  merujuknya.  Tapi  kemudian  istri  tua  ini  tidak  bisa 
bersabar,  sehingga  Rafi  kembali  menceraikannya  kedua  kali  dan  lebih 
mementingkan  si  istri  muda. 

Dia  berkata,  ”Itulah  perdamaian  dimana  telah  sampai  kepada 
kami  bahwa  Allah  menurunkannya  dalam  hal  tersebut  dalam  ayat,  'Dan 
jika  seorang  wanita  khawatir  akan  rtusyuz  atau  sikap  tidak  acuh  dari 
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suaminya,  maka  tidak  mengapa  bagi  keduanya  mengadakan  perdamaian 
yang  sebenar-benarnya....  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  128).28 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3206/323.  Abu  Bakar  Asy-Syafi’i  mengabarkan  kepadaku,  Ishaq 
bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hudzaifah  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Dzarr,  dari  Subai  Al  Kindi,  dia  berkata:  Aku  pernah  berada  bersama  Ali 
bin  Abi  Thalib  dgfc,  lalu  ada  seorang  laki-laki  yang  bertanya,  ”Wahai 
Amirul  Mukminin,  bagaimana  pendapatmu  tentang  ayat,  'Maka  Aliahlah 
yang  akan  menghakimi  apa  yang  terjadi  antar  kalian  di  Hari  Kiamat 
nanti,  dan  Allah  tidak  akan  memberi  jalan  kepada  orang-orang  kafir 
untuk  menguasai  orang-orang  mukmin'.  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  141). 
Padahal,  mereka  (orang  kafir)  membunuh  mereka  (orang  mukmin)  dan 
mereka  menang  serta  bisa  membunuh?”  Ali  lalu  berkata,  "Dekatkan  dia, 

28  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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dekatkan  dia.”  Dia  lalu  berkata,  ”Allah  akan  menghakimi  apa  yang 
terjadi  di  antara  mereka  pada  Hari  Kiamat,  dan  Allah  tidak  akan 
memberikan  jalan  kepada  orang  kafir  untuk  menguasai  orang  yang 
beriman.”29 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  mereka  berdua  tidak 
meriwayatkannya. 
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3207/324.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Abi  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hushain,  dari  Sa’id  biri  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas  4§t,  dia  berkata,  " Tidak  ada  seorang  pun  dari  Ahli  Kitab, 
kecuali  akan  beriman  kepadanya  (ha)  sebelum  kematiannya.  Dan  di 
Hari  Kiamat  nanti  Isa  itu  akan  menjadi  saksi  terhadap  mereka.  ”  (Qs. 
An-Nisaa'  [4]:  159),  dia  berkata,  "Keluarnya  Isa  putra  Maryam 
shalawatullah  ’alaih.”30 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


29  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 

30  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3208/325.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid  Al 
Ashbahani  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  bin  Khalid  Al 
Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Musa  menceritakan 
kepada  kami,  Israil  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  4&,  dia  berkata:  Rasulullah  g& 
memerintahkan  kami  untuk  berangkat  ke  negeri  Najasyi,  dan  khabar  itu 
didengar  oleh  kaum  Quraisy,  sehingga  mereka  mengutus  Amr  bin  Ash 
dan  Umarah  bin  Al  Walid  guna  memberikan  berbagai  hadiah  untuk 
Najasyi.  Kemudian  kami  dan  mereka  sama-sama  mendatangi  Najasyi. 
Mereka  membawa  hadiah  dan  Najasyi  menerimanya  Mereka  juga  sujud 
kepada  Najasyi,  kemudian  berkatalah  Amr  bin  Ash,  ”Ada  sekelompok 
orang  dari  kami  yang  tidak  suka  dengan  agama  kami  dan  sekarang 
mereka  berada  di  negeri  Anda.”  Najasyi  berkata,  ”Di  negeriku?”  Dia 
menjawab,  ”Benar.” 

Najasyi  kemudian  mengutus  orang  kepada  kami  untuk  meminta 
agar  kami  menghadap.  Ja’far  berkata  kepada  kami,  “Jangan  ada  di  antara 
kalian  yang  berbicara,  hanya  aku  yang  akan  bicara  hari  ini.” 

Kami  pun  sampai  di  hadapan  Najasyi  yang  sedang  duduk,  Amr 
bin  Ash  di  samping  kanannya  dan  Umarah  di  sampung  kirinya, 
sementara  para  pendeta  dan  ruhban  duduk  berjejer.  Amr  dan  Umarah 
berkata  kepada  Najasyi,  “Mereka  tidak  akan  mau  sujud  kepada  tuan.” 
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Ketika  kami  sampai  di  hadapannya,  para  pendeta  berkata  kepada 
kami,  “Bersujudlah  kepada  sang  raja!”  Tapi  Ja’far  berkata,  “Kami  tidak 
akan  sujud  kecuali  kepada  Allah.”  An-Najasyi  berkata,  “Apa  itu  Allah?” 
Ja’far  berkata,  "Sesungguhnya  Allah  mengutus  Rasul-Nya  kepada  kami, 
dan  dialah  Rasul  yang  dikabarkan  oleh  Isa  putra  Maryam  yang  akan 
datang  setelahnya  seorang  rasul  bernama  Ahmad.  Dia  memerintahkan 
kami  untuk  menyembah  Allah  semata  dan  tidak  menyekutukan-Nya 
dengan  apa  pun.  Dia  juga  memerintahkan  kami  mendirikan  shalat, 
menunaikan  zakat,  berbuat  baik,  dan  mencegah  perbuatan  buruk.” 

Orang-orang  pun  terpukau  dengan  kata-kata  Ja’far  ini.  Ketika 
Amr  melihat  hal  itu,  dia  berkata,  "Semoga  Allah  membetulkan  «mg  raja, 
mereka  menyelisihi  tuan  dalam  masalah  Isa  putra  Maryam.”  An-Najasyi 
lalu  berkata  kepada  Ja’far,  ”Apa  yang  dikatakan  tamanmu  (Muhammad 
1$^)  tentang  Maryam?”  Ja’far  menjawab,  ”Dia  mengatakan  bahwa  dia 
(Isa)  adalah  tiupan  dari  Allah  dan  firman  Allah,  serta  kalimat-Nya  yang 
dikeluarkan  dari  rahim  Al  Batui  Al  Adzra'  (perawan  yang  belum 
tersentuh)  dan  belum  pernah  didekati  manusia” 

Najasyi  kemudian  mengambil  sebatang  kayu  lalu  mengangkatnya 
dari  tanah  dan  berkata,  ”Wahai  para  pendeta  dan  rahib  sekalian,  mereka 
tidak  menambah  sedikit  pun  dari  perkataan  kalian  tentang  Isa  putra 
Maryam  meski  seberat  kayu  ini.  Selamat  datang  bagi  kalian  dan  kepada 
orang  yang  mengutus  kalian  kemari,  aku  bersaksi  bahwa  dia  adalah 
utusan  Allah  dan  dialah  orang  yang  dikabarkan  oleh  Isa  putra  Maryam. 
Kalau  bukan  karena  aku  seorang  raja,  tentu  aku  akan  mendatanginya 
hingga  aku  dapat  membawakan  sandalnya.  Silakan  tinggal  di  negeriku  ini 
sampai  kapan  pun  kalian  mau.” 
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Najasyi  lalu  menjamu  mereka  dengan  makanan  dan  pakaian,  dia 
berkata,  "Kembalikan  hadiah  pemberian  dari  kedua  orang  ini  (Amr  bin 
Ash  dan  Umarah).”31 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Saya  meriwayatkannya  di  dalam  bab  ini  mengikuti  apa  yang  telah 
dilakukan  oleh  guru  kami  (Abu  Yahya  Al  Khaffaf),  karena  dia 
meriwayatkannya  ketika  menjelaskan  firman  Allah,  ”Al  masih  sekali-kali 
tidak  enggan  menjadi  hamba  bagi  Allah. "  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  172). 
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31  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3209/326.  Asy-Syaikh  Al  Faqih  Abu  Al  Walid  mengabaikan 
kepadaku,  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  dan  Fayadh  bin  Zuhair  menceritakan  kepada  kami  keduanya 
berkata:  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman;  dia 
berkata;  Seorang  lelaki  datang  menemui  Ibnu  Abbas  %  dan  berkata, 
"Seseorang  wafat  dengan  meninggalkan  seorang  putri  dan  seorang 
saudari  seayah  seibu  (sekandung).”  Ibnu  Abbas  menjawab,  "Putrinya 
mendapatkan  setengah  dan  saudari  perempuannya  tidak  mendapatkan 
apa-apa,  sedangkan  sisanya  menjadi  milik  asabah-nydL.”  Orang  itu 
berkata,  "Tapi  Umar  bin  Al  Khaththab  memutuskan  berbeda,  dia 
memberikan  setengah  kepada  anak  perempuan  dan  setengah  lagi  kepada 
saudari  perempuan.”  Ibnu  Abbas  berkata,  "Apakah  kalian  lebih  tahu  dari 
Allah?” 

Awalnya  aku  bingung  dengan  maksud  pertanyaan  Ibnu  Abbas 
tersebut,  sampai  aku  bertemu  dengan  Ibnu  Thawus  dan  bertanya  tentang 
hadits  Az-Zuhri  tersebut,  dia  berkata,  "Ayahku  mengabarkan  kepadaku, 
bahwa  dia  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  'Allah  Ta’ala  berfirman, 
"Kalau  ada  seseorang  meninggal  dunia  dan  tidak  meninggalkan  seorang 
anak  tapi  dia  mempunyai  seorang  saudari,  maka  saudarinya  itu 
mendapatkan  setengah  dari  yang  ditinggalkan  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]: 
176). 

Ibnu  Abbas  berkata,  ”Kalian  tetap  mengatakan  saudari 
perempuan  tetap  mendapatkan  setengah,  meski  yang  mati  itu 
meninggalkan  anak.”32 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


32  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3210/327.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Dibacakan  kepada  Abdullah  bin  Wahb,  Mu’awiyah  bin 
Shalih  mengabarkan  kepadamu  dari  Abu  Az-Zahiriyyah,  dari  Jubair  bin 
Nufair,  dia  berkata:  Aku  menunaikan  ibadah  haji,  lalu  aku  menemui 
Aisyah  <$,  dan  dia  berkata  kepadaku,  ”Wahai  Jubair,  apakah  kamu 
membaca  surah  Al  Maa'idah?”  Aku  menjawab,  ”Iya.”  Dia  berkata,  ”Itu 
adalah  surah  terakhir  yang  diturunkan,  jadi  apa  yang  kalian  dapatkan  di 
dalamnya  tentang  kehalalan  sesuatu,  maka  halalkan  itu  dan  apa  yang 
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kalian  dapatkan  tentang  keharaman  (untuk  sesuatu)  maka 
haramkanlah!”33 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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321 1/328.  Abu  Al  Abbas  menceritakan  kepada  kami,  Bahr  bin 
Nashr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Dibacakan  kepada 
Abdullah  bin  Wahb,  Huyay  bin  Abdullah  Al  Mu’afiri  mengabarkan 
kepadamu,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abdurrahman  Al  Hubuli 
menceritakan  dari  Abdullah  bin  Amr,  bahwa  surah  yang  terakhir 
diturunkan  adalah  Al  Maa'idah.34 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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33  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

34  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3212/329.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Syadzan  Al  Jauhari 
menceritakan  kepada  kami,  Mu’alla  bin  Manshur  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Abi  Za'idah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Ishaq,  dari  Aban  bin  Shalih,  dari  Al  Qa’qa’  bin  Hakim,  dari  Salma,  dari 
Abu  Rafi,  dia  berkata:  Rasulullah  g|  memerintahkan  kami  untuk 
membunuh  anjing,  maka  orang-orang  pun  berkata,  ”Wahai  Rasulullah, 
apa  saja  yang  dihalalkan  bagi  kami  dari  umat  yang  engkau  perintahkan 
untuk  membunuhnya?”  Allah  pun  menurunkan  ayat,  "Mereka 
menanyakan  kepadamu,  'Apakah  yang  dihalalkan  bagi  mereka?' 
Katakanlah,  'Dihalalkan  bagimu  yang  baik-baik  dan  (buruan  yang 
ditangkap)  oleh  binatang  buas  yang  telah  kamu  ajar  dengan  melatihnya 
untuk  berburu'.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  4).35 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayalkannya. 
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35  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
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3213/330.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Fudhail  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas  dia  berkata,  "Sesungguhnya  sembelihan  Yahudi  dan  Nasrani 
itu  dihalalkan,  dikarenakan  mereka  percaya  kepada  Taurat  dan  Injil.”36 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3214/331.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  Al  Qurasyi 
menceritakan  kepada  kami  di  Kufah,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al 
Amiri  menceritakan  kepada  kami,  Mush’ab  bin  Al  Miqdam 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  A’masy,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  %,  tentang  firman  Allah, 
"Ketika  Dia  mengangkat  nabi-nabi  diantaramu,"  bahwa  maksudnya 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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adalah  menjadikan  dari  kalian  para  nabi.  "Dan  dijadikan-Nya  kamu 
orang-orang  merdeka, "  Yaitu  wanita  dan  pembantu.  "Dan  diberikan-Nya 
kepadamu  apa  yang  belum  pernah  diberikan-Nya  kepada  seorang  pun  di 
antara  umat-umat  yang  lain. "  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  20)  yaitu  apa  yang 
mereka  miliki  kala  itu.37 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3215/332.  Ali  bin  Muhammad  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Mush’ab  bin  Al 
Miqdam  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Malik  bin  Hushain,  dari  ayahnya,  dari  Ah 
tentang  firman  Allah  %>,  "Ya  Rabb  kami,  perlihatkanlah  kepada  kami 
dua  jenis  orang  yang  telah  menyesatkan  kami  (yaitu)  sebagian  dari  jin 
dan  manusia  agar  kami  letakkan  keduanya  di  bawah  telapak  kaki  kami.  “ 
(Qs.  Fushshilat  [41]:  29),  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  iblis  dan  anak 
Adam  yang  membunuh  saudaranya.”38 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

37  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3216/333.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  Muhadhir  bin  Al  Muwarri  menceritakan 
kepada  kami,  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Wa'il,  dari 
Hudzaifah,  bahwa  dia  mendengar  seseorang  membaca,  "Hai  orang- 
orang  yang  beriman,  bertakwalah  kepada  Allah  dan  carilah  jalan  yang 
mendekatkan  diri  kepada-Nya”  ( Qs .  Al  Maa'idah  [5]:  35).  Dia  lalu 
berkata,  ”Maksudnya  adalah  qurbah  (hal  yang  bisa  mendekatkan  diri 
kepada  Allah). 

Dia  lalu  berkata,  ”Sudah  diketahui  dari  mereka  yang  terjaga  dari 
kalangan  sahabat  Muhammad  &  bahwa  Ibnu  Ummi  Abd  (Ibnu  Mas'ud) 
termasuk  orang  yang  paling  dekat  dengan  Allah  di  antara  mereka.”39 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
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3217/334.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin 
Sulaiman  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Abbad  bin  Awwam 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Husain  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  Hakam,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata, 
”Ada  dua  ayat  yang  di -mansukh  dalam  surah  Al  Maa'idah,  yaitu,  ” Maka 
berilah  keputusan  kepada  mereka  atau  biarkan  saja  mereka.  ”  (QS.  Al 
Maa'idah  [5]:  42).  Allah  lalu  menurunkan  ayat,  "Dan  hendaklah 
kamu  memutuskan  sesuai  dengan  apa  yang  diturunkan  Allah  kepada 
mereka  serta  jangan  menuruti  keinginan  nafsu  mereka.  ”  (Qs.  An-Nisaa' 
PMS).40 

Sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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40  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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3218/335.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Jarir 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari 
Hammam,  dia  berkata:  Kami  bersama  Hudzaifah,  dan  mereka 
mendiskusikan  ayat,  ” Siapa  yang  tidak  berhukum  dengan  hukum  Allah 
maka  mereka  itulah  orang-orang  kafir.”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  44). 
Seorang  laki-laki  berkata,  "Sesungguhnya  ayat  ini  untuk  bani  Israil.” 
Hudzaifah  berkata,  "Sungguh,  saudara  yang  baik  adalah  bani  Israil,  bila 
yang  manis  hanya  untuk  kalian  sedangkan  yang  pahit  untuk  mereka. 
Bukan  begitu  tafsirnya.  Demi  yang  jiwaku  di  Tangan-Nya,  sampai  kalian 
meratakan  sunnah  dengan  sunnah  seperti  meratakan  daun  telinga  yang 
satu  dengan  yang  lainnya.”41 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3219/336.  Ahmad  bin  Sulaiman  Al  Maushili  mengabarkan 
kepada  kami,  Ali  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Hujair,  dari 
Thawus,  dia  berkata:  Ibnu  Abbas  %  berkata,  "Ini  bukanlah  kekafiran 
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sebagaimana  yang  biasa  kalian  anggap,  dan  dia  bukanlah  kekafiran  yang 
mengeluarkan  seseorang  dari  agama,  'Barangsiapa  tidak  berhukum 
dengan  apa  yang  diturunkan  Allah  maka  mereka  itulah  orang-orang 
kafir'.  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  44).  Melainkan  ini  adalah  kufr  duuna  kufr 
(kekafiran  yang  belum  sampai  pada  kekafiran).”42 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3220/337.  Abu  Amr  Usman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak 
mengabarkan  kepada  kami  di  Bagdad,  Abdul  Malik  bin  Muhammad  Ar- 
Kaqqasyi  menceritakan  kepada  kami,  Wahb  bin  Jarir  dan  Sa’id  bin  Amir 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Iyadh  Al 
Asy’ari  berkata:  Ketika  turun  ayat,  "Maka  Allah  akan  mendatangkan 
suatu  kaum  yang  Dia  mencintai  mereka  dan  mereka  juga  mencitai-Nya.  ” 
(Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  54)  Rasulullah  H  bersabda,  ” Mereka  adalah 
kaummu,  wahai  Abu  Musa  ”  Rasulullah  0  mengarahkan  tangannya 
kepada  Abu  Musa.43 


42  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 

43  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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3221/338.  Abdushshamad  bin  Ali  Al  Bazzaz  menceritakan 
kepada  kami  di  Bagdad,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al  Qadhi 
memberitakan  (kepada  kami),  Muslim  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Harits  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  Ma’bad  Al  Jurairi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Syaqiq,  dari  Aisyah  4&,  dia 
berkata:  Nabi  H  biasanya  dijaga,  hingga  turunnya  ayat,  "Allah 
memelihara  kamu  dari  (gangguan)  manusia  "  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  67). 
Akhirnya  Nabi  &  mengeluarkan  kepalanya  dari  Kubah  dan  berkata 
kepada  mereka,  "Wahai  sekalian  manusia,  pergilah  dariku,  karena  Allah 
telah  menjagaku.  ’M 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


44  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3222/339.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Adam  menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan  kepada 
kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  d§fc,  tentang 
firman  Allah,  " 'Maka  catatlah  kami  dalam  barisan  orang-orang  yang 
bersaksi.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  83),  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah 
bersama  umat  Muhammad  &,  yang  umatnya  telah  bersaksi  untuknya 
bahwa  dia  telah  menyampaikan  (risalah),  dan  bersaksi  pula  untuk  para 
rasul  bahwa  mereka  telah  menyampaikan  (risalah  Allah).”45 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3223/340.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami) 
dari  Manshur,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Masruq,  dia  berkata:  Abdullah 
datang  membawa  susu,  lalu  dia  berkata  kepada  orang-orang,  ”Ayo 
mendekatlah!”  Orang-orang  pun  mengambil  untuk  memakannya, 
sementara  itu  ada  seseorang  yang  berada  di  pojok,  maka  Abdullah 
berkata  kepadanya,  ”Ayo  mendekatlah!”  Dia  berkata,  ”Aku  tidak  mau.” 
Abdullah  bertanya,  ”Kenapa?”  Dia  menjawab,  ”Aku  sudah 
mengharamkan  susu.”  Abdullah  berkata,  ”Ini  termasuk  langkah-langkah 
syetan.”  Dia  lalu  membaca  ayat,  "Hai  orang-orang  yang  beriman, 
janganlah  kamu  haramkan  apa-apa  yang  baik  yang  telah  Allah  halalkan 
bagimu,  dan  janganlah  kamu  melampaui  batas.  Sesungguhnya  Allah 
tidak  menyukai  orang-orang  yang  melampaui  batas.  "  (Qs.  Al  Maa'idah 
[5]:  87).  Abdullah  berkata,  "Mendekatlah  dan  makanlah,  lalu  tebuslah 
sumpahmu  itu  (yang  telah  mengharamkan  susu),  karena  itu  merupakan 
langkah-langkah  syetan.”46 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


I  48  j  —  Al  Mnstadrak 
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3224/341.  Abdullah  bin  Ja’far  bin  Darastawaih  An-Nasawi 
menceritakan  kepada  kami  dari  asal  kitabnya  secara  redaksional,  Ya’qub 
bin  Sufyan  Al  Fasawi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ya’la  bin 
Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ya’la  bin  Al  Harits 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ghailan  bin  Jami  Al  Muharibi,  dari 
Ismail  bin  Abi  Khalid,  dari  Amir  Asy-Sya’bi,  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari 
4fr,  bahwa  ada  dua  orang  Nasrani  yang  menjadi  saksi  sebuah  wasiat  dari 
seorang  muslim  yang  meninggal  dunia  di  kalangan  mereka  Akan  tetapi 
persaksian  mereka  diragukan  oleh  orang  yang  menerima  wasiat,  sehingga 
mereka  membawa  kedua  orang  Nasrani  tersebut  ke  hadapan  Abu  Musa 
Al  Ays’ari.  Abu  Musa  lalu  minta  agar  mereka  bersumpah  setelah  shalat 
Ashar.  Mereka  diminta  bersumpah  atas  nama  Allah  bahwa  persaksian 
mafek&  itu  bukan  demi  mendapatkan  keuntungan  materi,  dan  mereka 
juga  tidak  akan  menyembunyikan  persaksian  Allah,  " Kalau  tidak  maka 
kami  akan  termasuk  orang-orang  yang  berdosa  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]: 
106). 
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Amir  berkata:  Abu  Musa  Al  Asy’ari  berkata,  ”Demi  Allah,  inilah 
kisah  yang  [...]47  48 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3225/342.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Harun  bin  Sulaiman  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Imran  bin  Al 
Hakam,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata:  Kaum  Quraisy  berkata  kepada 
Nabi  f&,  "Berdoalah  kepada  Tuhanmu  untuk  menjadikan  bukit  Shafa 
sebagai  emas,  niscaya  kami  akan  beriman.”  Beliau  bersabda,  "Apakah 
kalian  benar-benar  akan  melakukannya?"  Mereka  menjawab,  ”Ya, 
benar.”  Beliau  pun  berdoa  kepada  Allah.  Lalu  datanglah  Jibril  dan 
berkata,  "Tuhanmu  menyampaikan  salam  kepadamu.  Dia  berkata,  'Jika 

47  Di  antara  tanda  dua  kuning  tidak  terdapat  redaksi  apa  pun  dalam  manuskrip  asli. 

48  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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kamu  mau,  bukit  Shafa  dijadikan  emas  bagi  mereka,  namun  barangsiapa 
dari  mereka  kafir  setelah  itu  maka  Aku  (Allah)  akan  menyiksanya  dengan 
adzab  yang  tidak  akan  dikenakan  kepada  siapa  pun  dari  makhluk  ini. 
Akan  tetapi  jika  kamu  mau,  maka  Aku  tetap  akan  membukakan  pintu 
tobat  dan  kasih  sayang  untuk  mereka'. ”  Beliau  berkata,  "  Wahai  Tuhan, 
aku  minta  pintu  tobat  dan  kasih  sayang.  ’A9 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  mereka  berdua 
tidak  meriwayatkannya. 
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49  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih ” 
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TAFSIR  SURAH  AL  AN’AAM 
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3226/343.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh  dan 
Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  Al  Abdi  menceritakan 
kepada  kami,  Ja’far  bin  Aun  memberitakan  (kepada  kami),  Ismail  bin 
Abdurrahman  memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin  Al 
Munkadir  menceritakan  kepada  kami  dari  Jabir  %>,  dia  berkata,  “Ketika 
turun  surah  Al  An’aam,  Rasulullah  H  bertasbih,  lalu  bersabda,  "Surah 
ini  telah  membuat  para  malaikat  berkumpul  sampai  menutup  ufuk  "50 
Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim. 

30  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Tidak,  demi  Allah,  Ja’far  tidak 
bertemu  dengan  As-Suddi,  dan  aku  kira  ini  palsu.” 
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Ismail  ini  adalah  As-Suddi,  namun  Al  Bukhari  tidak 
meriwayatkan  darinya. 
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3227/344.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hushain,  dari 
Sa‘id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  "Sesudah  itu  ditentukannya  ajal 
(Kematianmu),  dan  ada  lagi  suatu  ajal  yang  ditentukan  (untuk 
^fimgktt)  yang  ada  pada  sisi-Nya  (yang  Dia  sendirilah 
i^Pn^C^mmya). "  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  2),  dia  berkata,  “Keduanya  adalah 
(batas  waktu),  yaitu  syal  di  dunia  dan  ajal  akhirat  yang  hanya 
diketahui  oleh  Allah.” 

Tentang  firman-Nya,  "Dan  kalau  Kami  turunkan  kepadamu 
Misan  di  atas  kertas,  lalu  mereka  dapat  memegangnya,  dengan  tangan 
mereka  sendiri."  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  7),  dia  berkata,  “Mereka 
memegang  dan  melihatnya,  namun  tidak  akan  beriman  kepadanya.”51 

gjf.  .  Tladits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
berdua  tidak  meri wayatkannya. 


— - - 

1  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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3228/345.  Ali  bin  Hamasyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Mandah  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Bakr 
bin  Bakkar  menceritakan  kepada  kami,  Hamzah  bin  Habib  menceritakan 
kepada  kami  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dan  Ibnu 
Abbas  «&,  tentang  firman  Allah  Sh,  "Dan  mereka  melarang  (orang  lain) 
mendengarkan  Al  Qur'an  dan  mereka  sendiri  menjauhkan  diri 
daripadanya....  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  26),  dia  berkata,  “Ayat  ini  turun 
berkenaan  dengan  Abu  Thalib  yang  melarang  kaum  musyrik  menyakiti 
Nabi  0  dan  menjauhkan  diri  dari  beliau.”52 
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52  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 

Sufyan  berkata:  Dari  Al  Habib,  dari  orang  yang  telah  mendengar,  dari  Ibnu 
Abbas. 
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3229/346.  Abu  Al  Abbas  Al  Mahbubi  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Sayyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Katsir  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari  orang  yang  mendengar,  dari  Ibnu  Abbas, 
mengenai  firman  Allah  8k,  “Dan  mereka  melarang  (orang  lain) 
mendengarkan  Al  Qur'an  dan  mereka  sendiri  menjauhkan  diri 
daripadanya.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  26),  dia  berkata,  “Ayat  ini  turun 
berkenaan  dengan  Abu  Thalib  yang  melarang  kaum  musyrik  menyakiti 
Nabi  dan  menjauhkan  diri  dari  beliau.”53 

Hadits  Hamzah  bin  Habib  adalah  shahih  sesuai  syarat  Al 
Bukhari-Muslim,  namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3230/347.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Junaid 
menceritakan  kepadaku,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Sabiq  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Najiyah  bin  Ka’b  Al 
Asadi,  dari  Ali  %>,  dia  berkata:  Abu  Jahl  berkata  kepada  Nabi  #,  “Wahai 


53  Lih.  hadits  no.  3228. 
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Muhammad,  kami  tahu  engkau  senang  menyambung  hubungan  keluarga 
(silaturrahim)  dan  jujur  dalam  berkata.  Kami  tidak  akan  mendustakanmu, 
namun  kami  hanya  mendustakan  apa  yang  kamu  bawa.”  Allah  pun 
menurunkan  ayat,  "Sesungguhnya  Kami  mengetahui  bahwa  apa  yang 
mereka  katakan  itu  menyedihkan  hatimu,  (janganlah  kamu  bersedih 
hati),  karena  mereka  sebenarnya  bukan  mendustakan  kamu,  akan  tetapi 
orang-orang  yang  zhalim  itu  mengingkari  ayat-ayat  Allah.  ”  (Qs.  Al 
An’aaSn  [6]:  33).54 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3231/348.  Abu  Abdullah  Ahmad  Ash-Shan’ani  mengabarkan 
kepadaku  di  Makkah,  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Abbad  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Ja’far  Al  Jidzri,  dari  Yazid  bin  Al  Asham,  dari  Abu 
Hurairah,  mengenai  firman  Allah  &,  "Melainkan  umat-umat  (juga) 
seperti  kamu."  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  38),  dia  berkata,  ”Semua  makhluk 
akan  disimpulkan  pada  Hari  Kiamat,  dimulai  dari  hewan  ternak, 

54  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  hadits  dari  Najiyah.” 
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binatang  melata,  burung,  dan  semuanya  akan  mendapatkan  keadilan 
Allah,  termasuk  yang  tak  bertanduk  dianiaya  yang  bertanduk.  Setelah  itu 
Allah  berfirman,  'Jadilah  tanah!'  Saat  itulah  orang-orang  kafir  juga 
berkata,  'Dan  orang  kafir  berkata,  "Alangkah  baiknya  sekiranya  aku 
dahulu  adalah  tanah  "  (Qs.  An-Naba'  [78]:  40).55 

Ja’far  Al  Jidzri  ini  adalah  Ibnu  Burqan,  Muslim  menjadikannya 
sebagai  hujjah. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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3232/349.  Abu  Bakar  Asy-Syafi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ziyad 
bin  Ilaqah,  dari  Ziyad  bin  Harmalah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ali  bin 
Abi  Thalib  membaca  ayat,  "Mereka  yang  beriman  dan  tidak  mencampuri 
keimanan  mereka  dengan  kezhaliman. "  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  82).  Dia 
berkata,  ”Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Ibrahim  beserta  para 
sahabatnya,  bukan  kepada  umat  ini.”56 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Mereka  hanya  sepakat  meriwayatkan  hadits  Al 
A’masy  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah,  bahwa  mereka 

55  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

56  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 


Al  Mustadrak  —  j  57  I 


berkata,  "Wahai  Rasulullah,  siapakah  di  antara  kami  yang  tidak 
menzhalimi  dirinya?"  Hingga  seterusnya  sampai  akhir  hadits,  tanpa 
menyebutkan  takwil  tadi. 

J»  o1.  Jsf^i 
i  Jfc f  idy>  ji 

{  (g&3  45  y  y*J  >  <!>  g!  U*1  ^  J 

co£  1x5  y>  ^  y>  ^  ^ 

.i_J[Ull  ^  £  £Sj£LJ j 

3233/350.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  Asy-Sya’rani 
mengabarkan  kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  j 
Abu  Bisyr  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah,  "Dan  Dia  mengetahui  tempat  berdiam 
binatang  itu  dan  tempat  penyimpanannya"  (Qs.  Huud  [11]:  6),  dia 
berkata,  ’Tempat  berdiam  adalah  sesuatu  di  dalam  rahim,  baik  yang 
hidup  maupun  mati.  Sedangkan  tempat  penyimpanan  adalah  di  dalam 
tulang  sulbi.”51 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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57  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3234/351.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Al  Hakam  bin  Aban  memberitakan  (kepada  kami),  ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %,  bahwa  dia  ditanya,  "Apakah 
Muhammad  melihat  Tuhannya?”  Dia  menjawab,  ”Ya,  seakan  kaki- 
Nya  berada  di  atas  permadani  hijau  yang  penutupnya  dari  permata.”  Aku 
berkata,  ”Wahai  Ibnu  Abbas,  bukankah  Allah  berfirman,  'Dia  tidak  dapat 
ditangkap  oleh  pandangan  tapi  Dia  dapat  menangkap  pandangan'.  (Qs. 
Al  An’aam  [6]:  103).  Dia  berkata,  ”Wahai  yang  tidak  memiliki  ibu!  Itu 
adalah  cahaya-Nya,  yang  apabila  cahaya  itu  tampak  maka  tidak  ada  yang 
bisa  memandangnya.”58 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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58  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ibrahim  perawi  matruk  ( dha'ij )." 
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3235/352.  Abu  Bakar  Asy-Syafi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Ishaq,  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari  Ibnu  Mas’ud  %>,  tentang  ayat,  "Dan  di 
antara  hewan-hewan  ternak  itu  ada  yang  dijadikan  untuk  pengangkut 
beban  dan  ada  (pula)  yang  untuk  disembelih. "  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  142), 
dia  berkata,  ”Hamulah  artinya  unta  yang  mengangkut  barang,  sedangkan 
al  farsy  adalah  unta  yang  masih  kecil.”S9 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3236/353.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Az-Zubair  Al 
Humaidi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami, 
Amr  bin  Dinar  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  berkata 
kepada  Jabir  bin  Abdullah,  "Sesungguhnya  mereka  mengira  bahwa 
Rasulullah  #  melarang  memakan  daging  keledai  jinak  pada  Hari 
(perang)  Khaibar.”  Jabir  berkata,  "Orang  yang  mengatakan  itu  adalah  Al 
Hakam  bin  Amr  dari  Rasulullah  f§,  akan  tetapi  sang  lautan  ilmu  (Ibnu 
Abbas)  tidak  setuju  dengan  riwayat  itu.  Allah  berfirman,  'Katakanlah, 
'Tidak  ada  yang  kudapati  dalam  apa  yang  diwahyukan  kepadaku  berupa 
makanan  haram'.'  Hingga  akhir  ayat.  Pada  masa  jahiliyah  orang-orang 
tidak  memakan  sesuatu  karena  merasa  itu  adalah  kotor,  lalu  Allah 
menurunkan  dalam  kitabnya  apa  saja  yang  dihalalkan  dan  diharamkan. 
Apa  yang  Allah  halalkan  (dalam  kitab-Nya)  maka  itulah  yang  halal  dan 
apa  yang  diharamkan  maka  hanya  itulah  yang  haram,  sedangkan  yang 
Dia  diamkan  (tidak  disebutkan)  maka  itu  sesuatu  yang  dimaafkan, 
kemudian  dia  membaca  ayat  ini,  [Katakanlah,  Tiadalah  aku  peroleh 
dalam  wahyu  yang  diwahyukan  kepadaku,  sesuatu  yang  diharamkan 
bagi  orang  yang  hendak  memakannya,  kecuali  kalau  makanan  itu 
bangkai,  atau  darah  yang  mengalir  atau  daging  babi'.  ”  (Qs.  Al  An’aam 
[6]:  145).60 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  seperti  ini. 


60  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3237/354.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada 
kami),  Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abdullah  bin  Thawus, 
dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  %,  bahwa  dia  mendengar  seorang  laki- 
laki  berkata,  "Keburukan  itu  bukanlah  bagian  dari  takdir.”  Ibnu  Abbas  %, 
lalu  berkata,  "Antara  kita  dan  penganut  paham  Qadariyyah  ada  firman 
Allah,  'orang-orang  yang  mempersekutukan  Tuhan  akan  mengatakan, 
"Jika  Allah  menghendaki,  niscaya  kami  dan  bapak-bapak  kami  tidak 
mempersekutukan-Nya  dan  tidak  (pula)  kami  mengharamkan  barang 
sesuatu  apa  pun”  Demikian  pulalah  orang-orang  sebelum  mereka  telah 
mendustakan  (para  rasul)  sampai  mereka  merasakan  siksaan  kami. 
Katakanlah  "Adakah  kamu  mempunyai  sesuatu  pengetahuan  sehingga 
dapat  kamu  mengemukakannya  kepada  kami?"  Kamu  tidak  mengikuti 
kecuali  persangkaan  belaka,  dan  kamu  tidak  lain  hanyalah  berdusta "1 
Katakanlah  "Allah  mempunyai  hujjah  yang  jelas  lagi  kuat;  maka  jika 
Dia.menghendaki,  pasti  Dia  memberi  petunjuk  kepada  kamu  semuanya". ' 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  148-149).  Kelemahan  dan  kepintaran  merupakan 
bagian  dari  sebuah  takdir.” 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


[~62  I  —  Al  Mustadrak 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3238/355.  Bakr  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  menceritakan 
kepada  kami  di  Marwa,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  menceritakan 
kepada  kami,  Malik  bin  Ismail  An-Nahdi  menceritakan  kepada  kami, 
Israil  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abdullah  bin 
Khalifah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  #,  berkata, 
"Sesungguhnya  dalam  surah  Al  An’aam  terdapat  beberapa  ayat 
muhkamat  (mengandung  hukum  yang  jelas)  dan  itulah  pokok-pokok  isi 
Al  Qur  an.  Allah  berfirman,  'Katakanlah,  "Marilah  kubacakan  apa  yang 
diharamkan  atas  kamu  oleh  Tuhanmu.... "  (QS.  Al  An’aam  [6]:  151).62 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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62  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3239/356.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Atha  bin  As-Sa'ib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  #,,  dia  berkata: 
Ketika  turun  ayat,  " Dan  janganlah  kalian  dekati  harta  anak  yatim 
kecuali  dengan  cara  yang  lebih  baik  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  152)  dan 
ayat,  “Sesungguhnya  orang  yang  memakan  harta  anak  yatim  secara 
zhalim  maka  sebenarnya  dia  hanyalah  memakan  api  dalam  perutnya  dan 
mereka  akan  dibakar  dalam  neraka  yang  menyala.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]: 
10)  orang-orang  yang  memiliki  anak  yatim  dalam  pengasuhan  mereka 
pun  pergi,  lalu  memisahkan  setiap  makanannya  dengan  makanan  anak 
yatim  itu.  Demikian  pula  minuman.  Setiap  makanan  anak  yatim  yang 
masih  tersisa  disimpan  begitu  saja  sampai  dia  memakannya  lagi  atau 
rusak  sendiri.  Hal  itu  cukup  menyulitkan  mereka,  sehingga  mereka 
mengadu  kepada  Rasulullah  i§.  Allah  pun  menurunkan  ayat,  “ Dan 
mereka  bertanya  kepadamu  tentang  anak  yatim,  katakalah,  'Mengurus 
urusan  mereka  secara  patut  adalah  baik,  dan  jika  kamu  bergaul  dengan 
mereka,  maka  mereka  adalah  saudaramu'.  "  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  220). 


I  64  |  -r-  Al  Mustadrak 


Akhirnya  mereka  menggabungkan  makanan  dan  minuman  anak  yatim  itu 
dengan  makanan  dan  minuman  mereka.63 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  mereka  berdua  tidak 
meriwayatkannya. 
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3240/357.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Maslamah  Al  Wasithi 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Husain  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Az-Zuhri,  dari  Ibnu 
Idris,  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit  djfc,  dia  berkata:  Rasulullah 
bersabda,  ", Barangsiapa  membaiatku  berdasarkan  ayat-ayat  ini..." 
Beliau  lalu  membaca,  "Katakanlah,  'Marilah  kubacakan  apa  yang 
diharamkan  atas  kamu  oleh  Tuhanmu'.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  151-153). 
Sampai  menyelesaikan  ketiga  ayat  tersebut 


63  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  telah  disebutkan 
sebelumnya.” 
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Beliau  bersabda,  “Barangsiapa  yang  menepati  isinya  maka 
pahalanya  ada  di  sisi  Allah  dan  barangsiapa  mengurangi  dalam 
pelaksanaannya  selama  hidup  di  dunia  maka  dia  akan  mendapat 
akibatnya.  Siapa  saja  yang  hukumannya  ditangguhkan  di  akhirat  maka 
urusannya  kepada  Allah,  apakah  akan  menyiksanya  ataukah  akan 
mengampuninya.  ”64 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Mereka  berdua  sepakat  meriwayatkan  hadits  Az-Zuhri 
dari  Abu  Idris,  dari  Ubadah,  “Baiatlah  aku  untuk  tidak  menyekutukan 
Allah.” 

Sufyan  bin  Husain  Al  Wasithi  juga  meriwayatkan  kedua  hadits 
tersebut  dari  Az-Zuhri,  sehingga  tidak  pantas  dikatakan  bahwa  salah  satu 
dari  hadits  tersebut  keliru  kalau  saja  keduanya  dikompromikan. 
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64  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3241/358.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami,  Ashim  bin  Abi  An-Nujud 
menceritakan  kepada  kami. 

Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepadaku,  Ismail  bin 
Ishaq  Al  Qadhi  memberitakan  (kepada  kami),  Sulaiman  bin  Harb 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada 
kami,  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah 
dia  berkata,  “Rasulullah  #  membuat  suatu  garis  kepada  kami, 
kemudian  beliau  membuat  beberapa  garis  lagi  di  kanan  dan  kiri.  Setelah 
itu  beliau  bersabda,  'Ini  adalah  jalan  Allah,  dan  ini  adalah  jalan-jalan 
lain  yang  di  setiap  jalannya  ada  syetan  yang  mengajak  ke  jalan  tersebut. 
Dan  bahwa  (yang  Kami  perintahkan  ini)  adalah  jalan-Ku  yang  lurus, 
maka  ikutilah  Dia,  dan  janganlah  kamu  mengikuti  jalan-jalan  (yang 
lain),  karena  jalan-jalan  itu  mencerai-beraikan  kamu  dari  jalan-Nya'.  ” 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  153).65 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Syahid  hadits  tersebut  secara  redaksi  adalah  hadits  Asy-Sya’bi 
dari  Jabir,  tapi  dari  jalur  yang  tak  bisa  dijadikan  pegangan. 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  telah  disebutkan 
sebelumnya.” 
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3242/359.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani 
menceritakan  kepada  kami,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  «£fc,  tentang  ayat,  " Sesungguhnya  Kami  telah 
menciptakan  kalian,  lalu  Kami  bentuk  tubuh  kalian.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]: 
11),  dia  berkata,  “Mereka  diciptakan  dari  tulang  sulbi  laki-laki  dan 
dibentuk  dalam  rahim  wanita.”66 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

66  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3243/360.  Abu  Zakariya  Muhammad  Al  Anbari  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami, 
Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Al  A’masy,  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Atha  bin 
Abi  Rabah,  dari  Abdullah  bin  Umar  <&,  dari  Rasulullah  0,  beliau 
bersabda,  "Janganlah  kalian  menjelekkan  wajah!"  Dia  lalu 
menyebutkan  kelanjutan  haditsnya.67 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3244/361.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Rih  As-Sammak  memberitakan  (kepada  kami), 

67  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Sa’id 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ubaid  Al  Katib  Al  Muktib,  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Umar  4fr,  dia  berkata,  “Ada  empat  benda  yang 
diciptakan  Allah  dengan  tangan-Nya  sendiri,  yaitu  Arsy,  surga  Adn, 
Adam,  dan  Al  Qalam.  Dia  juga  menutup  diri  dari  makhluk  dengan  empat 
hal,  yaitu  api,  kegelapan,  cahaya  dan  kegelapan.”68 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3245/362.  Abdushshamad  bin  Ali  Al  Bazzaz  mengabarkan 
kepadaku  di  Baghdad,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Abdul  Hamid  Al  Ju’fi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Aban  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Qais 
Al  Mula' i,  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  dia  berkata,  “Pakaian  Adam  dan  Hawa  sama  seperti  kuku 
(dalam  hal  ketipisan  dan  kebeningannya — penj).  Ketika  mereka 
menikmati  buah  dari  pohon  itu,  mereka  membalut  (tubuh  mereka) 
dengan  dedaunan  surga.  Daun  itu  adalah  daun  tin.”69 


68  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 

69  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3246/363.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Muslim  Al  Bathin  menceritakan  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  “Biasanya  kaum  wanita 
thawaf  di  Ka’bah  pada  masa  jahiliyah  dalam  keadaan  telanjang  dan  di 
kemaluannya  hanya  ada  secarik  kain  penutup.  Biasanya  mereka  berkata, 
'Hari  ini  tampaklah  sebagian  atau  seluruhnya 
Apa  yang  tampak  darinya  tidak  akan  aku  halalkan'. 

Lalu  turunlah  ayat,  'Katakanlah,  "Siapakah  yang  mengharamkan 
perhiasan  Allah  "(Qs.  Al  A’raf  [7]:  32).70 


70  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3247/364.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy- 
Syaibani  mengabarkan  kepada  kami,  Al  Haitsam  bin  Khalid  | 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  Yunus  bin  Abu  Ishaq  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Asy-  ! 
Sya’bi,  dari  Shilah  bin  Zufar,  dari  Hudzaifah  djfe,  dia  berkata,  ”Ashhab  Al 
A’raf  (para  penghuni  tempat-tempat  tinggi)  adalah  suatu  kaum  yang 
kebaikannya  sampai  ke  neraka  dan  keburukan  mereka  tak  sanggup 
menggapai  surga.  Tapi  ketika  pandangan  mereka  mengarah  ke  para 
penghuni  neraka  mereka  pun  berkata,  'Wahai  Tuhan  kami,  jangan  jadikan  j 
kami  termasuk  orang-orang  yang  zhalim'.  Ketika  mereka  seperti  itu,  lalu  ; 
Tuhanmu  melihat  mereka.  Dia  berfirman,  'Berdirilah  dan  masuklah  ke 
surga  karena  Aku  sudah  mengampuni  kalian'. ”71 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

71  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3248/365.  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani  mengabaikan 
kepadaku  di  Makkah,  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Abbad  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada  kami),  Ma’mar  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Abdullah  bin  Usman  bin  Khutsaim,  dari  Abu  Az- 
Zubair,  dari  Jabir  bin  Abdullah  dia  berkata:  Ketika  Nabi  fj&  melewati 
hijr  Ismail  beliau  bersabda,  ”, Janganlah  kalian  meminta  bukti  mukjizat, 
karena  kaum  Nabi  Shalih  pernah  memintanya,  lalu  mulgizatnya  berupa 
unta  betina  muncul  dari  pojok  sana  dan  bersumber  dari  arah  sana,  tapi 
mereka  melakukan  kesombongan  terhadap  perintah  Tuhan  mereka  dan 
justru  menyembelih  unta  tersebut.  Akhirnya  mereka  dihabisi  oleh  sebuah 
teriakan  dan  Allah  memusnahkan  siapa  saja  di  antara  mereka  yang 
masih  berada  di  kolong  langit  kecuali  satu  orang  yang  saat  itu  berada 
dalam  tanah  haram  Allah  ”  Lalu  ada  yang  bertanya,  "Siapa  orang  itu?” 
Beliau  menjawab,  ”Abu  Righal.  Namun  ketika  dia  keluar  dari  tanah 
haram  Allah  dia  pun  terkena  apa  yang  menimpa  kaumnya.  ”72 


72  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Shahih  berdasarkan  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3249/366.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ghalib  dan  Hisyam  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami. 

Muhammad  bin  Ali  bin  Bakr  Al  Adi  mengabarkan  kepadaku  (ini 
adalah  redaksi  riwayatnya),  Al  Hasan  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada 
kami,  Sulaiman  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Tsabit  memberitakan  (kepada  kami) 
dari  Anas  bin  Malik  %,  dari  Nabi  &,  tentang  firman  Allah  45»,  'Tatkala 
Tuhannya  menampakkan  diri  kepada  gunung  itu,  dijadikan  gunung  itu 
hancur. "  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  143).  Hammad  berkata,  "Seperti  ini."  (dia 
meletakkan  ibu  jari  di  atas  pensendian  jari  kelingking  yang  kanan).  Lalu 
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berkatalah  Humaid  kepada  Tsabit,  ”Kamu  menceritakan  yang  seperti 
ini?”  Tsabit  lalu  memukul  dada  Humaid  dengan  tangannya  dan  berkata, 
"Rasulullah  H  saja  menceritakannya,  sedangkan  aku  tidak  boleh 
menceritakannya?"73 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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3250/367.  Ali  bin  Abdullah  Al  Hakimi  mengabarkan  kepadaku  di 
Bagdad,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami, 
Suraij  bin  An-Nu’man  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  ” Mendengar  berita 
tidak  sama  dengan  melihat  langsung.  Ketika  Allah  memberitahukan 
kepada  Musa  bahwa  kaumnya  menyembah  anak  sapi,  dia  tidak 
melemparkan  batu  bertulis  (berisi  wahyu  yang  dia  bawa),  namun  ketika 
dia  melihat  langsung  apa  yang  terjadi,  dia  melemparkan  batu  itu.  ”74 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


73  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

74  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3251/368.  Amr  bin  Muhammad  bin  Shafwan  Al  Jumahi 
menceritakan  kepadaku  di  Makkah  dari  rumah  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq 
%,  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Minhal 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada 
kami.  Simak  bin  Harb  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  ”Harun  datang  menemui  Samiri  ketika 
dia  membuat  patung  anak  sapi.  Harun  berkata  kepada  Samiri,  'Apa  yang 
kamu  buat?'  Samiri  menjawab,  'Sesuatu  yang  tidak  memberikan  manfaat 
dan  tidak  pula  membahayakan'.  Harun  berkata,  'Ya  Allah,  berikanlah  dia 
(Samiri)  apa  saja  yang  dia  minta  untuk  dirinya'.  Ketika  Harun  pergi, 
Samiri  meminta  kepada  Allah,  'Ya  Allah,  aku  mohon  kepada-Mu  agar 
anak  sapi  ini  bisa  bersuara'.  Akhirnya  dia  benar-benar  bersuara,  dan  kalau 
dia  bersujud  dia  pun  bersuara,  dan  bila  mengangkat  kepala  dia  juga 
bersuara,  berkat  doanya  Harun.”75 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


75  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3252/369.  Abu  Ahmad  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Thalhah  menceritakan  kepada  kami,  Asbath  bin  Nashr  Al 
Hamdani  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abdurrahman  As- 
Suddi,  dari  Murrah  Al  Hamdani,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  <$>,  dia 
berkata:  Para  penyembah  patung  anak  sapi  berkata,  ” Hatha  saqmatsa 
azbah  mazba .”  Artinya  adalah  "Gandum  merah  dan  kuat  yang  di 
dalamnya  terdapat  rambut  hitam.”  Itulah  maksud  firman  Allah  &,  "Lalu 
orang-orang  yang  zhalim  mengganti  perintah  dengan  (mengerjakan) 
yang  tidak  diperintahkan  kepada  mereka.  Sebab  itu  Kami  timpakan  atas 
orang-orang  yang  zhalim  itu  dari  langit,  karena  mereka  berbuat  fasik  ” 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  59). 
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Ketika  mereka  enggan  untuk  bersujud,  Allah  lalu  memerintahkan 
gunung  untuk  menimpa  mereka,  maka  mereka  melihat  ke  arah  gunung 
yang  sudah  berada  di  atas  mereka  itu  sehingga  mereka  beijatuhan 
sembari  bersujud  di  salah  satu  sisi  dan  mereka  melihat  di  sisi  lainnya. 

Allah  pun  mengasihani  mereka  dan  melepaskan  adzabnya 
tersebut.  Mereka  lalu  berkata,  ’Tidak  ada  sujud  yang  paling  disukai  Allah 
S  melebihi  sujud  yang  dengan  itulah  adzab  Allah  diangkat  dari  kalian." 

Mereka  sujud  untuk  itu  di  atas  satu  sisi,  dan  itulah  yang  menjadi 
firman  Allah  ”Dan  (ingatlah),  ketika  Kami  mengangkat  bukit  ke  atas 
mereka  seakan-akan  bukit  itu  naungan  awan.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]: 
171).76 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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3253/370.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 


76  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


1  78  1  —  Al  Mustadrak 


Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami) 
dari  Atha  bin  As-Sa'ib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman  Allah  ‘‘Musa  memilih  tujuh  puluh  orang  dari  kaumnya  untuk 
(memohonkan  tobat  kepada  Kami)  pada  waktu  yang  telah  Kami 
tentukan...."  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  155).  Dia  berkala,  "Musa  berdoa,  lalu 
Allah  mengutus  tujuh  puluh.  Dia  juga  menjadikan  doa  itu  untuk  yang 
beriman  kepada  Muhammad  &  dan  mengikutinya.  Allah  berfirman, 
'Ampunilah  kami  dan  kasihani  kami,  sesungguhnya  Engkau  adalah 
sebaik-baik  pemberi  ampun'.  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  155).  'Maka  akan  aku 
tetapkan  rahmat-Ku  untuk  orang-orang  yang  bertakwa  dan  yang 
menunaikan  zakat'.  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  156).  Maksudnya  adalah  bagi 
mereka  yang  mengikuti  Muhammad  #."77 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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77  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 


Al  Mustadrak  —  |  79  1 


i  '  "  y  s  *  *  s  *  s*  9*0  's  S*  y 

y  (_/**?)  j»  g  *h*>  jLSi  loJb^Li  4jj£»j  ^  'i/l  (*-)j 

^jj  ^gj  liUlS^fj  co-mJI  J  l!l*J  cilta  Jli 

0> J  j*-gjljOr  «A?rjj  \jj*Z>3  IjA^ts  .  C— >xjl 

Ojj^T  l/hj j>-(j  O^i  c?_p  L*  *wlj  itjiLSi  it-  r£jl 

cc-^J  tfjfj  4-cj6f  Ai^j  15^»  * y^ili  ‘J-64  iAJi  &»  <J~ 

cJUi  .tJb-Li  LIJlp  j*-^jJbL»  jf  Al  L*jS  OjJiwJ  (*4  • 
jl  ^Jl~OxJ  (1)1  t<uUPj  Al  l^waP  UI  ^1  43 jh I 

cA-i  OlSv*  'i/  Alj  u-^lJbJ)  a>XiP  U  Lj3ji~j  jf  t_3i3 

jj~Jl  S-*^  I J* J^ai  i*A*)l  ^  Jp  I J J*3  j_**-Jl  J?  '_pf j*-J 

;  JlSi  c jj~*Jl  J^  <51 j  ^3j  j*-1  1 JJ"*^  <^i  -A^-f 

jj*Jl  'j*  Jji  j*j  <ol _^*  t£jl*J  cyUif  *mIj  iS.^5  aJsI  ^Lp  U 

Jj  tyV’  O?  4&"^  ^j*»  ‘Jni*1  J^l  £^* 

o?  Jl  *iS  :jvs  avj\  'ja  i*CJf  [jJy\  j»Jj 

{£ f  aJ jwj  SCf^k 3  C-ji  (J-s^aLj J  4j 

oif  :lj  Jjv  ‘cr^’V1  S?  4*0*3  4»-'  Jl  gfe  ‘  ‘j** 

p-S’Mj*^-  lil  U*l  J ^  j  <.f*i  I  4^ J  jsr1* 

oJUP  C»  jl  p»-*»  jf  yju ^S+jO.1  0^  AjIaPj  4JJl  twwaP 

^SjT  ^  iit  C?1>  jJ:  ai  yi^  y  jii  *  v  i^ii 


I  80  |  —  Al  Mustadrak 


cJjj  C*  (Jjd  Hj  \iji3_) 

.&*)!  y^ii 

:Cj^p  Jl5  ti!p  aJ  JUi  ^5  j*i^i  •ur*,Wp  jt^ 

jiJ  :I^Jl5  2^-  Iji ^5  |*-fJt  *wi  ^4>r  <Jj  ^  :c-1a* 

jtfj  ciJJi  (^Jj5  Vs«p(i  ^1JL»-Li  $Jlp  *»• 

.lijjllio  (/l 

3254/371.  Al  Hakim  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Hafizh  menceritakan  kepada  kami  secara  imla  pada  bulan  Dzul  Hijjah 
tahun  399  H,  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi  bin  Sulaiman  memberitakan  (kepada  kami),  Asy- 
Syafi’i  memberitakan  (kepada  kami),  Yahya  bin  Sulaim  mengabarkan 
kepadaku,  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dia 
berkata:  Aku  masuk  menemui  Ibnu  Abbas  dgfc  ketika  dia  sedang 
membaca  mushaf  sebelum  matanya  buta,  dan  waktu  itu  dia  dalam 
keadaan  menangis.  Aku  bertanya,  “Apa  yang  menyebabkan  engkau 
menangis,  wahai  Ibnu  Abbas,  Allah  menjadikanku  tebusan  untuk  Anda?” 
Dia  berkata,  "Tahukah  kamu  aylahT  Aku  jawab,  “Apa  itu  aylahT  Dia 
berkata,  “Sebuah  kampung  tempat  sekelompok  orang  dari  kalangan 
Yahudi  yang  Allah  haramkan  bagi  mereka  menangkap  ikan  pada  hari 
Sabtu.  Padahal,  pada  hari  Sabtu  itulah  ikan-ikan  paus  datang  dari  segala 
pespfo  bersama  anak-anaknya  yang  putih-putih  dan  gemuk-gemuk,  dan 
kalau  di  tar  hari  Sabtu  mereka  hanya  bisa  menangkapnya  dengan  susah 


.ihsrnsnt  .  , 

Akhirnya  ada  salah  satu  dari  mereka  yang  berkata  kepada  yang 

lajp,  “Bagaimana  kalau  kita  tangkap  saja  pada  hari  Sabtu,  tapi  kita 
memakannya  pada  selain  hari  Sabtu?”  Akhirnya  mereka  melaksanakan 
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ide  tersebut,  mereka  mengambil  ikan-ikan  tersebut,  lalu  mereka  pun 
memanggangnya. 

Para  tetangga  mereka  mencium  bau  ikan  goreng,  maka  mereka 
berkata,  “Demi  Allah,  kami  tidak  mengira  lain  kecuali  bahwa  bani  Fulan 
sudah  mendapatkan  sesuatu." 

Hal  itu  membuat  orang  lain  berdatangan,  sampai-sampai  keadaan 
menjadi  ramai.  Akhirnya  mereka  terpecah  menjadi  tiga  golongan, 
kelompok  pertama  makan  (ikan  tersebut),  kelompok  kedua  melarang 
(perbuatan  mereka),  dan  kelompok  ketiga  berkata,  " Mengapa  kamu 
menasihati  kaum  yang  Allah  akan  membinasakan  mereka  atau 
mengadzab  mereka  dengan  adzab yang  amat  keras?”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]: 
164). 

Mendengar  itu,  kelompok  yang  melarang  berkata,  “Kami  hanya 
mengingatkan  mereka  tentang  kemurkaan  Allah  dan  siksa-Nya,  agar 
kalian  tidak  terkena  pengubahan  wajah  atau  dilempar  sesuatu,  atau  apa 
saja  jenis  adzab  yang  ada  di  sisi-Nya.  Dani  Allah,  akan  aku  beritahukan 
kepada  kalian  di  suatu  tempat  yang  kalian  berada  di  dalamnya."  Lalu 
mereka  keluar  dari  pagar  dan  kembali  mendatangi  tempat  itu  pada 
keesokan  harinya.  Mereka  mengetuk  pintu  pagar  tapi  tidak  ada  yang 
menjawab.  Akhirnya  mereka  mengambil  tangga,  lalu  menempelkannya 
ke  dinding  pagar,  lalu  naiklah  seseorang  untuk  memanjat  pagar  tersebut. 
Tiba-tiba  dia  berteriak,  "Wahai  para  hamba  Allah  itu  kera,  demi  Allah!! 
Mereka  memiliki  ekor  yang  mengibar  tiga  kali."  Lalu  dia  turun  dari  pagar 
dan  membuka  pintu  pagar  itu.  Orang-orang  kemudian  masuk  dan  kera- 
kera  ini  kenal  siapa  saja  yang  masih  satu  nasab  (saudaranya),  tapi  yang 
masih  menjadi  manusia  tidak  bisa  mengenali  mereka.  Maka,  kera  yang 
kenal  saudaranya  kemudian  mendatangi  manusia  yang  menjadi 
saudaranya  dan  beijalan  ke  arahnya  lalu  menempelkan  badan.  Si  manusia 
lalu  bertanya,  "Apakah  kamu  si  Fulan?"  Maka  kera  ini  menganggukkan 
kepala  sambil  menangis. 
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Demikian  pula  yang  betina  akan  datang  kepada  saudaranya  yang 
wanita  pula  dan  si  manusia  akan  bertanya  "Apakah  kamu  Fulanah?" 
Maka  dia  akan  menganggukkan  kepala  sambil  menangis.  Akhirnya  yang 
menjadi  manusia  berkata  kepada  mereka,  ”Bukankah  kami  telah 
melarang  kalian  agar  tidak  mendapatkan  murka  dan  azab  Allah,  yaitu 
kalian  ditimpa  pengubahan  wajah  dan  pembenaman  ke  dalam  bumi  atau 
apa  saja  yang  Allah  miliki?!” 

Ibnu  Abbas  berkata:  Allah  berfirman,  ” Maka  tatkala  mereka 
melupakan  apa  yang  diperingatkan  kepada  mereka.  Kami  selamatkan 
orang-orang  yang  melarang  dari  perbuatan  jahat  dan  Kami  timpakan 
kepada  orang-orang  yang  zhalim  siksaan  yang  keras,  disebabkan  mereka 
selalu  berbuat  fasik  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  165).  Tapi  aku  tidak  tahu  apa 
yang  dialami  oleh  kelompok  ketiga. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Berapa  banyak  kemungkaran  yang  telah 
kita  lihat  tapi  kita  tidak  melarangnya." 

Aku  (Ikrimah)  berkata,  “Allah  menjadikanku  sebagai  tebusan 
untukmu,  tidakkah  engkau  melihat  bahwa  mereka  juga  telah  melarang 
dan  mencegah  ketika  mereka  mengucapkan,  'Mengapa  kamu  menasihati 
kaum  yang  Allah  akan  membinasakan  mereka  atau  mengadzab  mereka 
dengan  adzab  yang  sangat  keras'?" 

Jawaban  itu  membuat  kagum  Ibnu  Abbas,  sehingga  dia 
memberikan  dua  mantel  tebal  dan  memakaikannya  kepadaku.”78 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


.a  _  • _ . 

78  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3255/372.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ja’far  Isa  bin  Abdullah  bin  Mahan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ar-Rabi  bin  Anas,  dari  Abu  Al  Aliyah,  dari  Ubay  bin  Ka’b  <£, 
tentang  firman  Allah  &,  "Dan  Cmgatlah),  ketika  Tuhanmu  mengeluarkan 
keturunan  anak-anak  Adam  dari  sulbi  mereka  dan  Allah  mengambil 
kesaksian  terhadap  jiwa  mereka...  maka  apakah  Engkau  akan 
membinasakan  kami  karena  perbuatan  orang-orang  yang  sesat  dahulu?" 
(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  172, 173).  Dia  berkala:  Allah  mengumpulkan  mereka 
semua  sejak  yang  awal  diciptakan  sampai  menjelang  Hari  Kiamat, 
kemudian  Dia  menjadikan  mereka  sebagai  roh,  lalu  membentuk  mereka 
untuk  selanjutnya  diajak  berbicara  dan  merek-  pun  berbicara.  Allah 
membuat  perjanjian  dan  kesepakatan  dengan  mereka,  dan  Dia 
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menjadikan  mereka  senbagai  saksi  atas  diri  mereka  sendiri.  (Allah 
berfirman  kepada  mereka),  "Bukankah  Aku  adalah  Tuhan  kalian?" 
Mereka  menjawab,  "Ya  kami  mengakui."  Itu  untuk  menjadi  bukti  pada 
Hari  Kiamat  dimana  mereka  akan  berkata,  "Kami  lupa  akan  hal  ini." 
Atau  berkata,  "Sesungguhnya  yang  musyrik  itu  adalah  bapak-bapak  kami 
sejak  dulu  dan  kami  ini  hanyalah  keturunan,  apakah  Engkau  akan 
membinasakan  kami  lantaran  perbuatan  orang-orang  yang  berbuat  batil?" 

Allah  berfirman,  “Sungguh  Aku  mempersaksikan  di  hadapan 
kalian  ketujuh  langit  dan  ketujuh  bumi  dan  kalian  dipersaksikan  oleh 
bapak  kalian  yaitu  Adam  bahwa  kalian  akan  berkata  di  Hari  Kiamat 
nanti,  'Kami  tidak  tahu',  atau  kalian  mengatakan,  'Kami  lupa  akan  hal 
ini'.  Maka  janganlah  kalian  menyekutukan-Ku  dengan  apa  pun  karena 
Aku  mengutus  para  utusan-Ku  kepada  kalian  yang  mengingatkan  kepada 
kalian  akan  perjanjian  dan  kesepakatan  dengan-Ku.  Aku  juga 
menurunkan  Kitab-Kitab-Ku  kepada  kalian  ” 

Mereka  pun  berkata,  ”Kami  bersaksi  bahwa  Engkau  adalah 
Tuhan  kami,  sesembahan  kami,  tiada  tuhan  dan  tiada  sembahan  bagi 
kami  selain  Engkau.” 

Bapak  mereka  (Adam)  lalu  diangkat  kepada  mereka,  dan  Adam 
melihat  ke  mereka,  maka  dia  pun  melihat  di  antara  mereka  ada  yang 
kaya,  ada  yang  miskin,  ada  pula  yang  bagus  rupanya,  dan  lain-lain.  Adam 
kemudian  berkata,  ”  Wahai  Tuhanku,  mengapa  tidak  Kau  samakan  saja 
mereka  semua?  ”  Allah  menjawab,  "Aku  senang  apabila  disyukuri.  ” 

Dia  juga  melihat  para  nabi  bagaikan  pelita,  mereka  mendapat 
perjanjian  khusus,  yaitu  menyampaikan  risalah  dan  perjanjian  kenabian. 
Itulah  yang  tergambar  dalam  firman  Allah  $: 

"Dan  (ingatlah)  ketika  Kami  mengambil  perjanjian  dari  nabi- 
nabi  dan  dari  kamu  (sendiri)  dari  Nuh,  Ibrahim,  Musa  dan  Isa  putra 
Maryam,  dan  Kami  telah  mengambil  dari  mereka  Perjanjian  yang 
teguh.  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  7). 


1  86  |  —  Al  Mustadrak 


"Maka  hadapkanlah  wajahmu  dengan  lurus  kepada  agama 
Allah;  (tetaplah  atas)  fitrah  Allah  yang  telah  menciptakan  manusia 
menurut  fitrah  itu.  Tidak  ada  peubahan  pada  fitrah  Allah.  ”  (Qs.  Ar- 
Ruum  [30]:  30). 

"Ini  (Muhammad)  adalah  seorang  pemberi  peringatan  di  antara 
pemberi-pemberi peringatan  yang  terdahulu. "  (Qs.  An  Najm  [53]:  56). 

"Dan  Kami  tidak  mendapati  kebanyakan  mereka  memenuhi  janji. 
Sesungguhnya  Kami  mendapati  kebanyakan  mereka  orang-orang  yang 
fasik  "  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  102). 

"Kemudian  sesudah  Nuh,  Kami  utus  beberapa  Rasul  kepada 
kaum  mereka  (masing-masing),  maka  rasul-rasul  itu  datang  kepada 
mereka  dengan  membawa  keterangan-keterangan  yang  nyata,  tetapi 
mereka  tidak  hendak  beriman  karena  mereka  dahulu  telah  (biasa) 
mendustakannya  ”  (Qs.  Yuunus  [10]:  74). 

Dalam  ilmu-Nya  sudah  diketahui  siapa  yang  akan  beriman  dan 
siapa  yang  akan  mendustakan.  Roh  Isa  juga  terdapat  di  antara  roh-roh 
yang  diambil  perjanjiannya  pada  masa  Adam,  lalu  roh  itu  dikirim  kepada 
Maryam,  yaitu  ketika  (sebagaimana  dalam  ayat),  "Dan  ceritakanlah 
(kisah)  Maryam  . di  dalam  Al  Quran,  yaitu  ketika  dia  menjauhkan  diri 
dari  keluarganya  ke  suatu  tempat  di  sebelah  Timur.  Maka  dia 
mengadakan  tabir  (yang  melindunginya)  dari  mereka;  lalu  Kami 
mengutus  roh  Kami  kepadanya,  maka  dia  meryelma  di  hadapannya 
(dalam  bentuk)  manusia  yang  sempurna.,  dan  hal  itu  adalah  suatu 
perkara  yang  sudah  diputuskan".  (Qs.  Maryam  [19]:  16-  21). 

Sehingga  Mafyam  mengandung  janin  Isa.  Artinya,  Maryam 
mpngandnng  roh  yang  berbicara  dengannya,  yaitu  roh  Isa  alaihissalam. 


Al  Mustadrak  —  1  87  I 


Abu  Ja’far  berkata:  Ar-Rabi  bin  Anas  menceritakan  kepadaku 
dari  Abu  Al-Aliyah,  dari  Ubay  bin  Ka’b,  dia  berkata,  ”Itu  (roh  Isa) 
masuk  melalui  mulutnya  (Maryam).”79 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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79  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3256/373.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  Hamid  bin  Abu  Hamid  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Malik  bin  Anas  menyebutkan. 

Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  mengabaikan  kepadaku,  Ahmad  bin 
Muhammad  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Maslamah 
menceritakan  kepada  kami  tentang  apa  yang  dia  bacakan  di  hadapan 
Malik,  dari  Zaid  bin  Abu  Unaisah,  bahwa  Abdul  Hamid  bin 
Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Khaththab  mengabarkan  kepadanya  dari 
Muslim  bin  Yasar  Al  Juhani,  bahwa  Umar  bin  Al  Khaththab  #,  ditanya 
tentang  ayat,  "Dan  (ingatlah),  ketika  Tuhanmu  mengeluarkan  keturunan 
anak-anak  Adam  dari  sulbi  mereka  dan  Allah  mengambil  kesaksian 
terhadap  jiwa  mereka  (seraya  berfirman),  'Bukankah  aku  ini  Tuhanmu?' 
Mereka  menjawab,  'Betul  (Engkau  Tuhan  kami),  kami  menjadi  saksi’. 
(Kami  lakukan  yang  demikian  itu)  agar  di  Hari  Kiamat  kamu  tidak 
mengatakan,  'Sesungguhnya  kami  (bani  Adam)  adalah  orang-orang  yang 
lengah  terhadap  ini  (keesaan  Tuhan)'."  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  172).  Umar 
lalu  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  $  ditanya  tentang  ayat 
tersebut,  lalu  Rasulullah  $  menjawab,  'Allah  menciptakan  Adam,  lalu 
mengusap  punggungnya  dengan  tangan  kanan-Nya,  dan  dari  itu 
keluarlah  para  keturunannya  Selanjutnya  Allah  berfirman,  "Aku 
ciptakan  mereka  itu  sebagai  penghuni  surga  dan  akan  beramal  dengan 
amalan  ahli  surga".  Kemudian  Dia  kembali  mengusap  punggung  Adam 
dan  keluarlah  darinya  para  keturunan.  Selanjutnya  Allah  berfirman, 
"Aku  ciptakan  mereka  sebagai  penghuni  neraka  dan  mereka  akan 
beramal  dengan  amalan  ahli  neraka".  'Lalu  ada  yang  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  lalu  mengapa  kita  masih  harus  beramal?'  Rasulullah  #• 
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menjawab,  'Sesungguhnya  Allah  bila  telah  menciptakan  seseorang 
sebagai  penghuni  surga  maka  Dia  akan  membuatnya  beramal  dengan 
amalan  ahli  surga'.  ”80 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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80  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3257/374.  Ali  bin  Hamasyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Musa  Al  Asadi  dan  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari 
Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda, 
t  ” Ketika  Allah  menciptakan  Adam,  Dia  mengusap  punggungnya,  lalu 

jatuhlah  dari  punggungya  itu  semua  keturunan  yang  akan  Dia  ciptakan 
sampai  Hari  Kiamat  bagaikan  biji-bijian.  Setelah  itu  pada  posisi  antara 
kedua  mata  setiap  insan  diciptakan  sebuah  cahaya  api,  lalu 
diperlihatkan  kepada  Adam.  Adam  bertanya,  'Siapa  mereka  itu,  wahai 
Tuhanku?'  Allah  menjawab,  'Mereka  adalah  keturunanmu'.  Adam  lalu 
melihat  salah  seorang  lelaki  dari  mereka  yang  membuatnya  kagum 
dengan  cahaya  yang  ada  di  antara  kedua  matanya  itu,  maka  dia  pun 
bertanya,  'Siapa  dia,  wahai  Tuhanku?'  Allah  menjawab,  'Itu  adalah 
keturunanmu,  Daud,  dia  berada  di  akhir  umat'.  Adam  bertanya  lagi, 
'Berapa  usianya?'  Allah  menjawab,  '60  tahun'.  Adam  berkata,  'Wahai 
Tuhanku,  tambahkanlah  usianya  40  tahun  dengan  mengambil  dari 
usiaku,  agar  usianya  genap  seratus  tahun’.  Allah  ^  pun  berfirman, 
'Kalau  begitu  akan  ditulis  dan  ditetcpkan  sehingga  tidak  akan  diubah 
lagi'. 

Ketika  masa  usia  Adam  sudah  berakhir,  datanglah  malaikat  maut 
hendak  mencabut  nyawanya,  tapi  Adam  berkata,  'Bukankah  aku  masih 
memiliki  sisa  usia  empat  puluh  tahun?’  Malaikat  menjawab,  'Bukankah 
,  kamu  telah  memberikannya  kepada  salah  seorang  keturunanmu,  yaitu 
Daud?'  Namun  Adam  enggan,  sehingga  keturunannya  pun  enggan,  dan 
Adam  lupa  sehingga  keturunannya  juga  lupa,  dia  salah  dan 
keturunannya  pun  salah'.  ”81 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  mereka  berdua 
tidak  meriwayatkannya. 


81  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3258/375.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ali  bin  Abdul  Hamid 
Ash-Shan’ani  mengabarkan  kepadaku  di  Makkah,  Ishaq  bin  Ibrahim  bin 
Abbad  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada 
kami,  Ats-Tsauri  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al  A’masy  dan 
Manshur,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Masruq,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud 
^  tentang  firman  Allah  &,  " Dan  bacakanlah  kepada  mereka  berita 
orang  yang  telah  Kami  berikan  kepadanya  ayat-ayat  Kami  (pengetahuan 
tentang  isi  Al  Kitab),  kemudian  dia  melepaskan  diri  dari  ayat-ayat  itu, 
lalu  dia  diikuti  oleh  syetan  (sampai  dia  tergoda),  maka  jadilah  dia 
termasuk  orang-orang  yang  sesat. "  (Qs.  Al  A’raaf:  175),  dia  berkata, 
”Orang  itu  adalah  Bal’am  bin  Ba’uraa'  .”82 


82  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3259/376.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada 
kami,  Wahb  bin  Jarir  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Muhammad  bin 
Ishaq  berkata:  Al  Harits  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepadaku  dari 
Makhul,  dari  Abu  Umamah,  dari  Ubadah  bin  Shamit  dia  (Abu 
Umamah)  berkata:  Aku  bertanya  kepadanya  (Ubadah)  tentang  Al  Anfal. 
Dia  lalu  menjawab,  "(Ayat/surah)  itu  turun  kepada  kami  ketika  Perang 
Badar,  yang  pada  waktu  itu  orang-orang  terbagi  dalam  tiga  tugas:  Ada 
yang  berperang  melawan  musuh,  ada  yang  mengumpulkan  barang- 
barang  serta  tawanan,  dan  ada  yang  tetap  di  kemah  guna  menjaga 
Rasulullah#. 

Ketika  berbagai  harta  (ghanimah)  sudah  dikumpulkan,  mereka 
berselisih;  orang-orang  yang  bertugas  mengumpulkan  barang  berkata, 
“Rasulullah  #  sudah  memberikannya  kepada  kami  apa  yang  kami 
dapatkan,  jadi  ini  untuk  kami  dan  bukan  untuk  kalian!”  Sedangkan 
orang-orang  yang  berperang  melawan  musuh  dan  mengejar  mereka 
berkata,  “Demi  Allah,  kalau  bukan  karena  kami,  kalian  tidak  akan 
mendapatkan  itu,  kamilah  yang  membuat  musuh  sibuk  dari  harta 
mereka.”  Orang-orang  yang  bertugas  menjaga  Rasulullah  #  juga 
berkata,  “Demi  Allah,  kalian  tidak  lebih  berhak  kepada  harta  itu  daripada 
kami,  maka  kami  sebenarnya  sangat  ingin  memerangi  musuh  ketika 
Allah  H  sudah  menganugerahkan  pundak  mereka  untuk  kami  pancung 
dan  kami  juga  ingin  mengumpulkan  barang-barang  mereka  ketika  tidak 
ada  lagi  yang  menghalangi  kami  untuk  itu,  akan  tetapi  kami  khawatir 
keselamatan  Rasulullah  #  terancam  musuh,  maka  kami  pun  bertugas 
menjaga  beliau.” 
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Akhirnya  Allah  mencabut  hak  mendapat  rampasan  perang  (anfal) 
tersebut  dari  kami  dan  menyerahkannya  kepada  Rasulullah  %.  Beliau 
lalu  membagikannya  sama  rata.  Pada  waktu  itu  belum  ada  ketetapan 
khumus  (seperlima  dari  harta  ghanimah  untuk  Allah  dan  Rasul-Nya) 
akan  tetapi  di  dalamnya  ada  ketakwaan  kepada  Allah  serta  kepatuhan 
kepada  Rasulullah  #  dan  memperbaiki  hubungan  pertemanan.83 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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3260/377.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Daud  bin  Abi  Hind  menceritakan  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas  4&,  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  “Siapa  yang 
melakukan  ini  dan  ini  atau  mendatangi  tempat  ini  dan  ini  maka  dia  akan 
mendapatkan  ini  dan  ini” 


*3  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Hal  itu  membuat  para  pemuda  bersegera  melaksanakan  anjuran 
Rasulullah  tersebut,  sementara  yang  tua-tua  berdiri  di  bawah  panji- 
panji.  Ketika  Allah  memberi  mereka  kemenangan,  para  pemuda  datang 
untuk  meminta  apa  yang  ditetapkan  untuk  mereka,  tapi  para  orang  tua 
berkata,  “Kami  telah  menjadi  benteng  pertahanan  kalian  dan  kami  berada 
di  bawah  panji-panji.” 

Akhirnya  Allah  &  menurunkan  ayat,  “ Mereka  menanyakan 
kepadamu  tentang  (pembagian)  harta  rampasan  perang.  Katakanlah, 
'Harta  rampasan  perang  kepunyaan  Allah  dan  Rasul,  oleh  sebab  itu 
bertakwalah  kepada  Allah  dan  perbaikilah  perhubungan  di  antara 
sesamamu... '. "  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  l).84 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3261/378.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  menceritakan 
kepada  kami,  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Syakir  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata, 
“Tatkala  Rasulullah  g|  selesai  mengurus  korban  tewas,  ada  yang  berkata, 

84  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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'Engkau  harus  mengambil  rombongan  dagang  yang  tidak  ada  penghalang 
bagi  engkau  untuk  menguasainya'.  Abbas  yang  sedang  terikat  lalu 
berteriak  kepada  beliau,  'Kamu  tidak  boleh  mengambil  itu'.  Beliau  lalu 
bertanya,  'Mengapa?  Abbas  menjawab,  'Itu  karena  Allah  telah 
menjanjikan  untukmu  salah  satu  dari  dua  kelompok,  dan  Allah  telah 
memenuhi  janji-Nya'.”85 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3262/379.  Muhammad  bin  Ali  bin  Makhlad  Al  Qadhi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Ibrahim 
Ad-Dauraqi  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Yusuf  As-Sadusi 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri 
tentang  ayat,  "Dan  barangsiapa  mundur  pada  waktu  itu..."  (Qs.  Al 
Anfaal  [8]:  16),  dia  berkata,  "Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  kami  di 
Perang  Badar.”86 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


85  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 

86  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3263/380.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  Asy-Sya’rani 
mengabarkan  kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim 
bin  Al  Mundzir  Al  Hizami  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Fulaih  menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Ibnu 
Syihab,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Ubay  bin 
Khalaf  hendak  menyerang  Nabi  $  ketika  Perang  Uhud,  tapi  ada 
beberapa  orang  dari  kaum  muslimin  yang  menghalanginya,  namun  Nabi 
#  memerintahkan  agar  dia  diberi  jalan.  Lalu  Mush’ab  bin  Umair  saudara 
Bani  Abdi  Ad-Daar  menghadangnya.  Nabi  H  melihat  ada  celah  pada 
leher  Ubay  antara  perisai  dengan  penutup  kepalanya  sehingga  beliau 
menusuknya  dengan  lembing  beliau.  Ubay  pun  jatuh  dari  kudanya,  tapi 
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bekas  tusukan  lembing  Nabi  H  sendiri  tidak  mengeluarkan  darah  hanya 
saja  salah  satu  tulang  rusuknya  patah.  Lalu  dia  didatangi  oleh  teman- 
temannya  dimana  dia  sedang  mengerang  bagaikan  seekor  sapi.  Mereka 
berkata  kepadanya,  "Apa  yang  membuatmu  lemah?  Luka  ini  bagai 
terkena  cakaran?!”  Lalu  mereka  diingatkan  perkataan  Rasulullah  #, 
"Akulah  yang  akan  memburtuh  Ubay.  ” 

Kemudian  dia  berkata,  "Demi  yang  jiwaku  berada  di 
genggamanku,  kalau  saja  orang  yang  datang  kepadaku  itu  adalah  ahli 
yang  memiliki  majaz  maka  mereka  semua  akan  mati.” 

Ubay  pun  mati  ke  neraka,  maka  betapa  jauhnya  orang-orang  yang 
di  dalam  neraka  Sa’ir  itu  dari  rahmat  Allah.  Itu  terjadi  sebelum  dia 
sampai  ke  Makkah.  Maka  Allah  pun  menurunkan  ayat,  "Bukan  kamu 
yang  melempar  ketika  melempar  (lembing  itu)  tapi  Aliahlah  yang 
melempar.  ’’  Sampai  akhir  ayat.  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  17).87 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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87  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3264/381.  Abdullah  bin  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan  kepada 
lramij  Al  Harits  bin  Abi  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Harun  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Az-Zuhri. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami,  dan  ini 
aHalah  redaksinya,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin 
Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  Abdullah  bin  Tsa’labah  bin 
Abu  Shu’air  Al  Adzri  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Orang  yang 
minta  keputusan  itu  adalah  Abu  Jahl,  karena  dia  berkata  ketika  bertemu 
dengan  orang-orang,  "Wahai  Tuhan,  barangsiapa  telah  memutus 
silaturrahim  dan  membawa  ajaran  kepada  kami  yang  belum  pernah  kami 
kenal  sebelumnya,  maka  celakakanlah  dia  besok!” 

Ternyata  itu  adalah  permintaan  keputusan  darinya,  maka  Allah 
menurunkan  ayat,  "Jika  kalian  (orang-orang  musyrikin)  mencari 
keputusan,  maka  telah  datang  keputusan  kepadamu;  dan  jika  kamu 
berhenti ;  maka  itulah  yang  lebih  baik  bagimu;  dan  jika  kamu  kembali, 
niscaya  Kami  kembali  (pula);  dan  angkatan  perangmu  sekali-kali  tidak 
akan  dapat  menolak  dari  kamu  sesuatu  bahaya  pun,  biarpun  dia  banyak 
dan  sesungguhnya  Allah  beserta  orang-orang  yang  beriman.  ”  (Qs.  Al 
Anfaal  [8]:  19).88 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


88  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3265/382.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al 
A’masy,  dari  Abdullah  bin  Abdillah,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  4gt,  tentang  firman  Allah  &,  " Membatasi  antara  manusia  dan 
hatinya.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  24),  dia  berkata,  "Pembatasan  antara  kafir 
dengan  keimanan,  serta  membatasi  antara  seorang  mukmin  dengan 
kemaksiatan.”89 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3266/383.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ibrahim  Asy-Syafi’i 
mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Al  Hasan  bin  Maimun 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Usman  bin 
Khutsaim,  dari  Ismail  bin  Ubaid  bin  Rifa’ah,  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya,  dia  berkata:  Rasulullah  $  mengumpulkan  orang-orang 
Quraisy,  lalu  beliau  bersabda,  " Apakah  di  antara  kalian  ini  ada  orang 
yang  bukan  dari  kalian?"  Mereka  menjawab,  "Ada,  di  antara  kami 
sekarang  ada  keponakan  kami  dari  saudara  perempuan,  ada  pula  sekutu 
kami,  Han  ada  pula  maula  kami.”  Beliau  bersabda,  " Sekutu  kita  adalah 
bagian  kita,  keponakan  kita  dari  pihak  saudara  perempuan  kita  juga 
bagian  dari  kita,  dan  maula  (mantan  budak)  kita  juga  bagian  dari  kita 
Sesungguhnya  para  waliku  dari  kalian  adalah  orang-orang  yang 
bertakwa  ”90 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3267/384.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani 
menceritakan  kepadaku,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin 
Abu  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Abu  Habib 

90  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 


1 102  1  —  Al  Mustadrak 


menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Al  Khair,  dari  Uqbah  bin  Amir  Al 
Juhani  %,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  "Dan 
persiapkanlah  apa  saja  yang  kalian  bisa  untuk  menghadapi  mereka 
berupa  kekuatan....  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  60),  (beliau  bersabda)  ” Ingatlah, 
sesungguhnya  kekuatan  adalah  pemanahan  (lemparan).  ”91 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun  Al 
Bukhari  tidak  meriwayatkannya,  karena  Shalih  bin  Kaisan  meriwayatkan 
hadits  ini  secara  mauquf. 
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3268/385.  Abu  Zakaria  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada 
kami),  Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ibnu  Thawus,  dari 
ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  dgt,  dia  berkata:  Sesungguhnya  hubungan 
keluarga  menjadi  putus  dan  kenikmatan  akan  diingkari,  tetapi  apabila 
Allah  telah  mendekatkan  antar  hati,  maka  tidak  akan  ada  yang 
menjauhkannya.  Allah  berfirman,  ” Walaupun  kamu  membelanjakan 


91  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim,  dan  sebagian  mereka  meriwayatkannya  secara  mauguf.” 
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semua  (kekayaan)  yang  berada  di  bumi,  niscaya  kamu  tidak  dapat 
mempersatukan  hati  mereka.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  63).92 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3269/386.  Abu  Bakar  Ismail  bin  Muhammad  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami  di  Riy,  Abu  Hatim  Muhammad  bin  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Ismail  An-Nahdi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Fudhail  bin  Ghazwan  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya. 

Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami, 
Ya’ la  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  Fudhail  bin  Ghazwan 

92  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  bertemu  dengan  Abu  Ishaq 
setelah  dia  mengalami  kebutaan,  lalu  aku  bertanya  kepadanya,  "Apakah 
engkau  mengenalku?”  Dia  menjawab,  "Aku  sungguh  mengenalmu  dan 
mencintaimu.”  Kemudian  dia  berkata:  Abu  Al  Ahwash  menceritakan 
kepadaku  dari  Abdullah  bahwa  dia  berkata,  "Ayat  ini  turun 
berkenaan  dengan  orang  yang  saling  mencintai  karena  Allah,  yaitu  ayat, 
'Walaupun  kamu  membelanjakan  semua  (kekayaan)  yang  berada  di 
bumi,  niscaya  kamu  tidak  dapat  mempersatukan  hati  mereka'. "  (Qs.  Al 
Anfaal  [8]:  63).93 

Ini  adalah  redaksi  hadits  Abu  Halim. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3270/387.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada  kami, 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  fT05~| 


Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibrahim  bin  Muhajir,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Umar  <&, 
dia  berkata:  Rasulullah  %  meminta  pendapat  Abu  Bakar  dalam  masalah 
tawanan,  maka  Abu  Bakar  pun  memberi  saran,  "Mereka  adalah  kaummu 
dan  keluargamu  sendiri,  lepaskanlah  mereka.”  Beliau  juga  meminta  saran 
kepada  Umar,  lalu  Umar  menyarankan,  "Bunuh  saja  mereka.”  Akhirnya 
Rasulullah  &  membebaskan  mereka  dengan  tebusan,  sehingga  Allah  & 
menurunkan  ayat,  "Tidak  patut  bagi  seorang  nabi  mempunyai  tawanan 
sebelum  ia  dapat  melumpuhkan  musuhnya  di  muka  bumi...  maka 
makanlah  dari  sebagian  rampasan  perang  yang  telah  kamu  ambil  itu, 
sebagai  makanan  yang  halal  lagi  baik  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  67-69).  Nabi 
#  lalu  menemui  Umar  dan  berkata,  "Hampir  saja  kita  tertimpa  bala 
94 

karena  tidak  melaksanakan  saranmu.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3271/388.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Syadzan  Al-Jauhari  memberitakan  (kepada  kami), 
Zakariya  bin  Adi  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Amr  Ar- 
Raqi  menceritakan  kepada  kami  dari  Zaid  bin  Abu  Unaisah,  dari  Amr  bin 
Murrah,  dari  Khaitsamah,  dia  berkata:  Sa’d  bin  Abu  Waqqash  ^  pemah 
berada  dalam  sebuah  rombongan,  lalu  mereka  menyebutkan  tentang  diri 
Ali,  mereka  memaki  Ali.  Lalu  berkatalah  Sa’d,  "Jangan  tergesa-gesa 
mencaci  sahabat  Rasulullah  f^,  karena  kami  pemah  mendapatkan  dunia 
bersama  Rasulullah  lalu  Allah  &  menurunkan  ayat,  'Sekiranya  tidak 
ada  ketetapan  yang  telah  terdahulu  dari  Allah,  niscaya  kamu  ditimpa 
siksaan  yang  besar  karena  tebusan  yang  kamu  ambil'.  (Qs.  Al  Anfaal  [8]: 
68).  Jadi,  aku  berharap  rahmat  dari  sisi  Allah  mendahului  kita.” 
Seseorang  dari  mereka  lalu  berkata,  "Tapi  dia  (Ali)  telah  membencimu 
dan  memanggilmu  Al  Akhnas  (kutu).”  Mendengar  itu  Sa’d  justru  tertawa 
dengan  suara  tinggi,  kemudian  berkata,  "Bukankah  itu  biasa  jika 
seseorang  marah  pada  saudaranya  tapi  tidak  sampai  mengeluarkan  dia 
dari  amanah?”  Dia  kemudian  mengucapkan  beberapa  kata  lain.95 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayalkannya. 


95  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3272/389.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sa’d  Al  Aufi  menceritakan  kepada  kami, 
Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Auf  bin  Abu  Jamilah 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  Al  Farisi,  dia  berkata:  Ibnu  Abbas 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Usman  bin 
Affan,  “Apa  yang  membuat  engkau  meletakkan  surah  Al  Anfaal,  padahal 
itu  termasuk  surah  Al  Matsani  (kurang  dari  seratus  ayat)  sedangkan  Al 
Bara' ah  (At-Taubah)  termasuk  Al  Mi'iin  (ayatnya  lebih  dari  seratus),  lalu 
engkau  menyandingkan  keduanya  tanpa  menulis 
’bismillahirrahmanirrahim  ’  dan  engkau  menempatkannya  dalam  deretan 
tujuh  surah  yang  panjang?”  Usman  menjawab,  “Dulu,  ada  suatu  masa 
yang  saat  itu  turun  kepada  Rasulullah  surah-surah  yang  memiliki 
jumlah  (ayat)  yang  banyak.  Apabila  ada  surah  yang  turun  maka  beliau 
memanggil  juru  tulis  dan  berkata,  'Letakkan  ayat  ini  ke  dalam  surah  yang 
berbunyi  seperti  ini!’.  Surah  Al  Anfaal  termasuk  surah  yang  pertama- 
tama  turun  di  Madinah,  sedangkan  Al  Bara' ah  (At-Taubah)  termasuk 
surah  yang  terakhir  turun  dari  Al  Qur'an,  dan  kisah  (isi  bahasan)  kedua 
surah  ini  pun  mirip,  sehingga  aku  mengira  At-Taubah  ini  adalah  bagian 
dari  Al  Anfaal.  Selanjutnya  Rasulullah  &  pun  wafat  dan  belum 
menerangkan  kepada  kami  apakah  ini  bagian  dari  Al  Anfal  atau  bukan. 
Oleh  karena  itu,  aku  tidak  menuliskan  'bismillahirrahmanirrahiim 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  telah  disebutkan 
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3273/390.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Junaid 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Zakariya  bin  Dinar 
menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Ja’fer  bin  Sulaiman  Al  Hasyimi 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya, 
dari  Ali  bin  Abdullah  bin  Abbas,  dia  berkata:  Aku  mendengar  ayahku 
berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Ah  bin  Abu  Thalib  «&,  mengapa  tidak 
ditulis  'bismillaahirrahmaanirrahiim'  dalam  surah  Bara'ah?  Dia 
menjawab,  “Karena  'bismillaahirrahmaanirrahiim '  dalam  keadaan  aman, 
gpHangkan  Bara'ah  turun  dengan  pedang  (berisi  peperangan)  dan  tidak 
ada  cerita  damai  di  dalamnya.”97 
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3274/391.  Ah  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Al  Mughirah  Al  Yasykuri  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Qasim  bin  Al  Hakam  Al  Urani  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dan  Abdullah  bin 
Murrah,  dari  Abdullah  bin  Salamah,  dari  Hudzaifah  <£,  dia  berkata. 


97  Adz-Dzahabi  menuliskan  hadits  ini  lengkap  dengan  sanadnya  dan  tidak 
mengomentarinya. 
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“Kalian  tidak  membaca  seperempatnya  (yaitu  surah  Bara' ah)  dan  kalian 
menamainya  surah  At-Taubah.  Itu  adalah  surah  adzab.”98 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3275/392.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabaikan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Syumail  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Sulaiman  Asy-Syaibani,  dari 
Asy-Sya’bi,  dari  Al  Muharrar  bin  Abu  Hurairah,  dari  ayahnya,  dia 
berkata,  “Aku  pernah  berada  dalam  sebuah  ekspedisi  yang  diutus  oleh 
Rasulullah  $  bersama  Ali  untuk  membawa  surah  Bara' ah  ke 
Makkah”  Lalu  ada  salah  seorang  anaknya  atau  orang  lain  yang  bertanya, 
“Apa  yang  kalian  serukan  waktu  itu?”  Dia  (Abu  Hurairah)  menjawab, 
“Kami  menyerukan,  ‘Tidak  akan  masuk  surga  kecuali  orang  yang 
beriman,  tidak  ada  orang  musyrik  yang  dibolehkan  menunaikan  haji 


98  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  ” 
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setelah  tahun  ini,  tidak  ada  lagi  yang  boleh  thawaf  dalam  keadaan 
telanjang,  dan  barangsiapa  masih  memiliki  peijanjian  damai  dengan 
Rasulullah  #  maka  batas  waktunya  adalah  sampai  empat  bulan  ke 
depan'.  Aku  menyerukan  hal  itu  hingga  suaraku  serak.”99 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3276/393.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  Al  Faqih 
menceritakan  kepadaku  di  Thabiran,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi 
menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Abdurrahman  Ad-Dimasyqi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada 
kami,  Hisyam  bin  Al  Ghaz  menceritakan  kepada  kami,  Nafi 
mengabarkan  kepadaku  dari  Ibnu  Umar  dgk,  bahwa  Rasulullah  0  pada 


99  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Hari  Nahr  (Idul  Adha)  berdiri  di  antara  tempat-tempat  jamrah  pada 
sebuah  ibadah  haji  yang  beliau  laksanakan.  Beliau  lalu  berkata  kepada 
orang-orang,  “Hari  apa  ini?”  Mereka  menjawab,  “Hari  Nahr.”  Beliau 
bertanya  lagi,  “Negeri  apa  ini?  ”  Mereka  menjawab,  “Negeri  Al  Haram.” 
Beliau  bertanya  lagi,  “Bulan  apa  ini?”  Mereka  menjawab,  “Bulan 
haram.”  Beliau  berkata,  “Inilah  hari  haji  besar,  maka  darah  kalian, 
harta  kalian,  dan  kehormatan  kalian,  haram  bagi  kalian  satu  sama  lain 
seperti  haramnya  negeri  kalian  ini  pada  hari  ini.  ” 

Beliau  berkata  lagi,  "Bukankah  telah  aku  sampaikan?  ”  Mereka 
menjawab,  “Ya.”  Rasulullah  kemudian  terdiam,  lalu  berkata,  "Ya 
Allah,  saksikanlah.  ” 

Beliau  kemudian  menyampaikan  kalimat  perpisahan,  lalu  mereka 
berkata,  "Ini  adalah  haji  w  ada  ’  (haji  perpisahan)” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Sebagian  besar  isi  hadits  ini 
diriwayatkan  dalam  Shahihain,  kecuali  kalimat  "sesungguhnya  hari  haji 
akbar  adalah  hari  nahr  berdasarkan  Sunnah  ”  Itu  adalah  perkataan  para 
sahabat  dan  tabi’in  %,  dimana  masih  ada  perbedaan  pendapat  dalam 
rnasalah  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  haji  akbar  adalah  pada 
hari  Arafah.  Ada  pula  yang  mengatakan  hari  Nahr}00 
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100  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3277/394.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ja’far  Ar- 
Razi  memberitakan  (kepada  kami). 

Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jallab  mengabarkan  kepadaku  di 
Hamdan,  Ishaq  bin  Ahmad  Al  Khazzaz  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
bin  Sulaiman  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ja’far  Ar-Razi 
menceritakan  kepada  kami  dan  Ar-Rabi  bin  Anas,  dan  Anas  bin  Malik, 
dari  Rasulullah  0,  beliau  bersabda,  "Barangsiapa  meninggalkan  dunia 
dalam  keadaan  ikhlas  hanya  karena  Allah,  yang  tiada  sekutu  bagi-Nya, 
mendirikan  shalat,  dan  menunaikan  zakat,  maka  dia  akan  meninggalkan 
dunia  dalam  keadaan  Allah  ridhai.  Itulah  agama  Allah  yang  dibawa  oleh 
para  rasul  yang  mereka  sampaikan  dari  Tuhan  mereka  sebelum 
berselisihnya  pembicaraan  dan  perbedaan  hawa  nafsu. 

Pembenaran  akan  hal  tersebut  terdapat  dalam  ayat,  "Jika  mereka 
bertobat  dan  mendirikan  shalat,  serta  menunaikan  zakat,  maka  berilah 
kebebasan  kepada  mereka  untuk  berjalan.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  5). 

Firman  Allah  &,  "kalau  mereka  bertobat"  Maksudnya  adalah, 
jika  mereka  meninggalkan  berhala  dan  peribadahan  terhadapnya. 
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"Mendirikan  shalat,  menunaikan  zakat  maka  (berarti  mereka  itu)  adalah 
saudaramu. "  (Qs.  At-Taubah  [9]:  1 1).101 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3278/395.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Syadzan  Al  Jauhari 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sabiq  menceritakan  kepada 
kami,  Israil  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Shilah  bin 
Zufar,  dari  Hudzaifah  tentang  firman  Allah  %,  "Maka  bunuhlah  para 
pemimpin  orang-orang  kafir  itu  karena  mereka  itu  tidak  mempunyai 
perjanjian."  (Qs.  At-Taubah  [8]:  12),  dia  berkata,  "Tidak  ada  perjanjian 
damai  bagi  mereka.  Mereka  tidak  diperangi  setelah  itu.”102 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


101  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Bagian  awal  dari  khabar  ini  marfu’ 
dan  sisanya  sampai  akhir  menurutku  adalah  mudraj  (kalimat  sisipan  bukan  dari 
Rasulullah  #).” 

102  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3279/396.  Abu  Bakar  bin  Balawaih  menceritakan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Syadzan  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  dari  Mujahid,  dari 
Ibnu  Umar  %>,  tentang  firman  Allah,  "Maka  perangilah  pemimpin- 
pemimpin  kafir  itu."  (Qs.  At-Taubah  [9]:  12),  dia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  Abu  Jahl  bin  Hisyam,  Umayyah  bin  Khalaf,  Utbah  bin  Rabi’ah, 
Abu  Sufyan  bin  Harb,  dan  Suhail  bin  Amr.  Merekalah  yang  telah 
melanggar  perjanjian  dengan  Allah  dan  berkeinginan  mengusir 
Rasulullah  dari  Makkah.”103 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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103  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3280/397.  Da’laj  bin  Ahmad  As-Sijzi  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Bisyr  bin  Sa’d  Al  Martsadi  menceritakan  kepada  kami, 
Khalid  bin  Khidasy  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan  kepadaku 
dari  Darraj,  dari  Abu  Al  Haitsam,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  dia 
berkata:  Rasulullah  fj&  bersabda,  “Jika  kalian  melihat  seseorang  yang 
selalu  pergi  ke  masjid  maka  jangan  ragu  untuk  bersaksi  bahwa  dia 
adalah  seorang  mukmin,  karena  Allah  berfirman,  'Sesungguhnya  yang 
memakmurkan  masjid  Allah  itu  hanyalah  mereka  yang  beriman  kepada 
Allah'."  (Qs.  At-Taubah  [9]:  18).104 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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104  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  ” 
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3281/398.  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Ishaq  Az-Zuhn  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Ya’la  bin  Harits  Al  Muharibi  menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Ghailan  bin  Jami 
menceritakan  kepada  kami  dari  Usman  bin  Al  Qaththan  Al  Khuza’i,  dan 
Ja’far  bin  Iyas,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Tatkala 
turun  ayat,  “Orang-orang  yang  menimbun  emas  dan  perak  lalu  tidak 
membelanjakannya  di  jalan  Allah  ’’  (Qs.  At-Taubah  [8]:  34),  hal  itu 
menjadi  hal  besar  di  kalangan  muslimin,  dan  mereka  berkata,  “Tidak  satu 
pun  di  antara  kami  yang  mampu  meninggalkan  harta  untuk  keturunannya 
nanti.”  Umar  lalu  berkata,  “Aku  akan  mencari  jalan  keluar  untuk  kalian.” 

Mereka  lalu  berangkat,  demikian  pula  Umar  yang  berangkat 
diikuti  oleh  Tsauban  mendatangi  Rasulullah  f&.  Umar  berkata,  “Wahai 
Nabi  Allah,  para  sahabat  engkau  merasa  berat  dengan  ayat  ini.”  Nabi  $§■ 
pun  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  tidak  mewajibkan  zakat  kecuali 
untuk  memperbagus  sisa  harta  yang  tertinggal  pada  kalian.  Allah  juga 
mewajibkan  adanya  hukum  waris  untuk  harta  yang  tersisa  bagi 
keturunan  kalian.  ” 

Umar  lalu  bertakbir,  dan  berkatalah  Nabi  #  kepadanya, 
“Maukah  kamu  aku  beritahukan  apa  yang  sebaiknya  disimpan  oleh 
seorang  manusia?  Yaitu  istri  yang  shalihah  yang  apabila  dipandang 
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maka  membuatnya  senang,  apabila  diperintah  maka  patuh,  dan  apabila 
suaminya  pergi  maka  dia  menjaga  kehormatan  suaminya  ”105 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3282/399.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepadaku.  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan  kepada  kami,  Abdan 
memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami), 
Shafwan  bin  Amr  memberitakan  (kepada  kami),  Abdurrahman  bin  Jubair 
bin  Nufair  mengabarkan  kepadaku  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Kami 
duduk  menghadap  Miqdad  bin  Al  Aswad  di  Damaskus,  dia  berada  di  atas 
ujung  peti,  lalu  seseorang  berkata  kepadanya,  "Bagaimana  jika  engkau 
tidak  ikut  berperang  pada  tahun  ini?"  Dia  menjawab,  "Telah  turun  kepada 
kami  Al  Buhuts  (yaitu  surah  At-Taubah),  'Berangkatlah  kamu  baik 
dengan  rasa  ringan  mauprn  dengan  rasa  berat'.  (Qs.  At-Taubah  [9]:  41). 
Aku  tidak  mendapati  diriku  kecuali  dalam  keadaan  ringan  (untuk 
berperang).”106 


105  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Utsman  di  sini  aku  tidak 
mengenalnya,  dan  khabar  ini  pun  aneh.” 

106  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3283/400.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abd  [....]  menceritakan  kepada  kami, 
Ma’mar  menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dan  Al  Qasim,  dan  Abu 
Hurairah  <$,,  “Sesungguhnya  Aliahlah  yang  menerima  tobat  dan 
menerima  amalan  sedekah  dari  para  hamba-Nya.  Sesungguhnya  Allah 
menerima  sedekah  yang  apabila  dan  harta  yang  baik  maka  Dia 
mengambilnya  dengan  tangan  kanan-Nya.  Sesungguhnya  orang  yang 
akan  bersedekah  hanya  seperti  sepotong  roti  tapi  Allah  kemudian 
memeliharanya  sebagaimana  seorang  dari  kalian  memelihara  anak 
hewannya,  sehingga  (sedekah)  itu  akan  tumbuh  di  tangan  Allah  hingga 
sebesar  Gunung  Uhud.107 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


fl20~|  —  Al  Mustadrak 


Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  meriwayatkan  hadits  Abu  Al 
Habbab  Sa’id  bin  Yasar  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi  berbeda  dari 
redaksi  tadi. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3284/401.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  dan  Abu 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Dinar  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Nashr  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Nu’aim  Al  Fadhl  bin  Dukain  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Amir  Al  Aslami  menceritakan  kepada  kami  dari 
Imran  bin  Abu  Anas,  dari  Sahi  bin  Sa’d  As-Sa’idi,  dari  Ubay  bin  Kab 
;%b,  dia  berkata:  Rasulullah  &  pernah  ditanya  tentang  masjid  yang 
didirikan  atas  dasar  takwa,  lalu  beliau  menjawab,  “Itu  adalah  masjidku 
ini.  ”108 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


108  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Dia  meriwayatkannya  dari  hadits  Abu 
Sa’id,  sementara  itu  haditsnya  shahih.” 
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Syahidnya  adalah  riwayat  Abu  Sa’id  Al  Khudri  yang  lebih  shahih 
dari  riwayat  tadi: 
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3285/402.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakannya  kepada  kami, 
Musa  bin  Ishaq  Al  Anshari  memberitakan  (kepada  kami).  Abu  Bakar  bin 
Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Waki  menceritakan  kepada 
kami,  Usamah  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman 
bin  Abu  Sa’id  Al-Khudri,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  “Masjid  yang 
dibangun  «tas  dasar  takwa  adalah  masjid  Rasulullah 
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109  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  ” 
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3286/403.  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Ubaidullah  bin  Ibrahim  Al 
Hafizh  mengabarkan  kepada  kami  di  Hamdan,  Umair  bin  Mirdas 
menceritakan  kepada  kami,  Mutharrif  bin  Abdullah  menceritakan  kepada 
kami,  Sahbal  bin  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abu  Yahya  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  <$,, 
dia  berkata,  “Ada  dua  orang  yang  sedang  berdebat  tentang  maksud 
masjid  yang  dibangun  atas  dasar  takwa;  yang  satu  mengatakan  itu  adalah 
masjid  Rasulullah  $$  (Masjid  Nabawi),  sementara  yang  satu  lagi 
mengatakan  bahwa  itu  adalah  Masjid  Quba.  Mereka  berdua  lalu 
menanyakannya  kepada  Rasulullah  $,  dan  beliau  menjawab,  "Masjid 
yang  dibangun  atas  dasar  takwa  adalah  masjidku  ini.  ”* 10 
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3287/404.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  Al  Anbari 
mengabarkan  kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  Hisyam  bin  Ammar  As-Sulami  menceritakan  kepada  kami, 
Shadaqah  bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Utbah  bin  Abi 


1,0  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sanadnya  bagus.” 
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Hakim,  Thalhah  bin  Nafi  menceritakan  kepadaku.  Abu  Ayyub  Al 
Anshari  menceritakan  kepadaku,  Jabir  bin  Abdullah  dan  Anas  bin  Malik 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  ketika  ayal  ini  turun,  "Di  dalamnya 
adn  orang-orang  yang  suka  bersuci."  (Qs.  At-Taubah  [9]:  108), 
Rasulullah  #  bersabda,  ‘‘Wahai  sekalian  kaum  Anshari  Sesungguhnya 
Allah  telah  memuji  kalian  dalam  hal  bersuci  dengan  baik,  bagaimana 
cara  kalian  bersuci  ini?”  Mereka  menjawab,  “Kami  berwudhu  untuk 
«jhalatj  mandi  janabat,  dan  beristinja  dengan  air.”  Beliau  bersabda, 
‘‘Memang  begitulah  seharusnya,  dan  hendaknya  kalian 

„m 

mengamalkannya 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3288/405.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Sulaiman  bin  Musa  Al 
Mudzakkar  menceritakan  kepada  kami,  Junaid  bin  Hakim  Ad-Daqqaq 
menceritakan  kepada  kami,  Hamid  bin  Yahya  Al  Balkhi  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr 
bin  Dinar,  dari  Ubaid  bin  Umair,  dari  Abu  Hurairah  %,  dia  berkata: 


111  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Rasulullah  %  ditanya  tentang  makna  lalu  beliau  menjawab, 

“Itu  artinya  orang-orang  yang  berpuasa  ”m 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya,  sebab  mayoritas  murid  Ibnu 
Uyainah  meriwayatkan  secara  mursal  dan  tidak  menyebut  Abu  Hurairah 
dalam  sanad. 
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3289/406.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Barqi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim  dan  Abu  Hudzaifah 


1,2  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim,  tapi  kebanyakan  murid  Ibnu  Uyainah  meriwayatkannya  secara  mursal.” 
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menceritakan  kepada  kami,  kedOanya  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami. 

Ali  bin  Isa  bin  Ibrahim  mengabarkan  kepadaku,  Al  Husain  bin 
Muhammad  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin  Abi 
Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Waki  mencentakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dan  Abu  Ishaq,  dan  Abu  Al  Khalil, 
dari  Ali  <&,  dia  berkata:  Aku  mendengar  seseorang  memohon  ampun 
bagi  kedua  orang  tuanya  yang  musyrik,  maka  aku  berkata,  "Janganlah 
memohon  ampun  bagi  kedua  orang  tuamu  yang  musyrik!"  Dia  berkata, 
"Bukankah  Ibrahim  memohon  ampun  bagi  ayahnya  yang  musyrik?”  Aku 
lalu  menyampaikan  hal  itu  kepada  Rasulullah  &,  maka  turunlah  ayat, 
"Tiadalah  sepatutnya  bagi  nabi  dan  orang-orang  yang  beriman 
memohonkan  ampunan  (kepada  Allah)  bagi  orang-orang  musyrik, 
walaupun  orang-orang  musyrik  itu  adalah  kaum  kerabat(nya),  setelah 
jelas  bagi  mereka,  bahwa  orang-orang  musyrik  itu  adalah  penghuni 
Neraka  Jahanam  Adapun  permohonan  ampunan  Ibrahim  (kepada 
Allah)  untuk  bapaknya  tidak  lain  hanyalah  karena  suatu  janji  yang  telah 
diikrarkannya  kepada  bapaknya  itu  Maka  ketika  jelas  bagi  Ibrahim 
bahwa  bapaknya  itu  adalah  musuh  Allah,  maka  Ibrahim  berlepas  diri 
dari  padanya.  Sungguh  Ibrahim  adalah  seorang  yan^sangat  lembut 
hatinya  lagi  penyantun"  (Qs.  At-Taubah  [9]:  113-114). 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

t?f  cijM  >  'J.  >  J  Jpt  -I.v/nv 

J  'cJCa  di  :Jli  tilp  j&r  'J-  tjd?  ’J- 


113  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 


—  Al  Mustadrak 
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3290/407.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Al  Jundi  memberitakan  (kepada 
kami)  di  Makkah,  Abu  Humah  Al  Yamani  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari 
Jabir  %,  dia  berkata:  Ketika  Abu  Thalib  meninggal  dunia,  Rasulullah  fj| 
bersabda,  “ Semoga  Allah  merahmatimu  dan  mengampunimu,  wahai 
pamanku.  Aku  akan  selalu  minta  ampun  untukmu  sampai  Allah  4& 
melarangku 

Hal  itu  membuat  kaum  muslim  memohonkan  ampunan  bagi 
anggota  keluarga  mereka  yang  mati  dalam  keadaan  musyrik,  sampai 
kemudian  Allah  menurunkan  ayat,  "Tidak  pantas  bagi  nabi  dan  orang- 
orang  yang  beriman  memohonkan  ampunan  (kepada  Allah)  bagi  orang- 
orang  musyrik,  sekalipun  orang-orang  itu  kaum  kerabat(nya),  setelah 
jelas  bagi  mereka,  bahwa  orang-orang  musyrik  itu  penghuni  Neraka 
Jahanam.  ’’  (Qs.  At-Taubah  [9]:  1 13).114 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Abu  Ali  berkata  kepada  kami  setelah  menyampaikan  hadits  ini, 
"Aku  tidak  tahu  ada  yang  meriwayatkan  hadits  ini  secara  maushul  dari 

1,4  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  para  murid  Ibnu 
Uyainah  meriwayatkannya  secara  mursal,  sementara  itu  Abu  Humah  seorang 
yang  tsiqah.” 
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kalangan  murid  Sufyan  (bin  Uyainah)  selain  Abu  Himmah  (perawi  yang 
tsiqah),  namun  para  murid  Ibnu  Uyainah  yang  lain  meriwayatkannya 
secara  mur  sal." 
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3291/408.  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Husain 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Az-Zuhri,  dan  Sa’id  bin  Al  Musayyab, 
dari  Abu  Hurairah  #,,  dia  berkata;  Ketika  menjelang  wafelnya  Abu 
Thalib,  Nabi  &  mendatanginya,  sedangkan  di  sisi  Abu  Thalib  terdapat 
Abdullah  bin  Abi  Umayyah  dan  Abu  Jahl  bin  Hisyam.  Rasulullah  # 
berkata  kepadanya  (Abu  Thalib),  "Wahai  paman,  engkau  adalah  orang 
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yang  paling  berhak  atas  diriku  dan  yang  paling  baik  bantuannya 
kepadaku.  Hakmu  atas  diriku  lebih  besar  daripada  hak  kedua  orang 
tuaku,  maka  ucapkanlah  kata  yang  dapat  membuatku  memberikan 
syafaat  untukmu  pada  Hari  Kiamat,  ucapkanlah  ‘laa  ilaaha  illallaah  ’l" 
Kedua  orang  itu  pun  berkata  kepadanya,  “Apakah  kamu  membenci 
agama  Abdul  Muththalib?”  Dia  pun  terdiam,  lalu  Rasulullah  0  kembali 
mengulang  ucapannya,  sampai  akhirnya  Abu  Thalib  berkata,  "Aku  tetap 
berada  dalam  agama  Abdul  Muththalib.”  Dia  pun  wafat  Nabi  0 
kemudian  berkata,  “Aku  akan  memohonkan  ampunan  (kepada  Allah) 
bagimu  selama  aku  belum  dilarang  untuk  itu  ’’  Allah  pun  menurunkan 
ayat,  "Tidak  pantas  bagi  nabi  dan  orang-orang  yang  beriman 
memohonkan  ampunan  (kepada  Allah)  bagi  orang-orang  musyrik., 
adapun  permohonan  ampunan  Ibrahim  (kepada  Allah)  untuk 
bapaknya... " 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya,  karena  Yunus  dan  Aqil  meriwayatkannya  secara 
mur  sal  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id. 
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115  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  tapi  Yunus  dan 
Uqail  meriwayatkannya  secara  mursal.” 
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3292/409.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Ayyub  bin  H  ani,  dari  Masruq  bin  Al  Ajda,  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud  i$t,  dia  berkata:  Rasulullah  £  keluar  melihat  ke  arah  kuburan 
dan  kami  pun  keluar  bersama  beliau.  Beliau  memerintahkan  kami  untuk 
duduk,  kemudian  beliau  melangkahi  kuburan  sampai  kepada  salah  satu 
kuburan  yang  terdapat  di  situ,  lalu  beliau  bermunajat  dalam  waktu  yang 
lama,  kemudian  terdengarlah  suara  rintihan  keras  Rasulullah  &  yang 
membuat  kami  ikut  menangis.  Setelah  itu  beliau  menghadap  ke  arah 
kami,  lalu  Umar  bin  Al  Khaththab  menemui  beliau  dan  bertanya,  “Wahai 
Rasulullah,  apa  yang  menyebabkanmu  menangis,  sampai-sampai 
membuat  kami  ikut  menangis  dan  khawatir?”  Beliau  pun  datang  dan 
duduk  dengan  1cami;  lalu  berkata,  "Tangisanku  telah  membuat  kalian 
khawatir?"  Kami  berkata,  "Iya,  wahai  Rasulullah."  Beliau  menjawab, 
"Kuburan  yang  kalian  lihat  aku  bermunajat  di  sana  adalah  kuburan 
ibuku,  Aminah  binti  Wahb.  Aku  telah  meminta  izin  kepada  Tuhanku 
untuk  mengunjunginya  dan  Dia  mengizinkan,  lalu  aku  meminta  izin 
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untuk  memohonkan  ampunan  baginya,  namun  Dia  tidak  mengizinkan, 
maka  turunlah  ayat  ini  kepadaku.  Tidak  pantas  bagi  nabi  dan  orang- 
orang  yang  beriman  memohonkan  ampunan  (kepada  Allah)  bagi  orang- 
orang  musyrik..  Adapun  permohonan  ampunan  Ibrahim  (kepada  Allah) 
untuk  bapaknya,  tidak  lain  hanyalah  karena  suatu  janji  yang  telah 
diikrarkannya  kepada  bapaknya'.  Sehingga  aku  mengalami  apa  yang 
dialami  seorang  anak  kepada  orang  tuanya  berupa  rasa  belas  kasihan, 
dan  itulah  yang  membuatku  menangis.  ” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 

Muslim  hanya  meriwayatkan  hadits  dari  Yazid  bin  Kaisan  dari 
Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  secara  ringkas. 

1&.  &  &  j  jfe  J 
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3293/410.  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i 
mengabarkan  kepadaku,  Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  A’masy,  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas  «&,  bahwa  dia  pernah  ditanya  tentang  firman  Allah  &,  “Dan 


116  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ayyub  bin  Hani  dianggap  dha’if  oleh 
Ibnu  Ma’in.” 
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Arsy-Nya  di  atas  air.  ”  (Qs.  Huud  [11]:  7).  Air  itu  sendiri  di  atas  apa?  Dia 
menjawab,  “Di  atas  punggung  angin.”117 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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1,7  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3294/411.  Al  Hasan  bin  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Asfirayini 
menceritakan  kepadaku,  Umair  bin  Mirdas  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Bukair  Al  Ghanawi  menceritakan  kepada  kami,  Hakim  bin 
Jubair  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan  bin  Sa’d  maula  Ali,  dari 
Ali  4&>,  bahwa  Rasulullah  &  hendak  berperang  dalam  suatu  peperangan, 
maka  beliau  memanggil  Ja’far  dan  memerintahkannya  untuk 
menggantikan  beliau  di  Madinah.  Namun  Ja’far  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  aku  tidak  mau  meninggalkanmu  selamanya.”  Akhirnya 
beliau  memanggilku  dan  memerintahkanku  untuk  menggantikan  beliau. 
Aku  pun  menangis,  sehingga  Rasulullah  bertanya,  “Apa  yang 
membuatmu  menangis,  wahai  Ali?  ’’  Aku  menjawab,  “Wahai  Rasulullah, 
ada  beberapa  hal  yang  membuatku  menangis,  salah  satunya  adalah 
perkataan  orang-orang  Quraisy  nantinya,  ‘Betapa  cepat  dia  membiarkan 
sepupunya  berjuang  sendiri’.  Hal  lain  yang  juga  membuatku  menangis 
adalah,  aku  ingin  berjihad  di  jalan  Allah  sebab  Allah  telah  berfirman, 
Tidaklah  sepatutnya  bagi  penduduk  Madinah  dan  orang-orang  Arab 
Badui  yang  berdiam  di  selatar  mereka,  tidak  turut  menyertai  Rasulullah 
(berperang)  dan  tidak  patut  (pula)  bagi  mereka  lebih  mencintai  diri 
mereka  daripada  mencintai  diri  rasul.  Yang  demikian  itu  ialah  karena 
mereka  tidak  ditimpa  kehausan,  kepayahan  dan  kelaparan  pada  jalan 
Allah,  dan  tidak  (pula)  menginjak  suatu  tempat  yang  membangkitkan 
amarah  orang-orang  kafir,  dan  tidak  menimpakan  sesuatu  bencana 
kepada  musuh,  melainkan  dituliskanlah  bagi  mereka  dengan  yang 
demikian  itu  suatu  amal  shalih  Sesungguhnya  Allah  tidak  menyia- 
nyiakan  pahala  orang-orang  yang  berbuat  baik’.  (Qs.  At-Taubah  [9]: 
120)  Aku  ingin  mendapatkan  fadhilah  Allah  itu.” 

Rasulullah  H  lalu  berkata  kepadanya,  “Adapun  perkataanmu 
tentang  klaim  orang  Quraisy  yang  berkata,  'Betapa  cepatnya  kamu 
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meninggalkan  sepupumu  dan  membiarkannya  kalah',  maka  kamu 
seharusnya  sudah  mendapat  teladan  dariku,  yang  mereka  juga 
mengatakan  bahwa  aku  ini  tukang  sihir,  peramal,  serta  pembohong. 
Tidakkah  kamu  ridha  jika  posisimu  terhadapku  sama  dengan  posisinya 
Harun  terhadap  Musa?  Hanya  saja,  tidak  ada  nabi  setelakku.  Sedangkan 
perkataanmu  untuk  mendapatkan  fadhilah  dari  Allah,  adcdah  rempah- 
rempah  yang  datang  kepada  lata  dari  Yaman,  maka  juallah  dan 
bersenang-senanglah  dengannya  bersama  Fathimah  sampai  Allah 
memberikan  kalian  fadhilah-Nya,  dan  sesungguhnya  Madinah  tidak 
boleh  dipimpin  selain  olehku  atau  olehmu.  ”118 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3295/412.  Al  Husain  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepadaku.  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada  kami),  Abdan 
memberitakan  (kepada  kami).  Abu  Khaldah  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Abu  Al  Aliyah,  dia  berkata;  Aku  pernah  melaksanakan  thawaf 
bersama  Ibnu  Abbas  di  Ka’bah,  lalu  dia  meraih  tanganku  dan 


mengajariku  maksud  perkataan,  kemudian  berkata,  “Wahai  Abu  Al- 
Aliyah,  jangan  kamu  katakan  'Kalian  telah  berpaling  dari  shalat  (selesai 


"*  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Mana  mungkin  ini  shahih,  sebab  tanda 
kepalsuan  tampak  di  dalamnya.  Dalam  sanadnya  terdapat  Abdullah  bin  Bukair 
Al  Ghanawi,  seorang  munkand  hadits  dari  Hakim  bin  Jubair  yang  juga  dha’if 
dan  berakidah  rafidhah.” 
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melaksanakan  shalat)',  tapi  katakanlah,  'Kalian  telah  selesai 
melaksanakan  shalat',  karena  Allah  #  berfirman,  'Mereka  berpaling 
maka  Allah  pun  memalingkan  hati  mereka'."  (Qs.  At-Taubah  [9]:  ITT)}19 
Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3296/413.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bakkar  bin  Qutaibah  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Amir  Abdul  Malik  bin  Amr  Al  Aqadi  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus  bin  Ubaid  dan  Ali  bin 
Zaid,  dari  Yusuf  bin  Mihran,  dari  Ibnu  Abbas  dari  Ubay  bin  Ka'b  4&, 
dia  berkata:  Ayat  yang  terakhir  turun  adalah,  "Sungguh  telah  datang 
kepadamu  seorang  rasul  dari  kaummu  sendiri,  berat  terasa  olehnya 
penderitaan  yang  kamu  alami,  (dia)  sangat  menginginkan  (keimanan  dan 
keselamatan)  bagimu,  penyantun  dan  penyayang  terhadap  orang-orang 
yang  beriman. "  (Qs.  At-Taubah  [8]:  128). 120 

Hadits  Syu’bah  dari  Yunus  statusnya  shahih  sesuai  syarat  Al 
Bukhari-Muslim,  namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


119  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 

120  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al 
Bukhari-Muslim.” 
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3297/414.  Abu  Nashr  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  mengabaikan 
kepadaku  di  Bukhara,  Abu  Ishmah  Sahi  bin  Al  Mutawakkil  menceritakan 
kepada  kami,  Amr  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Anas  4&,  dan  Ubay  bin 
Ka'b  i$t,  tentang  firman  Allah  &,  “Dan  gembirakanlah  orang-orang 
beriman  bahwa  mereka  mempunyai  kedudukan  yang  Tinggi  di  sisi  Tuhan 
mereka.  ”  (Qs.  Yuunus  [10]:  2),  dia  berkata,  “Salaf  mendapat  kedudukan 
ash-shidiq  (orang  yang  benar)  di  sisi  Tuhan  mereka.”121 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

121  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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3298/415.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabaikan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Syumail 
memberitakan  (kepada  kami),  Uyainah  bin  Abdurrahman  Al  Ghathafani 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  ayahku 
menceritakan  dari  Abu  Bakrah  <$,  dia  berkata:  Rasulullah  $  bersabda, 
“Janganlah  kalian  melampaui  batas  dan  jangan  pula  menjadi  orang 
yang  zhalim,  karena  Allah  telah  berfirman,  'Sesungguhnya 
kezhalimanmu  bahayanya  akan  menimpa  dirimu  sendiri'. "  (Qs.  Yuunus 
[10]:  23)  ”122 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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122  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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3299/416.  Abu  Thayyib  Thahir  bin  Yahya  Al  Baihaqi 
menceritakan  kepadaku  dari  asal  kitab  pamannya.  Pamanku  Al  Fadhl  bin 
Muhammad  Al  Baihaqi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepadaku,  Khalid  bin 
Yazid  menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Abu  Hilal,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  bin  Husain  membaca  ayat, 
"Allah  menyeru  ke  Darussalam  dan  memberi  petunjuk  kepada  siapa  saja 
yang  Dia  kehendaki  menuju  jalan  yang  lurus.  "  (Qs.  Yuunus  [10]:  25). 
Dia  lalu  berkata:  Jabir  bin  Abdullah  menceritakan  kepadaku:  Suatu  hari 
Rasulullah  &  keluar,  beliau  berkata,  “Sungguh,  aku  melihat  dalam 
mimpi  seolah  Jibril  ada  di  kepalaku  dan  Mikail  di  kakiku.  Salah  satu  dan 
mereka  berkata  kepada  temannya,  'Beri  dia  sebuah  perumpamaan!' 
Salah  satu  dari  mereka  yang  disuruh  lalu  berkata,  'Dengarkan  dengan 
pendengaran  telingamu  dan  pahami  dengan  pemahaman  hatimu, 
sesungguhnya  perumpamaan  kamu  dan  umatmu  ini  bagaikan  seorang 
raja  yang  membuat  sebuah  rumah,  lalu  membuat  sebuah  ruangan  dalam 
rumah  itu  dengan  menyediakan  jamuan  makan.  Selanjutnya  sang  raja 
memerintahkan  seorang  utusan  untuk  mengundang  manusia  agar  datang 
memakan  makan  yang  terhidang  dalam  jamuan  tersebut.  Ada  di  antara 
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mereka  yang  memenuhi  undangan  utusan  tersebut,  namun  ada  pula  yang 
tidak  memenuhinya.  Allah  adalah  sang  raja  tersebut,  rumah  itu  adalah 
Islam,  dan  ruangan  yang  dimaksud  adalah  surga  Sedangkan  kamu,  hai 
Muhammad,  adalah  rasul  tersebut.  Barangsiapa  memenuhi  panggilanmu 
maka  dia  akan  masuk  Islam,  barangsiapa  telah  masuk  Islam  maka  dia 
masuk  surga,  dan  barangsiapa  masuk  surga  maka  dia  dapat  memakan 
hidangan  itu.  ” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3300/417.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Amr  Al  Harasyi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  At-Taimi 
memberitakan  (kepada  kami),  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Nadhrah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sa’id  maula  Abu  Usaid  Al 
Ansljari,  dia  berkata:  Usman  bin  Affan  %  mendengar  bahwa  utusan  dari 
Mesir  telah  tiba,  maka  dia  berinisiatif  menyambut  mereka.  Dia  pun 
bergegas  menyambut  mereka.  Ketika  mereka  mendengar  Usman  datang 
menyambut  mereka,  mereka  pun  berdiri  di  hadapannya,  sementara  dia 
tidak  menyukai  kedatangan  mereka  ke  Madinah,  lalu  mereka  pun 
mendatanginya  dan  berkata  kepadanya  “Coba  ambilkan  mushaf  dan  baca 
awal  surah  As-Sabi’ah  -mereka  menamai  surah  Yunus  dengan  As- 
Sabi’ah.”  Usman  pun  membacanya  dan  ketika  sampai  pada  ayat, 
“Katakanlah:  Terangkanlah  kepadaku  tentang  reztd  yang  diturunkan 
Allah  kepadamu,  lalu  kamu  jadikan  sebagiarmya  haram  dan 
(sebagiannya)  halal'.  Katakanlah:  'Apakah  Allah  telah  memberikan  izin 
kepadamu  (tentang  ini)  atau  kamu  mengada-adakan  saja  terhadap 
Allah?. "  (Qs.  Yuunus  [10]:  59). 

Mereka  berkata  padanya,  “Berhenti,  coba  engkau  pikir  atas  dasar 
apa  engkau  menetapkan  padang  rumput  terlarang,  apakah  Allah  yang 
mengizinkanmu  atau  kamu  berbohong  atas  nama  Allah?”  Usman 
menjawab,  “Ayat  ini  turun  dalam  hal  ini  dan  ini...  Adapun  masalah 
padang  rumput  terlarang  sesungguhnya  Umar  telah  menetapkannya 
sebelumku  untuk  makanan  khusus  unta  hasil  zakat.  Ketika  aku  menjabat 
khalifah  dan  unta-unta  hasil  zakat  bertambah  banyak  maka  akupun 
menambah  luas  area  padang  rumput  terlarang  (a/  hima):,m 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


124  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3301/418:  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Nu’man  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi, 
dia  berkata:  Al  Hajjaj  memperpanjang  khutbah,  lalu  Ibnu  Umar 
meletakkan  kepalanya  di  pangkuanku.  Al  Hajjaj  berkata,  "Sesungguhnya 
Ibnu  Az-Zubair  telah  mengganti  kitab  Allah.”  Ibnu  Umar  lalu  duduk  dan 
berkata,  "Tidak  ada  yang  bisa  melakukan  itu,  baik  kamu  maupun  Ibnu 
Az-Zubair.  Tidak  ada  perubahan  terhadap  kalimat-kalimat  Allah.”  Al 
Hajjaj  berkata,  "Aku  telah  diberi  ilmu  kalau  itu  bermanfaat  bagimu.”125 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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125  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3302/419.  Ahmad  bin  K  amil  Al  Qadhi  mengabaikan  kepada 
lfami  J  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ashim  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya 
bin  Abi  Katsir,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Ubadah  bin 
Ash-Shamit  <&,  dia  berkata;  Aku  bertanya  kepada  Rasulullah  $  tentang 
firman  Allah  &,  " Mereka  mendapatkan  kabar  gembira  dalam  kehidupan 
dunia  dan  di  akhirat,  tidak  ada  perubahan  terhadap  kalimat  Allah.  Itulah 
kemenangan  yang  besar.  ’’  (Qs.  Yuunus  [10]:  64).  Beliau  bersabda,  “Itu 
adalah  mimpi  yang  benar,  yang  dilihat  oleh  seseorang  atau, 
diperlihatkan  kepadanya  "126 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3303/420.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada  kami, 
An-Nadhr  bin  Syamil  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Adi  bin  Tsabit,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Sa’id  bin 


126  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Jubair  menceritakan  dari  Ibnu  Abbas  #>,  dari  Rasulullah  beliau 
bersabda,  “Jibril  menginjakkan  tanah  ke  mulut  Fir’aun  karena  khawatir 
dia  mengucapkan  kalimat  laa  ilaaha  illallaah  ”127 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  -Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya,  hanya  saja  mayoritas  murid 
Syu’bah  meriwayatkannya  secara  mauquf  dari  Ibnu  Abbas. 


127  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.  Tapi  kebanyakan  murid  Syu’bah  meriwayatkannya  secara  mauguf.” 
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3304/421.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Zakariya  Al  Makki  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Al  Walid  Al  Azraqi 
menceritakan  kepada  kami,  Muslim  bin  Khalid  menceritakan  kepada 
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kami  dari  Ibnu  Khutsaim,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bin  Abdullah 
%>,  bahwa  ketika  Rasulullah  H  turun  dari  batu  pada  Perang  Tabuk,  maka 
beliau  berkhutbah  di  hadapan  orang-orang,  "  Wahai  sekalian  manusia, 
janganlah  kalian  menuntut  Nabi  kalian  untuk  mendatangkan  tanda-tanda 
(mulgizat)  dari  Allah.  Ingatlah  kaum  Shalih  yang  meminta  kepada  nabi 
mereka  untuk  diberikan  tanda  (mulgizat)  lalu  Allah  pun  menurunkan 
seekor  unta  betina.  Unta  itu  keluar  dari  pojok  itu.  Dia  minum  dari  air 
mereka  dan  mereka  minum  dari  susunya  sebanyak  air  yang  diminumnya 
Kemudian  mereka  mendurhakai  perintah  Tuhan  mereka  dengan 
menyembelih  unta  tersebut.  Akhirnya  Allah  memberi  mereka  perjanjian 
selama  tiga  hari  dan  janji  dari  Allah  itu  tidak  akan  terdustakan.  Lalu 
datanglah  sebuah  teriakan  kepada  mereka  dan  Allah  membinasakan 
semua  yang  berada  di  kolong  langit  dari  Timur  sampai  ke  Barat  kecuali 
satu  orang  yang  sedang  berada  di  tanah  haramnya  Allah,  karena 
keharaman  Allah  menghalanginya  dari  adzab  tersebut.  ’’  Mereka 
bertanya,  "Siapakan  dia,  wahai  Rasulullah?”  Beliau  menjawab,  "Abu 
Righal.  ”128 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3305/422.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far 


128  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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bin  Aun  memberitakan  (kepada  kami),  Ismail  bin  Abu  Khalid 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  dari  Abdullah 
%,  tentang  firman  Allah  ”Dan  Dia  mengetahui  tempat  berdiam 
binatang  itu  dan  tempat  penyimpanannya.”  (Qs.  Huud  [11]:  6),  dia 
berkata,  "Tempat  berdiamnya  adalah  di  dalam  rahim  dan  tempat 
penyimpanannya  adalah  tempat  dia  mati.”129 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3306/423.  Abu  Bakar  Asy-Syafi’i  mengabarkan  kepadaku,  Ishaq 
bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hudzaifah  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Al 
Minhal  bin  Amr,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  i%>,  bahwa  dia 
pernah  ditanya  tentang  firman  Allah  ‘‘Dan  Arsy-Nya  di  atas  air. " 
(Qs.  Huud  [11]:  7).  Air  itu  sendiri  di  atas  apa?  Dia  menjawab,  "Di  atas 
punggung  angin.”130 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


129  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

130  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3307/424.  Abu  Amr  Usman  bin  Ahmad  Ad-Daqqaq 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Muhammad  bin  Ubaidillah  bin 
Abu  Daud  Al  Munadi  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Mas’udi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Shakhrah  Jami  bin  Syaddad,  dari  Shafwan  bin  Muhriz,  dari 
Buraidah  Al  Aslami,  dia  berkata:  Ada  sekelompok  orang  datang  kepada 
Rasulullah  0,  mereka  berkata,  "Berikanlah  kepada  kami!”  Sampai- 
sampai  hal  itu  membuat  beliau  tidak  senang.  Ada  pula  yang  masuk 
menemui  beliau  dan  berkata,  "Kami  datang  memberi  salam  kepada 
Rasulullah  0  untuk  belajar  agama.  Kami  ingin  bertanya  kepada  beliau 
tentang  awal  penciptaan  alam  ini.”  Beliau  menjawab,  "Pertama  kali  yang 
ada  hanyalah  Allah  dan  tidak  ada  apa-apa  selain  Dia,  kemudian  Arsy- 
Nya  berada  di  atas  air,  lalu  Dia  menuliskan  dalam  Adz-Dzikr  (Lauh 
Mahfuzh)  semua  hal,  kemudian  menciptakan  tujuh  langit.  ” 
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Kemudian  datang  seseorang  kepada  beliau,  lalu  berkata,  "Unta 
engkau  telah  pergi.”  Beliau  berkata.  Sesungguhnya  aku  telah 
berkeinginan  untuk  meninggalkannya  ",31 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3308/425.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Harun  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Abu  Razin,  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  ayat,  ” Sesungguhnya  jika  Kami  undurkan  adzab  dari  mereka 
sampai  kepada  suatu  waktu  yang  ditentukan....  ”  (Qs.  Huud  [11]:  8),  dia 
berkata,  "Artinya  sampai  ke  masa  (ajal)  yang  sudah  ditentukan.”132 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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131  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih” 

132  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3309/426.  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani  mengabaikan 
kepadaku  di  Makkah,  Ali  bin  Al  Mubarak  Ash-Shan’ani  menceritakan 
kepada  kami,  Zaid  bin  Al  Mubarak  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdurrazzaq,  dari  Ma’mar,  dari  Abu  Amr  Al  Bashri,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda, 
"Tidak  ada  satu  umat  pun  dari  umat  ini,  baik  seorang  Yahudi  maupun 
Nasrani,  yang  telah  mendengar  tentangku  lalu  tidak  beriman  kepadaku, 
maka  dia  akan  masuk  neraka  ”  Aku  lalu  bertanya  (dalam  hati),  dimana 
pembenaran  perkataan  beliau  tersebut  dalam  Kitab  Allah,  sampai 
akhirnya  aku  menemukannya  dalam  Al  Qur'an,  " Dan  barangsiapa  di 
antara  mereka  (orang-orang  Quraisy)  dan  sekutu-sekutunya  yang  kafir 
kepada  Al  Qur'an,  maka  nerakalah  tempat  yang  diancamkan  bagi 
mereka”  (Qs.  Huud  [11]:  17),  dia  berkata,  "Al  Ahzab  adalah  semua 
agama  secara  keseluruhan.”133 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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133  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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331 0/427.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Yusuf 
Al  Faqih  mengabaikan  kepada  kami,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Maryam  menceritakan  kepada 
kami,  Musa  bin  Ya’qub  Az-Zam’i  menceritakan  kepada  kami,  Fa'id 
mania  Ubaidullah  bin  Ali  bin  Abi  Rafi  menceritakan  kepadaku,  bahwa 
Ibrahim  bin  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Abi  Rabi’ah  mengabarkan 
kepadanya  bahwa  Aisyah  #,  istri  Nabi  SAW  mengabarkan  kepadanya: 
Rasulullah  bersabda,  “Seandainya  saja  Allah  mengasihani  seseorang, 
maka  Dia  akan  mengasihani  ibu  si  bayi.  ”  Rasulullah  #  bersabda,  ”Nuh 
tinggal  bersama  kaumnya  selama  seribu  tahun  kurang  lima  puluh  tahun 
(950  tahun),  dia  berdakwah  kepada  mereka  sampai  tiba  masa  akhir 
zaman  dia  menanam  sebuah  pohon,  kemudian  pohon  itu  tumbuh 
membesar,  lalu  dia  menebangnya  dan  membuat  sebuah  perahu  dari 
pohon  itu.  Kaumnya  melewatinya  lalu  bertanya  tentang  itu,  dan  dia 
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menjawab,  'Aku  membuatnya  menjadi  perahu'.  Mereka  pun  memperolok 
Nuh  dengan  berkata,  'Engkau  membuat  perahu  di  darat,  bagaimana 
perahu  itu  dapat  berlayar?'  Dia  hanya  menjawab,  'Kalian  akan 
mengetahuinya'. 

Ketika  dia  telah  selesai  membuat  perahu  itu,  maka  mendidihlah 
tungku  dan  banyaklah  air  di  jalanan.  Seorang  ibu  bayi  merasa  khawatir 
akan  keselamatan  anaknya,  padahal  dia  sangat  mencintai  bayinya  itu. 
Lalu  dia  pergi  ke  gunung  bahkan  sampai  ke  puncak  bukit.  Ketika  tempat 
dia  berdiri  juga  mulai  digenangi  air,  dia  pun  membawa  bayinya  menuju 
puncak  gunung.  Ketika  air  telah  sampai  ke  lututnya,  dia  mengangkat 
bayi  itu  dengan  tangannya,  hingga  akhirnya  air  itu  menenggelamkan 
mereka  berdua.  Kalau  saja  Allah  mau  berbelas  kasih  kepada  salah  satu 
dari  mereka  (kaum  Nuh),  tentu  Allah  sudah  mengasihani  ibu  bayi  itu  ”134 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3311/428.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Yahya  Al  Himmani  menceritakan  kepada  kami,  An-Nadhr 
Abu  Umar  Al  Khazzaz  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Jarak  antara  Nuh  dengan  kehancuran  kaumnya 


134  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sanadnya  gelap  (tidak  jelas)  dan  Musa 
tidak  begitu  kuat.” 
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adalah  tiga  ratus  tahun,  tungku  sudah  mendidih  di  India  dan  bahtera  Nuh 
tersebut  berkeliling  di  Ka’bah  selama  satu  minggu.”135 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3312/429.  Maimun  bin  Ishaq  Al  Hasyimi  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin 
Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mufadhdhal  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Hanasy  Al  Kinani,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Dzar  berkata  sambil  memegang  pintu 
Ka’bah,  "Wahai  sekalian  manusia!  Bagi  yang  sudah  mengenalku  maka 
akulah  yang  kalian  kenal,  sedangkan  bagi  yang  belum  kenal  maka  aku 
adalah  Abu  Dzar.  Aku  mendengar  Rasulullah  &  bersabda, 
'Perumpamaan  ahli  baitku  adalah  seperti  bahtera  Nuh,  siapa  yang 
menaikinya  maka  dia  akan  selamat,  dan  siapa  yang  meniggalkarmya 
maka  dia  akan  tenggelam'.”1*6 


133  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “An-Nadhr  dianggap  dha'if  oleh  para 
ulama.” 

136  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  Mufadhdhal  hanya 
diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi,  sementara  itu  mereka  (para  ulama  hadits) 
menganggapnya  dha'if 7' 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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3313/430.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Hasan  bin  Musa 
Al  Asyyab  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Abu  Al  Aliyah, 
dari  Abdullah  bin  Abbas,  bahwa  Rasulullah  $  mendatangi  lembah  Al 
Azraq,  lalu  beliau  bertanya,  "Apa  ini?"  Mereka  menjawab,  "Lembah  Al 
Azraq  (lembah  hijau).”  Beliau  berkata,  " Seolah-olah  aku  melihat  Musa 
bin  Imran  turun  ke  sana  sambil  meneriakkan  takbir  kepada  Allah.  ” 
Beliau  lalu  menuju  sebuah  gundukan  dan  berkata,  "Bukit  apa  ini?” 
Mereka  menjawab,  "Bukit  ini  dan  ini....  ’’  Beliau  berkata,  "Seolah-olah 
aku  melihat  Yunus  bin  Matta  di  atas  unta  merah  berpelana  terbuat  dari 
sabut  sedang  bertalbiah  dan  memakai  jubah  dari  wol.  ’’137 


137  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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3314/431.  Abu  Amr  Muhammad  bin  Ja’fer  bin  Muhammad  bin 
Mathar  menceritakan  kepadaku  ketika  aku  bertanya  kepadanya,  dia 
berkata:  Abu  Muhammad  Ja’far  bin  Ahmad  bin  Nashr  Al  Hafizh 
menceritakan  kepadaku,  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami, 
Mu’awiyah  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami  dari  Syaiban,  dari 
Abu  Ishaq,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq  #,  berkata  kepada  Rasulullah  f&,  "Aku  melihat  engkau  telah 
beruban.”  Beliau  menjawab,  " Yang  membuatku  beruban  adalah  surah 
Huuddan  Waaqi’ah,  surah  An-Naba' dan  surah  At-Takwiir.  ”138 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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138  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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3315/432.  Abu  Al  Hasan  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  bin 
Muhammad  Asy-Sya’rani  menceritakan  kepadaku,  kakekku 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Tsabit  Muhammad  bin  Ubaidullah  Al 
Madani  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Sa’d  menceritakan 
kepadaku  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Ja’far  bin  Muhammad,  dari 
ayahnya,  dari  Jabir  «$,,  dia  berkata:  Rasulullah  %  bersabda,  " Ibrahim 
diberikan  ilham  yang  jelas  dalam  hal  bahasa  Arab  ini.  ',139 

Hadits  ini  gharib  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim  jika  Al 
Fadhl  bin  Muhammad  memang  benar-benar  menghapalnya  secara 
muttashil  (bersambung  sanad)  sampai  kepada  Abu  Tsabit,  Abu  Ali  Al 
Hafizh  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Abdurrahman  An-Nasa'i 
memberitakan  (kepada  kami),  Ubaidullah  bin  Sa’d  Az-Zuhri 
menceritakan  kepada  kami,  pamanku  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dari  Sufyan,  dari  Ja’far  bin  Muhammad,  dari  ayahnya,  dari 
Rasulullah  &,  secara  mursal  seperti  tadi. 
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139  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim, 
diriwayatkan  oleh  Ya’qub  bin  Ibrahim  dari  ayahnya,  dan  dia  meriwayatkannya 
secara  mursal .” 
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3316/433.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami  secara  imla '  Hammad  bin 
Mahmud  Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Ja’far  Ar-Razi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Amr  bin  Sa’id,  dari  Atha,  tentang  firman  Allah  &,  ”(Itu  adalah) 
rahmat  Allah  dan  keberkahan-Nya,  dicurahkan  atas  kamu,  wahai  ahli 
bait.  “  (Qs.  Huud  [1 1]:  73),  dia  berkata:  Aku  berada  di  sisi  Ibnu  Abbas, 
ketika  itu  datanglah  seorang  laki-laki  dan  memberi  salam  kepadanya,  lalu 
aku  menjawab,  "Wa  alaikum  salam  wa  rahmatullah  wabarakaatuh  wa 
maghfiratuh  (dan  bagimu  keselamatan,  rahmat  Allah  keberkahan-Nya 
serta  ampunan-Nya)."  Ibnu  Abbas  lalu  berkata,  "Berhentilah  di  tempat 
berhentinya  malaikat”140 

Hadits  ini  shahih  gharib  berdasarkan  riwayat  Ats-Tsauri.  Kami 
tidak  tahu  ada  sanad  lain  selain  sanad  ini  yang  kami  tulis,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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140  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tcdkhish,  “Hadits  ini  shahih  gharib,  diriwayatkan 
oleh  Isa  bin  Ja’far  Ar-Razi.” 
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33  i 7/434.  Ibrahim  bin  Ishmah  bin  Ibrahim  Al  Adi  mengabarkan 
kepadaku,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin 
Sulaiman  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Abdullah  Al 
Wasithi  menceritakan  kepada  kami  dari  Hushain  bin  Abdurrahman,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata:  Manakala  utusan- 
utusan  Allah  datang  kepada  Luth,  Luth  mengira  mereka  adalah  dua  orang 
tamu  biasa.  Kaumnya  lalu  menemuinya,  dan  Luth  pun  mendekati  mereka 
serta  mendudukkan  mereka  dalam  jarak  yang  dekat,  kemudian  dia 
menghadirkan  tiga  orang  putrinya  dan  menyuruh  putri-putrinya  duduk  di 
antara  para  tamu  dan  kaumnya.  Kaumnya  lalu  datang  dengan  tergopoh- 
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gopoh.  Ketika  Luth  melihat  mereka,  dia  berkata,  “Inilah  putri-putriku. 
Mereka  lebih  suci  bagimu,  maka  bertakwalah  kepada  Allah  dan 
janganlah  kamu  mencemarkan  namaku  terhadap  tamuku  ini.  ”  (Qs.  Huud 
[11]:  78).  Kaumnya  menjawab,  “Kami  tidak  mempunyai  keinginan 
terhadap  putri-putrimu  dan  sesungguhnya  kamu  mengetahui  apa  yang 
sebenarnya  kami  kehendaki.  ”  (Qs.  Huud  [11]:  79).  Luth 

berkata,  “Seandainya  aku  mempunyai  kekuatan  untuk  menolakmu  atau 
kalau  aku  dapat  berlindung  kepada  keluarga  yang  kuat,  tentulah  aku 
lakukan.”  { Qs.  Huud  [11]:  80).  Jibril  lalu  menengok  kepadanya  dan 
berkata,  ", Sesungguhnya  kami  adalah  utusan-utusan  Tuhanmu,  sekali- 
kali  mereka  tidak  akan  mampu  mengganggumu.  ”  (Qs.  Huud  [1 1]:  81). 

Jibril  lalu  menghilangkan  penglihatan  mereka,  maka  mereka 
pulang  dengan  lari  tunggang-langgang  sampai  mereka  keluar  kepada 
orang-orang  yang  berada  di  pintu.  Mereka  berkata,  ‘Kami  datang  kepada 
kalian  dari  orang  yang  paling  mahir  sihirnya.  Dia  telah  menghilangkan 
penglihatan  kami'.  Mereka  pun  lari  tunggang-langgang  sampai  mereka 
masuk  ke  Sebuah  desa. 

Lalu  pada  malam  hari  desa  itu  diangkat  sampai  berada  di  antara 
langit  dan  bumi,  sehingga  mereka  mendengar  suara-suara  burung  di 
udara.  Desa  itu  lalu  dijungkirbalikkan,  dan  keluarlah  angin  kencang 
kepada  mereka.  Barangsiapa  terkena  angin  itu,  pastilah  dia  mati,  dan 
barangsiapa  kabur  dari  desa  tersebut  maka  dia  akan  dikejar  oleh  angin 
tersebut  yang  berubah  menjadi  batu  yang  akan  membunuhnya. 

Luth  lalu  pergi  dengan  ketiga  putrinya.  Ketika  dia  sampai  di 
tempat  ini  dan  ini  di  kota  Syam,  putrinya  yang  besar  meninggal,  maka 
keluarlah  darinya  mata  air  yang  bernama  Wariyah.  Luth  terus  berjalan 
hingga  tiba  di  tempat  yang  dikehendaki  oleh  Allah,  dan  putrinya  yang 
termuda  meninggal,  maka  memancarlah  dari  sisinya  mata  air  yang  diberi 
nama  Ra  ’ziyah.  Putri  Luth  yang  masih  hidup  adalah  yang  tengah.”141 

141  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.  Mungkin  ada  yang  mengira 
bahwa  ini  termasuk  riwayat  mauquf,  padahal  tidak,  karena  ketika  seorang 
sahabat  menafsirkan  suatu  ayat,  maka  itu  dianggap  musnad  oleh  Al 
Bukhari  dan  Muslim. 
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3318/435.  Muhammad  bin  Ah  bin  Duhaim  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  bin  Abu 
Gharzah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Dukain  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Muslim  Ath-Tha'ifi  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Dinar  menceritakan  kepada  kami  dari  Jabir  bin  Abdullah 
<&,  dia  berkata,  "Orang-orang  melihat  api  di  kuburan,  maka  mereka  pun 
mendatanginya,  dan  ternyata  sudah  ada  Rasulullah  di  dalam  kuburan 
itu,  beliau  berkata,  'Bawakan  kepadaku  teman  kalian!’  Ternyata  dia 
adalah  orang  yang  sangat  memelas  dalam  berdoa  dan  dialah  orang  yang 
mengeraskan  suaranya  kala  berdzikir.142 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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3319/436.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  bin  Abdussalam 
mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  Al  Handali  menceritakan 
kepada  kami,  Amr  bin  Muhammad  Al  Qurasyi  memberitakan  (kepada 
kami),  Khallad  bin  Muslim  Ash-Shaffar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Amr  bin  Qais  Al  Mula'i,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Mush’ab  bin  Sa’d, 
dari  Sa’d  bin  Abu  Waqqash,  tentang  firman  Allah  &,  "Kami  akan 
menceritakan  kepadamu  (Muhammad)  kisah-kisah  terbaik..."  (Qs. 
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Yuusuf  [12]:  3),  dia  berkata,  "Al  Qur'an  diturunkan  kepada  Rasulullah 
0,  lalu  Rasul  pun  membacakannya  kepada  mereka  (para  sahabat),  dan 
mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  alangkah  baiknya  apabila  engkau 
menceritakan  kepada  kami  suatu  kisah.”  Allah  pun  menurunkan  ayat, 
“Alif  Laam  Raa.  Ini  adalah  ayat-ayat  Kitab  (Al  Qur'an)  yang  jelas. " 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  1).  Sampai  firman-Nya,  “Kami  menceritakan 
kepadamu  (Muhammad)  kisah  terbaik ..." 

Beliau  membacakan  itu  kepada  mereka  hingga  berlalu  waktu 
yang  cukup  lama.  Mereka  lalu  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  coba  engkau 
ceritakan  (kembali  tentang  ayat  hukum)  kepada  kami.”  Allah  pun 
menurunkan  ayat,  “Aliahlah  yang  menurunkan  ucapan  terbaik  berupa 
Kitab  yang  mutasyabih....”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  23).  Semua  itu 
diperintahkan  dengan  Al  Qur'an.”143 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3320/457.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  bin 

143  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 

Dia  memberi  komentar  terhadap  Khallad,  “Yang  benar  adalah,  Khallad  Abu 
Muslim  dan  ayahnya  bernama  Isa.”  • 
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Harb  menceritakan  kepada  kami,  Waki  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Ishaq,  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  dia  berkata: 
Ada  tiga  orang  yang  tepat  firasatnya,  yaitu:  (1)  Al  Aziz  (Gubernur  Mesir 
pada  masa  Nabi  Yusuf),  ketika  dia  berkata  kepada  istrinya,  'Muliakan 
dia,  karena  bisa  jadi  dia  (Yusuf)  memberi  kita  manfaat.  Atau  kita  jadikan 
dia  anak'.  (2)  Wanita  yang  mengatakan  (putri  Syuaib,  calon  istri  Nabi 
Musa  — penj),  "Wahai  Ayahku,  ambillah  dia  sebagai  orang  yang  bekerja 
(pada  kita),  karena  sesungguhnya  orang  yang  paling  baik  yang  kamu 
ambil  untuk  bekerja  (pada  kita)  ialah  orang  yang  kuat  dan  dapat 
dipercaya'.  (3)  Abu  Bakar,  ketika  dia  memiliki  firasat  mengenai  Umar 
4*.”144 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3321/438.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Adam  bin 
Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Sulaiman,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Wa'il  berkata:  Aku 
mendengar  Abdullah  bin  Mas’ud  membaca  ayat,  "Dan  dia  (Zulaikha) 
berkata,  'Marilah  mendekat  kepadaku'. "  (Qs.  Yuusuf  [12]:  23).  Lalu  ada 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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yang  menanyakan  hal  itu  kepada  Ibnu  Mas’ud,  dan  dia  menjawab, 
"Memang  beginilah  kami  diajarkan.”145 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3322/459.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Adam  menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Hushain,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas 
4&,  tentang  firman  Allah  fc,  ” Sekiranya  dia  tidak  melihat  tanda  (dari) 
Tuhannya "  (Qs.  Yuusuf  [12]:  24),  dia  berkata,  "Ya’qub  memukul 
dadanya  (Yusuf)  sehingga  nafsu  birahinya  keluar  dari  ujung-ujung 

-  •  «146 

jan. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


145  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

146  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3323/440.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  Al  Ashbahani 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  Israil  menceritakan  kepada  kami  dari  Khushaif,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas  <#t,  dia  berkata,  "Yusuf  tergelincir  sebanyak  tiga  kali,  yaitu: 
(1)  ketika  dia  berhasrat  kepada  Zulaikha  hingga  dia  dipenjara.  (2)  ketika 
dia  mengatakan  kepada  lelaki  itu  dalam  penjara,  'Ingatlah  aku  di  sisi 
tuhanmu!'  ketika  dia  berada  di  penjara  beberapa  tahun,  sehingga  syetan 
membuatnya  (lelaki  itu)  lupa  dari  dzikir  kepada  Allah.  (3)  ketika  dia 
berkata  kepada  mereka,  'Kalian  ini pencuri'V'  (Qs.  Yuusuf  (1 12):  70).147 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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147  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Khabar  ini  munkar.  Khushaif 
dianggap  dha’if  oleh  Ahmad.  Al  Bukhari  dan  Muslim  juga  tidak  meriwayatkan 
darinya.” 
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3324/441.  Syaikh  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Faqih 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan  (kepada 
kami),  Musa  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada  kami  dari  Umarah  bin  Al 
Qa’qa’  Adh-Dhabbi,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud  i&,  "Telah  diputuskan  (akan  terjadi)  apa  yang  kalian  tanyakan 
itu. "  (Qs.  Yuusuf  [12]:  41).  Dia  berkata,  "Ketika  mereka  menceritakan 
apa  yang  mereka  lihat  dalam  mimpi,  dan  Yusuf  menjelaskan  takwil 
mimpi  mereka,  salah  satu  dari  mereka  berkata,  'Kami  tidak  bermimpi 
apa-apa'.  Maka  Yusuf  berkata.  Telah  diputuskan  apa  yang  kalian 
tanyakan  kepadaku  itu'.”14* 

Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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148  Hadits  ini  tidak  tercantum  dalam  At-Talkhish. 
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3325/442.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  menceritakan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Al  Hasan  bin  Mukram  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah 
dia  berkata:  Rasulullah  ^  bersabda,  " Sesungguhnya  sang  mulia  anak 
sang  mulia  anak  sang  mulia  anak  sang  mulia  Yusuf  bin  Ya  'qub  bin  Ishaq 
bin  Ibrahim  kekasih  Allah.  Kalau  saja  aku  mengalami  apa  yang  dialami 
Yusuf,  lalu  ada  yang  mengajakku,  tentu  aku  akan  memenuhinya  ketika 
datang  seorang  utusan  kepadanya  dan  dia  berkata  Kembalilah  kepada 
Tuhanmu  dan  tanyakan  kepada-Nya  alasan  para  wanita  itu  sampai 
memotong  tangan  mereka  sendiri.  Sesungguhnya  Tuhanku  Maha  Tahu 
tentang  tipu-muslihat  mereka'.  ”149 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Mereka  hanya 
sepakat  meriwayatkan  hadits  Az-Zuhri  dari  Sa’id  dan  Abu  Ubaid,  dari 
Abu  Hurairah,  "Kalau  saja  aku  berada  dalam  penjara  seperti  yang 
dialami  Yusuf.”  sampai  di  situ  saja. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish :  Al  Bukhari  dan  Muslim  sama-sama 
meriwayatkan  hadits  Sa’id  dan  Ibnu  Ubaid  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi. 
Kalau  saja  aku  berada. . . .” 
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3326/443.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Amir  Al  Aqadi  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ali  bin 
Rabah  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Seorang 
lelaki  meminta  izin  kepada  Umar,  "Izinkanlah  Ibnu  Al  Akhyar  (anak 
orang  terpilih)  untuk  masuk."  Umar  pun  berkata,  "Izinkanlah  dia  masuk.” 
Ketika  orang  itu  masuk,  Umar  bertanya  kepadanya,  "Siapa  kamu?”  Dia 
menjawab,  "Aku  fulan  bin  fulan  bin  fulan.”  Dia  menyebutkan  beberapa 
nama  dari  kalangan  tokoh  masa  jahiliah.  Umar  pun  berkata  kepadanya, 
"Apakah  kamu  adalah  Yusuf  bin  Ya’qub  bin  Ishaq  bin  Ibrahim?”  Dia 
menjawab,  "Bukan.”  Umar  berkata,  "Dialah  putra  Al  Akhyar  (keturunan 
orang-orang  pilihan),  sedangkan  kamu  adalah  putra  Al  Asyrar  (keturunan 
orang-orang  jahat).  Nama-nama  yang  kamu  sebutkan  kepadaku  tadi 
adalah  orang-orang  dari  kalangan  penghuni  neraka.”150 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Ali  bin  Rabah  adalah  seorang  tabi’i  senior. 
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150  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3327/444.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Muzakki 
mengabarkan  kepadaku  di  Marw,  Abdullah  bin  Rauh  Al  Madayini 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Hassan  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Muhammad  bin 
Sirin,  dari  Abu  Hurairah  *&,  dia  berkata:  Umar  berkata  kepadaku, 
"Wahai  musuh  Allah  dan  musuh  Islam!  Kau  telah  mengkhianati  harta 
Allah.”  Aku  pun  menjawab,  "Aku  bukan  musuh  Allah,  bukan  pula 
musuh  Islam,  justru  aku  memusuhi  musuh  keduanya  dan  tidak 
mengkhianati  harta  Allah.  Itu  semua  adalah  harga  dari  unta-untaku  dan 
bagian  yang  aku  kumpulkan.” 

Tapi  dia  kembali  mengulang  kalimat  itu  kepadaku  dan  aku  pun 
mengulangi  jawabanku  itu  kepadanya.  Dia  lalu  mengenakanku  denda 
sebanyak  dua  belas  ribu.  Aku  pun  berdiri  untuk  shalat  Subuh,  dan  aku 
berdoa,  "Ya  Allah,  ampunilah  Amirul  Mukminin.” 

Setelah  kejadian  itu,  dia  menawarkan  kembali  perkeijaan  itu 
kepadaku,  tapi  aku  menolak,  maka  dia  bertanya,  "Mengapa  kamu 
menolak?  Bukankah  Yusuf  pernah  meminta  diberi  pekerjaan  ini,  padahal 
dia  lebih  baik  dari  dirimu?”  Aku  menjawab,  "Yusuf  adalah  anak  nabi 
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anak  nabi  anak  nabi,  sementara  aku  hanyalah  anak  Umaimah,  dan  aku 
takut  terhadap  tiga  hal  ditambah  dua  hal  lagi.”  Umar  berkata,  "Mengapa 
tidak  kamu  sebutkan  'lima  hal'  saja?”  Aku  katakan,  "Tidak.”  Umar 
bertanya,  "Apa  saja  itu?”  Aku  jawab,  "Aku  takut  berkata  tanpa  ilmu  dan 
berfatwa  tanpa  ilmu.  Aku  takut  punggungku  dipukul,  takut  kehormatanku 
dimaki,  dan  takut  hartaku  diambil  dengan  pukulan.”151 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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151  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3328/445.  Syaikh  Abu  Al  Walid  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Hisyam  bin  Bisyr  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Abu 
Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abdul  Malik  bin  Abu 
Ghaniyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hafsh  bin  Umar  bin  Az- 
Zubair,  dari  Anas  bin  Malik  4&,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda, 
"Nabi  Ya’qub  M  memiliki  saudara  yang  dipersaudarakan  karena  Allah. 
Suatu  hari  saudaranya  itu  bertanya,  'Wahai  Ya’qub,  apa  yang  membuat 
matamu  buta,  dan  apa  pula  yang  membuat  punggungmu  bungkuk?'  Dia 
menjawab,  'Yang  membuat  mataku  buta  adalah  tangisanku  terhadap 
Yusuf,  sedangkan  yang  membuat  punggungku  bungkuk  adalah 
kesedihanku  terhadap  Bunyamin'. 

Lalu  dia  didatangi  oleh  Jibril  &,  dia  berkata  kepadanya  'Wahai 
Ya'qub,  sesungguhnya  Allah  mengucapkan  salam  kepadamu  dan 
berfirman  kepadamu,  Tidakkah  kamu  malu  mengadukan  masalahmu 
selain  kepada-Ku?’  Ya'qub  berkata  'Aku  hanya  mengeluhkan  masalah 
dan  kesedihanku  kepada  Allah  semata'.  Jibril  berkata,  'Aku  tahu  apa 
yang  kamu  keluhkan,  wahai  Ya’qub'.  Ya’qub  berkata,  'Wahai  Tuhanku, 
tidakkah  Engkau  berbelas  kasihan  kepada  orang  tua  ini?  Engkau  telah 
menghilangkan  penglihatanku  dan  membungkukkan  punggungku,  maka 
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kembalikanlah  ketenanganku  yang  bisa  aku  hirup  kembali  sebelum  mati, 
setelah  itu  lakukanlah  padaku  apa  yang  Engkau  inginkan'. 

Jibril  pun  kembali  mendatanginya  dan  berkata,  'Sesungguhnya 
Allah  mengucapkan  salam  kepadamu  dan  berfirman  kepadamu, 
"Gembiralah  dan  ceriakan  hatimu  demi  keperkasaan-Ku.  Jika  saja 
mereka  berdua  sudah  mati,  maka  akan  kuserahkan  kepadamu,  lalu 
buatlah  makanan  untuk  orang-orang  miskin,  karena  hamba  yang  paling 
Aku  cintai  adalah  para  nabi  dan  orang-orang  miskin.  Apakah  kamu 
ingin  tahu  alasanku  menghilangkan  pandanganmu  dan  aku  bungkukkan 
punggungmu  serta  alasan  saudara-saudara  Yusuf  melakukan  hal  itu 
kepada  Yusuf?  Itu  semua  karena  kalian  pernah  menyembelih  seekor 
kambing  lalu  datang  kepada  kalian  seorang  miskin  lagi  yatim  yang 
sedang  berpuasa,  namun  kalian  tidak  memberinya  makan'. 

Setelah  itu,  apabila  Ya’qub  ingin  makan  siang  maka  dia 
menyuruh  seseorang  untuk  menyerukan  siapa  saja  yang  ingin  makan 
siang  dari  kalangan  miskin  maka  hendaknya  dia  makan  siang  bersama 
Ya'qub.  Kalau  dia  sedang  berpuasa  maka  hendaknya  dia  berbuka 
bersama  Ya’qub.  ”152 

Al  Hakim  berkata,  "Demikian  yang  aku  dengar  berupa  tulisan 
tangan  Hafsh  bin  Umar  bin  Az-Zubair,  dan  aku  kira  Az-Zubair  telah 
keliru  dari  perawinya  sebab  yang  benar  adalah  Hafsh  bin  Umar  bin 
Abdullah  bin  Abu  Thalhah  Al  Anshari,  keponakan  Anas  bin  Malik,  dan 
apabila  begitu  adanya  maka  hadits  ini  shahih 


152  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata:  Al  Hakim  berkata:  Demikian  dalam 
pendengaranku,  Hafsh  bin  Umar  bin  Az-Zubair,  dan  menurutku  Az-Zubair  telah 
melakukan  kekeliruan,  karena  yang  benar  adalah  Hafsh  bin  Umar  bin  Abdullah 
bin  Abu  Thalhah,  kalau  demikian  maka  hadits  ini  shahih.  Ibnu  Rahawaih 
meriwayatkan  hadits  ini  dalam  tafsirnya  secara  mursal,  dia  berkata,  "Amr  bin 
Muhammad  mengabarkan  kepada  kami,  Zafir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada 
kami  dari  Yahya  bin  Abdul  Malik,  dari  Anas,  dari  Nabi  $,  dengan  makna  hadits 
yang  sama.” 
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Abu  Ya’qub  Ishaq  bin  Ibrahim  Al  Hanzhali  juga  meriwayatkan 
hadits  ini  dalam  tafsirnya  secara  mur  sal. 
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3329/446.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabaikan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Muhammad  memberitakan  (kepada 
kami),  Zafir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin 
Abdul  Malik,  dari  Anas  bin  Malik  4%,  dari  Rasulullah  f&,  beliau 
bersabda,  "Ya'qub  memiliki  saudara  yang  dipersaudarakan." 
Selanjutnya  dia  menyebutkan  makna  hadits  yang  sama  dengan  hadits 
tersebut.153 
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153  Lih.  hadits  no.  3328. 
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3330/447.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ah  Al  Ma’mari  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Muslim  Abdurrahman  bin  Waqid  Al  Harrani 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami, 
Shalih  bin  Kaisan  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah 
bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah  dia  berkata:  Aku  (Urwah)  berkata 
kepadanya  tentang  firman  Allah  &,  "Sehingga  apabila  para  rasul  tidak 
mempunyai  harapan  lagi  (tentang  keimanan  mereka)  dan  telah  meyakini 
bahwa  mereka  telah  didustakan.  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  1 10),  "Mereka  putus 
asa  bahwa  mereka  didustakan  secara  sebenarnya  (bukan  makna  kiasan)?” 
Aisyah  menjawab,  "Aku  berlindung  kepada  Allah  bahwa  para  rasul 
mengira  hal  itu  kepada  Tuhan  mereka.  Yang  benar,  itu  adalah  pengikut 
para  rasul  tersebut  ketika  kemenangan  bagi  mereka  ditunda  dan  ujian 
yang  menimpa  mereka  sangat  berat  dirasa,  maka  para  rasul  itu  pun 
mengira  hahwa  pengikut  mereka  ini  sudah  mendustakan.”1 5 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


154  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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TAFSIR  SURAH  AR-RA’D 
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3331/468.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  dan  Hisyam  bin  Ali  As-Sadusi  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata;  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada 
kami,  Shadaqah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad 
bin  Wasi,  dari  Sumair,  dari  Abu  Hurairah  <$,  dari  Nabi  beliau 
bersabda,  ", Sesungguhnya  Tuhan  kalian  berfirman,  'Seandainya  hamba- 
hamba-Ku  patuh  kepada-Ku,  niscaya  akan  Aku  beri  mereka  minum 
berupa  hujan  pada  malam  hari  dan  akan  Aku  terbitkan  matahari  pada 
siang  hari  kepada  mereka  Juga  tidak  akan  Aku  perdengarkan  suara 
guntur  kepada  mereka'.  ”155 


155  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Justru  Shadaqah  bin  Musa  itu  lemah.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3332/449.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 


kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sulaiman  At-Taimi,  dari 
TkrimaVi  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah  £&,  "Allah  menghapus 
apa  saja  yang  Dia  kehendaki."  (Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  39).  Dia  berkata, 
“Salah  satu  dari  dua  Kitab.  Ada  dua  kitab  dan  Allah  berkehendak 
menghapus  yang  mana  saja  yang  Dia  inginkan,  lalu  menetapkan  Ummul 
Kitab,  yaitu  isi  kitab  secara  umum.”156 

Muslim  menjadikan  riwayat  Hammad  sebagai  hujjah  dan  Al 
Bukhari  menjadikan  Ikrimah  sebagai  hvjjah. 

Hadits  ini  gharib  shahih  dari  hadits  Sulaiman  At-Taimi,  namun 
Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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156  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  gharib .” 
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3333/450.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Hamid  bin  Mahmud  menceritakan  kepada 
kami,  Ishaq  bin  Sulaiman  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Hanzhalah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata, 
“Kehati-hatian  tidak  akan  memberikan  manfaat  untuk  sebuah  takdir, 
akan  tetapi  Allah  menghapus  sebuah  takdir  yang  Dia  kehendaki  karena 
doa.”157 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3334/471.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada  kami), 
Ats-Tsauri  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Tlihlhah,  dari  Atha,  dari 
Ibnu  Abbas  %,  tentang  firman  Allah  &,  “Dan  apakah  mereka  tidak 
melihat  bahwa  sesungguhnya  Kami  mendatangi  daerah-daerah  (orang- 
orang  kafir),  lalu  Kami  kurangi  daerah-daerah  itu  (sedikit  demi  sedikit) 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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dari  tepi-tepinya?”  (Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  41),  dia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  kematian  para  ulama  dan  para  ahli  fikihnya.”158 


158  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ahmad  menilai  Thalhah  bin  Amr 
perawi  yang  matruk.” 
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3335/452.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Abu  Hakim  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Hakam  bin  Aban 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ikrimah  berkata: 
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Ibnu  Abbas  %>  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  memberikan  keutamaan 
kepada  Muhammad  #  atas  seluruh  penghuni  langit  dan  bumi.”  Mereka 
bertanya,  “Wahai  Ibnu  Abbas,  dengan  apa  Allah  memberikan  keutamaan 
kepada  beliau  daripada  penduduk  langit?”  Ibnu  Abbas  menjawab:  Allah 
&  berfirman,  "Barangsiapa  di  antara  mereka,  mengatakan, 
'Sesungguhnya  aku  adalah  Tuhan  selain  daripada  Allah',  maka  orang  itu 
Kami  beri  balasan  dengan  Jahanam,  demikian  Kami  memberikan 
pembalasan  kepada  orang-orang  zhalim.  ”  (Qs.  Al  Anbiyaa  [21]:  29). 
Sementara  itu  Allah  berfirman  kepada  Muhammad,  "Sesungguhnya 
Kami  telah  memberikan  kepadamu  kemenangan  yang  nyata.  Supaya 
Allah  memberi  ampunan  kepadamu  terhadap  dosamu  yang  telah  lalu 
dan  yang  akan  datang  serta  menyempurnakan  nikmat-Nya  atasmu  dan 
memimpin  kamu  kepada  jalan  yang  lurus. "  (Qs.  Al  Fath  [48]:  1-2). 

Mereka  bertanya,  "Lalu  dengan  apa  Dia  memberikan  keutamaan 
kepada  beliau  alas  penduduk  dunia?”  Dia  menjawab:  Allah  %  berfirman, 
“ Kami  tidak  mengutus  seorang  rasulpun,  melainkan  dengan  bahasa 
kaumnya.  ”  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  4).  Sedangkan  untuk  Muhammad  Dia 
berfirman,  "Dan  Kami  tidak  mengutus  kamu,  melainkan  kepada  umat 
manusia  seluruhnya  sebagai  pembawa  berita  gembira  dan  sebagai 
pemberi  peringatan,  tetapi  kebanyakan  manusia  tiada  mengetahui.  (Qs. 
Saba'  [34]:  28).  Dia  mengutusnya  kepada  jin  dan  manusia.”159 

Sanad  hadits  ini  shahih  karena  Al  Hakam  bin  Aban  dijadikan 
hujjah  oleh  beberapa  Imam  Islam,  meski  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  darinya. 
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159  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3336/453.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid  Al 
Ashbahani  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  Al  Ashbahani 
memberitakan  (kepada  kami),  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  Israil  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Al 
Ahwash,  dari  Abdullah  «J§fe,  tentang  firman  Allah  Lalu  mereka 
menutupkan  tangannya  ke  mulutnya  (karena  kebencian).  (Qs.  Ibraahiim 
[14]:  9),  dia  berkata,  "Mereka  menggigitnya.”160 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3337/454.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada 
kami),  Ats-Tsauri  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu 
Al  Ahwash,  dari  Abdullah  tentang  firman  Allah  *.  "Mereka 

160  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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menutupkan  tangan  ke  mulut  mereka.  ”  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  9).  Abdullah 
mencontohkan  seperti  ini  dengan  menutupkan  tangan  ke  mulut  dan 
menggigit  tangan  itu.  Dia  berkata,  “Mereka  menggigit  jemari  mereka 
lantaran  marah.”161 

Hadits  ini  shahih  dengan  tambahan  redaksi  tersebut,  sesuai  syarat 
Al  Bukhari-Muslim. 
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3338/455.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Syadzan  Al  Jauhari  memberitakan  (kepada  kami),  Sa’id 
bin  Sulaiman  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Yazid  bin  Khunais  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Aziz  bin  Abu 
Rawwad,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  4&,  dia  berkata:  Ketika  Allah  & 
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menurunkan  ayat,  “Hai  orang-orang  yang  beriman,  peliharalah  dirimu 
dan  keluargamu  dari  api  neraka.  ”  (Qs.  At-Tahnim  [66]:  6)  Rasulullah 
H  membacakan  ayat  itu  kepada  para  sahabatnya  pada  suatu  malam 
—atau  pada  suatu  hari—  dan  tiba-tiba  pingsanlah  seorang  pemuda.  Nabi 
g|.  lalu  meletakkan  tangan  beliau  di  atas  ulu  hati  pemuda  itu,  dan  tiba-tiba 
'saja  dia  bergerak.  Beliau  pun  bersabda,  “Wahai  pemuda,  ucapkanlah 
'Laa  ilaaha  illallaah'!”  Pemuda  itu  pun  mengucapkannya.  Rasulullah  # 
V^mnHian  memberinya  kabar  gembira  dengan  surga.  Mendengar  itu,  para 
sahabat  bertanya,  “Apakah  di  antara  kami?”  Rasulullah  f§^  bersabda, 
" Tidakkah  kalian  dengar  firman  Allah  &.  'Itu  adalah  bagi  yang  takut 
(menghadap)  ke  kehadirat-Ku  dan  takut  akan  ancaman-Ku’.”  (Qs. 
Ibraahiim  [14]:  14).162 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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162  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tcdkhish,  “Muhammad  bin  Yazid  adalah  orang 
Makkah,  Abu  Hatim  berkata  tentang  dirinya,  ‘ Syaikh  shalih  dan  kami  menulis 
haditsnya’.” 
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3339/456.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepadaku, -Abu  Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada  kami),  Abdan 
memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami), 
Shafwan  bin  Amr  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abdullah  bin  Busr, 
dari  Abu  Umamah,  dari  Nabi  $,  tentang  firman  Allah  “Dia  akan 
diberi  minuman  dengan  air  nanah  diminumnnya  air  nanah  itu...  ’’  (Qs. 
Ibraahiim  [14]:  16-17),  beliau  bersabda,  “Minuman  itu  didekatkan 
kepadanya,  maka  dia  pun  tidak  menyukainya  Ketika  minuman  itu  sudah 
dekat  maka  wajahnya  hangus  dan  berguguranlah  kulit  kepalanya 
Apabila  dia  meminumnya  maka  ususnya  akan  terputus  hingga  keluar 
dari  duburnya.  Allah  &  berfirman,  " Dan  diberi  minuman  dengan  air 
yang  mendidih  sehingga  memotong  ususnya.  ”  (Qs.  Muhammad  [47]: 
15).  Allah  juga  berfirman,  “Dan  jika  mereka  meminta  minum,  niscaya 
mereka  akan  diberi  minum  dengan  air  seperti  besi  yang  mendidih  yang 
menghanguskan  muka  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  29). 163 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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3340/457.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Anas  Al  Qurasyi  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami. 


163  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim/’ 
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Abdullah  bin  Waqid  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Malik 
menceritakan  kepadaku  dari  Al  Bara  bin  Azib  %>,  (tentang  firman  Allah), 
“Salam  penghormatan  kepada  mereka  (orang-orang  mukmin  itu)  pada 
hari  mereka  menemui-Nya  ialah,  'Salam...'."  (Qs.  Al  Ahzaab  [33].  44), 
dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  hari  saat  malaikat  maut  menemuinya, 
karena  setiap  mukmin  yang  dicabut  nyawanya  melainkan  dia  (malaikat 
maut)  akan  mengucapkan  salam  kepadanya.”164 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3341/458.  Al  Husain  bin  Ayyub  mengabarkan  kepada  kami.  Abu 
Yahya  bin  Abu  Murrah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Ala  bin  Abdul 
Jabbar  Al  Athar  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’aib  bin  Al  Habhab,  dan  Anas  bin 
Malik  dia  berkata:  Rasulullah  $  dibawakan  sebuah  topeng  dari 
pelepah  kurma  muda,  maka  beliau  membaca,  "Perumpamaan  kalimat 
yang  baik  seperti  pohon  yang  baik  ”  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  24).  Beliau  lalu 
bersabda,  " Pohon  itu  adalah  kurma.  ”16S 


164  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ibnu  Adi  berkata  tentang  Abdullah  bm 
Waqid,  ‘Haditsnya  gelap  (tidak  jelas)’.  Ibnu  Hibban  berkata  tentang  Muhammad 
bin  Malik,  'Tidak  bisa  dijadikan  hujjah’.” 

165  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.  . 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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3342/459.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
mengabaikan  kepadaku  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami, 
Bassam  Ash-Shairafi  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Thufail  Amir  bin 
Watsilah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ali  %, 
berkata  sambil  berdiri,  “Bertanyalah  kepadaku  sebelum  kalian 
kehilangan  aku,  karena  kalian  tidak  akan  bertanya  kepada  orang  sepertiku 
setelahku  nanti.”  Lalu  berdirilah  Ibnu  Al  Kawa'  dan  bertanya,  “Siapakah 
maksud  Allah  dengan  'orang-orang  yang  menukar  nikmat  Allah  dengan 
kekufuran  dan  menempatkan  kaum  mereka  di  Dar  Al  Bawar  (lembah 
kehinaan)'?”  Ali  menjawab,  “Mereka  adalah  orang  munafik  dari  kaum 
Quraisy.”  Dia  bertanya  lagi,  “Siapakah  yang  dimaksud  dengan  'orang- 
orang  yang  berbuat  kesesalan  dalam  kehidupan  dunia,  namun  mereka 
mengira  telah  melakukan  sesuatu  yang  benar'?”  Ali  menjawab,  “Di 
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antara  mereka  adalah  penduduk  Harura'  (orang-orang  Khawarij— 
penj)”166 

Hadits  ini  shahih  dengan  sanad  ‘ali  (sedikit  perawinya). 

Bassam  bin  Abdurrahman  Ash-Shairafi  termasuk  orang  tsiqah 
dari  penduduk  Kufah  dan  salah  satu  yang  mengumpulkan  hadits  mereka 
(orang-orang  Kufah),  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3343/460.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami.,  Muhammad  bin  Ali  bin  Maimun  Ar-Raqqi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Yusuf  Al  Firyabi  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dan  Abu  Ishaq,  dan  Amr  Dzi 
Murr,  dari  Ali  <&,  tentang  firman  Allah  &,  “Dan  menjatuhkan  kaumnya 
ke  lembah  kebinasaan.  ”  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  28),  dia  berkata,  “Mereka 
aHalah  dua  kelompok  duijana  dari  kalangan  Quraisy,  yaitu  bani  Umayyah 
dan  bani  Al  Mughirah.  Adapun  bani  Al  Mughirah,  telah  Allah  binasakan 
pada  Perang  Badar,  sedangkan  bani  Umayyah  diberikan  kenikmatan 
sampai  saat  ini.”167 


166  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Bassam  termasuk  orang  Kufah  yang 
tsiqah." 

167  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  ” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3344/461.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami, 
Uqbah  bin  Mukram  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada  kami.  Mahbub 
bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Abu  Hind 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Masruq,  dari  Aisyah  «$, 
dia  berkata:  Rasulullah  £  membaca  ayat,  "(Yaitu)  pada  hari  (ketika) 
bumi  diganti  dengan  bumi  yang  lain,  dan  (demikian  pula)  langit,  dan 
meraka  semuanya  (di  padang  Mahsyar)  berkumpul  menghadap  ke 
hadirat  Allah  Yang  Maha  Esa  lagi  Maha  Perkasa.  ”  (Qs.  Ibraahiim  [14]: 
48).  Aku  lalu  bertanya,  "Di  mana  orang-orang  ketika  itu?”  Beliau 
menjawab,  "Di  atas  sirath  ”168 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3345/462.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Atha  bin  As-Sa'ib,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  %, 
dia  berkata:  Allah  senantiasa  memberi  syafaat  (seorang  muslim)  dan 
memasukkan  ke  surga,  mengasihani  dan  memberi  syafaat  lagi  sampai 
Dia  berfirman,  "Barangsiapa  seorang  muslim  maka  silahkan  masuk  ke 
surga  ”  Dan  itu  ketika  Dia  berfirman,  ’’ Orang-orang  yang  kafir  itu 
seringkah  (nanti  di  akhirat)  menginginkan  kiranya  mereka  dahulu  (di 
dunia)  menjadi  orang-orang  muslim.  ”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  2).169 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

169  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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3346/463.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Umar  Hafsh 
bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Nuh  bin  Qais  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Jauza,  dari 
Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata,  "Ada  seorang  wanita  cantik  shalat  di 
belakang  Rasulullah  j&,  dia  termasuk  yang  paling  cantik  yang  pernah 
ada.  Sebagian  jamaah  lalu  maju  ke  shaf  pertama  agar  tidak  melihat 
wanita  itu,  tapi  ada  sebagian  yang  sengaja  mundur  sampai  bisa  berada  di 
shaf  terakhir  (sehingga  ketika  ruku  dia  dapat  melihat  perempuan  tersebut 
dari  balik  ketiaknya,  dengan  menjauhkan  sisi  kedua  tangan). 

Allah  pun  menurunkan  ayat  berkenaan  perbuatan  mereka  itu, 
'Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mengetahui  orang-orang  yang  terdahulu 
(di  depan)  dari  kalangan  kalian  dan  sesungguhnya  Kami  mengetahui 
pula  orang-orang  yang  terkemudian  (berada  di  belakang)'.  ”  (Qs.  Al  Hijr 
[15]:  24). 170 

170  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih."  '• 

Al  Fallas  berkata,  “Tidak  ada  yang  memberikan  celaan  kepada  Nuh  bin  Qais 
dengan  hujjah.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Amr  bin  Ali  berkata,  “Tidak  ada  yang  mempersoalkan  Nuh  bin 
Qais  Ath-Thahi  dengan  alasan  yang  kuat  Hadits  ini  juga  memiliki  dasar 
dari  hadits  Sufyan  Ats-Tsauri.” 
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3347/464.  Abu  Bakar  Asy-Syafi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
seorang  lelaki,  dari  Abu  Al  Jauza,  dari  Ibnu  Abbas  <3&,  dia  berkata, 
"Maksud  ol  mustaqdimin  ash-shufuf  (dalam  ayat  tersebut)  adalah  yang 
berada  di  shaf  depan,  sedangkan  maksud  al  musta'khirin  ash-shufuf 
adalah  yang  berada  di  shaf  belakang.”171 
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Saya  (Adz-Dzahabi)  katakan,  "Dia  shaduq,  haditsnya  diriwayatkan  oleh 
Muslim.” 

171  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan,  "Di  dalamnya  terdapat  nama  seseorang  yang  majhul,  yaitu  perawi 
yang  Ats-Tsauri  meriwayatkan  darinya." 
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3348/465.  Abu  Al  Abbas  Ahmad  bin  Harun  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami  secara  imla',  Ahmad  bin  Muhammad  bin 
Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada 
kami,  Aban  bin  Abdullah  Al  Bajali  menceritakan  kepada  kami,  Nu’aim 
bin  Abi  Hind  menceritakan  kepadaku,  Rib’i  bin  Hirasy  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata,  "Aku  duduk  di  sisi  Ali  bin  Abu  Thalib,  lalu 
datanglah  seorang  anak  Thalhah,  dia  memberi  salam  kepada  Ali  dan  Ali 
pun  menyambutnya.  Dia  kemudian  berkata  kepada  Ali,  ‘Engkau  masih 
menyambutku,  wahai  Amirul  Mukminin,  padahal  engkau  telah 
membunuh  ayahku  dan  mengambil  hartaku?”  Ali  menjawab,  "Mengenai 
hartamu,  maka  harta  itu  ditahan  di  Baitul  Mal,  jadi  silakan  ambil  hartamu 
di  sana!  Adapun  perkataanmu  bahwa  aku  telah  membunuh  ayahmu, 
maka  sungguh  aku  berharap  aku  dan  ayahmu  termasuk  orang-orang  yang 
dikatakan  oleh  Allah  &,  'Dan  Kami  lenyapkan  segala  rasa  dendam  yang 
berada  dalam  hati  mereka,  sedang  mereka  merasa  bersaudara  duduk 
berhadap-hadapan  di  atas  dipan-dipan'.  ”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  47).  Seorang 
lelaki  dari  Hamdan  berkata,  "Sesungguhnya  Allah  lebih  adil  dari  itu.”  Ali 
pun  berteriak  dengan  keras  hingga  terdengar  di  seluruh  istana,  "Kalau 
bukan  kami  yang  dimaksud,  lalu  siapa  lagi?!”172 

172  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3349/466.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz  bin 
Hisyam  murid  Ad-Dastuwa'i  memberitakan  (kepada  kami),  ayahku 
menceritakan  kepadaku  dari  Qatadah,  dari  Abu  Al  Mutawakkil,  dan  Abu 
Sa’id  #,,  dari  Rasulullah  $,  beliau  bersabda,  "Apabila  seorang  mukmin 
telah  selamat  dari  neraka,  maka  mereka  akan  ditahan  di  jembatan 
antara  neraka  dan  surga  untuk  menuntaskan  urusan  kezhaliman  selama 
di  dunia,  dan  apabila  telah  bersih  dan  terbalas  semua,  barulah  mereka 
diizinkan  untuk  masuk  surga.  Demi  yang  jiwa  Muhammad  berada  di 
Tangan-Nya,  sungguh  mereka  lebih  hapal  letak  rumah  mereka  di  surga 
nanti  daripada  kalian  dengan  rumahnya  di  dunia  ini.  ”m 


173  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim." 

Ma’mar  berkata  dari  Qatadah,  dari  seorang  laki-laki,  dari  Abu  Sa’id,  dan  ini 
bukanlah  Ulat  (cacat). 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya,  karena  Ma’mar  bin  Rasyid 
meriwayatkan  dari  Qatadah,  dari  seseorang,  dari  Abu  Sa’id,  tapi  ini 
bukan  Hat  (cacat),  karena  Hisyam  Ad-Dustuwa'i  lebih  tahu  tenteng 
hadits  Qatadah  dibanding  yang  lain. 
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3350/467.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami. 
Simak  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas  «$,,  (tentang  ayat),  "Sesungguhnya  dalam  hal  yang  demikian 
itu  benar-benar  terdapat  tanda  (kekuasaan  Allah), "  dia  berkata, 
'Tidakkah  engkau  melihat  seorang  laki-laki  memperlihatkan  cincinnya 
kepada  keluarganya  dan  berkata,  'Berikanlah  sekian  sekian'.  Ketika 
mereka  melihatnya,  mereka  mengetahui  bahwa  itu  adalah  kebenaran.”174 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


174  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3351/468.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Hamid  Al  Haritsi  menceritakan  kepada 
kami  di  Kufah,  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Hamid 
bin  Ja’far  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Ala'  bin 
Abdurrahman  bin  Ya’qub  maula  Al  Huraqah,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Ubay  bin  Kal)  djk,  dari  Rasulullah  &,  beliau  bersabda, 
"As-sdb  ’  al  matsani  (tujuh  yang  selalu  diulang)  adalah  fatihatul  kitab.”115 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Saya  telah  mendiktekan  jalur-jalur  hadits  ini  dalam  pembahasan 
tentang  keutamaan  Al  Qur'an. 
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175  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  telah  disebutkan 
sebelumnya.” 
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3352/469.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami) 
dari  Al  A’masy,  dari  Muslim  Al  Bathin,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata:  Rasulullah  diberikan  tujuh  (ayat)  yang  selalu 
diulang  ( As-sab '  al  matsani)  dan  surah-surah  panjang,  sementara  Musa 
hanya  diberikan  enam.”176 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3353/470.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari 
Abu  Ishaq,  dari  Muslim  bin  Al  Bathin,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  %,  tentang  firman  Allah  &,  ”Dan  sungguh,  Kami  telah 
memberikan  kepadamu  tujuh  (ayat)  yang  (dibaca)  berulang-ulang  dan  Al 
Qur'an  yang  agung.  ’’  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  87),  dia  berkata,  “Al  Baqarah, 


176  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Aali  'Tmraan  An-Nisaa' ,  Al  Maa'idah,  Al  An’aam,  Al  A’raaf,  dan  Al 
Kahfi.”177 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

jJp  uj Ij/ J  jl  —  fcV^/YT®t 

id O»  J*  ^  o'.  c5l^-i 

y»©  &b$T2T).  :>j  j*  A5  ^ 

aJjSj  0^w>*»sa»J1  :<JU  ^  c^*/^  jjl— < 

Ij^'j  IjiT  :Jl5  {ui^  'j^-} 

3354/471.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami) 
dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Zhabyan,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  &,  "Sebagaimana  (Kami  telah  memberi  peringatan),  Kami  telah 
menurunkan  (adzab)  kepada  orang-orang  yang  memilah-milah  (kitab 
Allah),  (yaitu)  orang-orang  yang  telah  menjadikan  Al  Qur'an  itu  terbagi- 
bagi.  ”  (Qs.  Al  Hijr  90-91),  dia  berkata,  “Orang-orang  yang  membagi- 
bagi  (memilah-milah)  itu  adalah  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani, 
mereka  beriman  kepada  sebagian  tetapi  kufur  pada  sebagian  lainnya.”178 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


177  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tcdkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

178  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tcdkhish,  "Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh 
Al  Bukhari. 
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3355/472.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  mengabarkan  kepadaku, 
Mu’adz  bin  Najdah  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Qabishah  bin 
Uqbah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  Aswad  bin  Qais,  dari  Amr  bin  Sulaim,  dari  Ibnu  Abbas  4&, 
bahwa  dia  ditanya  tentang  ayat  ini,  "Dari  buah  kurma  dan  anggur  itu 
kalian  membuat  minuman  yang  memabukkan  dan  rezeki  yang  baik  ”  (Qs. 
An-Nahl  [16]:  67),  dia  berkata,  “Minuman  memabukkan  adalah  apa  yang 
diharamkan  dari  hasil  olahan  buahnya,  sedangkan  rezeki  yang  baik 
adalah  hasil  olahan  yang  halal  dari  buah  tersebut.”179 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

179  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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3356/473.  Abu  Bakar  bin  Abu  Darim  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Usman  bin  Abi  Syaibah  menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku.  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Aban  bin  Taghlib,  dan  Al  Minhal  bin 
Amr,  dari  Zirr  bin  Hubaisy,  dari  Abdullah  %,  tentang  firman  Allah  &, 
"Anak-anak  dan  cucu-cucu."  (Qs.  An-Nahl  [16]:  72),  dia  berkata,  Al 
hafadah  adalah  dua  saudari  perempuan.”180 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3357/474.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Abu 
Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Umar  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dan  Al  A’masy,  dan  Abdullah 
bin  Murrah,  dari  Masruq,  dia  berkata:  Abdullah  *  berkata  tentang 
firman  Allah  *,  “Kami  tambahkan  kepada  mereka  siksaan  demi 

180  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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siksaan.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  88),  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
kalajengking  yang  taring-taringnya  seperti  pohon  kurma  yang  tinggi.”181 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


jup  y  olki  uSb-  i -ivo/rr©A 

:Jli  cOUJLv  ^  Lif  t^LJl 

^  :JlS  Cj-Ap  ^ 

Alit  J-jP  O  ■».<>■.«>  Uj  iJU-L?-  14^-L^aJ  L«JbJj>-f  (jLfti  t£^Jjr^)fl 

joT  0]  «o)l  a»p  c-jcj-w»  :  Jli  c  clJUjo-f  jf 

^  :  ij*  j&Nj 


.oi-W»  :Jl5  ^  >^>j 


3358/475.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman 
memberitakan  (kepada  kami),  dia  berkata:  Aku  mendengar  Marishur  bin 
Al  Mu’tamir  menceritakan  dari  Amir,  dia  berkata,:  Syufair  bin  Syakl  dan 
Masruq  bin  Al  Ajda’  duduk  dan  salah  satu  dari  mereka  berkata  kepada 
temannya,  “Ceritakan  apa  yang  kamu  dengar  dari  Abdullah,  dan  aku 
akan  membenarkanmu  atau  aku  yang  akan  menceritakan  kepadamu,  lalu 
kamu  membenarkanku?”  Dia  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  berkata, 
“Sesungguhnya  ayat  yang  paling  memuat  kebaikan  dan  keburukan  dalam 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Al  Qur'an  adalah,  'Sesungguhnya  Allah  menyuruh  (kamu)  berlaku  adil 
dan  berbuat  kebajikan,  memberi  kepada  kaum  kerabat,  dan  Allah 
melarang  dari  perbuatan  keji,  kemungkaran  dan  permusuhan.  Dia 
memberi  pengajaran  kepadamu  agar  kamu  dapat  mengambil 
pelajaran':'  (Qs.  An-Nahl  [16]:  90).  Temannya  lalu  berkata,  “Kamu 
benar.”182 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meri  way  atkannya. 
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3359/476.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan  kepada 
kami.  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada  kami),  Abdan 
memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami), 
Uyainah  bin  Abdurrahman  Al  Ghathfani  memberitakan  (kepada  kami) 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Bakrah  %,  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda, 
“Tidak  ada  dosa  yang  lebih  pantas  untuk  disegerakan  hukumannya  di 
dunia  dan  tetap  akan  diberi  lagi  di  akhirat  selain  perbuatan  zhalim 
(memerangi  pemimpin)  dan  memutuskan  silaturrahim.  ”183 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


182  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

183  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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3360/477.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada 
kami,  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Qazwini  memberitakan  (kepada  kami), 
Muhammad  bin  Sa’id  bin  Sabiq  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Abi 
Qais  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  Abu  As-Sa'ib,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  " Maka  Kami 
menghidupkannya  dengan  kehidupan  yang  baik  ”  (Qs.  An-Nahl  [16]: 
97),  dia  berkata,  “Itu  adalah  kepuasan  menerima.  Rasulullah  g|  sendiri 
biasa  berdoa,  'Ya  Allah,  berikanlah  kepadaku  sifat  qana’ah  (puas) 
terhadap  apa  yang  Engkau  rezekikan  kepadaku,  dan  berkahi  aku  di 
dalamnya,  serta  gantikan  apa  yang  telah  hilang  dariku  dengan  yang 
lebih  baik'.  ”m 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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184  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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3361/478.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Husain  bin  Waqid 
memberitakan  (kepada  kami),  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  Yazid 
An-Nahwi,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah 
"Ayat-ayat  yang  telah  kami  hapus  atau  kami  buat  lupa  maka  kami  akan 
mendatangkan  dengan  yang  lebih  baik  atau  sama  dengan  itu....  ”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  106).  Allah  juga  berfirman  dalam  surah  An-Nahl,  " Dan 
kalau  Kami  ganti  suatu  ayat  dengan  ayat  yang  lain. "  (Qs.  An-Nahl  [16]: 
101).  Dia  berkata  tentang  firman  Allah  &,  "Sesungguhnya  Tuhanmu 
(pelindung)  bagi  orang-orang  yang  berhijrah  sesudah  menderita 
cobaan.  ”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  103)  Ibnu  Abbas  berkata,  "Dia  adalah 
Abdullah  bin  Sa’d  atau  lainnya  yang  pernah  menjadi  penguasa  di  Mesir 
dan  menulis  untuk  Rasulullah  H,  tapi  kemudian  dia  tersesat  lalu 
bergabung  dengan  orang-orang  kafir,  maka  Rasulullah 
memerintahkan  agar  dia  dibunuh  pada  penaklukan  kota  Makkah,  tapi 
Usman  kemudian  melindunginya  dan  Rasulullah  0  pun  menerima 
perlindungan  Usman  itu.”185 


185  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3362/479.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jallab  mengabarkan 
kepada  kami  di  Hamdan,  Hilal  bin  Al  Ala'  Ar-Raqi  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Amr  Ar-Raqi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Karim,  dari  Abu  Ubaidah 
Muhammad  bin  Ammar  bin  Yasir,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Kaum 
musyrik  berhasil  menangkap  Ammar  bin  Yasir  dan  mereka  tidak 
melepaskannya  sampai  akhirnya  dia  terpaksa  memaki  Nabi  #  dan 
menyebut  kebaikan  untuk  sesembahan  mereka,  dan  barulah  mereka 
melepaskannya.  Ketika  dia  (Ammar)  datang  kepada  Nabi  0,  beliau 
bertanya  kepadanya,  " Berita  apa  yang  kamu  bawa?”  Dia  menjawab, 
"Berita  buruk,  wahai  Rasulullah.  Aku  tidak  dilepaskan  sampai  aku 
mencaci  maki  dirimu  dan  memuji  sesembahan  mereka.”  Beliau  bertanya 
lagi,  "Suasana  hatimu  sendiri  bagaimana  saat  itu?”  Dia  menjawab, 
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"Tetap  tenang  dalam  keimanan.”  Beliau  berkata,  "Kalau  mereka  seperti 
itu  lagi  maka  lakukan  seperti  yang  telah  kamu  lakukan  tadi.  ” 1 86 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3363/580.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  bin  Ahmad  Al  Asadi 
mengabarkan  kepadaku  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu 
Abbas  %,  tentang  firman  Allah  £&,  (mereka  berkata),  "Sesungguhnya  Al 
Qur'an  itu  diajarkan  oleh  seorang  manusia  kepadanya  (Muhammad)." 
Padahal  bahasa  orang  yang  mereka  tuduhkan  (bahwa)  Muhammad 
belajar  kepadanya  adalah  bahasa  Ajam,  sedang  Al  Qur'an  adalah  dalam 
bahasa  Arab  yang  jelas.  ”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  103).  Mereka  berkata, 
"Sesunguhnya  orang  yang  mengajar  Muhammad  itu  adalah  Abdullah  Al 
Hadhrami  dan  dia  adalah  penulis  kitab  itu."  Maka  Allah  menegaskan 
bahwa  yang  mereka  tuduhkan  itu  orangnya  menggunakan  bahasa  ajam 

186  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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(selain  bahasa  arab)  sedangkan  Al  Qur'an  ini  menggunakan  bahasa  Arab 
yang  jelas.  Sesungguhnya  yang  membuat  kedustaan  itu  hanyalah  orang 
yang  tidak  beriman  kepada  ayat-ayat  Allah.187 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Kami  juga  telah  meriwayatkan  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  dia 
membaca  ayat  ini  dan  menjadikannya  dalil  untuk  orang-orang  yang 
gemar  berdusta. 
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3364/481.  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Ja’far  bin  Darastawaih 
Al  Farisi  menceritakan  kepada  kami  dan  memang  aku  yang 
menanyakannya,  Ya’qub  bin  Sufyan  Al  Farisi  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Az-Zubair  Al  Humaidi  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata,  "Kami  pernah  duduk  bersama  Sufyan  bin  Uyainah  di  masjid 
Khaif  di  Mina,  dan  ketika  itu  seorang  laki-laki  berdiri  sambil  bercerita, 
'Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Thawus,  dari 
ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas',  kemudian  dia  menyebutkan  sebuah  kisah 
yang  panjang.  Mendengar  itu  Ibnu  Uyainah  pun  berdiri  sambil 

187  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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berpegangan  pada  tongkatnya,  lalu  dia  pun  berkata,  'Sesungguhnya  yang 
membuat-buat  kedustaan  itu  hanyalah  orang  yang  tidak  beriman  kepada 
ayat-ayat  Allah.  Aku  tidak  pernah  menceritakan  kisah  semacam  itu  dan 
tak  pernah  mengetahuinya'.”188 
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3365/482.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr  Al  Azdi  memberitakan 
(kepada  kami),xMu’awiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Ishaq  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Salamah  bin 
Kuhail,  dari  Abu  Shadiq,  dia  berkata:  Ali  %,  berkata,  “Sesungguhnya 
kalian  akan  dipaksa  untuk  memaki  diriku,  maka  makilah  aku!  Namun 
jika  kalian  ditawarkan  untuk  berlepas  diri  dariku  maka  janganlah 
b.rlepas  diri  dariku  karena  aku  berada  dalam  Islam.  Akan  ada  seseorang 
dari  kalian  yang  menjulurkan  lehernya,  oh  beratlah  ibunya  baginya, 
karena  tidak  ada  dunia  dan  akhirat  lagi  baginya  setelah  Islam.”  Ali  lalu 
membaca,  “Kecuali  orang  yang  dipaksa  kafir  padahal  hatinya  tetap 
tenang  dalam  beriman  (dia  tidak  berdosa).  ”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  106). 189 


188  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

189  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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Sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3366/483.  Abu  Ahmad  Bakr  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Ash- 
Shairafi  menceritakan  kepada  kami  di  Marwa  dari  asal  kitabnya.  Abu 
Muhammad  Ubaidullah  bin  Qunfudz  Al  Bazzar  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abdul  Hamid  Al  Himmani  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin 
Thawus,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Hujr  bin  Qais  Al  Madari  termasuk 
orang  kuhusus  (special)  yang  menjadi  pembantu  Ali  bin  Abu  Thalib 
pada  suatu  hari  Ali  pun  berkata  kepadanya,  “Wahai  Hajar,  suatu  saat 
nanti  kamu  akan  diperintahkan  melaknatku,  maka  laknatlah  aku!  Namun 
jangan  berlepas  diri  dariku.” 
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Thawus  berkata,  “Aku  menyaksikan  Hujr  Al  Madari 
diperintahkan  oleh  Ahmad  bin  Ibrahim  khalifah  bani  Umayyah  di  masjid 
jami’  untuk  menghina  Ali,  dan  jika  tidak  maka  dia  akan  dibunuh.  Hujr 
pun  berkata,  'Aku  telah  diperintah  oleh  Al  Amir  Ahmad  bin  Ibrahim 
untuk  melaknat  Ali,  maka  laknatlah  dia,  semoga  Allah  melaknatnya'. 
Allah  telah  membutakan  hati  mereka,  sehingga  tidak  ada  yang 
menangkap  apa  yang  diucapkan  Hujr  tersebut”190 
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3367/484.  Abu  Abdillah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada  kami),  Ats-Tsauri 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Firas,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Masruq, 

190  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Yahya  Al  Himmani  dha’if,  yang 
mendengar  darinya  adalah  Ubaid  bin  Qunfudz  Al  Bazzar,  dan  saya  tidak  tahu 
siapa  dia.” 
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dia  berkata:  Aku  membaca  di  hadapan  Ibnu  Mas’ud,  "Ibrahim  adalah 
satu  umat  yang  qanit  (taat)  kepada  Allah."  Ibnu  Mas’ud  lalu  berkata, 
"Mu’adz  juga  umat  yang  qcm.it .” 

Mereka  mengulang  lagi  kepadanya,  dan  dia  pun  mengulang 
ucapannya  itu,  kemudian  dia  berkata,  ‘Tahukah  kalian  apa  itu  umat? 
Yaitu  yang  mengajarkan  kebaikan  kepada  manusia.  Al  qcm.it  adalah  yang 
taat  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya.”191 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3368/485.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Al 
Fadhl  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Ubaid  menceritakan 


191  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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kepada  kami  dari  Ar-Rabi  bin  Anas,  dari  Abu  Al  Aliyah,  dia  berkata: 
Ubay  bin  Ka'b  %  berkata,  "Ketika  Perang  Uhud,  yang  terbunuh  dari 
kalangan  Anshar  sebanyak  64  orang  dan  dari  kalangan  Muhajirin 
sebanyak  6  orang.  Kaum  kafir  memotong-motong  (memutilasi)  mereka, 
dan  di  antara  korbannya  mereka  adalah  Hamzah.  Orang-orang  Anshar 
pun  berkata,  'Kalau  saja  suatu  saat  kita  dapat  menaklukkan  mereka  maka 
kita  akan  membalas  mereka'.” 

Ketika  terjadi  penaklukan  Makkah,  Allah  &  menurunkan  ayat, 
"Dan  jika  kamu  memberikan  balasan,  maka  balaslah  dengan  balasan 
yang  sama  dengan  siksaan  yang  ditimpakan  kepadamu,  akan  tetapi  jika 
kamu  bersabar,  maka  itulah  yang  lebih  baik  bagi  orang-orang  yang 
sabar.  ”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  126).  Seseorang  lalu  berkata,  "Setelah  hari  ini 
tidak  ada  kaum  Quraisy.”  Rasulullah  &  pun  bersabda,  "Biarkan  mereka 
kecuali  empat  orang.  ”192 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Al  Hakim  Al  Fadhil  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Hafizh  menceritakan  kepada  kami  secara  imla'  (pada  bulan  Rabi  Al 
Awwal  tahun  400  H),  dia  berkata: 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Tafsir  Surah  Al  Israa' 
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3369/486.  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Nushair  Al  Khawwash 
mengabaikan  kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  Al  Baghawi 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Aun  menceritakan  kepada  kami, 
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Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Abu 
An-Najud,  dari  Zirr  bin  Hubaisy,  dia  berkata:  Aku  pernah  berada  dalam 
sebuah  majelis  yang  di  dalamnya  terdapat  Hudzaifah  bin  Al  Yaman,  aku 
berkata,  "Rasulullah  masuk  ke  masjid  Al  Aqsha  ketika  beliau  di-isra 
kan.”  Lalu  berkatalah  Hudzaifah  bin  Al  Yaman,  "Bagaimana  kamu  tahu 
itu,  wahai  botak,  aku  hanya  tahu  wajahmu  tapi  tidak  tahu  namamu.  Siapa 
namamu?”  Aku  berkata,  "Aku  7irr  bin  Hubaisy  Al  Asadi.”  Hudzaifah 
berkata,  "Bagaimana'  kamu  tahu  bahwa  beliau  masuk  masjid?”  Aku 
menjawab,  "Dengan  Al  Quran.”  Hudzaifah  berkata,  "Barangsiapa 
mengambil  dari  Al  Qur'an  maka  dia  akan  beruntung.”  Aku  pun 
membaca  ayat,  "Maha  Suci  Allah,  yang  telah  memperjalankan  hamba- 
Nya  pada  suatu  malam  dari  Masjidil  Haram  ke  Masjidil  Aqsha  yang 
telah  Kami  berkahi  sekelilingnya.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  1). 

Hudzaifah  berkata,  "Apakah  dari  ayat  itu  kamu  menganggap 
beliau  masuk  masjid?”  Aku  menjawab,  "Ya.”  Hudzaifah  berkata  lagi, 
"Demi  Allah,  beliau  tidak  masuk  masjid,  karena  jika  beliau  memasukinya 
maka  diwajibkannya  shalat  atas  kalian  akan  ditetapkan  di  dalamnya.” 
Kemudian  berkata,  "Beliau  tidak  meninggalkan  punggung  Buraq  sampai 
beliau  melihat  surga  dan  neraka  serta  janji-janji  (kenikmatan)  akhirat 
semuanya.” 

Aku  berkata,  "Wahai  Abu  Abdullah,  apa  itu  Buraq?”  Dia 
menjawab,  "Seekor  hewan  yang  lebih  besar  dari  keledai,  namun  lebih 
kecil  dari  bagfaal.  Langkahnya  sepanjang  pandangannya.”193 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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193  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3370/507.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Tumailah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Az-Zubair  bin  Junadah,  dari  Ibnu  Buraidah,  dan  ayahnya,  dia 
berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  "Ketika  kami  sampai  di  Baitul  Maqdis, 
Jibril  berkata  (memberikan  isyarat)  dengan  jari-jarinya,  sehingga  batu 
pun  terbakar  dan  Buraq  terikat.  ”m 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Abu  Tumailah  dan  Az-Zubair  adalah  orang  Marwazi  yang  tsiqah. 
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3371/588.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  memberitakan  (kepada 
kami).  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sulaiman  At-Taimi,  dari  Abu  Usman  An-Nahdi,  dari 
Salman,  dia  berkata,  "Biasanya,  apabila  Nuh  memakan  makanan  atau 
mpmakai  pakaian,  maka  dia  selalu  memuji  Allah,  sehingga  dia  disebut 
seorang  hamba  yang  selalu  bersyukur  ( ‘abdan  syakuura).”195 

194  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Az-Zubair  adalah 
orang  Marwazi  yang  tsiqah.” 

195  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3372/489.  [Al  A’masy,  dari  Abdul  Malik  bin  Maisarah,  dari 
Thawus,  dia  berkata:  Aku  pernah  berada  di  tempat  Ibnu  Abbas 
sementara  itu  kami  bersama  seorang  laki-laki  berpaham  Qadariyyah.  Aku 
berkata,  "Ada  orang  yang  mengatakan  bahwa  takdir  itu  tidak  ada.”  Ibnu 
Abbas  berkata,  "Apakah  ada  salah  satu  dari  mereka  di  sini?”  Aku 
bertanya,  "Jika  ada,  apa  yang  akan  engkau  lakukan  kepadanya?”  Dia 
menjawab,  "Akan  aku  pegang  kepalanya  dan  kubacakan  ayat,  'Dan  telah 
Kami  tetapkan  terhadap  bani  Israil  dalam  kitab  itu,  "Sesungguhnya 
kamu  akan  membuat  kerusakan  di  muka  bumi  ini  dua  kali  dan  pasti 
kamu  akan  menyombongkan  diri  dengan  kesombongan  yang  besar.  " 
(Qs.  Al  Israa'  [17]:  4). 196 


196  Hadits  ini  tidak  tercantum  dalam  Al  Mustadrak,  namun  ada  dalam  At-Talkhish, 
maka  kami  muat  kembali  dalam  Al  Mustadrak  ini,  dan  sebagaimana  dikatakan 
dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim.” 
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3373/490.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri  menceritakan  kepada 
VamiJ  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Al  A’masy  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Wa'il,  dia  berkata:  Abdullah  bin  Mas’ud  banyak 
sekali  membaca  ayat,  ", Sesungguhnya  Al  Qur'an  ini  memberikan 
petunjuk  kepada  (jalan)  yang  lebih  lurus  dan  memberi  khabar  gembira 
kepada  orang-orang  mukmin  yang  mengerjakan  amal  shalih  bahwa  bagi 
mereka  ada  pahala  yang  besar.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  9).  Secara  ringan. 
Usman  berkata,  "Ini  adalah  qiraat  Hamzah.”197 
Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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197  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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3374/491.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  HajBzh 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  bin 
Yahya  Asy-Syahid  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Walid  Ath- 
Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’d  menceritakan 
kepada  kami  dari  Khalid  bin  Yazid,  dari  Sa’id  bin  Abu  Hilal,  dari  Anas 
bin  Malik  %,  dia  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  ada  seorang  lelaki 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku  memiliki  banyak  harta,  istri  dan  anak, 
maka  apa  yang  wajib  aku  perbuat  atau  aku  nafkahkan  (belanjakan)?” 
Beliau  bersabda,  "Tunaikan  zakat  yang  diwajibkan  sebagai 
pembersihmu,  eratkan  hubungan  silaturrahim,  pahami  hak  seorang 
peminta,  tetangga,  orang  miskin,  dan  mereka  yang  sedang  dalam 
perjalanan.  ”  Dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  tolong  kurangilah  bagiku.” 
Beliau  berkata,  "Tunaikan  hak  kerabat,  orang  miskin,  dan  Ibnu  Sabil, 
serta  jangan  berbuat  sesuatu  yang  mubadzir!”  Dia  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  apabila  aku  telah  membayar  zakat  kepada  utusan  engkau, 
apakah  itu  berarti  aku  telah  menunaikannya  untuk  Allah  dan  Rasul- 
Nya?”  Beliau  menjawab,  "Ya,  jika  kamu  telah  menunaikan  zakat  kepada 
utusan  Rasulullah,  berarti  kamu  telah  menunaikannya  dengan  sempurna 
dan  kamu  berhak  mendapat  pahala,  dan  orang  yang  menukarnya  (harta 
zakat  itu)  akan  mendapat  dosa.  ”198 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3375/492.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al 
A’masy;  dari  Al  Hakam,  dari  Yahya  bin  Al  Jazzar,  dia  berkata:  Abu  Al 
Ubaidain  datang  menemui  Abdullah,  sementara  dia  (Abu  Al  Ubaidain) 
buta.  Abdullah  mengenalnya.  Dia  berkata,  "Wahai  Abu  Abdurrahman, 
kepada  siapa  lagi  kami  hendak  bertanya  kalau  bukan  kepada  engkau?” 
Abdullah  (bin  Mas’ud — penj)  berkata,  "Apa  keperluanmu?”  Dia  berkata, 
"Apa  itu  awwahT  Abdullah  menjawab,  "Yang  penyayang.”  Dia  bertanya 
lagi,  "Apa  itu  al  ma’uunT  Abdullah  menjawab,  "Segala  sesuatu  yang 
dapat  digunakan  orang-orang  untuk  saling  membantu  antar  sesama 
mereka.”  Dia  bertanya  lagi,  "Apa  itu  tabdzir  (pemborosan)?”  Abdullah 
menjawab,  "Membelanjakan  harta  tidak  pada  tempatnya  (haknya).”  Dia 
bertanya  lagi,  "Apa  itu  umat?”  Abdullah  menjawab,  "Yang  mengajarkan 
kebaikan  kepada  manusia.”199 

199  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3376/493.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Musa  Al  Humaidi  memberitakan  (kepada  kami),  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Katsir  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Tadrus,  dari  Asma'  binti  Abu  Bakar  #,,  dia  berkata: 
Ketika  turun  ayat,  " Binasalah  kedua  tangan  Abu  Lahab  sebinasa- 
binasanya."  (Qs.  Al-Lahab  [111]:  1)  Al  Aura  Ummu  Jamil  binti 
Harb  mendatangi  (Nabi  SAW  dan  Abu  Bakar),  dia  berteriak, 
sementara  di  tangannya  memegang  sebuah  batu,  lalu  dia  berkata,  “Dia 
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mencela  bapak-bapak  kami  dan  agamanya  memukul  kita,  maka 
perintahnya  kita  tentang  saja.”  Ketika  itu  Nabi  0  sedang  duduk  di  masjid 
bersama  Abu  Bakar.  Saat  Abu  Bakar  melihat  Ummu  Jamil,  dia  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  dia  telah  datang  dan  aku  khawatir  dia  melihatmu.” 
Rasulullah  0  lalu  berkata, " Dia  tidak  akan  melihatku.  ”  Beliau  kemudian 
membaca  Al  Qur'an  dan  Allah  menjaganya  berdasarkan  apa  yang  beliau 
baca,  "Dan  apabila  kamu  membaca  Al  Qur'an  niscaya  Kami  adakan 
antara  kamu  dan  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  kehidupan 
akhirat,  suatu  dinding  yang  tertutup.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  45). 

Ummu  Jamil  berdiri  di  dekat  Abu  Bakar  dan  tidak  melihat 
Rasulullah  dia  berkata,  "Hai  Abu  Bakar,  aku  diberitahu  bahwa 
sahabatmu  itu  mengejekku.”  Abu  Bakar  menjawab,  "Demi  Tuhan 
Ka’bah  ini,  beliau  tidak  pernah  mengejekmu.”  Dia  pun  pergi  sambil 
berkata,  "Quraisy  sudah  tahu  bahwa  aku  adalah  putri  tuannya.”200 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3377/494.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  memberitakan  (kepada  kami), 
Ya’la  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq, 
dia  berkata:  Abdullah  bin  Abu  Najih  menceritakan  kepadaku  dari 

200  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  <$>,  dia  berkata:  Kami  bertanya  kepadanya 
tentang  firman  Allah  &,  " Atau  suatu  makhluk  dari  makhluk  yang  tidak 
mungkin  (hidup)  menurut  pikiranmu."  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  51).  Apa 
maksudnya?  Dia  menjawab,  "Kematian.”201 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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3378/495.  Muhammad  bin  Ali  bin  Duhaim  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  bin  Abu 
Gharazah  menceritakan  kepada  kami,  Qabishah  bin  Uqbah  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dan 
Ibrahim,  dari  Abu  Ma'mar,  dari  Abdullah  <$.,  dia  berkata,  "Ada  sebagian 
orang  dari  kalangan  manusia  menyembah  sebagian  orang  dari  kalangan 
jin,  dan  manusia  ini  berpegang  teguh  pada  peribadahan  kepada  jin 
tersebut.  Oleh  karena  itu,  Allah  menurunkan  ayat,  "Katakanlah, 
'Panggillah  mereka  yang  kamu  anggap  (tuhan)  selain  Allah,  maka 
mereka  tidak  akan  mempunyai  kekuasaan  untuk  menghilangkan  bahaya 


201  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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darimu  dan  tidak  pula  memindahkannya'.  Orang-orang  yang  mereka 
seru  itu,  mereka  sendiri  mencari  perantara  kepada  Tuhan  mereka.  "(Qs. 
Al  Israa'  [17]:  56  -  67).  Keduanya  menggunakan  huruf  ya'.202 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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3379/496.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami) 
dari  Al  A’masy,  dari  Ja’far  bin  Iyas,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  4$,  dia  berkata:  Penduduk  Makkah  meminta  kepada  Rasulullah  $| 
untuk  menjadikan  bukit  Shafa  menjadi  emas  dan  mendekatkan  gunung- 
gunung  kepada  mereka,  supaya  mereka  bisa  bercocok  tanam  di  sana. 
Allah  &  berfirman,  "Jika  kamu  mau  maka  Kami  akan  memberikan  apa 
yang  mereka  minta,  akan  tetapi  jika  mereka  masih  kafir  maka  mereka 
akan  binasa  sebagaimana  Aku  membinasakan  kaum  sebelum  mereka. 


202  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Tapi  jika  kamu  mau  Aku  akan  mengulur  mereka  agar  Kami  bisa  malu 
dari  mereka.  ”  Allah  pun  menurunkan  ayat,  “Dan  sekali-kali  tidak  ada 
yang  menghalangi  Kami  untuk  mengirimkan  (kepadamu)  tanda-tanda 
(kekuasan  kami),  melainkan  karena  tanda-tanda  itu  telah  didustakan 
oleh  orang-orang  dahulu,  dan  telah  Kami  berikan  kepada  Tsamud  unta 
betina  itu  (sebagai  mukjizat)  yang  dapat  dilihat.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]: 
59)203 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3380/497.  Muhammad  bin  Ali  bin  Abdul  Hamid  Ash-Shan’ani 
mengabaikan  kepada  kami  di  Makkah,  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Abbad 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada  kami), 
Ibnu  Uyainah  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Amr  bin  Dinar,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah  %,  "Dan  Kami  tidak 
menjadikan  mimpi  yang  telah  Kami  perlihatkan  kepadamu,  melainkan 
sebagai  ujian  bagi  manusia,  begitu  pula  pohon  yang  dilaknat  dalam  Al 
Qur'an.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  60),  dia  berkata,  "Itu  adalah  penglihatan 
dengan  mata  kepala  saat  malam  beliau  diisra'kan.”204 


203  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 

204  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari. 
Dengan  sanad  ini  pula  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  pohon  yang  terlaknat  itu  adalah 
Az-Zaqqum.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari. 
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3381/498.  Muhammad  bin  Ali  juga  mengabarkan  kepada  kami, 
Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada 
kami),  Ibnu  Uyainah  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Amr  bin  Dinar, 
dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  "Pohon  yang  dilaknat  yang 
disebutkan  dalam  Al  Qur'an  adalah  pohon  Zaqqum  ”205 
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3382/499.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al 
A’masy,  dari  Ibrahim  dan  Umarah,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  dia 

205  Lih.  hadits  no.  3380. 
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berkata:  Abdullah  1%  pernah  melaksanakan  shalat  Maghrib,  sementara 
kami  melihat  matahari  masih  terang.  Dia  berkata:  Suatu  hari  kami 
melihat  lagi  ke  matahari  dan  dia  berkata  kepada  kami,  "Apa  yang  kalian 
lihat?”  Mereka  menjawab,  "Kami  melihat  matahari.”  Abdullah  pun 
berkata,  "Ini,  demi  Tuhan  yang  tiada  tuhan  selain  Dia,  adalah  waktu 
shalat  ini  (Magrib).”  Dia  lalu  mambaca,  ” Dirikanlah  shalat  dari  sesudah 
matahari  tergelincir  menuju  gelapnya  malam.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  78), 
(dia  berkata),  "Inilah  yang  dimaksud  tergelincir  itu.”206 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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3383/500.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  Al  Anazi 
mengabarkan  kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Abdu  Rabbih  Al  Juijusi  dan  Sulaiman  bin 
Abdurrahman  Ad-Dimasyqi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Muhammad  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami  dari  Az- 
Zubaidi,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Ka’b  bin 


206  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Malik,  dari  Ka’ab  bin  Malik  %,  bahwa  Rasulullah  H  bersabda,  "Umat 
manusia  akan  dibangkitkan  pada  Hari  Kiamat  di  kala  aku  dan  umatku 
berada  di  atas  sebuah  bukit,  lalu  Tuhanku  memakaikan  kepadaku  sebuah 
jubah  hijau  dan  Dia  memberi  izin  kepadaku.  Maka  aku  mengucapkan 
kata  yang  dikehendaki  oleh  Allah  untuk  aku  katakan.  Itulah  al  maqam  al 
mahmud  (tempat  terpuji).  ”207 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meri way atkannya. 
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3384/521.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil  memberitakan 

207  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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(kepada  kami),  Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Shilah  bin 
Zufar,  dari  Hudzaifah  bin  Al  Yaman,  tentang  firman  Allah  &,  ” Niscaya 
Tuhanmu  akan  membangkitkan  tempat  terpuji  untukmu.”  (Qs.  Al 
Israa'[17]:  79),  dia  berkata,  "Umat  manusia  akan  dikumpulkan  dalam 
satu  tanah  lapang  yang  suara  seorang  penyeru  bisa  mereka  dengar, 
mereka  juga  dapat  dilihat  pandangan  mata,  dan  dalam  keadaan  telanjang 
kaki  dan  badan.  Mereka  diciptakan  dalam  keadaan  diam,  tidak  ada  yang 
bicara  kecuali  dengan  izin  Allah.  Kemudian  Muhammad  pun  dipanggil, 
lalu  beliau  menjawab,  "Labbaika  wa  sa’daika,  semua  kebaikan  ada  di 
tangan-Mu  dan  keburukan  bukan  pada-Mu,  Engkaulah  yang  memberi 
petunjuk  kepada  siapa  saja  yang  Kau  beri  petunjuk  hamba-Mu  berada 
di  hadapan-Mu,  menjadi  milik-Mu  dan  hanya  kepada-Mu.  Tidak  ada 
tempat  mencari  pertolongan  selain  pada-Mu  dan  juga  tidak  bisa  selamat 
dari  (adzab)Mu  selain  kepada-Mu  juga  Maha  Suci  Engkau  dan  Maha 
Tinggi.  Maha  Sucilah  Tuhan  Al  Bait  (Rubah).  ” 

Itulah  al  maqam  al  mahmud  yang  difirmankan  oleh  Allah  %, 
” Niscaya  Tuhanmu  akan  membangkitkan  tempat  terpuji  untukmu.  ”208 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Muslim  hanya 
meriwayatkan  hadits  Abu  Malik  Al  Asyja’i  dari  Rib’i  bin  Khirasy,  dari 
Hudzaifah,  "Akan  keluar  dari  neraka....” 
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208  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3385/522.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Al  Mubarak  Al  Absi 
menceritakan  kepada  kami,  Ash-Sha’q  bin  Hazn  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ali  bin  Al  Hakam,  dari  Usman  bin  Umair,  dari  Abu  Wa'il,  dari 
Ibnu  Mas’ud  <&,  dia  berkata:  Dua  orang  anak  Mulaikah  mendatangi 
Rasulullah  dan  mereka  berasal  dari  kalangan  Anshar.  Mereka 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  Ibu  kami  menjaga  hak  suami  dan 
memuliakan  tamu,  tapi  pada  masa  jahiliyah  dia  pernah  mengubur  anak 
perempuan  hidup-hidup,  dimanakah  ibu  kami?”  Beliau  menjawab,  "Ibu 
kalian  di  neraka.  ” 

Mereka  pun  bangkit,  dan  hal  itu  membuat  mereka  gundah,  lalu 
Rasulullah  memanggil  mereka  berdua  dan  berkata,  "Ibuku  juga  ada 
bersama  ibu  kalian.  ”  Orang  munafik  itu  pun  berkata,  "Dia  tidak  bisa 
menolong  ibunya  kecuali  seperti  yang  terjadi  pada  kedua  anak  Mulaikah, 
padahal  kita  mengikuti  jejak  langkahnya.”  Lalu  seseorang  dari  kaum 
Anshar  yang  belum  pernah  aku  lihat  ada  orang  yang  lebih  banyak 
bertanya  daripada  dia,  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  aku  rasa  kedua 
orang  tua  engkau  di  neraka?”  Beliau  menjawab,  "Apa  yang  akan  aku 
pinta  untuk  kedua  orang  tuaku  kepada  Tuhanku  maka  Dia  akan 
memberiku  untuk  kedua  orang  tuaku  itu,  dan  ketika  itu  aku  berdiri  di  al 
maqam  al  mahmud  (tempat  terpuji). "  Lalu  berkatalah  si  munafik  ini 
kepada  orang  Anshar  itu,  "Tanyakan  kepadanya  apa  itu  al  maqam  al 
mahmud  (tempat  terpuji)?”  Orang  Anshar  ini  bertanya,  "Wahai 
Rasulullah,  apa  itu  al  maqam  al  mahmud ?”  Rasulullah  H  menjawab, 
"Pada  hari  Allah  turun  dari  kursi-Nya  sehingga  terdengar  suara 
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sebagaimana  suara  kendaraan  lantaran  terasa  sempit  seperti  luas  antara 
langit  dan  bumi.  Kemudian  kalian  digiring  dalam  keadaan  telanjang 
badan  dan  kaki.  Orang  yang  pertama  kali  diberi  pakaian  adalah 
Ibrahim,  Allah  berkata,  'Beri  pakaian  kepada  kekasihku-Ku,  Ibrahim, 
dua  mantel  putih  dari  surga'.  Kemudian  aku  diberi  pakaian  setelaknya 
Kemudian  aku  berdiri  di  sisi  kanan  Allah  di  sebuah  tempat  yang 
membuat  orang-orang  dari  yang  pertama  sampai  yang  terakhir  iri 
kepadaku.  Aku  juga  dibuatkan  sebuah  sungai  dari  telaga  Al  Kautsar 
menuju  telagaku.  ” 

Si  munafik  itu  lalu  berkata,  "Belum  pernah  kudengar  seperti  ini, 
jarang  sekali  ada  sungai  yang  mengalir  kecuali  melewati  tanah  liat  atau 
kerikil.  Coba  tanyakan  kepadanya  di  atas  apa  sungai  itu  mengalir?” 
Beliau  menjawab,  ", Dalam  kesturi  dan  kerikil.  ”  Si  orang  munafik  itu 
berkata  lagi,  "Aku  belum  pernah  mendengar  yang  seperti  ini,  jarang 
gplrali  ada  sungai  yang  mengalir  kecuali  akan  ada  pepohonannya.” 
Rasulullah  $  berkata,  "Ya  (ada  pepohonannya). "  Dia  bertanya,  "Dari 
apa  pepohonan  itu?”  Beliau  menjawab,  "Batang-batang  emas.”  Si 
munafik  itu  berkata  lagi,  "Aku  belum  pernah  mendengar  seperti  hari  ini, 
jarang  sekali  ada  batang  kalau  tidak  ada  buahnya.  Tanyakan  kepadanya 
apakah  batang-batang  itu  punya  buah?”  Beliau  menjawab,  "Ya,  ada 
buahnya  berupa  permata  dan  mutiara.  ”  Si  munafik  itu  berkata  lagi, 
“Belum  pernah  kudengar  seperti  hari  ini,  tanyakan  kepadanya  apa  isi 
minuman  di  telaga  itu.”  Orang  Anshar  itu  bertanya,  “Wahai  Rasulullah, 
apa  isi  minuman  telaga  itu?”  Beliau  menjawab,  "Lebih  putih  dari  susu, 
lebih  manis  dari  madu,  siapa  yang  Allah  beri  minum  dari  telaga  itu  maka 
dia  tidak  akan  pernah  merasakan  haus  lagi  selamanya.  Tapi 
barangsiapa  tidak  diperkenankan  minum  dari  situ  maka  tidak  akan 
kenyang  (hilang  dahaganya)  selamanya  ”209 


209  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Tidak,  demi  Allah,  Utsman  dianggap 
dha’if  oleh  Ad-Daraquthni,  sementara  perawi  lainnya  tsiqah” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Usman  bin  Umair  adalah  Ibnu  Al  Yaqzhan. 
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3386/523.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepadaku.  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan  kepada  kami,  Abdan 
memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  bin  Al  Mubarak  memberitakan 
(kepada  kami),  Ja’far  bin  Sulaiman  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al 
Jurairi,  dari  Abu  Nadhrah  Al  Abdi,  dari  Usair  bin  Jabir,  dia  berkata: 
Seorang  temanku  berkata  kepadaku  ketika  aku  berada  di  Kufah,  “Apakah 
kamu  menunggu  seseorang?”  Aku  menjawab,  “Ya.”  Dia  berkata,  “Itulah 
tempatnya,  dan  dia  adalah  Uwais  Al  Qami.  Menurutku  sebentar  lagi  dia 
akan  lewat.” 

Maka  kami  pun  duduk  menunggunya,  kemudian  muncullah 
seorang  laki-laki  yang  memakai  kain  beludru  yang  lusuh.  Orang-orang 
mengikutinya  sampai  akhirnya  dia  berbalik  kepada  orang-orang  tersebut 
dan  melarang  mereka  (untuk  mengikutinya)  tapi  mereka  tetap  saja 
mengikutinya. 

Kami  pun  pergi  bersama  orang-orang  'itu  sampai  dia  masuk  ke 
masjid  Kufah,  dan  kami  pun  masuk  bersamanya.  Lalu  dia  menjauh  ke 
arah  sebuah  tiang  dan  shalat  dua  rakaat,  kemudian  dia  menghadap  ke 
arah  kami  dan  berkata,  "Wahai  sekalian  manusia,  ada  apa  antara  aku 
dengan  kalian  sampai  kalian  mengikutiku  terus,  bahkan  di  setiap  lorong 
jalan,  padahal  aku  orang  yang  lemah.  Aku  saja  punya  keperluan  yang  tak 
dapat  aku  capai  bersama  kalian.  Janganlah  kalian  lakukan  hal  itu  lagi! 
Semoga  Allah  merahmati  kalian.  Siapa  saja  yang  punya  keperluan 
padaku  hendaknya  menemuiku  di  sini  saja.” 

Dia  (Asir  bin  Jabir)  juga  berkata:  Umar  bin  Al  Khathtab  % 
pernah  bertanya  kepada  rombongan  yang  datang  kepadanya,  "Apakah  di 
antara  kalian  ada  orang  dari  Qaran  yang  ciri-cirinya  begini  dan  begini?” 
Seseorang  berkata  kepada  Uwais,  "Amirul  Mukminin  menyebut-nyebut 
tentang  dirimu." 
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Uwais  juga  mengambil  janji  kepada  salah  seorang  agar  tidak 
menceritakan  kepada  orang  lain.  Kemudian  Uwais  berkata, 
"Sesungguhnya  majelis  ini  diliputi  oleh  tiga  jenis  manusia,  orang 
mukmin  yang  paham  agama,  orang  mukmin  yang  tidak  paham  agama- 
dan  orang  munafik.  Hal  itu  di  dunia  seperti  hujan  yang  turun  dari  langit, 
lalu  membasahi  sebuah  pohon  yang  berdaun  lebat  dan  kokoh  serta 
berbuah.  Itu  membuat  daunnya  bertambah  bagus  dan  bertambah  matang 
buahnya.  Juga  akan  mengenai  pohon  yang  berdaun  dan  berdahan  tapi 
tidak  berbuah  sehingga  menambah  daunnya  dan  akan  membuatnya 
berbuah.  Hujan  itu  juga  akan  mengenai  pohon  yang  kering  dan 
membuatnya  roboh,  lalu  hanyut  terbawa  aliran  airnya.  Allah  berfirman, 
'Dan  Kami  turunkan  dari  Al  Qur'an  suatu  yang  menjadi  penawar  dan 
rahmat  bagi  orang-orang  yang  beriman  dan  Al  Qur'an  itu  tidaklah 
menambah  kepada  orang-orang  yang  zhalim  selain  kerugian'."  (Qs.  Al 
Israa'  [17]:  82). 

(Dia  berkata)  "Al  Qur'an  ini  tidak  akan  berteman  dengan 
seseorang  melainkan  dia  akan  membuatnya  bertambah  atau  berkurang. 
Allah  menetapkan  bahwa  Al  Qur'an  adalah  obat  dan  rahmat  bagi  orang 
mukmin,  sedangkan  orang  yang  zhalim  tidak  bertambah  apa  pun 
melainkan  kerugian.  Ya  Allah,  anugerahkan  kesyahidan  kepadaku  yang 
keretakannya  mendahului  rasa  sakitnya,  dan  keamanannya  mendahului 
rasa  takutnya,  yang  memastikan  kehidupan  dan  rezeki. " 

Dia  lalu  diam.  Asir  kemudian  berkata:  Sahabatku  berkata 
kepadaku,  "Bagaimana  pendapatmu  tentang  orang  ini?”  Aku  menjawab, 
"Semakin  aku  melihatnya,  semakin  aku  menyukainya,  dan  aku  tidak 
akan  berpisah  dengannya.” 

Kami  pun  selalu  bersamanya,  dan  tak  berapa  lama  kejnudian 
datanglah  utusan  Amirul  Mukminin  Ali  bin  Abu  Thalib  maka 
keluarlah  sang  pemakai  beludru  ini  (Uwais)  ke  dalam  barisan  pasukan 
Ali  %>,  dan  kami  ikut  keluar  bersamanya.  Kami  berjalan  bersamanya^  dan 
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apabila  singgah  (di  suatu  tempat)  kami  tetap  bersamanya,  sampai 
akhirnya  kami  bertemu  dengan  pasukan  musuh. 

Ibnu  Al  Mubarak  berkata:  Hammad  bin  Salamah  mengabaikan 
kepadaku  dari  Al  Jurairi,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Asir  bin  Jabir,  dia 
berkata:  Lalu  datanglah  penyeru  dari  pihak  Ali  "Wahai  kuda  Allah, 
berangkatlah  dan  bergembiralah!”  Lalu  berbarislah  tiga  puluh  orang,  dan 
pemakai  beludru  (Uwais)  ini  termasuk  diantaranya,  dia  mencabut  pedang 
sampai  «arung  pedangnya  pecah,  dan  dia  lemparkan  sarung  itu,  kemudian 
berkata,  "Wahai  manusia,  majulah,  hendaknya  setiap  muka  mengarah  ke 
depan  dan  jangan  ada  yang  berpaling  sampai  melihat  surga.  Wahai 
sekalian  manusia,  majulah,  majulah!” 

Dia  mengucapkan  itu  sambil  terus  berjalan,  dan  tiba-tiba 
melesatlah  sebuah  anak  panah  menembus  jantungnya,  sehingga  dia  roboh 
seolah  mari  di  situ  sejak  lama. 

Dalam  riwayat  Hammad  disebutkan,  "Kami  menguburkannya  di 
tanah.”210 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 

Asir  bin  Jalar  termasuk  kelompok  mukhadhram  (tabi’in  yang 
sempat  hidup  pada  masa  jahiliah  dan  masuk  Islam)  dilahirkan  di  masa 
Nabi  #  dan  dia  termasuk  murid  senior  Umar. 
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Adz-Dzahabi  bericata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat 
Muslim.  Asir  adalah  seorang  tabi’in  mukhadhram." 
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3387/504.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Kamil  bin  Khalaf  bin  Syajarah 
Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami  secara  imla\  Abdullah  bin  Rauh  Al 
Madayini  menceritakan  kepada  kami,  Syababah  bin  Sawwar 
menceritakan  kepada  kami,  Nu’aim  bin  Hakim  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Maryam  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Abu  Thalib 
%,  dia  berkata:  Rasulullah  ijt  pergi  bersamaku  sampai  beliau 
membawaku  ke  Ka’bah.  Beliau  berkata  kepadaku,  "Duduklah!"  Aku 
pun  duduk  di  samping  Ka’bah.  Rasulullah  &  lalu  berdiri  di  atas 
pundakku  dan  berkata,  "Ayo  naik!"  Aku  pun  berusaha  naik,  tapi  ketika 
beliau  melihat  aku  lemah  bila  berada  di  bawah,  maka  beliau  berkata 
kepadaku,  "Duduklah!"  Aku  pun  turun  dan  duduk,  lalu  beliau  berkata 
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kepadaku,  "Ali,  naiklah  ke  atas  pundakku!”  Aku  pun  naik  ke  pundak 
beliau,  kemudian  Rasulullah  &  naik  membawaku  di  atas  pundaknya,  dan 
aku  pun  bisa  naik  ke  atas  Ka’bah.  Setelah  aku  naik  aku  pun  mengkhayal. 
Kalau  aku  mau  aku  dapat  naik  ke  langit,  maka  aku  naik  ke  atas  Ka’bah. 
Lalu  beliau  menjauh  dan  berkata,  "Lemparkan  berhala  mereka  yang 
paling  besar! " 

Berhala  Quraisy  itu  terbuat  dari  tembaga  yang  dipatri  dengan 
patri  dari  besi  menancap  di  tanah.  Rasulullah  berkata,  "Robohkan 
berhala  itu!”  Rasulullah  $  lalu  berkata  kepadaku,  "Ih!  Ih!  'Sudah 
datang  kebenaran  dan  hancurlah  kebatilan,  sesungguhnya  kebatilan  itu 
pasti  akan  hancur'.  "(Qs.  Al  Israa'  [17]:  81). 

Aku  pun  berusaha  terus  untuk  merobohkannya  sampai  akhirnya 
aku  bisa  merobohkannya.  Beliau  lalu  berkata,  " Lemparkan  berhala  itu!” 
Aku  kemudian  melemparkannya  hingga  hancur  berantakan  dan 
berjatuhan  dari  atas  Ka’bah.  Selanjutnya  aku  dan  Nabi  &  pulang  dengan 
setengah  berlari,  kami  khawatir  terlihat  oleh  orang  Quraisy.  Sejak  saat  itu 
patung  tersebut  tidak  lagi  pernah  dinaikkan  sampai  sekarang.21 1 
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388/505.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  Al  Hanzhali  menceritakan  kepada  kami,  Syababah  bin  Sawwar 
memberitakan  (kepada  kami),  lalu  dia  menyebutkan  hadits  dengan 
makna  dan  redaksi  yang  sama. 


211  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sanadnya  bersih  tapi  matannya 
munkar.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3389/506.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Abdullah  bin 
Jami’  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Thufail  Amir  bin  Watsilah, 
dari  Hudzaifah  bin  Asid  Abu  Sarihah  Al  Ghifari,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Dzar  Al  Ghifari  membaca  ayat,  "Dan  Kami  akan 
mengumpulkan  mereka  pada  Hari  Kiamat  dengan  wajah  tersungkur, 
dalam  keadaan  buta,  bisu  dan  tuli. "  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  97). 

Abu  Dzar  berkata:  Ash-Shadiq  Al  Mashduq  H  menceritakan 
kepadaku,  "Sesungguhnya  manusia  akan  dikumpulkan  pada  Hari  Kiamat 
dalam  tiga  golongan:  Golongan  pertama  adalah  mereka  yang  mendapat 
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makanan,  berpakaian,  dan  berkendaraan.  Golongan  kedua  adalah 
mereka  yang  berjalan  dan  berlari.  Golongan  ketiga  adalah  mereka  yang 
wajahnya  didorong  oleh  malaikat.  ”  Kami  berkata,  "Kami  telah 
mengetahui  dua  golongan,  akan  tetapi  siapa  golongan  yang  beijalan  dan 
berlari  itu?”  Beliau  menjawab,  " Kematian  di  atas  punggung  hewan 
tunggangan  yang  diberikan  Allah  hingga  tak  ada  lagi  punggung  hewan 
tunggangan,  sampai-sampai  seseorang  rela  menukar  kebunnya  yang 
subur  dengan  seekor  unta  beserta  bawaannya.  ”212 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3390/507.  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  memberitakan 
(kepada  kami),  Abdul  Wahhab  bin  Atha  menceritakan  kepada  kami, 
Daud  bin  Abu  Hind  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas  %,  dia  berkata,  "Al  Qur'an  diturunkan  ke  langit  dunia  secara 
keseluruhan  (sekaligus),  kemudian  setelah  itu  diturunkan  dalam  tempo 

212  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim, 
namun  hadits  ini  munkar.  Ibnu  Hibban  berkata  tentang  Al  Walid, 
'Ketersendiriannya  dalam  meriwayatkan  hadits  sangat  buruk,  sehingga  batal  bila 
berpegangan  dengannya’.” 


I  238  1  —  Al  Mustadrak 


dua  puluh  tahun.  Allah  §k>  berfirman,  'Tidaklah  orang-orang  kafir  itu 
datang  kepadamu  (membawa)  sesuatu  yang  ganjil,  melainkan  Kami 
datangkan  kepadamu  suatu  yang  benar  dan  yang  paling  baik 
penjelasannya'.  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  33).  'Dan  Al  Qur'an  itu  telah  Kami 
turunkan  dengan  berangsur-angsur  agar  kamu  membacakannya 
perlahan-lahan  kepada  manusia  dan  Kami  menunaikannya  bagian  demi 
bagian'.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  106).213 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


213  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Tafsir  Surah  Al  Kahfi 
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3391/508.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Al  Hasan  bin  Mukram  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Hammam  bin  Yahya 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Qaiadah,  dari  Salim  bin  Abu  Al  Ja’d, 
dari  Ma’dan  bin  Abu  Thalhah,  dari  Abu  Ad-Darda  0^,  dari  Nabi  &, 
beliau  bersabda,  “Barangsiapa  hapal  sepuluh  ayat  pertama  dari  surah  Al 
Kahfi  maka  akan  dijaga  dari  Dajjal.  ”214 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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3392/509.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Al  Mu'ammal 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani 
menceritakan  kepada  kami,  Nu’aim  bin  Hammad  menceritakan  kepada 
kami,  Husyaim  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hasyim  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Abu  Mijlaz,  dari  Qais  bin  Abbad,  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri  i$t,  bahwa  Nabi  f&  bersabda,  "Sesungguhnya  yang  membaca 
surah  Al  Kahfi  pada  hari  Jum’at  akan  disinari  antara  dua  Jum’at 
tersebut. 1,215 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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215  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Nu’aim  punya  riwayat-riwayat 
munkar.” 
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3393/510.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan  kepada 
Wami  As-Sari  bin  Khuzaimah  memberitakan  (kepada  kami),  Sa’id  bin 
Hubairah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Mubarak 
menceritakan  kepada  kami,  Shafwan  bin  Amr  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Abdullah  bin  Busr,  dari  Abu  Umamah  dari  Nabi 
tentang  firman  Allah  4g»,  “Dan  dia  akan  diberi  minuman  dengan  air 
nanah,  diteguk-teguknya  (air  nanah  itu).  ”  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  16-17) 
beliau  bersabda,  “Minuman  itu  pun  didekatkan  kepadanya  namun  dia 
tidak  suka.  Ketika  minuman  itu  sudah  dekat,  wajahnya  hangus  dan 
berguguranlah  kulit  kepalanya  Apabila  dia  meminumnya  maka  ususnya 
akan  terputus  hingga  keluar  dari  duburnya  Allah  Sb  berfirman,  'Dan 
diberi  minuman  dengan  air  yang  mendidih  sehingga  ususnya  terpotong- 
potong'.  (Qs.  Muhammad  [47]:  15).  Allah  juga  berfirman,  'Dan  jika 
mereka  meminta  minum,  niscaya  mereka  akan  diberi  minum  dengan  air 
seperti  besi  yang  mendidih  yang  menghanguskan  muka  itulah  minuman 
yang  paling  buruk'. "  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  29).216 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3394/511.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Imran  Musa  bin  Harun  bin  Abdullah  Al 
Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abu 
Daud  Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas  tig»,  dia  berkata:  Ubay  bin  Ka’b  menceritakan  kepadaku, 
bahwa  Nabi  &  bersabda,  “Ketika  Musa  bertemu  dengan  Khidhir  S&, 
datanglah  seekor  burung  yang  menyambarkan  parunya  ke  air.  Khidhir 
berkata  kepada  Musa,  'Renungkanlah  apa  yang  dikatakan  burung  itu!' 
Musa  bertanya,  'Memangnya  dia  berkata  apa?'  Khidhir  menjawab, 
'burung  itu  berkata:  Tidaklah  ilmumu  dan  ilmu  Musa  dibanding  ilmu 
Allah  melainkan  bagaikan  aku  mencelupkan  paruhku  ini  ke  dalam 
a^'  »217 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3395/512.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Mis’ar,  dari  Abdul 
Malik  bin  Maisarah,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  4$  (tentang 
firman  Allah  #),  “ Dan  ayahnya  seorang  yang  shalih.  ”  (Qs.  Al  Kahfi 
[18]:  82),  dia  berkata,  "Itu  untuk  menjaga  keshalihan  ayah  mereka  dan 
apa  yang  disebut  tentang  mereka  berupa  kebaikan.”218 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3396/513.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami  dari  Maisarah  bin  Habib  An-Nahdi,  dari  Al 
Minhal  bin  Amr,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  %>,  tentang  ayat, 
”Di  bawahnya  tersimpan  harta  bagi  mereka  berdua”  (Qs.  Al  Kahfi. 


218  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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[18]:  82),  dia  berkata,  "Bukan  emas  dan  bukan  pula  perak,  melainkan 
buku-buku  (lembaran-lembaran)  ilmu  pengetahuan.”219 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Tapi  ada  pula  riwayat  shahih  yang  menyelisihinya  dari  Abu  Ad- 

Darda. 
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3397/514.  Al  Ustadz  Al  Imam  Abu  Al  Walid  %,  menceritakan 
kepada  kami  secara  imla\  Husam  bin  Bisyr  dan  Al  Hasan  bin  Sufyan  bin 
Amir  Asy-Syaibani  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Shafwan  bin  Shalih  Ad-Dimasyqi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid 
bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Yusuf  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yazid  bin  Yazid  bin  Jabir,  dari  Makhul,  dari  Ummu 
Ad-Darda  %,  dari  Abu  Darda  «&,  dari  Nabi  f&,  tentang  firman  Allah 
"Dan  di  bawahnya  ada  harta  karun  milik  mereka  berdua  ”  (Qs.  Al  Kahfi 
[18]:  82),  dia  berkata,  "Emas  dan  perak.”220 


219  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadks  ini  shahih” 

220  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Yazid  bin  Yusuf  matruk,  meski 
kandungan  haditsnya  lebih  tepat  untuk  pengertian  kanz  (harta  karun)  itu  sendiri.” 
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3398/515.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Walid 
menceritakan  kepada  kami,  Nafi  bin  Umar  Al  Jumahi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dia  berkata:  Ibnu  Abbas  ditanya 
tentang  kedua  anak  tersebut,  apakah  mereka  berada  di  surga?  Dia 
menjawab,  “Cukuplah  bagimu  apa  yang  diperselisihkan  oleh  Musa  dan 
Khidhir.”221 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3399/516.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkan 
kepada  kami,  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Shalih  bin  Muslim  Al  Ijli  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman 
bin  Tsabit  bin  Tsauban  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  Qurrah, 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al 
Bukhari-Muslim.” 
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dari  Abdullah  bin  Dhamrah,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  H 
bersabda,  “ Sesungguhnya  keturunan  (keluarga)  orang  mukmin  itu 
berada  di  surga,  mereka  dipelihara  oleh  Ibrahim  &.  ”222 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Al  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  hadits  Sa’id  bin  Jubair 
dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Nabi  &  ditanya  tentang  anak-anak  kaum 
musyrik,  lalu  beliau  menjawab,  "Allah  lebih  tahu  tentang  apa  yang  akan 
mereka  lakukan.  ” 
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3400/517.  Yahya  bin  Manshur  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami.  Ah  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Manshur. 


Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami,  dan  ini 
adalah  redaksi  riwayatnya,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  menceritakan 


222  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mush’ab  bin  Sa’d  bin  Abu  Waqqash,  dia 
berkata:  Aku  berkata  kepada  Ubay  (firman  Allah  H),  "Apakah  akan 
Kami  beritahukan  kepadamu  tentang  orang-orang  yang  paling  merugi, 
yaitu  orang-orang  yang  telah  sia-sia  perbuatannya  dalam  kehidupan 
dunia  ini,  sedangkan  mereka  menyangka  bahwa  mereka  berbuat  sebaik- 
baiknya,  adakah  mereka  adalah  kelompok  Haruriyyah?”  Dia  menjawab, 
“Bukan,  mereka  adalah  para  biarawan,  sedangkan  Haruriyyah  adalah 
kelompok  yang  melenceng  maka  Allah  melencengkan  hati  mereka.”223 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3401/518.  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaffar  Al  Adi 
mengabarkan  kepadaku,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami, 
Khallad  Ash-ShafFar  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Qais  Al  Mula'i 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Murrah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Mush’ab  bin  Sa’d,  dia  berkata:  Aku  pernah  membaca  di  hadapan 
ayahku  sampai  ayat,  ‘‘Katakanlah  'Apakah  akan  Kami  beritahukan 
kepadamu  tentang  orang-orang  yang  paling  merugi  perbuatannya'?" 
(Qs.  Al  Kahfi  [18]:  103).  Aku  lalu  berkata,  “Wahai  Ayahku,  apakah 
mereka  adalah  Khawarij?”  Dia  menjawab,  “Bukan  Anakku,  bacalah  ayat 
setelahnya!"  (Firman  Allah),  "Mereka  itu  orang-orang  yang  telah  kujur 
terhadap  ayat-ayat  Tuhan  mereka  dan  (kufur  terhadap)  perjumpaan 
dengan-Nya,  maka  terhapuslah  amalan-  amalan  mereka,  dan  Kami  tidak 
mengadakan  suatu  penilaian  bagi  (amalan)  mereka  pada  Hari  Kiamat.  ’’ 
(Qs.  Al  Kahfi  [18]:  105). 

Dia  berkata,  "Mereka  adalah  para  ahli  ibadah  Nasrani,  akan  tetapi 
mereka  ingkar  terhadap  ayat-ayat  Tuhan  mereka  dan  tidak  percaya 
kepada  Muhammad  serta  perjumpaan  dengan  Allah.  Mereka  mengatakan 
bahwa  di  surga  tidak  ada  makanan  dan  minuman.  Sedangkan  khawarij 
adalah  mereka  yang  fasik,  yang  melanggar  perjanjian  dengan  Allah 
setelah  diikat  kuat,  serta  memutus  apa  yang  sebenarnya  diperintahkan 
oleh  Allah  untuk  disambung,  lalu  mereka  membuat  kerusakan  di  muka 
bumi.  Mereka  itulah  orang-orang  yang  merugi.”224 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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224  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  ” 
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3402/519.  Abu  Muhammad  Muhammad  bin  Jshaq  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepadaku,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami, 
Amr  bin  Thalhah  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  dia  membaca  ayat, 
"Bagi  mereka  adalah  surga  Firdaus  menjadi  tempat  tinggal.  ”  (Qs.  Al 
Kahfi  [18]:  107).  Amr  berkata:  Israil  bin  Yunus  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Ja’far  bin  Az-Zubair,  dari  Al  Qasim,  dari  Abu  Umamah,  dia 
berkata:  Rasulullah  bersabda,  "Mintalah  surga  Firdaus  kepada  Allah, 
karena  itu  adalah  pusatnya  surga  ”225 

Hadits  ini  tidak  kami  tulis  kecuali  dengan  sanad  ini,  dan  kami 
merasa  harus  meriwayatkannya. 
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3403/520.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Syumail  memberitakan 

2?5  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tcdkhish,  “Ja’far  halik  (celaka,  dha'if)” 
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(kepada  kami),  Abu  Qurrah  Al  Asadi  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Sa’id  bin  Al  Musayyab  menceritakan  dari  Umar 
bin  Al  Khaththab  %,  dia  berkata:  Rasulullah  f§  bersabda, 
", Sesungguhnya  telah  diwahyukan  kepadaku  bahwa  barangsiapa 
berharap  dapat  bertemu  Tuhannya  maka  hendaknya  dia  beramal  dengan 
amal  shalih  dan  tidak  menyekutukan-Nya  dalam  peribadahan  kepada 
apa  pun  Bila  itu  dia  lakukan  maka  dia  akan  mendapatkan  cahaya  ke 
Makkah  yang  disebarkan  oleh  malaikat.  ”226 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3404/521.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Harun  memberitakan  (kepada  kami),  bahwa  dia  membaca  ayat, 
"Maka  hendaknya  ia  mengerjakan  amal  yang  shalih  dan  janganlah  ia 
mempersekutukan  seorang  pun  dalam  beribadah  kepada  Tuhannya. " 
(Qs.  Al  Kahfi  [18]:  110),  dia  berkata:  Ibnu  Abi  Dzi'b  memberitakan 

226  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abu  Qurrah  itu  di  dalamnya  terdapat 
ke-majhul-m,  namun  tidak  divonis  dha'if.” 
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(kepada  kami)  dari  Bukair  bin  AbdiUah  bin  Al  Asyaj,  dari  Al  Walid  bin 
Muslim,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  seorang  laki-laki  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  ada  seseorang  yang  berjihad  di  jalan  Allah,  sedangkan  dia 
menginginkan  keuntungan  duniawi.”  Rasulullah  lalu  bersabda,  “Tidak 
ada  pahala  baginya  " 

Hal  itu  membuat  heboh  di  kalangan  masyarakat,  sehingga  si 
penanya  tadi  kembali  lagi,  dan  Rasulullah  &  tetap  menjawab,  “Tidak 
ada  pahala  baginya  ”227 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


221  \clz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3405/522.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Qazwini  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdurrahman  bin  Abdullah  Ad-Dasytaki  menceritakan  kepada  kami, 
Amr  bin  Abu  Qais  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  Abu  As- 
Sa'ib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  0&,  tentang  firman  Allah  &, 
"KaafHaa  Yaa  Ain  Shaad "  (Qs.  Maryam  [19]:  1),  dia  berkata,  “Kd/itu 
dari  kata  karim  (Mulia),  ha'  adalah  haadin  (Pemberi  petunjuk),  yaa' 
aHalah  hakiim  (Yang  Maha  Bijaksana),  ‘ain  dari  kata  ‘aliim  (Yang  Maha 
Mengetahui),  dan  shaad  adalah  shadiiq  (Yang  Maha  Benar).”228 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3406/523.  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaffar  mengabarkan 
kepadaku,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Thalhah  Al  Qannad  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Salim  Al  Afthas,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  %,  tentang  firman  Allah  &,  "Kaaf  Haa  Yaa  'Ain  Shaad. "  (Qs. 
Maryam  [19]:  1),  dia  berkata,  “Yang  mencukupi,  yang  memberi 
petunjuk,  yang  dipercaya,  yang  perkasa,  dan  yang  benar  kata-katanya.”229 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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3407/524.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-ShafFar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  &  "Yang  sebelumnya  Kami  belum 
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pernah  menciptakan  orang  yang  namanya  sama  dengannya.”  (Qs. 
Maryam  [19]:  7),  dia  berkata,  “Tidak  ada  yang  bernama  Yahya 
sebelumnya.”230 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3408/525.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ali  bin 
Hamzah  Al  Marwazi  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Shalih  Hadiyyah 
bin  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Syuja’ 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Muhammad  bin  Ziyad  Al  Yasykuri, 
dari  Maimun  bin  Mihran,  bahwa  Nafi  bin  Al  Azraq  bertanya  kepada  Ibnu 
Abbas:  Kabarkan  kepadaku  tentang  firman  Allah  &,  "Zakaria  berkata, 
'Ya  Tuhanku,  bagaimana  akan  ada  anak  bagiku,  padahal  istriku  adalah 
■seorang  yang  mandul  dan  aku  (sendiri)  sesungguhnya  sudah  mencapai 
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umur  yang  sangat  tua'.  ”  (Qs.  Maryam  [19]:  8).  Apa  itu  al  'atiyyl  Ibnu 
Abbas  menjawab:  Masa  tua  yang  memburuk.  Seorang  penyair  berkata: 
'Dia  hanya  memberi  udzur  kepada  yang  dapat  memiliki  anak 
Dan  tidak  memberi  udzur  kepada  orang  yang  sekarang  sudah  tua.  ”231 
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3409/526.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kamij  Tshag 
menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Atha 
bin  As-Sa'ib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman 
Allah  H,  "Lalu  dia  memberi  isyarat  kepada  mereka;  hendaklah  kalian 
bertasbih  di  waktu  pagi  dan  petang.  ”  (Qs.  Maryam  [19]:  1 1),  dia  berkata, 
"Allah  memerintahkan  mereka  untuk  shalat  pada  pagi  dan  sore  hari.”232 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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231  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ahmad  bin  Hanbal  berkata, 
'Muhammad  bin  Ziyad  Al  Yasykuri  Ath-Thahhan  seorang  pendusta  yang  keji, 
memalsukan  hadits.  Sedangkan  Ibnu  Syuja’  perawi  dha  ’if  dari  Marwazah'.” 
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3410/527.  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i 
mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Al  Hasan  Al  Harbi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas 
«&,  tentang  firman  Allah  " Dan  rasa  belas  kasihan  yang  mendalam 
dari  sisi  Kami.  ”  (Qs.  Maryam  [19]:  13),  dia  berkata,  "Kelembutan  dan 
kasih  sayang.”233 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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341 1/528.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  Al  Utharidi  menceritakan  kepada 
kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
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Ishaq,  dia  berkata:  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin 
Al  Musayyab,  Amr  bin  Al  Ash  %  menceritakan  kepadaku,  bahwa  dia 
mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  " Setiap  anak  Adam  akan  datang  di 
Hari  Kiamat  membawa  dosa,  kecuali  Yahya  bin  Zakariya.  ”  Rasulullah 
#  lalu  menurunkan  tangannya  ke  tanah,  kemudian  mengambil  sebuah 
batang  kayu  kecil,  lalu  bersabda,  "Dan  itu  karena  dia  tidak  memiliki  apa 
yang  dimiliki  oleh  lelaki  lain  kecuali  sebesar  batang  kecil  ini.  Oleh 
karena  itu,  Allah  menamakannya  panutan  berkemampuan  menahan  diri 
(dari  hawa  nafsu),  dan  salah  seorang  nabi  dari  kalangan  orang-orang 
shalih  ”234 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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3412/529.  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani  mengabarkan 
kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Ja’far  Ar-Razi  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ar-Rabi  bin  Anas,  dari 
Abu  Al-Aliyah,  dari  Ubay  bin  Ka'b  %,  dia  berkata:  Roh  Isa  bin  Maryam 
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adalah  termasuk  roh-roh  yang  diambil  perjanjian  pada  zaman  Adam,  lalu 
Allah  mengutusnya  kepada  Maryam  dalam  bentuk  manusia,  maka 
berbentuklah  dia  bagai  manusia  yang  utuh.  Maryam  berkata,  "Bagaimana 
mungkin  aku  mendapatkan  anak,  padahal  aku  belum  pernah  disentuh 
manusia  (laki-laki)  dan  aku  bukan  pula  seorang  wanita  jalang.”  Orang 
yang  mengajaknya  bicara  itu  dikandungnya  dengan  cara  masuk  dari 
mulutnya.235 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3413/5r0.  Abu  Al  Abbas  Al  Mahbubi  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Sayyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Katsir  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara  bin  Azib,  tentang  firman  Allah  & 
"Sesungguhnya  Tuhcmmu  telah  menjadikan  anak  sungai  di  bawahmu.  ” 
(Qs.  Maryam  [19]:  24),  dia  berkata,  "Maksudnya  parit  atau  sungai-sungai 
kedi.”236 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


235  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3414/531.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Ahmad  Al 
Hafid  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Nashr  Al-Labbad 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim  memberitakan  (kepada  kami), 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Sa'ib,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  <&,  tentang  ayat,  "Dan  Kami  telah 
mendekatkannya  kepada  Kami  di  waktu  dia  munajat  (kepada  Kami).  ” 
(Qs.  Maryam  [19]:  52),  dia  berkata,  "Dia  mendengar  bunyi  goresan  al 
qalam  (pena)  ketika  menulis  di  Lauh  Mahfuzh.”237 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3415/532.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Muhammad  Al  Anqazi 
memberitakan  (kepada  kami),  Israil  menceritakan  kepada  kami  dari 
Simak  bin  Harb,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  d§&,  tentang  firman  Allah 
Sk,  "Ceritakanlah  (hai  Muhammad)  kisah  Ibrahim  di  dalam  Al  kitab  (Al 
Qur'an)  ini.  Sesungguhnya  dia  adalah  seorang  yang  sangat 
membenarkan  lagi  seorang  Nabi.  ’’  (Qs.  Maryam  [19]:  41),  dia  berkata, 
"Para  nabi  adalah  dari  Bani  Israil  kecuali  sepuluh  orang:  Nuh,  Shalih, 
Huud,  Luth,  Syu’aib,  Ibrahim,  Ismail,  Ishaq,  Ya’qub  dan  Muhammad  f&. 
Tidak  ada  Nabi  yang  memiliki  dua  nama  kecuali  Israil  dan  Isa  Israil 
adalah  Ya’qub  dan  Isa  adalah  Al  Masih.”238 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3416/533.  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Ishaq  Al  Khuza’i 
mengabarkan  kepadaku  di  Makkah,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Zakariya 
bin  Abu  Maisarah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al 
Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Haywah  bin  Syuraih  menceritakan 
kepada  kami,  Basyir  bin  Abi  Amr  Al  Khaulani  mengabarkan  kepadaku: 
Al  Walid  bin  Qais  At-Tujflri  menceritakan  kepadanya  bahwa  dia 
mendengar  Abu  Sa’id  Al  Khudri  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  # 
membaca  ayat,  "Maka  datanglah  sesudah  mereka,  pengganti  (yang 
jelek).  ”  (Qs.  Maryam  [19]:  59).  Lalu  beliau  fj$  bersabda,  "Ada  satu 
generasi  sepeninggal  mereka  60  tahun  kemudian,  yang  mereka  menyia- 
nyiakan  shalat  serta  memperturutkan  hawa  nafsu.  Mereka  itulah  yang 
akan  menemui  kesesalan.  Kemudian  datanglah  satu  generasi  yang 
membaca  Al  Qur'an  tapi  tidak  melampaui  kerongkongan  mereka  Yang 
membaca  Al  Qur'an  itu  ada  tiga  golongan,  yaitu  mukmin,  munafik,  dan 

fitjir” 

Basyir  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Al  Walid,  "Apa  yang 
dilakukan  oleh  ketiga  golongan  itu?”  Dia  nienjawab,  "Munafik 
mengingkarinya,  orang  fajir  akan  mencari  makan  dari  sana,  dan  orang 
mukmin  akan  beriman  kepadanya.”239 

Hadits  ini  shahih  Para  perawinya  adalah  orang-orang  Hijaz  dan 
orang-orang  Syam  yang  tsabat,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3417/534.  Abu  Bakar  Ismail  bin  Muhammad .  Al  Faqih 
mengabarkan  kepadaku  di  Riyy,  Abu  Haiim  Ar-Razi  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Ayyub  Sulaiman  bin  Abdurrahman  Ad-Dimasyqi 
menceritakan  kepadaku,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepadaku, 
Malik  bin  Khair  Az-Ziyadi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Qabil, 
dari  Uqbah  bin  Amir  %,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  & 
bersabda,  "Yang  akan  celaka  dari  umatku  ini  adalah  Ahli  Kitab  dan  ahli 
susu. "  Uqbah  bertanya,  "Apa  itu  Ahli  Kitab,  wahai  Rasulullah?”  Beliau 
menjawab, " Kaum  yang  mempelajari  Kitab  Allah  untuk  berdebat  dengan 
orang  yang  beriman.  ”  Aku  bertanya  lagi,  "Lantas  apa  yang  dimaksud 
dengan  kaum  ahli  susuT'  Beliau  menjawab,  "Yaitu  mereka  yang 
memperturutkan  hawa  nafsu  dan  meninggalkan  shalat.  ”240 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3418/535.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari*  Abu  Ubaidah, 
dari  Abdullah  tentang  firman  Allah  &,  "Maka  mereka  kelak  akan 
menemui  kesesatan.  ”  (Qs.  Maryam  [19]:  59),  dia  berkata,  "Itu  adalah 
sungai  di  Jahanam  yang  sangat  dalam  dan  kotor  makanannya.”241 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3419/536.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  Ashim  bin  Raja' 
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bin  Haywah  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abu  Ad- 
Darda  %,  dia  meriwayatkan  haditsnya  secara  marfu’,  "Apa  yang 
dihalalkan  Allah  dalam  kitab-Nya  maka  itulah  yang  halal,  dan  apa  yang 
diharamkan  maka  itulah  yang  haram,  serta  apa  yang  Dia  diamkan  berarti 
itu  dimaafkan,  maka  terimalah  itu  dari  Allah  sebagai  sesuatu  yang 
selamat,  karena  Allah  tidak  pernah  lupa.”  Beliau  kemudian  membaca 
ayat,  "Dan  tidaklah  Tuhanmu  lupa  ”  (Qs.  Maryam  [19]:  64).242 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3420/537.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Waki  dan  Yahya  bin  Adam 
memberitakan  (kepada  kami),  keduanya  berkata:  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  firman  Allah  "Apakah  kamu  mengetahui  ada  seorang  yang 
sama  dengan  Dia  dalam  hal  nama?  ”  (Qs.  Maryam  [19]:  65),  dia  berkata, 
"Tidak  ada  siapa  pun  yang  dinamai  Ar-Rahman  selain  Diri-Nya.”243 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


242  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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3421/558.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  As-Suddi,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Al 
Hamdani  tentang  firman  Allah  &,  "Dan  tidak  ada  seorang  pun  dari 
kalian  melainkan  akan  mendatangi  neraka  itu.  Itu  bagi  Tuhanmu  adalah 
suatu  kemestian  yang  sudah  ditetapkan.  ”  (Qs.  Maryam  [19]:  71).  Lalu 
dia  menceritakan  kepadaku  bahwa  Abdullah  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  mereka,  bahwa  Rasulullah  {&  bersabda,  "Manusia  akan  melewati 
neraka,  kemudian  setiap  orang  akan  berlalu  sesuai  dengan  amal  mereka. 
Peringkat  pertama  akan  berlalu  bagaikan  kilatan  petir,  kemudian 
(berikutnya)  berlalu  bagaikan  angin,  kemudian  (berikutnya) 
kecepatannya  bagaikan  menunggang  kuda,  kemudian  (berikutnya) 
seperti  yang  sedang  mengendarai,  kemudian  (berikutnya)  seperti  yang 
menunggang  kendaraan  berat,  kemudian  ada  pula  yang  hanya  secepat 
orang  berjalan.  ”244 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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3422/539.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami }  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Fudhail 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Ishaq  Al  Qurasyi,  dari 
An-Nu’man  bin  Sa’d,  dari  Al  Mughirah  bin  Syu’bah,  dia  berkata: 
Rasulullah  H  bersabda,  "Syiar  kaum  muslim  di  atas  shirath  pada  Hari 
Kiamat  berupa  kalimat,  'Ya  Allah,  selamatkan,  selamatkan  ”245 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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245  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3423/540.  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaffar  mengabarkan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Thalhah  Al  Qannad  menceritakan  kepada  kami,  Israil  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari  Abdullah  %>, 
“Tidak  ada  di  antara  kalian  kecuali  akan  melewatinya.”  Dia  berkata,  “Itu 
adalah  shirath  Jahanam  yang  tajamnya  bagaikan  mata  pedang. 
Kelompok  pertama  akan  lewat  bagaikan  kilat,  yang  kedua  bagaikan 
angin,  yang  ketiga  bagaikan  kuda  yang  terbaik,  dan  yang  keempat 
bagaikan  unta  serta  hewan-hewan  yang  terbaik.  Mereka  semua  melewati 
(shirath),  sedangkan  para  malaikat  berkata,  ‘Wahai  Tuhanku, 
selamatkanlah,  selamatkanlah!  ’.”246 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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246  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3424/541.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  dan  Hasan  bin 
Ya’qub  serta  Ibrahim  bin  Tshmah  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berkata:  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Ghassan  Malik  bin  Ismail  An-Nahdi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdussalam  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Abdurrahman  Abu  Khalid  Ad-Dalani  memberitakan  (kepada  kami),  Al 
Minhal  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ubaidah,  dari 
Masruq,  dari  Abdullah  dia  berkata,  "Allah  mengumpulkan  manusia 
pada  Hari  Kiamat,  maka  seseorang  berseru,  ‘Wahai  sekalian  manusia, 
tidakkah  kalian  setuju  kalau  Tuhan  kalian  yang  telah  menciptakan 
kalian,  memberi  rezeki  dan  membentuk  kalian,  menempatkan  siapa  saja 
yang  dulu  pernah  memberikan  penghambaan  kepada  sesuatu  maka  dia 
akan  didekatkan  dengan  sesuatu  itu  sekarang'?!" 

Lalu  dibuatlah  bagi  orang  yang  menyembah  Uzair  (bentuk)  Uzair 
dari  syetan,  bahkan  (dibuatkan  pula)  pohon-pohonan,  bebatuan  dan 
batang  kayu  (yang  dulu  mereka  sembah).  Lalu  tinggallah  pemeluk  Islam 
berdiri  mematung  hingga  mereka  ditanya,  ‘Mengapa  kalian  tidak  pergi 
bersama  orang-orang  itu?’  Mereka  berkata,  ‘Kami  punya  Tuhan  yang 
belum  kami  lihat  sekarang’. 

Kemudian  ditanyakan  kepada  mereka,  ‘Bagaimana  kalian  bisa 
mengenal  Tuhan  kalian  itu  jika  kalian  melihatnya?’  Mereka  menjawab, 
‘Ada  tanda  antara  kami  dengan  Dia  yang  bila  kami  melihat-Nya  maka 
kami  akan  mengetahuinya’.  Mereka  ditanya  lagi,  ‘Apa  itu?’  Mereka 
menjawab, ‘Terbukanya  betis’. 

Pada  saat  itulah  terbukanya  betis,  lalu  mereka  pun  merunduk 
sujud  bagi  yang  punggungnya  lurus.  Tapi  ada  pula  kaum  yang 
punggungnya  seperti  punuk  sapi,  mereka  ingin  sujud  tapi  tidak  bisa. 
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Kemudian  mereka  diperintahkan  untuk  bangkit,  lalu  mereka  pun  bangkit 
dan  diberikan  cahaya  sesuai  dengan  kadar  amal  mereka.  Di  antara 
mereka  ada  yang  diberikan  cahaya  seperti  gunung  di  depannya,  ada  yang 
diberikan  lebih  besar  dari  itu,  ada  pula  yang  diberi  cahaya  sebesar  lebah 
di  tangan  kanannya,  ada  pula  yang  diberikan  lebih  kecil  dari  itu  di  sisi 
kanannya,  dan  yang  terakhir  adalah  yang  diberi  cahaya  di  atas  ibu  jari 
saja  yang  terkadang  menyala  dan  terkadang  padam.  Apabila  cahaya  itu 
menyala  maka  dia  beijalan,  tapi  apabila  padam  maka  dia  berhenti. 

Mereka  melewati  titian  Ash-Shirath  yang  tajamnya  bagai  mata 
pedang,  licin,  dan  menggelincirkan.  Dikatakan  kepada  mereka, 
‘Selamatkan  diri  kalian  sesuai  cahaya  yang  ada  pada  kalian!’ 

Ada  di  antara  mereka  yang  melewati  shirath  bagaikan  kerlip 
bintang,  ada  yang  melewatinya  bagaikan  kejapan  mata,  ada  yang  lewat 
bagaikan  angin,  ada  pula  yang  lewat  bagaikan  kendaraan  dan  berlari-lari 
kecil.  Mereka  semua  melewati  shirath  berdasarkan  amal  mereka,  bahkan 
sampai-sampai  yang  mendapat  cahaya  hanya  sebesar  ibu  jari  kakinya 
menyeret  satu  tangan  dan  menggantung  yang  satunya  lagi,  juga  menyeret 
satu  kaki  dengan  menggantung  satunya  lagi,  sementara  api  menyambar 
sisinya. 

Kemudian  mereka  selamat,  dan  apabila  mereka  telah  selamat 
maka  mereka  berkata,  ‘Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  menyelamatkan 
kami  darimu  (Jahanam).  Sungguh,  Allah  telah  memberikan  kepada  kami 
apa  yang  belum  pernah  diberikan-Nya  kepada  siapa  pun’.” 

Masruq  berkata,  "Ketika  Abdullah  telah  sampai  pada  kalimat  ini 
dalam  menceritakan  hadits  ini,  dia  tertawa,  sehingga  ada  yang  bertanya 
kepadanya,  ‘Wahai  Abu  Abdurrahman,  engkau  sering  kali  menceritakan 
hadits  ini,  dan  setiap  kali  sampai  pada  kalimat  ini  engkau  tertawa 
(tersenyum)?’  Abdullah  pun  menjawab,  ‘Aku  mendengar  Rasulullah  |§ 
menceritakan  hal  ini  berulang  kali,  dan  ketika  sampai  pada  kalimat  itu 
beliau  juga  tertawa  hingga  gigi  gerahamnya  terlihat.  Itu  karena  perkataan 
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manusia  kepada  Allah,  ‘Apakah  Engkau  mengolokku,  padahal  Engkau 
adalah  Tuhan  semesta  alam?’  Allah  pun  menjawab,  ‘Tidak,  tapi  Aku 
Maha  Berkuasa  untuk  itu,  maka  mintalah  kepada-Ku  ’.”247 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  tersebut. 
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3425/562.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  Ya’la 
bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abdurrahman 
bin  Ishaq  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami  dari  An-Nu’man  bin 

247  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Sa’d,  dari  Ali  <&,  tentang  ayat,  "(Ingatlah)  hari  (ketika)  Kami 
mengumpulkan  orang-orang  yang  takwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha 
Pemurah  sebagai  tamu  yang  terhormat."  (Qs.  Maryam  [19]:  85),  dia 
berkata,  "Demi  Allah,  para  tamu  itu  tidak  dikumpulkan  dengan  kaki  dan 
tidak  pula  digiring,  melainkan  dibawa  oleh  unta  yang  tak  pernah  dilihat 
oleh  siapa  pun  yang  sama  dengannya.  Di  atasnya  ada  tempat  duduk  dari 
emas,  dan  tali  kekangnya  adalah  mutiara.  Mereka  mengendarai  unta  itu 
sampai  mengetuk  pintu  surga...."248 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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248  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Justru  Abdurrahman  ini  haditsnya 
tidak  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  tidak  pula  pamannya  (yaitu  An-Nu’man), 
dan  mereka  menganggap  dha’if? 
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3426/563.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Hatim  Al 
Muzakki  menceritakan  kepada  kami  di  Marw,  Abdul  Aziz  bin  Hatim 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Sa’d  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Mas’udi  menceritakan  kepada  kami  dari  Aun,  dari  Al  Aswad 
bin  Yazid,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  bahwa  dia  membaca,  ’’ Kecuali 
orang  yang  telah  mengadakan  perjanjian  di  sisi  Tuhan  Yang  Maha 
Pemurah.  ”  (Qs.  Maryam  [19]:  87),  dia  berkata,  "Mereka  membuat 
peijanjian  di  sisi  Ar-Rahman  (Allah  H),  dan  pada  Hari  Kiamat  Allah 
akan  berfirman,  'Siapa  saja  yang  memiliki  perjanjian  dengan-Ku 
hendaknya  dia  berdiri'."  Kami  berkata,  "Wahai  Abu  Abdurrahman, 
ajarkanlah  kepada  kami!”  Dia  berkata,  "Ucapkanlah,  'Ya  Allah,  Pencipta 
langit  dan  bumi.  Yang  Maha  Mengetahui  alam  gaib  dan  alam  nyata, 
sungguh  aku  telah  membuat  peijanjian  dengan-Mu  dalam  kehidupan 
dunia  ini  bahwa  aku  bersaksi  tiada  tuhan  selain  Engkau,  tidak  ada  sekutu 
bagi-Mu,  dan  Muhammad  adalah  hamba  serta  utusan-Mu.  Sungguh,  jika 
Engkau  menyerahkan  diriku  hanya  kepada  diriku  sendiri,  berarti  Engkau 
akan  mendekatkanku  pada  keburukan  dan  menjauhkanku  dari  kebaikan. 
Sungguh,  aku  tidak  percaya  kecuali  kepada  rahmat-Mu,  maka  jadikanlah 
itu  untukku  di  sisi-Mu  sebagai  peijanjian  yang  aku  tepati  pada  Hari 
Kiamat.  Sesunguhnya  Engkau  tidak  mengingkari  janji'.”249 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


249  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  shahih'' 
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3427/564.  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaffar  mengabarkan 
kepadaku,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Thalhah  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Za'idah  memberitakan 
(kepada  kami),  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ikrimah  menyebutkan  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  %,  "Thaahaa. "  (Qs.  Thaahaa  [20]:  1), 
dia  berkata,  “Itu  sama  dengan  perkataanmu,  wahai  Muhammad,  dalam 
bahasa  Habsy.”250 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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250  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 


Al  Mustadrak  —  |  275  I 


L jjW  LS"  :  JU  c<ip  au!  -Lp  jjj  tj^  cojj^p 

aWI  (J  y*»  j  (jLflj  Cj  g.lsxjaJlj  aJp  ^  aMI  J  y*  j 

ijJULi  ,j>JLpi  aJ j-» jj  auI  :LU*  L»  aJp  ajjI 

iJlSi  .Oj-Jlj  lUJUi  ijlii  :llUi  c<-->UxlJl 

amI  iU1a3  s-U— Jl  !(JlS  j*-i  c^Swj  j»-» 

^lll  £.l*l«Jl  ^Jl  jj-jj  tAUx  4jIa_wma>-  o jw  Vo.^*«»  !(jLai  .^JpI 

f  ,  *  *  *  '  ,,  '  t  s  *  s 

(4JL^x  3jL»  Oji-~*  JT  J  tAl^J  4jI>  Sji^*  L^dj 

f. L*— Jl  L«5"”  aLL*Ij  a^pf  jj*jL-Jl  f.U-Jl 

dllj  (j^j^Mj  frlllJi  £>ai  ^  J£jf  CiAJi  c3y 

f  ST  ^  j*  ^  {J&*j  iUi  tiy 

3428/545.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada 
kami),  Yahya  bin  Al  Ala  memberitakan  (kepada  kami)  dari  pamannya 
Syu’aib  bin  Khalid,  dia  berkata:  Simak  bin  Harb  menceritakan  kepadaku 
dari  Abdullah  bin  Amirah,  dari  Al  Abbas  bin  Abdul  Muththalib  <$>,  dia 
berkata:  Kami  pernah  duduk  bersama  Rasulullah  $|  di  Bathha,  dan  tiba- 
tiba  lewatlah  sebuah  awan  ( sahab ).  Rasulullah  lalu  berkata,  "Tahukah 
kalian  apa  ini?"  Kami  menjawab,  "Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  tahu." 
Beliau  berkata,  "Itu  adalah  awan  (sahab).’’  Kami  bertanya  lagi, 
“Sahab?”  Beliau  berkata,  “Juga  al  muzn  (kata  lain  dari  sahab,  yang  juga 
bermakna  awan — penj).”  Kami  bertanya  lagi,  “Muzn?”  Beliau  berkata, 
“Al  ‘Anan  (awan  atau  mega).”  Beliau  lalu  terdiam. 

Setelah  itu  beliau  berkata  lagi,  "Tahukah  kalian  jarak  antara 
langit  dan  bumi?”  Kami  berkata,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  tahu.” 
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Beliau  berkata,  “Jarak  antara  keduanya  adalah  sejauh  perjalanan  500 
tahun,  dan  jarak  antara  satu  langit  dengan  langit  berikutnya  adalah  selama 
peijanalan  500  tahun  pula.  Tebalnya  satu  langit  juga  sama  dengan  jarak 
500  tahun  perjalanan.  Di  atas  langit  ada  laut  yang  jarak  antara  bagian 
dasar  dengan  permukaannya  sama  dengan  jarak  antara  langit  dan  bumi. 
Kemudian  di  atas  itu  lagi  ada  delapan  aw’al  (malaikat  berbentuk 
kambing)  yang  jarak  antara  lutut  dan  (telapak)  kakinya  sama  dengan 
jarak  antara  langit  dan  bumi.  Allah  di  atas  itu  semua,  tapi  tidak  ada 
sedikit  pun  amalan  bani  Adam  yang  tersembunyi  dari-Nya.”251 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


jiio  J  4>i  jlp  'J  ulki  &  jlp  jjf  \f£j  -®n/rm 

^  <3L~P  JJ f  UjJb-  c J^aj  yk 

J-  to auI  J'  J-  j>-  fjj  J-  tidij j£> 

'Jj  j*  &  Jy  J.  &  ^  jl 

r-Jjj  J*  Jy 

.aH-  jf  (jCjv  j  Sji—v» 

3429/546.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Dinar 
Az-Zahid  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Nashr  Ahmad  bin 
Muhammad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ghassan  Malik 
bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  menceritakan  kepada  kami 
dari  Simak  bin  Harb,  dari  Abdullah  bin  Amirah,  dari  Abbas  bin  Abdul 
Muththalib  tentang  firman  Allah  "Dan  pada  hari  itu  delapan 


251  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TcJkhish,  “Hadits  ini  telah  disebutkan 
sebelumnya,  dan  ini  shahih." 
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orang  malaikat  menjunjung  Arsy  Tuhanmu  di  atas  (kepala)  mereka.  ” 
(Qs.  Al-Haaqqah  [69]:  17).  Mereka  adalah  para  malaikat  yang  berbentuk 
kambing  jantan,  yang  jarak  antara  (telapak)  kaki  dengan  lututnya  sama 
dengan  perjalanan  sejauh  63  atau  65  tahun.”252 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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3430/547.  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Hamid  bin  Abu  Hamid  Al  Muqri'  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Abdullah  Ad-Dasytaki  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Abi  Qais  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As- 
Sa'ib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  “Dia 
mengetahui  yang  sirr  (rahasia)  dan  yang  akkfa  (tersembunyi).  ”  (Qs. 
Thaahaa  [20]:  7),  dia  berkata,  As-sirr  adalah  apa  yang  dirimu  sendiri 
tahu  tentangnya,  sedangkan  akhfa  adalah  apa  yang  dilemparkan 
(diberikan)  Allah  ke  dalam  hatimu  tapi  kamu  sendiri  tidak 
mengetahuinya.”253 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


252  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

253  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3431/548.  Syaikh  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan  (kepada  kami), 
Umar  bin  Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  dan 
Khalaf  bin  Khalifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid  bin  Qais, 
dari  Abdullah  bin  Al  Harits,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  %,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  "Pada  hari  ketika  Allah  berbicara  kepada  Musa, 
dia  mengenakan  jubah  dari  -wol,  dengan  mantel  dari  wol,  celana  panjang 
dari  wol,  baju  dari  wol,  dan  kedua  sandal  dari  kulit  keledai  yang  tidak 
disembelih.’’254 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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254  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  bukan  syarat  Al-Bukhari. 
Penyebab  Al  Hakim  berkata  demikian  adalah  nama  Humaid  bin  Qais  yang  ada 
dalam  sanad  ini.  Sebenarnya  itu  adalah  kekeliruan  dalam  penulisan,  dan  yang 
benar  adalah  Humaid  Al  A’raj  Al  Kufi  bin  Ali  atau  Ibnu  Ammar  merupakan 
perawi  matruk,  sedangkan  dia  mengira  itu  adalah  Al  Makki  yang  jujur.” 
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3432/549.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  Al  Bajali  menceritakan  kepada  kami, 
AfFan  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hilal  menceritakan 
kepada  kami,  Qatadah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hassan,  dari 
Imran  bin  Hushain  <&,  dia  berkata,  "Nabi  %  biasa  berbicara  kepada  kami 
pada  sebagian  besar  malamnya  tentang  bani  Israil,  dan  beliau  tidak 
beranjak  kecuali  untuk  shalat.”25S 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3433/550.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  Al  Baghdadi 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Usman  bin  Shalih  As-Sahmi 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Yahya  bin 

255  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Ayyub  menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidullah  bin  Zahr,  dari  Ali  bin 
Yazid,  dari  Al  Qasim  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Umamah,  dia  berkata; 
Ketika  Ummu  Kultsum  (putri  Rasulullah)  diletakkan  di  dalam  kubur, 
maka  Rasulullah  H  bersabda,  " Darinya  (tanah)  itulah  Kami 
menciptakan  kalian,  di  dalamnya  pula  Kami  mengembalikan  kalian,  dan 
dari  sanalah  Kami  akan  mengeluarkan  kamu  pada  waktu  yang  lain. 
Dengan  nama  Allah  dan  di  jalan  Allah,  di  atas  agama  Rasulullah.  ” 
Ketika  liang  lahadnya  dibangun,  beliau  menepukkan  tangan  dengan 
melemparkan  biji  ke  mereka  dan  berkata, " Tutuplah  yang  renggang  dari 
ubinnya!"  Beliau  lalu  berkata  lagi,  "Adapun  yang  ini  bukanlah  apa-apa, 
hanya  saja  untuk  menenangkan  hati  orang  yang  hidup.  ”256 
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256  Dalam  At-Talkish  dikatakan,  ‘*AI  Hakim  tidak  mengomentarinya,  padahal  ini 
khabar  yang  lemah  sekali,  karena  Ali  bin  Yazid  perawi  matruk." 
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3434/551.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Sulaiman  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil  memberitakan 
(kepada  kami).  Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Umarah  bin 
Amr  As-Saluli  dan  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Ali  1%,,  dia 
berkata,  "Ketika  Musa  bersegera  menuju  Tuhannya,  Samiri 
mengumpulkan  perhiasan  semampunya,  yaitu  berupa  perhiasan  bani 
Israil,  lalu  dia  membuatnya  menjadi  patung  anak  sapi.  Selanjutnya  dia 
melemparkan  satu  genggaman  ke  dalam  perut  patung  itu.  Akibatnya, 
patung  itu  seolah  bersuara,  dan  Samiri  pun  berkata  kepada  bani  Israil, 
'Inilah  Tuhan  kalian  yang  juga  Tuhan  Musa'.  Harun  lalu  berkata 
kepadanya,  'Wahai  kaum,  bukankah  Tuhan  kalian  sudah  memberi  janji 
yang  baik  untuk  kalian?!' 

Ketika  Musa  kembali  kepada  bani  Israil,  ternyata  mereka  (kaum 
Nabi  Musa)  sudah  disesatkan  oleh  Samiri.  Musa  pun  memegang  kepala 
saudaranya  (Harun)  hingga  Harun  mengucapkan  apa  yang  seharusnya  dia 
ucapkan. 

Selanjutnya  Musa  mendatangi  Samiri  dan  berkata,  'Apa  yang  kau 
berikan  sampai  patung  ini  bisa  bicara?'  Samiri  menjawab,  'Aku 
mengambil  segenggam  bekas  langkah  Rasul  yang  aku  sembunyikan,  dan 
itu  pula  yang  menggoda  diriku'. 
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Kemudian  Musa  mendatangi  patung  sapi  itu  dengan  membawa 
alat  kikir,  lalu  dia  mengikirnya  di  tepi  sungai.  Semua  yang  minum  dari 
air  itu  di  antara  mereka  yang  telah  menyembah  patung  tersebut  maka 
wajahnya  akan  kuning  seperti  emas.  Akhirnya  mereka  berkata  kepada 
Musa,  'Bagaimana  cara  kami  bertobat?'  Musa  menjawab,  'Kalian  harus 
saling  bunuh  satu  sama  lain'.  Mereka  pun  mengambil  pisau,  sehingga 
seseorang  membunuh  bapaknya  sendiri  atau  anaknya,  atau  saudaranya 
tanpa  peduli  siapa  yang  dia  bunuh.  Bahkan  jumlah  yang  terbunuh 
mencapai  70  ribu  orang.  Allah  lalu  mewahyukan  kepada  Musa, 
'Perintahkan  mereka  berhenti  karena  aku  telah  mengampuni  yang 
terbunuh  dan  menerima  tobat  orang-orang  yang  tersisa  (yang  belum 
terbunuh)'.  ”257 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meri wayatkannya. 
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3435/552.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Tamim  Al 
Hanzhali  mengabarkan  kepadaku,  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Syakir 
menceritakan  kepada  kami,  Affan  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Awanah  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Al  Husain  mengabarkan  kepada  kami,  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’d  bin  Abdul  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Rasulullah  fj|  bersabda,  "Semoga  Allah 
merahmati  Musa.  Tidaklah  sama  orang  yang  melihat  sendiri  dengan 
orang  yang  hanya  mendengar  saja  Dia  sudah  mendengar  dari 
Tuhannya  bahwa  kaumnya  tersesat  sepeninggalnya,  tapi  dia  tidak 
sampai  melemparkan  lembaran-lembaran  kitab.  Tapi  begitu  dia  melihat 
sendiri,  maka  dia  melemparkan  lembaran  kitabnya  itu. "  Rasulullah  & 
bersabda,  " Semoga  Allah  merahmati  Musa  kalau  saja  dia  tidak  terburu- 
buru  maka  ceritanya  akan  menjadi  lain.  ”258 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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258  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.  Ada  dua  orang  tsiqah  yang  mendengar  dari  Abu  Bisyr.” 
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3436/553.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Nafi  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  Hasan  bin  Muslim  berkata:  Aku  mendengar 
Sa’id  bin  Jubair  menceritakan  dari  Ibnu  Abbas  4gt,  dia  berkata,  "Allah 
menciptakan  Adam  dari  adim  (kulit  bumi  bagian  luar)  maka  dia  pun 
dinamakan  Adam.” 

Ibrahim  bin  Nafi  berkata:  Aku  mendengar  Sa’id  bin  Jubair 
berkata:  Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas,  lalu  dia  menjawab,  "Allah 
menciptakan  Adam,  lalu  dia  lupa  ( nasiya ),  maka  manusia  pun  dinamakan 
insan  (pelupa),  dan  Allah  &  berfirman,  'Sesungguhnya  telah  Kami 
perintahkan  kepada  Adam  dahulu,  maka  dia  lupa  (akan  perintah  itu), 
dan  tidak  Kami  dapati  padanya  kemauan  yang  kuat'. "  (Qs.  Thaahaa  [20]: 
115).259 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3437/554.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Sulaiman 
Al  Mudzakkar  mengabarkan  kepadaku.  Abu  Bakar  bin  Abu  Ad-Dunya 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Muhammad  bin  An-Naqid 
menceritakan  kepadaku,  Abbad  bin  Al  Awwam  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sufyan  bin  Husain,  dari  Ya’ la  bin  Muslim,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Ketika  Adam  memakan  buah 
dari  pohon  yang  dilarang  itu,  Allah  berfirman  kepadanya,  "Apa  yang 
membuatmu  mendurhakaiku?”  Dia  menjawab,  "Wahai  Tuhan,  Hawa 
menggodaku.”  Allah  berfirman,  "Aku  akan  menghukumnya  dengan 
kesusahan  saat  hamil  dan  kesakitan  saat  melahirkan,  serta  mendapatkan 
darah  (haid)  pada  setiap  bulannya  ”  Ketika  Hawa  mendengar  itu,  dia 
pun  berteriak.  Allah  lalu  berfirman,  "Kamu  akan  menanggung  teriakan 
sakitnya  dan  juga  keturunanmu  yang  perempuan  ”260 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3438/555.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Fudhail  bin  Ghazwan  menceritakan  kepada  kami,  Atha 
bin  As-Sa'ib  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  dia  berkata,  "Barangsiapa  membaca  Al  Qur'an  dan  mengikuti 
apa  yang  ada  di  dalamnya,  maka  dia  akan  mendapat  petunjuk  dari  Allah, 
selamat  dari  kesesatan,  dan  dilindungi  pada  Hari  Kiamat  dari  buruknya 
perhitungan  amal.  Karena,  Allah  &  berfirman,  'Maka  barangsiapa  yang 
mengikuti  petunjuk-Ku,  dia  tidak  akan  sesat  dan  tidak  akan  celaka'.  ” 
(Qs.  Thaahaa  [20]:  123).261 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3439/556.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Syumail  memberitakan 
(kepada  kami),  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Hazim  Al  Madani,  dari  An-Nu’man  bin  Abu  Ayyasy,  dari  Abu 
Sa’id  Al  Khudri  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  "Kehidupan 


261  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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yang  sempit."  (Qs.  Thaahaa  [20]:  124).  Beliau  bersabda,  "(Maksudnya 
adalah)  adzab  kubur.  ’’262 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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3440/557.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  mengabaikan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin 
Aun  memberitakan  (kepada  kami),  Mis’ar  memberitakan  (kepada  kami), 
Algamah  bin  Martsad  menceritakan  kepadaku  dari  Al  Mughirah  bin  Al 
Yasykuri,  dari  Al  Ma’rur  bin  Suwaid,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  dia 
berkata:  Ummu  Habibah  binti  Abu  Sufyan  berdoa,  “Ya  Allah, 
bahagiakan  aku  dengan  suamiku  (Rasulullah  f&),  dengan  ayahku  (Abu 
Sufyan),  dan  dengan  saudaraku  (Mu’awiyah).”  Lalu  berkatalah 
Rasulullah  0  kepadanya,  "Kamu  memohon  kepada  Allah  sesuatu  yang 
telah  ditentukan,  rezeki  yang  telah  dibagikan,  dan  keutamaan  yang  telah 

262  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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disampaikan.  Semua  itu  tidak  akan  disegerakan  sebelum  waktunya 
datang  atau  diundur  bila  waktunya  telah  tiba  Andai  kamu  meminta 
kepada  Allah  agar  Dia  melindungimu  dari  adzab  di  neraka  dan  adzab  di 
dalam  kubur,  maka  itu  lebih  baik  dan  lebih  utama  ”263 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3441/558.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  mengabarkan  kepadaku, 
Al  Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  memberitakan  (kepada  kami),  Abdul  Aziz 
bin  Abdullah  Al  Uaisi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Ubaid  bin  Umair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi 
Mulaikah,  dari  Aisyah  aft,  dia  berkata;  Rasulullah  $  bersabda,  " Fitnah 
kubur  (pertanyaan  dalam  kubur)  itu  adalah  tentang  diriku,  maka  jika 
kalian  ditanya  tentang  diriku  janganlah  kalian  ragu!  ”264 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


263  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tcdkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 

264  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Muhammad  ini  justru  telah  disepakati 
ke-dha  '/pannya.  ” 
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3442/559.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Ahmad  bin 
Musa  Al  Muzakki  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ibrahim 
Al  Abdi  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Ka’b  Al  Halabi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada 
kami  dari  Zuhair  bin  Muhammad  Al  Anbari,  dari  Ja’far  bin  Muhammad 
dan  ayahnya,  dan  Jabir  bin  Abdullah  4§fe,  bahwa  Rasulullah  ^  membaca 
firman  Allah  "Dan  mereka  tiada  memberi  syafaat  melainkan  kepada 
orang  yang  diridhai  Allah.  ”  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  28).  Nabi  #  pun 
bersabda,  "Sesungguhnya  syafaatku  bagi  orang-orang  yang  melakukan 
dosa  besar  dari  kalangan  umatku.  ”265 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


265  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3443/560.  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih  mengabarkan 
kepada  kami,  Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Khallad  bin 
Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami, 
Thalhah  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman  Allah  %,  "Apakah  orang-orang  kafir  tidak  mengetahui 
bahwa  langit  dan  bumi  itu  keduanya  dahulu  adalah  suatu  yang  padu, 
kemudian  Kami  pisahkan  antara  keduanya  ”  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  30), 
dia  berkata,  “Terpisahnya  langit  dengan  hujan  dan  bumi  dengan 
tumbuhan.”266 

SnnaH  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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266  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Thalhah  bin  Amr  lemah  ( wahiin ).” 
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3444/561.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami  secara  imla '  dan  bacaan,  Muhammad  bin  Ali  bin  Maimun 
Ar-Raqi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Yusuf  Al  Firyabi 
menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Abu  Ishaq  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Sa’d,  dari  Muhammad  bin  Sa’d,  dari 
ayahnya,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  “Doa  Dzu  An-Nun  saat 
berada  di  dalam  perut  ikan  adalah,  'Tiada  tuhan  selain  Engkau,  Maha 
Suci  Engkau,  sungguh  aku  termasuk  orang-orang  yang  zhalim'.  Tidak 
ada  setiap  muslim  yang  mengucapkan  doa  ini  dalam  hal  apa  pun 
melainkan  akan  dikabulkan  baginya.”261 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3445/562.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Abu  Ishaq,  dari  Amr  bin  Maimun,  dari  Abdullah  bin 
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Mas’ud  tentang  firman  Allah  H,  "Maka  dia  memanggil  dalam 
kegelapan."  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  87),  dia  berkata,  “Itu  adalah 
kegelapan  malam,  kegelapan  dalam  perut  ikan  dan  kegelapan  dalam 
laut.”268 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3446/563.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  Thalhah  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami 
dari  Atha,  dari  Ibnu  Abbas  %,  tentang  firman  Allah  #,  "Dan  Kami 
jadikan  istrinya  dapat  mengandung.  ”  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  90),  dia 
berkata,  "Awalnya  istri  Zakariya  lancang  mulutnya,  maka  Allah  pun 
memperbaikinya  ”269 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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268  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

269  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Thalhah  bin  Amr  lemah  ( wahiiri ).” 
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3447/564.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Musa 
bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Abu 
Syaibah  memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin  Fudhail 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdullah  bin  Ubaid  Al  Qurasyi,  dari  Abdullah  bin  Ukaim,  dia 
berkata:  Abu  Bakar  %  berkhutbah  kepada  kami.  Dia  mengucapkan 
tahmid  memuji  Allah  yang  pantas  untuk-Nya,  lalu  berkata,  "Aku 
wasiatkan  kepada  kalian  untuk  bertakwa  kepada  Allah  dan  memuji-Nya 
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sesuai  dengan  pujian  yang  pantas  untuk-Nya.  Lalu  dia  berkata, 
"Hendaknya  kalian  menggabungkan  antara  harap  dan  takut,  karena  Allah 
memuji  Zakariya  dan  keluarganya,  serta  mengatakan  bahwa  mereka 
adalah  kaum  yang  bersegera  dalam  melakukan  kebaikan  dan  berdoa 
kepada  Kami  dalam  keadaan  harap  dan  takut,  dan  mereka  adalah  orang- 
orang  yang  khusyuk  kepada  Kami. 

Kemudian  hendaknya  kalian  tahu  wahai  para  hamba  Allah  bahwa 
Allah  telah  menggadaikan  hak-Nya  dengan  diri  kalian,  yang  dengan  itu 
Dia  mengambil  janji  dari  kalian  dan  membeli  dari  kalian  sesuatu  yang 
remeh  dan  fana  tapi  balasannya  adalah  sesuatu  yang  sangat  banyak  dan 
kekal  abadi. 

Dan  ini  adalah  Kitab  Allah  yang  ada  di  diri  kalian,  maka  jangan 
sampai  cahayanya  padam,  jangan  pernah  keunikannya  sirna,  serta 
amhillah  penerangan  dari  cahayanya  pada  hari  kegelapan,  karena  Dia 
hanya  menciptakan  kalian  untuk  beribadah  kepada-Nya,  Dia  memberi 
kuasa  kepada  malaikat  yang  mulia  untuk  selalu  mencatat  (perbuatanmu) 
karena  mereka  mengetahui  semua  yang  kalian  kerjakan. 

Selanjutnya  perlu  kalian  ketahui  wahai  para  hamba  Allah,  bahwa 
kalian  akan  pergi  karma  suatu  ajal  (batas  waktu)  yang  tidak  kalian 
kftahni  Jika  kalian  sanggup  menghabiskan  waktu  itu  dengan  amal 
kepada  Allah,  maka  lakukanlah!  Tapi  kalian  tidak  akan  sanggup 
mfilakukan  itu  kecuali  karena  pertolongan  Allah.  Oleh  karena  itu, 
berlombalah  (untuk  beramal)  sebelum  datang  ajal  kalian  yang  bisa 
mengakibatkan  kalian  beramal  buruk,  sebab  ada  sebagian  orang  yang 
menetapkan  batas  waktu  mereka  untuk  orang  lain  dan  mereka  lupa  akan 
diri  mereka  sendiri,  maka  aku  larang  kalian  menjadi  seperti  mereka. 
Raihlah  kemenangan  dan  keselamatan,  karma  di  belakang  kalian  ada 
pemburu  yang  cepat  larinya.”270 


270  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abdurrahman  bin  Ishaq  orang  Kufah 
ywngdha’if.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3448/565.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salinan  Al  Faqih  menceritakan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Al  Hasan  bin  Mukram  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Al  Awwam  bin 
Hausyab  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Jabalah  bin  Suhaim,  dari 
Muatstsir  bin  Ghifarah,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  %>,  dia  berkata, 
"Ketika  Nabi  &  diisra'kan,  beliau  bertemu  dengan  Ibrahim,  Musa,  dan 
Isa.  Mereka  berdiskusi  tentang  Hari  Kiamat  Mereka  memulai  dan 
Ibrahim,  mereka  bertanya  kepadanya,  tapi  dia  tidak  tahu.  Begitu  pula 
ketika  Musa  ditanya,  dia  pun  tidak  tahu.  Akhirnya  mereka  mengarahkan 
pembicaraan  kepada  Isa,  maka  Isa  pun  berkata,  "Allah  menjanjikan 
kepadaku  tantang  kedatangannya,  sedangkan  selain  itu  maka  kami  tidak 
mengetahuinya.  Disebutkanlah  tentang  keluarnya  Dajjal,  lalu  aku 
diturunkan  dan  aku  membunuhnya.  Orang-orang  lalu  kembali  ke  negeri 
mereka  dan  mereka  berhadapan  dengan  keluarnya  Yakjuj  dan  Makjuj, 
mereka  muncul  dari  setiap  gundukan  tanah.  Tidak  ada  tempat  air  kecuali 
akan  habis  mereka  minum,  dan  semua  yang  mereka  lewati  akan  mereka 
rusak.  Itulah  sebabnya  mereka  (orang-orang)  meminta  perlindungan 
kepada  Allah,  sehingga  Allah  mematikan  mereka  (Yakjuj  Makjuj).  Tapi 
kemudian  bumi  mengadu  kepada  Allah  akan  busuknya  bau  bangkai 
mereka,  dan  orang-orang  juga  memintaku  untuk  melakukan  sesuatu, 
maka  aku  berdoa  kepada  Allah,  sehingga  Allah  menurunkan  hujan  dari 
langit  yang  membawa  bangkai  mereka  ke  dalam  laut.  Gunung-gunung 
lalu  dirobohkan  dan  bumi  pun  dihamparkan  bagaikan  menghampar  kulit. 
Allah  berjanji  kepadaku  bahwa  kalau  itu  sudah  terjadi  berarti  Hari 
Kiamat  sebentar  lagi,  bagaikan  orang  hamil  yang  sudah  masuk  bulannya. 


Abdullah  bin  Mas’ud  berkata;  Aku  mendapatkan  dalil  yang 
membenarkan  itu  dalam  Al  Qur'an,  "Hingga  apabila  dibukakan  (tembok) 
Ya'juj  dan  Ma'juj,  dan  mereka  turun  dengan  cepat  dari  seluruh  tempat 
yang  tinggi.  Dan  telah  dekatlah  kedatangan  janji  yang  benar  (Hari 
Berbangkit),  maka  tiba-tiba  terbelalaklah  mata  orang-orang  yang  kafir. 
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(Mereka  berkata),  'Aduhai,  celakalah  kami,  sesungguhnya  kami  adalah 
dalam  kelalaian  tentang  ini,  bahkan  huni  adalah  orang-orang  yang 
zhalim'."  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  96-97),  dia  berkata,  "Pada  Hari  Kiamat 
semua  manusia  akan  datang  dari  semua  tempat  dalam  keadaan 
bungkuk.”271 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Mu’atstsir  ini  tidak  majhul,  dia  telah  meriwayatkan  dari  Ibnu 
Mas’ud  dan  Al  Bara  bin  Azib,  sementara  itu  beberapa  orang  tabi’in 
meriwayatkan  darinya  (Muatstsir). 
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3449/566.  Abu  Al  Abbas  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Musa  bin  Hatim 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Waqid  menceritakan  kepada  kami  dari 


271  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  beberapa  orang 
meriwayatkan  hadits  dari  Muatstsir.” 
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Yazid  An-Nahwi,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata:  Ketika 
turun  ayat,  " Sesungguhnya  kamu  (orang)  dan  apa  yang  kamu  sembah 
selain  Allah,  adalah  bahan  bakar  Jahanam,  kamu  pasti  masuk  ke 
dalamnya "  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  98),  kaum  musyrik  berkata, 
"Malaikat,  Isa,  dan  Uzair  disembah  selain  Allah.”  Dia  lalu  berkata, 
"Meskipun  mereka  disembah  sebagai  Tuhan,  namun  sesungguhnya 
mereka  tidak  akan  masuk  ke  dalam  Jahanam  itu.”  Lalu  turunlah  ayat, 
"Bahwa  orang-orang  yang  telah  ada  untuk  mereka  ketetapan  yang  baik 
dari  Kami,  mereka  itu  dijauhkan  dari  neraka  ”  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]: 
101).  Mereka  adalah  Isa,  Uzair,  dan  para  malaikat272 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


272  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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3450/557.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Musa  Al  Asyyab  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dia  berkata: 
Ashshaghani. 

Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abi 
Arubah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari 
Imran  bin  Hushain  4§t,  bahwa  pada  sebuah  perjalanan,  Rasulullah  # 
(ketika  tertinggal  dari  sebagian  sahabat)  membaca  kedua  ayat  ini  dengan 
suara  keras,  "Hai  manusia,  bertakwalah  kepada  Tuhanmu;  sesungguhnya 
kegoncangan  Hari  Kiamat  itu  adalah  suatu  kejadian  yang  sangat  besar 
(dahsyat).  (Ingatlah)  pada  hari  (ketika)  kamu  melihat  kegoncangan  itu, 
lalailah  semua  wanita  yang  menyusui  anaknya  dari  anak  yang 
disusuinya  dan  gugurlah  kandungan  segala -  wanita  yang  hamil,  dan 
kamu  lihat  manusia  dalam  keadaan  mabuk,  padahal  sebenarnya  mereka 
tidak  mabuk,  akan  tetapi  adzab  Allah  itu  sangat  kerasnya. "  (Qs.  Al  Hajj 
[22]:  1-2). 

Ketika  para  sahabat  mendengar  itu  mereka  memperlambat  jalan. 
Dan  mereka  mengetahui  bahwa  ada  sesuatu  yang  akan  di  sampaikan 
beliau.  Ketika  mereka  sudah  berkumpul  di  sekitar  beliau,  beliau  pun 
bertanya  kepada  mereka,  "Tahukah  kalian  hari  apakah  (yang  dimaksud 
dalam  ayat)  itu?’’  Mereka  menjawab,  “Allah  dan  rasul-Nya  lebih  tahu.” 
Beliau  menjawab,  "Itulah  hari  saat  Allah  memanggil  Adam  dengan 


„Al  Mustadrak  —  I  301  I 


berfirman,  'Wahai  Adam,  kirimlah  utusan  ke  neraka'.  Dia  lalu  bertanya, 
'Wahai  Tuhanku,  apakah  utusan  neraka  itu?'  Allah  menjawab,  'Dari 
setiap  seribu  orang  ada  999  ke  neraka  dan  hanya  satu  yang  ke  surga'.” 
Mereka  pun  gundah  mendengar  itu,  hingga  tak  tampak  ada  rona 
senyuman  pada  wajah  mereka.  Ketika  Rasulullah  0  melihat  keadaan 
mereka  seperti  itu,  beliau  pun  bersabda,  "Beramal  dan  bergembiralah, 
demi  yang  jiwa  Muhammad  di  Tangan-Nya,  sesungguhnya  kalian  berada 
bersama  dua  makhluk  yang  selalu  lebih  banyak  dari  apa  pun,  yaitu 
Yakjuj  dan  Makjuj,  dibanding  apa  yang  mati  dari  kalangan  keturunan 
Adam  dan  keturunan  iblis.  ” 

Hal  itu  pun  membuat  gembira  mereka  yang  ada  di  situ.  Beliau 
bersabda  lagi,  " Ketahuilah  dan  gembiralah  demi  yang  jiwa  Muhammad 
ada  di  Tangan-Nya  tidaklah  jumlah  kalian  dibanding  manusia  lain 
melainkan  hanya  seperti  satu  belang  di  lengan  hewan,  atau  seperti  tanda 
di  sisi  unta  ”2n 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Menurut  mayoritas  ulama  Bashrah,  Hasan  mendengar  langsung 
dari  Imran  bin  Hushain,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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273  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sudah  disebutkan  pen-shahih-an 
hadits  ini,  dan  juga  terhadap  qira'at  tf Jj)  di  hadits  no.  345 1 . 
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3451/568.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Hasan 
bin  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hakam  bin  Abdul  Malik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dan  Imran  bin 
Hushain  dia  berkata:  Rasulullah  #  membaca,  “ Kamu  melihat 
manusia  mabuk,  padahal  mereka  bukan  mabuk  melainkan  karena 
kedahsyatan  adzab  Allah.  ”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  2).274 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3452/569.  Abu  Bakar  Ismail  bin  Muhammad  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami  di  Riyy,  Sa’id  bin  Yazid  At-Taimi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abdullah  Ad-Dasytaki 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Abu  Qais  menceritakan  kepada 
kami  dari  Simak,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata 
(membaca  ayat),  "Yang  sempurna  kejadiannya  dan  yang  tidak 
sempurna"  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  5),  dia  berkata,  "Yang  sudah  tercipta 


274  Lih.  hadits  no.  3450. 
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(sempurna)  adalah  yang  hidup,  sedangkan  yang  belum  tercipta  (tidak 
sempurna)  adalah  yang  keguguran  dari  kandungan.”275 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3453/570.  Abu  Bakar  Asy-Syafi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Ishaq,  dari  At-Taimi,  dari  Ibnu  Abbas  <$.,  tentang  firman  Allah  #, 
"Barangsiapa  yang  mengira  bahwa  Allah  tidak  akan  menolongnya 
(Muhammad).  ”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  15),  dia  berkata,  “Artinya,  siapa  yang 
mengira  Muhammad  tidak  akan  ditolong  oleh  Allah.”276 
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3454/571.  Abu  Abdullah  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Abdurrahman  Ahmad  bin  Syu’aib  Al  Faqih  memberitakan  (kepada 
kami)  di  Mesir,  Sa’id  bin  Yahya  Al  Umawi  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Sufyan  bin  Sa’id  Ats-Tsauri 
menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Hasyim  Al  Wasithi,  aku  kira  dari  Abu 
Mijlaz,  dari  Qais  bin  Abbad,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib  tentang  ayat, 
“Ini  adalah  dua  orang  musuh  yang  berseteru  tentang  Tuhan  mereka.  ” 
(Qs.  Al  Hajj  [22]:  19),  dia  berkata,  “Ayat  ini  turun  kepada  kami  dan 
kepada  orang-orang  yang  bertanding  di  Perang  Badar,  yaitu  Utbah, 
Syaibah,  serta  Al  Walid.”277 

Sanad  hadits  ini  shahih  dari  Ali 

Al  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  hadits  ini  dari  hadits  Ats- 

Tsauri. 
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3455/572.  Sebagaimana  diceritakan  kepada  kami  oleh  Abu 
Zakariya  Al  Anbari,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada 
kami,  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Waki  memberitakan  (kepada 
kami),  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hasyim  Ar-Rummani 
Yahya  bin  Dinar  Al  Wasithi,  dari  Abu  Mijlaz  Lahiq  bin  Humaid  As- 
Sadusi,  dari  Qais  bin  Abbad,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Dzar 
bersumpah  bahwa  ayat  ini  turun  kepada  keenam  orang  di  Perang  Badar, 
yaitu  Ali,  Hamzah,  Ubaidah,  Syaibah,  Utbah  (keduanya  adalah  putra 
Rabi’ah),  dan  Al  Walid  bin  Utbah,  yaitu  ayat,  " Inilah  dua  golongan 
(golongan  mukmin  dan  golongan  kafir)  yang  bertengkar,  mereka  saling 
bertengkar  mengenai  Tuhan  mereka  Maka  orang  kafir  akan  dibuatkan 
untuk  mereka  pakaian-pakaian  dari  api  neraka.  Disiramkan  air  yang 
sedang  mendidih  ke  atas  kepala  mereka...  niscaya  akan  Kami  rasakan 
kepadanya  sebagian  siksa  yang  pedih  ”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  19-25).278 

Sulaiman  At-Taimi  menguatkan  riwayat  Abu  Hasyim  dari  Abu 
Mijlaz,  dari  Qais,  dari  Ali,  seperti  yang  pertama. 
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3456/573.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub 
mengabarkannya  kepada  kami,  Hamid  bin  Abu  Hamid  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ja’far  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami  dari  Sulaiman  At- 
Taimi,  dari  Lahiq  bin  Humaid,  dari  Qais  bin  Abbad,  dari  Ali  dia 
berkata:  Ayat,  "Inilah  dua  golongan  (golongan  mukmin  dan  golongan 
kafir)  yang  bertengkar,  mereka  saling  bertengkar  mengenai  Tuhan 
mereka. "  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  19)  diturunkan  bagi  mereka  yang  bertanding 
pada  Perang  Badar,  yaitu  Hamzah  bin  Abdul  Muththalib,  Ali,  Ubaidah 
bin  Harits,  Utbah  bin  Rabi’ ah,  Syaibah  bin  Rabi’ah,  dan  Al  Walid  bin 
Utbah.”  Ali  berkata,  “Aku  adalah  orang  yang  pertama  kali  membuat 
musuh  bertekuk  lutut  di  hadapan  Allah  pada  Hari  Kiamat.”279 

Hadits  dengan  riwayat-riwayat  ini  shahih  dari  Abu  Dzar  Al 
Ghifari,  meski  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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3457/574.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr  Al  Azdi 
menceritakan  kepada  kami,  Mu’awiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ishaq  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari 
Ismail  bin  Abu  Khalid,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  dia 
berkata,  “Ayat  ini  turun  kepada  Hamzah  dan  teman-temannya, 

279  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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'Janganlah  kamu  mengira  bahwa  orang-orang  yang  gugur  di  jalan  Allah 
itu  mati;  bahkan  mereka  itu  hidup  di  sisi  Tuhannya  dengan  mendapat 
rezeki'."  (Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  169)."280 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3458/575.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan  kepada 
kami.  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada  kami),  Abdan 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Al  Mubarak  memberitakan  (kepada 
kami),  Sa’id  bin  Yazid  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  As-Samh, 
dari  Ibnu  Hujairah,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  ketika  dia  membaca 
firman  Allah  &  "Maka  orang  kafir  akan  dibuatkan  untuk  mereka 
pakaian-pakaian  dari  api  neraka  Disiramkan  air  yang  sedang  mendidih 
ke  atas  kepala  mereka  ”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  19),  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  #  bersabda,  “Air  panas  mendidih  itu  akan 
disiramkan  ke  kepala  mereka  hingga  menembus  tengkorak  dan  menetes 
ke  bagian  dalam  perut,  sampai  apa  yang  ada  dalam  perutnya 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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berguguran  hingga  membelah  kedua  kakinya  dalam  keadaan  meleleh, 
kemudian  dikembalikan  lagi  sebagaimana  biasa.  ”281 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3459/576.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al 
A’masy,  dari  Abu  Zhabyan,  dari  Salman  <$,  dia  berkata,  “Api  neraka  itu 
hitam,  nyala  api  dan  baranya  tidak  memberikan  penerangan.  Allah 
berfirman,  'Setiap  kali  mereka  hendak  ke  luar  dari  neraka  lantaran 
kesengsaraan  mereka,  niscaya  mereka  dikembalikan  ke  dalamnya'. "  (Qs. 
Al  Hajj  [22]:  22).M2 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3460/577.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Usaid  bin  Ashim  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Zubaid,  dari  Murrah,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  %, 
tentang  firman  Allah  “Dan  siapa  yang  bermaksud  di  dalamnya 
melakukan  kejahatan  secara  zhalim,  niscaya  akan  Kami  rasakan 
kepadanya  siksa  yang  pedih.  ”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  25),  dia  berkata, 
“Apabila  ada  seseorang  yang  ingin  melakukan  suatu  dosa  tapi  dia  belum 
sempat  melakukannya,  maka  tidak  akan  ditulis  dosa  atasnya.  Tapi  apabila 
ada  seseorang  yang  ingin  membunuh  orang  lain  di  Ka’bah,  padahal  dia 
berada  di  tempat  yang  jauh,  maka  Allah  akan  merasakan  sebuah  adzab 
yang  pedih  baginya.”283 

Syu’bah  meriwayatkannya  secara  marju’  dari  Ismail  bin 
Abdurrahman  As-Suddi,  dari  Murrah. 
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283  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


1  310  |  —  Al  Mustadrak 


'jAj  aJ  01  y  : Jl5  {j*Jl  «-Mip  ^  AiJJ 

.Ljf  LIJLp  aSiI  ASta^l  0a*j 

3461/578.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Musa  bin  Imran  Al 
Faqih  menceritakan  kepada  kami  dari  asal  kitabnya,  Ibrahim  bin  Abu 
Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hasyim  Ziyad  bin  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  memberitakan  (kepada 
kami),  Syu’bah  memberitakan  (kepada  kami)  dari  As-Suddi,  dari 
Murrah,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  %,  secara  marfu’  tentang  firman 
Allah  "Dan  siapa  yang  bermaksud  di  dalamnya  melakukan  kejahatan 
secara  zhalim,  niscaya  akan  Kami  rasakhn  kepadanya  sebagian  siksa 
yang  pedih  ”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  25).  Beliau  bersabda,  “Jika  seseorang 
berkeinginan  melakukan  kejahatan  (di  Ka*bah),  padahal  dia  berada  di 
tempat  terjauh,  maka  Allah  akan  merasakan  adzab  yang  pedih 
baginya.”284 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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284  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Yazid  bin  Harun,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi  dari  Murrah,  dari  Abdullah  secara 
marfu’,  sesuai  dengan  syarat  Muslim.” 
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3462/579.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Al  Hasan  bin  Ali  bin 
Bakr  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Hani  memberitakan 
(kepada  kami),  Al  Husain  bin  Fadhl  Al  Bajali  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Kunasah  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Isa  bin 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Abdullah 
bin  Umar  mendatangi  Abdullah  bin  Az-Zubair  dan  berkata,  “Wahai  Ibnu 
Az-Zubair,  jangan  sekali-kali  kamu  melakukan  kemungkaran  di  tanah 
haram  Allah,  karena  aku  mendengar  Rasulullah  (fe  bersabda.  Akan  ada 
seorang  lald-laki  dari  kaum  Quraisy  yang  akan  melakukan  kezhaliman 
(ilhad)  di  sana  (tanah  haram),  yang  apabila  dosanya  itu  ditimbang  maka 
lebih  berat  daripada  dosa  seluruh  jin  dan  manusia'.''2*5 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  Han  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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285  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abu  Hatim  bin  Kinanah  tidak  bisa 
dijadikan  hujjah." 
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3463/580.  Abu  Al  Abbas  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ali  Al  Ghazzal  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Al  Mubarak  memberitakan  (kepada  kami),  Amr  bin  Sa’id 
bin  Abu  Husain  memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Abi  Mulaikah 
mengabarkan  kepadaku  dari  Ubaid  bin  Amr,  dan  Ibnu  Abbas  %>,  dia 
berkata,  “Tubba’  (Raja  Yaman)  pernah  hendak  pergi  menuju  Ka’bah,  dan 
sesampainya  dia  di  Kura’  Al  Ghamim  Allah  mengirimkan  angin 
kepadanya  yang  membuatnya  tak  mampu  berdiri  melainkan  dengan 
kesulitan,  maka  dia  pun  duduk  dan  terpelanting.  Orang-orang  pun 
berusaha  menolongnya.  Tubba’  lalu  memanggil  dua  orang  penasihatnya 
dan  bertanya,  "Apa  yang  dikirim  kepadaku?”  Mereka  berkata,  “Apakah 
engkau  akan  mfemberi  keamanan  kepada  kami?”  Dia  menjawab,  “Kalian 
aman.”  Mereka  berkata,  “Engkau  menuju  sebuah  rumah  yang  dijaga  oleh 
Allah  dari  siapa  saja  yang  menginginkannya.”  Tubba’  bertanya,  “Lalu 
apa  yang  bisa  menghilangkan  angin  ini  dariku?”  Mereka  menjawab, 
“Engkau  hanya  boleh  memakai  dua  lembar  pakaian,  kemudian 
mengucapkan,  'labbaika,  labbaika  (aku  datang  memenuhi  panggilan- 
Mu)'.  Kemudian  engkau  harus  masuk,  lalu  berkeliling  (thawaf)  Ka’bah 
dan  tidak  boleh  mengganggu  penduduknya.”  Dia  berkata,  “Apakah  jika 
aku  melakukan  semua  itu  maka  angin  ini  akan  pergi?”  Mereka 
menjawab,  "Ya.” 

Dia  pun  melepas  pakaian  dan  hanya  berpakaian  atasan  dan 
bawahan,  lalu  mengucapkan  talbiyah. 
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Ibnu  Abbas  berkata,  "Angin  itu  pun  pergi  bagaikan  potongan 
malam  yang  gelap.”286 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3464/581.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  T»h«q 
menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Qabus,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata:  Ketika  Ibrahim 
telah  selesai  membangun  Ka’bah,  dia  berkata,  "Wahai  Tuhanku,  aku 
telah  selesai.”  Allah  pun  berfirman,  " Serulah  manusia  untuk  berhaji.  ” 
(Qs.  Al  Hajj  [22]:  27).  Dia  berkata,  "Wahai  Tuhan,  siapakah  yang  akan 
menyampaikan  suaraku  ini?"  Allah  berfirman,  "Serukanlah!  Aku  yang 
akan  menyampaikan  suaramu  itu.  "Dia  berkata,  "Apa  yang  harus  aku 
katakana?"  Allah  berfirman,  "Katakan,  'Hai  sekalian  manusia,  telah 
diwajibkan  atas  kalian  berhcgi  ke  Baitul  Atiq  (rumah  yang 
dibebaskan/Ka’bah)'!"  Suara  itu  kemudian  didengar  antara  langit  dan 


286  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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bumi.  Tidakkah  kalian  lihat  mereka  datang  dari  berbagai  penjuru  bumi 
dalam  keadaan  ber-talbiyah2S1 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3465/582.  Ismail  bin  Muhammad  Al  Fadhl  Asy-Sya’rani 
mengabarkan  kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’d  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Khalid  bin  Musafir,  dari  Az-Zuhri, 
dari  Muhammad  bin  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  pamannya  (Abdullah  bin 
Az-Zubair  4&),  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  "Allah 
menamakannya  Al  Bait  Al  Atiq  (nanah  yang  terbebas)  karena  Dia 
membebaskannya  dari  para  penguasa  yang  diktator,  sehingga  tidak  ada 
penguasa  diktator  yang  bisa  menguasainya  ’’288 
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287  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 

288  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3466/583.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al 
A’masy  dan  Manshur,  dari  Abu  Zhabyan,  dari  Ibnu  Abbas  dia 
berkata:  Aku  berkata  kepadanya,  "Firman  Allah  <&,  ' Dan  telah  Kami 
jadikan  untuk  kamu  unta-unta  itu  sebagian  dari  syi'ar  Allah,  kamu 
memperoleh  kebaikan  yang  banyak  padanya  maka  sebutlah  olehmu 
nama  Allah  ketika  kamu  menyembelihnya  dalam  Keadaan  berdiri  (dan 
telah  terikat)'."  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  36).  Dia  berkata,  "Jika  kamu  ingin 
menyembelih  unta  (nahr)  maka  dirikan  dia,  lalu  ucapkan,  'Allah  Maha 
Besar,  Allah  Maha  Besar,  dari-Mu,  untuk-Mu'.  Lalu  ucapkan  basmalah, 
kemudian  sembelihlah!”  Aku  berkata,  "Apakah  aku  juga  mengucapkan 
itu  dalam  udhhiyahT  Dia  menjawab,  "Ya,  dalam  udhhiyah  juga.”289 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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289  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3467/604.  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Bazzar 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Muhammad  bin  Salamah  Al 
Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan 
kepada  kami,  Sallam  bin  Miskin  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
A'idzullah  bin  Abdullah  Al  Mujasyi’i,  dari  Abu  Daud  As-Sabi’i,  dari 
Zaid  bin  Arqam  %>,  dia  berkata:  Kami  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apa 
sebenarnya  udhhiyah  (Kurban)  ini?”  Beliau  menjawab,  " Ini  adalah 
Surmah  bapak  kalian,  Ibrahim  ”  Kami  bertanya  lagi,  “Apa  yang  akan 
kami  Rapatkan  dari  itu?”  Beliau  menjawab,  “Ada  satu  kebaikan  pada 
setiap  bulu.  ”  Kami  bertanya  lagi,.  "Wahai  Rasulullah,  bagaimana  jika 
bulunya  wol  (bulu  domba)?”  Beliau  menjawab,  "Pada  setiap  bulu  dalam 
wol  ada  satu  kebaikan.  ”290 

Ranad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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290  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “A'idzullah  dikatakan  oleh  Abu  Hatim 
sebagai  munkarul  hadits.” 
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3468/585.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Adi  mengabarkan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin 
Al  Hubab  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Ayyasy  Al 
Qitbani,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah  <%,  dia  berkata:  Rasulullah  # 
bersabda,  "Barangsiapa  mendapatkan  keluasan  (rezeki  dan  tenaga) 
untuk  berkurban,  namun  dia  tidak  berkurban  maka  janganlah 
menghadiri  tempat  shalat  kami.  ” 

Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Ayyasy  Al  Mishri,  dari 
Abdurrahman  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata:  Rasulullah  % 
bersabda,  "Barangsiapa  menjual  kulit  hewan  Kurbannya  maka  tidak  ada 
Kurban  baginya  ”291 

Hadits  ini  shahih  sama  dengan  hadits  yang  pertama,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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291  Dalam  At-Talkhish  setelah  pen-tashih-an  Al  Hakim  terhadap  kedua  jalur  hadits 
tersebut,  “Ibnu  Ayyasy  dianggap  dha’if  oleh  Abu  Daud.” 


I  318  1  —  Al  Mustadrak 


3469/586.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
A’masy,  dari  Muslim  Al  Bathin,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dan  Ibnu  Abbas 
dgfc,  bahwa  dia  membaca  ayat,  "Telah  diizinkan  (berperang)  bagi  orang- 
orang  yang  diperangi,  karena  sesungguhnya  mereka  telah  dianiaya,  dan 
sesungguhnya  Allah  benar-benar  Maha  Kuasa  menolong  mereka  itu.  ” 
(Qs.  Al  Hajj  [22]:  39),  dia  berkata,  "Ini  adalah  ayat  pertama  yang  turun 
berkenaan  dengan  perang.”292 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3470/587.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  memberitakan 
(kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Lahi’ah 
mengabarkan  kepadaku. 


292  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  I  319  I 


Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan  kepadaku,  Al 
Harits  bin  Abi  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Iiahi’ah  menceritakan  kepada  kami, 
Misyrah  bin  Ha’an  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Uqbah  bin  Amir  %  berkata:  Aku  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  apakah 
surah  Al  Hajj  diberi  keutamaan  dengan  adanya  dua  kali  sujud  (sujud 
tilawahfi”  Beliau  menjawab,  "Benar,  barangsiapa  tidak  mau  sujud  untuk 
itu,  maka  janganlah  membacanya  ”293 

Hadits  ini  tidak  kami  tulis  secara  musnad  ( sanad  yang 
bersambung)  kecuali  dari  sanad  ini. 

Abdullah  bin  Lahi’ah  bin  Uqbah  Al  Hadhrami  adalah  salah 
seorang  Imam,  kami  menganggapnya  cacat  (dalam  hadits)  lantaran 
hapalannya  yang  bercampur  di  akhir  umurnya  ( 'ikhtiliath ). 

Ada  riwayat  yang  shahih  dalam  masalah  ini  dari  Umar  bin  Al 
Khaththab,  Abdullah  bin  Abbas,  Abdullah  bin  Umar,  Abdullah  bin 
Mas’ud,  Abu  Musa,  Abu  Ad-Darda,  dan  Ammar  «&,. 

Hadits  Umar  adalah- 
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3471/688.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  dan  Sa’id  bin  Amir  menceritakan  kepada  kami, 


293  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ada  riwayat  shahih  dalam  masalah 
ini,  tapi  hanya  berupa  perkataan  Umar  dan  beberapa  orang  lainnya.” 
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keduanya  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’d  bin 
Ibrahim,  dari  Abdullah  bin  Tsa’labah,  bahwa  dia  pernah  shalat  bersama 
Umar  %  pada  suatu  shalat  Subuh,  dan  dia  sujud  ( tilawah )  dua  kali 
karena  membaca  surah  Al  Hajj.294 
Hadits  Ibnu  Abbas  adalah: 
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3472/609.  Muhammad  bin  Shalih.bin  Hani  menceritakan  kepada 
kami,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin 
Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ashim  Al  Ahwal,  dari  Abu  Al  Aliyah,  dari  Ibnu  Abbas 
4&,  dia  berkata,  "Dalam  surah  Al  Hajj  ada  dua  ayat  sujud  (tilawah)”295 

Hadits  Ibnu  Umar  adalah: 
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3473/590.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  memberitakan 


294  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 

295  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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(kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada  kami),  Makhramah 
bin  Bukair  mengabarkan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Nafi,  dari  Ibnu 
Umar  %>,  bahwa  dia  sujud  ketika  membaca  surah  Al  Hajj  di  dua  ayat 
sujud  tilawah.296 

Hadits  Abdullah  bin  Mas’ud  dan  Ammar  bin  Yasir  adalah: 
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3474/591.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami, 
Mu’adz  bin  Najdah  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Qabishah  bin 
Uqbah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ashim,  dari  Zirr,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  dan  Ammar  bin  Yasir 
«S0L  bahwa  mereka  berdua  sujud  pada  surah  Al  Hajj  di  dua  ayat  (sujud 
tilawah).297 

Hadits  Abu  Musa  adalah: 
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296  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih” 

297  Dalam  .4/  Mizan  Adz-Dzahabi  berkata,  “Mu’adz  bin  Najdah  Al  Harawi 
keadaannya  baik,  namun  para  ulama  mempersoalkannya.  Dia  biasa 
meriwayatkan  dari  Qabishah  dan  Khallad  bin  Yahya.”  {Al  Mizan,  4/133). 
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3475/592.  Muhammad  bin  Yazid  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami 
dari  Bakr  bin  Abdullah  Al  Muzani,  dari  Shafwan  bin  Muhriz,  bahwa  Abu 
Musa  %  sujud  pada  surah  Al  Hajj  itu  di  dua  tempat  sujud  (dua  ayat).  Dia 
pernah  membaca  ayat  terakhir  surah  Al  Hajj,  maka  dia  pun  sujud  dan 
kami  sujud  bersamanya.298 

Hadits  Abu  Ad-Darda  adalah: 
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3476/593.  Abdurrahman  bin  Hasan  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Adam 
bin  Abi  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Yazid  bin  Khumair,  dari  Abdurrahman  bin  Jubair,  dia  berkata, 
"Aku  melihat  Abu  Ad-Darda  sujud  ketika  membaca  surah  Al  Hajj  di 
dua  ayat  sujud  (tilawah).299 

298  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  AlMizan. 

299  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al  Mizan,  “Yazid  bin  Khumair  mereka  anggap 
tsiqah.  Al  Uqaili  memasukkannya  dalam  kitabnya,  Al  Fallas  berkata:  Aku 
mendengar  Yahya  berkata:  Hisyam  bin  Urwah  meriwayatkan  dari  ayahnya.  Al 
Khathib  Abu  Bakar  berkata,  'Dia  lebih  aku  sukai  daripada  hadits  Yazid  bin 
Khumair'.”  (Al  Mizan,  4/421). 
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3477/594.  Abdullah  bin  Sa’d  Al  Hafizh  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Sa’id  Al  Abdi  dan  Husam  bin  Bisyr 
bin  Al  Anbar  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al  Hakam 
bin  Musa  Al  Qanthari  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Hamzah 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hakam  bin  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami,  bahwa  dia  mendengar  Al  Qasim  bin  Muhammad 
menceritakan  dari  Aisyah  #>,  bahwa  dia  bertanya  kepada  Nabi  #  tentang 
ayat,  “Dan  Dia  tidak  menjadikan  kesukaran  untukmu  dalam  agama.  ” 
(Qs.  Al  Hajj  [22]:  78),  behau  bersabda,  "Maksudnya  adalah 
kesempitan.”300 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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300  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Al  Hakam  dianggap  matruk.  Dia 
termasuk  penduduk  Aylah.” 
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3478/595.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Yunus  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Amir  Al  Aqadi  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  bin  Muhammad 
Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami  dan  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Aqil  bin  Abu  Thalib,  dari  Ali  bin  Al  Husain  4fr,  tentang,  " Bagi  tiap-tiap 
umat  telah  Kami  tetapkan  syariat  tertentu  yang  mereka  lakukan  ”  (Qs. 
Al  Hajj  [22]:  67),  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  sembelihan  yang 
mereka  sembelih  sendiri.” 

Abu  Rafi  menceritakan  kepadaku  bahwa  apabila  Rasulullah 
berkurban  maka  beliau  membeli  dua  ekor  domba  yang  gemuk  dan 
bertanduk  besar.  Apabila  beliau  telah  selesai  berkhutbah  dan  shalat, 
beliau  menyembelih  sendiri  salah  satu  domba  itu  menggunakan  pisau, 
kemudian  berkata,  "Ya  Allah,  ini  dari  umatku  semuanya  yang  bersaksi 
dengan  tauhid  dan  telah  menyaksikan  bahwa  aku  telah  menyampaikan 
(risalah).  ” 

Selanjutnya  dibawakan  kepada  beliau  kambing  berikutnya,  dan 
beliau  pun  menyembelihnya  sambil  mengucapkan,  "Ya  Allah,  ini  dari 
Muhammad  dan  keluarga  Muhammad  ” 
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Beliau  lalu  memberikannya  kepada  orang-orang  miskin,  dan 
beliau  beserta  keluarga  juga  turut  memakannya. 

Kami  melewati  beberapa  tahun  dan  Allah  mencukupkan  kami 
dari  utang  dan  beban,  sementara  itu  tidak  satu  pun  dari  bani  Hasyim  yang 
berkurban.301 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


301  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Suhail  memiliki  riwayat-riwayat 
munkar  sedangkan  Ibnu  Uqail  tidaklah  kuat.” 
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3479/596.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami  j  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku. 
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Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  (Ahmad  dan  Ishaq)  berkata:  Abdurrazzaq  memberitakan 
(kepada  kami),  Yunus  bin  Sulaim  memberitakan  (kepada  kami),  dia 
berkata:  Yunus  bin  Yazid  Al  Aili  murid  Az-Zuhri  meriwayatkan 
kepadaku  secara  imla,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari 
Abdurrahman  bin  Abdul  Qari,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Umar  bin  Al 
Khaththab  berkata:  Apabila  Rasulullah  %  mendapatkan  wahyu  maka 
akan  terdengar  di  sisi  beliau  desiran  yang  bagaikan  desiran  pohon  kurma. 
Kami  pun  terdiam  beberapa  saat,  lalu  beliau  menghadap  kiblat  dan 
mengangkat  kedua  tangannya,  lalu  berkata,  “Ya  Allah,  tambahkan 
kepada  kami  dan  jangan  kurangi  untuk  kami,  muliakan  kami  dan  jangan 
hinakan  kami,  berilah  kepada  kami  dan  jangan  halangi  menuju  kami, 
dahulukan  kami  mendapatkannya  dan  jangan  akhirkan  kami,  ridhailah 
kami  dan  ridhailah  apa  yang  dari  kami.  ” 

Beliau  lalu  bersabda,  “Ada  sepuluh  ayat  turun  kepadaku,  dan 
barangsiapa  menjalankannya  maka  dia  akan  masuk  surga  ” 

Beliau  lalu  membaca,  "Sesungguhnya  beruntunglah  orang- 
orang  yang  beriman.  (Yaitu)  orang-orang  yang  khusyu  dalam 
shalatnya... "  (Qs.  Al  Mu'minuun  [23]:  1-10).302 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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302  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abdurrazzaq  ditanya  tentang 
syaikhnya  ini,  dan  dia  menjawab,  'Aku  tidak  mengiranya  apa  pun'.” 
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3480/597.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Humaid  Ath-Thawil 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Anas  bin  Malik  *$,,  dia  berkata: 
Rasulullah  bersabda,  “Allah  menciptakan  surga  Adn  dan  menanam 
pepohonannya  dengan  Tangan-Nya  sendiri,  lalu  Dia  berfirman  kepada 
surga  itu,  'Bicaralah!'  maka  surga  itu  pun  bicara,  'Beruntunglah  orang- 
orang  yang  beriman'.  ”303 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3481/598.  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami 
di  Bukhara,  Qais  bin  Unaif  menceritakan  kepada  kami,  Qutaibah  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Sulaiman  menceritakan 

303  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Justru  dha’if” 
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kepada  kami  dari  Abu  Imran,  dari  Yazid  bin  Babanus,  dia  berkata:  Kami 
bertanya  kepada  Aisyah  “Wahai  Ummul  Mukminin,  bagaimanakah 
akhlak  Rasulullah  H?”  Dia  menjawab,  “Akhlak  Rasulullah  ||  adalah  Al 
Qur'an.”  Kemudian  dia  berkata  lagi,  “Kamu  bisa  membaca  surah  Al 
Mu'minuun,  maka  bacalah!  'Beruntunglah  orang-orang  yang  beriman'.  ” 
(Qs.  Al  Mu'minuun  [23]:  1).  Sampai  selesai  sepuluh  ayat.  Dia  lalu 
berkata,  “Demikianlah  akhlak  Rasulullah  #.”304 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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.  3482/599.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepadaku.  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada  kami),  Abdan 
memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdurrahman  Al  Mas’udi  memberitakan  (kepada  kami).  Abu  Sinan 
mengabarkan  kepadaku  dari  Ubaidullah  bin  Abu  Rafi,  dari  Ali  bin  Abu 
Thalib  bahwa  dia  ditanya  tentang  firman  Allah,  “Yaitu  orang-orang 
yang  khusyuk  dalam  shalatnya.  ”  (Qs.  Al  Mu'minuun  [23]:  2).  Dia  lau 
berkata,  “Khusyuk  itu  dalam  hati  dan  ketika  engkau  melembutkan 
pundakmu  kepada  sesama  muslim,  serta  tidak  menoleh  saat  shalat.”305 


304  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  shahih:' 

305  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 


1  330  |  —  Al  Mustadrak 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3483/600.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepadaku.  Abu  Syu’aib  Al  Harrani  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Ismail  bin  Ulayyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah 
%,  bahwa  Rasulullah  #  mengangkat  pandangan  ke  langit  ketika  shalat, 
hingga  turunlah  ayat,  "(Yaitu)  orang-orang  yang  khusyu  dalam 
shalatnya.  ”  (Qs.  Al  Mu'minuun  [23]:  2).  Sejak  itu  beliau  menundukkan 
kepala.306. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim  kalau  saja 
tidak  ada  perbedaan  di  dalamnya  yang  bersumber  dari  Muhammad, 
karena  ada  pula  yang  mengatakan  darinya  secara  mursal,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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306  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  yang  shahih  adalah  yang 
diriwayatkan  secara  mursal.” 
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3484/601.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan  kepada  kami, 
Nafi  bin  Umar  Al  Jumahi  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abdullah  bin  Ubaidullah  bin  Abi  Mulaikah  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Aisyah  «$,  tentang  nikah  mut’ah,  lalu  dia  menjawab, 
"Ada  Kitab  Allah  antara  aku  dan  kamu.  Allah  berfirman,  'Dan  orang- 
orang  yang  menjaga  kemaluannya,  kecuali  terhadap  istri-istri  mereka 
atau  budak  yang  mereka  miliki,  maka  sesungguhnya  mereka  dalam  hal 
ini  tiada  tercela  Barangsiapa  mencari  yang  di  balik  itu,  mereka  itulah 
orang-orang  yang  melampaui  batas'.  (Qs.  Al  Mu'minuun  [23]:  5-7).  Apa 
yang  tidak  dianggap  nikah  oleh  Allah  dan  tidak  pula  dijadikan  milik 
dengan  sumpah  (budak),  berarti  telah  melampaui  batas."307 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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307  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  .sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


|332  1  —  Al  Mustadrak 


«( y  '-J&  j,  ^  J)  o*  ‘pi^5 

.4it  1 JP  \L\  lil  ^  C^ApI  jj-UI  j*^jl  y-\  d  y  y  ‘.  Jli 

3485/602.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada  kami), 
Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih, 
dari  Abu  Hurairah  %>,  tentang  firman  Allah  #,  "Mereka  itulah  yang  akan 
mewarisi.  ”  (Qs.  Al  Mu'minuun  [23]:  10),  dia  berkata,  "Mereka  mewarisi 
rumah-rumah  mereka  dan  rumah-rumah  saudara-saudara  mereka  yang 
dipersiapkan  jika  mereka  taat  kepada  Allah.”308 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3486/603.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid  Al 
Ashbahani  mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sabiq 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Mighwal  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdurrahman  bin  Sa’id  bin  Wahb,  dari  Aisyah  #>,  dia  berkata: 


308  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah  H,  bagaimana  tentang  firman  Allah  %, 
Dan  orang-orang  yang  memberikan  apa  yang  telah  mereka  berikan, 
dengan  hati  yang  takut'.  (Qs.  Al  Mu'minuun  [23]:  60),  apakah  itu 
maksudnya  adalah  orang  yang  mencuri,  berzina,  dan  meminum  khamer, 
akan  tetapi  dia  tetap  takut  kepada  Allah?”  Beliau  menjawab,  "Tidak,  tapi 
orang  yang  berpuasa,  melaksanakan  shalat,  dan  bersedekah,  namun  dia 
tetap  takut  kepada  Allah  %.  ”309 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3487/604.  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaffar  mengabarkan 
kepadaku,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Thalhah  menceritakan  kepada  kami,  Israil  memberitakan  (kepada  kami) 
dari  Abdul  A’la,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  «$&.,  dia  berkata: 
Bercakap-cakap  pada  larut  malam  menjadi  dibenci  tatkala  turun  ayat, 
"Dengan  menyombongkan  diri  terhadap  Al  Qur'an  itu  dan  mengucapkan 
perkataan-perkataan  keji  terhadapnya  di  waktu  kamu  bercakap-cakap  di 
malam  hari. "  (Qs.  Al  Mu'minuun  [23]:  67). 

Dia  (Ibnu  Abbas)  berkata,  "Mereka  menyombongkan  diri  di 
Baitullah  dan  berkata,  'Kamilah  yang  berhak  terhadapnya'."  Dia 


309  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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melanjutkan,  "(Tahjurun  artinya)  mereka  membiarkannya  begitu  saja  dan 
tidak  memakmurkannya.”310 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3488/605.  Abu  Al  Abbas  As-Sayyari  mengabarkan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Musa  bin  Halim  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al 
Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Waqid 
memberitakan  (kepada  kami),  Yazid  An-Nahwi  menceritakan  kepadaku, 
bahwa  Ikrimah  menceritakan  kepadanya  dari  Ibnu  Abbas  #,,  dia  berkata: 
Abu  Sufyan  datang  menemui  Rasulullah  dan  berkata?  "Wahai 
Muhammad,  aku  menuntutmu  kepada  Allah  dalam  hubungan  darah.  Kita 
telah  memakan  bulu  dan  darah.”  Allah  &  lalu  menurunkan  ayat, 
"Sesungguhnya  Kami  telah  pernah  menimpakan  adzab  kepada  mereka, 
maka  mereka  tidak  tunduk  kepada  Tuhan  mereka,  dan  (juga)  tidak 
memohon  (kepada-Nya)  dengan  merendahkan  diri.”  (Qs.  Al  Mu’minuun 
[23]:  76).311 


310  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 

311  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3489/606.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Hakkam  bin  Salm  Ar-Razi 
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memberitakan  (kepada  kami),  Amr  bin  Abu  Qais  menceritakan  kepada 
kami  dari  Mutharrif,  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata:  Seseorang  datang  kepadanya  dan  berkata, 
"Wahai  Ibnu  Abbas,  ada  yang  mengganjal  dalam  hatiku  tentang  Al 
Qur'an.”  Ibnu  Abbas  bertanya,  "Apa  itu?”  Dia  menjawab,  "Keraguan.” 
Ibnu  Abbas  berkata,  "Celaka  kamu!  Apakah  kamu  pernah 
menanyakannya  kepada  orang  lain  selain  diriku?”  Dia  menjawab, 
"Tidak.”  Ibnu  Abbas  berkata,  "Mari  ke  sini!  dengarlah  firman  Allah, 
'Adalah  Allah  Maha  Kuasa  terhadap  segala  sesuatu'.  (Qs.  Al  Ahzaab 
[33]:  27).  Ini  adalah  sesuatu  yang  sudah  terjadi.  Allah  juga  berfirman, 
'Maka  tidaklah  ada  lagi  pertalian  nasab  di  antara  mereka  pada  hari  itu, 
dan  tidak  ada  pula  mereka  saling  bertanya'.  (Qs.  Al  Mu'minuun  [23]: 
101).  Sedangkan  dalam  ayat  lain  Allah  berfirman,  'Sebagian  dari  mereka 
menghadap  kepada  sebagian  lain  dan  saling  bertanya'..”  (Qs.  Ash- 
Shaffaat  [37]:  27). 

Ibnu  Abbas  berkata:  Firman  Allah,  "Allah  itu  Maha  Kuasa  atas 
segala  sesuatu”  maksudnya  adalah,  Allah  senantiasa  akan  seperti  itu, 
Dialah  Yang  Maha  Pertama  dan  Maha  Terakhir,  Yang  Maha  Tampak 
dan  Maha  Tersembunyi.  Sedangkan  firman-Nya,  "Maka  tidaklah  ada 
lagi  pertalian  nasab  di  antara  mereka  pada  hari  itu,  dan  tidak  ada  pula 
mereka  saling  bertanya  ”  Maksudnya  adalah,  ketika  peniupan 
sangkakala  pertama  sampai  tak  ada  lagi  yang  tersisa,  tak  ada  lagi 
hubungan  nasab  antar  mereka,  dan  mereka  pun  tak  saling  menanyakan 
kabar  satu  sama  lain.  Sedangkan  firman  Allah  H,  "Mereka  saling 
berhadapan  dan  saling  bertanya  satu  sama  lain.  ”  Maksudnya  adalah, 
ketika  mereka  masuk  surga,  mereka  saling  bertanya  satu  sama  lain.312 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


312  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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3490/607.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 

kepadaku.  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada  kami),  Abdan 

memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami), 

Sa’id  bin  Yazid  Abu  Syuja’  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  As- 

Samh,  dari  Abu  Al  Haitsam,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  #,,  dari 

Rasulullah  H  (firman  Allah),  tentang  ayat,  "Muka  mereka  dibakar  api 

neraka,  dan  mereka  di  dalam  neraka  itu  dalam  keadaan  cacat. "  (Qs.  Al 

Mu’minuun  [23]:  104),  beliau  bersabda,  "Api  neraka  membakarnya 

sehingga  terkelupaslah  bibirnya  di  bagian  atas  sampai  pertengahan 

kepalanya,  sedangkan  bibir  bagian  bawahnya  meleleh  hingga  mencapai 

_ _ _ »»313 

pusar. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  Abu  Al  Haitsam  dari  Sa’id 
dalam  hadits,  'Wajah  mereka  tersambar  api  neraka'  dan  sudah  disebutkan 
sebelumnya.” 
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3491/608.  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaffar  mengabarkan 
kepadaku,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Thalhah  menceritakan  kepada  kami,  Israil  memberitakan  (kepada  kami) 
dari  Abu  Al  Ahwash,  dari  Ibnu  Mas’ud  %,  tentang  firman  Allah 
"Mereka  di  neraka  dalam  keadaan  cacat.’’  (Qs.  Al  Mu'minuun  [23]: 
104),  dia  berkata,  "Seperti  kepala  yang  matang  dimasak.”314 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3492/609.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab 
bin  Atha  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abi  Arubah 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Qatadah,  dari  Abu  Ayyub,  dari 
Abdullah  bin  Amr  bin  Ash,  dia  berkata,  "Sesungguhnya  penduduk 


314  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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neraka  itu  memanggil-manggil  malaikat,  tetapi  mereka  tidak 
menjawabnya  selama  empat  puluh  hari.  Kemudian  setelah  itu  mereka 
menjawab  dengan  berkata,  'Kalian  akan  tetap  di  sana'.  Lalu  tibalah  waktu 
mereka  berdoa,  'Ya  Tuhan  Kami,  kami  telah  dikuasai  oleh  kejahatan 
kami,  dan  adalah  kami  orang-orang  yang  sesat.  Ya  Tuhan  kami, 
keluarkanlah  kami  daripadanya  (dan  kembalikanlah  kami  ke  dunia), 
maka  jika  kami  kembali  (juga  kepada  kekafiran),  sesungguhnya  kami 
adalah  orang-orang  yang  zhalim'.  Allah  lalu  berfirman.  Tinggallah 
dengan  hina  di  dalamnya,  dan  janganlah  kamu  berbicara  dengan  aku'. " 
(Qs.  Al  Mu'minuun  [23]:  106-107).315 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


315  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3493/610.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Abdullah 
Al  Bagdadi  mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Usman  bin  Shalih  As- 
Sahmi  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Ibnu 
Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Yazid  mengabarkan 
kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  Humaid  bin  Abdurrahman  bin  Auf 
menceritakan  kepadaku  dari  Al  Miswar  bin  Makhramah,  bahwa  dia 
mendengar  Umar  bin  Al  Khaththab  %  berkata,  “Pelajarilah  surah  Al 
Baqarah,  An-Nisaa',  Al  Maa'idah,  Al  Hajj,  dan  An-Nuur,  karena  semua 
itu  adalah  hukum-hukum  fardhu  (farhaid ).”316 


316  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3494/611.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Muhammad  bin  Sulaiman  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdul  Wahhab  bin  Adh-Dhahhak  menceritakan  kepada  kami,  Syu’aib 
bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah  «$,  dia  berkata:  Rasulullah  ^  bersabda,  "Jangan 
tempatkan  para  wanita  itu  di  dalam  kamar  petak  dan  jangan  ajarkan 
mereka  baca  tulis,  tapi  ajarkan  mereka  menjahit  dan  surah  An-Nuur!  "3 1 7 
Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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317  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Justru  hadits  ini  palsu  karena  ada 
Abdul  Wahhab  bin  Adh-Dhahhak  yang  dianggap  pendusta  oleh  Abu  Hatim.” 
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3495/612.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Al  Mu'ammal  bin  Al 
Hasan  bin  Isa  mengabarkan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy- 
Sya’rani  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Aun  Al  Wasithi 
menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sulaiman  At-Taimi,  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad,  dari  Abdullah  bin 
Amr  bin  Ash,  tentang  firman  Allah  H,  “Laki-laki  yang  berzina  tidak 
mengawini  melainkan  perempuan  yang  berzina,  atau  perempuan  yang 
musyrik  ”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  3),  dia  berkata,  “Mereka  adalah  wanita- 
wanita  yang  melampaui  batas  (durhaka)  di  Madinah,  ada  orang  yang 
menikahi  mereka  demi  mendapatkan  nafkah  dari  wanita  itu,  lalu  mereka 
pun  dilarang  melakukannya.”318 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3496/613.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Abdan 
Al  Ahwazi  memberitakan  (kepada  kami),  Amr  bin  Muhammad  An- 
Naqid  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Yusuf  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  syu’bah,  dari  Ja’far 
bin  Iyas,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah  H, 
"Wahai  orang-orang  yang  beriman!  Janganlah  kamu  memasuki  rumah 


318  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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yang  bukan  rumahmu  sebelum  meminta  izin  (hatta  tasta'nisuu )."  (Qs. 
An-Nuur  [24]:  27),  dia  berkata,  “Penulis  telah  keliru  dalam  menulisnya, 
dan  (yang  tepat)  adalah  'hatta  tasta ' dzinuu  V’319 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3497/614.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan  kepada 
kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Tsabit  bin  Umarah 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ghunaim  bin 
Qais  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Musa  Al  Asy’ari  berkata: 
Rasulullah  #  bersabda,  “Wanita  mana  saja  yang  memakai  wewangian 
(parfum),  lalu  melewati  suatu  kaum  (kumpulan  orang)  agar  (mereka) 
dapat  mencium  wanginya,  maka  dia  adalah  seorang  pezina.  ”320 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ash-Shan’ani  dalam  tafsirnya  ketika 
menjelaskan  firman  Allah  %,  “ Katakanlah  kepada  orang  laki-laki  yang 
beriman,  'Hendaklah  mereka  menahan  pandanganya'.  ’’  (Qs.  An-Nuur 
[24]:  30). 


319  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

320  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Abdurrazzaq  Ash- 
Shan’ani  meriwayatkannya  ketika  menafsirkan  ayat,  "Dan  katakanlah  kepada 
laki-laki  yang  beriman,  'Hendaklah  menundukkan  pandangan  mereka'. " 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3498/635-  Abu  Sahi  Ahmad  bin  Muhammad  An-Nahwi 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Syakir 
menceritakan  kepada  kami,  Qabishah  bin  Uqbah  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus  bin  Ubaid,  dari  Amr 
bin  Sa’id,  dari  Abu  Zur’ah  bin  Amr  bin  Jarir,  dari  kakeknya,  dia  berkata: 
Aku  bertanya  kepada  Nabi  tentang  pandangan  tiba-tiba,  lalu  beliau 
menyuruhku  untuk  memalingkan  pandangan.321 

Sanad  hadits  ini  shahih  dan  hanya  dikeluarkan  oleh  Muslim. 
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321  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  dan  diriwayatkan 
oleh  Muslim.” 
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3499/616.  Abdullah  bin  Muhammad  Ash-Shaidalani 
mengabarkan  kepadaku,  Ismail  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Syarik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari,. 
Abdullah  %,  tentang  firman  Allah,  “ Janganlah  mereka  menampakkan 
perhiasan  mereka.  ”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  31),  dia  berkata,  “Tidak  boleh 
menampakkan  gelang  kaki  dan  kalung,  kecuali  yang  biasa  tampak. 
Maksudnya  adalah  pakaian."322 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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3500/617.  Abu  Amr  Usman  bin  Ahmad  Az-Zahid  mengabarkan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Yahya  bin  Ja’far  bin  Zibriqan  menceritakan 
kepada  kami,  Zaid  bin  Al  Hubab  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Nafi  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Hasan 
bin  Muslim  menceritakan  dari  Shafiyyah  binti  Syaibah,  dari  Aisyah 

322  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Ummul  Mukminin  dia  berkata:  Ketika  ayat  ini  turun,  “Hendaklah 
mereka  menutupkan  jilbab  ke  dada  mereka.”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  31), 
para  wanita  Anshar  langsung  mengambil  sarung  mereka  dan 
memotongnya  dari  sisi  pinggir,  lalu  menjadikannya  jilbab.323 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3501/618.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada 
kami),  Ibnu  Juraij  memberitakan  (kepada  kami),  Atha  bin  As-Sa'ib 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  Abdullah  bin  Habib  mengabarkan 
kepadanya  dari  Ali  bin  Abu  Thalib  d§k,  dari  Nabi  #,  (tentang  firman 
Allah),  “Dan  berikanlah  kepada  mereka  sebagian  dari  harta  Allah  yang 
dikaruniakan-Nya  kepadamu.”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  33),  dia  berkata, 
"Ditinggalkan  bagi  mukatab  (budak)  seperempat.”324 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


323  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

324  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  dan  diriwayatkan 
pula  secara  mauquf.n 
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Abdullah  bin  Habib  adalah  Abu  Abdurrahman  As-Sulami.  Abu 
Abdurrahman  meriwayatkannya  secara  mauquf  dari  Ali  dalam  riwayat 
lain. 
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3502/619.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan  kepada 
kami,  Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij, 
Abu  Az-Zubair  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  dia  mendengar  Jabir 
berkata:  Seorang  budak  wanita  milik  salah  seorang  Anshar  berkata, 
“Majikanku  memaksaku  untuk  melakukan  pelacuran.”  Lalu  turunlah 
ayat,  “Dan  janganlah  kamu  paksa  budak-budak  wanitamu  untuk 
melakukan  pelacuran,  sedang  mereka  sendiri  mengingini  kesucian  "  (Qs. 
An-Nuur  [24]:  33).325 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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325  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3503/620.  Abu  Abdullah  Ad-Dasytaki  mengabarkan  kepada 
kami,  Amr  bin  Abu  Qais  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  %,  tentang  firman  Allah  "Allah  adalah 
(pemberi)  cahaya  langit  dan  bumi,  perumpamaan  cahaya-Nya  — bagi 
yang  beriman  kepada  Allah —  adalah  seperti  misykah  (kaca  lampu).  ” 
(Qs.  An-Nuur  [24]:  35),  Dia  berkata,  “Itu  adalah  kaca  lampu.”326 

Sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3504/621 .  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdullah  bin  Isa  bin  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Atha,  dari  Abu 
Usaid  darinya  (Ibnu  Abbas),  bahwa  Rasulullah  H  bersabda, 
" Makanlah  zaitun  dan  jadikanlah  dia  minyak,  Karena  sesungguhnya  itu 
termasuk  pohon  yang  diberkahi. 5,327 


326  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 

Di  dalam  Al  Qur'an  tertulis,  J&M"  ojJ  Jsi  y‘ji\j  ‘J  A\. 

327  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


Ada  syahidnya  dengan  sanad  yang  shahih : 
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3505/622.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bakkar  bin  Qutaibah  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami 
di  Mesir,  Shafwan  bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdullah  bin  Sa’id  bin  Abu  Sa’id  Al  Maqburi,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  kakekku  menceritakan  dari  Abu  Hurairah  %,  dia  berkata: 
Rasulullah  #  bersabda,  "Makanlah  zaitun  dan  berminyaklah  dengannya, 
karena  sesungguhnya  itu  baik  dan  penuh  berkah.  ”328 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abdullah  bin  Sa’d  lemah  ( waahin ).” 
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3506/623.  Abu  Al  Abbas  Ahmad  bin  Ziyad  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami  di  Al  Ahwaz,  Muhammad  bin  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sa’id  bin  Sabiq 
memberitakan  (kepada  kami),  Amr  bin  Abu  Qais  menceritakan  kepada 
kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %,  (tentang 
firman  Allah),  "Bertasbih  kepada  Allah  di  masjid-masjid  yang  telah 
diperintahkan  untuk  dimuliakan  dcm  disebut  nama-Nya  di  dalamnya, 
pada  waktu  pagi  dan  waktu  petang.  Laki-laki  yang  tidak  dilalaikan  oleh 
perniagaan  dan  tidak  (pula)  oleh  jual  beli  dari  mengingati  Allah  "  (Qs. 
An-Nuur  [24]:  36-37),  dia  berkata,  "Allah  memberi  perumpamaan  dalam 
firman-Nya,  'Perumpamaan  cahaya  Allah  adalah  seperti  sebuah  lubang 
yang  tak  tembus,  yang  di  dalamnya  ada  pelita  besar.  Pelita  itu  di  dalam 
kaca'.  (Qs.  An-Nuur  [24]:  35).  Itu  untuk  mereka  yang  disebutkan  tadi, 
yang  tidak  terlena  dengan  perdagangan  sehingga  tetap  mengingat  Allah, 
padahal  mereka  adalah  orang-orang  yang  paling  pintar  dalam  urusan  jual 
beli,  tapi  semua  itu  tidak  membuat  mereka  lalai  dari  dzikir  kepada 
Allah.1 1,329 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3507/624.  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Mukrim  Al  Bazzaz  memberitakan  (kepada  kami), 
Yazid  bin  Harun  memberitakan  (kepada  kami).  Abu  Ghassan 
Muhammad  bin  Mutharrif  Al-Laitsi  memberitakan  (kepada  kami),  Abu 
Hazim  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari 
Abdullah  bin  Sallam  %,  dia  berkata,  "Sesungguhnya  masjid  itu  memiliki 
tiang-tiang,  dan  merekalah  (orang-orang  yang  bertasbih  di  masjid  pada 
waktu  pagi  dan  petang)  tiang-tiangnya,  mereka  memiliki  teman-teman 
duduk  (di  dalam  majelis)  yaitu  para  malaikat.  Jika  mereka  tidak  ada  maka 
para  malaikat  ini  bertanya  tentang  mereka,  jika  mereka  sakit  maka  para 
malaikat  menjenguk  mereka,  dan  jika  mereka  memiliki  kebutuhan  maka 
para  malaikat  itu  membantu  mereka.”330 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  sementara  itu 
hadits  ini  mauquf  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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330  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3508/645.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepadaku,  Musaddad 
bin  Qathan  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin  Abi  Syaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Ahwash  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  lshaq,  dari  Abdullah  bin  Atha,  dari  Uqbah  bin  Amir  Al  Juhani 
%,  dia  berkata:  Kami  pemah  berada  dalam  sebuah  perjalanan  bersama 
Rasulullah  Kami  bergantian  memberi  makan  hewan  tunggangan. 
Ketika  sampai  giliranku,  aku  pun  pergi,  kemudian  kembali  lagi  dan 
mendengarkan  Rasulullah  f|  sedang  berkhutbah,  "Setiap  muslim  yang 
memperbagus  wudhunya  kemudian  mendirikan  shalat  dan  merenungkan 
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apa  yang  dia  baca  (dalam  shalat),  maka  dia  akan  seperti  ketika  baru 
dilahirkan  ibunya  dalam  keadaan  tak  punya  dosa.”  Aku  tak  dapat 
menahan  diri  untuk  mengucapkan,  "Wah,  luar  biasa!”  Di  sampingku  ada 
Umar  bin  Al  Khaththab,  dan  dia  langsung  berkata,  "Apakah  kamu 
merasa  takjub  dengan  yang  barusan?  Padahal  apa  yang  beliau  ucapkan 
sebelum  kedatanganmu  lebih  dahsyat  lagi.”  Aku  berkata  padanya,  "Apa 
itu?  Ayah  dan  ibuku  tebusan  untukmu.”  Dia  menjawab,  "Beliau 
bersabda,  'Tidak  ada  -setiap  muslim  yang  berwudhu,  lalu  setelah  selesai 
wudhu  dia  mengucapkan,  "Aku  bersaksi  bahwa  tiada  tuhan  selain  Allah 
dan  aku  bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  hamba  dan  utusan-Nya", 
maka  pastilah  dibukan  baginya  kedelapan  pintu  surga,  dan  dia  bisa 
masuk  dari  mana  saja  yang  dia  mau'.  Beliau  juga  bersabda,  'Manusia 
akan  dikumpulkan  di  suatu  tanah  lapang,  yang  mereka  dapat  dipantau 
oleh  satu  pandangan  dan  dapat  dipanggil  oleh  satu  suara,  kemudian 
terdengarlah  suara  panggilan,  "Semuanya  akan  tahu  siapakah  yang 
memiliki  kemuliaan  sekarang!"  sebanyak  tiga  kali.  Kemudian  suara  itu 
berkata  lagi,  "Di  mana  orang-orang  yang  dulunya  rela  meninggalkan 
tempat  tidur  (untuk  shalat  malam  —penj)'.  Suara  itu  lalu  berkata  lagi, 
'Dimana  orang-orang  yang  dulunya  (di  dunia)  tidak  terlenakan  oleh 
perniagaan  dan  jual  beli  dari  mengingat  Allah?'  Sampai  akhir  ayat. 
Kemudian  akan  ada  panggilan  lagi,  'Semua  akan  tahu  siapakah  yang 
memiliki  kemuliaan  kali  ini'.  Kemudian  dikatakan,  'Di  mana  orang-orang 
yang  suka  bertahmid  memuji  Tuhan  mereka?'.  '*531 

Hadits  ini  shahih,  memiliki  beberapa  jalur  dari  Abu  Ishaq,  namun 
Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

r  Merupakan  keharusan  bagi  kami  untuk  meriwayatkannya  dalam 
bab:  Wudhu,  tapi  kami  tidak  sempat  melakukannya.  Namun  ketika  saya 
menemukan  Imam  Ishaq  Al  Hanzhali  menyebutkan  jalur-jalurnya  ketika 
menerangkan  firman  Allah,  "Laki-laki  yang  tidak  dilalaikan  oleh 


331  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  dan  memiliki 
beberapa  j  alur  dari  Abu  lshaq.” 
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perniagaan  dan  tidak  (pula)  oleh  jual  beli  dari  mengingati  Allah. "  (Qs. 
An-Nuur  [24]:  17),  saya  pun  mengikutinya. 
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3509/626.  Muhammad  bin  Musa  bin  Imran  Al  Faqih 
mengabarkan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Sahi  bin  Askar  menceritakan  kepadaku, 
Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  Ats-Tsauri  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari 
Abdullah  bahwa  dia  meminta  diambilkan  minuman,  lalu 

dibawakanlah  kepadanya.  Dia  pun  berkata,  "Ambilkan  untuk  orang- 
orang  itu.”  Mereka  menjawab,  "Kami  sedang  berpuasa.”  Dia  berkata, 
"Tapi  aku  tidak  puasa.”  Kemudian  dia  memerintahkannya,  lalu 
meminumnya.  Kemudian  dia  membaca  ayat,  Mereka  takut  akan  hari 
dimana  pandangan  mata  jadi  terbalik  ”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  37).332 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


332  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3510/627.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdillah  Az-Zahid 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidullah  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Abu  Ja’far  Ar- 
Razi  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ar-Rabi  bin  Anas,  dari  Abu  Al- 
Aliyah,  dari  Ubay  bin  Ka*b  %,  tentang  firman  Allah  &>  "Allah  adalah 
(pemberi)  cahaya  langit  dan  bumi.  ”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  35).  Beliau  lalu 
membaca  (seluruh)  ayatnya,  kemudian  kembali  membaca  ayat,  ”Dan 
orang-orang  kafir  amal-amal  mereka  adalah  laksana  fatamorgana  di 
tanah  yang  datar,  yang  disangka  air  oleh  orang-orang  yang  dahaga, 
tetapi  bila  didatanginya  air  itu  dia  tidak  mendapatinya  sesuatu  apa  pun. 
Didapatinya  (ketetapan)  Allah  di  sisi-Nya,  lalu  Allah  memberikan 
kepadanya  perhitungan  amal-amal  dengan  cukup  dan  Allah  adalah 
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sangat  cepat  perhitungan-Nya.”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  39).  Beliau  lalu 
bersabda,  "Demikian  pula  orang  kafir,  mereka  datang  pada  Hari  Kiamat 
dengan  persangkaan  masih  memiliki  kebaikan  di  sisi  Allah,  tapi  ternyata 
Allah  memasukkannya  ke  dalam  neraka.  Allah  lalu  memberikan 
perumpamaan  lain  untuk  orang  kafir  (yaitu),  'Atau  seperti  gelap-gulita  di 
lautan  yang  dalam,  yang  diliputi  oleh  ombak,  yang  di  atasnya  ombak 
(pula),  di  atasnya  (lagi)  awan;  gelap-gulita  yang  tindih-bertindih, 
apabila  Dia  mengeluarkan  tangannya,  tiadalah  dia  dapat  melihatnya, 
(dan)  barangsiapa  yang  tiada  diberi  cahaya  (petunjuk)  oleh  Allah  maka 
tiadalah  cahaya  baginya  sedikit  pun'.  (Qs.  An-Nuur  [24]:  40).  Dia 
memindahkannya  dalam  lima  kegelapan,  pembicaraannya  gelap, 
amalnya  gelap,  tempat  masuknya  gelap,  tempat  keluarnya  juga  gelap 
dan  akhirnya  dia  menuju  ke  tempat-tempat  gelap  di  neraka  di  Hari 
Kiamat  nanti.  ”333 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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333  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3511/648.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepadaku.  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan  (kepadaku),  Abdan 
memberitakan  (kepadaku),  Abdullah  memberitakan  (kepadaku),  Shafwan 
bin  Amr  memberitakan  (kepadaku),  Sulaim  bin  Amir  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata:  Kami  pernah  membawa  suatu  jenazah  di  pintu 
Damaskus.  Waktu  itu  kami  bersama  Abu  Umamah  Al  Bahili  %.  Selesai 
shalat  jenazah,  mereka  sudah  siap  menguburkan,  maka  berkatalah  Abu 
Umamah,  “Wahai  sekalian  manusia,  kalian  telah  memasuki  pagi  dan  sore 
di  dalam  rumah  yang  kalian  perbuat  kebaikan  dan  keburukan  di 
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dalamnya.  Dikhawatirkan  kalian  akan  ditandu  dari  rumah  tersebut 
menuju  rumah  lain,  yaitu  ini  (dia  menunjuk  ke  kuburan).  Ini  adalah 
rumah  yang  ditinggali  sendirian,  rumah  yang  gelap,  rumah  cacing-cacing, 
rumah  yang  sempit  kecuali  bagi  yang  diluaskan  oleh  Allah.  Setelah  itu 
kalian  akan  dipindahkan  ke  tempat-tempat  pada  Hari  Kiamat.  Kalian 
akan  menemukan  sebagian  tempat  tersebut  sampai  manusia  diliputi 
urusan  Allah,  yang  pada  hari  itu  ada  wajah-wajah  yang  memutih,  dan  ada 
pula  yang  menghitam.  Selanjutnya  kalian  dipindahkan  ke  rumah  lain 
yang  manusia  mengalami  kegelapan  yang  amat  sangat.  Lalu  dibagikanlah 
cahaya,  orang-orang  beriman  akan  diberikan  cahaya,  sementara  orang- 
orang  kafir  dan  munafik  tak  akan  diberikan  apa-apa.  Itulah  perumpamaan 
yang  difirmankan  oleh  Allah  %  dalam  Kitabnya,  'Atau  seperti  gelap- 
gulita  di  lautan  yang  dalam,  yang  diliputi  oleh  ombak,  yang  di  atasnya 
ombak  (pula),  di  atasnya  (lagi)  awan;  gelap-gulita  yang  tindih-bertindih, 
apabila  dia  mengeluarkan  tangannya,  tiadalah  ia  dapat  melihatnya, 
(dan)  barangsiapa  yang  tiada  diberi  cahaya  (petunjuk)  oleh  Allah  maka 
tiadalah  ada  cahaya  baginya  sedikit  pun'.  (Qs.  An-Nuur  [24]:  40).  Orang 
kafir  dan  munafik  tidak  akan  mendapat  cahaya  meski  sekadar  pancaran 
dari  cahaya  yang  diberikan  kepada  orang  mukmin,  sebagaimana  orang 
buta  yang  tidak  dapat  melihat  dengan  penglihatan  orang  yang  bisa 
melihat.  Orang  munafik  akan  berkata  kepada  orang-orang  beriman, 
Tunggulah  kami  supaya  kami  bisa  mengambil  sedikit  dari  cahaya  kalian'. 
Lalu  dikatakanlah  kepada  mereka,  Tulanglah  kalian  ke  belakang  dan 
carilah  cahaya!'  Tapi  itu  hanyalah  tipuan  yang  dibuat  Allah  untuk  orang- 
orang  munafik.  Allah  &  berfirman,  'Sesungguhnya  orang-orang  munafik 
itu  menipu  Allah,  dan  Allah  akan  membalas  tipuan  mereka'.  (Qs.  An- 
Nisaa'  [4]:  142).  Mereka  pun  kembali  ke  tempat  tadinya  cahaya-cahaya 
itu  dibagikan,  tapi  mereka  tak  mendapatkan  apa  pun,  sehingga  mereka 
kembali  kepada  orang-orang  mukmin  tadi,  namun  ternyata  antara  mereka 
sudah  dipisahkan  dengan  pagar  yang  ada  pintunya,  di  bagian  dalam 
adalah  rahmat  (Allah)  dan  di  bagian  luar  adalah  adzab.  Orang-orang 
munafik  ini  menyeru  mereka  yang  beriman,  'Bukankah  kami  shalat 
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bersama  kalian  dan  turut  berperang  bersama  kalian?'  Orang  mukmin 
menjawab,  'Benar,  tapi  kalian  terfitnah  oleh  diri  kalian  sendiri,  kalian 
menunggu  kesempatan  (oportunis),  ragu,  dan  tertipu  dengan  angan-angan 
sampai  datanglah  perintah  Allah  dan  Allah  menyesatkan  kalian  dengan 
berbagai  tipuan." 

Dia  (Abu  Umamah)  membaca  ayat  itu  sampai  firman-Nya,  "Dan 
itulah  seburuk-buruk  tempat  kembali.  ”334 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3512/649.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku.  Abu  Sa’id  Muhammad  bin  Syadzan  menceritakan  kepada 


4  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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kami,  Ahmad  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepadaku,  Ali  bin  Al 
Husain  bin  Waqid  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  Ar-Rabi  bin  Anas,  dari  Abu  Al  Aliyah,  dari  Ubay  bin  Kab 
dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah  #  dan  para  sahabat  datang  ke 
Madinah  dan  beliau  disambut  oleh  orang-orang  Anshar,  orang-orang 
Arab  mengepung  mereka  dalam  satu  kekuatan.  Mereka  melewati  malam 
melainkan  dengan  membawa  senjata  dan  mereka  pun  tidak  bangun  pada 
pagi  hari  melainkan  menyandang  senjata.  Akhirnya  mereka  berkata, 
'Kalian  melihat  bahwa  kita  akan  hidup  aman  dan  bisa  tidur  dengan 
tenang,  tidak  takut  kecuali  hanya  kepada  Allah?'  Lalu  turunlah  ayat, 
“Allah  telah  berjanji  kepada  orang-orang  yang  beriman  di  antara  kamu 
dan  mengerjakan  amal-amal  yang  shalih  bahwa  Dia  sungguh-sungguh 
akan  menjadikan  mereka  berkuasa  dimuka  bumi,  sebagaimana  Dia  telah 
menjadikan  orang-orang  sebelum  mereka  berkuasa,  dan  sungguh  Dia 
akan  meneguhkan  bagi  mereka  agama  yang  telah  diridhai-Nya  untuk 
mereka,  dan  Dia  benar-benar  akan  menukar  (keadaan)  mereka,  sesudah 
mereka  dalam  ketakutan  menjadi  aman  sentosa.  Mereka  tetap 
menyembah-Ku  dengan  tiada  mempersekutukan  sesuatu  apapun  dengan 
Aku.  Barangsiapa  yang  (tetap)  kafir  sesudah  (janji)  itu,  maka  mereka 
itulah  orang-orang  yang  fasik.”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  55).  Maksudnya 
maksudnya  adalah  kafir  (kufur)  pada  nikmat  Allah. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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335  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3513/630.  Abu  Bakar  bin  Abu  Darim  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Musa  At-Tamimi  menceritakan  kepada  kami, 
Minjab  bin  Harits  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Ayyasy 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hushain,  dari  Abu  Abdurrahman 
As-Sulami,dari  Ali  tentang  firman  Allah  #,  “Hendaklah  para  budak 
kalian  minta  izin  kepada  kalian  (bila  ingin  masuk  kamar). "  (Qs.  An- 
Nuur  [24]:  58),  dia  berkata,  "(Maksudnya  adalah)  para  wanita,  sebab 
yang  pria  harus  minta  izin  dahulu.”336 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3514/631.  Abu  Al  Abbas  As-Sayyari  mengabarkan  kepadaku, 
Abu  Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada  kami),  Abdan  memberitakan 
(kepada  kami),  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami),  Ma’mar 
memberitakan  (kepada  kami),  dia  berkata:  Aku  mendengar  Amr  bin 
Dinar  menceritakan  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah  S,  "Jika 
kalian  memasuki  rumah  maka  berilah  salam  kepada  diri  kalian  sendiri.  ” 


336  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 


|  362  |  —  Al  Mustadrak 


(Qs.  An-Nuur  [24]:  61),  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  masjid,  jika 
kamu  memasukinya  maka  ucapkanlah,  'Salam  kepada  kami  dan  kepada 
para  hamba  Allah  yang  shalih  '.”337 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3515/632.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  Al  Bagdadi  • 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  Al  Allaf  menceritakan 
kepada  kami  di  Mesir,  Muhammad  bin  Al  Hasan  bin  Abu  Al  H  asan  Al 
Makhzumi  menceritakan  kepada  kami  di  Madinah,  Abdullah  bin  Al 
Harits  bin  Fudhail  Al  Khathmi  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari 
Jabir  bin  Abdullah  bahwa  Rasulullah  f($  bersabda,  ". Apabila  kalian 
masuk  ke  nanah  kalian  maka  ucapkanlah  salam  kepada  penghuninya, 
dan  jika  kalian  makan  maka  sebutlah  nama  Allah  (membaca  bismillah). 
Apabila  di  antara  kalian  mengucapkan  salam  ketika  masuk  ke  rumahnya 
dan  membaca  basmalah  ketika  makan,  maka  syetan  dam  berkata  kepada 

337  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim” 
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teman-temannya,  ’Tidak  ada  tempat  menginap  dan  makan  malam  bagi 
kalian  Namun  jika  di  antara  kalian  masuk  rumah  tanpa  memberi  salam 
dan  tidak  mengucapkan  basmalah  ketika  makan,  maka  syetan  akan 
berkata  kepada  teman-temannya,  ' Sekarang  kalian  menemukan  tempat 
menginap  dan  makan  malam  ”338 

Hadits  ini  sanad  dan  matannya  gharib.  Muhammad  bin  Hasan  Al 
Makhzumi,  aku  khawatir  dia  adalah  Ibnu  Zubalah,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Al  Hakim  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami  secara  imla'  (dikte)  pada  bulan  Rajab  tahun 
400  H: 


338  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  gharib.  Muhammad  bin  Al 
Hasan  aku  khawatirkan  dia  adalah  Ibnu  Zubalah.” 
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3516/633.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jallab  mengabarkan 
kepada  kami  di  Hamdan,  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami, 
Qabishah  bin  Uqbah  menceritakan  kepada  kami  dari  Maisarah  bin  Habib, 
dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari  Abu  Ubaidah,  dari  Ibnu  Mas’ud  #,,  dia 
berkata,  “Pada  Hari  Kiamat  tidak  akan  ada  pertengahan  siang  hari  hingga 
mereka  dapat  tidur  siang.  Allah  berfirman,  'Kemudian  sesungguhnya 
tempat  kembali  mereka  benar-benar  ke  Neraka  Jahim'.”  (Qs.  Ash- 
Shaffaat  [37]:  68).339 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


339  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3517/634.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abu  Khalid 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Daud  As-Sabi’i,  dari  Anas  bin 
Malik  i%,  dia  berkata:  Rasulullah  H  ditanya  bagaimana  para  penghuni 
neraka  dibangkitkan  di  atas  wajah-wajah  mereka?  Beliau  menjawab, 
“ Sesungguhnya  Tuhan  yang  membuat  mereka  dapat  berjalan  dengan 
kedua  kala,  tentu  mampu  pula  membuat  mereka  berjalan  dengan  wajah 
mereka.  ”340 
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3518/635.  Abu  Al  Abbas  Al  Mahbubi  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Sayyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Katsir  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 

340  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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dari  Ismail  bin  Abu  Khalid:  Aku  dikabarkan  oleh  orang  yang  mendengar 
dari  Anas  bin  Malik  bahwa  dia  berkata:  Ada  seorang  laki-laki 
bertanya  kepada  Rasulullah  fjj|,  “Wahai  Rasulullah,  ,  bagaimana  caranya 
orang-orang  itu  dikumpulkan  dengan  (berjalan)  di  atas  wajah-wajah 
mereka?”  Beliau  menjawab,  “Sesungguhnya  yang  membuat  mereka 
berjalan  dengan  kaki  mereka  tentu  Maha  Kuasa  juga  membuat  mereka 
berjalan  dengan  wajah  mereka.  ”341 

Sanad  hadits  ini  shahih  jika  kedua  sanad  itu  digabung,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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3519/636.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada 
kami,  Khalid  bin  Makhlad  Al  Qathawani  menceritakan  kepada  kami, 
Musa  bin  Ya’qub  Az-Zam’i  menceritakan  kepada  kami  dari  pamannya 
(yaitu  Al  Harits  bin  Abdurrahman),  dari  Ummu  Salamah  dia  berkata: 
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Aku  mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  “Ma  ’d  bin  Adnan  bin  Adad  bin 
Zand  bin  Al  Barra  bin  A  ’raq  Ats-Tsara.  ” 

Unimu  Salamah  berkata:  Rasulullah  H  lalu  membaca  ayat,  ”Dan 
(kami  binasakan)  kaum  Aad  dan  Tsamud  dan  penduduk  Rass  dan  banyak 
(lagi)  generasi-generasi  di  antara  kaum-kaum  tersebut.  ”  (Qs.  Al 
Furqaan  [25]:  38).  Tidak  ada  yang  mengetahuinya  kecuali  Allah. 

Ummu  Salamah  berkata  lagi:  A’raq  Ats-Tsara  adalah  Ismail  bin 
Ibrahim.  Zand  adalah  Hamaisa  dan  Barra  adalah  Nabt.342 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


ciiikii .  OjiJJ  'J,  olki  xs-  J  -nrv/roY* 
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3520/637.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepadaku,  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Harun  memberitakan  (kepada  kami),  Sulaiman  At-Taimi  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Al  Hasan  bin  Muslim,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  4&,  dia  berkata,  "Tidak  ada  tahun  yang  lebih  banyak  turun  hujan 
daripada  tahun  ini,  tapi  Allah  memalingkannya  ke  tempat  mana  saja  yang 
Dia  kehendaki.”  Allah  berfirman,  'Sesungguhnya  Kami  telah 
mempergilirkan  hujan  itu  di  antara  manusia  supaya  mereka  mengambil 


342  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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pelajaran  (dari  padanya),  tapi  kebanyakan  manusia  itu  tidak  mau 
kecuali  mengingkari  (nikmat)'.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  50).343 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3521/638.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan 
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kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Jarir 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Manshur  Al  Mu’tamir,  Sa’id  bin  Jubair 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Abdurrahman  bin  Abza 
menyuruhku  untuk  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang  kedua  ayat  ini, 
"Dan  orang-orang  yang  tidak  menyembah  Tuhan  yang  lain  beserta 
Allah  dan  tidak  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah  (membunuhnya) 
kecuali  dengan  (alasan)  yang  benar,  dan  tidak  berzina,  barangsiapa 
yang  melakukan  yang  demikian  itu,  niscaya  dia  mendapat  (pembalasan) 
dosa(nya).  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [2$]:  68)  Juga  ayat:  "Barangsiapa  yang 
membunuh  seorang  mukmin  dengan  sengaja  maka  balasannya  ialah 
Jahanam.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  93).  Dia  berkata:  Aku  pun 
menanyakannya  kepada  Ibnu  Abbas,  lalu  dia  menjawab,  "Ketika  ayat 
dalam  surah  Al  Furqan  itu  turun,  orang-orang  musyrik  Makkah  berkata, 
'Kami  telah  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah  (untuk  di  bunuh) 
dan  kami  pernah  berdoa  kepada  sembahan  lain  selain  Allah  serta 
mengerjakan  perbuatan-perbuatan  keji'.  Lalu  turunlah  ayat,  'Kecuali 
orang-orang  yang  bertobat,  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih; 
maka  itu  kejahatan  mereka  diganti  Allah  dengan  kebajikan.  Dan  adalah 
Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]: 
70)  Ayat  ini  untuk  mereka.  Sedangkan  surah,  'Barangsiapa  yang 
membunuh  seorang  mukmin  dengan  sengaja'  adalah  untuk  seorang  laki- 
laki  yang  telah  mengenal  Islam  dan  mengamalkan  ajaran  Islam,  lalu  dia 
membunuh  seorang  mukmin  secara  sengaja,  maka  balasan  baginya 
adalah  Neraka  Jahanam  dan  tidak  ada  tobat  baginya.” 

Aku  mengungkapkan  hal  itu  kepada  Mujahid,  lalu  dia  memberi 
komentar,  "Kecuali  yang  telah  menyesal  (pernah  membunuh).”344 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


344  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
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3522/639.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdus salam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Adam 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Za'idah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ya’la  bin  Muslim,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  %,  dia  berkata:  Seseorang  dari  kaum  musyrik  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  mereka  pernah  membunuh  dan  banyak  melakukan  itu,  pernah 
berzina  dan  sering  melakukannya,  tak  ada  hal  terbaik  yang  bisa  engkau 
sampaikan  kecuali  yang  dapat  menghapus  dosa-dosa  tersebut”  Allah  # 
lalu  menurunkan  ayat,  "Dan  orang-orang  yang  tidak  menyeru  tuhan  lain 
selain  Allah.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  68)  Sampai  akhir  ayat  surah. 
Diturunkan  pula  ayat,  “ Katakanlah,  'Hai  hamba-hamba-Ku  yang 
malampaui  batas  terhadap  diri  mereka  sendiri,  janganlah  kamu  berputus 
asa  dari  rahmat  Allah.  Sesungguhnya  Allah  mengampuni  dosa-dosa 
semuanya  Sesungguhnya  Dialah  Yang  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang'.  ”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  53).345 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3523/640.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy- 
Syaibani  menceritakan  kepada  kami  di  Kufah,  Ibrahim  bin  Ishaq  Az- 
Zuhri  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada 
kami,  Yunus  bin  Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  dia 
membaca  firman  Allah  &,  "Kami  wahyukan  (perintahkan)  kepada  Musa, 
'Pergilah  di  malam  hari  dengan  membawa  hamba-hamba-Ku  (bani 
Jsrail),  karena  sesungguhnya  kamu  sekalian  akan  disusuli'. "  (Qs.  Asy 
Syu’araa':  52)  Juga  beberapa  ayat  selanjutnya. 

Lalu  berkatalah  Abu  Burdah  bin  Abu  Musa  Al  Asy'ari,  dari 
ayahnya,  dia  berkata:  Rasulullah  $  singgah  di  tempat  orang  Arab  Badui, 
dan  dia  memuliakan  beliau  dengan  jamuan.  Kemudian  Rasulullah  fj| 
berkata  kepadanya,  "Beri  kami  waktu  dan  datanglah  kepada  kami  r 

Orang  Arab  badui  ini  pun  mendatangi  beliau,  lalu  beliau  berkata 
kepadanya,  “ Wahai  badui,  katakan  kebutuhanmu  ”  Dia  menjawab, 
“Seekor  unta  betina  dengan  pelananya  dan  domba  betina  yang  dapat 
diperah  oleh  keluargaku.”  Rasulullah  berkata  kepadanya,  "Mengapa 
kamu  tidak  seperti  nenek  tua  bani  Jsrail?  ”  Para  sahabat  bertanya,  “Ya 
Rasulullah,  siapa  nenek  tua  bani  Israil  itu?”  Rasulullah  menjawab, 
“Sesungguhnya  Musa  hendak  berjalan  membawa  bani  Israil,  tetapi  dia 
tersesat  di  jalan.  Maka  para  ulama  bani  Israil  berkata  kepadanya,  ‘Kami 
katakan  kepadamu  bahwa  Yusuf  mengambil  janji-janji  Allah  atas  kami, 
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agar  kami  tidak  pergi  dari  Mesir  sehingga  kami  memindahkan  tulang- 
tulangnya  bersama  kami'.  Musa  bertanya,  'Siapa  di  antara  kalian  yang 
mengetahui  makam  (kuburan)  Yusuf?'  Mereka  menjawab,  'Yang  tahu  di 
mana  kuburan  Yusuf  hanyalah  seorang  wanita  tua  bani  Israil'.  Maka 
nenek  itu  pun  didatangkan  kepada  Musa  &.  Musa  berkata  kepadanya, 
'Tunjukkan  kepadaku  letak  kuburan  Yusuf.'  Wanita  itu  menjawab,  'Tidak, 
demi  Allah,  hingga  engkau  mengabulkan  permintaanku'.  Musa  pun 
berkata  kepadanya,  'Apa  permintaanmu?'  Nenek  itu  berkata, 
'Permintaanku  adalah,  aku  ingin  bersamamu  di  dalam  surga'.  Seakan- 
akan  Musa  tidak  menyukai  permintaannya,  maka  dikatakan  kepadanya, 
'Kabulkanlah  permintaannya!'  Musa  pun  memberikan  apa  yang  diminta. 
Lalu  wanita  itu  mendatangi  sebuah  danau  dan  berkata,  'Kuraslah 
airnya!’  Ketika  air  telah  surut,  wanita  itu  berkata,  'Galilah  di  sini!' 
Begitu  mereka  menggali,  mereka  menemukan  tulang-belulang  Nabi 
Yusuf  Lalu  ketika  tulang-belulang  tersebut  diangkat  dari  tanah, 
jalanan  pun  langsung  terlihat  nyata  seperti  cahaya  pada  siang  hari.  ”346 
Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.  Mungkin  seseorang  meragukan 
perihal  pendengaran  Yunus  bin  Abu  Ishaq  (secara  langsung)  terhadap 
Abu  Burdah  ketika  meriwayatkan  hadits  “Tidak  ada  nikah  kecuali 
dengan  wali”  sebagaimana  didengar  oleh  ayahnya. 

u*  o»  iji  —  TtN/roY  t 
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346  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.  Ahmad  dan  Ibnu  Ma’in  memastikan  bahwa  Yunus  mendengar  dari  Abu 
Burdah  hadits,  'Tidak  ada  pernikahan  kecuali  dengan  wali'.” 
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3524/641.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan  kepada 
kami,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin 
Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib  bin  Khalid  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Waqid  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Salamah, 
dari  Aisyah  bahwa  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
Abdullah  bin  Jud’an  memuliakan  tamu,  menyambung  silaturrahim,  dan 
melakukan  amalan  ini  dan  itu.  Apakah  semua  amalan  tersebut 
bermanfaat  baginya?”  Beliau  bersabda,  “Tidak,  sesungguhnya  dia  tidak 
pernah  mengatakan  satu  hari  pun,  'Wahai  Tuhanku  ampunilah  dosaku 
pada  Hari  Pembalasan'.  ”347 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


347  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3525/642.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Harb 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Az-Zubair  bin  Al  Khirrit,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia 
berkata,  “Hudhud  menunjukan  tempat  air  kepada  Sulaiman.”  Aku 
(Ikrimah)  lalu  berkata,  “Bagaimana  itu  bisa  teijadi,  padahal  Hudhud 
sudah  masuk  perangkap  yang  membuatnya  jatuh  ke  tanah?”  Ibnu  Abbas 
menjawab,  “Aku  beri  kamu  penghormatan  yang  diucapkan  Allah  kepada 
ayahmu,  bukankah  apabila  sudah  datang  takdir  maka  pandangan  pun 
akan  hilang?”348 


348  Lih.  hadits  no.  3526. 
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3526/643.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah 
memberitakan  (kepada  kami),  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami  dari 
Al  Minhal  bin  Amr,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  s$t,  tentang 
firman  Allah  H,  “Sungguh  aku  benar-benar  akan  mengadzabnya  dengan 
adzab  yang  keras.  ”  (Qs.  An-Naml  [27]:  21),  dia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  akan  aku  cabut  bulu-bulunya.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  "Diletakkan  bagi  Sulaiman  bin  Daud  600 
ribu  kursi,  kemudian  datanglah  para  tokoh  dari  kalangan  manusia  duduk 
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di  sampingnya.  Kemudian  datang  lagi  para  pemuka  jin  duduk  di  sebelah 
para  pemuka  manusia.  Kemudian  dia  memanggil  burung-burung 
sehingga  burung-burung  itu  menaungi  mereka.  Selanjutnya  dia 
memanggil  angin  dan  membawa  mereka  terbang  dan  sampai  tujuan 
hanya  dalam  satu  pagi  yang  biasanya  harus  ditempuh  selama  sebulan. 
Ketika  dia  sampai  ke  suatu  tempat  yang  dia  memerlukan  air,  datanglah 
Hudhud  dan  dia  mematuk-matuk  tanah  sehingga  mendapatkan  suatu 
tempat  mata  air.  Kemudian  datanglah  syetan-syetan  yang  kemudian 
menutup  bekas  galian  itu  sebagaimana  mengikis  kulit." 

Nafi  bin  Azraq  berkata,  "Wahai  Waqqaf,  bagaimana  caranya 
Hudhud  menggali  tanah  untuk  mendapatkan  mata  air  padahal  ketika  dia 
datang  kemudian  masuk  ke  perangkap  dia  melihatnya  sehingga  jeratan 
itu  bisa  menjerat  lehernya?”  Ibnu  Abbas  menjawab,  "Kalau  sudah  takdir 
datang  maka  dia  bisa  mengalahkan  pandangan.”349 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3527/644.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Asy- 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Syafi’i  dan  Asad  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah, 
dari  ayahnya,  dari  Aisyah  «$*,  dia  berkata:  Sesungguhnya  Rasulullah  g§ 
bersabda,  " Pada  saat  ini  mereka  tahu  bahwa  apa  yang  aku  sampaikan 
kepada  mereka  selama  di  dunia  itu  adalah  kebenaran.  ”  Allah  berfirman 
kepada  Nabi-Nya,  ” Sesungguhnya  kamu  tidak  dapat  menjadikan  orang- 
orang  yang  mati  mendengar  dan  (tidak  pula)  menjadikan  orang-orang 
yang  tuli  mendengar  panggilan,  apabila  mereka  telah  berpaling 
membelakang.  ”  (Qs.  An-Naml  [27]:  80).350 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3528/645.  Maimun  bin  Ishaq  Al  Hasyimi  mengabarkan  kepada 
kami  di  Baghdad,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy  dan  Hasan 
bin  Abdullah,  dari  Al  Aswad  bin  Hilal,  dari  Abdullah,  "Siapa  yang 
datang  membawa  kebaikan”  Maksudnya  adalah  membawa  kalimat  'Laa 
ilaaha  illallaahu'  sedangkan  yang  datang  membawa  keburukan  adalah 
yang  membawa  kesyirikan.”351 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


350  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

351  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3529/646.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al  A’masy,  dari  Hassan,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  ■<%,  tentang  firman  Allah  %,  "Dan  menjadi 
kosonglah  hati  ibu  Musa.’’  (Qs.  Al  Qashash  [28] :  10),  dia  berkata, 
“Artinya  adalah  kosong  dari  segala  hal  kecuali  mengingat  Musa.” 
Tentang  (firman  Allah  #),  “ Sesungguhnya  hampir  saja  dia  menyatakan 
rahasia  tentang  Musa....”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  10),  dia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  dia  berkata,  'Wahai  Anakku'.”  Tentang  (firman 
Allah  H),  ”Dan  berkatalah  ibu  Musa  kepada  saudara  Musa  yang 
perempuan,  Ikutilah  dia'.”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  11)  artinya  adalah, 
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telusurilah  jejaknya.  Tentang  (firman  Allah  H),  “Kami  cegah  Musa  dari 
menyusu  kepada  perempuan-perempuan  yang  mau  menyusui(nya) 
sebelum  itu.  ”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  12),  dia  berkata,  "Artinya,  dia  tidak 
mau  menyusu  kepada  siapa  pun."352 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Hassan  adalah  Ibnu  Abbad.  Mereka  berdua  (Al  Bukhari  dan 
Muslim)  tidak  menjadikannya  sebagai  acuan. 
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352  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hassan  bin  Abu  Abbad  tidak 
diketahui  identitasnya.  Hanya  saja,  Al  A’masy  meriwayatkan  dari  Hassan  bin 
Abu  Al  Asyras,  dari  Ibnu  Jubair,  perawi  yang  tsiqah,  An-Nasa'i  meriwayatkan 
darinya.” 
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3530/647.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Mihran  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kanii,  Ubaidullah 
bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil  memberitakan  (kepada  kami) 
dari  Abu  Ishaq,  dari  Amr  bin  Maimun,  dari  Umar  % „  (tentang  ayat), 
"Lalu  datanglah  salah  satu  dari  mereka  berjalan  dengan  malu-malu.  ” 
(Qs.  Al  Qashash  [28]:  25),  dia  berkata,  "Dia  datang  sambil  menutup 
wajahnya  dengan  kedua  tangan,  dia  bukan  wanita  yang  berani  menatap 
laki-laki  tanpa  canggung.  Musa  lalu  berdiri  bersamanya  dan  berkata, 
'Berjalanlah  di  belakangku  dan  sebutkan  saja  arah  jalannya,  karena 
kami  tidak  mau  melihat  punggung  wanita'.  Si  wanita  ini  lalu  berkata,  'Ya 
bapakku,  ambillah  dia  sebagai  orang  yang  bekerja  (pada  kita),  karena 
sesungguhnya  orang  yang  paling  baik  yang  kamu  ambil  untuk  bekerja 
(pada  kita)  ialah  orang  yang  kuat  lagi  dapat  dipercaya'.  (Qs.  Al  Qashash 
[28]:  26).  Itu  karena  dia  melihat  kekuatan  fisik  Musa  dan  teringat 
perkataan  Musa  kepadanya.  Hal  itu  membuat  bapak  si  wanita  semakin 
tertarik  kepada  Musa  dan  berkata  kepadanya,  'Sesungguhnya  aku 
bermaksud  menikahkan  kamu  dengan  salah  seorang  dari  kedua  anakku 
ini,  atas  dasar  bahwa  kamu  bekerja  denganku  delapan  tahun  dan  jika 
kamu  cukupkan  sepuluh  tahun  maka  itu  adalah  (suatu  kebaikan)  dari 
kamu,  maka  aku  tidak  hendak  memberati  kamu  Dan  kamu  insyaallah 
akan  mendapatiku  termasuk  orang-  orang  yang  baik'.  (Qs.  Al  Qashash 
[28]:  27).  Artinya,  dengan  cara  pergaulan  yang  baik  dan  menepati  apa 
yang  telah  aku  ucapkan.  Musa  lalu  menjawabnya,  'Itulah  (perjanjian) 
antara  saya  dan  Anda,  mana  saja  dari  kedua  waktu  yang  ditentukan  itu 
bisa  saya  sempurnakan,  maka  tidak  ada  tuntutan  tambahan  atas  diri 
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saya  (lagi).  Dan  Allah  adalah  saksi  atas  apa  yang  kita  ucapkan'.  (Qs.  Al 
Qashash  [28]:  28).  Artinya,  'Baiklah,  saya  terima,  dan  Allah  menjadi 
wakil  (pengawas)  terhadap  ucapan  kita'. 

Bapak  ini  lalu  menikahkan  Musa,  dan  Musa  pun  tinggal 
bersamanya  serta  bekeija  bersamanya  supaya  bisa  mencukupi 
kebutuhannya  dan  menggembalakan  kambing  miliknya.  Semua  itu  untuk 
mencukupi  kebutuhannya  dan  istrinya.  Dia  menikahkannya  dengan 
Shafurah  atau  saudaranya  yang  bernama  Syarqa'.  Mereka  berdua  inilah 
yang  ditolong  Musa  mengambil  air  di  sumur.”353 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3531/648.  Bakr  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Ash-Shairafi 
menceritakan  kepadaku  di  Marwa,  Abdusshamad  bin  Al  Fadhl  Al  Balkhi 
menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Umar  Al  Adni  menceritakan 
kepada  kami3  Al  Hakam  bin  Aban  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata:  Rasulullah  #  pernah  ditanya 
mana  di  antara  dua  batas  waktu  itu  yang  dipenuhi  oleh  Musa?  Beliau 
menjawab, "  Yang  paling  lama  dan  paling  baik  ”354 


353  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

354  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hafsh  itu  lemah  (waahin).” 
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3532/649.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Amr  Ahmad  bin  Al  Mubarak  Al  Mustamli  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Walid  Al  Fahham  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Yahya  (salah  seorang  penduduk  Adn)  menceritakan  kepadaku,  Al 
Hakam  bin  Aban  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas  <$»,  bahwa  Nabi  %  bertanya  kepada  Jibril,  "Mana  di  antara  dua 
waktu  itu  yang  dilaksanakan  oleh  Musa?  ”  Jibril  menjawab,  "Waktu  yang 
paling  sempurna  di  antara  keduanya  (sepuluh  tahun — penj).”355 

Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ibrahim  bin  Yahya  tidak  dikenal.” 
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3533/650.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  Mis’ar  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abu  Burdah,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Aku 
pernah  shalat  Ashar  di  samping  Ibnu  Umar,  dan  ketika  ruku  aku 
mendengarnya  mengucapkan,  "Wahai  Tuhanku,  dengan  nikmat  yang 
Kau  berikan  kepadaku  maka  aku  tidak  akan  menjadi  penolong  orang- 
orang  yang  berdosa.” 

Ketika  selesai  shalat,  dia  berkata,  "Aku  tidak  pernah 
melaksanakan  satu  shalat  pun  kecuali  aku  berharap  itu  menjadi  kaffarah 
(penebus  dosa)  bagi  yang  terjadi  setelahnya.”356 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3534/651.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Muhammad  bin  Sa’d  Al  Aufi  menceritakan 
kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Auf 


356  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  I  385  1 


menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri 
dari  Rasulullah  beliau  bersabda,  "Allah  tidak  pernah 
membinasakan  suatu  kaum  atau  generasi  atau  suatu  umat  atau  bahkan 
penduduk  suatu  negeri  sejak  Dia  turunkan  Taurat  dengan  adzab  yang 
turun  dari  langit,  kecuali  penduduk  kampung  yang  wajah  mereka  diubah 
menjadi  kera.  Tidakkah  kamu  lihat  firman  Allah,  'Sesungguhnya  telah 
Kami  berikan  kepada  Musa  Al  Kitab  (Taurat)  sesudah  Kami  binasakan 
generasi-generasi  yang  terdahulu,  untuk  menjadi  pelita,  petunjuk  dan 
rahmat  bagi  manusia,  agar  mereka  selalu  ingat'. "  (Qs.  Al  Qashash  [28]: 
43).357 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3535/652.  Abu  Al  Walid  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Hasan  bin  Sufyan  Asy-Syaibani  menceritakan  kepada  kami,  Uqbah  bin 
Mukram  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Qathan  Amr  bin 
Haitsam  bin  Qathan  bin  Ka’b  menceritakan  kepada  kami,  Hamzah  Az- 
Zayyat  menceritakan  kepada  kami  dari  Sulaiman  bin  Al  A’masy,  dari  Ali 


357  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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bin  Mudrik,  dari  Abu  Zur’ah,  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata  (tentang 
ayat),  "Dan  tiadalah  kamu  berada  di  dekat  gunung  Thur  ketika  Kami 
menyeru  (Musa)....”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  46),  dia  berkata,  "Kalian 
diseru,  'Wahai  umat  Muhammad,  Aku  telah  memberikan  kalian  sebelum 
kalian  memohon  kepada-Ku.  Aku  telah  memberikan  kepada  kalian 
sebelum  kalian  meminta'.”358 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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358  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 


Al  Mustadrak  —  |  387  | 


jj\ j/)  c*>  ilL-i  ^  ^  Jy  j  ■t/'4p  ji' 

.^Zji  y»3^'  ji  **  «-a^-  4^  j*H'\ 

3536/653.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Mu’awiyah 
memberitakan  (kepada  kami),  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami  dari 
Al  Minhal  bin  Amr,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Abdullah  bin  Al  Harits, 
dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Tatkala  Musa  mendatangi  kaumnya,  dia 
memerintahkan  mereka  untuk  mengeluarkan  zakat,  lalu  harta  mereka  itu 
dikumpulkan  oleh  Qarun.  Qarun  berkata  kepada  mereka,  "Dia 
memerintahkan  kalian  untuk  melaksanakan  shalat  dan  beberapa  hal 
lainnya,  lalu  kalian  mematuhinya.  Kali  ini  dia  meminta  kalian 
memberikan  harta  kalian  kepadanya,  apakah  kalian  akan  mematuhinya 
juga?  Mereka  menjawab,  "Kami  tidak  sanggup  memberikan  harta  kami, 
bagaimana  pendapatmu?"  Qarun  berkata,  "Menurutku  kalian  berikan  saja 
harta  itu  kepada  salah  seorang  pelacur  dari  bani  Israil,  dan  katakan  bahwa 
Musa  memberikan  harta  itu  kepadanya  agar  bisa  mendapatkan  dirinya." 

Hal  itu  membuat  Musa  mendoakan  kecelakaan  atas  diri  mereka, 
dan  Allah  memerintahkan  bumi  untuk  menuruti  permintaan  Musa.  Musa 
berkata  kepada  bumi,  "Telanlah  mereka!"  Bumi  menelan  mereka  sampai 
tumit.  Lalu  mereka  berkata,  "Oh  Musa...  oh  Musa....  "Musa  lalu  kembali 
berkata  kepada  bumi,  "Telanlah  mereka!"  Bumi  pun  menelan  mereka 
hingga  lutut  mereka.  Mereka  kembali  berkata,  'Oh  Musa.,  oh  Musa... 
"Musa  kembali  berkata  kepada  bumi,  "Telan  lagi  mereka!"  Bumi  pun 
menelan  mereka  hingga  leher  mereka,  dan  mereka  kembali  berkata,  "Oh 
Musa.,  oh  Musa..  "Musa  kembali  berkata  kepada  bumi,  "Telan  lagi 
mereka!"  Akhirnya  mereka  lenyap  ditelan  bumi. 

Selanjutnya  Allah  mewahyukan  kepada  Musa,  "Wahai  Musa, 
mereka  meminta  kepadamu  dan  merendahkan  diri  kepadamu  dan  kamu 
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tidak  mengabulkan  permintaan  mereka.  Demi  kekuatan-Ku,  andai  saja 
mereka  meminta  kepada-Ku,  tentu  aku  kabulkan  permintaan  mereka.  ” 

Ibnu  Abbas  berkata,  "Itu  adalah  firman  Allah  &  'Maka  Kami 
benamkanlah  Qarun  beserta  rumahnya  ke  dalam  bumi'.  (Qs.  Al  Qashash 
[28]:  81).  Akhirnya  mereka  ditenggelamkan  ke  bumi  yang  paling 
bawah."359 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


359  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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TAFSIR  SURAH  AL  'ANKABUUT 
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3537/654.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada 
kami,  Musa  bin  Ishaq  Al  Khathmi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Usamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Yunus  Hatim  bin  Abi  Shaghirah,  dari  Simak  bin 
Harb,  dari  Abu  Shalih,  dari  Ummu  Hani  4$,  dia  berkata:  Aku  bertanya 
kepada  Nabi  f(&  tentang  firman  Allah  <&,  "Apakah  sesungguhnya  kamu 
patut  mendatangi  laki-laki,  menyamun  dan  mengerjakan  kemungkaran  di 
tempat-tempat  pertemuanmu?’’  (Qs.  Al  'Ankabuut  [29]:  29).  Beliau 
menjawab,  “ Mereka  melempar  pengguna  jalan  dan  mengejek  mereka. 
Itulah  kemungkaran  yang  mereka  lakukan.  ”360 


360  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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3538/655.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Yazid  bin  Al  Haitsam  mengabaikan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Abu  Laits  Al 
Asyja’i  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Atha  bin  As-Sa'ib, 
dari  Abdullah  bin  Rabi’ah,  dia  berkata;  Ibnu  Abbas  <j&  bertanya 
kepadaku  tentang  firman  Allah  Sk,  "Dan  sesungguhnya  mengingat  Allah 
(shalat)  adalah  lebih  besar  (keutamaannya  dari  ibadah-ibadah  yang 
lain).  ”  (Qs.  Al  ’Ankabuut  [29]:  45).  Aku  menjawab,  “Mengingat  Allah 
dengan  tasbih,  tahlil,  dan  takbir.’^  Dia  berkata,  “Bukan,  tapi  ingatnya 
Allah  kepada  kalian  lebih  besar  daripada  ingatnya  kalian  kepada-Nya.”361 

Sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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TAFSIR  SURAH  AR-RUUM 
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3539/656.  Muhammad  bin  Al  Khalil  Al  Ashbahani  Abu  Abdillah 
mengabarkan  kepadaku,  Musa  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Ma’n  bin  Isa  menceritakan  kepada 
kami,  Mu’awiyah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Martsad  bin 
Sumay  Al  Khaulani,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Ad-Darda  #, 
berkata,  “Akan  ada  kaum  yang  datang  membaca  (f  j)\  /')  padahal 

yang  benar  adalah  (o#)  artinya,  telah  dikalahkan  (dengan  men- 
dhammah-kan  huruf  ghain )"  ,362 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


362  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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3540/657,  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  Al  Bajali  menceritakan  kepada  kami, 
Mu’awiyah  bin  Amr  bin  Al  Muhallab  Al  Azdi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ishaq  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  Ats- 
Tsauri,  dari  Habib  bin  Abi  Amrah,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas 
%,  dia  berkata:  Kaum  muslim  senang  jika  bangsa  Romawi  yang  menang 
atas  Persia,  karena  mereka  (bangsa  Romawi)  adalah  Ahli  Kitab, 
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sedangkan  kafir  Quraisy  senang  jika  yang  menang  adalah  Persia  karena 
mereka  sesama  penyembah  berhala  Hal  itu  disampaikan  kaum  muslim 
kepada  Abu  Bakar  4$,  lalu  dia  pun  menyampaikannya  kepada  Nabi  #, 
dan  beliau  bersabda,  “Mereka  (Romawi)  akan  menang  (mengalahkan 
Persia).  ” 

Abu  Bakar  pun  menyampaikan  berita  itu  kepada  kafir  Quraisy, 
dan  mereka  berkata,  “Mari  tetapkan  waktu  antara  kami  dan  kamu,  jika 
mereka  menang  maka  kamu  akan  mendapatkan  sekian  dan  sekian 
(sejumlah  harta),  tapi  jika  kami  yang  benar  maka  kami  harus  diberikan 
sekian  dan  sekian." 

Abu  Bakar  lalu  menyetujui  waktu  lima  tahun  kepada  mereka,  tapi 
ternyata  pasukan  Romawi  tidak  juga  menang,  maka  Abu  Bakar 
menyampaikan  itu  kepada  Nabi  &,  dan  beliau  bersabda,  “ Mengapa  tidak 
kamu  tetapkan  sampai  sepuluh  tahun?  ”  (Aku  rasa  beliau  mengucapkan 
itu). 

Akhirnya  Abu  Bakar  menyepakati  waktu  di  bawah  sepuluh 
tahun.  Ternyata  Romawi  benar-benar  menang,  dan  itulah  makna  firman 
Allah,  "Aliflaam  Miim,  bangsa  Rumawi  telah  dikalahkan  di  negeri  yang 
terdekat,  dan  setelah  mereka  dikalahkan  mereka  akan  menang.  ”  (Qs.  Ar- 
Ruum  [30]:  1-3). 

Romawi  memang  awalnya  kalah,  tapi  kemudian  menang. 
(Firman  Allah)  ” Hanya  bagi  Aliahlah  urusan  itu  baik  sebelum  maupun 
sesudahnya,  dan  pada  hari  itu  orang-orang  mukmin  bergembira  karena 
pertolongan  Allah.  ”  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  4-5). 

■#..  Sufyan  berkata,  "Aku  mendengar  bahwa  kemenangan  mereka 
teijadi  bertepatan  dengan  Perang  Badar.”363 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

363  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3541/658.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  memberitakan  (kepada  kami), 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Abu 
Razin,  dia  berkata:  Nafi  bin  Al  Azraq  datang  menemui  Ibnu  Abbas  %> 
dan  dia  berkata,  "Apakah  shalat  lima  waktu  disebutkan  dalam  Al 
Qur'an?”  Ibnu  Abbas  menjawab,  "Ya.”  Lalu  dia  membaca,  "Maka 
bertasbihlah  kepada  Allah  di  waktu  kamu  berada  di  petang  hari.  ”  (Qs. 
Ar-Ruum  [30]:  17).  Itu  adalah  shalat  Maghrib.”  Waktu  kamu  berada  di 
waktu  Subuh.”  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  17).  Itu  adalah  shalat  Subuh.  "Pada 
petang  hari....  ”  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  18).  Itu  adalah  shalat  Ashar.  "Ketika 
waktu  Zhuhur.  ”  Adalah  shalat  Zhuhur.  Lalu  dia  membaca,  "Dan  setelah 
shalat  Isya.  (Itulah)  tiga  aurat  bagi  kamu.  ”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  58). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


364  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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TAFSIR  SURAH  LUQMAAN 
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3542/659.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bakkar  bin  Qutaibah  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami, 
Shafwan  bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Humaid  Al 
Kharrath  menceritakan  kepada  kami  dari  Ammar  Ad-Duhni,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  dari  Abu  Ash-Shahba,  dari  Ibnu  Mas’ud  tentang  ayat, 
" Dan  di  antara  manusia  (ada)  orang  yang  mempergunakan  perkataan 
yang  tidak  berguna  untuk  menyesatkan  (manusia)  dari  jalan  Allah.  ”  (Qs. 
Luqmaan  [31]:  6),  dia  berkata,  “Demi  Allah,  itu  maksudnya  adalah 
nyanyian.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


365  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  Humaid  adalah  Ibnu 
Ziyad,  shalihul  hadits.” 
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3543/660.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  Al  Halabi  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Harits  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Aku  mendengar  Al  Qasim  bin  Mukhaimirah  menceritakan  dari  Abu 
Musa  Al  Asy’ari  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  “Luqman 
berkata  kepada  anaknya  dalam  rangka  mengajar  anaknya  itu,  Wahai 
Anakku,  hindarilah  yang  namanya  taqannu’,  karena  itu  akan  membuat 
takut  pada  malam  hari  dan  hina  pada  siang  hari.  ” 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dengan  sanad  shahih  bagi  matannya: 
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366  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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3544/661.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Yazid  bin  Al  Haitsam  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abi  Laits 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Asyja’i  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Al  Aswad  bin  Qais,  dari  Nubaih  Al  Anazi,  dari  Jabir  bin 
Abdullah  %,  dia  tentang  ayat,  ”Dan  sederhanalah  kamu  dalam  berjalan 
dan  lunakkanlah  suaramu.”  (Qs.  Luqmaan  [31]:  19),  dia  berkata, 
"Rasulullah  ^  jika  keluar  maka  beliau  beijalan  menghadap  depan  dan 
mengosongkan  punggungnya  untuk  para  malaikat.”367 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


367  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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TAFSIR  SURAH  AS-SAJDAH 
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3545/662.  Ja’fer  bin  Muhammad  bin  Nushair  Al  Khawwash 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  bin  Abi  Usamah  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  An-Nadhr  Hasyim  bin  Al  Qasim  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Khaitsamah  Zuhair  bin  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Abu  Az-Zubair,  “Apakah  engkau 
pernah  mendengar  bahwa  Jabir  pernah  menyebutkan  bahwa  Nabi  # 
tidak  tidur  sebelum  membaca  surah  As-Sajdah  dan  surah  Al  Mulk?”  Abu 
Az-Zubair  menjawab,  “Shafwan  atau  Abu  Shafwan  yang  menceritakan 
kepadaku.”  Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya,  karena  muaranya  hanya  kepada 
Laits  bin  Abu  Sulaim  dari  Abu  Az-Zubair. 
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3546/663.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepadaku  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  Israil  memberitakan  (kepada  kami),  Simak  bin  Harb  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah  $?>, 
“Dia  mengatur  urusan  dari  langit  ke  bumi,  kemudian  (urusan)  itu  naik 
kepadanya  dalam  satu  hari  yang  kadarnya  adalah  seribu  tahun  menurut 
perhitunganmu.  ”  (Qs.  As-Sajdah  [32]:  5),  dia  berkata,  “Enam  hari  saat 
Allah  menciptakan  langit  dan  bumi,  kemudian  naik  ke  atasnya.”368 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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368  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3547/684.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  bin  Yasar  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan 
(kepada  kami),  Yahya  bin  Al  Ala'  menceritakan  kepada  kami  dari 
pamannya  (yaitu  Syu’aib  bin  Khalid),  Simak  bin  Harb  menceritakan 
kepadaku  dari  Abdullah  bin  Amirah,  dari  Al  Abbas  bin  Abdul 
Muththalib  j dia  berkata:  Kami  pernah  duduk  bersama  Rasulullah  #  di 
Bathha,  lalu  tiba-tiba  lewatlah  sebuah  awan  ( sahab ),  maka  Rasulullah  # 
berkata,  “Tahukah  kalian  apa  ini?”  Kami  menjawab,  “Allah  dan  Rasul- 
Nya  lebih  tahu.”  Beliau  berkata,  “Itu  adalah  awan  (sahab).”  Kami 
bertanya  lagi,  “ Sahab?”  Beliau  berkata,  “Juga  al  muzn  (kata  lain  dari 
sahab  yang  bermakna  awan  juga — penj).”  Kami  bertanya  lagi,  “ MuznT 
Beliau  berkata,  “Al  ‘Anan  (awan  atau  mega).”  Kemudian  beliau  diam. 

Setelah  itu  beliau  berkata  lagi,  “Tahukah  kalian  jarak  antara 
langit  dan  bumi?"  Kami  berkata,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  tahu.” 
Beliau  berkata,  “Jarak  antara  keduanya  adalah  perjalanan  500  tahun, 
dan  jarak  antara  satu  langit  dengan  langit  berikutnya  adalah  perjalanan 
500  tahun  pula.  Dan  padatnya  (tebalnya)  setiap  langit  juga  sama  dengan 
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jarak  500  tahun  perjalanan.  Di  atas  langit  ada  laut  yang  jarah  antara 
dasar  dengan  permukaannya  adalah  sama  dengan  jarak  antara  langit 
dan  bumi.  Allah  di  atas  itu  semua,  tapi  tidak  ada  sedikit  pun  amalan  bani 
Adam  yang  tersembunyi  dari-Nya.  ”369 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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369  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Telah  disebutkan  sebelumnya  bahwa 
Yahya  [bin  Al  Ala]  lemah  ( waahin ).” 
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3548/685.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Nashr  Al  Azdi 
menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Ishaq  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy. 

Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami,  dan  ini 
adalah  redaksinya,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada 
kami,  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Al  A’masy,  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit  dan  Al  Hakam  bin 
Utaibah,  dari  Maimun  bin  Abu  Syabib,  dari  Mu’adz  bin  Jabal  i%>,  dia 
berkata:  Ketika  kami  bersama  Rasulullah  fjj|  pada  perang  Tabuk,  waktu 
itu  panas  sangat  terik,  sehingga  orang-orang  berpencar,  dan  ternyata 
Rasulullah  H  adalah  orang  yang  paling  dekat  denganku  saat  itu,  maka 
aku  mendekat  ke  arah  beliau  dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  beritakan 
kepadaku  amalan  yang  dapat  membuatku  masuk  surga  dan 
menjauhkanku  dari  neraka.”  Beliau  menjawab,  "Kamu  telah  bertanya 
tentang  sesuatu  yang  agung  dan  sesungguhnya  itu  mudah  bagi  yang 
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dibuat  mudah  oleh  Allah,  yaitu  hendaklah  kau  menyembah  Allah  dan 
tidak  menyekutukan-Nya  dengan  apa  pun,  mendirikan  shalat  yang 
diwajibkan,  menunaikan  zakat  yang  diwajibkan,  dan  berpuasa  pada 
bulan  Ramadhan.”  Beliau  berkata  lagi,  "Kalau  kamu  mau  akan  aku 
kabarkan  kepadamu  pintu-pintu  surga.  ”  Aku  berkata,  "Tentu  mau,  wahai 
Rasulullah.”  Beliau  bersabda,  "Puasa  itu  adalah  perisai  (benteng),  dan 
sedekah  itu  bisa  menghapuskan  kesalahan,  serta  shalat  malam  yang 
dilakukan  seseorang  hanya  mengharap  ridha  Allah.  Allah  berfirman, 
'Lambung  mereka  jauh  dari  tempat  tidurnya  dan  mereka  selalu  berdoa 
kepada  Rabbnya  dengan  penuh  rasa  takut  dan  harap,  dan  mereka 
menafkahkan  sebagian  dari  rezeki  yang  Kami  berikan  kepada  mereka'.  ” 
(Qs.  As-Sajdah  [32]:  16). 

Beliau  berkata  lagi,  "Kalau  kamu  mau  akan  aku  beritaku  tentang 
pokok  segala  urusan,  tiangnya  dan  puncaknya.  ”  Aku  berkata,  "Tentu 
mau,  ya  Rasulullah.”  Beliau  bersabda,  "Pokok  segala  urusan  adalah 
Islam,  tiangnya  adalah  shalat,  dan  puncaknya  adalah  jihad  di  jalan 
Allah  Kalau  kamu  mau  lagi  maka  akan  aku  sampaikan  kepadamu 
tentang  penopang  semua  itu”  Beliau  diam,  dan  tiba-tiba  ada  dua 
pengendara  yang  menempatkan  kendaraan  mereka  di  hadapan  kami,  aku 
takut  kedua  orang  ini  memutus  pembicaraanku  dengan  beliau  sehingga 
aku  langsung  bertanya,  "Apa  itu,  wahai  Rasulullah?”  Beliau  lalu 
menunjukkan  jari  ke  dalam  mulutnya.  Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 
apakah  kita  akan  dimintai  pertanggungjawaban  lantaran  ucapan  kita?” 
Beliau  menjawab,  "Wah  ibumu  memberatkanmu,  wahai  anak  Jabal, 
bukankah  manusia  diseret  wajahnya  ke  neraka  hanya  lantaran 
kesalahan  lidah  mereka?!  ”370 

Ini  redaksi  hadits  Jarir.  Sedangkan  Abu  Ishaq  Al  Fazari  tidak 
menyebutkan  nama  Al  Hakam  bin  Utaibah  dalam  riwayatnya. 


370  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3549/666.  Abdusshamad  bin  Ali  Al  Bazzar  menceritakan  kepada 
kami  di  Bagdad,  Abu  Ismail  Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepada 
kami,  Sa’id  bin  Abu  Maryam  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Suwaid  bin  Hayyan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Shakhr 
menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Hazim,  dari  Sahi  bin  Sa’d  %>,  dia 
berkata,  "Ketika  kami  bersama  dengan  Rasulullah  #,  beliau  sedang 
menggambarkan  (mendeskripsikan)  surga  sampai  selesai,  lalu  beliau 
bersabda,  "Di  dalamnya  ada  sesuatu  yang  belum  pernah  dilihat  oleh 
mata,  belum  pernah  didengar  oleh  telinga,  dan  belum  pernah  terlintas  di 
hati  manusia.  ”  Beliau  lalu  membaca  ayat,  "Lambung  mereka  jauh  dari 
terapat  tidurnya  dan  mereka  selalu  berdoa  kepada  Rabbnya  dengan 
penuh  rasa  takut  dan  harap,  serta  mereka  menafkahkan  sebagian  dari 
rezeki  yang  Kami  berikan  kepada  mereka.  ”  (Qs.  As-Sajdah  [32]:  16). 

Abu  Shakhr  berkata:  Aku  menyampaikannya  kepada  Al  Qurazhi, 
lalu  dia  berkata,  "Mereka  menyembunyikan  amal  mereka  hanya  untuk 
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Allah,  dan  Allah  menyembunyikan  pahala  hanya  untuk  mereka.  Mereka 
maju  menemui  Allah,  dan  itulah  yang  menyenangkan  mata.  ”371 

Hadits  ini  sanadnya  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

'Ji  J-pC-I  faf  ci  -i'w/roo . 

|  ^  ^jP  <<_/» 

<0^1  Jtpf  JLaJ  loljjJl  ^  <— >  I A»1  J-P  Jli  :JlS  coAjjP  (jP 

p j  osf  pj  ofc  'J  fi  &  J*  rily*-  otjft 

:  I)V5  cvyw  Sfj  ^  Slj  J^o  s-15  ^ 

3550/287.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Qutaibah  memberitakan  (kepada  kami).  Abu  Bakar  bin 
Abi  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Ahwash  menceritakan 
kepada  Vami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Ubaidah,  dia  berkata:  Abdullah 
berkata,  "Sudah  tertulis  dalam  Taurat  bahwa  Allah  menyiapkan  bagi 
orang-orang  yang  menjauhkan  lambungnya  dari  tempat  tidur  pada  waktu 
malam  (karena  melaksanakan  shalat  malam)  sesuatu  yang  belum  pernah 
dilihat  mata,  belum  pernah  didengar  oleh  telinga,  dan  belum  pernah 
terlintas  di  pikiran  manusia.  Tidak  ada  yang  mengetahuinya,  bahkan  Nabi 
yang  diutus  atau  malaikat  yang  didekatkan.” 

Dia  (Abdullah)  berkata:  Kami  membacanya,  "Seorang  pun  tidak 
mengetahui  apa  yang  disembunyikan  untuk  mereka,  yaitu  (bermacam- 


371  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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macam  nikmat),  yang  menyedapkan  pandangan  mata  sebagai  balasan 
terhadap  apa  yang  telah  mereka  kerjakan.  ”  (Qs.  As-Sajdah  [32]:  17). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3551/668.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  biin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Sayyar  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Katsir  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari 
Masmq,  dari  Abdullah  %,  (tentang  firman  Allah),  " Dan  sesungguhnya 
Kami  merasakan  kepada  mereka  sebagian  adzab  yang  dekat  (di  dunia) 
sebelum  adzab  yang  lebih  besar  (di  akhirat),  mudah-mudahan  mereka 
kembali  (ke  jalan  yang  benar).  ”  (Qs.  As-Sajdah  [32]:  21),  dia  berkata, 
"Itu  teijadi  pada  Perang  Badar.”373 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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372  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 

373  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  |  407  I 


U Jj»  <_r^  O*  •>^*^’  •  J^*  4<^jC^ 

tjJ  tSh^  Of  <£ J*jh  !^>'^~  *cH**  ^  li/W®  lli  •ilJ  p-f^ 

ji-3  Al  Jip  *js\  £*I*  *&  aIp  iSii  »X*  ^  0*  “Vaji 

.  j^flJl  £-*jl  N  J  ^  ^  ^JJ  : 

3552/669.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jallab  menceritakan 
kepada  kami  di  Hamdan,  Ishaq  bin  Ahmad  bin  Mihran  Al  Kharraz 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Sulaiman  Ar-Razi  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas  bin  Malik  ketika 
membaca  ayat,  "Dan  Kami  jadikan  di  antara  mereka  itu  pemimpin- 
pemimpin  yang  memberi  petunjuk  dengan  perintah  Kami  ketika  mereka 
sabar.  ”  (Qs.  As-Sajdah  [32]:  24),  dia  berkata:  Az-Zuhri  menceritakan 
kepadaku,  bahwa  Atha  bin  Yazid  menceritakan  kepadanya  dari  Abu 
Hurairah  i%,  bahwa  dia  mendengar  Nabi  0  bersabda,  "Tidak  ada  rezeki 
yang  lebih  baik  dan  lebih  luas  yang  dianugerahkan  kepada  seseorang 
daripada  sebuah  kesabaran.  ”374 

Al  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  redaksi  ini  dari  hadits 
dengan  sanad  yang  sama  dalam  sebuah  cerita  yang  ada  beberapa  orang 
dari  kalangan  Anshar  bertanya  kepada  Rasulullah  g|,  lalu  disebutkan 
haditsnya  dengan  panjang.  Di  akhir  hadits  disebutkan  pula  redaksi  tadi, 
namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi 
ini  yang  diriwayatkan  dari  Ishaq  bin  Sulaiman. 
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374  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3553/670.  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaffar  mengabarkan 
kepadaku,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Thalhah  menceritakan  kepada  kami,  Asbath  bin  Nashr  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %»  tentang 
firman  Allah  &,  “Dan  mereka  bertanya,  'Bilakah  kemenangan  itu 
(datang)  jika  kamu  memang  orang-orang  yang  benar?’  Katakanlah, 
‘Pada  hari  kemenangan  itu  tidak  berguna  bagi  orang-orang  kafir,  iman 
mereka  dan  tidak  pula  mereka  diberi  tangguh  "  (Qs.  As-Sajdah  [32]:  28- 
29),  dia  berkata,  "Itu  terjadi  pada  Perang  Badar,  saat  Nabi  #  diberi 
kemenangan.  Saat  itu  tidak  lagi  bermanfaat  keimanan  orang  kafir  ketika 
mereka  sudah  mati.”375 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


375  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3554/671.  Abu  Al  Abbas  Ahmad  bin  Harun  Al  Faqih 
mengabarkan  kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada 
kami,  Hajjaj  bin  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Zirr,  dari  Ubay  bin 
Ka’b  #>,  dia  berkata,  “Tadinya  surah  Al  Ahzaab  setara  dengan  surah  Al 
Baqarah,  di  dalamnya  ada  ayat  (yang  berbunyi)  bahwa  bila  orang  tua 
(laki-laki)  dan  orang  tua  (perempuan)  berzina,  maka  rajamlah 
mereka.”376 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


376  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3555/672.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Syu’aib  Al  Harrani  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Malik  bin  Waqid  menceritakan  kepada 
kami,  Zuhair  bin  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami,  Qabus  bin  Abu 
Zhabyan  menceritakan  kepada  kami  bahwa  ayahnya  menceritakan 
kepadanya,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang  firman 
Allah  &,  “Allah  sekali-kcdi  tidak  menjadikan  bagi  seseorang  dua  buah 
hati  dalam  rongga  perutnya.  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  4).  Apa 
maksudnya?”  Dia  lalu  menjawab,  “Nabi  Allah  ^  berdiri,  lalu  sesuatu 
terlintas  dalam  pikiran  beliau,  maka  berkatalah  orang-orang  munafik 
yang  shalat  bersama  beliau,  ‘Tidakkah  kalian  lihat  bagaimana  dia 
memiliki  dua  hati,  satu  hati  bersama  mereka  dan  satu  lagi  bersama 
kalian?’  Allah  lalu  menurunkan  ayat,  ‘Allah  sekali-kali  tidak  menjadikan 
bagi  seseorang  dua  buah  hati  dalam  rongga  perutnya  '”377 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


377  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Qabus  Abu  Zhibyan  perawi  dha’if.” 
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3556/673.  Muhammad  bin  Amr  Al  Bazzar  mengabarkan  kepada 
kami  di  Bagdad,  Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Thalhah,  dari  Atha,  dari  Ibnu  Abbas  #,,  bahwa  dia  membaca  ayat, 
“Nabi  lebih  utama  bagi  orang-orang  mukmin  daripada  diri  mereka” 
(Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  6)  karena  beliau  ibarat  ayah  mereka.  "Dan  para 
istrinya  adalah  ibu-ibu  mereka  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  6).378 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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378  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Justru  Thalhah  itu  gugur.” 
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3557/674.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Ali  bin  Bakr  Al  Adi 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Husain  bin  Fadhl  Al  Bajali  menceritakan 
kepada  kami,  Syababah  bin  Sawwar  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
bin  Yahya  bin  Thalhah  menceritakan  kepadaku  dari  pamannya  (yaitu 
Musa  bin  Thalhah),  dia  berkata:  Ketika  Aisyah  binti  Thalhah  berkata 
kepada  ibunya  (Ummu  Kaltsum  binti  Abu  Bakar),  “Ayahku  lebih  baik 
daripada  ayahmu  (ibu),”  masuklah  Aisyah  Ummul  Mukminin  dan 
berkata,  “Tidakkah  aku  yang  jadi  penengah  antara  kalian  berdua? 
Sesungguhnya  Abu  Bakar  pernah  masuk  menemui  Nabi  H,  dan  beliau 
bersabda,  'Wahai  Abu  Bakar,  engkau  adalah  orang  yang  dibebaskan 
Allah  dari  neraka'.  Sejak  itu  dia  dinamakan  Atiq  (yang  terbebas).  Lalu 
masuklah  Thalhah  menemui  Nabi  H,  dan  beliau  bersabda,  'Engkau, 
wahai  Thalhah,  termasuk  orang  yang  diputuskan  pengundiannya '  ”3  79 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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379  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ishaq  bin  Yahya  bin  Thalhah  perwai 
matruk,  sebagaimana  dikatakan  oleh  Ahmad.” 
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3558/675.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada 
kami,  Usman  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Abdullah  bin  Dinar  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  bin  Abu  Namr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  Yasar,  dari  Ummu  Salamah  «$>, 
dia  berkata,  “Di  rumahkulah  turunnya  ayat,  'Sesungguhnya  Allah 
bermaksud  hendak  menghilangkan  dosa  dari  kamu,  wahai  tihli  bait,  dan 
membersihkan  kamu  sebersih-bersihnya'.  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  33). 
Rasulullah  ^  mengirim  orang  kepada  Ali,  Fathimah,  Hasan,  dan  Husain, 
lalu  beliau  bersabda,  'Ya  Allah,  mereka  semua  adalah  ahli  baitku'.  Ummu 
Salamah  lalu  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  apakah  aku  bukan  termasuk 
ahli  bait?'  Beliau  menjawab,  'Sesungguhnya  kau  adalah  keluargaku  yang 
terbaik,  dan  mereka  adalah  ahli  baitku.  Ya  Allah,  keluargaku  lebih 
berhak V’380 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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380  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.  Al 
Walid  bin  Mazid  mendengarnya  dari  Al  Auza’i.” 
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3559/676.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Al  Walid  bin  Mazid  memberitakan  (kepada 
kami),  ayahku  mengabarkan  kepadaku,  Aku  mendengar  Al  Auza’i 
berkata:  Abu  Ammar  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Watsilah  bin 
Al  Asqa  %  menceritakan  kepadaku>  dia  berkata:  Aku  datang  ingin 
menemui  Ali  <&,  namun  aku  tidak  menemukannya,  maka  berkatalah 
Fathimah  «$&,  “Dia  pergi  menemui  Rasulullah  g|  yang  memanggilnya, 
duduklah!”  Dia  (Ali)  lalu  datang  bersama  Rasulullah  f§,  dan  dia  masuk 
rumah,  sehingga  aku  pun  masuk  bersama  mereka  Rasulullah  lalu 
memanggil  Hasan  dan  Husain,  kemudian  mendudukkan  mereka  berdua 
di  atas  pangkuannya  dan  mendekatkan  Fathimah  di  pangkuan  beliau 
beserta  suaminya,  kemudian  menyelimuti  mereka  semua  dengan  satu 
kain.  Aku  menyaksikan  itu.  Beliau  lalu  membaca  ayat,  'Sesungguhnya 
Allah  bermaksud  hendak  menghilangkan  dosa  dari  kamu,  wahai  ahli 
bait,  dan  membersihkan  kamu  sebersih-bersihnya'.  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]: 
33).  (Beliau  bersabda),  'Ya  Allah,  mereka  adalah  ahli  baitku'.  "381 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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381  Lih.  hadits  no.  3558. 
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3560/677.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid  Al 
Ashbahani  mengabarkan  kepada  kami,  Usaid  bin  Ashim  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dari  Ummu  Salamah  «§&,  dia  berkata:  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
banyak  sekali  disebutkan  tentang  pria,  tapi  wanita  tidak  disebutkan.” 
Allah  &  pun  menurunkan  ayat,  “Sesungguhnya  laki-laki  dan  perempuan 
yang  muslim,  laki-laki  dan  perempuan  yang  mukmin.... "  (Qs.  Al  Ahzaab 
[33]:  35)  Juga  menurunkan  ayat,  “Sesungguhnya  Aku  tidak  menyia- 
nyiakan  amalam  kalian  baik  yang  laki-laki  maupun  perempuan.  ”  (Qs. 
Aali  'Imraan  [3]:  195).382 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  dan  mereka 
berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3561/678.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Harits  bin  Abi  Usamah  memberitakan  (kepada  kami),  Abu 
Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 

382  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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dari  Ali  bin  Al  Aqmar,  dari  Al  Aghar,  dan  Abu  Sa’id  dan  Abu  Hurairah 
bahwa  Rasulullah  0  bersabda,  “Apabila  ada  seorang  laki-laki 
membangunkan  istrinya  di  tengah  malam,  lalu  mereka  shalat  dua  rakaat, 
maka  dia  akan  ditulis  sebagai  laki-laki  dan  perempuan  yang  banyak 
mengingat  Allah.  ”383 

Abu  Nu’aim  tidak  meriwayatkannya  secara  musnad  (sanad  yang 
bersambung)  dan  tidak  pula  menyebutkan  kata  Nabi  H  dalam  sanadhya, 
tapi  Isa  bin  Ja’far  menyebutkannya,  dan  dia  itu  tsiqah. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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383  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Isa  bin 
Ja’far  Ar-Razi,  perawi  tsiqah,  dari  Sufyan  yang  meriwayatkannya  secara  marfu' 
sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim.” 
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3562/679.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Adi  As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami, 
Umar  bin  Abu  Salamah  mengabarkan  kepadaku  dari  ayahnya,  dia 
berkata:  Usamah  bin  Zaid  1%  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku 
pernah  berada  di  masjid,  lalu  datanglah  Abbas  dan  Ali  menemuiku  dan 
berkata,  “Wahai  Usamah,  izinkan  kami  masuk  menemui  Rasulullah  ||!” 
Aku  lalu  melapor  kepada  Rasulullah  H,  “Sesungguhnya  Ali  dan  Abbas 
meminta  izin  untuk  bertemu  dengan  engkau.”  Beliau  bertanya  kepadaku, 
“Apakah  kamu  tahu  tujuan  mereka?"  Aku  menjawab,  “Tidak,  demi 
Allah.”  Beliau  berkata,  “Tapi  aku  tahu,  izinkan  mereka!”  Mereka  pun 
masuk  menemui  beliau.  Mereka  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  kami 
datang  kepadamu  untuk  bertanya  siapakah  keluargamu  yang  paling 
engkau  cintai?”  Beliau  menjawab,  “ Keluarga  yang  paling  aku  cintai 
adalah  Fathimah  binti  Muhammad.  ”  Mereka  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  kami  tidak  bertanya  kepadamu  tentang  Fathimah.”  Beliau 
berkata,  “Kalau  begitu  Usamah  bin  Zaid,  dialah  yang  diberi  nikmat  oleh 
Allah  dan  olehku.  ”384 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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384  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Umar  bin  Abi  Salamah  dha’if.” 
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3563/680.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Dinar  Al 
Adi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Fadhl  Al  Bajali 
menceritakan  kepada  kami,  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari 
Anas  <$.,  dia  berkata:  Zaid  bin  Haritsah  datang  mengadu  kepada 
Rasulullah  H  perihal  Zainab  binti  Jahsy  %,  maka  Nabi  H  bersabda, 
" Pertahankan  istrimu  itu.”  Kemudian  turunlah  ayat,  “Sedang  kamu 
menyembunyikan  sesuatu  dalam  hatimu  yang  akan  diterangkan  Allah 
nantinya.  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  37).385 
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385  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3564/681.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepdda 
kami),  Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Usman,  dari  Anas 
bin  Malik  dia  berkata:  Ketika  Nabi  H  menikah  dengan  Zainab, 
Ummu  Sulaim  mengirim  roti  di  dalam  sebuah  tembikar  yang  terbuat  dari 
batu.  Nabi  H  lalu  berkata  kepadaku,  'Pergilah  dan  undang  siapa  saja 
dari  kaum  muslim  yang  kamu  temui!”  Aku  pun  pergi,  dan  tak  ada  orang 
yang  kutemui  melainkan  aku  undang. 

Nabi  H  meletakkan  tangan  beliau  di  atas  makanan,  lalu 
mendoakannya  dengan  ucapan  yang  dikehendaki  Allah.  Kemudian 
mereka  pun  makan,  dan  setelah  selesai  mereka  keluar  (dari  rumah), 
namun  masih  ada  beberapa  orang  di  dalam  rumah.  Sesungguhnya 
Rasulullah  %  merasa  malu  kepada  mereka  karena  mereka  berbincang 
dalam  waktu  yang  lama,  maka  Rasulullah  &  keluar  meninggalkan 
mereka  yang  ada  di  rumah.  Lalu  turunlah  ayat,  “ Hai  orang-orang  yang 
beriman,  janganlah  kamu  memasuki  rumah-rumah  nabi  kecuali  bila 
kamu  diizinkan  untuk  makan  dengan  tidak  menunggu-nunggu  waktu 
masak  (makanannya),  tetapi  jika  kamu  diundang  maka  masuklah  dan 
bila  kamu  selesai  makan”  Maksudnya  adalah  menunggu  waktunya 
masak  tiba,  hingga  firman  Allah  H,  “Demikian  itu  lebih  suci  bagi  hatimu 
dan  hati  mereka  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  53).386 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


386  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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3565/682.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Auf  Ath-Tha'i  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Quddus  bin  Al  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  Shafwan  bin 
Amr  menceritakan  kepadaku,  Sulaim  bin  Amir  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Seseorang  datang  kepada  Abu  Umamah  ^  dan  berkata, 
“Wahai  Abu  Umamah,  aku  melihat  dalam  mimpiku  bahwa  para  malaikat 
bershalawat  kepadamu  setiap  kali  kamu  masuk  dan  keluar,  bahkan  di 
setiap  kali  berdiri  dan  duduk.”  Abu  Umamah  berkata,  “Ya  Allah, 
ampunilah.  Kalian  juga  bisa  jika  kalian  mau  dishalawati  oleh  para 
malaikat.”  Dia  lalu  membaca  ayat,  "Hai  orang-orang  yang  beriman, 
berdzikirlah  (dengan  menyebut  nama)  Allah,  dzikir  yang  sebanyak- 
banyaknya.  Dan  bertasbihlah  kepada-Nya  pada  waktu  pagi  dan  petang. 
Dialah  yang  memberi  rahmat  kepadamu  dan  malaikat-Nya 
(memohonkan  ampunan  untukmu),  supaya  Dia  mengeluarkan  kamu  dari 
kegelapan  kepada  cahaya  (yang  terang).  Dan  adalah  Dia  Maha 


Al  Mustadrak  —  1  421  I 


Penyayang  kepada  orang-orang  yang  beriman.’’  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]: 
41-43).387 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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3566/683.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku.  Abu  Sahi  Bisyr  bin  Sahi  Al-Labbad  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Shalih  Al  Mishri  menceritakan  kepada  kami, 
Muawiyah  bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Suwaid,  dari 
Abdul  A’la  bin  Hilal,  dari  Irbadh  bin  Sariyah  %  (sahabat  Rasulullah  H), 
beliau  berkata:  Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  fjj|  bersabda,  "Aku  ini 
adalah  hamba  Allah  dan  penutup  para  nabi  ketika  ayahku  masih  berupa 
tanah.  Akan  aku  kabarkan  kepada  kalian  tentang  itu,  aku  adalah  (hasil) 


387  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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doa  Ibrahim  dan  kabar  gembira  (yang  diberitakan)  Isa  serta  mimpi 
ibuku  Aminah.  ”  Demikian  pula  dengan  para  ibu  nabi  yang  lain,  mereka 
pun  bermimpi.  Ibu  Rasulullah  H  sendiri  melihat  beliau  diliputi  cahaya 
yang  menerangi  istana-istana  Syam. 

Beliau  lalu  membaca  ayat,  "Hai  Nabi,  sesungguhnya  Kami 
mengutusmu  untuk  jadi  saksi,  dan  pembawa  kabar  gemgira  dan  pemberi 
peringatan.  Dan  untuk  jadi  penyeru  kepada  agama  Allah  dengan  izin- 
Nya  dan  untuk  jadi  cahaya  yang  menerangi."  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  45- 
46).388 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3567/684.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Hamid  bin  Abi  Hamid  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Sulaiman  Ar-Razi  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Fithr  bin  Khalifah 
menceritakan  dari  Al  Hasan  bin  Muslim  bin  Yannaq,  dari  Thawus,  dari 
Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah  “Hai  orang-orang  yang 
beriman,  apabila  kamu  menikahi  perempuan-perempuan  yang  beriman, 

388  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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kemudian  kamu  ceraikan  mereka  sebelum  kamu  mencampurinya.  ”  (Qs. 
Al  Ahzaab  [33]:  49),  dia  berkata,  “Jadi,  tidak  ada  thalak  hingga  adanya 
pernikahan.”389 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Al  Hakim  berkata,  "Aku  heran  kepada  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
bagaimana  mungkin  mereka  lalai  tidak  memasukkan  hadits  ini  dalam 
kedua  kitab  shahih  mereka,  padahal  sudah  sesuai  syarat  keduanya,  yaitu 
hadits  Ibnu  Umar,  Aisyah,  Abdullah  bin  Abbas,  Mu’adz  bin  Jabal,  dan 
Jabir  bin  Abdullah  djjfc." 

Hadits  Abdullah  bin  Umar  adalah: 
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389  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Dalam  Al  Mizan  dia  berkata,  "Qathar  bin  Khalifah  dianggap  tsiqah  oleh  Ahmad 
dan  lainnya." 

Abu  Hatim  mengatakan,  "Shalihul  hadits.” 

Ad-Daraquthni  berkata,  "Tidak  bisa  dijadikan  hujjah”. 

Ibnu  Sa’d  berkata,  ”Tsiqah  insya  Allah.  Namun  ada  pula  yang  menganggapnya 
dha’if,  dan  dia  tidak  meninggalkan  seorang  pun  menulis  di  sisinya.” 

Ibnu  Ma’in  berkata,  ”Tsiqah.  Dia  orang  Syiah.” 

Abdullah  bin  Ahmad  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  ayahku  tentang  Qathar  bin 
Khalifah,  lalu  ayahku  menjawab,  'Tsiqah,  shalihul  hadits.  Haditsnya  sama 
dengan  hadits  orang  yang  cerdas,  hanya  saja  dia  condong  kepada  Syiah’.”  (Al 
Mizan,  3/363). 
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3568/685.  Kami  diceritakan  oleh  Abu  Ali  dan  Abu  Husain  Al 
Muzhaffar  dua  orang  hafizh,  serta  Abu  Hamid  bin  Syarik  Al  Faqih,  Abu 
Ahmad  Asy-Sya’bi,  Abu  Ishaq  Ar-Razi,  mereka  berkata:  Yahya  bin 
Muhammad  bin  Sha’id  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Yahya  Al  Qathi’i  menceritakan  kepada  kami,  Ashim  menceritakan 
kepada  kami,  Ayyub  menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi,  dari  Ibnu 
Umar  «$,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  “Tidak  ada  thalak  kecuali 
setelah  pernikahan  ”390 

Hadits  Aisyah  adalah: 
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3569/686.  Abu  Imran  Musa  bin  Sa’id  Al  Hanzhali  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami  di  Hamdan,  Abu  Muslim  Ibrahim  bin 
Abdullah  bin  Hajjaj  bin  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  Ad- 
Dastawa'i  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
Urwah,  dari  Aisyah  «$,  bahwa  Rasulullah  bersabda,  ''Tidak  ada 
thalak  kecuali  setelah  menikah,  dan  tidak  ada  pembebasan  budak  kecuali 
setelah  memiliki  budak  itu  sendiri.  ”391 
„  Hadits  Ibnu  Abbas  adalah: 


390  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  dalam  Ash-Shaghir  (1/96),  Ibnu  Adi 
dalam  Al  Kamit  (1/354),  dan  Al  Haitsami  dalam  Majma’  Az-Zawa'id  (4/186, 
334). 

391  Lih.  hadits  no.  3568. 
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3570/687.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Abdullah 
Al  Bagdadi  mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  Al  Allaf 
menceritakan  kepada  kami  di  Mesir,  Amr  bin  Khalid  Al  Harrani 
menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  bin  Sulaiman  Al  Jurairi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’ ah  bin  Abu  Abdurrahman,  dari  Atha  bin  Abu 
Rabah,  dari  Ibnu  Abbas  «&,  bahwa  Rasulullah  g|  bersabda,  "Tidak  ada 
thalak  bagi  yang  tidak  memiliki  (hubungan  pernikahan).  ”392 
Hadits  Mu’adz  bin  Jabal  adalah: 
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3571/688.  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ismail  Muhammad  bin  Ismail 


392  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  dalam  Al  Kabir  (11/193),  Abu 
Nu’aim  dalam  Al  Hilyah  (3/156),  dan  Al  Haitsami  dalam  Majma’  Az  Zawa'id 
(4/334). 
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menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Maryam  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Majid  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
Juraij  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Thawus,  dari 
Mu’adz  bin  Jabal  dia  berkata:  Rasulullah  fl|  bersabda,  “Tidak  ada 
thalak  kecuali  setelah  nikah  dan  tidak  ada  'itq  (pemerdekaan  budak) 
kecuali  setelah  memiliki  budak  itu  sendiri.  ”393 
Hadits  Jabir  adalah: 
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3572/689.  Yahya  bin  Manshur  Al  Qadhi,  Yahya  bin  Muhammad 
Al  Anbari,  Abu  An-Nadhr  A  Faqih,  A  Hasan  bin  Ya’qub  A  Adi,  dan 
Muhammad  bin  Ja’far  A  Muzakki  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berkata:  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Abdi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Abdullah  bin  Yazid  Ad-Dimasyqi 
menceritakan  kepada  kami,  Shadaqah  bin  Abdullah  Ad-Dimasyqi 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendatangi  Muhammad  bin 
A  Munkadir  dalam  keadaan  marah,  lalu  aku  berkata,  “Demi  Allah, 


393  Lih.  hadits  no.  3568. 
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apakah  kamu  yang  menghalalkan  hubungan  antara  Al  Walid  bin  Yazid 
dengan  Ummu  Salamah?”  Dia  menjawab,  “Aku?  Justru  Rasulullah  #, 
karena  Jabir  bin  Abdullah  Al  Anshari  menceritakan  kepadaku  bahwa  dia 
mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  'Tidak  ada  thalak  bagi  yang  tidak 
memiliki  (istri)  dan  tidak  ada  pembebasan  budak  bagi  yang  tidak 
memiliki  (budak)'”394 
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3573/690.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Mahmud  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdullah 
Al  Hakim  menceritakan  kepada  kami,  Waki  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Dzi'b,  dari  Atha  dan  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari 
Jabir  bin  Abdullah  dia  berkata:  Rasulullah  fH  bersabda,  " Tidak  ada 
thalak  sebelum  menikah.  ”395 

Al  Hakim  berkata,  "Memang  ada  hadits  senada  tentang  ini  yang 
muaranya  ada  pada  dua  sanad  yang  lemah,  yaitu  Jarir  dari  Adh  Dhahhak, 
dari  An-Nazzal  bin  Saburah,  dari  Ali,  dan  Amr  bin  Syuaib  dari  ayahnya, 
dari  kakeknya.  Oleh  karena  itu,  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  lagi 
mencari-cari  sanad  yang  shahih. 


394  Lih.  hadits  no.  3570. 

395  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (7/318,  319), 
Ad-Daraquthni  dalam  As-Sunan  (4/14),  Ibnu  Majah  dalam  As-Sunan  (2048),  dan 
Ibnu  Adi  dalam  Al  Kamil  (4/1391, 7/2567). 
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3574/691.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marw,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  As-Suddi,  dari  Abu  Shalih,  dari  Ummu 
Hani  «$&,  dia  berkata:  Nabi  &  melamarku,  dan  aku  meminta  maaf  telah 
mengajukan  alasan  tidak  bisa  menerima  lamarannya.  Beliau  pun 
menerima  alasan  itu.  Allah  lalu  menurunkan  ayat,  “Hai  Nabi, 
sesungguhnya  Kami  telah  menghalalkan  bagimu  istri-istrimu. "  Sampai 
firman  Allah  &,  "Yang  turut  hijrah  bersama  kamu  "  (Qs.  Al  Ahzaab 
[33]:  50). 

Ummu  Hani  berkata,  “Aku  menjadi  tidak  halal  bagi  beliau,  tidak 
berhijrah  bersama  beliau,  dan  aku  termasuk  orang  yang  diceraikan.”396 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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396  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3575/692.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  Al  Bajali  menceritakan  kepada  kami, 
Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  Tsabit  Al  Bunnani  memberitakan  (kepada 
kami),  bahwa  dia  membaca  firman  Allah  &,  “ Sesungguhnya  Allah  dan 
malaikat-malaikat-Nya  bershalawat  untuk  Nabi.  Hai  orang-orang  yang 
beriman,  bershalawatlah  kamu  untuk  Nabi  dan  ucapkanlah  salam 
penghormatan  kepadanya.  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  56). 

Tsabit  berkata:  Sulaiman  maula  Hasan  bin  Ali  datang  kepada 
kami,  lalu  dia  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Abu  Thalhah 
Al  Anshari,  dari  ayahnya,  bahwa  pada  suatu  hari  Rasulullah  H  datang 
dengan  muka  berseri-seri,  kami  pun  bertanya  pada  beliau,  “Wahai 
Rasulullah,  sungguh  kami  melihat  keceriaan  di  wajah  engkau,  ada 
apakah  gerangan?”  Beliau  menjawab,  “Sesungguhnya  malaikat 
mendatangiku,  dan  dia  berkata,  'Wahai  Muhammad,  sesungguhnya 
Tuhanmu  berfirman,  "Ridhakah  kamu  jika  setiap  umatmu  yang 
bershalawat  kepadamu  melainkan  Aku  akan  bershalawat  sepuluh  kali 
baginya,  dan  setiap  yang  memberikan  salam  kepadamu  melainkan  Aku 
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akan  membalasanya  dengan  sepuluh  kali  salam"?'  Aku  pun  menjawab, 
'Tentu  aku  ridha'.  ”397 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3576/693.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  dan  Abu  Al  Hasan  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkala:  Usman  bin  Sa’id  Ad- 
Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Shalih  Mahbub  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ishaq  Al  Fazari  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  A’masy  dan  Sufyan,  dari  Abdullah  bin  As-Sa'ib,  dari 
Zadzan,  dari  Ibnu  Mas’ud  dari  Nabi  beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  Allah  memilih  malaikat-malaikat  yang  selalu  berkeliling 
di  bumi  menyampaikan  salam  dari  umatku  kepadaku.  ”398 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Kami  telah  menyebutkan  sanadnya  yang  ‘ali  dalam  hadits  Ats- 
Tsauri,  karena  memang  hadits  ini  terkenal  (j masyhur )  darinya. 

r  Adapun  hadits  Al  A’masy  dari  Abdullah  bin  As-Sa'ib,  kami 
belum  pemah  menulisnya  selain  dengan  sanad  ini. 


397  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 

398  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3577/694.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Ali  bin  Al  Abbar  memberitakan  (kepada  kami), 
Ahmad  bin  Abdurrahman  bin  Bakkar  Ad-Dimasyqi  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Rafi 
menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Mas’ud  Al 
Anshari  dari  Nabi  beliau  bersabda,  " Perbanyaklah  bershalawat 
kepadaku  pada  hari  Jum  ’at  karena  tidak  seorang  pun  yang  bershalawat 
kepadaku  pada  hari  Jum’at  kecuali  akan  diperlihatkan  kepadaku 
shalawatnya  itu.  ”399 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  karena  Abu  Rafi  ini  adalah  Ismail  bin 
Rafi,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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399  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ismail  bin  Rafi  Abu  Rafi  dianggap 
dha  ’if  oleh  para  ulama.” 
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3578/695.  Abu  Al  Husain  Ali  bin  Abdurrahman  bin  Isa  As-Sabi’i 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  bin  Abu 
Gharzah  menceritakan  kepada  kami,  Qabishah  bin  Uqbah  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Aqil,  dari  Thufail  bin  Ubay  bin  Ka’b,  dari  ayahnya  %>, 
dia  berkata:  Rasulullah  <H  bila  telah  berlalu  seperempat  dari  waktu 
malam,  maka  beliau  berdiri  dan  bersabda,  “Wahai  sekalian  manusia, 
ingatlah  Allah!  Wahai  manusia,  ingatlah  Allah!  Wahai  manusia,  ingatlah 
Allah!  Akan  datang  rajifah  (tiupan  sangkakala  pertama)  yang  akan 
diikuti  oleh  radifah  (tiupan  sangkakala  kedua),  akan  datang  kematian 
dengan  semua  yang  terdapat  di  dalamnya,  akan  datang  kematian  dengan 
segala  sesuatu  yang  terdapat  di  dalamnya!  ” 

Ubay  berkata  kepada  Rasulullah  $|,  “Ya  Rasulullah,  aku  ingin 
memperbanyak  shalawat  kepada  engkau,  berapa  kali  aku  harus 
bershalawat  dalam  (mengiringi)  doaku?”  Beliau  menjawab,  “ Terserah 
padamu.”  Ubay  berkata,  “Bagaimana  jika  seperempatnya.”  Beliau 
menjawab,  “Terserah  padamu,  tapi  bila  lebih  maka  itu  lebih  baik 
bagimu.”  Ubay  berkata,  “Jika  setengahnya?”  Beliau  menjawab, 
“Terserah  padamu,  tapi  bila  lebih  maka  itu  lebih  baik  ”  Ubay  berkata, 
“Jika  dua  pertiga?”  Beliau  menjawab,  “Terserah padamu,  tapi  bila  lebih 
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maka  lebih  itu  lebih  baik  ”  Ubay  berkata  lagi,  “Bagaimana  jika  semua 
doaku  isinya  adalah  shalawat  kepada  engkau?”  Beliau  berkata,  " Kalau 
begitu  keinginanmu  akan  tercukupi  dan  dosamu  akan  diampuni.  ”400 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3579/696.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muawiyah  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Al  A’masy,  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  %>,  tentang  firman  Allah  “ Hai  orang-orang 

yang  beriman,  janganlah  kamu  menjadi  seperti  orang-orang  yang 
menyalati  Musa.  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  69).  Dia  berkata,  "Kaumnya 
berkata  kepada  Musa,  T)ia  memiliki  penyakit  kulif.  Lalu  pada  suatu 
ketika  Musa  keluar  untuk  mandi  dan  dia  meletakkan  pakaiannya  di  atas 
sebongkah  batu,  kemudian  batu  itu  keluar  membawa  pakaiannya  dan 
Musa  mengejarnya  dalam  keadaan  telanjang  sampai  berhenti  di  tempat 
bani  Israil  berkumpul,  sehingga  mereka  melihatnya,  dan  ternyata  dia 

400  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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tidak  cacat.  Itulah  firman  Allah,  'Maka  AUah  membersihkannya  dari 
tuduhan-tuduhan  yang  mereka  katakan,  dan  adalah  dia  seorang  yang 
mempunyai  kedudukan  terhormat  di  sisi  Allah'.  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]: 
69).401 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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3580/697.  Muhammad  bin  Musa  Al  Faqih  mengabarkan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Amr  bin  Abu  Maz’ur,  Khalid  bin  Al  Hants 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Bisyr,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  %,  (tentang  firman  Allah), 
", Sesungguhnya  Kami  telah  mengemukakan  amanat  kepada  langit,  bumi 
dan  gunung-gunung,  tapi  semuanya  enggan  untuk  memikul  amanat  itu 
dan  mereka  khawatir  akan  mengkhianatinya.  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  72), 
dia  berkata:  Dikatakan  kepada  Adam,  “Apakah  kamu  mau  mengemban 
amanat  itu  dengan  semua  konsekuensinya?  Jika  kamu  taat  maka  akan 


401  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Aku  ampuni,  tapi  jika  kamu  durhaka  maka  akan  Aku  peringatkan.  ” 
Adam  menjawab,  "Aku  terima.”  Tak  berapa  lama  setalah  itu,  hanya 
bagaikan  jarak  waktu  antara  shalat  Ashar  dengan  terbenamnya  matahari, 
Adam  melakukan  dosa.402 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3581/698.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Masruq,  dari  Ubay  bin  Ka’b  tentang  firman  Allah  “Sesungguhnya 
Kami  telah  mengemukakan  amanat  kepada  langit,  bumi  dan  gunung- 
gunung  tapi  semuanya  enggan  untuk  memikul  amanat  itu  dan  mereka 
khawatir  akan  'mengkhianatinya  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  72),  dia  berkata, 
"Salah  satu  bentuk  amanat  itu  adalah,  wanita  menerima  amanat  untuk 
menjaga  kemaluannya.”403 


402  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

403  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Dalam  Al  Mizan  dia  berkata:  Hafsh  bin  Ghiyats  dianggap  tsiqah  oleh  Ibnu  Ma’in 
dan  Al  Ijli." 

Ya’qub  bin  Syaibah  berkata,  ”Tsiqah  tsabat,  tapi  beberapa  hapalannya  dijauhi. 
Namun  bila  dia  menceritakan  dari  tulisannya  maka  dia  tsabat  (cermat)." 

Abu  Zur’ah  berkata,  "Hapalannya  jadi  buruk  setelah  dia  menjadi  hakim,  maka 
siapa  yang  meriwayatkan  dari  kitabnya  berarti  benar.” 
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TAFSIR  SURAH  SABA' 
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3582/699.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Ishaq  bin  Al  Hasan  bin  Maimun  menceritakan 
kepada  kami,  Affan  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  Tsabit  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Anas  %,  tentang  firman  Allah  %,  "Dan  Kami  telah  melunakkan  besi 
untuknya,  (yaitu)  buatlah  baju  besi  yang  besar-besar  dan  ukurlah 
anyamannya"  (Qs.  Saba'  [34]:  10-11),  dia  berkata,  "Dulu  Luqman 
bersama  dengan  Daud,  sementara  itu  Daud  sedang  menjahit  baju  besi  dan 
dia  meniupnya  dengan  tangan  seperti  ini.  Luqman  pun  heran  dan 
sebenarnya  dia  ingin  bertanya,  namun  sikap  bijaknya  menghalanginya 
untuk  bertanya.  Ketika  Daud  selesai  mengerjakannya,  dia  memasangnya 
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untuk  dirinya  sendiri,  lalu  berkata,  ‘Ini  adalah  sebaik-baik  baju  besi 
untuk  perang’.  Luqman  pun  berkata,  ‘Diam  adalah  salah  satu  dari 
hikmah  (sikap  bijak),  tapi  sedikit  yang  melakukannya.  Pada  mulanya  aku 
ingin  bertanya  kepadamu,  namun  aku  diam  saja,  hingga  akhirnya 
engkau  membuatku  tak  perlu  bertanya  ’.  ”404 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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3583/700.  Abu  Muhammad  Al  Muzani  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmd  bin  Najdah  Al  Qurasyi  memberitakan  (kepada  kami),  Sa’id 
bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Wahhab  bin  Mujahid  mengabaikan  kepadaku  dari 
ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  4gt,  tentang  firman  Allah  "Dan  ukurlah 
anyamannya."  (Qs.  Saba'  [34]:  11),  dia  berkata,  “(Maksudnya), 
janganlah  memakunya  terlalu  renggang  sehingga  dia  rapuh,  tapi  jangan 
pula  terlalu  rapat  sehingga  mempersempit  ruang  gerak,  tapi  ukurlah  dan 
buatlah  perkiraan  jaraknya.”405 

Kalimat  ini  gharib  dalam  tafsir,  sementara  itu  Abdul  Wahhab 
termasuk  perawi  yang  tidak  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 


404  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

405  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  hadits  dari  Abdul  Wahhab,  karena  kelemahannya.” 
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3584/721.  Abu  Amr  Ismail  bin  Nujaid  As-Sulami  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Ghassan  Muhammad  bin  Amr  Ath-Thayalisi  memberitakan  (kepada 
kami),  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Sa'ib,  dair  Sa’id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  4&,  dia  berkata,  “Sulaiman  bin  Daud  a&t 
meninggal  dunia  dalam  posisi  berdiri  shalat,  namun  para  syetan  tidak 
mengetahui  hal  itu  sampai  tongkatnya  dimakan  rayap,  sehingga  dia 
teijatuh.  Apabila  ada  pohon  yang  tumbuh,  maka  dia  (Sulaiman) 
menanyainya,  'Sebagai  obat  apa  kamu?'  Pohon  itu  akan  memberitahunya, 
sebagaimana  dikabarkan  oleh  Allah  |g»,  'Dan  Kami  (tundukkan)  angin 
bagi  Sulaiman,  yang  perjalanannya  di  waktu  pagi  sama  dengan 
perjalanan  sebulan  dan  perjalanannya  di  waktu  sore  sama  dengan 
perjalanan  sebulan  (pula)  dan  Kami  alirkan  cairan  tembaga  baginya..'. 
(Qs.  Saba'  [34]:  12)  Ketika  khamub  tumbuh,  Sulaiman  juga  bertanya 
untuk  apa  dia  tumbuh,  lalu  pohon  itu  menjawab.  Untuk  merobohkan 
masjid  ini’.  Sulaiman  berkata,  'Sesungguhnya  robohnya  masjid  ini  tidak 
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akan  teijadi  kecuali  setelah  matinya  diriku'.  Sulaiman  pun  berdiri  untuk 
menunaikan  shalat."406 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3585/702.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Anas  Al 
Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdullah  bin  Hubairah  As-Saba'i,  dari  Abdurrahman  bin 
Wa’lah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  %,  berkata:  Ada 
seseorang  bertanya  kepada  Nabi  tentang  Saba',  dia  laki-laki  atau 
perempuan?  Ataukah  Saba'  itu  nama  tempat?  Beliau  lalu  menjawab, 
“Dia  adalah  seorang  laki-laki  yang  memiliki  sepuluh  anak  Enam 
anaknya  ada  di  Yaman  dan  empat  lagi  di  Syam.  Di  Yaman  adalah 
Madzhij,  Kindah,  Azd,  Asy’ariyun,  Anmar  dan  Himyar,  semuanya  baik 


406  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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Sedangkan  yang  di  Syam  adalah  Falkham,  Judzam,  Amilah,  serta 
Ghassan.  ”407 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Syahid  hadits  ini  adalah  hadits  F  arwah  bin  Musaik  Al  Mardawi: 
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3586/703.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Ali  bin  Hamsyad 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Bisyr  bin  Musa 
memberitakan  (kepada  kami),  Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami, 
Faraj  bin  Sa’id  bin  Alqamah  bin  Sa’id  bin  Abyadh  bin  Hammal  Al 
Ma'ribi  menceritakan  kepada  kami,  paman  Abu  Tsabit  bin  Sa’id  bin 
Abyadh  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  bahwa  Farwah  bin  Musaik 
Al  Muradi  menceritakan  kepadanya,  bahwa  dia  bertanya  kepada 
Rasulullah  #  tentang  Saba',  “Wahai  Rasulullah,  Saba'  itu  nama  laki- 
laki,  nama  gunung,  ataukah  nama  bukit?”  Beliau  menjawab,  “Dia  adalah 
seorang  laki-laki  yang  memiliki  sepuluh  anak,  empat  orang  pergi  ke 

407  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
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Syam  dan  enam  orang  ada  di  Yaman.  (Anaknya)  yang  ada  di  Syam 
adalah  Lakhm,  Judzam,  Amilah,  dan  Ghassan.  Sedangkan  yang  ada  di 
Yaman  adalah  Himyar,  Madzhij,  Adz,  Kindah,  Asy’ariyun,  serta  Al 
Anmar,  yang  salah  satu  bagiannya  adalah  Bakhilah.  ',408 
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3587/704.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Kamil  bin  Khalaf  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Jarir  Al  Faqih  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami:  Aku  mendengar 
Abu  Usamah  ditanya  tentang  firman  Allah  &,  "Kami  tidak  mengutus 
kamu  melainkan  kepada  umat  manusia  seluruhnya  sebagai  pembawa 
berita  gembira  dan  sebagai  pemberi  peringatan,  tetapi  kebanyakan 
manusia  tiada  mengetahui.  ”  (Qs.  Saba'  [34]:  28).  Dia  menjawab:  Al 
A’masy  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  dari  Ubaid  bin  Umair, 

408  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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dari  Abu  Dzar  dia  berkata:  Pada  suatu  malam  aku  mencari  Rasulullah 
H,  dan  ternyata  beliau  sedang  berdiri  shalat.  Beliau  memperpanjang 
shalatnya,  kemudian  beliau  bersabda,  “Pada  malam  ini  aku  diberi  lima 
hal  yang  belum  pernah  diberikan  kepada  seorang  Nabi  pun  sebelumku: 
(1)  Aku  diutus  kepada  yang  hitam  dan  yang  merah  (Mujahid 
menafsirkannya  kepada  jin  dan  manusia),  (2)  aku  diberi  kemenangan 
hanya  dengan  menakutkan  musuh  dari  jauh,  padahal  jarakku  dengan 
mereka  masih  sebulan  perjalanan,  (3)  ditetapkan  tanah  (bumi)  sebagai 
tempat  bersujud  dan  alat  bersuci  bagiku,  (4)  dihalalkan  bagiku 
mengambil  ghanimah  (rampasan  perang),  padahal  tidak  dihalalkan 
kepada  Nabi  sebelumku,  dan  (5)  dikatakan  kepadaku,  ‘Silakan  kamu 
minta  pasti  kamu  akan  diberi  Akan  tapi  ahi  menyembuyikan 
permintaanku  sampai  Hari  Kiamat  berupa  syafaat  bagi  umatku,  dan  itu 
akan  diberikan  kepada  siapa  saja  yang  tidak  menyekutukan  Allah 
dengan  apa  pun  ”409 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini,  melainkan 
meriwayatkan  redaksi  yang  berbeda-beda  dari  hadits  ini. 
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'  3588/705.  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i 

mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 


409  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim,  namun  mereka  berdua  meriwayatkan  sebagiannya. 
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kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  At-Taimi,  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman  Allah  %,  “Dan  (di  waktu  itu)  mereka  berkata,  'Kami  beriman 
kepada  Allah',  bagaimanakah  mereka  dapat  mencapai  (keimanan)  dari 
tempat  yang  jauh  itu.”  (Qs.  Saba'  [34]:  52),  dia  berkata,  “Mereka 
memohon  untuk  dikembalikan,  padahal  waktu  itu  tidak  ada  lagi 
pengembalian.”4 1 0 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


410  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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TAFSIR  SURAH  AL  MALAIKAH  (FAATHIR) 
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3589/706.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Ha&h 
mengabarkan  kepada  kami,  Hamid  bin  Abi  Hamid  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Abdullah  Al  Mas’udi  memberitakan  (kepada 
kanii)  dari  Abdullah  bin  Al  Mukhariq  bin  Sulaim,  dari  ayahnya,  dari 
Abdullah  bin  Mas’ud  #,,  dia  berkata,  “Jika  kami  menceritakan  kepada 
kalian  suatu  hadits,  maka  kami  akan  membawakan  pembenarannya  dari 
Kitab  Allah.  Jika  seorang  hamba  mengucapkan,  'Maha  Suci  Allah,  segala 
puji  hanya  bagi  Allah,  tiada  tuhan  selain  Allah,  Allah  Maha  Besar  dan 
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Maha  Mulia  Allah',  maka  malaikat  akan  menggenggam  ucapan  itu,  lalu 
mendekapnya  di  bawah  sayap  mereka,  lalu  membawanya  naik  ke  atas. 
Setiap  kali  mereka  bertemu  dengan  para  malaikat  yang  lain  maka  para 
malaikat  ini  akan  memintakan  ampun  untuk  orang  yang  mengucapkan 
kalimat  tersebut  sampai  mereka  membawanya  ke  wajah  Ar-Rahman  (ke 
hadapan  Allah  H)” 

Selanjutnya  Abdullah  membaca:  Kepada-Nyalah  naik  perkataan- 
perkataan  yang  baik  dan  amal  yang  shalih  dinaikkan-Nya  ”  (Qs.  Faathir 
[35]:  10).411 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3590/707.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Walid 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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menceritakan  kepada  kami,  Uabidullah  bin  Iyad  bin  Laqith  menceritakan 
kepada  kami,  Iyadh  bin  Laqith  menceritakan  kepadaku  dari  Abu 
Ramtsah,  dia  berkata:  Aku  berangkat  bersama  ayahku  menuju  Rasulullah 
Ayahku  memberi  salam  kepada  beliau  dan  kami  duduk  sejenak,  lalu 
kami  bercakap-cakap.  Kemudian  Rasulullah  H  bertanya  kepada  ayahku, 
"Apakah  ini  anakmu ?“  Dia  menjawab,  “Benar,  demi  Tuhannya  Ka’bah.” 
Beliau  berkata,  "Benar,  aku  bersaksi  untuk  itu.”  Rasulullah 
tersenyum  sambil  tertawa  lantaran  kemiripanku  dengan  ayahku  dan 
karena  sumpah  ayahku.  Kemudian  beliau  berkata  lagi,  "Sesungguhnya 
anakmu  ini  tidak  akan  membuatmu  bersalah  dan  kamu  juga  tidak  akan 
membuatnya  bersalah.  ”  Beliau  lalu  membaca  ayat,  "(Yaitu)  bahwa 
seorang  yang  berdosa  tidak  akan  memikul  dosa  orang  lain...  Ini 
(Muhammad)  adalah  seorang  pemberi  peringatan  di  antara  pemberi- 
pemberi peringatan  yang  terdahulu.  ”  (Qs.  An-Najm  [53]:  38-56).412 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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412  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3591/708.  Abu  Ahmad  Husain  bin  Ali  At-Tamimi  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq  bin  Khuzaimah 
menceritakan  kepada  kami,  Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari 
Atha  bin  Abu  As-Sa'ib,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata, 
Ketika  turun  ayat,  "Sucikanlah  nama  Tuhanmu  Yang  Maha  Tingi. "  (Qs. 
Al  A’laa  [87]:  1).  Semuanya  terdapat  dalam  shuhuf  (lembaran-lembaran) 
Ibrahim.  Dan  ketika  turun  ayat,  " Demi  bintang  ketika  terbenam....  Dan 
lembaran-lembaran  Ibrahim  yang  selalu  menyempurnakan  janji.  ”  (Qs. 
An-Najm  [53]:  37).  Dia  berkata,  "Dia  telah  menepatinya.  Maksudnya 
adalah.  Orang  yang  berdosa  tidak  akan  memikul  dosa  orang  lain." 
Sampai  firman-Nya,  ”1 hi  (Muhammad)  adalah  seorang  pemberi 
peringatan  di  antara  pemberi-pemberi  peringatan  yang  terdahulu.  ”  (Qs. 
An-Najm  [53]:  38-56).413 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3592/709.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Jarir 
memberitakan  (kepada  kami),  Al  A’masy  menceritakan  kepadaku  dari 
seseorang  yang  dia  sebutkan  namanya,  dari  Abu  Ad-Darda  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  H  bersabda  tentang  firman  Allah  4§>, 
"Di  antara  mereka  ada  yang  menzhalimi  dirinya  sendiri,  ada  pula  yang 
muqtashid  (beramal  yang  wajib  saja)  ada  pula  yang  berlomba  dalam 
kebaikan ”  (Qs.  Faathir  [35]:  32),  beliau  bersabda,  "Yang  berlomba 
dalam  kebaikan,  dan  muqtasid  akan  masuk  surga  tanpa  hisab, 
sedangkan  yang  zhalim  pada  dirinya  akan  dihisab  dengan  hisab  yang 
ringan  kemudian  dimasukkan  ke  dalam  surga  ”414 

Ada  perbedaan  riwayat  dari  Al  A’masy  mengenai  sanad  hadits 
ini: 

Diriwayatkan  dari  Ats-Tsauri,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Tsabit, 
dari  Abu  Ad-Darda  <$,.  Ada  pula  yang  meriwayatkan  dari  Syu’bah,  dari 
Al  A’masy,  dari  seorang  laki-laki  dari  Tsaqif,  dari  Abu  Ad-Darda. 

Ada  pula  yang  mengatakan  dari  Ats-Tsauri,  dari  Al  A’masy,  dia 
berkata:  Abu  Tsabit  menyebutkan  dari  Abu  Ad-Darda. 

Banyaknya  riwayat  dalam  hadits  ini  menunjukkan  bahwa  hadits 
ini  memiliki  asal-usul  (yang  jelas). 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Jarir  Adh-Dhabbi  mendengarnya 
seperti  itu.  Diriwayatkan  dari  Ats-Tsauri,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Ad-Darda." 
Ada  pula  yang  mengatakan  dari  Syu’bah,  dari  Al  A’masy,  dari  seseorang  dari 
Tsaqif,  dari  Abu  Ad-Darda." 

Ada  pula  yang  mengatakan  dari  Ats-Tsauri,  dari  Al  A’masy,  dia  berkata,  "Abu 
Tsabit  menyebutkan  dari  Abu  Ad-Darda.” 
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3593/730.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada 
kami  dalam  sanad  Musaddad  bin  Musarhad,  Abu  Al  Mutsanna 
Musaddad  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Syu’aib  Ash-Shalt  bin  Abdurrahman 
menceritakan  kepadaku,  Uqbah  bin  Shahban  Al  Harrani  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Aisyah  #,,  "Wahai  Ummul 
Mukminin,  bagaimana  pendapatmu  tentang  firman  Allah  &,  'Kemudian 
Kitab  itu  Kami  wariskan  kepada  orang-orang  yang  Kami  pilih  di  antara 
hamba-hamba  Kami,  lalu  di  antara  mereka  ada  yang  menganiaya  diri 
mereka  sendiri  dan  di  antara  mereka  ada  yang  pertengahan  dan  di 
antara  mereka  ada  (pula)  yang  lebih  dahulu  berbuat  kebaikan  dengan 
izin  Allah  Yang  demikian  itu  adalah  karunia  yang  amat  besar'. "  (Qs. 
Faathir  [35]:  32).  Aisyah  menjawab,  nAs-sabiq  (orang  yang  terdahulu 
dalam  berbuat  kebaikan)  adalah  mereka  yang  hidup  pada  maw 
Rasulullah  #,  dan  beliau  memberi  kesaksian  kepada  mereka  dalam  hal 
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kehidupan  serta  rezeki.  Muqtashid  (pertengahan)  adalah  mereka  yang 
mengikuti  jejak  kelompok  pertama  dan  beramal  seperti  mereka,  sehingga 
menyusul  mereka.  Sedangkan  orang  yang  menzhalimi  dirinya  sendiri 
adalah  seperti  aku  dan  kamu  serta  orang-orang  yang  mengikuti  kita,  tapi 
semua  akan  masuk  surga.”415 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3594/711.  Abu  Ali  Hasan  bin  Ali  bin  Daud  Al  Mutharriz  Al 
Mishri  menceritakan  kepadaku  di  Makkah,  Al  Abbas  bin  Muhammad  bin 
Abbas  Al  Mishri  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Sawad  As- 
Sarakhsi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan 
kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Al 
Haitsam,  dan  Abu  Sa’id  A  Khudri  bahwa  Nabi  &  membaca  firman 
Allah  &,  "(Bagi  mereka)  surga  Adn,  mereka  masuk  ke  dalamnya,  di 


dengan  mutiara,  dan  pakaian  mereka  di  dalamnya  adalah  sutra  "  (Qs. 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Menurut  An-Nasa'i  Ash-Shalt 
bukanlah  perawi  tsigah,  sementara  itu  Ahmad  mengatakannya  tidak  kuat.” 
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Faathir  [35]:  33).  Beliau  bersabda,  "Mereka  memiliki  dua  mahkota  yang 
sinar  dari  permata  terendahnya  saja  bisa  menerangi  Timur  dan 
Barat.”416 

Hadits  ini  sanadnya  shahih. 

Sebagaimana  diceritakan  kepada  kami  oleh  Abu  Al  Abbas  dari 
Ad-Duri,  dari  Yahya  bin  Ma’in,  dia  berkata,  "Sanad  yang  paling  shahih 
di  kalangan  penduduk  Mesir  adalah  Amr,  dari  Darraj,  dari  Abu  Al 
Haitsam,  dari  Abu  Sa’id.” 
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3595/712.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepadaku,  Al  Hasan  bin  Mutsanna  bin  Mu’adz  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Mu’adz  bin 
Hisyam  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Amr  bin  Malik, 
dari  Abu  Al  Jauza,  dari  Ibnu  Abbas  (tentang  ayat),  "Dan  mereka 
berkata,  'Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  menghilangkan  duka-cita  dari 
kami,  sesungguhnya  Tuhan  Kami  benar-benar  Maha  Pengampum  lagi 
Maha  Mensyukuri ['.  ”  (Qs.  Faathir  [35]:  34),  dia  berkata,  "Kesedihan  di 
sini  maksudnya  neraka.”417 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


416  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 

417  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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3596/713.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Usman  bin  Khutsaim,  dari  Mujahid,  dari 
Ibnu  Abbas  %,  tentang  firman  Allah  &  "Apakah  Kami  tidak 
memanjangkan  umurmu  dalam  masa  yang  cukup  untuk  berpikir.  ”  (Qs. 
Faathir  [35]:  37),  dia  berkata,  "Enam  puluh  tahun.”418 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3597/714.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  %>, 
dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  " Apabila  seseorang  dari  umatku 


418  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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telah  mencapai  usia  enam  puluh  tahun,  maka  Allah  akan  memaafkannya 
dalam  masalah  umur.  ”419 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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3598/715.  Abu  Al  Hasan  bin  Al  Fadhl  As-Samiri  menceritakan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Arafah  Al  Abdi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Muhammad  Al  Muharibi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu  Salamah, 
dari  Abu  Hurairah  <%,  dia  berkata:  Sesungguhnya  Rasulullah  $ 
bersabda,  "Usia  umatku  antara  60  hingga  70  tahun,  dan  sedikit  dari 
mereka  yang  bisa  melebihi  itu.  "42° 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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419  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

420  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3599/716.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Bakrah  Bakkar  bin  Qutaibah  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami  di  Mesir,  Mutharrif  bin  Mazin  menceritakan  kepada  kami, 
Ma’mar  bin  Rasyid  menceritakan  kepada  kami:  Aku  mendengar 
Muhammad  bin  Abdurrahman  Al  Ghifari  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Hurairah  %  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  berkata,  "Allah  telah 
memberi  kepada  seorang  hamba  untuk  bertobat  dengan  memberinya  usia 
enam  puluh  atau  tujuh  puluh  tahun,  Allah  memberinya  udzur  dengan 
usianya  itu  kepadanya.”421 
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3600/717.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani 
mengabaikan  kepada  kami  di  Makkah,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada  kami),  Ma’mar 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  seorang  syaikh,  dari  Ghifar,  dari  Sa’id 
Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  %,  dari  Nabi  $,  beliau  bersabda,  "Allah 


421  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Aku  berkata,  "Dalam  Al  Mizan  Mutharrif  bin  Mazin  Al  Ghassani  dianggap 
pendusta  oleh  Ibnu  Ma’in.  An-Nasa'i  mengatakannya  tidak  tsiqah.  Sedangkan 
yang  lain  mengatakannya  lemah  sekali.” 
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telah  memberi  udzur  kepada  seorang  hamba  yang  usianya  sampai  enam 
puluh  tahun  atau  tujuh  puluh  tahun.  Allah  telah  memberi  kelonggaran 
padanya.  "422 
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3601/71 8.  Syaikh  Abu  Bakar  menceritakan  kepada  kami  dari  asal 
kitabnya,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hazim,  dari  Sahi  bin  Sa’d  4&,  dia 
berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  " Barangsiapa  di  antara  umatku  yang 
diberi  umur  sampai  enam  puluh  tahun  berarti  diberi  udzur  dalam  hal 

_ _ _  »423 

umur. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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422  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Aku  berkata,  "Syaikh  dari  Ghifar  itu  tidak  diketahui  identitasnya." 

423  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3602/719.  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaffar  mengabarkan 
kepadaku,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Thalhah  menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Al  Ahwash,  dia  berkata:  Ibnu  Mas’ud  %> 
membaca  ayat,  "Dan  kalau  sekiranya  Allah  menyiksa  manusia 
disebabkan  usahanya,  niscaya  Dia  tidak  akan  meninggalkan  di  atas 
permukaan  bumi  suatu  makhluk  yang  melata  pun  Akan  tetapi  Allah 
menangguhkan  (penyiksaan)  mereka,  sampai  waktu  yang  ditentukan, 
maka  apabila  datang  ajal  mereka,  sesungguhnya  Allah  adalah  Maha 
Melihat  (keadaan)  hamba-hamba-Nya "  (Qs.  Faathir  [35]:  45),  dia 
berkata,  "Hampir  saja  kumbang  disiksa  dalam  sarangnya  lantaran  dosa 
anak  Adam.”424 


424  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
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Saya  sudah  menyebutkan  beberapa  keutamaan  surah  dalam  bab: 
Fadha'il  Al  Qur'an,  dan  dalam  kesempatan  ini  saya  ingin  menyebutkan 
hikayat  yang  bermanfaat  bagi  yang  ingin  menggunakannya. 
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3603/720.  Ali  bin  Abdurrahman  As-Sabi’i  menceritakan  kepada 
kami  di  Kufah,  Al  Husain  bin  Al  Hakam  Al  Hiri  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Al  Husain  Al  Urani  menceritakan  kepada  kami,  Amr 
bin  Tsabit  Abu  Al  Miqdam  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad 
bin  Marwan,  dari  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali,  dia  berkata,  “Siapa 
yang  mendapati  hatinya  terasa  keras  hendaknya  menulis  ‘yaasiin.  Wal 
qur’aan’  di  atas  sebuah  kulit  dengan  za’faran  (semacam  penguning), 
kemudian  meminumnya”425 


425  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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3604/721.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Syabib  Al  Ma’mari 
menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Ishaq  bin  Yusuf 
Al  Azdi  menceritakan  kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepadaku, 
Sufyan  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sufyan  Sa’d  bin 
Tharif,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  dia  berkata: 
Bani  Salamah  pernah  berada  di  sualu  penjuru  Madinah,  dan  mereka 
hendak  pindah  ke  dekat  masjid.  Allah  lalu  menurunkan  ayat, 
“Sesungguhnya  Kami  menghidupkan  orang-orang  mati  dan  Kami 
menuliskan  apa  yang  telah  mereka  kerjakan  dan  bekas-bekas  yang 
mereka  tinggalkan  ”  (Qs.  Yaasiin  [36]:  12).  Jadi,  Rasulullah  # 
memanggil  mereka  dan  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  mencatat  bekas- 


Dalam  Al  Mizan  disebutkan  nama  Al  Hasan  bin  Al  Husain  Al  Urani  yang 
dikatakan  oleh  Abu  Hatim,  “Menurut  mereka  tidak  jujur,  salah  seorang  petinggi 
syiah." 

Ibnu  Adi  berkata,  “Haditsnya  tidak  menyerupai  hadits  orang-orang  tsiqah.” 

Ibnu  Hibban  berkata,  “Membawakan  hadits-hadits  sesat  dari  orang-orang 
tepercaya  dan  meriwayatkan  hal-hal  yang  terbalik-balik.”  (Al  Mizan,  1/483). 
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bekas  kalian.  ”  Beliau  kemudian  membacakan  ayat  itu  kepada  mereka, 
dan  akhirnya  mereka  tidak  jadi  beranjak  ke  dekat  masjid.426 

Hadits  ini  shahih,  namun  aneh  dari  haditsnya  Ats-Tsauri. 

Muslim  meriwayatkan  sebagian  isinya  dari  hadits  Humaid,  dari 

Anas. 
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3605/722.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Sa’id  Ar-Razi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Zur’ah  Ubaidullah  bin  Abdul  Karim 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hafsh  Amir  bin  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Qasim  bin  Malik  Al  Muzani  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abdurrahman  bin  Ishaq,  dari  Sayyar  Abu  Al  Hakam,  dari  Abu 
Wa'il,  dari  Abdullah  dia  berkata;  Ketika  sahabat  Yasin  berkata, 
“Wahai  kaumku,  ikutilah  para  rasul  itu!”  mereka  menggantungnya 
hingga  mati.  Maka  dia  (sahabat  Yasin)  menoleh  ke  arah  para  nabi 
tersebut  dan  berkata,  “Sesungguhnya  aku  telah  beriman  kepada 
Tuhanmu,  maka  dengarkanlah  (pengakuan  keimanan)ku.  ”  (Qs.  Yaasiin 
[36]:  25).  Artinya,  “Bersaksilah  kalian  untukku.”427 


426  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ishaq  bin  Al  Azraq  meriwayatkan 
hadits  ini  darinya  (dari  Sufyan)  secara  sendirian,  sementara  itu  hadits  ini  shahih .” 

427  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ibnu  Ishaq  dha’if." 
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Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3606/723.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  bin  Muhammad 
Asy-Sya’rani  mengabarkan  kepada  kami,  kakekku  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Aun  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Bisyr  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata:  Al  Ash  bin  Wa'il  datang  kepada 
Rasulullah  ||  dengan  membawa  sepotong  tulang  lapuk,  yang  kemudian 
dia  pecahkan.  Dia  lalu  berkata,  “Wahai  Muhammad,  apakah  Allah  akan 
kembali  menghidupkan  tulang  ini  setelah  dia  hancur?”  Beliau  menjawab, 
"Ya,  Allah  akan  menghidupkan  itu,  mematikanmu  lalu  menghidupkanmu 
lagi,  kemudian  rpemasukkanmu  ke  dalam  Neraka  Jahanam.  ”  Kemudian 
turunlah  ayat,  Apakah  manusia  tidak  memperhatikan  bahwa  Kami 
menciptakarmya  dari  setitik  air  (mani),  maka  tiba-tiba  dia  menjadi 
penantang  yang  nyata....  ”  (Qs.  Yaasiin  [36]:  77).428 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3607/724.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari 
menceritakan  kepada  kami,  Qabishah  bin  Uqbah  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al  A’masy,  dari  Abu 
Adh-Dhuha,  dari  Masruq,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  tentang  firman 
Allah  Sk,  " Demi  (rombongan)  yang  bershaf-shaf  dengan  sebenar- 
benarnya  ”  (Qs.  Ash-Shaffaai  [37]:  1),  dia  berkata,  “Itu  adalah  para 
malaikat” 

Tentang  (firman  Allah),  "Dan  demi  (rombongan)  yang  melarang 
dengan  sebenar-benarnya  (dari  perbuatan-perbuatan  maksiat).’’  (Qs. 
AstoShaffaat  [37]:  2),  dia  berkata,  "Itu  juga  para  malaikat.” 
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Tentang  (firman  Allah),  “Dan  demi  (rombongan)  yang 
membacakan  pelajaran.  ”  (Qs.  Ash-Shaffaat  [37]:  3),  dia  berkata,  "Itu 
juga  para  malaikat.”429 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3608/725.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami) 
dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Wa'il  Syaqiq  bin  Salamah,  dia  berkata: 
Abdullah  membaca,  "Bahkan  Aku  menjadi  heran  (terhadap 
keingkaran  mereka)  dan  mereka  menghinakan  kamu.  ”  (Qs.  Ash-Shaffaat 
[37]:  12). 

Syuraih  berkata,  "Sesungguhnya  Allah  tidak  pernah  kagum  pada 
apa  pun,  karena  (sifat)  kagum  itu  hanya  ada  pada  orang  yang  belum 
tahu.” 

Al  A’masy  berkata,  "Aku  pun  mengadukannya  kepada  Ibrahim, 
dan  dia  berkomentar,  ‘Syuraih  terkagum  dengan  pendapatnya,  namun 

429  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Abdullah  lebih  tahu  daripada  Syuraih,  dia  membacanya  dengan,  ‘Bahkan 
Aku  menjadi  heran  V’430 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


cjUtaJi  Ai  £*  Ai  alp  if£.f 

-UP  a»I  ^joj  ji  ‘J&  i jJij  ji  Dlllull  i<~J j>-  jj  iiCL- 

f*  ^  f^Al»  lM dji  ^ 

3609/726.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
memberitakan  (kepada  kami),  Simak  bin  Harb  menceritakan  kepada 
kami  dari  An-Nu’man  bin  Basyir,  dari  Umar  bin  Al  Khaththab 
tentang  firman  Allah  %,  “(Kepada  malaikat  diperintahkan), 
'Kumpulkanlah  orang-orang  yang  zhalim  beserta  teman  sejawat 
mereka’.  ”  (Qs.  Ash-Shaffaat  [37]:  22),  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
orang-orang  seperti  mereka.”431 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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430  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

431  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3610/727.  Umar  bin  Ja’far  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Hasan  bin  Ahmad  At-Tustari  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah 
bin  Mu’adz  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mu’tamir  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Anas  bin  Malik 
%>,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  &  bersabda,  “ Tidak  ada 
orang  yang  mengajak  orang  lain  pada  sesuatu,  kecuali  dia  akan  berdiri 
bersamanya  pada  Hari  Kiamat  nanti.  Akan  terus  bersama  dan  dituntun 
bersamanya  pula  ”  Beliau  lalu  membaca  ayat,  " Dan  tahanlah  mereka  (di 
tempat  perhentian)  karena  sesungguhnya  mereka  akan  ditanya.  ”  (Qs. 
Ash-Shaffaat  [37]:  24).432 

Demikian  yang  diceritakan  oleh  Al  Hasan  bin  Ahmad  At-Tustari 
dan  Ubaidullah  bin  Mu’adz,  dari  (Al  Mu’tamir).  Kalau  saja  kita  boleh 
menerimanya,  maka  akan  kita  katakan  bahwa  dia  sesuai  dengan  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.  Tapi  yang  benar  adalah: 


£*  ’J  tf/j  jf  £  -vYA/rn  ^  \ 
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432  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Seperti  inilah  yang  diriwayatkan  oleh 
Hasan  bin  Ahmad  At-Tustari  dari  Ubaidullah  bin  Mu’adz.  Jika  kita  bisa 
menerimanya  dari  Hasan  maka  kita  akan  menilai  shahih  hadits  ini,  tapi  yang 
benar  adalah  Ibnu  Rahuyah,  Al  Mu’tamir  mengabarkan  kepada  kami,  Laits  bin 
Abu  Sulaim  menceritakan  kepada  kami  dari  Bisyr,  dari  Anas  secara  marfu’:' 
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361 1/728.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman 
memberitakan  (kepada  kami),  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al-Laits  bin 
Abu  Sulaim  menceritakan  dari  Bisyr,  dari  Anas  bin  Malik  #,,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  g|  bersabda,  "Barangsiapa  menyeru 
saudaranya  sesama  muslim  melakukan  sesuatu,  maka  dia  akan  berdiri 
bersamanya  pada  Hari  Kiamat,  selalu  bersamanya,  dan  dituntun 
bersamanya.’’  Beliau  lalu  membaca  ayat,  uDan  tahanlah  mereka  (di 
tempat  perhentian)  karena  sesungguhnya  mereka  akan  ditanya.  ’’  (Qs. 
Ash-Shaffaat  [37]:  24).433 

Al  Hakim  berkata,  "Dalam  riwayat  Imam  pada  zamannya  Abu 
Ya’qub  Al  Hanzhali  bahwa  hadits  ini  memiliki  asal-usul  dengan  sanad 
yang  seperti  itu." 

Jl*u*  yh  —  VY^/Y,*^Y 
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433  Lih.  hadits  no.  3610. 
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3612/729.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Al  Mutsanna  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami, 
Syibl  bin  Abbad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Nujaih,  dan 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  <$,,  tentang  firman  Allah  &  "Dan  salah  satu 
kelompoknya  (Nuh)  adalah  Ibrahim.  ”  (Qs.  Ash-Shaffaat  [37]:  83).  Dia 
berkata,  "Yang  termasuk  kelompok  (pengikut)  Nuh  adalah  Ibrahim  atas 
dasar  manhaj  dan  Sunnahnya.  Dia  berusaha  sama  dengan  usahanya, 
sampai  rambutnya  beruban  sehingga  usahanya  mencapai  usaha  Ibrahim. 
'Ketika  mereka  berdua  sudah  pasrah'.  Terhadap  apa  yang  diperintahkan 
kepada  mereka  'Dan  dia  sudah  meletakkannya  (Ismail)  ke  sisi'.  (Qs.  Ash- 
Shaffaat  [37]:  103).  Yaitu  dengan  meletakkan  wajahnya  ke  tanah,  maka 
Tsmail  sempat  berkata,  'Jangan  menyembelihku  dengan  keadaan  ayah 
melihatku,  nanti  engkau  akan  berbelaskasihan  padaku.  Jangan  pula 
melepasku.  Ikatlah  kedua  tanganku  ke  lutut  kemudian  letakkan  mukaku 
ke  tanah'.” 


Ketika  Ibrahim  telah  memasukkan  tangan  untuk  menyembelih 
Tsmail  ternyata  pisaunya  tidak  mempan,  kemudian  diserukan  padanya, 
"Hai  Ibrahim.  Sesungguhnya  kamu  telah  membenarkan  mimpi  itu'.  ”  (Qs. 
Ash-Shaffaat  [37]:  104-105). 

Lalu  Ibrahim  menarik  tangannya  dan  suara  itu  kembali  mengeras: 
”Dan  Kami  tebus  anak  itu  dengan  seekor  sembelihan  yang  besar.  ’’  (Qs. 
Ash-Shaffaat  [37]:  107).  Yaitu  dengan  seekor  domba  yang  besar  dan  ada 
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di  hadapan.  Ibnu  Abbas  memastikan  bahwa  yang  disembelih  itu  adalah 
Ismail.434 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3613/730.  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Muhammad  Az-Zahid  Al  Hiri 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani 
menceritakan  kepada  kami  di  Shan’a'  Yaman,  Muhammad  bin  Ju’syum 
Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri 
menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata,  "Mimpi  para  nabi  adalah  wahyu.”435 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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434  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

435Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3614/731.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada 
kami,  Ya’qub  bin  Muhammad  Az-Zuhri  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  A  7.i  7.  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Syarik  bin 
Abdullah  bin  Abu  Namr,  dari  Anas  dia  berkata,  "Kedua  mata  Nabi  % 
tertidur,  namun  hatinya  tidak  tidur.”436 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  mereka  berdua 
tidak  meriwayatkannya. 


436Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ya’qub  dha'if  dan  bukan  perawi 
Muslim.” 
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TAFSIR  SURAH  SHAAD 
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3615/732.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami  secara  imla',  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Al  Harits  mengabarkan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Abi  Hilal,  dari  Iyadh  bin 
Abdullah  bin  Sa’d,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  dia  berkata;  Rasulullah 
H  membaca  surah  Shaad  ketika  di  atas  mimbar,  dan  ketika  sampai  pada 
ayat  sajdah  beliau  sujud  dan  orang-orang  pun  ikut  bersujud.  Di  lain  hari 
beliau  kembali  membaca  ayat  surah  itu,  dan  ketika  beliau  sampai  pada 
ayat  sajdah,  orang-orang  bersiap  untuk  sujud,  tapi  beliau  bersabda, 
“Sesungguhnya  itu  adalah  tobatnya  Nabi,  tapi  aku  melihat  kalian  telah 
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bersiap  untuk  sujud.  ”  Beliau  lalu  turun  untuk  bersujud,  maka  orang- 
orang  pun  turut  sujud  bersama  beliau.437 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3616/733.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Al*Walid  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari  Bakr  bin  Abdullah  Al 
Muzani,  bahwa  Abu  sa’id  Al  Khudri  %  berkata,  "Aku  melihat  apa  yang 
biasa  dilihat  orang  yang  tidur  (mimpi),  seolah-olah  aku  membuka  surah 
Shaad  sampai  berhenti  di  ayat  safdah,  maka  tempat  tinta  dan  pena  pun 
sujud  beserta  semua  yang  ada  di  sekitarnya.  Aku  lalu  mengabarkan  hal 
itu  kepada  Nabi  #,  dan  beliau  pun  sujud  apabila  membaca  ayat  itu.”438 


437  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

438  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3617/734.  Abu  Bakar  bin  Abu  Darim  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Usman  bin  Abi  Syaibah ‘‘menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Abdullah  Al  Asadi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Yahya  bin  Umarah,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  <$,  dia  berkata:  Abu  Thalib  jatuh  sakit,  maka 
datanglah  orang-orang  Quraisy.  Datang  pula  Nabi  #.  Di  bagian  kepala 
Abu  Thalib  sendiri  ada  tempat  duduk  untuk  satu  orang,  maka  duduklah 
Abu  Jahal  menghalanginya.  Mereka  lalu  mengadukannya  kepada  Abu 
Thalib,  maka  Abu  Thalib  bertanya  kepadanya  (Nabi  §&),  "Wahai 
Keponakanku,  apa  yang  kau  inginkan  dari  kaummu?”  Beliau  menjawab, 
“Wahai  Paman,  aku  hanya  ingin  menyampaikan  satu  kalimat  yang  bisa 
membuat  semua  orang  Arab  tunduk  kepada  mereka  dan  orang  Ajam 
membayar  upeti  kepada  mereka  ”  Dia  berkata,  “Hanya  satu  kalimat?” 
Beliau  menegaskan,  “Ya,  hanya  satu  kalimat.  ”  Dia  bertanya,  “Apa  itu?” 


I  472  |  —  Al  Mustadrak 


Beliau  menjawab,  “Laci  ilaaha  illallaahu  (tiada  ilah  selain  Allah)." 
Mereka  berkata,  "Akankah  mereka  menjadikan  tuhan-tuhan  mereka 
menjadi  satu  tuhan?  Sungguh,  ini  adalah  sesuatu  yang  aneh!” 

Berkenaan  dengan  mereka  inilah  diturunkan  ayat,  "Shaad,  ditmi 
Al  Qur  'an  yang  mempunyai  keagungan....  Kami  tidak  pernah  mendengar 
hal  ini  dalam  agama  yang  terakhir  ini  (mengesakan  Allah),  tidak  lain 
hanyalah  (dusta)  yang  diada-adakan.  ’’  (Qs.  Shaad  [38]:  1-7).439 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

J  ifjzSn 1 1,  f  j  J  -vro/nu 

cJ '•y. j*  (j.  &  c<iUw[ 

J  J  Al  *J  i 

<  «e  u  >  j?  :ju  <cj»  a  ^  ^  ^  ifJ 

£_ C&rtj  jii- 

aJp  AUl  L5ivJ  4jjl  (J_^x J 

3618/735.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Wahb  bin  Jarir  memberitakan  (kepada  kami), 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Muhammad  bin  Ishaq  berkata:  Al  Abbas  bin  Abdullah  bin  Ma’bad  bin 
Abbas  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  dia 
berkata:  Ayat,  "Shaad,  demi  Al  Qur'an  yang  mempunyai  keagungan." 
(Qs.  Shaad  [38]:  1)  turun  berkenaan  dengan  mereka  yang  berada  di 


439  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
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majelis  Abu  Thalib  dan  Abu  Jahl,  serta  berkumpulnya  kaum  Quraisy 
kepada  mereka  ketika  mereka  mendebat  Rasulullah  440 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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3619/736.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Dinar 
Az-Zahid  mengabaikan  kepadaku,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sabiq  menceritakan  kepada  kami^  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  At-Tamimi,  dari  Ibnu 
Abbas  %,  tentang  firman  Allah  &  "Padahal  (waktu  itu)  bukanlah  saat 
untuk  lari  melepaskan  diri.  ”  (Qs.  Shaad  [38]:  3).  Dia  berkata,  "(Artinya) 
pada  waktu  itu  tidak  ada  lagi  kesempatan  untuk  lari  dan  menyelamatkan 
diri.”441 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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440  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim,  dan 
Al  Abbas  tsigah.” 

441  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
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3620/737.  Ismail  bin  Muhammad  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami  di  Riyy,  Abu  Hatim  Muhammad  bin  Idris  menceritakan  kepada 
kami,  Sulaiman  bin  Daud  Al  Hasyimi  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdurrahman  bin  Abu  Az-Zinad  menceritakan  kepada  kami  dari  Musa 
bin  Uqbah,  dari  Kuraib,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata:  Tidak  ada  suatu 
takdir  yang  menimpa  Daud  lebih  dahsyat  daripada  rasa  ujub  (bangga  din) 
yang  menyerang  dirinya  ketika  dia  berkata,  "Wahai  Tuhanku,  tak  ada 
siang  dan  malam  kecuali  akan  selalu  ada  orang  dari  keluarga  Daud 
yang  beribadah  kepada-Mu  dengan  takbir,  tasbih....  ”  Dia  menyebutkan 
beberapa  hal.  Allah  tidak  senang  dengan  hal  itu,  maka  Allah  berfirman 
kepadanya,  "Wahai  Daud,  sesungguhnya  itu  tidak  akan  terjadi  kecuali 
dengan  izin-Ku,  kalau  bukan  karena  pertolongan-Ku  kamu  tidak  akan 
kuat  melakukannya.  Demi  keperkasaan-Ku  akan  kuserahkan  kepada 
dirimu  sendiri  satu  hari  saja  untuk  melakukan  itu."  Daud  berkata, 
"Wahai  Tuhan,  cobalah  uji  aku  dengannya.  ”  Akhirnya  dia  mendapat 
ujian  pada  hari  itu.442 

Hadits  ini  sanadnya  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


442  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3621/738.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Fudhail  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Sa’d  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Yazid  Ad- 
Dimasyqi,  Aidzullah  Abu  Idris  Al  Khaulani  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Ad-Darda  d&>  dari  Nabi  f^,  behau  bersabda,  "Daud  berkata, 
'Wahai  Tuhanku,  aku  memohon  kepada-Mu  agar  mencintai-Mu  dan 
mencintai  orang  yang  beramal  untuk-Mu  serta  memiliki  amal  yang 
membualku  mencapai  tingkatan  cinta  kepada-Mu  Ya  Tuhanku, 
jadikanlah  kecintaanku  kepada-Mu  lebih  aku  cintai  daripada  diriku 
sendiri,  keluargaku,  serta  air  yang  dingin'.  ” 

Apabila  Nabi  f|  menyebutkan  tentang  Daud  dan  menceritakan 
sesuatu  darinya,  maka  beliau  berkata,  "Dia  adalah  manusia  yang  paling 
rajin  beribadah 1,443 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


443  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ahmad  mengatakan  bahwa  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Yazid  Ad-Dimasyqi  adalah  palsu.” 
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3622/739.  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaffar  mengabaikan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Thalhah  Al  Qannad  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  As-Suddi,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas 
dia  berkata,  "Daud  g&  meninggal  dunia  secara  mendadak  pada  hari  Sabtu 
ketika  dia  tengah  beribadah  Sabtuan  (setiap  han  Sabtu).  Burung-burung 
pun  mengelilingi  dan  menaunginya.”444 
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3623/740.  Al  A’masy  dari  Al  Minhal,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas  4§t,  tentang  firman  Allah  &,  "Dan  Kami  jadikan  (dia) 
tergeletak  di  atas  kursinya  sebagai  tubuh  (yang  lemah  karena  sakit).  ” 
(Qs.  Shaad  [38]:  34),  dia  berkata,  "Itu  adalah  syetan  yang  ada  di  atas 

444  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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kursinya  (Sulaiman),  yang  biasa  memutuskan  perkara  antar  manusia 
selama  empat  puluh  hari.  Sulaiman  memiliki  seorang  budak  wanita 
bernama  Jaradah,  yang  salah  seorang  dari  keluarganya  memiliki  sengketa 
Hftngan  kaumnya  Dia  memang  memutuskan  perkara  dengan  benar, 
namun  Halam  hatinya  dia  ingin  agar  yang  menang  itu  adalah  keluarga 
budak  wanitanya  ini.  Allah  pun  mewahyukan  kepadanya,  bahwa  dinnya 
akan  tertimpa  bala',  namun  dia  tidak  tahu  apakah  itu  akan  datang  dan 
langit  ataukah  dari  bumi.”445 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3624/741.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Bakr  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Auza’i,  dia  berkata: 
Rabi’ ah  bin  Yazid  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Abdullah  bin 
Ad-Dailami  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  masuk  menemui 
Abdullah  bin  Amr  bin  Ash  di  sebuah  perkebunan  di  Tha'if  yang  biasa 
disebut  'Al  Wahth'.  Dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  #  bersabda, 
" Sesungguhnya  Sulaiman  bin  Daud  &  meminta  kepada  Allah  tiga  hal, 
dan  Allah  mengabulkan  dua  diantaranya.  Aku  harap  yang  satu  lagi  juga 
dikabulkan  Dia  meminta  kepada  Allah  agar  diberikan  kebijaksanaan 
menetapkan  hukum  yang  sesuai  dengan  kebijaksanaan  Allah,  dan  Allah 
memberikannya.  Dia  juga  minta  diberikan  kerajaan  yang  tidak  akan 
diberikan  kepada  siapa  pun  setelahnya,  dan  Allah  mengabulkannya.  Dia 
juga  minta  kepada  Allah  agar  siapa  saja  yang  keluar  dari  rumahnya 
dengan  tujuan  hanya  ingin  shalat  di  masjid  ini  (masjid  Al  Aqsha  Baitul 
Maqdis),  maka  dia  akan  keluar  dari  dosa-dosa  bagaikan  ketika  baru 
dilahirkan  oleh  ibunya.  Kami  berharap  Allah  juga  mengabulkannya  ” 


446  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish berkata,  “Abdullah  bin Fainiz perawi  tsigah” 
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TAFSIR  SURAH  AZ-ZUMAR 
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3625/742.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  Al  Bajali  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Lubabah  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Aisyah  #>  berkata,  "Rasulullah  H  berpuasa 
hingga  kami  beranggapan  beliau  tidak  ingin  berbuka,  dan  beliau  berbuka 
(tidak  berpuasa)  hingga  kami  beranggapan  beliau  tidak  ingin  berpuasa. 
Beliau  biasa  membaca  surah  Al  Israa'  dan  Az-Zumar  setiap  malam.”447 
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447  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhsih. 
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3626/743.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Usamah  dan  Abdah  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr  bin  Alqamah,  dan 
Yahya  bin  Abdurrahman  bin  Hathib,  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dan 
Az-Zubair  bin  Al  Awwam  dia  berkata:  Ketika  ayat  ini  turun  kepada 
Rasulullah  f$,  “Sesungguhnya  kamu  akan  mati,  dan  sesungguhnya 
mereka  akan  mati  (pula).  Kemudian  pada  Hari  Kiamat  nanti  kalian  akan 
berbantah-bantahan  di  hadapan  Tuhan  kalian.  ”  (Qs.  Az-Zumar  [39]: 
30-31).  Aku  berkata,  “Apakah  akan  terulang  kepada  kita  atas  apa  yang 
terjadi  di  antara  kita  berupa  dosa-dosa  pribadi  di  dunia?”  Beliau 
menjawab,  " Ya,  sampai  masing-masing  pihak  membayar  ganti  rugi 
kepada  pemilik  hak  seharusnya”  Az-Zubair  berkata,  "Demi  Allah, 
urusannya  sungguhlah  berat”448 
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448  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3627/744.  Abdurrahman  bin  Abu  Az-Zubair  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Amr  Al-Laitsi  menceritakan  kepadaku  dari  Yahya  bin 
Abdurrahman  bin  Hathib,  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dia  berkata, 
"Ketika  ayat  ini  turun....”  Dia  lalu  menyebutkan  redaksi  dan  makna 
hadits  yang  sama  dengan  sebelumnya,  namun  dalam  sanadnya  tidak 
disebutkan  Az-Zubair.449 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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449  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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ittl  J oi ’i  di  *)£,  ilp  <&'  ^  }&  •*& 

3628/745.  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Ismail  Al  Qari  menceritakan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Hasan  bin  Ar-Rabi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 
l^ppa^alm  dia  beikata:  Nafi  mengabaikan  kepadaku  dari  Abdullah  bin 
Umar,  dari  Umar,  dia  beikata:  Kami  biasa  mengatakan  tidak  ada  tobat 
bagi  orang  yang  terfitnah,  dan  Allah  tidak  akan  menerima  apa  pun 
darinya.  Ketika  Rasulullah  datang  ke  Madinah,  diturunkanlah  kepada 
mereka  ayat,  ” Katakanlah,  'Hai  hamba-hamba-Ku  yang  melampaui 
batas  terhadap  diri  mereka  sendiri,  janganlah  kamu  berputus  asa  dari 
rahmat  Allah.  Sesungguhnya  Allah  mengampuni  dosa-dosa  semuanya. 
Sesungguhnya  Dialah  Yang  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang'.  ” 
(Qs.  Az-Zumar  [39]:  53).  Juga  beberapa  ayat  setelahnya. 

Umar  juga  berkata,  "Aku  menulisnya,  dan  aku  duduk  di  atas 
untaku,  kemudian  aku  berkeliling  Madinah.  Kemudian  Rasulullah  % 
tetap  tinggal  di  Makkah  menunggu  izin  dari  Allah  untuk  hijrah  beserta 
para  sahabat  beliau  dari  kaum  Muhajirin.  Abu  Bakar  juga  tetap  di 
Makkah  menunggu  Rasulullah  $  diberi  izin,  sehingga  dia  bisa  keluar 
bersama  beliau.”450 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

'J>  -uki  jiiii  J i&-  -vn/nn 

jf\  c  [fJ y.  ^  <&'  'J»  \2fe- j  J**  <y- 


450  Lih.  hadits  no.  3627. 
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t£p  I  Ji>j  i 'J*  yij  ’j*  J*  i  J  J** 

£jA  tSftAA  i£jl  jlSl  J*f  JS*  5s^  ^  J  y*  J  3^  ‘ 

iSj.  iSsJ'  Jif  JTj  to^lo-  5-Ip  D (^1^*  0?  •  J^s»  3“^' 

4&I  <Jj-*j  j*J  C 4J  <L)j£-»  4#1  C>f  Mji  •  jlfjl  ^  0^*i» 
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3629/746.  Abu  Al  Fadhl  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Muzakki 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr  Al  Jurasyi 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Yunus 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  <$>,  dia 
berkata:  Rasulullah  fft  bersabda,  "Semua  penduduk  neraka  melihat 
tempat  duduknya  yang  ada  di  surga  dan  berkata,  'Andai  Allah 
memberiku  peturyuk’.  Akhirnya  mereka  hanya  bisa  menyesali  nasib. 
Demikian  pula  penduduk  surga,  mereka  melihat  tempat  duduknya  di 
neraka  dan  berkata,  'Andaikan  Allah  tidak  memberiku  petunjuk’  hingga 
mereka  pun  tak  hentinya  bersyukur.  ”  Rasulullah  lalu  membaca  ayat, 
"Supaya  jangan  ada  orang  yang  berkata,  'Amat  besar  penyesalanku  atas 
kelalaianku  dalam  (menunaikan  kewa/iban)  terhadap  Allah,  sedang  aku 
sesungguhnya  termasuk  orang-orang  yang  memperolok-olokkan  (agama 
Allah)'. "  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  56).451 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

y\  ^  J  'JS Ji  \TjJ  -vi v/nr- 

^  J&  tJL*-*  ,y.  ^  t4#l  Ajp  Lf  lOl-t-P  U  lAprydh 

451  Dalam  At-Talkhish  dikatakan,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim.” 
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:oiS  ^  cjA^lssu»  jp  (.OjaS’ 
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£4^  }y.  &- £*  ^s? **  ^  :J^j 

.j*I^r  ^  ^Jp  :Jli  ?<0ll  J_^-J  'j  ^f*JJ  (J-^  JJ^  *'>^S 

3630/747.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan  kepada 
kami,  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan  kepada  kami,  Abdan 
memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  bin  Anbasah  bin  Sa’id 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Habib  bin  Abu  Amrah,  dari  Mujahid, 
dia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata  kepadaku,  "Apakah  kamu  tahu  luas 
Jahanam?”  Aku  jawab,  "Tidak.”  Dia  berkata,  "Tentu  kamu  tidak  tahu. 
Demi  Allah,  jarak  antara  ujung  telinga  malaikatnya  (penjaga  neraka) 
dengan  bahunya  sama  dengan  tujuh  puluh  tahun  (perjalanan).  Isi 
(Jahanam  itu)  hanyalah  lembah  nanah  dan  darah.”  Aku  bertanya, 
"Sungai?”  Dia  menjawab,  "Bukan,  tapi  lembah.” 

Dia  lalu  berkata.  Tahukah  kamu  luas  Jahanam?”  Aku  jawab, 
"Tidak.”  Dia  berkata,  "Tentu  kamu  tidak  tahu.  Demi  Allah,  Aisyah 
menceritakan  kepadaku  bahwa  dia  bertanya  kepada  Rasulullah  H 
tentang  ayat,  ' Dan  bumi  serta  langit  semuanya  Aku  genggam  pada  Hari 
Kiamat  dalam  keadaan  terlipat  di  kanan-Nya  (Allah)'.  (Qs.  Az-Zumar 
[39]:  67).  Aisyah  berkata:  Aku  berkata,  'Di  mana  manusia  pada  hari  itu?' 
Beliau  menjawab,  'Di  jembatan  Jahanam'.”*52 


452  Dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 

J  &  'J  ju^f  ir^f  -vt  A/rnn 

OU-L.  c AjP  l^A>-  (ji  A^>-f 

<j*  J  J*  J  ^  j*  yi  jk*  O* 

J1*  ^  ^  :j*-j  _£  dy  ^  jij  A p  4»i  ji* 

,  /  s,  A  ^ 

,4-i  £cjL>  c) jS  aJLP  <d)t  ^gL*9 

3631/748.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kamir 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada 
kami,  Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Sulaiman  At-Taimi, 
dari  Bisyr  bin  Syaghaf  At-Tamimi,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Ash,  dari 
Nabi  H,  tentang  firman  Allah  &,  " Dan  ditiuplah  sangkakala....  ”  (Qs. 
Az-Zumar  [39]:  68),  beliau  bersabda,  "Itu  adalah  tanduk  yang  ditiup.  ”453 
Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

^Sc.i  Jiiikii  Ojk;  'J  olki  &\  &  J  \2%-  -  vi^/rnrT 
J  {\JUA  °J&  'J  ^  X P  JJ  X^lA  \j!>x>- 

S.CJ  i]yu  cJlS””  l^p  A*Solp  J&  lof  jP  taj^P 

oJla  aill  Jjjli  0?  ofj* Jl  £  IjJLwj  A-Ip- 


453  Dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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o*  Cf*  <30  J  ^  (J**  s-^~j  ^  V^ 

(/?  ^  £j^  &O  cSjf  :(^J  *s^  Al  Jf*e  iiJlp  cJUi  ^  £Gs3 

.2i»> 

3632/749.  Abu  Abduilah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami  secara  imla',  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  Muhadhir  bin  Al  Muwarri  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  «$, 
bahwa  dia  pernah  berkata  kepada  para  istri  Nabi  "Tidakkah  para 
wanita  malu  kalau  menyerahkan  dirinya?”  Lalu  turunlah  ayat,  ” Kamu 
boleh  menangguhkan  menggauli  siapa  yang  kamu  kehendaki  di  antara 
mereka  (istri-istrimu),  dan  (boleh  pula)  menggauli  siapa  yang  kamu 
kehendaki.  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  51). 

Aisyah  berkata  kepada  Nabi  "Aku  rasa  Tuhanmu  segera 
mengabulkan  keinginanmu.”454 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 


ci  -vo  ./nrr 

t 4 Jaf 1 <y. 


Al  ^9 J  &JlP  t  JIp  Ji  jCp  °^P  If-ljaP  Ip; ^  ^;l  Jl5 

^  «J  Al  J*-f  ^  jX*j  A&  Al  ^j3l  £  :cJli 


Dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun  mereka 
tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.” 
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3633/750.  Ibrahim  bin  Ishmah  bin  Ibrahim  Al  Adi  menceritakan 
kepadaku,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin 
Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib  menceritakan  kepada  kami, 
Ibnu  Juraij  menceritakan  kepadaku  tentang  firman  Allah  "Tidak  halal 
bagimu  mengawini  perempuan-perempuan  sesudah  itu  dan  tidak  boleh 
(pula)  mengganti  mereka  dengan  istri-istri  (yang  lain).  ”  (Qs.  Al  Ahzaab 
[33]:  52).  Dia  berkata:  Atha'  menceritakan  kepadaku  dari  Ubaid  bin 
Umair,  dari  Aisyah  dia  berkata,  "Nabi  #  tidak  akan  wafat  sampai 
Allah  menghalalkan  baginya  untuk  menikah.”455 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


55  Dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim.” 
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TAFSIR  SURAH  HA  MIM  AL  MUKMIN 
(GHAAFIR) 

dai-  <*>;  J  juU  j,’  dai-  -yoA/nrt 

jp  Zp-saJ  jjj'  4c)Ca—  dji-  dai-  <j> 
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3634/751.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dia  berkata:  Abdullah  bin 
Mas’ud  berkata,  “Surah-surah  yang  berpermulaan  hamim  adalah 
mahkota  Al  Qur  an.”456 

jp  cC~jC  lOljL»  Jli  — VoY/V'IY'o 

lii  :JUi  Yl X»  £  :Jlii  lJbs*li  ^  'y>j  #.lSjOjl  ^Jp  ja  *Cl  cJptj 


456  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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3635/752.  Sufyan  berkata;  Habib  bin  Abu  Tsabit  menceritakan 
ypp^Halni  dari  seorang  laki-laki,  bahwa  dia  pernah  bertemu  dengan  Abu 
Ad-Darda  yang  saat  itu  tengah  membangun  sebuah  masjid,  dia  berkata, 
“Apa  ini?”  Abu  Ad-Darda  menjawab,  “Ini  untuk  keluarga  Haamiim 
(pembaca  surah-surah  berawalan  Haamiim — penj).”457 


iJUljJl  &\  Al  JLp  jjf  —  VoY'/V'lT'l 

jif  bf  bf  y  j»  lU-f  bjp- 

SIp  Jil  Ji  &  M  C?  O* 

y  Jl  ^  \^y  j* 


3636/753.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
memberitakan  (kepada  kami).  Abu  Ishaq  memberitakan  (kepada  kami) 
dari  Abu  Al  Ahwash,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  tentang  firman  Allah 
&,  "Ya  Tuhan  Kami,  Engkau  telah  mematikan  kami  dua  kali  dan  telah 
menghidupkan  kami  dua  kali  (pula).  ”  (Qs.  Ghaafir  [40]:  1 1),  dia  berkata, 
"Itu  sama  dengan  yang  ada  dalam  surah  Al  Baqarah,  'Padahal  kamu 
tadinya  mati,  lalu  Allah  menghidupkan  kamu,  kemudian  kamu  dimatikan 
dan  dihidupkan-Nya  kembali,  kemudian  kepada-Nya-lah  kamu 
dikembalikan'?  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  28).458 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


457  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

458  Dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim.” 
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y  alki  u!/" j  iT^s-f  -voi/rnrv 
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3637/754.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabaikan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Sulaiman  At-Taimi,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata, 
“Akan  ada  penyeru  yang  berseru  pada  Hari  Kiamat  nanti,  'Wahai 
sekalian  manusia,  telah  datang  kiamat  kepada  kalian!'  Seruan  itu  akan 
terdengar  oleh  yang  hidup  dan  yang  telah  mati.  Selanjutnya  Allah  turun 
ke  langit  dunia  dan  memanggil,  'Bagi  siapakah  kerajaan  pada  hari  ini, 
hanya  kepunyaan  Allah  Yang  Maha  Esa  Lagi  Maha  Berkuasa'. ”459 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

c^j*>»«Jl  'j*  U  —  V® o/y'IY'A 
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459  Dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3638/755.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Hammam  bin  Yahya 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al  Qasim  bin  Abdul  Wahid,  dari 
Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil,  dari  Jabir  bin  Abdullah  <&,,  dia 
berkata:  Telah  sampai  kepadaku  suatu  hadits  dari  seorang  sahabat  Nabi 
#  yang  dia  sendiri  mendengarnya  dari  Rasulullah  H,  tentang  qishash 
(pembalasan  setimpal),  tapi  aku  sendiri  tidak  mendengarnya  (langsung 
dari  beliau).  Lalu  aku  membeli  seekor  unta  dan  menyiapkan  perbekalan 
untuk  melakukan  perjalanan.  Aku  melakukan  peijalanan  selama  sebulan 
hingga  aku  tiba  di  Mesir,  maka  aku  mendatangi  Abdullah  bin  Unais.  Aku 
berkata  kepada  penjaga  pintu,  "Katakan  padanya  ada  Jabir  bin  Abdullah 
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di  pintu.”  Dia  berkata,  "Putra  Abdullah?”  Aku  jawab,  "Ya.”  Lalu  dia 


Hengan  menyeret  pakaian  hingga  muncul  di  hadapanku.  Lalu  dia 
memelukku  dan  aku  pun  memeluknya.  Aku  berkata  kepadanya,  "Ada 
sebuah  hadits  dikabarkan  kepadaku  bersumber  darimu  yang  kau  dengar 
dari  Rasulullah-#  tapi  belum  pernah  aku  dengar  yaitu  tentang  qishash. 
Akn  khawatir  jika  aku  mati  atau  kamu  yang  mati  sementara  aku  belum 
sempat  mendengarnya.” 

Abdullah  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  #  bersabda,  "Para 
hamba  (atau  dia  berkata,  'manusia')  akan  dikumpulkan  dalam  keadaan 
belum  dikhitan  dan  buhm”  Kami  bertanya  apa  itu  buhml  Beliau 
menjawab,  "Tanpa  memakai  (membawa)  apa  pun.  Kemudian  ada  suara 
yang  menyeru  dengan  suara  yang  bisa  didengar  dari  jauh:  'Akulah  raja, 
Akulah  Ad-Dayyan  tidak  boleh  ada  penghuni  surga  masuk  ke  surga  atau 
penghuni  neraka  masuk  ke  neraka  sementara  dia  masih  memiliki 
tanggungan  kezaliman  terhadap  diri  orang  lain  sampai  aku  melakukan 
qishash  padanya,  bahkan  meski  hanya  sekedar  tamparan.  ”  Kami 
berkata,  "Bagaimana  bisa  dilakukan  pembalasannya,  padahal  kami 
datang  tanpa  membawa  apa-apa?”  Beliau  menjawab,  "Dibayar  dengan 
kebaikan  atau  kejahatan  (pahala  atau  dosa).  ”  Kemudian  Rasulullah  # 
membaca  ayat,  "Pada  hari  ini  tiap-tiap  jiwa  diberi  balasan  dengan  apa 
yang  diusahakannya  Tidak  ada  yang  dirugikan  pada  hari  ini. 
Sesungguhnya  Allah  Amat  cepat  hisabnya  "  (Qs.  Ghaafir  [40]:  17).460 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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460  Dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3639/756.  Abu  Al  Abbas  As-Sayyari  dan  Abu  Ahmad  Ash- 
Shairafi  menceritakan  kepada  kami  di  Marwa,  keduanya  berkata:  Ibrahim 
bin  Hilal  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Husain  bin  Syaqiq 
menceritakan  kepada  kami,  Aku  mendengar  ayahku  berkata:  Al  Husain 
bin  Waqid  memberitakan  (kepada  kami),  Al  A’masy  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata,  "Barangsiapa 
mengucapkan  'tiada  tuhan  selain  Allah'  maka  hendaknya  mengucapkan 
'alhamdulillah  rabbil  ’alamin  (segala  puji  bagi  Allah,  Tuhan  semesta 
alam) '  setelahnya." 

Maksudnya  adalah  pengamalan  ayat,  "Maka  sembahlah  Dia 
dengan  memurnikan  ibadah  kepada-Nya,  segala  puji  bagi  Allah  Tuhan 
semesta  alam. "  (Qs.  Ghaafir  [40]:  65).461 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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461  Dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim.” 
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3640/757.  Muhammad  bin  ShaHh  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  As-Sari  bin  Khiizaimah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Yazid  Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Yazid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  As-Samh,  dan  Isa  bin  Bilal  As- 
Shadafi,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Ash  %,  dia  berkata:  Rasulullah  $ 
bersabda,  "Kalau  saja  timah  seperti  ini  sama  dengan  ini  —beliau 
menunjuk  ke  benda  seperti  jumjumah —  dikirim  dari  langit  ke  bumi 
dengan  waktu  tempuh  lima  ratus  tahun,  niscaya  akan  sampai  ke  bumi 
sebelum  malam.  ” 

Beliau  lalu  membaca  ayat,  "Ketika  belenggu  dan  rantai  dipasang 
di  leher  mereka,  seraya  mereka  diseret.  Ke  dalam  air  yang  sangat 
panas. "  (Qs.  Ghaafir  [40]:  71-72).462 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


462  Dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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3641/758.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Al  Khidhr  Asy-Syafi’i 
menceritakan  kepadaku.  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Ishaq  Al  Uqaili 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Sa’d  bin  Ibrahim  Az-Zuhn 
menceritakan  kepada  kami,  pamanku  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku  dan  Sufyan  Ats-Tsauri,  dan  Ja’far  bin 
Muhammad,  dari  ayahnya,  dan  Jabir  •%,  bahwa  Rasulullah  $  membaca 
ayat,  “Yakni  bacaan  dalam  bahasa  Arab,  untuk  kaum  yang  mengetahui.  ” 
(Qs.  Fushshilat  [41]:  3).463 


463  Dalam  At-Talkhish,  “Seharusnya  hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim,  tapi  muara 
hadits  yang  bertumpu  pada  Ibrahim  bin  Ishaq  Al  Usaili,  orang  yang  sering 
mencuri  (memalsukan)  hadits.  Dia  meriwayatkannya  pula  dari  Ubaidullah  bin 
Sa’d  dari  pamannya,  yaitu  Ya’qub,  dari  ayahnya,  dari  Sufyan. 
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Beliau  lalu  berkata,  “Ismail  dicgarkan  lisan  ini  (pengucapan 
bahasa  Arab)  dengan  ilham. " 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
menwayatkannya. 
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3642/759.  Ali  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabaikan  kepadaku  di 
Bukhara,  Abdullah  bin  Mahmud  bin  Syaqiq  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Tumailah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Husain  bin  Waqid,  dari 
Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  bahwa  maksud  ayat,  " Dengan 
lisan  Arab  yang  jelas.  ”  (Qs.  Asyu'araa'  [26]:  195)  adalah,  dengan  bahasa 
Jurhum.464 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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464  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Hadits  ini  shahih.” 
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3643/760.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Hasan  Al  Asqalani  memberitakan 
(kepada  kami),  Abu  Umair  Isa  bin  Muhammad  menceritakan  kepada 
kami,  Dhamrah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’d  bin  Abdullah  bin 
Sa’d,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Ad-Darda  dia  berkata:  Nabi  H 
mendengar  seorang  laki-laki  membaca,  dan  dia  salah  ucap,  maka  beliau 
bersabda,  ‘‘Bimbinglah  saudara  kalian! ,A65 

Hadits  ini  sanadnya  shafiih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3644/761.  Ishaq  bin  Sa’d  bin  Al  Hasan  bin  Sufyan  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami,  kakekku  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Bakar  bin  Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Sa’id  Al  Maqburi  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  <&,  dia  berkata:  Rasulullah  H 
bersabda,  “I’rabkanlah  ( uraikanlah  makna)  Al  Qur'an  dan  carilah  kata- 
kata  sulitnya  (kata-kata  gharib  dari  Al  Qur  'an)l  ”466 

Hadits  ini  sanadnya  shahih  berdasarkan  madzhab  sekelompok 
ulama  kita,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


465  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Hadits  ini  shahih.” 

466  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Bahkan  para  ulama  sepakat  atas  status 
dha'if." 
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3645/762.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Bazzaz 
mengabarkan  kepadaku  di  Bagdad,  Muhammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami, 
Sa’id  bin  Iyas  Al  Jurairi  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Hakim  bin 
Muawiyah  bin  Haidah,  dari  ayahnya  %,  dari  Nabi  H,  beliau  bersabda, 
" Pada  Hari  Kiamat  nanti  mereka  akan  datang  dengan  penyumpal  di 
mulut  mereka,  dan  yang  pertama  kali  bicara  dari  anggota  tubuh  manusia 
adalah  paha  dan  telapak  tangannya ,M1 

Hadits  ini  masyhur  sebagai  hadits  Bahz  bin  Hakim  dari  ayahnya. 
Al  Jurairi  menguatkannya  dengan  meriwayatkannya  dari  Hakim  bin 
Muawiyah,  maka  hadits  ini  menjadi  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Abu  Qur’ah  Al  Bahili  juga  telah  meriwayatkannya  dari  Hakim 
bin  Muawiyah: 
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467  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Hadits  ini  dikuatkan  oleh  Bahz  bin 
Hakim  dari  ayahnya  ( mutaba'ah ).  Hadits  ini  shahih." 
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3646/763.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Hasan  bin  Musa  Al  Asyyab  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Qaza’ah  Al  Bahili 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Hakim  bin  Muawiyah,  dari  ayahnya 
dia  berkata:  Rasulullah  $  bersabda,  "Kalian  akan  dikumpulkan  di 
sini  — beliau  menunjukkan  tangannya  ke  arah  Syam —  dalam  keadaan 
berjalan  kaki  dan  berkendaraan,  bahkan  ada  yang  berjalan  dengan 
mukanya.  Kalian  akan  dihadapkan  kepada  Allah,  sementara  di  mulut 
kalian  ada  penyumpal.  Sesungguhnya  anggota  tubuh  pertama  yang  akan 


Beliau  lalu  membaca  ayat,  "Kalian  sekali-sekali  tidak  dapat 
bersembunyi  dari  kesaksian  pendengaran,  penglihatan  dan  kulitmu 
kepadamu  ”  (Qs.  Fushshilat  [41]:  22).468 
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468  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Abu  Qaza'ah  Suwaid  bin  Hujair 
perawi  yang  tsiqah." 
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3647/764.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Al  Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Katsir  Al  Ukbari  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Salamah  bin 
Kuhail,  dari  Malik  bin  Hushain  bin  Uqbah  Al  Fazari,  dari  ayahnya,  dari 
Ali  bin  Abu  Thalib  %,  bahwa  ketika  dia  ditanya  tentang  firman  Allah, 
"Ya  Tuhan  Kami  perlihatkanlah  kepada  kami  dua  jenis  orang  yang  telah 
menyesatkan  Kami  (yaitu)  dari  kalangan  jin  dan  manusia.  ”  (Qs. 
Fushshilat  [41]:  29),  dia  berkata,  "Anak  Adam  yang  membunuh 
saudaranya  dan  iblis.”469 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


j  ^  -Vlo/niA 

yf  fcjf  tjyoyl  ,y.  tjLssJl  xs- 

lp°j  J?  o*  o*  ‘«.Pji  ^  jN  J) 

^  Jy  £  :Jli  i<up  ajj! 

^  /L  >4^1  ib  [£*'♦  ^ 

jJOij  j»Jj  :aJ  y  j  1 1 yiih  jjLs  lyUi*»l  a\)I  Ujj  I  ^JlS  ^  JJl 


469  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Hadits  ini  shahih." 
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3648/765.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ishaq  Asy-Syaibani 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Bakr  bin  Abu  Musa,  dari  Al 
Aswad  bin  Hilal,  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  dia  berkata:  Apa 
pendapat  kalian  tentang  firman  Allah  &.  "Sesungguhnya  orang-orang 
yang  berkata,  'Tuhan  kami  ialah  Allah',  kemudian  mereka  meneguhkan 
pendirian  mereka  ”  (Qs.  Fushshilat  [41]:  30).  Juga  firman-Nya,  "Orang- 
orang  yang  beriman  dan  tidak  mencampuradukkan  iman  mereka  dengan 
kezhaliman  (syirik).’’  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  82),  mereka  berkata, 
"Maksudnya  adalah  mereka  yang  berkata.  Tuhan  kami  adalah  Allah', 
kemudian  mereka  beristiqamah  (teguh  dalam  pendirian  mereka)  dan 
tidak  menoleh  (tidak  melenceng).  Sedangkan  mereka  yang  tidak 
mencampurkan  keimanan  dengan  kezhaliman  maksudnya  adalah  dengan 
kesalahan.” 

Abu  Bakar  pun  berkata,  "Kalian  memahaminya  tidak  sesuai 
dengan  maksud  sebenarnya.  Maksud  istiqamah  (teguh  pendirian)  di  sini 
adalah  tidak  menoleh  kepada  sembahan  selain  Dia.  Sedangkan 
kezhaliman  yang  dimaksud  di  sini  adalah  kesyirikan.”470 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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70  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Hadits  ini  shahih." 
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3649/766.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Al  Bahtari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Syakir 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Al 
A’masy  menceritakan  kepada  kami  dari  Adi  bin  Tsabit,  dari  Sulaiman 
bin  Shurad  #,,  dia  berkata:  Ada  dua  orang  saling  memaki  di  dekat  Nabi 
H,  dan  salah  satu  dari  mereka  kemarahannya  semakin  memuncak,  maka 
Nabi  berkata,  "Sesungguhnya  aku  mengetahui  sebuah  kalimat  yang 
apabila  diucapkan  akan  menghilangkan  kemarahannya:  'Aku  berlindung 
kepada  Allah  dari  syetan  yang  terkutuk'.  ”  Orang  itu  berkata,  "Apakah 
engkau  melihatku  sebagai  orang  gila?”  Rasulullah  ^  lalu  membaca  ayat, 
"Dan  jika  syetan  mengganggumu  dengan  suatu  gangguan,  maka 
mohonlah  perlindungan  kepada  Allah.  Sesungguhnya  Dialah  Yang  Maha 
Mendengar  lagi  Maha  mengetahui.  ”  (Qs.  Fushshilat  [41]:  36).471 

Hadits  ini  sanadnya  shahih. 
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471  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Hadits  ini  shahih." 
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3650/767.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Musa  bin  Ishaq  Al  Khathmi  memberitakan  (kepada  kami).  Abu 
Bakar  bin  Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Fudhail 
menceritakan  kepada  kami,  Atha  bin  As-Sa'ib  menceritakan  kepada  kami 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  djjfc,  bahwa  dia  pemah  sujud  di 
akhir  kedua  ayat  surah  haamiim  (Fushshilat),  sementara  Abu 
Abdurrahman  (Ibnu  Mas’ud)  sujud  di  yang  pertama  dari  kedua  ayat 


Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3651/768.  Muhammad  bin  Al  Muammal  bin  Hasan  bin  Isa 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada 
kami,  Muawiyah  bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Al  Ala'  bin  Al 
Harits,  dari  Zaid  bin  Artha'ah,  dari  Jubair  bin  Nufair,  dari  Uqbah  bin 
Amir  Al  Juharii  %>,  dia  berkata:  Sesungguhnya  Rasulullah  #  membaca 
ayat,  "Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengingkari  Al  Qur'an  ketika  Al 
Qur'an  itu  datang  kepada  mereka,  (mereka  itu  pasti  akan  celaka),  dan 
sesungguhnya  Al  Qur  'an  itu  adalah  Kitab  yang  mulia  Yang  tidak  datang 
kepadanya  (Al  Qur'an)  kebatilan  baik  dari  depan  maupun  dari 
belakangnya,  yang  diturunkan  dari  Tuhan  Yang  Maha  Bijaksana  lagi 
Maha  Terpuji ."  (Qs.  Fushshilat  [41]:  41-42) 

Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  kalian  tidak  akan  keluar  menuju 
Allah  membawa  sesuatu  yang  lebih  Dia  cintai  daripada  sesuatu  yang 
Dia  keluarkan,  yaitu  Al  Qur  'an  ’473 

Hadits  ini  sanadnya  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3652/769.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami) 
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dari  Manshur,  dari  Hilal  bin  Yasaf,  dari  Farwah  bin  Naufal  Al  Asyja’i, 
dia  berkata:  Aku  adalah  tetangga  Al  Khubab  bin  Al  Aratt.  Suatu  ketika 
kami  keluar  dari  masjid,  lalu  dia  meraih  tanganku  dan  berkata,  "Wahai 
Hanah,  mendekatlah  kepada  Allah  semampumu,  karena  tak  ada  yang 
bisa  kau  jadikan  sarana  mendekatkan  diri  yang  lebih  Dia  sukai  kecuali 
kalam-Nya  (Al  Qur'an)  sendiri.  ’474 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


474  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Hadits  ini  shahih." 
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3653/770.  Abu  Abdullah  Ash-ShafFar  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil  memberitakan  (kepada  kami) 
dari  Khushaif,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
“Hampir  saja  langit  itu  pecah  dari  sebelah  atas  (karena  kebesaran 
Tuhan).”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  5).  Dia  berkata,  “Itu  karena  dia 
merasakan  beban  yang  berat.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.475 


475  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih” 
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3654/771.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Abdushshamad  bin  Abdul  Harits 
memberitakan  (kepada  kami),  Hammam  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  Ikrimah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  “Antara  Nabi  Adam  dan  Nabi  Nuh  terdapat  rentang  waktu 
selama  sepuluh  abad,  dan  semua  manusia  ketika  itu  hidup  di  bawah 
naungan  syariat  yang  benar.  Setelah  mereka  berselisih,  Allah 
mengutus  para  nabi  dan  rasul,  serta  menurunkan  Kitab-Nya.  Ketika 
itulah  mereka  menjadi  umat  yang  satu.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.476 
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3655/772.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
memberitakan  (kepada  kami),  Hakkam  bin  Salam  Ar-Razi  dia 
perawi  tsiqah —  memberitakan  (kepada  kami).  Abu  Ja’far  Ar-Razi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ar-Rabi  bin  Anas,  dari  Qais  bin 
Abbad,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  ‘Azza  wa  Jalla,  “ Dan 
apa  yang  diturunkan  kepada  dua  orang  malaikat  di  negeri  Babil, 
yaitu  Harut  dan  Marut  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  102),  dia  berkata: 
Setelah  Nabi  Adam  wafat,  manusia  hidup  dalam  kubangan 
kemusyrikan.  Mereka  menyembah  berhala-berhala  ini  dan  beribadah 
kepada  selain  Allah.  Para  malaikat  pun  mendoakan  keburukan  bagi 
mereka,  dan  mereka  (para  malaikat)  pun  berkata,  "Wahai  Rabb  kami, 
Pnglfaii  telah  menciptakan  hamba-hamba-Mu,  Engkau  ciptakan 
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mereka  dengan  bentuk  yang  paling  baik  dan  Engkau  anugerahkan 
rezeki  kepada  mereka  dengan  sebaik-baik  rezeki,  tetapi  mereka  justru 
bermaksiat  kepada-Mu  dan  beribadah  kepada  selain-Mu.  Ya  Allah... 
Ya  Allah...'." 

Demikianlah,  para  malaikat  mendoakan  keburukan  untuk 
manusia  ketika  itu.  Allah  &  lalu  berkata  kepada  mereka, 
“ Sesungguhnya  tidak  ada  utusan-Ku  di  tengah-tengah  mereka  saat 
ini.”  Akan  tetapi,  para  malaikat  tetap  tidak  bisa  memaklumi 
kemusyrikan  yang  dilakukan  oleh  para  manusia  itu.  Lantas  Allah 
berkata  kepada  mereka,  “Pilihlah  dua  orang  malaikat  dari  kalian, 
kemudian  turunkanlah  keduanya  ke  bumi,  nanti  akan  Aku  perintahkan 
keduanya  untuk  melakukan  sesuatu  dan  melarang  mereka  dari 
sesuatu.  ”  Para  malaikat  itu  pun  memilih  Harut  dan  Marut. 

Ibnu  Abbas  lalu  menuturkan  kisah  panjang  yang  ada  di  dalam 
hadits  ini.  Pada  salah  satu  bagiannya  Ibnu  Abbas  mengisahkan:  Suatu 
ketika  kedua  malaikat  itu  meminum  khamer  dan  mabuk,  hingga 
mereka  berzina  dengan  seorang  wanita  dan  membunuh  manusia. 
Setelah  itu,  ada  banyak  kegaduhan  antara  keduanya  dengan  para 
malaikat  lainnya.  Para  malaikat  melihat  sosok  keduanya  dan 
perbuatan  yang  telah  mereka  berdua  lakukan.  Terkait  dengan  kisah 
inilah  Allah  menurunkan  firman-Nya,  “ Dan  malaikat-malaikat 
bertasbih  serta  memuji  Tuhannya  dan  memohonkan  ampun  bagi 
orang-orang  yang  ada  di  bumi (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  5). 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Setelah  itu  para  malaikat  bisa 
memaklumi  kesalahan  yang  dilakukan  oleh  manusia  yang  tinggal  di 
bumi,  dan  mereka  pun  mendoakan  kebaikan  untuk  mereka.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.477 
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3656/773.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepadaku,  Ahmad  bin  Hazim  bin  Abu  Gharazah 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Umar  Abu  Al  Mundzir 
menceritakan  kepada  kami,  Katsir  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  Muththalib  bin  Abdullah  bin  Hanthab,  dari  Abdul lah  bin  Umar 
4§b,  bahwa  ketika  Ibnu  Umar  sedang  melaksanakan  wukuf  di  Arafah, 
dia  memandang  ke  arah  matahari  yang  mulai  terbenam  dan  tampak 
seperti  perisai.  Ibnu  Umar  lalu  menangis,  dan  tangisannya  itu  semakin 
menjadi.  Dia  membaca  firman  Allah,  “ Aliahlah  yang  menurunkan 
Kitab  dengan  (membawa)  kebenaran  dan  (menurunkan)  neraca 
(keadilan).  Dan  tahukah  kamu,  boleh  jadi  Hari  Kiamat  itu  (sudah) 
dekat...  dan  Dialah  Yang  Maha  Kuat  lagi  Maha  Perkasa”  (Qs.  Asy- 
Syuuraa  [42]:  17-19). 

Budaknya  lalu  bertanya,  “Wahai  Abu  Abdurrahman  (Ibnu 
Umar),  aku  telah  beberapa  kali  menemanimu  melaksanakan  wukuf. 
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tetapi  engkau  tidak  pernah  menangis  seperti  ini.”  Ibnu  Umar  berkata, 
“Aku  teringat  Rasulullah  #  pernah  mengeijakan  wukuf  di  tempatku 
ini,  lalu  beliau  bersabda,  'Wahai  manusia  sekalian,  waktu  yang  tersisa 
dari  kehidupan  dunia  kalian  yang  telah  lalu  hanya  seperti  waktu  yang 
tersisa  pada  hari  kalian  ini  dari  apa  yang  telah  berlalu  sebelumnya'. ” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.478 
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3657/774.  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Ubaidillah  An-Narsi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan 
kepada  kami,  Imran  bin  Zaidah  bin  Nasyith  menceritakan  kepada 
kami  dari  ayahnya,  dari  Abu  Khalid  Al  Walibi,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata:  Rasulullah  pernah  membaca  firman  Allah,  “ Barangsiapa 

478  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “An-Nasa'i  menilai  Katsir  [bin  Zaid] 
sebagai  perawi  yang  lemah.  Tetapi  para  Imam  selain  An-Nasa'i  masih  menerima 
riwayatnya.” 
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menghendaki  keuntungan  di  akhirat,  maka  akan  Kami  tambah 
keuntungan  itu  baginya.  Barangsiapa  menghendaki  keuntungan  di 
dunia,  maka  Kami  berikan  kepadanya  sebagian  dari  keuntungan 
dunia,  dan  tidak  ada  baginya  suatu  bagian  pun  di  akhirat.  ”  (Qs.  Asy- 
Syuuraa  [42]:  20). 

Beliau  lalu  bersabda,  "Allah  berfirman.  Wahai  keturunan 
Adam,  curahkanlah  dirimu  hanya  untuk  beribadah  kepada-Ku, 
niscaya  Aku  akan  memenuhi  hatimu  dengan  rasa  kecukupan  dan  Aku 
tutupi  kefakiranmu.  Akan  tetapi,  apabila  engkau  tidak  melakukannya, 
niscaya  akan  Aku  penuhi  hatimu  dengan  ambisi  duniawi  dan  tidak 
akan  Aku  tutupi  kefakiranmu'.  ’’ 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.479 
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3658/775.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Faqih  memberitakan  (kepada  kami), 
Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan  (kepada  kami),  Sa’id  bin 
Sulaiman  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Aqil  Yahya  bin 


479  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Al  Mutawakkil  menceritakan  kepada  kami  dari  Umar  bin  Muhammad 
bin  Zaid,  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar  dia  berkata:  Rasulullah  0 
bersabda,  “Barangsiapa  menjadikan  di  dalam  hatinya  hanya  satu 
tujuan  (yaitu  akhirat— penj),  niscaya  Allah  akan  mencukupkan 
keinginan  duniawinya.  Akan  tetapi  barangsiapa  menjadikan  banyak 
keinginan  di  dalam  hatinya,  niscaya  Allah  tidak  akan  peduli  di 
lembah  manakah  di  bumi  ini  orang  itu  akan  binasa.  ” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.480 
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3659/776.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Syadzan  Al  Jauhari  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Hasan  bin  Musa  Al  Asyyab  menceritakan  kepada  kami,  Qaza’ah  bin 
Suwaid  Al  Bahili  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu-  Najih 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  %,  bahwa 
Rasulullah  g|  bersabda,  “Aku  tidak  meminta  balasan  kepada  kalian 
atas  bukti  dan  petunjuk  yang  telah  aku  berikan  kepada  kalian.  Yang 
aku  minta  hanyalah  agar  kalian  mencintai  Allah  dan  mendekatkan 
diri  kepada-Nya  dengan  cara  menaati-Nya. " 


480  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 


|  514  |  —  Al  Mustadrak 


*  Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 

Adapun  yang  diriwayatkan  oleh  keduanya  adalah  tafsir  tentang 
ayat  ini,  yaitu  dari  hadits  Abdul  Malik  bin  Maisarah  Az-Zarrad,  dari 
Thawus,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  maksudnya  adalah,  agar  mencintai 
Rasulullah  #)  dikarenakan  adanya  hubungan  kekerabatan  dengan 
beliau.481 
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3660/777.  Abu  Al  Abbas  Ahmad  bin  Harun  Al  Faqih 
menceritakan  riwayat  itu  kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Aun  menceritakan  kepada  kami, 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  Daud  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Asy-Sya’bi,  dia  berkata:  Banyak  yang  bertanya  kepada 

4S1  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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kami  tentang  makna  ayat  ini,  “ Katakanlah ,  'Aku  tidak  meminta 
kepadamu  sesuatu  upah  pun  atas  seruanku  kecuali  kasih  sayang 
dalam  kekeluargaan '.”  (Qs.  Asy-Syunraa  [42]:  23). 

Kami  pun  mengirim  surah  kepada  Ibnu  Abbas  dan  bertanya 
kepadanya  tentang  maksud  ayat  itu.  Ibnu  Abbas  lalu  membalas  surah 
kami  (dengan  mengatakan):  Rasulullah  berasal  dari  kabilah 
umumnya  yang  ada  di  suku  Quraisy.  Beliau  bukan  berasal  dari  kabilah 
yang  sangat  terpandang  sekali  di  suku  Quraisy,  tetapi  beliau  memang 
dilahirkan  dari  suku  Quraisy.  Oleh  karena  itu,  Allah  berfirman, 
" Katakanlah,  'Aku  tidak  meminta  kepadamu  sesuatu  upah  pun  atas 
seruanku'.  Maksudnya  adalah,  aku  (Muhammad)  tidak  meminta 
bayaran  atas  seruan  dakwahku  kepada  kalian  selain  agar  kalian 
mencintai  dan  menjaga  diriku  karena  hubungan  kekerabatanku  dengan 
kalian.” 

Husyaim  berkata,  “Hushain  mengabarkan  kepadaku  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas.” 

Dia  menyebutkan  redaksi  yang  serupa  dengannya. 

Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  ini  dengan 
redaksi  tambahan  tersebut. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  sebab 
hadits  Ikrimah  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  sedangkan  hadits 
Daud  bin  Abu  Hind  statusnya  shahih  sesuai  syarat  Muslim.482 


482  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hushain  juga  meriwayatkan  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dengan  makna  yang  sama  dengan  hadits  ini.  Hadits  ini 
sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  dan  keduanya  meriwayatkan  dari  jalur 
Thawus,  dari  Ibnu  Abbas  ” 
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3661/778.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepadaku, 
Musaddad  bin  Qathan  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin  Abu 
Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  dan  Abdullah  bin  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Syaqiq  bin  Salamah, 
dari  Salamah  bin  Sabrah,  dia  berkata:  Mu’adz  bin  Jabal 
menyampaikan  khutbah  kepada  kami,  dan  dia  berkata:  “Kalian  adalah 
orang-orang  yang  beriman,  dan  kalian  akan  menjadi  penghuni  surga. 
Demi  Allah!  Aku  sangat  berharap  seluruh  orang  Persia  dan  Romawi 
yang  telah  kalian  tawan  (dan  jadikan  budak— penj)  akan  dimasukkan 
ke  dalam  surga,  sebab  apabila  salah  seorang  dari  mereka  melakukan 
kebaikan  maka  (salah  seorang  dari  kalian  akan— penj)  berkata, 
'Engkau  telah  melakukan  kebaikan,  dan  semoga  Allah  memberikan 
keberkahan  kepada  dirimu,  dan  semoga  Dia  merahmati  dirimu'.  Dan, 
Allah  berfirman,  'Dan  Dia  memperkenankan  (doa)  orang-orang  yang 
beriman  serta  mengerjakan  amal  yang  shalih  dan  menambah  (pahala) 
kepada  mereka  dari  karunia-Nya.”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  26). 
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Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.483 
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3662/779.  Abu  Al  Husain  Ahmad  bin  Usman  bin  Yahya  Al 
Muqri  di  Baghdad  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Qilabah  Ar- 
Raqasyi  menceritakan  kepada  kami,  Abdushshamad  bin  Abdul  Warits 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Abu  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami,  Qatadah  menceritakan  kepada  kami,  dan  dia 
membacakan  firman  Allah,  “ Dan  jika  Allah  melapangkan  rezeki 
kepada  hamba-hamba-Nya  tentulah  mereka  akan  melampaui  batas  di 
muka  bumi,  tetapi  Allah  menurunkan  apa  yang  dikehendaki-Nya 
dengan  ukuran .”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  27). 

Qatadah  berkata:  Khalid  bin  Abdullah  Al  Ashri  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Ad-Darda  dari  Nabi  H,  (beliau  bersabda), 

483  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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"Tidak  sekalipun  matahari  terbit  melainkan  ada  dua  malaikat  yang 
diutus  di  kedua  sisinya.  Kedua  malaikat  itu  memperdengarkan 
(perkataannya)  kepada  makhluk  yang  ada  di  bumi  kecuali  kepada  jin 
dan  manusia,  'Wahai  manusia,  bersegeralah  kepada  (keridhaan) 
Tuhan  kalian.  Sesungguhnya  sedikit  harta  tetapi  mencukupi  adalah 
lebih  baik  daripada  banyak  harta  tetapi  melalaikan'.  Tidak  sekalipun 
matahari  terbenam  melainkan  ada  dua  malaikat  berdoa  di  kedua 
sisinya,  'Ya  Allah,  segerakanlah  balasan  kebaikan  bagi  orang-orang 
yang  menginfakkan  hartanya,  dan  segerakanlah  kebinasaan  pada 
orang-orang  yang  enggan  menginfakkannya'.  ” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.484 
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3663/780.  Abdullah  bin  Sa’id  Al  Hafiz  menceritakan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Kur  aib  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muawiyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Mujahid,  dari  Abdullah  bin 

484  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih:’ 
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Sakhbarah,  dari  Ali  dia  berkata,  "Tidak  seorang  pun  tinggal  di 
Kufah  melainkan  dia  akan  mendapati  waktu  pagi  dalam  limpahan 
kenikmatan.  Sesungguhnya  orang  yang  paling  miskin  di  antara 
mereka  masih  bisa  meminum  air  dari  sungai  Eufrat,  duduk  di  bawah 
nanngan  (pohon),  dan  memakan  gandum.  Adapun  ayat,  'Dan  Jikalau 
Allah  melapangkan  rezeki  kepada  hamba-hamba-Nya  tentulah  mereka 
akan  melampaui  batas  di  muka  bumi,  tetapi  Allah  menurunkan  apa 
yang  dikehendaki-Nya  dengan  ukuran'.  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42] r  27). 
Ayat  itu  diturunkan  terkait  dengan  kehidupan  Ahlush-Shuffdh,  dahulu 
mereka  berkata,  'Oh,  seandainya  kami  memiliki  ini  atau  itu'.  Mereka 
berharap  seandainya  memiliki  harta  dunia.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.485 
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3664/781.  Abu  Bakar  Ismail  bin  Muhammad.bin  Ismail  Al 
Faqih  di  Riyy  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Al  Faraj 


485  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukbari- 
Muslim.” 
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menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Juhaifah,  dari  Ali,  dia 
berkata:  Rasulullah  %  bersabda,  " Barangsiapa  melakukan  perbuatan 
dosa  di  dunia  ini,  lalu  dia  dihukum  karenanya,  maka  sesungguhnya 
Allah  Maha  Adil,  sehingga  Dia  tidak  akan  memberikan  hukuman 
kedua  kepada  hambanya  itu  (di  akhirat— penj).  Barangsiapa 
melakukan  perbuatan  dosa,  lalu  Allah  menutupi  dosanya  itu  dan 
memaafkannya,  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Mulia,  sehingga  dia 
tidak  akan  mengungkit  kembali  (di  akhirat— penj)  dosa  yang  telah 
dimaafkan-Nya.  ” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Sementara  itu,  Ishaq  bin  Ibrahim  meriwayatkan  hadits  ini  pada 
pembahasan  tentang  firman  Allah,  “Dan  apa  saja  musibah  yang 
menimpa  kamu  maka  adalah  disebabkan  oleh  perbuatan  tanganmu 
sendiri,  dan  Allah  memaafkan  sebagian  besar  (dari  kesalahan- 
kesalahanmu) I.”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  30).486 
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4,6  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Rahawaih  pada  Bab:  Tafsir 
Surah  Asy-Syuuraa  Ayat  30.” 
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3665/782.  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  di  Bukhara  mengabarkan 
kepadaku,  Shalih  bin  Muhammad  bin  Habib  Al  Hafiz  menceritakan 
kepada  kami,  Ya’qub  bin  Ibrahim,  Ahmad  bin  Manba’  dan  Ziyad  bin 
Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  Manshur  bin  Zadzan  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Al  H  asan,  dari  Imran  bin  Hushain,  dia  berkata: 
Beberapa  orang  sahabatnya  datang  menjenguknya,  dan  ketika  itu  dia 
sedang  diuji  dengan  penyakit  di  tubuhnya.  Salah  seorang  sahabatnya 
berkata,  “Kami  benar-benar  sedih  atas  keadaan  yang  sedang  menimpa 
dirimu  ini.”  Imran  (bin  Hushain)  berkata,  “Janganlah  kalian  merasa 
sedih  atas  keadaanku  ini,  sebab  sesungguhnya  penyakit  ini  diturunkan 
karena  suatu  dosa,  dan  dosa-dosa(ku)  yang  telah  Allah  maafkan  jauh 
lebih  banyak  dari  ini.” 

Imran  lalu  membacakan  ayat,  “Dan  apa  saja  musibah  yang 
menimpa  kamu  maka  adalah  disebabkan  oleh  perbuatan  tanganmu 
sendiri,  dan  Allah  memaafkan  sebagian  besar  (dari  kesalahan- 
kesalahanmu) i.”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  30). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.487 
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3666/783.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al 
A’masy,  dari  Abu  Zhabyan,  dia  berkata:  Kami  pernah  memperlihatkan 
beberapa  lembaran  catatan  ayat  Al  Qur'an  kepada  Alqamah,  lalu  dia 
membaca  ayat,  “ Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar 
terdapat  tanda-tanda  (kebesaran  Tuhan)  bagi  orang-orang  yang 
benar-benar  yakin.” 

Abdullah  berkata,  “Keyakinan  adalah  keseluruhan  iman.  Allah 
berfirman,  'Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  terdapat  tanda- 
tanda  (kekuasaannya)  bagi  setiap  orang  yang  banyak  bersabar  dan 
banyak  bersyukur'. { Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  33).  Kesabaran  adalah 
setengah  dari  iman.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.488 
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488  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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_.  ;  3667/784.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Musa  memberitakan 
(kepada  kami),  Isa  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Ar-Rabi 
bin  Anas,  dari  Abu  Al-Aliyah,  dia  berkata:  Ubay  bin  Ka’ab  #, 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Pada  Perang  Uhud  jatuh  korban 
sebanyak  enam  puluh  empat  orang  dari  kaum  Anshar;  enam  orang 
diantaranya  dalam  kondisi  terpotong-potong,  dan  salah  satunya  adalah 
Hamzah.  Orang-orang  Anshar  pun  berkata,  “Seandainya  suatu  saat 
nanti  kita  bisa  membunuh  mereka,  niscaya  kita  akan  melakukan 
sesuatu  yang  lebih  keji  dari  perbuatan  mereka  ini.”  Namun  pada  hari 
penaklukkan  Makkah  Allah  menurunkan  firman-Nya,  “Dan  jika  kamu 
memberikan  balasan,  maka  balaslah  dengan  balasan  yang  sama 
dengan  siksaan  yang  ditimpakan  kepadamu.  Akan  tetapi  jika  kamu 
bersabar,  sesungguhnya  itulah  yang  lebih  baik  bagi  orang-orang 
yang  sabar.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  126). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.489 


489  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  telah  disebutkan 
sebelumnya.” 
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3668/785.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Fudhail  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Shalih  bin  Shalih  bin  Hayy  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil,  dari  Jabir  bin  Abdullah 
(tentang  finnan .  Allah),  “Dan  sesungguhnya  kamu  benar-benar 
memberi  petunjuk  kepada  shirath  mustaqim  (jalan  yang  lurus)”  (Qs. 
Asy-Syuuraa  [42]:  52),  dia  berkata,  “Maksud  dengan  shirath 
mustaqim  (jalan  yang  lurus)  pada  ayat  ini  adalah  Islam,  dan  ia  lebih 
luas  dari  apa  yang  ada  di  antara  langit  dan  bumi.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.490 
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490  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih” 


Al  Mustadrak  —  f52Sl 


3669/786.  Abu  Bakar  Asy-Syafi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Manshur,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah,  tentang  firman  Allah,  “Dan 
sesungguhnya  kamu  benar-benar  memberi  petunjuk  kepada  jalan 
yang  lurus”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  52),  dia  berkata,  “Maksud  'jalan 
yang  lurus'  pada  ayat  ini  adalah  Kitabullah  (Al  Qur'an).”491 


491  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3670/787.  Al  Hakim  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah 
Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami  dengan  cara  imla'  hadits  ini 
pada  bulan  Syawwal  tahun  400  H,  Abu  Aun  Muhammad  bin  Ahmad 
Al  Khazzaz  di  Makkah  memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin 
Ali  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Manshur 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  menuturkan:  Aku  pernah 
bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah,  “Dan  mereka 
mehjadikan  malaikat-malaikat  yang  mereka  itu  adalah  hamba-hamba 
Allah  yang  Maha  Pemurah. ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  19),  apakah  ayat 
ini  dibaca  'Ibadurrahman'  atau  'Abdurrahman'?  Dia  menjawab,  “Itu 
dibaca  'Ibadurrahman'.”  Aku  lalu  berkata,  “Namun  dalam  lembaran 
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catatanku  tertulis  dengan  lafazh  'Abdurrahman'.”  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Hapuslah  lafazh  itu,  dan  tulislah  'Ibadurrahman'.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.492 
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3671/788.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  Ya’la  bin  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Ash-Shabbah  bin 
Muhammad,  dari  Murrah,  dari  Abdullah  <$,,  (tentang  firman  Allah), 
“ Apakah  mereka  yang  membagi-bagi  rahmat  Tuhanmu?  Kamilah 
yang  telah  menentukan  di  antara  mereka .”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  32), 
dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  ij&  bersabda,  “Sesungguhnya 
Allah  telah  membagi-bagi  akhlak  kalian  di  antara  kalian 
sebagaimana  Dia  telah  membagi-bagi  rezeki  kalian  di  antara  kalian. 
Dan  sungguh  Allah  akan  memberikan  kehidupan  duniawi  ini  kepada 
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siapa  saja  yang  dicintai-Nya  dan  yang  tidak  dicintai-Nya. Akan  tetapi, 
Allah  tidak  memberikan  agama  (petunjuk)  kecuali  kepada  siapa  saja 
yang  dicintai-Nya.  Oleh  karena  itu,  barangsiapa  mendapatkan 
anugerah  agama  (petunjuk)  dari  Allah,  berarti  Allah  mencintainya.  ” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al'Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.493 

tfSb-  £  J  -VA^/rnVT 

JU \sjJj-  4«— ^  fji 

(*£•  ^  j*  <jV 

jju-j  aIIp  a&I  4»i  Jj— j  Jli  :Jli3  ^ 

AJd'Jsj  42>f  ^  J  aIIp  a»I  jJLU»  aIj  <5ll  j 

fO  ‘ls^*  cs^ 
>(Jl*  j  aJLp  aMI 

3672/789.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ubaid  bin  Hisab  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  bahwa  Anas  berkata  tentang  firman  Allah,  “ Sungguh ,  jika 
Kami  mewafatfcan  kamu  (sebelum  kamu  mencapai  kemenangan)  maka 
sesungguhnya  Kami  akan  menyiksa  mereka  (di  akhirat).”  (Qs.  Az- 
Zukhruf  [43]:41).  Anas  berkata,  "Rasulullah  H  telah  wafat,  dan  yang 
tersisa  hanyalah  siksaan.  Allah  tidak  memperlihatkan  kepada  Nabi- 
Nya  (Muhammad)  sesuatu  yang  tidak  beliau  sukai  pada  umatnya  ini 

493  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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hingga  beliau  wafat.  Sementara  itu,  tidak  ada  seorang  nabi  pun 
melainkan  dia  telah  melihat  siksaan  (adzab)  ditimpakan  kepada 
umatnya,  kecuali  nabi  kalian  (Muhammad  #)." 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.494 
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3673/790.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepadaku, 
Musaddad  bin  Qathan  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin  Abu 
Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Hisyam 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Mughirah  bin  An-Nu’man  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Rasulullah  %  bersabda,  "(Pada 
Hari  Kiamat  kelak)  akan  ada  orang-orang  dari  kalangan  sahabatku 
yang  digiring  melalui  sisi  kiri  (para  pendosa).  Aku  pun  berkata,  'Itu 
adalah  sahabatu,  itu  adalah  sahabatku  (umatku)!'  Lalu  dikatakan 
kepadaku,  'Sesungguhnya  orang-orang  itu  telah  murtad  setelah 
engkau  wafat'.  Maka  aku  pun  mengatakan  seperti  yang  dikatakan  oleh 
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hamba  yang  shalih,  yaitu  Isa  bin  Maryam:  'Dan  aku  menjadi  saksi 
terhadap  mereka  selama  aku  berada  di  antara  mereka.  Setelah 
Engkau  wafatkan  aku  maka  Engkaulah  yang  mengawasi  mereka'. 
"(Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  117). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.495 
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3674/791.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  Al  Farra  menceritakan  kepada 
kami,  Ja’far  bin  Aun  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Hajjaj  bin 
Dinar  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Ghalib,  dari  Abu 
Umamah,  dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  “Tidaklah  suatu  kaum 
menjadi  sesat  setelah  (datang)  petunjukku  melainkan  dikarenakan 
(kegemaran)  berdebat.  ”  Kemudian  Rasulullah  membaca  firman  Allah 
H,  “ Mereka  tidak  memberikan  perumpamaan  itu  kepadamu 
melainkan  dengan  maksud  membantah  (berdebat)  saja.  Sebenarnya 
mereka  adalah  kaum  yang  suka  bertengkar .”  (Qs.  Az-Zukhruf 
[43]:58). 


495  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  |  531  I 


Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.496 
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3675/792.  Muhammad  bin  Shalih  bin  H  ani  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Al  Fudhail  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Sabiq  menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  firman  Allah,  “Dan  sesungguhnya  itu  benar-benar 
memberikan  pengetahuan  tentang  datangnya  Hari  Kiamat .”  (Qs.  Az- 
Zukhruf  [43]:  61),  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  keluarnya  Isa  bin 
Maryam.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.497 
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496  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 

497  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3676/793.  Abu  Al  Qasim  Al  Hasan  bin  Muhammad  As-Sakuni 
di  Kufah  menceritakan  kepada  kami,  Ubaid  bin  Katsir  Al  Amiri 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Abdullah  Ad- 
Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Uyainah  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Muhammad 
bin  Suqah,  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir  «%,  dia 
berkata:  Rasulullah  $  membaca  firman  Allah,  “Dan  sesungguhnya  itu 
benar-benar  memberikan  pengetahuan  tentang  datangnya  Hari 
Kiamat (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  61).  Beliau  lalu  bersabda,  Bintang- 
bintang  adalah  penjaga  bagi  para  penghuni  langit,  apabila  bintang- 
bintang  telah  lenyap  maka  apa  yang  telah  dijanjikan  untuk  para 
penghuni  langit  akan  terjadi  pada  mereka.  Aku  adalah  penjaga  bagi 
para  sahabatku  selama  aku  masih  hidup.  Apabila  aku  telah  wafat 
maka  apa  yang  dijanjikan  untuk  para  sahabatku  akan  terjadi  pada 
mereka.  Ahli  baitku  (keluargaku)  adalah  penjaga  bagi  umatku, 
apabila  ahli  baitku  telah  tiada  maka  apa  yang  dijanjikan  untuk 
umatku  akan  terjadi  pada  mereka  ” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.498 


498  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Menurutku  ini  hadits  palsu,  karena 
Ubaid  perawi  matruk,  dan  kesalahan  pada  riwayat  ini  berasal  darinya.” 
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3677/794.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Abdurrahman  As-Sabi’i 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Al  Hakam  Al  Hiri 
menceritakan  kepada  kami,  Qabishah  bin  Uqbah  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Sa'ib,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  «%,  tentang  firman  Allah, .“ Mereka  berseru, 
'Hai  (malaikat)  Malik  biarlah  Tuhanmu  membunuh  kami  saja'  ”  (Qs. 
Az-Zukhruf  [43]:  77),  dia  berkata,  “Malaikat  Malik  membiarkan 
mereka  tinggal  (di  neraka)  selama  seribu  tahun,  setelah  itu  barulah  dia 
menjawab,  'Kamu  akan  tetap  tinggal  (di  neraka  ini)'."  (Qs.  Az- 
Zukhruf  [43]:  77). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.499 


499  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3678/795.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Al  Husain  bin  Muhammad  bin  Ziyad  Al  Qabbani 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Usman  Sa’id  bin  Yahya  bin  Sa’id  Al 
Umawi  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku, 
Usman  bin  Hakim  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  engkau  melihat 
seseorang  beijalan  di  pasar,  sementara  namanya  telah  tercatat  sebagai 
orang-orang  yang  akan  meninggal.” 

Ibnu  Abbas  lalu  membaca  firman  Allah,  “ Sesungguhnya  Kami 
menurunkannya  pada  suatu  malam  yang  diberkahi  dan  sesungguhnya 
Kamilah  yang  memberi  peringatan.  Pada  malam  itu  dijelaskan  segala 
urusan  yang  penuh  hikmah .”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  3-4).  Ibnu  Abbas 
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berkata,  “Maksudnya  adalah  pada  malam  lailatul  qadar,  dan  pada 
malam  itu  hingga  malam  lailatul  qadar  pada  tahun  berikutnya  Allah 
menetapkan  segala  sesuatu  yang  ada  di  dunia  ini.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meri  wayatkannya. 500 
M 
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3679/796.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Atha  bin  As-Sa'ib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  “ Maka  langit  dan  bumi  tidak  menangisi  mereka  (orang- 
orang  kafir)."  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  29),  dia  berkata,  “(Langit  dan 
bumi  akan  menangis)  selama  empat  puluh  pagi  dikarenakan  wafatnya 
seorang  mukmin.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.501 


500  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat 
Muslim.” 

501  Adz-Dzahabi  dalam  At-Tcdkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3680/797.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Hatim  Muhammad  bin  Idris  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Yazid  bin  Sinan  Ar-Rahawi  menceritakan 
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kepada  kami,  kakekku  (Sinan  bin  Yazid)  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Kami  keluar  (dalam  sebuah  ekspedisi — penj)  bersama  Ali 
ketika  dia  hendak  mendatangi  Muawiyah.  Jarir  bin  Sahm  At-Tamimi 
yang  ketika  itu  beijalan  di  depannya  melantunkan  bait  syair  berikut 
ini: 


W ahai  kudaku,  berjalanlah  dan  datangilah  negeri  Syam 
Teroboslah  bukit-bukit  pasir  dan  gunung-gunung 
Bunuhlah  siapa  saja  yang  menentang  Imam 


kelompok  dari  bani  Umayyahyang  telah  semena-mena 
sehingga  kita  dapat  membunuh  hakim  dan  pemuka  mereka 


Setelah  kami  tiba  di  negeri  Madam,  Jarir  pun  melantunkan  bait 
syair  berikut  (ketika  melihat  peninggalan  orang-orang  Persia — penj): 

Terpaan  angin  melenyapkan  puing-puing  rumah-rumah 

mereka 

Sehingga,  seolah-olah  mereka  sama  rata  dengan  puing-puing 
itu 

Ali  lalu  berkata  kepadaku,  “Wahai  sekutu  bani  Tamim,  apa 
yang  engkau  katakan  tadi?”  Jarir  pun  melantunkan  kembali  bait  syair 
itu.  Ali  membalas,  “Mengapa  engkau  tidak  mengatakan  seperti  yang 
disebutkan  di  dalam  Al  Qur'an,  'Alangkah  banyaknya  taman  dan  mata 
air  yang  mereka  tinggalkan,  dan  kebun-kebun  serta  tempat-tempat 
yang  indah-indah,  dan  kesenangan-kesenangan  yang  mereka 
menikmatinya.  Demikianlah,  dan  Kami  wariskan  semua  itu  kepada 
kaum  yang  lairi."  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  25-28]. 

Ali  berkata,  “Wahai  saudaraku,  sesungguhnya  dahulu  mereka 
adalah  orang-orang  yang  mewarisi  kehidupan  duniawi,  tetapi  sekarang 
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mereka  harus  mewariskannya  kepada  kaum  yang  lain.  Mereka  telah 
mengingkari  nikmat  Allah  sehingga  adzab  menimpa  mereka.” 

Ali  berkata,  “Janganlah  kalian  kufur  terhadap  nikmat  Allah, 
karena  hal  itu  akan  mendatangkan  adzab  bagi  kalian.” 

Abu  Hatim  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Muhammad  bin 
Yazid  bin  Sinan,  “Apakah  kakekmu  yang  sudah  tua  (yaitu  Sinan) 
sempat  bertemu  dengan  Ali?”  Dia  menjawab,  “Ya,  dan  kakekku  ikut 
dalam  beberapa  peperangan  bersamanya.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.502 
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3681/798.  Yahya  bin  Manshur  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku.  Abu  Amr  Ahmad  bin  Al  Mubarak  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Rafi  Al  Qusyairi  menceritakan  kepadaku, 
Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  dia  berkata, 
“Tubba’  adalah  seorang  laki-laki  yang  shalih.  Buktinya,  bukankah 
kalian  mengetahui  bahwa  Allah  mencela  kaumnya  tetapi  Allah  tidak 

502  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sangat  jauh  dari  kategori 
shahih.  Ad-Daraquthni  menilai  Muhammad  [bin  Yazid  bin  Sinan]  sebagai 
seorang  perawi  yang  lemah.  Sementara  itu,  kakeknya  (yaitu  Sinan)  diklaim 
pernah  berjumpa  dengan  Ali  dan  hidup  hingga  masa  kekhalifahan  Manshur.” 
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mencela  dirinya.”  (Hadits  ini  terkait  dengan  surah  Ad-Dukhaan  ayat 
37). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.503 
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3682/799.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  di  Hamdan 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
Abu  Dzi'b  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Maqburi,  dari  Abu 
Hurairah  dia  berkata:  Rasulullah  $  bersabda,  “Aku  tidak  tahu 
apakah  Tubba  ’  adalah  seorang  yang  dilaknat  ataukah  tidak  Aku  tidak 
tahu  apakah  Dzulqarnain  adalah  seorang  nabi  ataukah  bukan.  Aku 
tidak  tahu  apakah  hukum  hadd  itu  akan  menjadi  kajfarat  bagi  si 
pelaku  dosa  ataukah  tidak  ” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.504 


503  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

504  Adz-Dzahabi  dalam  At-Tcdkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3683/800.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Al  Qasim  bin  Sulaiman 
Adz-Dzuhli  mengabarkan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ismail  bin 
Shubaih  Al  Yasykuri  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Ibnu  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Sa’id,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  ^  tentang  firman  Allah, 
“Dan  Kami  tidak  menciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada 
antara  keduanya  dengan  bermain-main”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:38), 
dia  berkata:  Rasulullah  ^  pernah  ditanya  tentang  lama  langit  dan 
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bumi  ini  diciptakan?  Beliau  lalu  menjawab,  "Allah  menciptakan  hari 
Ahad  sebagai  hari  yang  pertama  Bumi  diciptakan  pada  hari  Ahad 
dan  hari  Senin.  Pada  hari  Selasa  dan  Rabu  gunung-gunung 
diciptakan,  sungai-sungai  dibelah  (sehingga  membentuk  aliran), 
buah-buahan  ditanam  di  bumi,  dan  jenis  makanan  pokok  pada  setiap 
belahan  bumi  ditentukan.  Kemudian  Allah  ber-istiwa  di  atas  langit, 
dan  langit  itu  berupa  asap.  Allah  lalu  berfirman  kepada  langit  dan 
bumi,  “ Datanglah  kamu  keduanya  menurut  perintah-Ku  dengan  suka 
hati  atau  terpaksa .”  (Qs.  Fushshilat  [11]:  11).  Allah  lalu  menciptakan 
tujuh  lapis  langit  dalam  dua  hari,  dan  Dia  mewahyukan  kepada  setiap 
lapis  langit  urusannya,  dan  itu  dilakukan  pada  hari  Kamis  dan  Jum’at. 
Itulah  makhluk  terakhir  yang  diciptakan  pada  akhir  waktu  pada  hari 
Jum’at. 

Sementara  itu,  pada  hari  Sabtu  tidak  ada  makhluk  yang 
diciptakan.  Lantas  orang-orang  Yahudi  mengatakan  kebohongan 
terkait  dengan  hari  Sabtu  itu.  Allah  pun  menurunkan  firman-Nya  guna 
membantah  kedustaan  tersebut,  “ Dan  sesungguhnya  Kami  telah 
ciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada  antara  keduanya  dalam 
enam  masa,  dan  Kami  sedikit  pun  tidak  ditimpa  keletihan.”  (Qs.  Qaaf 
[50]:  38). 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  hadits  ini  secara  mur  sal  dari  Ibnu 
Uyainah,  dari  Abu  Sa’id,  dan  dalam  sanadnya  ini  tidak  disebutkan 
nama  Ibnu  Abbas.  Sementara  itu,  kami  mencatat  riwayat  ini  dengan 
sanad  maushul  (bersambung),  sebagaimana  tadi.505 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Abdurrazzaq  dari  Ilmu  Uyainah,  dari  Abu  Sa’id  secara  mursal,  dan  dia  tidak 
menyebutkan  nama  Ibnu  Abbas.” 
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3684/801.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy- 
Syaibani  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami.  Ya’ la  bin  Ubaid  menceritakan  kepada 
kaa^iAlA’masy  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim,  dari 
Hammam  bin  Al  Harits,  dari  Abu  Ad-Darda  4%,  dia  berkata:  Seorang 
laki-laki  pernah  membacakan  ayat  di  hadapannya  (dengan  qira'at 
berikut),  “, Sesungguhnya  pohon  zaqqum  itu  makanan  orang  yang 
melakukan  dosa. ”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  43-44).  Abu  Ad-Darda  lalu 
meluruskan  bacaan  orang  itu,  "Bacalah  Tha'aamul  atsiim'. "  Namun 
laki-laki  itu  membaca,  "Tha'aamul  yatsiim."  Abu  Ad-Darda  lalu 
berkata,  "Bacalah,  Tha'aamul  faajir  (makanan  bagi  orang  yang 
fajir)'.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.506 
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506  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3685/802.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bakkar  bin  Qutaibah  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  lcami,  Shafwan  bin  Isa  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Ajian  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Sa’id  Al  Maqburi, 
dari  Abu  Hurairah  secara  marfu’,  (beliau  bersabda),  "Sesungguhnya 
Allah  memiliki  tiga  pakaian,  pakaian  bawah-Nya  adalah  kehormatan, 
pakaian  penutiqjnya  adalah  rasa  kasih  (rahmat);  dan  pakaian  atasnya 
adalah  kesombongan  (keagungan).  Barangsiapa  mencari  kemuliaan 
selain  dari  apa  yang  telah  Allah  muliakan  maka  dia  termasuk  orang 
yang  Allah  sebutkan  di  dalam  firman-Nya,  'Rasakanlah  (zaqqum  itu), 
sesungguhnya  kamu  perkasa  lagi  mulia  (untuk  menanggungnya)!' 
(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:49).  Barangsiapa  mengasihi  sesama  manusia 
karena  rasa  kasih  Allah,  maka  dia  telah  memakai  pakaian  Allah  yang 
layak  dikenakannya  Dan  barangsiapa  yang  hendak  mencabut 
pakaian  bagian  atas  Allah  yang  hanya  layak  dikenakan  oleh-Nya 
(yaitu  kesombongan  dan  keagungan— penj)  maka  sesungguhnya  Allah 
berfirman.  Tidak  pantas  Aku  memasukkan  orang  yang  telah 
mencabut  pakaian-Ku  ke  dalam  surga'.  ” 


|~544~|  —  Al  Mnstadrak 


Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.507 
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3686/803.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  menceritakan  kepada 
kami,  Wahb  bin  Jarir  dan  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
A’masy,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  $t,  (dia  berkata):  Rasulullah 
membaca  ayat,  “. Bertakwalah  kepada  Allah  sebenar-benar  takwa 
kepada-Nya  dan  janganlah  sekali-kali  kamu  mati  melainkan  dalam 
keadaan  beragama  Islam.”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  102).  Lalu  beliau 
bersabda,  “Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  berada  di  tangan-Nya, 
seandainya  setetes  zaqqum  jatuh  ke  bumi,  niscaya  tetesan  itu  akan 
membinasakan  kehidupan  seluruh  penghuninya.  Lantas  bagaimana 
yang  akan  teijadi  dengan  orang  yang  harus  memakan  Zaqqum  itu  (di 
neraka)!” 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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Hadits  ini  dikeluarkan  oleh  Abu  Ya’qub  Al  Hanzhali  pada 
pembahasan  tentang  tafsir  firman  Allah,  “ Peganglah  dia  kemudian 
seretlah  dia  ke  tengah-tengah  neraka.  Kemudian  tuangkanlah  di  atas 
kepalanya  siksaan  (dari)  air  yang  amat  panas.”  (Qs.  Ad-Dukhaan 
[44]:  47-48). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meri way atkanny a. 508 


508  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  telah  disebutkan 
sebelumnya.” 
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3687/804.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Umar  bin  Habib  Al 
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Makki,  dari  Humaid  bin  Qais  Al  A’raj,  dari  Thawus,  dia  berkata: 
Seorang  laki-laki  datang  menemui  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  dan 
bertanya  kepadanya  tentang  dari  bahan  apakah  makhluk  diciptakan? 
Abdullah  menjawab,  “Dari  air,  cahaya,  kegelapan,  angin,  dan  tanah.” 
Laki-laki  itu  bertanya  lagi,  “Lantas,  dari  apakah  semua  itu 
diciptakan?”  Abdullah  menjawab,  “Aku  tidak  tahu.” 

Laki-laki  itu  lalu  menemui  Abdullah  bin  Az-Zubair  dan 
menanyakan  hal  tersebut  kepadanya.  Tetapi,  jawabannya  sama  seperti 
yang  dikatakan  oleh  Abdullah  bin  Amr. 

Laki-laki  itu  kemudian  mendatangi  Ibnu  Abbas  dan  bertanya, 
“Dari  apakah  makhluk  itu  diciptakan?”  Ibnu  Abbas  menjawab,  “Dari 
air,  cahaya,  kegelapan,  angin,  dan  tanah.”  Laki-laki  itu  bertanya  lagi, 
“Lantas,  dari  apakah  semua  itu  diciptakan?”  Abdullah  bin  Abbas  pun 
membacakan  firman  Allah,  “ Dan  Dia  (Allah)  telah  menundukkan 
untukmu  apa  yang  di  langit  dan  apa  yang  di  bumi  semuanya,  (sebagai 
rahmat)  dari-Nya.”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  13). 

Laki-laki  itu  lalu  berkata,  “Kami  tidak  mendapatkan  jawaban 
seperti  ini  kecuali  dari  seorang  ahli  bait  Nabi 

Hadits  ini  sanadnya  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 509 
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509  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Saya  telah  meneliti  tentang  Umar 
yang  dimaksud  dalam  sanad  ini,  tetapi  saya  tidak  menemukan  identitasnya. 
Selain  itu,  hadits  ini  munkar." 
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^  -  3688/805.  Abu  Hatim  Muhammad  bin  Hibban  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami  dengan  cara  imla'.  Abu  Khalifah  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam  Al  Jumahl 
menceritakan  kepada  kami,  dia  beikata:  Aku  mendengar  Amir  Al 
Aqadi  beikata:  Aku  mendengar  Sufyan  Ats-Tsauri  membacakan 
firman  Allah,  “ Apakah  orang-orang  yang  membuat  kejahatan  itu 
menyangka  bahwa  Kami  (Allah)  akan  menjadikan  mereka  seperti 
orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih,  yaitu  sama 
antara  kehidupan  dan  kematian  mereka?  Amat  buruklah  apa  yang 
mereka  sangka  itu.”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  21). 

Dia  (Sufyan)  lalu  berkata:  Aku  mendengar  Al  A’masy 
menceritakan  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  bahwa  Rasulullah  H 
bersabda,  “ Setiap  hamba  akan  dibangkitkan  kembali  sesuai  dengan 
kondisi  ketika  dia  mati.  ” 

Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  hadits  ini  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
A’masy,  dia  lalu  menyebutkan  hadits  tersebut. 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 5 1 0 
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3689/806.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  Ahmad  bin  Bisyr  Al  Martsadi  memberitakan  (kepada 

kami),  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Yusuf  Al 
Qadhi  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Mutharrif 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin  Iyas,  dan  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  “Dahulu  ada  seorang  laki-laki  Arab 
yang  menyembah  batu.  Apabila  dia  mendapatkan  batu  yang  lebih  baik 
dari  itu  maka  dia  akan  mengambilnya  dan  membuang  batu  yang  lama. 
Terkait  dengan  itu,  Allah  menurunkan  firman-Nya,  'Maka  pernahkah 
kamu  melihat  orang  yang  menjadikan  hawa  nafsunya  sebagai 
Tuhannya'.”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  23). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.511 


510  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

511  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
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3690/807.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Mubammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Uyainah  memberitakan  (kepada 
kami),  dia  berkata:  Dahulu  orang-orang  jahiliyah  berkata, 
“Sesungguhnya  masa  (waktu)lah  yang  membinasakan  kita.  Masa 
itulah  yang  mematikan  dan  menghidupkan  kita.”  Allah  lalu 
membantah  perkataan  mereka  itu  (melalui  firman-Nya). 

Az-Zuhri  berkata:  (Diriwayatkan)  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  &,  beliau  bersabda,  “Allah  & 
berkata,  'Anak  keturunan  Adam  telah  menyakiti-Ku,  mereka  mencela 
masa  (waktu)  padahal  Akulah  masa  itu.  Akulah  yang  menggilir  antara 
malam  dan  siangnya.  Dan  jika  Aku  mau,  Aku  bisa  menahan  pergiliran 
malam  dan  siang  itu. " 

Sufyan  lalu  membaca  firman  Allah,  “(Dan  mereka  berkata) 
kehidupan  ini  tidak  lain  hanyalah  kehidupan  di  dunia  saja;  kita  mati 
dan  kita  hidup,  dan  tidak  ada  yang  akan  membinasakan  kita  selain 
masa."  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  24). 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim.  Mereka 
berdua  meriwayatkan  hadits  dari  Az-Zuhn  ini  dalam  kitab  mereka 
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3691/808.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin 
Ishaq  memberitakan  (kepada  kami)  dan  Abu  Az-Zmad,  dari  Al  A  raj, 
dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  “Allah  & 
berkata,  'Aku  hendak  meminjam  dari  hamba-Ku  tetapi  dia  enggan 
meminjamkan  kepada-Ku.  Dan  hamba-Ku  telah  mencela  diri-Ku 
tanpa  dia  sadari,  yaitu  ketika  dia  berkata,  'Waa  dahraah,  waa 
dahraah  (oh,  celakanya  waktu)',  padahal  Akulah  waktu  (masa)  itu. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  ini  dengan  redaksi  seperti  tadi. 


5.2  Adz-Dzahabi  dalam  At-Tcdkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim,  dan  mereka  meriwayatkan  hadits  ini  dengan  redaksi  tersebut. 

5.3  Adz-Dzahabi  dalam  At-Tdkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3692/809.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ali  bin  Abdul 
Hamid  Ash-Shan'ani  di  Makkah  mengabarkan  kepadaku,  Ishaq  bin 
Ibrahim  bin  Abbad  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
memberitakan  (kepada  kami),  Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami) 
dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa 
Rasulullah  bersabda:  Allah  Sh  berfirman,  "Anak  keturunan  Adam 
menyakiti-Ku,  dia  berkata,  'Oh,  betapa  ruginya  waktu!'  Janganlah 
seorang  dari  kalian  berkata,  'Oh,  betapa  ruginya  waktu!'  karena 
Akulah  waktu  itu.  Akulah  yang  memutar  antara  malam  dan  siangnya, 
dan  jika  Aku  mau  niscaya  Aku  dapat  menahan  perputaran  keduanya.  ” 
Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.514 
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314  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3693/810.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As- 
Saib,  dari  Miqsam,  dari  Ibnu  Abbas  4&,  dia  berkata:  Makhluk  yang 
pertama  kali  Allah  ciptakan  adalah  Qalam  (pena),  Allah 
menciptakannya  dari  huruf  hijaiyah  sebelum  huruf  alif  dan  lam, 
sehingga  terbentuklah  qalam  dari  cahaya.  Lalu  dikatakan  kepadanya, 
"Tulislah  di  dalam  Lauh  Mahfuzhl”  Qalam  bertanya,  “Ya  Allah,  apa 
yang  harus  aku  tulis?”  Allah  menjawab,  “Segala  sesuatu  hingga  Hari 
Kiamat  kelak.  ” 

Ketika  Allah  menciptakan  manusia  (ciptaan).  Dia  menyertakan 
para  malaikat  pencatat  untuk  mencatat  semua  perbuatan  mereka. 
Ketika  Hari  Kiamat  tiba,  seluruh  amal  perbuatan  mereka  akan 
diperlihatkan  kembali  kepada  setiap  orang. 

Ibnu  Abbas  lalu  ditanya  tentang  ayat,  “Inilah  Kitab  (catatan) 
kami  yang  menuturkan  terhadapmu  dengan  benar.  Sesungguhnya 
Kami  telah  menyuruh  mencatat  apa  yang  telah  kamu  kerjakan.”  (Qs. 
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Al  Jaatsiyah  [45]:  29).  Apakah  kelak  akan  diperlihatkan  dua  buah 
catatan  (berbeda)  dengan  isi  yang  sama? 

Ibnu  Abbas  menjawab,  “Bukankah  kalian  adalah  orang-orang 
Arab?  Bukankah  kata  nuskhah  itu  menunjukkan  tentang  catatan  (yang 
diambil  dari  apa)  yang  sudah  ada  sebelumnya!” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meri way atkanny a. 5 1 5 


s>*  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih  ” 
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3694/81 1.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  di  Baghdad 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud  Sulaiman  bin  Al  Asy’ats  As- 
Sajistani  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir  Al  Abdi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Shafwan  bin  Sulaim,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah,  “Atau  peninggalan  dari  pengetahuan 
(orang-orang  dahulu):'  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  4),  dia  berkata,  “Maksud 
'peninggalan'  di  sini  adalah  tulisan  (aksara).” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.516 

516  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


f556~l  —  Al  Mustadrak 


Hadits  ini  juga  diriwayatkan  secara  musnad  (bersambung 
kepada  Rasulullah  f§)  dari  jalur  Ats-Tsauri,  namun  dengan  sanad 
yang  tidak  dapat  dijadikan  sebagai  acuan. 


^  c5^*i  —A)  Y /V'l^0 

cojl*Jl  (_jip  'i!  Li>- 

OlliP  jjf  UlJb»-  c  jliaiil  JL*1*  (js5^  t j4j 

u*C*  y}'  y*  y*1  y*  _A$'  j? 

:  ^  ^4  \0>  j5  y  J*- j  j*  i/,  L*^P 

.ikii 

3695/812.  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Yahya  Al 
Muzakki  menceritakan  kepada  kami  dengan  penuturan  lisan  secara 
langsung,  tidak  dengan  konteks  periwayatan  biasanya.  Abu  Al  Abbas 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hammam  bin 
Abu  Badr  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  Al  Qaththan 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Usman  Amr  bin  Al  Azhar  Al  Bashri 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Aun,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah  &,  “ Atau  peninggalan  dari  pengetahuan 
(orang-orang  dahulu ).”  (Qs.  Al  Ahqaaf  .[46]:  4),  dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  tulisan  (aksara)  yang  indah.” 

Redaksi  tambahan  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  -terkait 
dengan  firman  Allah  tersebut  hanya  ditemukan  pada  hadits  ini.517 


517  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Adz-Dzahabi  tidak  memberikan 
komentar  terhadap  hadits  ini.” 

Akan  tetapi,  dalam  Al  Mizan  Adz-Dzahabi  berkata:  Al  Bukhari  berkata,  "(Amr  bin 
Azhar)  adalah  perawi  yang  dituduh  telah  berdusta."  An-Nasa'i  dan  ulama  lainnya 
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3696/813.  Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  Ad-Daraburdi  dan  Abu 
Muhammad  Al  H  asan  bin  Muhammad  Al  Halimi  di  Marwa 
mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata;  Abu  Al  Muwajjih 
memberitakan  (kepada  kami),  Abdan  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdullah  memberitakan  (kepada  kami),  Ma’mar  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Az-Zuhri,  dari  Kharijah  bin  Zaid  bin  Tsabit,  dari 

berkata,  "Dia  perawi  matruk ."  Ahmad  berkata,  "Dia  telah  membuat  hadits 
palsu.”  Lih.  Al  Mizan  (3/245). 


|"558~1  —  Al  Mustadrak 


Ummu  Al  Ala  Al  Anshariyyah  — seorang  sahabat  Rasulullah  0  yang 
berbaiat  kepada  beliau —  dia  berkata:  Ketika  kaum  Anshar  mengundi 
tempat  tinggal  untuk  kaum  Muhajirin,  Usman  bin  Mazh’un  mendapat 
bagian  untuk  tinggal  bersama  kami.  Saat  itu  Usman  mengeluh  sakit, 
dan  kami  merawatnya  hingga  dia  meninggal.  Kami  lalu  mengafaninya 
dengan  pakaiannya. 

Rasulullah  &  lalu  masuk,  maka  aku  berkata,  “Wahai  Abu  As- 
Saib  (Usman  bin  Mazh’un),  semoga  Allah  merahmati  dirimu.  Aku 
bersaksi  bahwa  Allah  telah  memuliakan  dirimu.”  Rasulullah  pun 
bertanya,  “Dari  mana  engkau  mengetahui  hal  itu?”  Ummu  Al  ‘Ala 
menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  aku  tidak  mengetahuinya.”  Rasulullah 
berkata,  “Sesungguhnya  kematian  telah  menjemputnya,  dan  aku 
sangat  berharap  Allah  menganugerahkan  kebaikan  kepadanya.  ” 

Rasulullah  lalu  membaca  firman  Allah,  “ Katakanlah,  'Aku 
bukanlah  rasul  yang  pertama  di  antara  rasul-rasul  dan  aku  tidak 
mengetahui  apa  yang  akan  diperbuat  terhadapku  dan  tidak  (pula) 
terhadapmu (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  9). 

Ummu  Al  ‘Ala  berkata,  “Demi  Allah,  aku  tidak  pernah  lagi 
mengklaim  suatu  kebaikan  atas  diri  seseorang  setelah  itu  untuk 
selamanya.  Dalam  salah  satu  mimpiku,  aku  melihat  sebuah  mata  air 
mengalir  untuk  Usman  bin  Mazh’un,  maka  aku  mendatangi 
Rasulullah  #  dan  kuceritakan  hal  itu  kepada  beliau.  Beliau  lalu 
berkata,  'Itu  adalah  perwujudan  dari  perbuatannya  yang  datang 
menemuinya 

.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  berbeda  dalam  meriwayatkan 
hadits  ini.  Al  Bukhari  meriwayatkannya  dari  Abdan  secara  ringkas, 
sedangkan  Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  ini  dalam  kitabnya.518 

518  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  telah  Hiwhurtran 
sebelumnya,  dan  hadits  ini  disebutkan  dalam  Shahih  Al  Bukhari  dengan  redaksi 
yang  ringkas.” 
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3697/814.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Amr  bin  Dinar,  dia  mendengar  Shafwan  bin  Abdullah  bin  Shafwan 
berkata:  Sa’ad  meminta  izin  kepada  Ibnu  Amir  untuk  masuk,  dan 
ketika  itu  di  bawah  Ibnu  Amir  terdapat  alas  yang  terbuat  dari  sutra, 
maka  Sa’ad  minta  agar  alas  sutra  itu  diangkat.  Sa’ad  lalu  masuk 
menemui  Ibnu  Amir  yang  ketika  itu  sedang  memakai  pakaian  dari 
sutra.  Ibnu  Amir  pun  berkata  kepadanya,  “Engkau  minta  izin  untuk 
masuk  menemuiku,  dan  ketika  di  bawahku  terdapat  alas  dari  sutra, 
engkau  meminta  agar  alas  itu  diangkat  dan  hal  itu  telah  dipenuhi!” 
Sa’ad  berkata,  “Wahai  Ibnu  Amir,  engkau  adalah  sebaik-baiknya 
lelaki  selama  engkau  tidak  termasuk  orang  yang  Allah  &  sebut  (cela) 
dalam  ayat,  ’Kamu  telah  menghabiskan  rezekimu  yang  baik  dalam 
kehidupan  duniawimu  (saja)’.  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:20).  Demi  Allah! 
Berbaring  di  atas  bara  api  dari  batang  pohon  Ghada  lebih  aku  sukai 
daripada  berbaring  di  atas  alas  sutra  itu!” 


H60~|  —  Al  Mustadrak 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 5 1 9 
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3698/81S.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafiz  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Al  Jarrah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Qasim  bin 
Abdullah  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin 
Dinar,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  suatu  ketika  Umar  melihat  uang  satu 
dirham  di  tangan  Jabir  bin  Abdullah,  maka  dia  berkata,  “Untuk  apa 
uang  satu  Dirham  ini?”  Jabir  menjawab,  “Aku  hendak  membeli 
daging  untuk  keluargaku  dengan  uang  satu  dirham  ini.”  Beberapa 
orang  lalu  melihat  kepadanya,  dan  setelah  itu  Umar  berkata,  “Apakah 
kalian  akan  membeli  apa  saja  yang  kalian  inginkan?  Apakah  salah 
seorang  dari  kalian  tidak  ingin  melipat  perutnya  (berhemat)  dani 
sepupu  dan  tetangganya?  Ke  mana  perginya  ayat  ini  dari  ingatan 


519  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


Al  Mastadrak  —  faSlH 


kalian,  ’Kantu  telah  menghabiskan  rezekimu  yang  baik  dalam 
kehidupan  duniawimu  (saja)'. "  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  20] ,520 
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3699/816.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami, 
Mu’adz  bin  Najdah  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Qabishah 
bin  Uqbah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  A’masy,  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  “Allah  tidak  mengirimkan  angin  yang 
membinasakan  kaiim  Aad  selain  hanya  seukuran  cincinku  ini.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim, 
namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.  Sementara  itu,  hanya 
Muslim  yang  meriwayatkan  hadits  Mas’ud  bin  Malik  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  &,  tentang  ayat,  ‘‘Aku 
meruiapatkan  kemenangan  dengan  angin  yang  bertiup  dari  arah 
Timur.  ”521 
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520  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Al  Qasim  adalah  perawi  yang  lemah.” 

521  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


1~562~1  —  Al  Mnstadrak 
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3700/817.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Wahab  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Abu  An-Nadhr  menceritakan 
kepadanya,  dari  Sulaiman  bin  Y  asar,  dari  Aisyah  «&,  istri  Nabi  f§  dia 
berkata:  Aku  tidak  pernah  melihat  Rasulullah  tertawa  terbahak-bahak 
hingga  terlihat  dinding  atas  rongga  mulutnya.  Beliau  biasanya  hanya 
tersenyum.  Apabila  Rasulullah  melihat  awan  tebal  atau  angin,  maka 
raut  wajahnya  akan  berubah,  maka  aku  bertanya  kepada  beliau, 
“Wahai  Rasulullah,  apabila  orang-orang  melihat  awan  tebal  maka 
mereka  akan  bergembira  karena  berharap  awan  itu  membawa  hujan. 
Tetapi,  mengapa  aku  melihat  keengganan  di  wajahmu  apabila  engkau 
mendapati  awan  tersebut?”  Rasulullah  menjawab,  "Wahai  Aisyah, 
apa  yang  bisa  membuatku  tenang  (yakin)  bahwa  awan  itu  tidak 
membawa  adzab,  padahal  dahulu  ada  kaum  yang  diadzab  dengan 
angin  dan  ada  pula  yang  diadzab  dengan  yang  lainnya  ” 

Rasulullah  lalu  membacakan  firman  Allah,  “ Maka  tatkala 
mereka  melihat  adzab  itu  berupa  awan  yang  memgu  ke  lembah- 


lembah  mereka,  berkatalah  mereka,  Inilah  awan  yang  akan 
menurunkan  hujan  kepada  kami'."  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  24). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  tersebut.522 
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3701/818.  Abu  Ali  Al  Hafiz  menceritakan  kepada  kami, 
Abdan  bin  Al  Ahwazi  memberitakan  (kepada  kami),  Abu  Bakar  bin 
Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad  Az-Zubairi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ashim,  dari  Zirr,  dari  Abdullah,  dia  berkata:  Jin-jin  turun  mendatangi 
Nabi  #  ketika  beliau  membaca  ayat  Al  Qur'an  di  Bathnu  Nakhlah 
(nama  salah  satu  perkampungan  yang  terletak  di  antara  Madinah  dan 
Bashrah).  Ketika  mendengar  bacaan  beliau,  jin-jin  itu  berkata  (kepada 
temannya),  “Diamlah  kalian!”  Mereka  berkata,  “Diam  (dan 
dengarkan)lah!”  Ketika  itu  mereka  berjumlah  sembilan,  dan  salah 
satunya  adalah  Zauba’ah.  Allah  lalu  menurunkan  firman-Nya,  “Dan 
(ingatlah)  ketika  Kami  hadapkan  serombongan  jin  kepadamu  yang 
mendengarkan  Al  Qur'an,  maka  tatkala  mereka  menghadiri 

522  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


|~564~i  —  Al  Mustadrak 


pembacaan(nya)  lalu  mereka  berkata,  'Diamlah  kamu  (untuk 
mendengarkannya)'...  kesesalan  yang  nyata  ”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]: 
29-32). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.523 
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3702/819.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anbari  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Shalih  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Az-Zahiriyyah,  dari  Jubair  bin  Nufair,  dari  Abu 
Tsa’labah  Al  Khusyani  «&,  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda, 
“Bangsa  jin  memiliki  tiga  golongan,  yaitu  jin  yang  memiliki  sayap 
dan  terbang  di  udara,  jin  yang  berbentuk  ular  dan  anjing,  serta  jin 
yang  tinggal  dan  pergi  (dari  suatu  tempat).” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.524 


523  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 

524  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3703/820.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid 
Al  Ashbahani  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan 
kepada  kami,  Israil  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Yahya,  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  <&,  tentang  firman  Allah  <&,  “ Orang-orang 
yang  kafir  dan  menghalangi  (manusia)  dari  jalan  Allah,  Allah 
menyesatkan  perbuatan-perbuatan  mereka  ”  (Qs.  Muhammad  [47]: 
1),  dia  berkata,  "Di  antara  mereka  adalah  orang-orang  (musyrik) 
Makkah."  (Sedangkan  tentang  firman  Allah  &),  “Dan  orang-orang 
mukmin  dan  beramal  shalih .”  (Qs.  Muhammad  [47]:  2),  dia  berkata, 
"Mereka  adalah  kaum  Anshar."  Adapun  maksud,  "Dan  memperbaiki 
keadaan  mereka.”  (Qs.  Muhammad  [47]:  2)  maksudnya  adalah  urusan 
(ihwal)  mereka. 


I  566  |  —  Al  Mustadrak 


Hadits  ini  sanadnya  shahih ,  namun  Al  Bukfaari  dan  Muslim 
tidak  meri way atkannya. 525 
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3704/821.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada  kami),  Abdan 
memberitakan  (k^jada  kami),  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami), 
Shafwan  bin  Amr  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abdullah  bin 
Bisyr,  dari  Abu  U mamah,  dari  Nabi  $,  beliau  bersabda  terkait  firman 
Allah  $b,  “ Dan  dia  akan  diberi  minuman  dengan  air  nanah,  (lalu) 
diminumnya  air  nanah  itu”  { Qs.  Ibraahiim  [14]:  16-17). 

Dia  berkata,  “Minuman  itu  akan  didekatkan  kepadanya  (orang 
kafir)  sehingga  dia  tidak  menyukainya.  Setelah  didekatkan,  wajahnya 
akan  hangus  dan  kulit  kepalanya  akan  berjatuhan.  Apabila  dia 
meminumnya,  maka  ususnya  akan  hancur  terpotong-potong  hingga 
keluar  dari  duburnya.  Allah  &  berfirman,  ’Dah  diberi  minuman 

525  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih 


Al  Mustadrak  — 


dengan  air  yang  mendidih  sehingga  memotong  ususnya'.  (Qs. 
Muhammad  [47]:  15).  Allah  &  juga  berfirman,  'Dan  jika  mereka 
meminta  minum,  niscaya  mereka  akan  diberi  minum  dengan  air 
seperti  besi  yang  mendidih  yang  menghanguskan  muka.  Itulah 
minuman  yang  paling  buruk'."  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  29). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 526 
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3705/822.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Adam  memberitakan 
(kepada  kami),  Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari  Usman  bin  Abu 
Al  Yaqzhan,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  «&,  tentang  firman 
Allah  Sb,  “ Sehingga ,  apabila  mereka  keluar  dari  sisimu,  mereka 
berkata  kepada  orang  yang  telah  diberi  ilmu  pengetahuan  (sahabat- 
sahabat  Nabi),  'Apakah  yang  dikatakannya  tadi'?"  (Qs.  Muhammad 
[47]:  16),  dia  berkata,  “Aku  adalah  salah  seorang  (sahabat  Rasulullah) 
yang  ditanya  oleh  orang-orang.” 


526  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Hadits  ini  telah  disebutkan 
sebelumnya." 


1~568~1  —  Al  Mustadrak 


Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.527 
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3706/823.  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Ubaid  bin  Ibrahim  Al  Hafiz 
di  Hamdan  menceritakan  kepada  lcami,  Muhammad  bin  Al  Mughirah 
As-Sukkari  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Qasim  Al 
Asadi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Ubaid  bin  Al  Mughirah,  dia  berkata: 
Aku  pernah  mendengar  Hudzaifah  membaca  firman  Allah  &,  “ Maka 
ketahuilah  bahwa  sesungguhnya  tidak  ada  tuhan  selain  Allah,  dan 
mohonlah  ampunan  bagi  dosamu  ”  (Qs.  Muhammad  [47]:  19).  Dia 
berkata:  Aku  memiliki  kebiasaan  berkata  kasar  kepada  istriku,  maka 
Aku  bertanya  kepada  Rasulullah  f&,  “Wahai  Rasulullah,  aku  takut 
lisanku  ini  akan  menjerumuskanku  ke  dalam  neraka.”  Rasulullah 
kemudian  bersabda,  “Mengapa  engkau  tidak  banyak  beristigfar? 


527  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 


Al  Mostadrak  — 


Sungguh,  aku  memohon  ampun  kepada  Allah  sebanyak  seratus  kali 
dalam  sehari.  ” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.528 
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3707/824.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  H  asan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami, 
Husain  bin  Dzakwan  menceritakan  kepadaku  dari  Abdullah  bin 
Buraidah,  dari  Basyir  bin  Ka’ab,  dari  Syaddad  bin  Aus,  dia  berkata: 
Rasulullah  &  bersabda,  “Istighfar  yang  paling  utama  (sayyidul 
istighfar )  adalah  ucapan  seorang  hamba,  'Ya  Allah,  Engkau  adalah 
Rabbku,  tidak  ada  tuhan  selain  Engkau.  Engkaulah  yang  telah 
menciptakanku.  Aku  adalah  hamba-Mu,  aku  senantiasa  menjaga 
perjanjianku  kepada-Mu  semampuku.  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari 
keburukan  perbuatanku.  Aku  mengakui  dosa-dosaku  kepada-Mu  dan 
aku  mengakui  nikmat-Mu  kepada  diriku.  Oleh  karena  itu,  ampunilah 

528  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
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diriku  karena  tidak  ada  yang  dapat  mengampuni  dosa  selain 
Engkau'.  ” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.529 
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Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
Aku  katakan:  Adz-Dzahabi  dalam  Al  Mizan  berkata:  Al  Uqaili  memvonis  dha'if 
Al  Husain  bin  Dzakwan  Al  Muallim  tanpa  alasan  tertentu,  sementara  itu  Ibnu 
Ma'in  dan  Abu  Hatim  menganggapnya  tsiqak  Al  Qathan  Murrah  berkata, 
"Didalamnya  terdapat  idhthirab."  Oleh  karena  itu,  silakah  yang  beranggapan 
bahwa  dia  tidak  melakukan  kekeliruan  dalam  hadits?  Sementara  itu,  hadits  ini 
dicantumkan  dan  dinilai  shahih  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami'  Ash-Shagir  dan 
belum  dikoreksi  oleh  Al  Munawi. 
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3708/825.  Abdullah  bin  Ja’far  bin  Darastawaih  Al  Farisi 
mengabarkan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Sufyan  Al  Farisi  menceritakan 
kepada  kami,.  Yahya  bin  Ya’la  bin  Al  Harits  menceritakan  kephda 
kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Ghailan  bin  Jami’ 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim  bin  Harb,  dari  Abdullah  bin 
Buraidah,  dari  ayahnya  (Buraidah),  dia  berkata:  Ketika  aku  sedang 
duduk  bersama  Umar  bin  Al  Khathab  %,  tiba-tiba  dia  mendengar 
suara  teriakan,  maka  Umar  berkata,  “Wahai  Yarfa,  coba  engkau  lihat 
suara  apakah  itu!”  Setelah  kembali,  Yarfa  berkata,  “(Itu  adalah  suara) 
seorang  budak  perempuan  kecil  dari  suku  Quraisy  yang  ibunya 
dijual.”  Umar  lalu  berkata,  “Kumpulkanlah  (orang-orang)  untukku!” 
Atau  mungkin  Umar  berkata,  “Kumpulkanlah  kaum  Muhajirin  dan 
Anshar!” 

Belum  lama  berselang,  rumah  dan  ruangannya  sudah  dipenuhi 
oleh  orang-orang.  Setelah  Umar  membaca  hamdalah  dan  memuji 
Allah,  dia  berkata,  “ Amma  ba’du,  apakah  menurut  kalian  salah  satu 
ajaran  yang  dibawa  oleh  Muhammad  adalah  memutuskan  ikatan 
kekeluargaan?”  Mereka  menjawab,  “Tidak.”  Umar  melanjutkan, 
“Sesungguhnya  pemutusan  ikatan  itu  sudah  banyak  terjadi  di  tengah 
kalian  saat  ini.”  Umar  lalu  membaca  firman  Allah,  “ Maka  apakah 
kiranya  jika  kamu  berkuasa,  lantas  kamu  akan  membuat  kerusakan  di 
muka  bumi  dan  memutuskan  hubungan  kekeluargaan?'1'  (Qs. 
Muhammad  [47]:  22).  Umar  berkata  lagi,  “Adakah  pemutusan 
hubungan  kekeluargaan  yang  lebih  parah  —yang  terjadi  di  antara 
kalian —  selain  menjual  ibu  kandung  seseorang,  padahal  Allah  telah 
memberikan  kelapangan  rezeki  kepada  kalian?”  Orang-orang  pun 
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berkata,  “Wahai  Amirul  Mukminin,  kalau  begitu,  lakukanlah  sesuatu 
yang  baik  menurutmu.” 

Setelah  itu  Umar  mengirim  peraturan  ke  seluruh  penjuru 
negeri  Islam  yang  melarang  jual  beli  budak  wanita  yang  anaknya  telah 
merdeka,  karena  itu  termasuk  perbuatan  memutuskan  hubungan 
kekeluargaan,  dan  perbuatan  itu  tidak  halal  dilakukan 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriway atkannya. 530 
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3709/826.  Ja’far  bin  Muhammad  Al  Khaladi  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ali  bin  Zaid  Ash-Shaigh  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Aziz  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Al  Ala  bin 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah  <&,  dia  berkata:  Ketika  ayat  ini  diturunkan,  Dan  jika  kamu 
berpaling  niscaya  Dia  (Allah)  akan  mengganti  (kamu)  dengan  kaum 
yang  lain”  (Qs.  Muhammad  [47]:  38)  para  sahabat  bertanya,  “Wahai 
Rasulullah,  siapakah  yang  akan  menggantikan  kami  apabila  kami 


530  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 


Al  Mustadrak  —  j  573  I 


berpaling  (dari  seruan  Allah)?”  Rasulullah  menjawab,  dan  ketika  itu 
Salinan  ada  di  sebelahnya,  “ Kalian  akan  digantikan  oleh  orang-orang 
Persia,  orang  ini  (Salman)  dan  kaumnya.  ”531 


■m. 


Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  Haiam  At-Talkhish. 
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TAFSIR  SURAH  AL  FATH 
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3710/827.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan 
kepadaku,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Al  Miswar  bin 
Makhramah  dan  Marwan  bin  Al  Hakam,  keduanya  berkata,  “Surah  Al 
Fath  diturunkan  di  antara  kota  Makkah  dan  Madinah,  seluruh 
kandungannya  dari  awal  hingga  akhir  ayat  terkait  dengan  (perjanjian) 
Hudaibiyah.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meri  wayatkannya. 532 


532  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3711/828.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  dan  Al  Abbas  bin  Al  Fadhl  Al 
Asfathi  memberitakan  (kepada  kami),  keduanya  berkata:  Ismail  bin 
Abu  Uwais  menceritakan  kepada  kami,  Mujammi  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Mujammi  bin  Jariyah  <$.  berkata:  Kami  kembali  dari  Hudaibiyah 
bersama  Rasulullah  g|.  Ketika  Rasulullah  tiba  di  daerah  Kura’  Al 
Ghamim,  orang-orang  bersegera  mendatangi  beliau.  Sebagian  sahabat 
bertanya  kepada  sesama  sahabat  lainnya,  “Ada  apa  dengan  orang- 
orang  itu?”  Mereka  menjawab,  “Wahyu  telah  diturunkan  kepada 
Rasulullah  g|  ”  Beberapa  orang  sahabat  lalu  berkata,  "Kami  pun 
bergerak  (beijalan)  hingga  kami  mendapati  Rasulullah  sedang  berdiri 
di  Kura’  Al  Ghamim.  Setelah  orang-orang  berkumpul  di  sekitar 
beli^,  beliau  membacakan  ayat  berikut  kepada  mereka, 

' Sesungguhnya  Kami  (Allah)  telah  memberikan  kepadamu 
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kemenangan  yang  nyata...'.”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  1).  Lantas  ada  yang 
bertanya,  “Apakah  ini  (pertanda)  akan  takluknya  Makkah?”  Beliau 
menjawab,  “Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  itu  benar- 
benar  (pertanda)  kemenangan.  ” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.533 
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3712/829.  Abu  Ja’fer  Muhammad  bin  Muhammad  Al 
Baghdadi  mengabarkan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Madini  menceritakan  kepada 
kami.  Harami  bin  Umarah  bin  Abu  Hafshah  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Anas  bin 
Malik  4jt,  tentang  firman  Allah  &,  "Sesungguhnya  Kami  (Allah)  telah 
memberikan  kepadamu  kemenangan  yang  nyata.”  (Qs.  Al  Fath  [48]: 
l),,dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  takluknya  daerah  Khaibar  (dari 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Muslim  tidak  meriwayatkan  satu  pun 
hadits  yang  berasal  dari  Mujairmu'  maupun  ayahnya.  Meskipun  demikian, 
keduanya  perawi  yang  tsigah.” 
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tangan  Yahudi).  Tentang  firman  Allah,  'Supaya  Allah  memberi 
ampunan  kepadamu  terhadap  dosamu  yang  telah  lalu  dan  yang  akan 
datang.  (Qs.  Al  Fath  [48]:  2)  para  sahabat  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 
beruntunglah  engkau.  Lantas,  bagaimana  dengan  nasib  kami?'  Allah 
lalu  menurunkan  firman-Nya,  'Supaya  Dia  (Allah)  memasukkan 
orang-orang  mukmin  laki-laki  dan  perempuan  ke  dalam  surga  yang 
mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai."  (Qs.  Al  Fath  [48]:5). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  tersebut. 
Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Musa,  dari  Muhammad  bin  Syu’bah 
dengan  sanadnya,  tentang  firman  Allah,  "Sesungguhnya  Kami  (Allah) 
telah  memberikan  kepadamu  kemenangan  yang  nyata”  (Qs.  Al  Fath 
[48]:  1),  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  takluknya  daerah  Khaibar.” 
Dia  hanya  menyebutkan  sebatas  redaksi  ini.  Sementara  itu,  dalam 
redaksi  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Hakam  bin  Abdul  Malik 
disebutkan  kata  Khaibar  dan  Hunain  secara  bersamaan  (sebagaimana 
hadits  berikut):534 
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534  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.  Sementara  itu.  Muslim  meriwayatkan  bagian  pertama  redaksi  tersebut.” 
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3713/830.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ghalib  dan  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada 
kami  ^  keduanya  berkata:  Al  H  asan  bin  Bisyr  bin  Salim  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hakam  bin  Abdul  Malik  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik  4Jt,  dia  berkata:  Ketika  kami 
kembali  dari  Hudaibiyah,  para  sahabat  Rasulullah  &  masih  dirundung 
rasa  sedih  dan  tangis  karena  mereka  harus  menyembelih  hewan  hadyu 
di  tempat  mereka  (bukan  di  Baitullah),  Rasulullah  bersabda,  “Sebuah 
ayat  telah  diturunkan  kepadaku,  dan  ayat  itu  lebih  aku  cintai 
daripada  seluruh  dunia.  ”  Beliau  mengucapkannya  sebanyak  tiga  kali. 
Kami  pun  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  ayat  apakah  itu?”  Beliau  lalu 
membaca,  “ Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu 
kemenangan  yang  nyata  Supaya  Allah  memberi  ampunan  kepadamu 
terhadap  dosamu  yang  telah  Icdu  dan  yang  akan  datang  serta 
menyempurnakan  nikmat-Nya  atasmu  dan  memimpin  kamu  kepada 
jalan  yang  lurus .”  Hingga  akhir  ayat  kedua.  Kami  lalu  berkata  kepada 
beliau,  “Wahai  Rasulullah,  beruntunglah  dirimu.  Lantas,  bagaimana 
dengan  nasib  kami?”  Beliau  pun  membacakan  ayat,  “ Supaya  Dia 
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(Allah)  memasukkan  orang-orang  mukmin  laki-laki  dan  perempuan  ke 
dalam  surga  yang  mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai,  mereka  kekal 
di  dalamnya,  dan  supaya  Dia  menutupi  kesalahan-kesalahan  mereka. 
Dan  yang  demikian  itu  adalah  keberuntungan  yang  besar  di  sisi 
Allah.”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  5). 

Ketika  kami  tiba  di  Khaibar,  orang-orang  Yahudi  melihat 
pasukan  Rasulullah  H,  maka  mereka  langsung  melarikan  diri  dan 
berlindung  di  dalam  benteng.  Rasulullah  berkata,  “Penduduk  (Yahudi) 
Khaibar  pasti  akan  dikeluarkan.  Sungguh,  apabila  kami  telah  singgah 
di  wilayah  musuh,  niscaya  pagi  hari  (setelaknya)  akan  menjadi  saat 
yang  buruk  bagi  orang-orang  (musuh)  yang  telah  diberi 
peringatan.  ”535 
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3714/831.  Abu  Bakar  Asy-Syafi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Salamah  bin  Kuhail,  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari  Ali  4£,  tentang  firman 
Allah,  “ Dialah  (Allah)  yang  telah  menurunkan  sakinah  ke  dalam  hati 
orang-orang  mukmin (Qs.  Al  Fath  [48]:  4),  dia  berkata,  “Maksud 


535  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Al  Hakam  [bin  Malik]  perawi  yang 
lemah.  Dia  (Al  Hakim)  meriwayatkan  hadits  ini  hanya  sebagai  syahid” 
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sakinah  pada  ayat  ini  adalah  angin  yang  memiliki  wajah  seperti  wajah 
manusia,  dan  itu  adalah  angin  lembut  yang  berhembus  cepat.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.536 
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3715/832.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Baqiyyah  bin  Al  Walid 
memberitakan  (kepada  kami),  Mubasysyir  bin  Ubaid  menceritakan 
kepadaku  dari  Al  Hajjaj  bin  Artha'ah,  dari  Daimah,  dia  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang  makna  firman  Allah, 
“ Menguatkan  ( agama)Nya .”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  9).  Dia  menjawab, 
"Maksudnya  adalah  mengangkat  pedang  di  depan  Nabi  &  (untuk 
melindungi  beliau)  ” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 537 


534  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih  ” 

07  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ahmad  berkata:  Mubasysyir  bin 
Ubaid  adalah  perawi  yang  memalsukan  hadits.” 
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3716/833.  Abu  Al  Abbas  As-Sayyari  dan  Abu  Ahmad  Ash- 
Shairafi  di  Marwa  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Ibrahim  bin  Hilal  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin 
Syaqiq  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Waqid 
memberitakan  (kepada  kami),  Tsabit  Al  Bunani  menceritakan 
kepadaku  dari  Abdullah  bin  Mughaffal  Al  Muzani  %,  dia  berkata: 
Kami  bersama  Rasulullah  f&  di  Hudaibiyah,  tepatnya  di  pohon  yang 
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Allah  sebutkan  di  dalam  Al  Qur'an.  Salah  satu  ranting  pohon  itu 
mengenai  pundak  Rasulullah,  maka  aku  mengangkatnya  dari  pundak 
beliau.  Sementara  itu,  Ali  bin  Abi  Thalib  dan  Suhail  bin  Amr  sedang 
duduk  di  hadapan  Rasulullah.  Rasulullah  berkata  kepada  Ali, 
"Tulislah!”  Dia  lalu  menyebutkan  redaksi  hadits  — sebagaimana 
diriwayatkan  dalam  Shahih  Al  Bukhari  dan  Shahih  Muslim —  yang 
terkait  dengan  Suhail  bin  Amr. 

Abdullah  bin  Mughaffal  melanjutkan:  Seketika  itu  muncullah 
tiga  puluh  orang  pemuda  bersenjata  hendak  menyerang  kami,  maka 
Nabi  mendoakan  keburukan  bagi  mereka  sehingga  Allah  membuat 
mata  mereka  tidak  dapat  melihat.  Setelah  itu  kami  mendatangi  para 
pemuda  itu,  dan  Rasulullah  0  berkata  kepada  mereka,  “Apakah 
ktdfan  datang  atas  perintah  seseorang?  Atau  ada  seseorang  yang 
ffiah  memberikan  jaminan  keamanan  kepada  kalian?”  Mereka 
menjawab,  “Tidak.”  Rasulullah  pun  membiarkan  para  pemuda  itu. 
Setelah  itu  Allah  &  menurunkan  ayat,  “Dan  Dialah  yang  menahan 
tangan  mereka  dari  (membinasakan)  kamu  dan  (menahan)  tangan 
kamu  dari  (membinasakan)  mereka  di  tengah  kota  Makkah  sesudah 
Allah  memenangkan  kamu  atas  mereka.  Dan  Allah  Maha  melihat  apa 
yang  kamu  kerjakan .”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  24). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  sebab 
tidak  mustahil  Tsabit  memang  telah  mendengar  hadits  secara  langsung 
dari  Abdullah  bin  Mughaffal. 

* 'y  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  hadits  Abdullah  bin 
Mugliaffal  yang  berasal  dari  Muawiyah  bin  Qurrah  dan  hadits  Humaid 
bin  Hilal.  Sementara  itu,  usia  Tsabit  lebiK  tua  dari  usia  keduanya.538 

**  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim,  karena  tidak  mustahil  bahwa  Tsabit  telah  mendengar  hadits  secara 
langsung  dari  Abdullah  bin  Mughaffal.  Al  Bukhari  dan  Muslim  sama-sama 
meriwayatkan  hadits  Abdullah  bin  Mughaffal  melalui  jalur  Muawiyah  bin 
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3717/834.  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy-Syaibani  di 
Kufah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Ishaq  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Ya’ la  bin  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada  kami  dari  Salamah  bin 
Kuhail,  dari  Abayah  bin  Rib’i,  dari  Ali  tentang  firman  Allah  &, 
“ Dan  Allah  mewajibkan  kepada  mereka  kalimat  takwa."  (Qs.  Al  Fath 
[48]:  26),  dia  berkata,  “Maksud  kalimat  'takwa*  (pada  ayat  ini)  adalah 
’laa  ilaha  i  Hallah,  wallahu  akbar’  (tiada  tuhan  selain  Allah  dan  Allah 
Maha  Besar).” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.539 
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Qurrah  dan  hadits  Humaid  bin  Hilal  Sementara  itu,  usia  Tsabit  lebih  tua  dari 
mereka  berdua." 

539  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3718/835.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Al  A’masy,  dari  Khaitsamah,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki 
membacakan  surah  Al  Fath  di  hadapan  Abdullah  4jjb-  Ketika  sampai 
pada  ayat,  “ Yaitu  seperti  tanaman  yang  mengeluarkan  tunasnya,  lalu 
tifnas  itu  menjadikan  tanaman  itu  kuat  lalu  besar  dan  tegak  lurus  di 
Menokoknya.  Tanaman  itu  menyenangkan  hati  para  penanamnya 
korem  Allah  hendak  menjengkelkan  hati  orang-orang  kafir  (dengan 
kekuatan  orang-orang  mukmin)”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  29)  Abdullah 
berkata,  “Allah  ingin  membuat  hati  orang-orang  kafir  gundah  dengan 
Nabi  dan  para  sahabat  beliau.  Kalianlah  tanaman  yang  dimaksud  itu, 
dan  sudah  dekat  waktu  untuk  memanennya.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meri wayatkannya. 540 
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340  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  |  585  I 


4-ip  4&I  <&l  J  y*  j  IcJlS 

|»-jj  jlttil^i^lj 

3719/836.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Musa  bin  Ishaq  Al  Qadhi  memberitakan  (kepada  kami),  Abu 
Bakar  bin  Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Usamah  dan 
Waki  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah  «$,  tentang  firman  Allah,  “ Karena  Allah  hendak 
menjengkelkan  hati  orang-orang  kafir."  (Qs.  Al  Fath  [48]:  29),  dia 
berkata,  “Para  sahabat  Rasulullah  diperintahkan  untuk  memohon 
ampunan  bagi  orang-orang  kafir,  lalu  orang-orang  kafir  itu  pun 
mencela  mereka.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.541 


541  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3720/837.  Ali  bin  Abdullah  Al  Hakimi  di  Baghdad 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbaa  bin  Muhammad  bin  Hatim  Ad- 
Duri  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Amir  menceritakan  kepada 
kami  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Aba  Salamah,  dari  Abu  Hurairah 
%,  dia  berkata:  Ketika  turun  firman  Allah,  “ Sesungguhnya  orang 
yang  merendahkan  suaranya  di  sisi  Rasulullah  ”  (Qs.  Al  Hujuraat 
3)  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  %  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  demi 
(Alah)  yang  telah  menurunkan  Al  Qur'an  kepadamu,  aku  tidak  akan 
birifcfciia  kepadamu  kecuali  seperti  orang  yang  sedang  membicarakan 
ribuah  rahasia  (yaitu  dengan  suara  yang  sangat  pelan)  hingga  aku 
bttjumpa  dengan  Allah  *  ” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.542 
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3721/838.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  mengabarkan  kepadaku, 
Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Abdurrahman  Ad-Dimasyqi  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Utbah  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Yunus 


342  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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bin  Maisarah  bin  Halbas  menceritakan  dari  Abu  Idris  Al  Khaulani, 
dan  Abu  Ad-Darda,  dari  Rasulullah  f&,  bahwa  beliau  pernah  ditanya, 
“Wahai  Rasulullah,  apakah  menurutmu  perbuatan  kami  ini  merupakan 
sesuatu  yang  telah  ditakdirkan  sebelumnya,  ataukah  adalah  sesuatu 
yang  kembali  kepada  keinginan  kami  sendiri?”  Rasulullah  menjawab, 
", Setiap  orang  telah  dipersiapkan  untuk  menjalani  takdir  yang  telah 
digariskan  bagi  dirinya  ” 

Yunus  bin  Maisarah  lalu  mendatangi  Sa’id  bin  Abdul  Aziz  dan 
berkata  kepadanya,  “Sesungguhnya  hadits  ini  dibenarkan  oleh  ayat  Al 
Qur'an.”  Sa’id  balik  bertanya,  “Wahai  Ibnu  Halbas  (Yunus),  ayat 
manakah  itu?”  Yunus  menjawab,  “Tidakkah  engkau  mendengar 
firman  Allah  'Dan  ketahuilah  olehmu  bahwa  di  kalanganmu  ada 
Rasulullah.  Kalau  dia  menuruti  kemauan  kalian  dalam  beberapa 
urusan  niscaya  kalian  benar-benar  akan  mendapat  kesusahan.  Tetapi, 
Allah  menjadikan  kalian  lebih  mencintai  keimanan  dan  menjadikan 
keimanan  itu  indah  di  dalam  hati  kalian,  serta  menjadikan  kalian 
benci  terhadap  kekafiran,  kefasikan,  dan  kedurhakaan.  Mereka  itulah 
orang-orang  yang  mengikuti  jalan  yang  lurus.  Sebagai  karunia  dan 
nikmat  dari  Allah'.”  (Qs.  Al  Hujuraai  [49]:  7-8). 

Yunus  melanjutkan,  “Wahai  Sa’id,  bagaimana  menurutmu 
apabila  (para  sahabat)  dibiarkan  melakukan  apa  saja,  sebagaimana 
yang  dikatakan  oleh  orang-orang  yang  keji  (munafik)?  Apakah 
mereka  akan  melakukan  apa  yang  hati  mereka  telah  dibuat 
mencintainya,  dan  hal  itu  begitu  indah  bagi  mereka  (yaitu  keimanan)? 
Ataukah  mereka  akan  melakukan  apa  yang  hati  mereka  telah  dibuat 
membenci  dan  tidak  menyukainya  (yaitu  kekufuran)?” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.543 

543  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ibnu  Ma’in  mengatakan  bahwa 
Sulaiman  bin  Utbah  bukanlah  perawi  yang  bisa  diterima  riwayatnya.” 


Al  Mustadrak  —  f~589~| 


k  ju^JI  i»i  J  £jb~  -Ar^/rvYY 

£«*  ;.. .  f  o  j  .  *.  4**  *  ,,*.**•  f.-£s- 

I^J^S>~  <-0j^>-  ^Ji  ^  C/-  J~**  'Jj'i^~  o*  'J^°“'  '^•^p" 

y  ^  ^  o*.  ^  ^  «y*-  :<J^  ‘<£y^  <y 

JLP  Vj  1  b  :  JUi  c<jl j*i\  Jj&f  ja  Ofrl?!-  jaS'  j)  *Jil  JLP  £»  ,j»JUr 

y*^  ^  of  c*/  jiJ  4»ij 

<uii  *_->iis^  ^  4jT  f^sf  of j  tc.«ja:.«i  C»  yJi  Jjxpfj  t^uJi  y  y 
:Ji-j  jfi  J)i\  J ji  o-jfjf  _y-^  oJbs-f  jl5  tifc5C?x>» 

<!$j>5j\  Jp  L^-W-^oJo  L]f  ir(4;  [jLisl  dfLA^ JT  ,>«  <L}UiU*  O^f  y^ 

4»\  O^'j^Lyl)  tiX5b  C»£i»  oilj  oj»  ^  <&*■  (J^?  ij£\  l>bii 

ii!  : ^1p  j)  <0ll  wLP  Jlii  .Aj^I  odi  jfi  ^ j^t- f  ^  <1*£ 

bj}  J?*  oSlj—  Lj jljj  lil  J>Uaili  Jss- Jl  .<yp  v_3 ^ail  iUljj 

3^1  oii  ^  mjA  tjs.  ^  ^  OO^-J  £  :  JUi  ^1p  ’J)  ibl  XP 

aUI  y\  Ltk'  aIpCII  AiiJl  sJuo  jjllif  j»J  ^u>i)  OJb«- J  C>  ^1 

•  J* 

3722/839.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Syu’aib  bin  Abu  Hamzah 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  Az- 
Zuhri,  dia  berkata:  Hamzah  bin  Abdullah  bin  Umar  mengabarkan 
kepadaku:  Ketika  dia  sedang  duduk-duduk  bersama  Abdullah  bin 
Umar,  datanglah  seorang  laki-laki  penduduk  Irak  dan  berkata,  “Wahai 
Abu  Abdurrahman,  demi  Allah,  aku  pergi  meninggalkan  Irak  untuk 
mengikuti  dan  meneladani  dirimu  dalam  menyikapi  perpecahan  (di 
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tubuh  umat),  dan  aku  berusaha  menjauhi  keburukan  sebatas 
kemampuanku.  Aku  juga  ingin  membacakan  sebuah  ayat  yang 
muhkam  dari  Kitabullah  yang  telah  aku  ambil  dengan  hatiku. 
Beritahukanlah  pendapatmu  kepadaku  tentang  firman  Allah  4jb,  'Dan 
kalau  ada  dua  golongan  dari  orang  yang  beriman  berperang  thaka 
hendaklah  kamu  damaikan  antara  keduanya  Tetapi,  apabila  yang 
satu  melanggar  perjanjian  terhadap  yang  lain,  hendaklah  yang 
melanggar  perjanjian  itu  kamu  perangi  sampai  dia  kembali  menaati 
perintah  Allah.  Kalau  dia  telah  kembali,  maka  damaikanlah  antara 
keduanya  dengan  adil.  Dan  hendaklah  kamu  berlaku  adil  karena 
sesungguhnya  Allah  mencintai  orang-orang  yang  berlaku  adil'.  (Qs. 
Al  Hujuraat  [49]:  9).  Beri  tahukan  kepadaku  tentang  ayat  ini!” 
Abdullah  bin  Umar  menjawab,  “Apa  urusanmu  dengan  hal  itu. 
Pergilah  dariku!” 

Laki-laki  itu  pun  beranjak  pergi.  Setelah  sosoknya  hilang  dari 
hadapan  kami,  Abdullah  bin  Umar  menghadap  ke  arah  kami,  lalu 
berkata,  “Tidak  ada  yang  mengganjal  di  dalam  hatiku  terkait  ayat  ini 
setan,  karena  aku  tidak  memerangi  kelompok  pembangkang  tersebut 
seraigamidna  yang  Allah  perintahkan  kepadaku.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.544 
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544  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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.3723/840.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepadaku.  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada  kami),  Abdan 
memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami), 
Abu  Maudud  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah  &,  “ Dan  janganlah  kalian  suka 
mencela  diri  kalian  sendiri. ”  (Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  11),  dia  berkata, 
“Maksudnya,  janganlah  sebagian  kalian  mencela  sebagian  lain.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.545 
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3724/841.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shagani 
menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin 
Abu  Hind  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Abu 


545  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 


r592~1  —  Al  Mustadrak 


Jabirah  bin  Adh-Dhahhak,  tentang  firman  Allah,  uDan  jangan 
memanggil  dengan  gelar  yang  mengandung  ejekan  .”  (Qs.  Al  Hujuraat 
[49]:  1 1),  dia  berkata,  "Pada  masa  jahiliyah,  seseorang  biasa  dipanggil 
dengan  gelarnya.  Suatu  ketika,  Rasulullah  H  memanggil  seorang  laki- 
laki  dengan  gelarnya,  maka  dikatakan  kepada  beliau,  'Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  laki-laki  itu  tidak  suka  dipanggil  dengan 
gelar  seperti  itu'.  Allah  pun  menurunkan  firman-Nya,  'Dan  jangan 
memanggil  dengan  gelaran  yang  mengandung  ejekan'."  (Qs.  Al 
Hujuraat  [49]:  11)." 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriway  atkannya. 546 
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3725/842.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  Al  Farra 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Hasan  Al  Makhzumi 
di  Madinah  menceritakan  kepada  kami,  IJmmu  Salamah  binti  Al  Ala 
bin  Abdurrahman  bin  Ya’qub  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya. 


546  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


Al  Mustadnk  —  IHaTl 


dari  kakeknya,  dari  Abu  Hurairah  «gfc,  bahwa  Nabi  &  bersabda, 
“Sesungguhnya  Allah  &  akan  berkata  pada  Hari  Kiamat,  'Aku  telah 
memerintahkan  kalian,  tetapi  kalian  menyia-nyiakan  apa  yang  telah 
Aku  titipkan  kepada  kalian,  dan  Aku  telah  memuliakan  nasab-nasab 
kalian.  Pada  hari  ini  Aku  akan  mengangkat  (memuliakan)  nasab-Ku 
dan  merendahkan  nasab-nasab  kalian.  Di  manakah  orang-orang  yang 
bertakwa,  di  manakah  orang-orang  yang  bertakwa.  Sesungguhnya 
orang  yang  paling  mulia  di  antara  kalian  adalah  orang  yang  paling 
bertakwa.  ” 

Hadits  ini  dengan  sanad  'ali  (diriwayatkan  oleh  sedikit 
perawi).  Selain  itu,  hadits  ini  gharib,  baik  pada  sanad  maupun 
matannya,  sementara  itu  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan 
hadits  ini.547 

Hadits  ini  diperkuat  oleh  syahid  yang  berasal  dari  Thalhah  bin 
Amr,  dari  Atha  bin  Abu  Rabah,  dari  Abu  Hurairah,  sebagai  berikut: 
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547  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Al  Makhzumi  — -yaitu  Ibnu  Zabalah — 
perawi  yang  lemah.” 


I  594  |  —  Al  Mustadrak 
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3726/843.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Ahmad  Al 
Hafid  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Ghassan  An-Nahdi  menceritakan  kepada  kami, 
Thalhah  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  Abu 
Rabah,  dari  Abu  Hurairah  %,  bahwa  dia  (Abu  Hurairah  «&)  membaca 
firman  Allah  H>,  “ Sesungguhnya  orang  yang  paling  mulia  di  antara 
kalian,  di  sisi  Allah,  ialah  orang  yang  paling  bertagwa  di  antara 
kalian (Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  13).  Dia  lalu  berkata:  Sesungguhnya 
Allah  akan  berkata  pada  Hari  Kiamat,  “Wahai  manusia  sekalian, 
sesungguhnya  Aku  telah  menetapkan  nasab,  sementara  kalian  juga 
menetapkan  nasab.  Aku  tetapkan  bahwa  orang  yang  paling  mulia  di 
antara  kalian  adalah  orang  yang  paling  bertakwa  di  antara  kalian. 
Akan  tetapi,  kalian  enggan  dan  justru  mengatakan  julan  bin  fulan 
lebih  mulia  daripada  fulan  bin  julan  Pada  hari  ini  Aku  muliakan 
nasab-Ku  (yaitu  takwa)  dan  Aku  rendahkan  (hinakan)  nasab  kalian 
Di  manakah  orang-orang  yang  bertakwa,  di  manakah  orang-orang 
yang  bertakwa.  ” 

Thalhah  berkata:  Atha  berkata  kepadaku,  “Wahai  Thalhah,  ada 
banyak  nama  yang  sama  dengan  namaku  dan  namamu  pada  Hari 
Kiamat  kelak.  Akan  tetapi,  apabila  nama  itu  dipanggil  maka  yang 
berdiri  hanyalah  orang  yang  dimaksud.”548 

548  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
Saya  katakan  sebagai  berikut: 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al  Mizan:  Ibnu  Ma’in  dan  ulama  hadits  lainnya 
menilai  Thalhah  bin  Amr  Al  Hadhrami  sebagai  perawi  yang  lemah.  An-Nasa'  i 
dan  Ahmad  mengatakan  bahwa  dia  perawi  matruk.  Al  Bukhari  dan  Ibnu  Al 
Madini  berkata,  "Dia  bukanlah  perawi  yang  bisa  diterima  riwayatnya."  Abu 
Zur’ah  berkata,  "Dia  perawi  yang  lemah."  Ibnu  Abu  Hatim  berkata,  "Aku  pernah 
bertanya  tentang  Thalhah  bin  Amr,  dan  aku  mendapatkan  jawaban  bahwa  dia 
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3727/844.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  H  asan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Shalih  bin  Hayyan,  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  tentang  firman 
Allah  &,  uQaaf,  demi  Al  Qur'an yang  sangat  mulia”  (Qs.  Qaaf  [50]: 
1),  dia  berkata,  “Maksud  'Qaaf  di  sini  adalah  gunung  dari  Zamrud 
yang  mengelilingi  dunia.  Di  atasnya  terdapat  kedua  sisi  langit.”549 


perawi  yang  lemah  dan  berasal  dari  Makkah."  Menurut  ulama,  dia  perawi  yang 
memiliki  cacat  dalam  periwayatan.  Lih.  Al  Mizan  (2/341). 

549  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
Saya  katakan  sebagai  berikut: 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al  Mizan:  Ibnu  Ma’in  menilai  Shalih  bin  Hayyan  Al 
Qurasyi  sebagai  perawi  yang  lemah.  Al  Bukhari  mengatakan  bahwa  ihwalnya 
masih  harus  diteliti  kembali.  An-Nasa'i  mengatakan  bahwa  Shalih  bukanlah 
pspwi  yang  tsiqah.  Lih.  Al  Mizan  (2/292). 
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3728/845.  Ibrahim  bin  Mudharib  menceritakan  kepadaku,  Al 
Husain  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Hasyim  bin  Al 
Qasim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mas’udi  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ziyad  bin  Alaqah,  dari  pamannya  (yaitu  Quthbah  bin 
Malik),  dia  berkata:  Aku  mendengar  Nabi  $  membaca  surah  Qaaf 
pada  shalat  Subuh.  Ketika  bacaan  beliau  sampai  pada  ayat,  “Dan 
pohon  kurma  yang  tinggi-tinggi  yang  mempunyai  mayang  yang 
bersusun-susun ”  (Qs.  Qaaf  [50]:  10)  aku  bertanya  kepada  beliau 
tentang  maksud  ouL-ti.  (Kemudian)  beliau  menjawab,  Maksudnya 

adalah  tingginya  ” 

Muslim  meriwayatkan  hadits  ini  dengan  redaksi  yang  berbeda 
dari  redaksi  tadi,  dan  dia  tidak  menyebutkan  tafsir  kata  otA-tf  tersebut. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim.550 
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550  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim,  dan 
dia  meriwayatkan  hadits  ini  dengan  redaksi  yang  lebih  ringkas.” 
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3729/846.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Attab  Al 
Mahdi  di  Baghdad  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Hayyan  bin 
Mula’ib  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Mahklad  Al  Qathwani 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ya’qub  menceritakan  kepada 
kami  dari  pamannya  yaitu  Al  Harits  bin  Abdullah  bin  Abu  Rabi’ ah, 
dari  ayahnya,  dari  Ummu  Salamah  «$,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  H  bersabda,  “Ma’d  bin  Adnan  bin  Adad  bin  Zanad  bin 
Bari  bin  A  ’raq  Ats-Tsara  ”  Beliau  lalu  membaca,  “ Dan  (Kami 
binasakan)  kaum  Aad  dan  Tsamud  dan  penduduk  Rass  dan  banyak 
(lagi)  generasi-generasi  di  antara  kaum-kaum  tersebut .”  (Qs.  Al 
Furqaan  [25]:  38).  Tidak  ada  yang  mengetahui  siapakah  mereka  selain 
Allah. 

Ummu  Salamah  berkata,  “A’raq  Ats-Tsara  adalah  Ismail  bin 
Ibrahim,  Zanad  adalah  Ibnu  Humaisa,  dan  Bari  adalah  (dari  bani) 
Nabt.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.551 


551  Adz-Dzahabi  dalam  At-Tcdkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 


f598~1  —  Al  Mustadrak 
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3730/847.  Abu  Abdurrahman  Muhammad  bin  Abdullah  At- 
Tajir  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari  menceritakan 
kepada  kami,  Hisyam  bin  Hassan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  <&,  bahwa  dia  pernah  ditanya  tentang  ayat, 
“ Tiada  suatu  ucapan  pun  yang  diucapkannya  melainkan  di  dekatnya 
ada  malaikat  pengawas  yang  selalu  hadir”  (Qs.  Qaaf  [50]:  18).  Ibnu 
Abbas  berkata,  “Yang  ditulis  oleh  malaikat  itu  adalah  kebaikan  dan 
keburukan  yang  dikeijakan  (manusia).  Dia  tidak  menulis  (ucapan 
seperti),  'Hai  anak  kecil,  paculah  kuda!'  atau,  'Hai  anak  kecil,  berikan 
minum  kepadaku!'  melainkan  yang  dicatat  oleh  keduanya  hanyalah 
kebaikan  dan  keburukan  yang  dilakukan.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.552 
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552  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  di  dalam  At- 
Talkhish. 
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3731/848.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami, 
Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abdullah  bin  Al  Had,  dari  Musa  bin 
Saijis,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Qasim  bin  Muhammad 
menceritakan,  dan  dia  (Al  Qasim)  membacakan  firman  Allah  &,  “Dan 
datanglah  sakaratul  maut  dengan  sebenar-benarnya,  itulah  yang 
kamu  selalu  lari  daripadanya .”  (Qs.  Qaaf  [50]:  19).  Dia  lalu  berkata: 
Aisyah  <&>  ummul  mukminin  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata, 
"Aku  melihat  sendiri  bagaimana  Rasulullah  menjelang  wafatnya.  Di 
sebelahnya  terdapat  bejana  berisi  air,  dan  beliau  memasukkan 
tangannya  ke  dalam  bejana  itu,  lalu  mengusap  wajahnya  dengan  air. 
Setelah  itu  beliau  berdoa,  'Ya  Allah,  bantulah  aku  dalam  menghadapi 
sakaratul  maut 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.553 


i53  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3732/849.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  dan  Muhammad  bin 
Ahmad  Ad-Daraburdi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Suraij  bin  An- 
Nu’man  Al  Jauhari  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Nafi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Amr,  dari  Abu  Bakar  bin 
Salim,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata:  Rasulullah  H 
bersabda,  “Aku  adalah  orang  pertama  yang  kuburannya  akan  dibelah 
(pada  Hari  Kiamat  kelak).  Setelah  itu  Abu  Bakar,  lalu  Umar. 
Kemudian  aku  akan  mendatang i  orang-orang  yang  dikubur  di  Baqi, 
dan  mereka  akan  dikumpulkan  bersamaku.  Kemudian  aku  menunggu 
penduduk  Makkah.” 

Abdullah  bin  Umar  kemudian  membaca  firman  Allah  &, 
‘Y Yaitu )  pada  hari  bumi  terbelah-belah  menampakkan  mereka  (lalu 
mereka  ke  luar)  dengan  cepat.  Yang  demikian  itu  adalah 
pengumpulan  yang  mudah  bagi  Kami  (Allah)”  (Qs.  Qaaf  [50]:  44). 

Hadits  ini  sanadnya  shahiht  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.554 

534  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Abdullah  [bin  Nafi’]  adalah  perawi 
dha’if.” 
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3733/850.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdurrahman  Al  Qurasyi  di  Harah 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Manshur  Al  Makki 
menceritakan  kepada  kami,  Abbad  bin  Al  Awam  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ismail  bin  Abu  Khalid,  dari  Qais  bin  Abu  Hazim,  dari  Jarir 
bin  Abdullah  4&,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  pernah  dibawa  ke 
hadapan  Rasulullah  $,  dan  badannya  tampak  gemetar,  maka 
Rasulullah  berkata  kepada  laki-laki  itu,  “ Tenanglah !  Sesungguhnya 
aku  hanya  anak  seorang  wanita  Quraisy  yang  dahulu  juga  memakan 
daging  dari  daerah  Batha'  ini.  ” 

Jarir  bin  Abdullah  Al  Bajajli  lalu  membaca  firman  Allah,  “Dan 
kamu  sekali-kali  bukanlah  seorang  pemaksa  terhadap  mereka.  Maka 
beri  peringatanlah  dengan  Al  Qur'an  kepada  orang  yang  takut 
dengan  ancaman- Ku."  (Qs.  Qaaf  [50]:  45). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.555 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


—  Al  Mustadrak 
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3734/851.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  bin  Abdul  Hamid 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Muslim  bin  Al  A’war,  dari  Anas 
bin  Malik,  dia  berkata,  “Dahulu  Rasulullah  f&  menjenguk  orang  yang 
sedang  sakit,  membantu  proses  pemakaman  jenazah,  memenuhi 
undangan  dari  budak,  dan  menunggangi  keledai.  Pada  hari  terjadinya 
Perang  Khaibar,  yaitu  perang  melawan  Yahudi  bani  Quraizhah,  beliau 
menunggangi  keledai  yang  tali  kekangnya  terbuat  dari  daun  kurma, 
dan  alas  pelananya  terbuat  dari  daun  kurma.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.556 
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3735/852.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  memberitakan  (kepada  kami),  Sufyan  bin 
Husain  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu 
Umamah  bin  Sahi  bin  Hunaif,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  “Rasulullah 
#  biasa  mendatangi  orang-orang  miskin  (dhu’afa)  dari  kalangan 
muslimin.  Beliau  mengunjungi  mereka,  menjenguk  orang  yang  sakit 
di  antara  mereka,  dan  ikut  mengurusi  jenazah  mereka.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.557 


557  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3736/853.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ubaid  Ath-Thanafisi  menceritakan 
kepada  kami,  Bassam  bin  Abdurrahman  Ash-Shairafi  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Ath-Thufail  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Aku  melihat  Amirul  Mukminin  (Ali  bin  Abu  Thalib)  berdiri 
di  atas  mimbar,  lalu  berkata,  “Bertanyalah  kepadaku  sebelum  kalian 
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tidak  bisa  lagi  bertanya  kepadaku,  karena  setelah  aku  (meninggal) 
kalian  tidak  akan  bisa  bertanya  dengan  orang  yang  seperti  diriku  lagi.” 

Ibnu  Al  Kawwa  lalu  berkata,  “Wahai  Amirul  Mukminin,  apa 
yang  dimaksud  dengan  dzariyat  pada  firman  Allah,  oiy'jd^?”  Ali 
menjawab,  “Maksudnya  adalah  angin.”  Ibnu  Al  Kawwa  bertanya  lagi, 
“Apa  yang  dimaksud  dengan  hamilat  pada,  $j  c.diX.U  ?”  Ali 
menjawab,  “Maksudnya  adalah  awan.”  Dia  bertanya  lagi,  “Apa  yang 
dimaksud  dengan  jariyat  pada,  £2  ?”  Ali  menjawab, 

“Maksudnya  adalah  kapal  (bahtera).”  Dia  bertanya  lagi,  “Apa  yang 
dimaksud  dengan  muqassimat  pada,  £1  Ali  menjawab, 

“Maksudnya  adalah  para  malaikat.”  Ibnu  Al  Kawwa  bertanya, 
“Siapakah  yang  dimaksud  dalam  ayat,  ’ Orang-orang  yang  telah 
menukar  nikmat  Allah  dengan  kekafiran  dan  menjatuhkan  kaumnya  ke 
lembah  kebinasaan,  yaitu  Neraka  Jahanam.”  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  28- 
29)?”  Ali  menjawab,  “Mereka  adalah  orang-orang  munafik  dari  suku 
Quraisy.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.558 
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3737/854.  Abu  Abdurrahman  bin  Abu  Al  Wazir  mengabarkan 
kepadaku.  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Anshari 


558  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abu  Arubah,  dari  Qatadah, 
dari  Anas  tentang  ayat,  “ Ketika  di  dunia,  mereka  sedikit  sekali 
tidur  di  waktu  malam”  (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  17),  dia  berkata, 
“Mereka  mengerjakan  shalat  (sunah)  di  antara  waktu  Isya  dan 
Maghrib.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.559 
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3738/855.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash- 
Shaffar  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al  Hakam,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas  <&,  tentang  firman  Allah  &,  “ Ketika  di  dunia,  mereka 
sedikit  sekali  tidur  di  waktu  malam"  (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  17), 
dia  berkata,  “Mereka  tidak  melewatkan  waktu-waktu  malam  hanya 
untuk  tidur.  Akan  tetapi,  mereka  mengisinya  dengan  shalat.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
memeka  berdua  tidak  meriwayatkannya.560 

559  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

560  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  diriwayatkan  secara  musnad, 
sebagai  berikut: 
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3739/856.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Khuza’i  di 
Makkah  mengabarkannya  kepada  kami,  Abu  Yahya  bin  Abu  Murrah 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  Al  Jari 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Harits  bin  Fudhail  Al 
Khathmi  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Jabir  bin 
Abdullah  4Jk,  dia  berkata:  Salah  satu  doa  yang  dibaca  Nabi  #  adalah, 
“Ya  Allah,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  keburukan  angin  dan 
keburukan  yang  dibawa  oleh  angin,  serta  dari  angin  yang  bertiup  dari 
arah  Utara,  karena  itu  adalah  angin  yang  membinasakan.  ”561 
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Tentang  syahid  hadits  ini,  saya  katakan  bahwa  itu  hadits  dha’if  yang 
diriwayatkan  secara  marfu 
S61  Lih.  hadits  no.  3738 
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3740/857.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anbari  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Abu  Al-Laits  menceritakan  kepada  kami,  Al  Asyja’i 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Khushaif,  dari  Iknmah, 
dari  Ibnu  Abbas  %,  tentang  firman  Allah  $&,  "Dan  juga  pada  (kisah) 
Aad  ketika  Kami  (Allah)  kirimkan  kepada  mereka  angin  yang 
membinasakan. ”  (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  41),  dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  angin  yang  tidak  bisa  mengawinkan  satu  tanaman 
pun.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
I  tidak  meriwayatkannya.562 


562  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih  ” 
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3741/858.  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami.  Sahi 
bin  Bakkar  memberitakan  (kepada  kami),  Abdul  Aziz  bin 
Abdushshamad  Al  Ammi  menceritakan  kepada  kami,  Atha  bin  As- 
Sa'ib  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  %,  tentang  firman  Allah  &,  (jjhJij)  (Qs.  Ath-Thuur  [52]:  1), 
bahwa  maksudnya  adalah  gunung  atau  bukit. 

Hadits  ini  sanadnya  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.563 
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3742/859.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  Al  Bajali  menceritakan  kepada 
kami,  Affan  dan  Sulaiman  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Tsabit  Al  Bunani,  dari  Anas  dari  Nabi  f§,  beliau  bersabda, 
“Baitul  Ma’mur  terletak  di  langit  ketujuh.  Setiap  hari  ada  tujuh  puluh 
ribu  malaikat  masuk  ke  dalamnya,  dan  mereka  tidak  pernah  kembali 
ke  tempat  itu  hingga  Hari  Kiamat 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.564 
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3743/860.  Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  Al  Marwazi 
mengabarkan  kepadaku,  Ahmad  bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Nu’aim  dan  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Simak  bin  Harb,  dari  Khalid  bin  Ar’arah,  dari  Ali  bin  Abi  Thalib  %, 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  betkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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tentang  firman  Allah  Ta  ‘ala,  “ Dan  atap  yang  ditinggikan .”  (Qs.  Ath- 
Thuur  [52]:  5),  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  langit.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.565 
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3744/861.  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani  di  Makkah 
mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Abbad 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada 
kami),  Ats-Tsauri  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Amr  bin  Murrah, 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  «$,  tentang  firman  Allah 
"Kami  hubungkan  anak  cucu  mereka  dengan  mereka,  dan  Kami  tiada 
mengurangi L”  (Qs.  Ath-Thuur  [52]:  21),  dia  berkata,  “Sesungguhnya, 
Allah  mengangkat  derajat  atau  kedudukan  keturunan  orang  yang 
beriman  setara  dengan  kedudukan  mereka  di  surga  meskipun  amal 
shalih  keturunannya  itu  tidak  sebaik  amal  perbuatannya.” 

Ibnu  Abbas  lalu  membaca  firman-Nya,  “ Dan  orang-orang 
yang  beriman  dan  yang  anak  cucu  mereka  mengikuti  mereka  dalam 


565  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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keimanan,  Kami  (Allah)  hubungkan  anak  cucu  mereka  dengan 
mereka,  dan  Kami  tiada  mengurangi .”  (Qs.  Ath-Thuur  [52]:  21). 

Dia  berkata,  “Maksudnya,  Kami  (Allah)  juga  tidak 
mengurangi  ganjaran  pahala  mereka  sedikit  pun'.”566 


Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
.Saya  katakan  sebagai  berikut: 

Adz-Dzahabi  dalam  Al  Mizan  berkata,  “Amr  bin  Murrah  Al  Jamali  adalah 
seorang  Imam  (hadits)  yang  menjadi  acuan.  Ibnu  Hibban  dan  ulama  lainnya 
menilainya  sebagai  perawi  yang  tsiqah.  Abu  Hatim  mengatakan  bahwa  dia 
seorang  perawi  tsiqah  meskipun  dia  memiliki  pandangan  Muiji’ah.”  Lih.  Al 
Mizan  (3/228). 
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3745/862.  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Ishaq  Al  Muqri  Al 
Adi  di  Baghdad  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Abdushshamad  bin  Abdul 
Warits  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku, 
Ayyub  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  <&, 
dia  berkata,  “Rasulullah  #  bersujud  ketika  membacanya  (yaitu  surah 
An-Najm),  dan  sujudnya  itu  diikuti  oleh  kaum  muslim,  kaum  musyrik, 
manusia,  dan  jin.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  tadi.567 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
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3746/863.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Adam  memberitakan  (kepada 
kami),  Israil  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  Abdullah  tentang  firman  Allah  &, 
“Hatinya  tidak  mendustakan  apa  yang  telah  dilihatnya .”  (Qs.  An- 
Najm  [53]:  1 1),  dia  berkata,  “Rasulullah  &  melihat  Jibril  mengenakan 
pakaian  lebar  dan  memenuhi  apa  yang  ada  di  antara  langit  dan  bumi.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 568 
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568  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3747/864.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz  bin  Hisyam 
memberitakan  (kepada  kami),  ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata,  “Tidakkah 
kalian  kagum  bahwa  khullah  (sifat  sebagai  kekasih)  Allah  berikan 
kepada  Ibrahim,  kalam  (sifat  sebagai  orang  yang  diajak  berbicara) 
Allah  berikan  kepada  Musa,  dan  ru'yah  (sifat  dapat  melihat -Allah) 
Allah  berikan  kepada  Muhammad 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.569 
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3748/865.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Yahya  bin  Abbad  bin  Abdullah  bin  Az- 
Zubair,  dari  ayahnya,  dari  neneknya  (Asma  binti  Abu  Bakar  4%),  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  $  menggambarkan  Sidratul 
Muntaha  sebagai  berikut,  “ Seorang  pengendara  (penunggang  hewan) 

569  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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berjalan  di  bawah  naungan  ranting  (pohonnya)  selama  seratus  tahun. 
(Atau)  satu  ranting  (pohonnya)  bisa  menaungi  seratus  orang 
penunggang  hewan.  Di  dalam  Sidratul  Muntaha  terdapat  tempat  tidur 
yang  terbuat  dari  emas.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.570 
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3749/866.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i 
mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah  &,  "Penglihatannya  (Muhammad) 
tidak  berpaling, "  dia  berkata,  "Beliau  tidak  menoleh  ke  kiri  dan  ke 
kanan."  (Tentang  firman  Allah  $),  uDan  tidak  (pula)  melampauinya .” 
(Qs.  An-Najm  [53]:  17),  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  beliau  tidak 
melihat  lebih  dari  itu." 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.571 


570  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

571  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3750/867.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  di  Marwa 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan 
kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Zakariya 
bin  Ishaq  di  Makkah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar, 
dari  Atha  bin  Yasar,  dari  Ibnu  Abbas  *$,,  tentang  firman  Allah  &, 
"(Yaitu)  orang-orang  yang  menjauhi  dosa-dosa  besar  dan  perbuatan 
keji  yang  selain  dari  kesalahan-kesalahan  kecil.”  (Qs.  An-Najm  [53]: 
32),  dia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  seseorang  yang  banyak 
melakukan  dosa  kecil  kemudian  bertobat  dari  dosa-dosa  tersebut.” 

Ibnu  Abbas  berkata:  Nabi  #  berkata,  "Ya  Allah,  apabila 
Engkau  mengampuni,  sungguh  Engkau  mengampuni  banyak  dosa. 
Adakah  hamba-Muyang  tidak  banyak  melakukan  dosa  kecil?" 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.572 


572  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3751/868.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdus salam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada 
kami),  Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al  A’masy,  dari 
Abu  Adh-Dhuha,  dari  Masruq,  bahwa  Abdullah  bin  Mas’ud  % 
berkata  tentang  firman  Allah  &,  ‘‘Selain  dari  kesalahan-kesalahan 
kecil  ”  (Qs.  An-Najm  [53]:  32),  dia  berkata,  “Zina  kedua  mata 
Hilalmlfan  Hfmgan  pandangan,  zina  kedua  bibir  dilakukan  dengan 
ciuman,  zina  kedua  tangan  dilakukan  dengan  sentuhan,  dan  zina  kedua 
kaki  Hilalnilran  dengan  langkah(nya).  Kemudian,  kemaluanlah  yang 
akan  mewujudkan  atau  membatalkannya.  Apabila  seseorang 
melakukan  dengan  kemaluannya  maka  dia  benar-benar  telah  berzina. 
Tetapi,  apabila  dia  tidak  melakukannya  maka  perbuatan  (sebelumnya) 
tergolong  lamam 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.573 


573  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3752/869.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaid  bin  Syarik  Al  Bazzaz  memberitakan  (kepada 
kami),  Yahya  bin  Abdullah  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Al- 
Laits  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ajian,  dari  Al 
Qa’qa’  bin  Hakim,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  dari 
Rasulullah  |&,  beliau  bersabda,  " Setiap  anak  cucu  Adam  (manusia) 
telah  digariskan  untuk  melakukan  zina,  dan  dia  pasti  melakukannya. 
Mata  berzina  melalui  penglihatan,  kaki  berzina  melalui  langkah, 
telinga  berzina  melalui  pendengaran,  tangan  berzina  melalui 
sentuhan,  lidah  berzina  melalui  perkataan,  dan  hati  menginginkan 
serta  mendorong  untuk  itu.  Lalu  zina  itu  dibenarkan  atau  diingkari 
oleh  kemaluan.  ” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meri wayatkannya. 5  74 


574  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3753/870.  Muhammad  bin  Al  Hasan  Al  Karizi  mengabarkan 
kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  Mua’la 
bin  Rasyid  menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib  menceritakan  kepada 
kami  dari  Daud,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  d§k,  dia  berkata,  “Islam 
terdiri  dari  tiga  puluh  bagian,  dan  belum  ada  seorang  pun  yang 
menyempurnakannya  sebelum  Ibrahim  &.  (Tentang  hal  itu)  Allah  & 
berfirman,  “ Dan  lembaran-lembaran  Ibrahim  yang  selalu 
menyempurnakan  janji.”  (Qs.  An-Najm  [53]:  37). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.575 
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575  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3754/871.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin 
An-Nadhr  Al  Jarudi  menceritakan  kepada  kami,  Nashr  bin  Ali 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Atha  bin  As-Sa'ib,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Ketika  turun  firman  Allah,  “ Sucikanlah 
nama  Tuhanmu  Yang  Maha  Tingi”  (Qs.  Al  A’la  [87]:  1)  Rasulullah 
H  bersabda,  “Seluruh  (yang  ada  di  ayat  ini)  disebutkan  di  dalam 
suhuf  (lembaran-lembaran)  yang  diturunkan  kepada  Nabi  Ibrahim 
dan  Musa. " 

Ketika  turun  surah  An-Najm,  disebutkan,  “ Dan  lembaran- 
lembaran  Ibrahim  yang  selalu  menyempurnakan  janji?”  (Dan  yang 
dikandung  di  dalam  suhuf  Musa  dan  Ibrahim  itu  adalah),  “ Seorang 
yang  berdosa  tidak  akan  memikul  dosa  orang  lain.”  Hingga  firman- 
Nya,  “ Ini  (Muhammad)  adalah  seorang  pemberi  peringatan  di  antara 
pemberi-pemberi  peringatan  yang  terdahulu.”  (Qs.  An-Najm  [53]: 
56). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.576 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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3755/872.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abu  Daud 
Al  Munadi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Amr  Al 
Aqadi  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Usaid  bin  Abu  Usaid,  dari  Musa  bin 
Abu  Musa  Al  Asy’ari,  dari  ayahnya,  dari  Nabi  &,  beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  orang  yang  sudah  meninggal  akan  diadzab 
dikarenakan  tangisan  (ratapan)  orang  yang  masih  hidup.  Apabila 
istrinya  menyebutkan  kebaikan-kebaikan  si  mayit,  'Oh  penopangku,  oh 
pelindungku,  oh  penolongku  oh,  pemberi  pakaian  kepadaku',  maka 
akan  dikatakan  kepadanya,  'Apakah  engkau  yang  telah  menolongnya? 
Apakah  engkau  yang  telah  memberinya  pakaian?  Apakah  engkau 
yang  menjadi  penopangnya'?"  Usaid  lalu  berkata,  " Subhanallah ! 
Bukankah  Allah  <&  berfirman,  'Seorang  yang  berdosa  tidak  akan 
memikul  dosa  orang  lain'?"  Musa  menjawab,  “Celaka  engkau!  Aku 
meriwayatkan  kepadamu  dari  Abu  Musa,  dari  Rasulullah,  tetapi 
engkau  justru  berkata  demikian.  Kalau  begitu,  siapakah  di  antara  kita 
yang  berdusta!  Demi  Allah,  aku  tidak  berdusta  atas  nama  Abu  Musa, 
dan  Abu  Musa  pun  tidak  berdusta  atas  nama  Rasulullah  &!" 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.577 


577  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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3756/873.  Abu  Manshur  Muhammad  bin  Ubaidillah  Al  Farisi 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Syadzan  Al  Jauhari 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sa’id  bin  Sabiq 
menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan  kepada  kami,  Simak 
bin  Harb  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim  An-Nakha’i,  dari  Al 
Aswad  bin  Yazid,  dari  Abdullah  %,  tentang  firman  Allah  &,  "Dan 
telah  terbelah  bulan.”  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  1),  dia  berkata,  “Aku 
pernah  melihat  bulan  terbelah,  dan  aku  melihat  gunung  berada  di 
antara  dua  belahan  bulan  itu.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkan  dengan  redaksi  hadits  di  atas.578 


578  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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3757/874.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada 
kami),  Ibnu  Uyainah  dan  Muhammad  bin  Muslim  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  dari  Abu  Ma’mar, 
dari  Abdullah  bin  Mas’ud  %,  dia  berkata:  Aku  pernah  melihat  bulan 
terbelah  menjadi  dua  bagian,  dan  itu  terjadi  dua  kali  di  Makkah, 
sebelum  Nabi  #  keluar  dari  kota  tersebut.  Salah  satu  belahan  bulan 
berada  di  atas  (gunung)  Abu  Qubais,  dan  bagian  lainnya  di  atas 
(gunung)  As-Suwaida.  Mereka  berkata,  “Dia  (Muhammad)  menyihir 
bulan!”  Setelah  itu  turunlah  ayat,  “ Telah  dekat  datangnya  saat  itu  dan 
telah  terbelah  bulan.”  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  1).  Rasulullah  &  bersabda, 
"Sebagaimana  kalian  melihat  bulan  ini  benar-benar  pernah  terbelah, 
maka  hampir  tibanya  Hari  Kiamat  yang  aku  beritakan  kepada  kalian 
juga  adalah  sesuatu  yang  benar.  ” 

r  Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Tetapi,  Al 
Bukhari  dan  Muslim  sama-sama  meriwayatkan  hadits  Abu  Ma’mar 
dari  Abdullah  dengan  redaksi  yang  ringkas. 
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Terkait  pembahasan  seperti  ini,  kita  perlu  menghadirkan  hadits 
mutabi’  melalui  sahabat  yang  lain  untuk  menjawab  tudingan  orang- 
orang  yang  tidak  percaya  kepada  Allah,  sebab  peristiwa  yang 
disebutkan  dalam  hadits  ini  merupakan  bukti  pertama  (mukjizat) 
tentang  kebenaran  syariat  Islam.  Setelah  saya  teliti,  ternyata  ada 
beberapa  hadits  lain  tentang  terbelahnya  bulan  yang  tidak 
diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Hadits  tersebut  berasal 
dari  Ibnu  Abbas,  Abdullah  bin  Amr,  dan  Jubair  bin  Muth’im  %. 
Adapun  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim 
(terkait  dengan  masalah  ini)  hanya  bersal  dari  Anas  (bin  Malik).579 

Hadits  Ibnu  Abbas  adalah: 
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3758/875.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul 
Hakam  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada 


579  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.  Demikianlah  redaksi  yang  diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  dari  Ibnu 
Uyainah  dan  Muhammad  bin  Muslim  dari  Ibnu  Abu  Najih.  Sumber  hadits  ini 
didapatkan  dalam  Shahih  Al  Bukhari-Muslim.  Selain  itu,  Al  Bukhari  juga 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibnu  Abbas.  Dengan  demikian,  perkataan  Al  Hakim 
(bahwa  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  ini)  tidak  sepenuhnya 
benar,  dan  yang  benar  yaitu,  Al  Bukhari  dan  Muslim  hanya  meriwayatkannya 
dari  jalur  Anas. 
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kami,  Bakar  bin  Mudharr  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin 
Rabi’ah  menceritakan  kepadaku  dari  Irak  bin  Malik,  dari  Ubaidullah 
bin  Abdillah,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  “Bulan  pernah  terbelah 
pada  masa  Rasulullah  H.”580 

Hadits  Abdullah  bin  Amr  adalah: 
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3759/876.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  Al  Bashri  di  Mesir 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy, 
dari  Mujahid,  dari  Abdullah  bin  Amr  tentang  firman  Allah  &, 
“Telah  dekat  datangnya  saat  itu  dan  telah  terbelah  bulan.”  (Qs.  Al 
Qamar  [54]:  1),  dia  berkata,  “Bulan  pernah  terbelah  menjadi  dua 
bagian  pada  masa  Nabi  &.  Satu  bagian  berada  di  depan  gunung,  dan 
bagian  lainnya  berada  di  belakang  gunung.  Ketika  itu  Nabi  berkata, 
'Ya  Allah,  persaksikanlah \”581 
Hadits  Jubair  adalah: 


580  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 

581  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 


Al  Mustadrak  —  f~627T 


ju*1.  jjI  odok#  -Avv/rvn  * 

Ob-jL*  ^  UjJ^-  C^jljJUJl  ^ji  JUj>-I  Uj  Jl>- 

oi  Cjf  do»- 

Sc/ity  :  3*  A5  ^  ^Pj  ooi-  *jP  ‘  ‘r^*  oi 

^1  J<Ji\  jA5l  :Jli  ^  ^jilT  j*itJ  IpLIjT 

4lip  <0)1  ^J*P 

3760/877.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Yahya  Al  Hulwani 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Sulaiman  Al  Wasithi 
menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan  kepada  kami, 
Hushain  bin  Abdurrahman  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Jubair 
bin  Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth’im,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya 
4$t,  tentang  firman  Allah  &,  "Telah  dekat  (datangnya)  saat  itu  dan 
telah  terbelah  bulan. ”  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  1),  dia  berkata,  “Pada 
masa  Rasulullah  &,  bulan  pernah  terbelah,  dan  ketika  itu  kami  masih 
tinggal  di  Makkah.” 

Al  Hakim  berkata,  “Seluruh  hadits  syahid  tersebut  yang 
menguatkan  hadits  Abdullah  bin  Mas’ud  adalah  shahih  sesuai  syarat 
Al  Bukhari-Muslim,  namun  mereka  berdua  tidak 
meriwayatkannya.”582 
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582  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
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3761/878.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ja’far  Az-Zahid  di  Baghdad 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku, 
Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Qatadah,  dari  Anas  %,  dia  berkata,  “Penduduk 
Makkah  (kaum  musyrik)  pernah  meminta  kepada  Rasulullah  %  agar 
menunjukkan  tanda  kebesaran  Allah,  maka  bulan  pun  terbelah,  dan  itu 
terjadi  sebanyak  dua  kali.  Allah  &  lalu  berfirman,  'Telah  dekat 
datangnya  saat  itu  dan  telah  terbelah  bulan'."  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  1]. 

Al  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  hadits  Syu’bah  dari 
Qatadah,  dari  Anas,  dengan  redaksi,  “Bulan  terbelah  pada  masa 
Rasulullah  $&.”  Tetapi  mereka  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi 
hadits  Ma’mar,  meskipun  hadits  Ma’mar  itu  shahih  sesuai  syarat  Al 
Bukhari-Muslim.583 
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583  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Qatadah  dari  Anas  disebutkan  dalam  Ash-Shahihain  dengan  redaksi:  Bulan 
pernah  terbelah  pada  masa  Rasulullah 
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3762/879.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Numair  menceritakan 
kepada  kami  dari  Wa'il  bin  Daud,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %, 

bahwa  dia  membaca  dengan  gira'at,  yaitu  dengan 

huruf  alif. 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.584 
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3763/880.  Ali  bin  Muhammad  bin  Sa’id  Al  Muqri  di  Kufah 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Hadhrami 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hisyam  Muhammad  bin  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Husain  bin  Ali  Al  Ju’fi  menceritakan 
kepada  kami:  Aku  mendengar  Aban  bin  Taghlib  membaca  l kt>\sf- 
seperti  gira'at  Hamzah.585 
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584  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 

585  Hadits  ini  tidak  disebutkan  dalam  At-Talkhish. 
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3764/881.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Yahya  Al  Himmani  menceritakan 
kepada  kami,  An-Nadhr  Abu  Umar  Al  Khazzaz  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  <$,  dia  berkata,  “Rentang  waktu 
antara  dakwah  yang  diserukan  oleh  Nabi  Nuh  g&  dengan 
dibinasakannya  kaum  Nabi  Nuh  adalah  tiga  ratus  tahun.  Air 
memancar  dari  India,  sementara  kapal  Nabi  Nuh  §&  mengitari 
Baitullah  (Ka’bah)  selama  tujuh  hari.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.586 
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3765/882.  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Tamim  Al  Qanthari 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Anbasah  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri  dan  dia 

586  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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membaca  ayat,  “ Sesungguhnya  orang-orang  yang  berdosa  berada 
dalam  kesesatan  (di  dunia)  dan  dalam  neraka...  sesungguhnya  kami 
menciptakan  segala  sesuatu  menurut  ukuran .”  (Qs.  Al  Qamar  [54]: 
47-49).  Az-Zuhri  lalu  berkata:  Sa’id  bin  Al  Musayyab  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Hurairah  %,  bahwa  Nabi  #  bersabda, 
“Pembahasan  (perdebatan)  tentang  masalah  takdir  terjadi 
belakangan  dan  ditimpakan  kepada  generasi  terburuk  dari  umat  ini.  ” 
Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.587 


587  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Anbasah  adalah  perawi  tsiqah,  namun 
Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  yang  berasal  darinya.” 
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3766/883.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ismail 
bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada 
kami,  Hisyam  bin  Ammar  dan  Abu  Muslim  Abdurrahman  bin  Waqid 
Al  Harrani  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al  Walid 
bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari 
Jabir  bin  Abdullah  #,,  dia  berkata:  Setelah  selesai  membacakan  surah 
Ar-Rahman  kepada  para  sahabatnya,  Rasulullah  bersabda, 
“Mengapa  aku  melihat  kalian  hanya  terdiam,  tidak  seperti  jin? 
Mereka  lebih  baik  daripada  kalian  dalam  merespon  (surah  ini).  Setiap 
kali  aku  membacakan  kepada  mereka  ayat  ini.  Maka  nikmat  Tuhan 
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kamu  yang  manakah  yang  kamu  dustakan?'  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]: 
13)  niscaya  mereka  meresponnya  dengan  mengatakan,  'Wahai  Rabb 
kami,  tidak  ada  satu  pun  nikmat-Mu  yang  kami  dustakan,  segala  puji 
hanya  bagi-Mu'.  ” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.588 
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3767/884.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  W  aki 
dan  Yahya  bin  Adam  memberitakan  (kepada  kami),  keduanya  berkata: 
Israil  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas  <&,  tentang  firman  Allah  &,  “Apakah  kamu 
mengetahui  ada  seseorang  yang  sama  dengan  Dia  (yang  patut 
disembah)?”  (Qs.  Maryam  [19]:  60),  dia  berkata,  “Tidak  ada  satu  pun 
yang  (berhak)  diberi  nama  Ar-Rahman  selain  Allah.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidalc  meriwayatkannya.589 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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3768/885.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Dinar 
Al  Adi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim  dan  Abu  Ghassan 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  4§t, 
tentang  firman  Allah  8k,  "Matahari  dan  bulan  (beredar)  menurut 
perhitungan .”  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  5),  dia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  berdasarkan  perhitungan  dan  pada  jalur  yang  telah  ditetapkan.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.590 
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3769/886.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Al  Yaman  memberitakan 
(kepada  kami),  Al  Minhal  bin  Khalifah  menceritakan  kepada  kami 

590  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih” 
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dan  Hajjaj,  dari  Atha,  dari  Ibnu  Abbas  %,  tentang  finnan  Allah  4, 
Dan  tumbuh-tumbuhan  dan  pohon-pohonan  kedua-duanya  tunduk 
kepada-Nya."  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  6],  dia  berkata,  “Maksud  an- 
najm  adalah  tumbuhan  yang  ada  di  muka  bumi  dan  tidak  memiliki 
batang,  sedangkan  asy-syajar  adalah  tumbuhan  yang  memiliki 
batang.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.591 
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3770/887.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash- 
Shaifar  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
membentakan  (kepada  kami),  Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami 
dari  Amr  bin  Abdullah,  dari  Ibnu  Mas’ud  %,  dia  berkata,  “As-samum 
(api)  adalah  satu  dari  tujuh  puluh  bagian  Neraka  Jahanam,  dan 
dengannya  Allah  menciptakan  jin.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.592 


”  dalam  At-Tedkhish  berkata,  “Ibnu  Ma’in  menilai  Minhal  [bin 

n  Khalitah]  sebagai  perawi  yang  lemah.” 

Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim. 


I  636  |  —  Al  Mustadrak 
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3771/888.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Hafid 
mengabarkan  kepada  kami,  kakekku  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Hamzah  Ats-Tsumali,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas  <$,  tentang  firman  Allah  &  “Setiap  waktu  Dia 
dalam  kesibukan .”  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  29),  dia  berkata,  “Salah 
satu  makhluk  yang  diciptakan  Allah  adalah  Lauh  Mahfuzh.  Allah 
menciptakannya  dari  permata  berwarna  putih,  dan  Dia  menciptakan 
kedua  sampulnya  dari  Y  akut  merah.  Penanya  terbuat  dari  cahaya  dan 
tulisanya  juga  dari  cahaya.  Allah  melihat  isi  Lauh  Mahfuz  itu 
sebanyak  360  pandangan  atau  360  dalam  sehari.  Dalam  setiap 
pandangan-Nya,  Allah  menciptakan,  memberi  rezeki,  menghidupkan, 
mematikan,  memuliakan,  menghinakan,  dan  melakukan  apa  saja  yang 
dikehendaki-Nya.  Itulah  maksud  firman-Nya,  'Setiap  waktu  dia  dalam 
kesibukan 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.593 

593  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Abu  Hamzah  bernama  Tsabit,  dan 
tidak  diragukan  lagi  dia  perawi  yang  lemah  ( waahin ).” 
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3772/889.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Musa  Al  Adi 
mengabarkan  kepadaku,  Ismail  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Bakar  bin  Syaibah  menceritakan  kepada  kami, 
Abdushshamad  bin  Abd  Al  Warits  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hammad  bin  Salamah,  dari  Abu  Imran  Al  Jauni,  dari  Abu  Bakar  bin 
Abu  Musa,  dari  ayahnya  dfc,  (tentang  firman  Allah  &),  “ Dan  bagi 
orang  yang  takut  akan  waktu  ketika  menghadap  Tuhannya,  (dia)  akan 
mendapatkan  dua  surga.”  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  46),  dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  (dua  surga)  yang  terbuat  dari  emas  untuk  generasi 
awal  umat  ini,  dan  dua  surga  dari  perak  untuk  generasi  yang 
mengikuti  mereka  setelahnya.”594 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


I  638  j  —  Al  Mustadrak 


3773/890.  Abu  Al  Abbas  Al  Mahbubi  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Sayyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Katsir  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Ishaq,  dari  Hubairah  bin  Yarim,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud 
%>,  (tentang  firman  Allah  $&),  “ Mereka  bertelekan  di  atas  permadani 
yang  sebelah  dalamnya  dari  sutra .”  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  54),  dia 
berkata,  “Kalian  diberitahu  tentang  bagian  dalam  permadani  tersebut. 
Lantas,  bagaimana  kiranya  bagian  luarnya?” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meri way atkannya. 595 
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3774/891.  Abu  Ali  Al  Hasan  bin  Muhammad  Al  Mishri  Al 
Hafizh  di  Makkah  menceritakan  kepadaku,  Allan  bin  Ahmad  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Sawad  As-Sarhi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada 

S9S  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  |~639~1 


kami,  Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  As-Samh, 
dari  Abu  Al  Haitsam,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dari  Nabi  H  (beliau 
menjelaskan)  tentang  firman  Allah  “Seakan-akan  bidadari  itu 
permata  yakut  dan  marjan”  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  58],  beliau 
bersabda,  "Laki-laki  penghuni  surga  itu  dapat  melihat  wajahnya 
sendiri  melalui  pipi  bidadari  yang  lebih  bening  daripada  kaca,  dan 
apabila  permata  didekatkan  kepadanya  niscaya  apa  yang  ada  di 
antara  Timur  dan  Barat  akan  bercahaya.  Bidadari  itu  memakai  tujuh 
puluh  pakaian.  Meskipun  demikian,  pandangan  matanya  mampu 
menembus  seluruh  pakaian  itu  hingga  dia  dapat  melihat  tulang 
betisnya  yang  ada  di  balik  pakaian  tersebut.  ” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.596 
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596  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Daraj  adalah  perawi  yang 
meriwayatkan  hadits-hadits  yang  aneh.” 


1640  |  —  Al  Mustadrak 
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3775/892.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami  dengan  cara  imla\  Hamid  bin  Abu  Hamid 
Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  Anbasah  bin  Sa’id,  Amr  bin  Abu  Qais, 
dan  lainnya  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  %>,  tentang  firman  Allah  "Dan 
singgasana-Nya  (sebelum  itu)  di  atas  air.”  (Qs.  Huud  [11]:  7),  dia 
berkata,  "Arsy  Allah  berada  di  atas  air.  Allah  lalu  menciptakan  surga 
untuk  dirinya  sendiri,  lalu  dia  menciptakan  surga  yang  lain  hingga 
kemudian  Allah  menutupnya  dengan  sebuah  mutiara.  Tentang  itu, 
Allah  berfirman,  'Dan  selain  dari  dua  surga  itu  ada  dua  surga  lagi'. 
(Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  62).  Itulah  surga  yang  tidak  seorang  makhluk 
pun  mengetahui  apa  yang  ada  di  dalamnya,  dan  itulah  yang  Allah 
sebutkan  dalam  firman-Nya,  'Tak  seorang  pun  mengetahui  berbagai 
nikmat  yang  menanti,  yang  indah  dipandang  sebagai  balasan  bagi 
mereka  atas  apa  yang  mereka  kerjakan'.  (Qs.  As-Sajdah  [32]:  17). 
Mereka  akan  mendapatkan  pemberian  yang  sangat  berharga  setiap 
harinya.” 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.597 
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597  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3776/893.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Ashbahani  Az-Zahid  mengabarkan  kepada  kami,  Usaid  bin  Ashim  Al 
Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hammad,  dari  Sa’id  bin  Jabir,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman 
Allah  Sh,  “Di  dalam  keduanya  (ada  macam-macam)  buah-buahan 
dan  kurma  serta  delima .”  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  68),  dia  berkata, 
“Batang  pohon  kurma  di  surga  terbuat  dari  zamrud  hijau,  pelepahnya 
terbuat  dari  emas  kemerahan,  dan  daunnya  adalah  pakaian  bagi 
penghuni  surga.  Dari  daun  kurma  itulah  pakaian  dan  perhiasan  mereka 
dibuat.  Sementara  itu,  buahnya  seukuran  geriba  atau  ember  yang 
besar,  lebih  putih  daripada  susu,  lebih  manis  daripada  madu,  lebih 
lembut  daripada  keju,  dan  tidak  memiliki  biji.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meri  wayatkannya. 598 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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TAFSIR  SURAH  AL  WAAQI’AH 
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3777/894.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ja’far  Al  Muzakki 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Abdi 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  bin  Musarhad  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Al  Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Ishaq  Al  Hamdani,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata:  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq  berkata:  Aku  pernah  bertanya  kepada  Nabi  0, 
“Apa  yang  membuat  rambutmu  beruban?”  Beliau  menjawab,  “Surah 
Huud,  surah  Al  Waaqi’ah,  surah  Al  Mursalaat,  surah  An-Naba',  dan 
surah  At-Takwiir.  ” 


Al  Mustadrak  —  I  643  I 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  ini 599 
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3778/895.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  Bisyr  bin  Bakr  menceritakan  kepada  kami,  Shafwan  bin 
Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Sulaim  bin  Amir,  dari  Abu 
Umamah  <&,  dia  berkata:  Para  sahabat  Rasulullah  &  pernah  berkata, 
“Sesungguhnya  Allah  telah  memberikan  karunia  kepada  kita  melalui 
orang-orang  Arab  badui  dan  pertanyaan-pertanyaan  mereka.” 

Suatu  ketika,  seorang  Arab  badui  datang  dan  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  Allah  menyebutkan  di  dalam  Al  Qur'an  nama  sebuah 


599  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 


I  644  |  —  Al  Mustadrak 


pohon  yang  bisa  melukai  (membahayakan),  dan  menurutku  tidak  ada 
pohon  yang  bisa  melukai  seseorang  di  surga.”  Rasulullah  balik 
bertanya,  “Pohon  apakah  itu?  ’’  Laki-laki  badui  itu  menjawab,  “Pohon 
sidr  (bidara),  karena  pohon  ini  memiliki  duri.”  Lantas,  Rasulullah 
menjelaskan,  “(Di  dalam  Al  Qur'an  disebutkan),  " Berada  di  antara 
pohon  bidara  yang  tak  berduri."  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  28).  Allah 
telah  mencabut  durinya  dan  menggantikan  setiap  durinya  dengan 
buah.  Setiap  buah  itu  akan  mengeluarkan  tujuh  puluh  dua  jenis  rasa, 
dan  tidak  ada  satu  pun  rasanya  yang  menyerupai  rasa  yang  lain.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.600 
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3779/896.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Safi’i 
mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sulaiman  Asy-Syaibani,  dari  Yazid 
bin  Al  Ashamm,  dari  Ibnu  Abbas  <$,  (tentang  firman  Allah  &):  Jt) 
j*  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  43).  Dia  berkata,  “Maksud  'yahmurri 


Hadits  ini  sanadnya  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim, 
namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.601 


600  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3780/897.  Al  Ustadz  Al  Imam  Abu  Al  Walid  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Abdullah  Al  Busyanji  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Syaddad  bin  Jaban  Ash-Shan’ani,  dari  Hajar  bin  Qais  Al  Madari,  dia 
berkata:  Aku  pernah  bermalam  di  rumah  Amirul  Mukminin,  Ali  bin 
Abi  Thalib  %.  Ketika  dia  sedang  mengerjakan  shalat  malam-  aku 
mendengarnya  membaca  ayat,  “Maka  terangkanlah  kepadaku  tentang 
nutfa^  yang  kamu  pancarkan.  Kamukah  yang  menciptakannya,  atau 
Kamikah  yang  menciptakannya ”  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  58-59). 


601  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Dalam  shalatnya  itu  dia  berkata,  “Wahai  Rabbku,  sungguh  Engkaulah 
yang  menciptakannya.”  Dia  mengucapkannya  sebanyak  tiga  kali. 

Ketika  Ali  membaca  ayat,  “ Maka  terangkanlah  Jcepada-Ku 
tentang  yang  kamu  tanam.  Kamukah  yang  menumbuhkannya  atau 
Kamikah  yang  menumbuhkannya”  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  63-64),  dia 
berkata,  “Wahai  Rabbku,  sungguh  Engkaulah  yang 
menumbuhkannya.  Wahai  Rabbku,  sungguh  Engkaulah  yang 

menumbuhkannya.  Wahai  Rabbku,  sungguh  Engkaulah  yang 

menumbuhkannya.” 

Ketika  dia  membaca,  “ Maka  terangkanlah  kepada-Ku  tentang 
air  yang  kamu  minum.  Kamukah  yang  menurunkannya  atau  Kamikah 
yang  menurunkannya?”  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  68-69),  dia  berkata, 
“Wahai  Rabbku,  sungguh  Engkaulah  yang  menurunkannya.” 
Sebanyak  tiga  kali.  Dia  lalu  membaca,  “Maka  terangkanlah  kepada- 
Ku  tentang  api  yang  kamu  nyalakan  ( dengan  menggosok-gosokkan 
kayu).  Kamukah  yang  menjadikan  kayu  itu  atau  Kamikah  yang 
menjadikannya?”  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  71-72).  Dia  berkata,  “Wahai 
Rabbku,  sungguh.  Engkaulah  yang  menjadikannya.”  sebanyak  tiga 
kali. 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkanny  a . 602 
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3781/898.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Al  Muammal 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Aun  Al  Wasithi  menceritakan 
kepada  kami,  Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  Hushain  bin 
Abdurrahman  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas  dia  berkata,  “Al  Qur'an  diturunkan  secara  keseluruhan 
pada  malam  Lailatul  Qadar  dari  langit  tertinggi  ke  langit  dunia. 
Setelah  itu,  barulah  Al  Qur'an  diturunkan  secara  berangsur-angsur 
dalam  beberapa  tahun.” 

Ibnu  Abbas  lalu  membaca  firman  Allah,  “ Maka  Aku  (Allah) 
bersumpah  dengan  masa  turunnya  bagian-bagian  Al  Qur'an.”  (Qs.  Al 
Waaqi’ah  [56]:  75).  Ibnu  Abbas  berkata,  “(Maksud  mawaqi  an-nujum 
adalah)  turunnya  Al  Qur'an  secara  berangsur-angsur.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.603 
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603  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3782/899.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al 
A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  dia  berkata: 
Suatu  ketika  kami  sedang  bersama  Salman.  Dia  lalu  pergi  untuk  buang 
hajat  dan  mencari  tempat  yang  terlindung  dari  pandangan  kami. 
Setelah  selesai  dia  kembali  mendatangi  kami,  dan  ketika  itu  tidak  ada 
air  yang  dapat  dia  gunakan  untuk  berwudhu,  maka  kami  berkata 
kepadanya,  “Wahai  Abu  Abdullah,  seandainya  engkau  berwudhu 
(dalam  kondisi  telah  bersuci)  niscaya  kami  akan  menanyakan 
kepadamu  tentang  beberapa  ayat  Al  Qur'an.”  Salman  menjawab, 
“Tanyakanlah  kepadaku,  karena  aku  tidak  menyentuhnya.  Yang  boleh 
menyentuhnya  hanyalah  orang  yang  dalam  keadaan  suci.”  Salman  lalu 
membaca  firman  Allah,  “ Sesungguhnya  Al  Qur'an  ini  adalah  bacaan 
yang  sangat  mulia,  pada  Kitab  yang  terpelihara  (Lauh  Mahfuzh). 
Tidak  menyentuhnya  kecuali  orang-orang  yang  disucikan .”  (Qs.  Al 
Waaqi’ah  [56]:  77-79). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.604 


604  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3783/900.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin 
Ayyub  Al  Ghafiqi  menceritakan  kepada  kami,  Iyas  bin  Amir  Al 
Ghafiqi,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Uqbah  bin  Amir  Al  Juhani 
berkata:  Ketika  turun  ayat,  “Maka  bertasbihlah  dengan  (menyebut) 
nama  Rabbmu  yang  Maha  Besar. ”  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  96). 
Rasulullah  #  bersabda  kepada  kami,  " Bacalah  ia  (tasbih)  di  dalam 
ruku  kalian!"  Ketika  turun  ayat,  “ Sucikanlah  nama  Tuhanmu  Yang 
Maha  Tingi.”  (Qs.  Al  A’ la  [87]:  1)  Rasulullah  bersabda,  ‘‘Bacalah  ia 
di  dalam  sujud  kalian!  " 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.605 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  shahih .” 


1650  I  —  Al  M  ustad  rak 
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3784/901.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Al  Husain  bin  Dizil  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Shalih  Al  Mishri  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad 
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menceritakan  kepadaku  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Abdurrahman 
bin  Jubair  bin  Nufair  bahwa  dia  mendengar  Abu  Dzar  dan  Abu  Ad- 
Darda  keduanya  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  “Aku  adalah 
orang  pertama  yang  diizinkan  untuk  bersujud,  dan  aku  pula  orang 
pertama  yang  diizinkan  untuk  bangkit  dari  sujud  pada  Hari  Kiamat 
kelak.  Lalu  aku  mengangkat  kepalaku,  aku  melihat  ke  arah  depanku 
dan  aku  pun  dapat  mengenali  umatku  di  antara  umat-umat  lainnya. 
Lalu  aku  melihat  ke  sebelah  kananku  dan  aku  pun  dapat  mengenali 
umatku  di  antara  umat-umat  lainnya.  Lalu  aku  melihat  ke  sebelah 
kiriku  dan  aku  pun  dapat  mengenali  umatku  di  antara  umat-umat 
lainnya.  ” 

Seorang  laki-laki  lalu  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana 
engkau  dapat  mengetahui  umatmu  di  antara  umat-umat  yang  ada  dari 
sejak  masa  Nabi  Nuh  hingga  masa  umatmu?”  Rasulullah  0 
menjawab,  “Wajahnya  bersinar  karena  wudhu,  dan  hal  itu  tidak 
terdapat  pada  umat  lain  selain  mereka.  Aku  juga  mengetahui  mereka 
karena  catatan  amal  mereka  akan  diberikan  melalui  tangan  kanan 
mereka.  Selain  itu,  aku  mengetahui  mereka  dari  tanda  bekas  sujud  di 
wajah  mereka.  Aku  juga  mengetahi  mereka  dari  cahaya  yang  ada  di 
depan,  di  samping  kanan,  dan  di  samping  kiri  mereka.  ’’ 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.606 


Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
Dalam  Al  Mizan,  Adz-Dzahabi  berkata,  “AbduUah  bin  Shalih  bin  Muhammad  bin 
Muslim  Al  Juhani  Al  Mishri  adalah  seorang  ulama  hadits  dan  memiliki  ilmu 
yang  mumpuni.  Tetapi,  dia  juga  meriwayatkan  hadits-hadits  munkar.”  Lih  Al 
Mizan  (2/440). 
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3785/902.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan 
kepada  kami,  Ismail  bin  Qutaibah  memberitakan  (kepada  kami),  Abu 
Bakar  bin  Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari 
Qais  bin  As-Sakan,  dari  Abdullah  4$,  tentang  firman  Allah 
“Cahaya  mereka  bersinar  di  hadapan  mereka .”  (Qs.  Al  Hadiid  [57]: 
12),  dia  berkata,  “Mereka  akan  diberi  cahaya  sesuai  kadar  amal 
mereka.  Di  antara  mereka  ada  yang  mendapatkan  cahaya  sebesar 
gunung,  dan  orang  yang  mendapatkan  cahaya  paling  kecil  adalah 
mereka  yang  mendapatkannya  hanya  seukuran  ibu  jari,  yang 
terkadang  cahaya  itu  padam  dan  terkadang  menyala  lagi.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.607 
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407  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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3786/903.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ahmad  bin  SaJid  Ar- 
Razi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Zur’ah  Ubaidullah  bin  Abdul 
Karim  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Hasyim  Ar-Ramli 
menceritakan  kepada  kami,  Dhamrah  bin  Rabi’ ah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Maimun,  dari  Bilal  bin  Abdullah 
(seorang  muadzin  di  Baitul  Maqdis),  dia  berkata:  Aku  melihat  Ubadah 
bin  Ash-Shamit  menangis  di  masjid  Baitul  Maqdis  sambil  menghadap 
ke  arah  Timur  atau  menghadap  ke  arah  pagar  — aku  ragu —  dan  dia 
membaca  ayat,  “Lalu,  diadakan  di  antara  mereka  dinding  yang 
mempunyai  pintu,  di  sebelah  dalamnya  ada  rahmatr  (Qs.  Al  Hadiid 
[57]:  13).  Kemudian  dia  berkata,  “Di  sinilah  dahulu  Rasulullah  # 
menggambarkan  kepada  kami  bagaimana  Neraka  Jahanam  itu.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.608 


608  Adz-Dzahabi  dalam  At-Tcdkhish  berkata,  “Hadits  ini  munkar,  karena  Ubadah  dan 
Rasulullah  $  tidak  pernah  kumpul  bersama  di  Baitul  Maqdis.” 

Lebih  lanjut,  Ibnu  Maimun  dan  gurunya  adalah  sosok  yang  masih  dipertanyakan. 
Dalam  naskah  Abu  Mushir  (disebutkan  riwayat)  dari  Sa’id,  dari  Ziyad  bin  Abu 
Saudah,  dia  berkata,  “Ubadah  bermimpi  berada  di  pagar  Baitul  Maadis  sambil 
menangis." 

Dia  berkata:  Dari  sinilah  Rasulullah  $  mengabaikan  kepada  kami  bahwa  beliau 
melihat  Jahanam.” 

Hadits  mursal  ini  lebih  baik  dari  hadits  sebelumnya. 
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3787/904.  Abdullah  bin  Muhammad  Ash-Shaidalani 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaid  bin  Syarik  Al  Bazzar  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Maryam  menceritakan  kepada  kami, 
Musa  bin  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hazim,  bahwa 
Amir  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair  mengabarkan  kepadanya  dari 
ayahnya,  bahwa  Abdullah  bin  Mas’ud  mengabarkan  kepadanya,  dia 
(Abdullah  bin  Mas’ud)  berkata:  Hanya  berselang  empat  tahun  dari 
keislaman  mereka  (para  sahabat),  Allah  menegur  mereka  melalui  ayat 
ini,  “Dan  janganlah  mereka  seperti  orang-orang  yang  sebelumnya 
telah  diturunkan  Al  Kitab  kepada  mereka,  tatkala  masa  yang  panjang 
berlalu  atas  mereka  maka  hati  mereka  justru  menjadi  keras ...”  (Qs. 
Al  Hadiid  [57]:  16). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.609 


609  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3788/905.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib .  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  bin  Atha  memberitakan  (kepada  kami),  Sa’id  bin  Abu 
Arubah  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Qatadah,  dari  Abu  Hassan 
Al  A’raj,  bahwa  Aisyah  <$,  berkata:  Rasulullah  f§  bersabda,  "Dahulu 
orang-orang  Jahiliyah  mengatakan  bahwa  thiyarah  (prediksi  tentang 
kesialan)  itu  pada  wanita,  hewan  tunggangan,  dan  rumah.  ”  Beliau 
lalu  membaca  ayat,  “ Tiada  suatu  bencana  pun  yang  menimpa  di  bumi 
dan  (tidak  pula)  yang  menimpa  dirimu  sendiri  melainkan  ia  telah 
tertulis  di  dalam  Kitab  (Lauh  Mahfuzh)  sebelum  Kami 
menciptakannya.  Sesungguhnya  yang  demikian  itu  adalah  mudah  bagi 
Allah.”  (Qs.  Al  Hadiid  [57]:  22). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.610 
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610  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 


—  Al  Mustadrak 
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3789/906.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Musa  Ash-Shaidalani 
mengabarkan  kepadaku,  Ismail  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Simak,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas  1%,  tentang  firman  Allah  S,  “ Supaya  kamu  jangan 
berduka-cita  terhadap  apa  yang  luput  darimu,  dan  supaya  kamu 
jangan  terlalu  gembira  terhadap  apa  yang  diberikan-Nya  kepadamu 
(Qs.  Al  Hadiid  [57]:  23),  dia  berkata,  “Bukankah  setiap  orang  pasti 
mengalami  kesedihan  dan  kegembiraan?  Adapun  maksud  ayat  ini 
adalah  orang  yang  bersabar  ketika  mendapat  musibah  dan  bersyukur 
ketika  mendapatkan  kebahagiaan.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.611 
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611  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3790/907.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  Asy-Syahid 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Al  Mubarak 
menceritakan  kepada  kami,  Ash-Sha’aq  bin  Hazan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Aqil  bin  Yahya,  dari  Abu  Ishaq  Al  Hamdani,  dari 
Suwaid  bin  Ghafalah,  dari  Ibnu  Mas’ud  <&,  tentang  firman  Allah, 
“Dan  Kami  (Allah)  jadikan  di  dalam  hati  orang-  orang  yang 
mengikutinya  (Isa)  rasa  santun  dan  kasih  sayang.  Dan  mereka 
mengada-adakan  rahbaniyyah  padahal  Kami  tidak  mewajibkannya 
kepada  mereka.  Tetapi  (mereka  sendirilah  yang  mengada-adakannya) 
untuk  mencari  keridhaan  Allah,  lalu  mereka  tidak  memeliharanya 
dengan  pemeliharaan  yang  semestinya.  Maka  Kami  berikan  kepada 
orang-orang  yang  beriman  di  antara  mereka  pahalanya  dan  banyak 
di  antara  mereka  adalah  orang-orang  yang  fasik."  (Qs.  Al  Hadiid 
[57]:  27),  dia  berkata:  Rasulullah  &  berkata  kepadaku  (Ibnu  Mas’ud), 
“ Wahai  Abdullah  bin  Mas’ud!”  Aku  berkata,  “ Labbaik,  wahai 
Rasulullah.”  Demikian  seruan  beliau,  dan  jawabanku  itu  berulang 
sebanyak  tiga  kali.  Beliau  lalu  berkata,  “Tahukah  engkau  tentang 
ikatan  keimanan  yang  paling  kokoh?”  Aku  menjawab,  “Allah  dan 
Rasul-Nya  lebih  mengetahui.”  Beliau  berkata,  “Ikatan  keimanan  yang 
paling  kokoh  adalah  memberikan  perwalian  (loyalitas)  kepada  Allah, 
yaitu  mencintai  karena  Allah  dan  membenci  karena  Allah.  ” 

Beliau  lalu  kembali  memanggil  namaku,  “Wahai  Abdullah  bin 
Mas’ud!”  Aku  menjawab,  “ Labbaik ,  wahai  Rasulullah.”.  Demikian 
seruan  beliau,  dan  jawabanku  itu  berulang  sebanyak  tiga  kali.  Beliau 
lalu  berkata,  “Tahukah  engkau  tentang  manusia  yang  paling  utama?  ” 
Aku  menjawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui.”  Beliau 
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berkata,  “Sesungguhnya  manusia  yang  paling  utama  adalah  manusia 
yang  paling  baik  amalnya  apabila  dia  memahami  agamanya.  ” 

Beliau  kembali  memanggil  namaku,  “Wahai  Abdullah  bin 
Mas'udl”  Aku  menjawab,  “ Labbaik ,  wahai  Rasulullah.”  Demikian 
seruan  beliau,  dan  jawabanku  berulang  sebanyak  tiga  kali.  Beliau  lalu 
berkata,  “Tahukah  engkau,  siapakah  orang  yang  paling 
mengetahui?”  Aku  menjawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih 
mengetahui.”  Beliau  berkata,  “Sesungguhnya  orang  yang  paling 
mengetahui  adalah  mereka  yang  paling  memahami  kebenaran  di  saat 
orang-orang  sedang  berselisih,  meskipun  dia  tidak  banyak  beramal 
dan  harus  berjalan  sambil  menyeret-nyeret  bokongnya.  Umat  sebelum 
kita  berselisih  (hingga  terpecah)  menjadi  tujuh  puluh  dua  golongan. 
Tiga  golongan  darinya  akan  selamat,  sedangkan  yang  lainnya  akan 
binasa.  Ketiga  golongan  itu  adalah  (1)  golongan  yang  menghadapi 
para  raja  dan  memeranginya  karena  golongan  tersebut  berpegang 
kepada  agama  Allah  dan  ajaran  Isa  bin  Maryam,  dan  karenanya 
mereka  kemudian  terbunuh.  (2)  golongan  yang  tidak  memiliki 
kekuatan  untuk  menghadapi  para  raja,  tetapi  mereka  berada  di 
tengah-tengah  kaumnya  dan  mengajak  kaumnya  tersebut  untuk 
mengikuti  agama  Allah  dan  ajaran  Isa  bin  Maryam,  sehingga  para 
raja  itu  membunuh  dan  membelah  tubuh-tubuh  mereka  dengan 
gergaji.  (3)  golongan  yang  tidak  memiliki  kekuatan  untuk  menghadapi 
para  raja  dan  tidak  pula  berada  di  tengah-tengah  kaumnya  untuk 
mengajak  mereka  mengikuti  agama  Allah  dan  ajaran  Isa  bin  Maryam, 
tetapi  mereka  menyingkir  ke  gunung-gunung  dan  memfokuskan  diri 
mereka  hanya  untuk  beribadah  di  sana.  Mereka  itulah  yang  Allah 
sebut  di  dalam  firman-Nya,  'Dan  mereka  mengada-adakan 
rahbaniyyah  padahal  Kami  tidak  mewajibkannya  kepada  mereka 
tetapi  (mereka  sendirilah  yang  mengada-adakannya)  untuk  mencari 
keridhaan  Allah,  lalu  mereka  tidak  memeliharanya  dengan 
pemeliharaan  yang  semestinya.  Maka  Kami  berikan  kepada  orang- 
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orang  yang  beriman  di  antara  mereka  pahalanya  dan  banyak  di 
antara  mereka  adalah  orang-orang  yang  fasik'.  Adapun  orang-orang 
yang  beriman  (yang  dimaksud  oleh  ayat  ini)  adalah  mereka  yang 
kemudian  beriman  kepadaku  dan  membenarkan  apa  yang  aku  bawa. 
Sedangkan  orang-orang  yang  fasik  adalah  mereka  yang 
mengingkariku  dan  tidak  mau  mengikuti  apa  yang  aku  bawa.  ” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.612 


612  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ini  bukan  hadits  shahih,  karena  Ash- 
Sha’aq  meski  perawi  yang  tsiqah,  namun  gurunya  adalah  perawi  yang 
meriwayatkan  hadits  munkar,  sebagaimana  dikatakan  oleh  Al  Bukhari.” 
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3791/908.  Asy-Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Ahmad  bin 
Abdullah  Al  Muzani  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Abdullah  Al  Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Abu  Ubaidah  bin  Ma’an  Al  Mas’udi  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  Al  A’masy,  dari  Tamim  bin 
Salamah  As-Sulami,  dari  Urwah,  dia  berkata:  Aisyah  berkata:  Maha 
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Suci  Allah  yang  pendengaran-Nya  meliputi  segala  sesuatunya. 
Sungguh  aku  mendengar  perkataan  Khaulah  binti  Tsa’labah  meski 
sebagian  perkataannya  tidak  terdengar  jelas  olehku.  Ketika  dia 
mengadukan  suaminya  kepada  Rasulullah  H,  Khaulah  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  dia  telah  menghabiskan  masa  mudaku  dan  perutku 
sudah  banyak  melahirkan  anak  baginya.  Sekarang,  ketika  aku  sudah 
tua  dan  dan  sudah  tidak  bisa  melahirkan  lagi,  dia  justru  men-zzTtar-ku. 
Ya  Allah,  aku  mengadukan  masalah  ini  kepada-Mu.” 

Aisyah  berkata,  “Tidak  lama  kemudian,  Jibril  §&  turun  dengan 
ayat-ayat  tersebut,  'Sesungguhnya  Allah  telah  mendengar  perkataan 
wanita  yang  mengajukan  gugatan  kepada  kamu  tentang  suaminya'. " 
(Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  1). 

Urwah  berkata,  “Suami  Khaulah  adalah  Aus  bin  Shamit.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  melalui  Hisyam 
bin  Urwah  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  dengan  redaksi  yang  ringkas 
sebagai  berikut:613 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3792/909.  Al  Hasan  bin  Ya’qub,  Ibrahim  bin  Ishmah,  dan  Abu 
Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh  menceritakan  kepada 
kami,  mereka  berkata:  Ali  bin  Al  Hasan  Al  Hilali  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  An-Nu’man  Muhammad  bin  Al  Fadhl 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah 
bahwa  Jamilah  adalah  istri  Aus  bin  Ash-Shamit.  Aus  sendiri  memiliki 
sedikit  gangguan  mental.  Apabila  gangguan  mentalnya  agak  parah,  clia 
biasa  men-zihar  istrinya.  Allah  pun  menurunkan  perintah  untuk 
menunaikan  kaffarat  zihar  terkait  perbuatan  itu. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.614 
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3793/910.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  dan  Ibrahim  bin  Ishmah 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  As-Sari  bin  Khuzaimah 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  Haywah  bin  Syuraih  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Abu  Karimah  mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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mendengar  Ikrimah  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata 
tentang  firman  Allah  S,  “ Allah  akan  meninggikan  orang-orang  yang 
beriman  diantaramu  dan  orang-orang  yang  diberi  ilmu  pengetahuan 
beberapa  derajat:'’  (Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  11),  dia  berkata, 
“Maksudnya,  Allah  akan  mengangkat  kedudukan  orang-orang 
mukmin  yang  diberikan  karunia  ilmu  beberapa  derajat  lebih  tinggi 
dibandingkan  orang-orang  mukmin  yang  tidak  diberikan  karunia  ilmu 
tersebut.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.615 
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615  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih  ” 
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3794/911.  Abdullah  bin  Muhammad  Ash-Shaidalani 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Al  Mughirah  As-Sa’di  memberitakan  (kepada  kami), 
Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dia  berkata:  Ali  bin  Abu  Thalib  % 
mengatakan  bahwa  Rasulullah  bersabda,  “Sesungguhnya  di  dalam 
Kitabullah  terdapat  sebuah  ayat  yang  (memerintahkan  tentang 
sesuatu  yang)  belum  pernah  dilakukan  oleh  orang  sebelumku  dan 
tidak  akan  dilakukan  oleh  orang  setelahku.  Ayat  itu  adalah  ayat 
tentang  najwa  (pembicaraan  khusus),  'Hai  orang-orang  beriman, 
apabila  kamu  mengadakan  pembicaraan  khusus  dengan  Rasul 
hendaklah  kamu  mengeluarkan  sedekah  (kepada  orang  miskin) 
sebelum  pembicaraan  itu'."  (Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  12). 

Ali  berkata,  “Dahulu,  aku  memiliki  uang  satu  dinar  lalu  aku 
menukarnya  dengan  sepuluh  dirham.  Setelah  itu,  barulah  aku 
melakukan  pembicaraan  secara  khusus  dengan  Nabi  Setiap  kali 
aku  hendak  melakukan  pembicaraan  secara  khusus  bersama  Nabi,  aku 
selalu  menyedekahkan  uang  satu  dirham  terlebih  dahulu.  Hukum  yang 
terkandung  di  dalam  ayat  ini  lalu  dihapus,  dan  tidak  ada  seorang  pun 
yang  mengamalkannya  hingga  turun  firman  Allah  $,  'Apakah  kamu 
takut  akan  (menjadi  miskin)  karena  kamu  memberikan  sedekah 
sebelum  mengadakan  pembicaraan  dengan  Rasul'."  (Qs.  Al 
Mujaadilah  [58]:  13). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.616 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3795/912.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  memberitakan 
(kepada  kami),  Amr  bin  Muhammad  Al  Anqazi  menceritakan  kepada 
kami,  Israil  menceritakan  kepada  kami,  Simak  bin  Harb  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  4&,  dia  berkata: 
Suatu  ketika,  Rasulullah  <j§  berada  di  balik  naungan  kamar,  dan  ketika 
itu  naungannya  sudah  hampir  hilang.  Rasulullah  bersabda,  “Seorang 
laki-laki  akan  datang  kepada  kalian.  Dia  akan  melihat  kalian  dengan 
mata  syetan.  Apabila  laki-laki  itu  datang  kepada  kalian,  janganlah 
kalian  berbicara  kepadanya!" 

Tidak  lama  kemudian,  muncullah  seorang  laki-laki  bermata 
biru  dan  salah  satu  matanya  buta.  Ketika  Rasulullah  melihatnya, 
beliau  pun  memanggilnya,  lalu  berkata,  “Mengapa  engkau  dan  teman- 
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temanmu  menghinaku?  ”  Laki-laki  itu  berkata,  “Tunggulah  hingga  aku 
membawa  mereka  kemari.”  Laki-laki  itu  pun  pergi  dan  memanggil 
teman-temannya.  Mereka  lalu  bersumpah  bahwa  mereka  tidak 
mengucapkan  satu  kata  pun  yang  menghina  Rasulullah  H,  dan 
mereka  sama  sekali  tidak  melakukannya  hingga  berkhianat. 

Allah  lalu  menurunkan  firman-Nya,  “( 'Ingatlah j  hari 
(ketika)  Allah  membangkitkan  mereka  semua)  lalu  mereka  bersumpah 
kepada-Nya  (bahwa  mereka  bukan  musyrikin)  sebagaimana  mereka 
bersumpah  kepadamu,  dan  mereka  menyangka  bahwa  mereka  akan 
memperoleh  suatu  (manfaat).  Ketahuilah  bahwa  sesungguhnya 
merekalah  orang-orang  pendusta."  (Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  18). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  ini.617 
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3796/913.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr 
menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada 

617  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhis. 
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kami,  Zaidah  menceritakan  kepada  kami,  As-Saib  bin  Hubaisy  Al 
Kala’i  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ma’dan  bin  Abu  Thalhah  Al 
Ya’rpuri,  dia  berkata:  Abu  Ad-Darda  bertanya  kepadaku,  “Di 
manakah  rumahmu?”  Aku  menjawab,  “Di  sebuah  kampung  yang 
terletak  di  dekat  Himsh.”  Abu  Ad-Darda  berkata,  "Aku  mendengar 
Rasulullah  #  bersabda,  'Apabila  ada  tiga  orang  di  sebuah  kampung 
atau  di  pedalaman,  tetapi  mereka  tidak  menegakkan  shalat 
(berjamaah),  niscaya  syetan  akan  menguasai  mereka.  Oleh  karena 
itu,  engkau  harus  selalu  bersama  jamaah,  karena  serigala  hanya 
memakan  (domba)  yang  jauh  dari  kelompoknya.  ” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.618 

Al  Hakim  Al  Fadhil  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah 
Al  Hafizh  menceritakan  (hadits)  kepada  kami  dengan  cara  imla'  pada 
bulan  Dzul  Hijjah  tahun  400  H.(sebagai  berikut): 


618  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3797/914.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani  di 
Makkah  mengabarkan  kepadaku,  Ali  bin  Al  Mubarak  Ash-Shan’ani 
menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Al  Mubarak  Ash-Shan’ani 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  4», 
dia  berkata:  Perang  terhadap  bani  An-Nadhr  (salah  satu  suku  dari 
kaum  Yahudi)  terjadi  enam  bulan  setelah  Perang  Badar.  Rumah  dan 
kebun  kurma  mereka  terletak  di  sebelah  kota  Madinah.  Rasulullah 
mengepung  mereka  hingga  akhirnya  mereka  menyerah  untuk  diusir 
dan  mereka  berhak  membawa  pergi  perhiasan  dan  harta  mereka 
dengan  unta,  kecuali  senjata. 

Allah  lalu  menurunkan  ayat  terkait  mereka,  “Apa  yang  ada  di 
langit  dan  bumi  bertasbih  kepada  Allah,  dan  Dialah  Yang  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana.  Dialah  yang  mengeluarkan  orang- 
orang  kafir  di  antara  Ahli  Kitab  dari  kampung-kampung  mereka  pada 
saat  pengusiran  yang  pertama.  Kamu  tidak  menyangka,  bahwa 
mereka  akan  keluar .”  (Qs.  Al  Hasyr  [59]:  1-2]. 

Melalui  ayat  tersebut  Rasulullah  memerangi  mereka,  hingga 
akimya  beliau  berdamai  dengan  mereka  dengan  syarat  mereka  diusir 
ke  Syam,  padahal  mereka  berasal  dari  keturunan  Yahudi  yang  belum 
pernah  diusir  sebelumnya.  Allah  telah  menggariskan  hal  itu  bagi 
mereka,  dan  seandainya  tidak  demikian,  niscaya  Allah  telah 
mengadzab  mereka  di  dunia  ini  dengan  kematian  dan  menjadikan 
mereka  sebagai  tawanan. 

Adapun  maksud  "pada  saat  pengusiran  yang  pertama”  adalah, 
pengusiran  mereka  ketika  itu  ke  negeri  Syam  merupakan  awal 
dikumpulkannya  mereka  (orang-orang  Yahudi)  di  dunia. 


A!  Mustadrak  —  I  671  I 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.619 
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3798/915.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Manshur  bin 
Hayyan  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Umar  dan  Ibnu  Abbas  4&,  keduanya  (Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Abbas  %) 
bersaksi  atas  nama  Rasulullah  &  bahwa  beliau  melarang  meminum 
dari  bejana  yang  terbuat  dari  dubba'  (bejana  dari  tengkorak  kepala), 
naqir  (batang  pohon  yang  dilubangi  dan  dijadikan  bejana),  hantam 
(bejana  yang  terbuat  dari  tanah  liat,  rambut,  dan  darah),  dan 
muzajfat  (bejana  yang  dilapisi  tir).  (Mereka  menyebutkan  bahwa) 
Rasulullah  membaca,  11  Apa  yang  diberikan  Rasul  kepadamu  maka 
terimalah,  dan  apa  yang  dilarangnya  bagimu  maka  tinggalkanlah .” 
(Qs.  Al  Hasyr  [59]:  7). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  tambahan  ini.620 


619  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3799/916.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Al  Mughirah  As-Sukkari  di  Hamdan  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Qasim  bin  Al  Hakam  Al  Urani  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidullah  bin  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muharib  bin  Ditsar,  dari  Ibnu  Umar  %,  dia  berkata:  Salah  seorang 
sahabat  Rasulullah  $  diberi  hadiah  befupa  kepala  kambing.  Dia  lalu 
berkata,  “Sesungguhnya  saudaraku  dan  orang-orang  yang  menjadi 
tanggungannya  lebih  membutuhkan  ini  daripada  kita.”  Dia  pun 
mengirim  kepala  kambing  itu  kepada  si  fulan  tersebut.  Akan  tetapi, 
kepala  kambing  itu  terus  berpindah  dari  yang  satu  ke  yang  lain  hingga 
tujuh  rumah,  dan  akhirnya  kembali  kepada  orang  yang  pertama 
memberikannya.  Setelah  itu,  turunlah  firman  Allah,  “ Dan  mereka 
mengutamakan  (orang-orang  Muhajirin),  atas  diri  mereka  sendiri, 
sekalipun  mereka  dalam  kesusahan .”  (Qs.  Al  Hasyr  [59]:  9). 


620  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  Manshur  adalah 
perawi  yang  haditsnya  diriwayatkan  oleh  Muslim. 
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Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.621 
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3800/917.  Abu  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdullah  Ash- 
Shaffar  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Yunus  Adh-Dhabbi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Badr  Syuja  bin  Al  Walid 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Zubaid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Thalhah  bin  Musharrif,  dari  Mush’ab  bin  Sa’ad,  dari  Sa’ad 
bin  Abu  Waqqash  %>,  dia  berkata,  “Ada  tiga  golongan  manusia,  yang 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Para  ulama  hadits  menilai  Ubaidullah 
[bin  Al  Walid]  sebagai  perawi  yang  lemah.” 


1 674  j  —  Al  Mustadrak 


dua  diantaranya  telah  tiada  dan  yang  tersisa  hanya  satu  golongan. 
'Oleh  karena  itu,  sebaik-baik  kalian  adalah  apabila  kalian  menjadi 
golongan  yang  tersisa  ini.  Allah  berfirman,  '(Juga)  bagi  orang  fakir 
yang  berhijrah,  yaitu  yang  diusir  dari  kampung  halaman  dan  dari 
harta  benda  mereka'.  (Qs.  Al  Hasyr  [59]:  8).  Mereka  adalah  kaum 
Muhajirin,  tetapi  golongan  ini  telah  tiada.  Allah  berfirman,  'Dan 
orang-orang  yang  telah  menempati  kota  Madinah  dan  beriman 
(Anshar)  sebelum  (kedatangan)  mereka  (Muhajirin)'.  (Qs.  Al  Hasyr 
[59]:  9).  Mereka  adalah  kaum  Anshar,  tetapi  golongan  ini  telah  tiada. 
Allah  berfirman,  'Dan  orang-orang  yang  datang  sesudah  mereka 
(Muhajirin  dan  Anshar),  mereka  berdoa,  " Ya  Rdbb  kami,  ampunilah 
kami  dan  saudara-saudara  kami  yang  lebih  dahulu  beriman  dari 
kami".'  (Qs.  Al  Hasyr  [59]:  10).  Dua  golongan  sebelumnya  telah  tiada, 
dan  yang  tersisa  hanya  golongan  ini.  Sebaik-baik  yang  seharusnya 
kalian  lakukan  sekarang  adalah  menjadi  golongan  yang  masih  tersisa 
ini.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.622 
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622  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 


Al  Mustadrak  —  |  675  1 


Jbrw^li  tiiJ  d- j  C^dJl  ^  ! <jLai  tOUajdJl 

_ _/i==f  <^ili,^l  (j\5  i)  y  :J*-j  > 


3801/918.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepdda 
kami),  Ats-Tsauri  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Humaid  bin  Abdullah  As-Saluli,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib  dia 
berkata:  Dahulu  ada  seorang  rahib  yang  selalu  beribadah  di  biaranya. 
Kemudian  datang  seorang  wanita  menggodanya  hingga  akhirnya  rahib 
itu  berzina  dengannya  dan  mengakibatkan  hamilnya  wanita  tersebut. 
Syetan  lalu  datang  dan  berkata,  “Bunuhlah  wanita  itu,  sebab  bila 
orang-orang  mengetahuinya,  niscaya  wanita  itu  akan  membongkar  aib 
ini.”  Rahib  itu  pun  membunuh  si  wanita,  lalu  menguburnya. 

(Setelah  terungkap),  orang-orang  pun  mendatangi  si  rahib,  lalu 
membawanya  pergi.  Di  tengah  peijalanan,  syetan  mendatanginya  dan 
berkata,  “Akulah  yang  telah  membuat  wanita  itu  menggodamu. 
Sujudlah  kepadaku,  niscaya  aku  akan  menyelamatkanmu.”  Rahib  itu 
pun  sujud  kepada  syetan. 

Allah  &  lalu  menurunkan  ayat,  “(Bujukan  orang-orang 
munafik  itu  adalah)  seperti  (bujukan)  syetan  ketika  dia  berkata 
kepada  manusia,  Kafirlah  kamu'.  Maka,  tatkala  manusia  itu  telah 
kafir,  syetan  berkata,  'Sesungguhnya  aku  berlepas  diri  dari  kamu'.” 
(Qs.  Al  Hasyr  [59]:  16). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkaimya.623 


623  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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3802/919.  Abdurrahman  bin  Al  H  asan  Al  Qadhi  di  Hamdan 
mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  dari 
Ibnu  Abbas  i%,  tentang  firman  Allah  $k,  “Hai  orang-orang  yang 
beriman,  janganlah  kamu  mengambil  musuh-Ku  dan  musuhmu 
menjadi  teman-teman  setia,  kamu  sampaikan  kepada  mereka  (berita- 
berita  Muhammad)  karena  rasa  kasih  sayang....  dan  Allah  Maha 
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Melihat  apa  yang  kamu  kerjakan (Qs.  Al  Mumtahanah  [60]:  1),  dia 
berkata,  "Ayat  ini  diturunkan  terkait  surah  yang  diberikan  oleh  Hathib 
bin  Abu  Balta’ah  dan  pengikutnya  kepada  orang-orang  kafir  Quraisy, 
yang  berisi  peringatan  agar  mereka  berhati-hati  (terhadap  rencana 
penyerangan  Rasulullah  H)." 

Adapun  tentang  firman  Allah  S,  “ Kecuali  perkataan  Ibrahim 
kepada  ayahnya. ”  (Qs.  Al  Mumtahanah  [60]:  4),  di  berkata,  "Ayat  ini 
melarang  mereka  (para  sahabat)  memohon  ampunan  bagi  orang-orang 
musyrik,  sebagaimana  Ibrahim  memohon  ampunan  untuk  ayahnya." 

Tentang  firman-Nya,  “'Ya  Tuhan  kami,  janganlah  Engkau 
jadikan  kami  (sasaran)  fitnah  bagi  orang-orang  kafiri ’  (Qs.  Al 
Mumtahanah  [60]:  5),  dia  berkata,  "Maksudnya,  janganlah  Engkau 
mengadzab  kami  melalui  tangan-tangan  orang-orang  kafir  ataupun 
yang  datang  secara  langsung  dari-Mu,  sehingga  orang-orang  kafir  itu 
akan  berkata,  'Seandainya  mereka  (kaum  muslim)  berada  di  atas 
kebenaran,  niscaya  mereka  tidak  akan  tertimpa  musibah  atau  adzab 
tersebut'!” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.624 
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624  Adz-Dzahabi  dalam  At-Tcdkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3803/920.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Atha  bin  As-Sa'ib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  #>,  tentang 
firman  Allah  &,  “ Sesungguhnya  pada  mereka  itu  (Ibrahim  dan 
umatnya)  ada  teladan  yang  baik  bagimu (Qs.  Al  Mumtahanah  [60]: 
6),  dia  berkata,  “Teladan  tersebut  terdapat  pada  seluruh  apa  yang  telah 
dilakukan  oleh  Nabi  Ibrahim  dan  pengikutnya,  kecuali  permohonan 
ampun  Ibrahim  untuk  ayahnya  yang  tak  lain  adalah  orang  musyrik.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.625 
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625  Adz-Dzahabi  dalam  At-Tcdkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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3804/921.  Abu  Al  Abbas  As-Sayyari  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ali  Al  Ghazzal  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin 
Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  Mush’ab  bin  Tsabit  bin 
Abdullah  bin  Az-Zubair  mengabarkan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya  <$,,  dia  berkata:  Qutailah  binti  Al  Uzza  binti  As’ad  dari  bani 
Malik  bin  Hasal  datang  menemui  anak  perempuannya  yaitu  Asma 
binti  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq. 

Abu  Bakar  telah  menceraikannya  ketika  masa  jahiliyah. 
Qutailah  mendatangi  anaknya  dengan  membawa  hadiah  berupa  dhabb, 
minyak  samin  dan  susu  yang  telah  dikeringkan.  Akan  tetapi.  Asma' 
enggan  mengambil  dan  menerima  hadiah  tersebut.  Bahkan,  dia  tidak 
mengizinkan  wanita  itu  masuk  ke  dalam  rumahnya.  Kemudian,  Asma' 
mengutus  seseorang  ke  rumah  Aisyah  dan  meminta  agar  Aisyah 
menanyakan  masalah  ini  kepada  Rasulullah  &. 

Aisyah  pun  memberitakan  hal  itu  kepada  Rasulullah,  dan 
beliau  memerintahkan  Asma'  agar  menerima  hadiah  dari  ibunya  serta 
mengizinkannya  masuk  ke  dalam  rumahnya.  Kemudian,  Allah  & 
menurunkan  firman-Nya,  “Allah  tidak  melarang  kamu  untuk  berbuat 
baik  dan  berlaku  adil  terhadap  orang-orang  yang  tidak  memerangimu 
karena  agama  dan  tidak  (pula)  mengusir  kamu  dari  negerimu .”  (Qs. 
Al  Mumtahanah  [60]:  8). 
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Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.626 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih” 
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3805/922.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Sulaiman  Al  Faqih  di 
Baghdad  mengabarkan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami. 

Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Abbas  bin  Al  Fadhl  Al  Asfathi  memberitakan  (kepada  kami). 
Keduanya  (Isma'il  bin  Ishaq  dan  Al  Abbas  bin  Al  Fadhl)  berkata: 
Ismail  bin  Abu  Uwais  menceritakan  kepada  kami,  saudara  laki-lakiku 
menceritakan  kepadaku  dari  Suliaman  bin  Bilal,  dari  Ibnu  Ajian,  dari 
ayahnya,  dari  Fathimah  binti  Utbah  bin  Rabi’ah  bin  Abdu  Syams, 
bahwa  Abu  Hudzaifah  bin  Utbah  membawa  Fathimah  binti  Utbah  dan 
Hindun  binti  Utbah  menghadap  Rasulullah  &  untuk  berbaiat  kepada 
beliau.  Rasulullah  lalu  bersiap-siap  untuk  membaiat  kami  dan 
memberikan  beberapa  persyaratan  kepada  kami  sebelumnya.  Aku  lalu 
berkata  kepadanya  (Hudzaifah),  “Wahai  anak  pamanku,  apakah 
engkau  mengetahui  ada  wanita  dari  kaummu  yang  melakukan  baiat 
seperti  ini?”  Abu  Hudzaifah  menjawab,  “Diamlah!  Berbaiatlah 
kepadanya,  dan  dengan  cara  seperti  itulah  dia  membaiat  dan  seperti 
itulah  syarat  yang  diberikannya.”  Hindun  berkata,  “Aku  tidak  mau 
berbaiat  kepadamu  untuk  tidak  mencuri,  karena  aku  telah  mencuri 
harta  suamiku.”  Nabi  pun  menahan  tangannya  dan  Hindun  juga 
menahan  tangannya. 

Beliau  lalu  mengutus  seseorang  untuk  menemui  Abu  Sufyan 
dan  meminta  kerelaan  (maaf)  darinya  atas  perbuatan  Hindun  tersebut. 
Abu  Sufyan  berkata,  “Aku  memaafkan  Ruthab  (kurma  yang  masih 
basah)  yang  diambilnya,  tetapi  tidak  untuk  kurma  yang  sudah  kering.” 
Kami  pun  berbaiat  kepada  Rasulullah 
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Fathimah  lalu  berkata,  “Dahulu  tidak  ada  tenda  (rumah)  yang 
paling  aku  benci,  dan  aku  harap  Allah  tidak  menghidupkannya  serta 
apa  yang  ada  di  dalamnya  selain  tendamu.  Demi  Allah,  kini  tidak  ada 
tenda  yang  lebih  aku  cintai,  dan  aku  harap  Allah  menghidupkan  serta 
memberkahinya  selain  dari  tendamu.” 

Rasulullah  lalu  bersabda,  “Begitu  pula,  demi  Allah,  tidak 
beriman  seseorang  di  antara  kalian  hingga  aku  lebih  dia  cintai 
daripada  anak  dan  orang  tuannya  sendiri.  ” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.627 


627  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
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3806/923.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Al  Walid  bin  Mazid 
memberitakan  (kepada  kami),  ayahku  mengabarkan  kepadaku,  Al 
Auza’i  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr 
menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ishaq  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Auza’i, 
dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  bahwa  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman 
menceritakan  kepadaku  dari  Abdullah  bin  Sallam,  dia  berkata:  Suatu 
ketika  kami  berkumpul  dan  saling  berbincang-bincang.  Kami  berkata, 
“Siapakah  di  antara  kalian  yang  mau  menemui  Rasulullah  %  untuk 
menanyakan  kepada  beliau  tentang  amalan  yang  paling  dicintai 
Allah?” 

Kami  pun  berpencar  dan  kami  berharap  sekali  ada  seseorang 
dari  kami  yang  mendatangi  beliau. 

Rasulullah  lalu  mengutus  seseorang  kepada  kami,  maka  kami 
berkumpul  (bersama  beliau).  Kami  pun  saling  menunjuk.  Rasulullah 
kemudian  membacakan  kepada  kami  ayat,  “Apa  saja  yang  ada  di 
langit  dan  apa  saja  yang  ada  di  bumi  bertasbih  kepada  Allah,  dan 
Dialah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana.  Wahai  orang-orang 
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yang  beriman,  mengapa  kalian  mengatakan  sesuatu  yang  tidak  kalian 
kerjakan...?"  (Qs.  Ash-Shaff  [61]:  1-2). 

Abu  Salamah  berkata,  “Abdullah  bin  Sallam  membacakan 
surah  itu  kepada  kami  dari  awal  hingga  akhir  ayatnya.” 

Yahya  berkata,  “Abu  Salamah  membacakan  surah  itu  kepada 
kami  dari  awal  hingga  akhir  ayatnya.” 

Al  Auza’i  berkata,  “Yahya  membacakan  surah  itu  kepada  kami 
dari  awal  hingga  akhir  ayatnya.” 

Abu  Ishaq  Al  Fazari  berkata,  “Al  Auza’i  membacakan  surah 
itu  kepada  kami  dari  awal  hingga  akhir  ayatnya.” 

Muawiyah  bin  Amr  berkata,  “Abu  Ishaq  Al  Fazari 
membacakan  surah  itu  kepada  kami  dan  awal  hingga  akhir  ayatnya.” 

Muhammad  bin  Ahmad  An-Nadhr  berkata,  “Muawiyah  bin 
Amr  membacakan  surah  itu  kepada  kami  dari  awal  hingga  akhir 
ayatnya.” 

Abu  Bakar  bin  Balawaih  berkata,  “Muhammad  bin  Ahmad  bin 
An-Nadhr  membacakan  surah  itu  kepada  kami  dari  awal  hingga  akhir 
ayatnya.” 

Al  Hakim  berkata,  “Abu  Bakar  bin  Balawaih  membacakan 
surah  itu  dari  awal  hingga  akhir  ayatnya.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.628 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Tcdkhish  berkata,  “Hadits  Abdullah  bin  Sallam  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  qira'at  surah  Ash-Shaff,  dan  sanadnya  bersambung 
hingga  ke  penulis  (Al  Hakim).” 
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3807/924.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Al  A’masy,  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  <$*,  dia  berkata:  Isa  beijanji  kepada  12 
orang  laki-laki  pengikutnya  di  sebuah  rumah.  Kemudian  dia  keluar 
meninggalkan  mereka  bukan  dari  arah  samping  rumah  sambil 
mengibaskan  kepalanya.” 

Ibnu  Abbas  lalu  menyebutkan  kelanjutan  hadits  tersebut,  dan 
pada  bagian  akhirnya  disebutkan:  Allah  &  lalu  menurunkan  ayat, 
“ Maka  Kami  (Allah)  berikan  kekuatan  kepada  orang-orang  yang 
beriman  dalam  menghadapi  musuh-musuh  mereka  sehingga  mereka 
menjadi  orang-orang  yang  menang."  (Qs.  Ash-Shaff  [61]:  14). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.629 


629  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.!’ 
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3808/925.  Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  Al  Muzakki  di  Marwa 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Hatim  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abdullah  Al  Muqri  menceritakan 
kepada  kami,  Amr  bin  Abu  Qais  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha 
bin  As-Sa'ib,  dari  Maisarah,  bahwa  ayat  ini  ditulis  dalam  Kitab  Taurat 
dengan  700  ayat,  “ Apa  yang  ada  di  langit  dan  apa  yang  ada  di  bumi 
senantiasa  bertasbih  kepada  Allah,  Raja  Yang  Maha  Suci,  Yang  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana .”  (Qs.  Al  Jumu’ah  [62]:  1).  Inilah  ayat 
pertama  dari  surah  Al  Jumu’ah.630 


Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini. 

Saya  katakan  sebagai  berikut: 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al  Mizan,  “Amr  bin  Abu  Qais  Ar-Razi  adalah 
perawi  shaduq,  meskipun  dia  melakukan  beberapa  kekeliruan  dalam 
periwayatan.  Abu  Daud  mengatakan  bahwa  dia  perawi  yang  bisa  diterima, 
(meskipun)  dalam  haditsnya  terdapat  kesalahan.”  Lih.  Al  Mizan  (3/285). 
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3809/926.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  bin  Atha  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Daud  bin  Abu 
Hind. 

Ali  bin  Isa  menceritakan  kepadaku  (dan  redaksi  hadits  berikut 
berasal  darinya),  Al  Husain  bin  Muhammad  Al  Qabbani  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Hisyam  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Muhammad  Al  Muharibi  menceritakan  kepada 
kami  dari  Daud  bin  Abu  Hind,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia 
berkata:  Abu  Jahal  berjalan  melewati  Nabi  H  ketika  beliau  sedang 
shalat,  lalu  berkata,  “Wahai  Muhammad,  bukankah  aku  telah 
melarangmu  mengerjakan  shalat.  Tidak  ada  orang  yang  memiliki 
teman  paling  banyak  selain  aku.”  Nabi  #  pun  menghardiknya.  Jibril 
lalu  berkata,  " Maka  biarlah  dia  memanggil  golongannya  (untuk 
menolongnya).  Kelak,  Kami  (Allah)  akan  memanggil  Malaikat 
Zabaniyah.”  (Qs.  Al  ‘Alaq  [96]:  18). 
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Ibnu  Abbas  berkata,  “Demi  Allah,  seandainya  dia  (Abu  Jahal) 
memanggil  teman-temannya,  niscaya  Malaikat  Zabaniyah  mengadzab 
mereka.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.631 
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3810/927.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Aun  memberitakan  (kepada 
kami),  Ismail  bin  Abu  Khalid  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Qais 
bin  Abu  Hazim,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  dia  berkata, 
‘Terpanjanglah  shalat  ini  dan  percepatlah  khutbahnya.”  Maksud  Ibnu 
Abbas  adalah  shalat  Jum'at. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.632 
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631  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 

632  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3811/928.  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  di  Marwa 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  Al  Balkhi 
menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Muhammad  Az-Zuhri 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Usaid  bin  Abu  Usaid,  dari  Abdullah 
bin  Abu  Qatadah,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda, 
“Barangsiapa  meninggalkan  shalat  Jum’at  selama  tiga  kali  (tanpa 
ada  dalam  keadaan  darurat)  tanpa  ada  alasan  yang  dibenarkan 
syariat,  niscaya  akan  Allah  tutup  hatinya.  ” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.633 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ya’qub  [bin  Muhammad  Az-Zuhri] 
adalah  perawi  yang  lemah.” 
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3812/929.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
di  Marwa  mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan 
kdpada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  As-Suddi,  dari  Abu  Sa’id  Al  Azdi, 
Zaid  bin  Arqam  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Kami 
pernah  ikut  berperang  bersama  Rasulullah  H,  dan  saat  itu  ada  orang- 
orang  Arab  badui  yang  ikut  bersama  kami.  Ketika  kami  ingin  pergi 
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menuju  sumber  air,  ternyata  orang-orang  Arab  badui  itu  mendahului 
kami,  dan  seorang  Arab  badui  telah  mendahului  teman-temannya,  dia 
memenuhi  kolam  dengan  meletakkan  batu  di  sekitarnya  dan 
menghamparkan  kulit  di  atasnya  hingga  teman-temannya  datang. 
Seorang  laki-laki  Anshar  lalu  mendatangi  laki-laki  badui  itu, 
kemudian  menurunkan  tali  kekang  untanya  agar  unta  tersebut  bisa 
minum.  Tetapi  laki-laki  badui  itu  berusaha  mencegah  orang  Anshar 
tersebut,  maka  orang  Anshar  itu  mencabut  sebongkah  batu  (yang 
mengelilingi  kolam)  sehingga  air  pun  tumpah.  Laki-laki  badui  itu  pun 
mengambil  kayu  dan  memukulkannya  ke  kepala  orang  Anshar 
tersebut  hingga  merobek  kulit  kepalanya. 

Laki-laki  Anshar  itu  kemudian  mendatangi  Abdullah  bin  Ubay 
(pemuka  kaum  munafik)  dan  memberitahukan  kejadian  tersebut  (laki- 
laki  Anshar  itu  adalah  salah  seorang  sahabat  Abdullah  bin  Ubay). 
Abdullah  bin  Ubay  lalu  berkata,  “Janganlah  kalian  memberikan  infak 
kepada  orang-orang  yang  ada  di  sekitar  Rasulullah  #,  agar  orang- 
orang  itu  bubar  meninggalkan  dirinya.”  Maksudnya  adalah  orang- 
orang  Arab  badui. 

Waktu  itu,  orang-orang  Arab  badui  berbicara  dengan 
Rasulullah  H  ketika  sedang  makan.  Abdullah  lalu  berkata  kepada 
sahabat-sahabatnya,  “Apabila  orang-orang  yang  ada  di  sekitarnya 
telah  bubar,  maka  bawakanlah  makanan  kepada  Muhammad,  dan  agar 
dia  (Nabi  Muhammad)  dan  orang  yang  masih  bersamanya 
memakannya.”  Abdullah  lalu  berkata  kepada  sahabat-sahabatnya  itu, 
“Apabila  kalian  kembali  ke  Madinah,  hendaknya  orang-orang  yang 
kuat  mengusir  orang-orang  yang  lemah.” 

Ketika  itu  aku  dibonceng  oleh  pamanku,  aku  mendengar 
perkataan  Abdullah  bin  Ubay,  dan  kami  adalah  pamannya  dari  jalur 
ibu.  Aku  pun  memberitahukan  perkataannya  itu  kepada  pamanku,  dan 
pamanku  lalu  pergi  dan  memberitahukannya  kepada  Rasulullah 
Rasulullah  pun  mengirim  orang  untuk  memanggil  Abdullah  bin  Ubay, 
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tetapi  Abdullah  justru  bersumpah,  mengingkari,  dan  mengiba  meminta 
maaf  sehingga  Nabi  H  mempercayainya  dan  tidak  mempercayaiku. 
Pamanku  mendatangiku  dan  berkata,  “Aku  sebenarnya  tidak  ingin 
Rasulullah  H  marah  kepadamu  dan  tidak  mempercayaimu,  hingga 
kaum  muslim  turut  tidak  mempercayai  perkataanmu.” 

Peristiwa  itu  membuat  hatiku  sedih,  dan  belum  ada  seorang 
pun  yang  merasakan  kesedihan  seperti  itu  sebelumnya. 

Ketika  aku  ikut  dalam  salah  satu  safar  (peijalanan)  Rasulullah 
#,  aku  hanya  menundukkan  kepalaku  karena  masih  merasa  sedih. 
Rasulullah  fj|  lalu  mendatangiku  dan  memegang-  telingaku,  dan 
beliau  tertawa  di  hadapanku.  Sungguh,  tawanya  kepadaku  itu  lebih 
membuatku  gembira  daripada  hidup  kekal  atau  mendapatkan  harta 
dunia.  Abu  Bakar  lalu  mendatangiku  dan  bertanya,  “Apa  yang 
dikatakan  Rasulullah  kepadamu?”  Aku  berkata,  “Rasulullah  H  tidak 
mengatakan  apa  pun  kepadaku.  Beliau  hanya  menggerak-gerakkan 
telingaku  dan  tertawa  di  hadapanku.”  Abu  Bakar  lalu  berkata, 
“Berbahagialah.”  Umar  lalu  mendatangiku  dan  bertanya,  “Apa  yang 
dikatakan  Rasulullah  %  kepadamu?”  Aku  katakan  kepadanya  seperti 
yang  aku  katakan  kepada  Abu  Bakar. 

Keesokan  paginya,  Rasulullah  g|  membacakan  surah  Al 
Munaafiquun,  “ Apabila  orang-orang  munafik  datang  kepadamu, 
mereka  berkata,  'Kami  mengakui,  bahwa  sesungguhnya  kamu  benar- 
benar  Rasul  Allah'...  mereka  adalah  orang-orang  yang  mengatakan 
(kepada  orang-orang  Artshar),  'Janganlah  kamu  memberikan 
perbelanjaan  kepada  orang-orang  (Muhajirin)  yang  ada  di  sisi 
Rasulullah  supaya  mereka  bubar  (meninggalkan  Rasulullah)'... 
Mereka  berkata,  'Sesungguhnya  jika  kita  telah  kembali  ke  Madinah, 
orang  yang  kuat  benar-benar  akan  mengusir  orang-orang  yang  lemah 
darinya'.”  (Qs.  Al  Munaafiquun  [63]:  1-8). 
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Al  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  beberapa  redaksi  dari 
hadits  tersebut,  dan  mereka  berdua  meriwayatkannya  dari  hadits  Ishaq 
As-Sabi’i,  dari  Zaid  bin  Arqam. 

Al  Bukhari  meriwayatkan  hadits  mutabi’  terhadap  hadits  Abu 
Ishaq,  dan  hadits  mutabi  ’  tersebut  berasal  dari  hadits  Syu’bah,  dari  Al 
Hakam,  dari  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qarzhi,  dari  Zaid  bin  Arqam. 
Namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  ini  dengan 
redaksi  yang  panjang. 

Hadits  ini  sanadnya  shahih.634 


634  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih,  dan  keduanya  (Al 
Bukhari  dan  Muslim)  meriwayatkan  sebagian  redaksi  hadits  ini.” 
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TAFSIR  SURAH  AT-TAGHAABUN 
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3813/930.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  Al  Bajali  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Muhammad  bin  Kunasah  berkata: 
Aku  mendengar  Sufyan  Ats-Tsauri  ditanya  tentang  firman  Allah  &, 
“ Dialah  yang  menciptakan  kamu  maka  di  antara  kamu  ada  yang  kafir 
dan  diantar amu  ada  yang  mukmin (Qs.  At-Taghaabun  [64]:  2),  dia 
menjawab:  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sufyan, 
dari  Jabir  dfc,  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  "Setiap  hamba 
akpn  dibangkitkan  dalam  kondisi  ketika  dia  meninggal  dahulu.  ” 
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Muslim  meriwayatkan  hadits  Al  A’masy  ini,  namun  tidak 
dengan  redaksi  tersebut.635 
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3814/931.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Muhammad  Al  Anqazi  memberitakan  (kepada  kami), 
Israil  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas  i$t,  dia  berkata:  Ayat  ini,  “ Sesungguhnya  di  antara  istri-istrimu 
dan  anak-anakmu  ada  yang  menjadi  musuh  bagimu,  maka  berhati- 
hatilah  kamu  terhadap  mereka .”  (Qs.  At-Taghaabun  [64]:  14) 
diturunkan  terkait  sekelompok  penduduk  Makkah  yang  masuk  Islam 
dan  ingin  (berhijrah)  mendatangi  Nabi  &.  Akan  tetapi,  istri-istri  dan 
anak-anak  mereka  keberatan  apabila  mereka  ditinggalkan.  Ketika  tiba 
di  Madinah,  mereka  pun  mendatangi  Rasulullah  g|  dan  mendapati 

635  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim,  dan 
dia  meriwayatkan  dari  jalur  Al  A’masy.” 
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orang-orang  (yang  lebih  dahulu  berhijrah)  sudah  memiliki 
pemahaman  yang  dalam  tentang  agama.  Oleh  karena  itu,  mereka  ingin 
menghukum  keluarganya  (yang  dahulu  menghalangi  mereka  untuk 
berhijrah).  Allah  lalu  menurunkan  firman-Nya,  “ Dan  jika  kamu 
memaafkan  dan  tidak  memarahi  serta  mengampuni  (mereka)....'''  (Qs. 
At-Taghaabun  [64]:  14). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.636 
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3815/932.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Jafni  bin  Syaddad,  dari  Al  Aswad  bin  Hilal,  dia  berkata:  Seorang  laki- 
laki  mendatangi  Abdullah  bin  Mas’ud  dan  bertanya  kepadanya  tentang 
ayat,  “ Dan  barangsiapa  yang  dipelihara  dari  kekikiran  dirinya,  maka 

636  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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mereka  itulah  orang-orang  yang  beruntung .”  (Qs.  At-Taghaabun  [64]: 
16).  Laki-laki  itu  berkata,  “Aku  adalah  seseorang  yang  tidak  mampu 
(miskin)  dan  dari  tanganku  tidak  mengeluarkan  sesuatu  apa  pun.  Dan 
aku  khawatir  ayat  ini  ditujukan  kepadaku.”  Abdullah  bin  Mas’ud 
berkata,  “Engkau  menyebutkan  tentang  kebakhilan,  dan  sifat  yang 
paling  buruk  adalah  bakhil.  Akan  tetapi,  yang  Allah  sebutkankan 
dalam  Al  Qur'an  tidak  seperti  yang  engkau  katakan  tadi.  Maksud  ayat 
itu  adalah,  apabila  engkau  berlindung  kepada  harta  orang  lain  atau 
harta  saudaramu,  lalu  engkau  memakannya  (mengambilnya).” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.637 
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3816/933.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Maslamah  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al  Ala  bin 


637  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata: 
Rasulullah  bersabda:  "Allah  berfirman  (dalam  hadits  qudsi),  'Aku 
meminjam  dari  hamba-Ku  tetapi  dia  enggan  meminjamkan  kepada- 
Ku,  dan  hamba-Ku  mencela  diri-Ku  tanpa  dia  sadari,  dia  berkata, 
"Waa  dahraah,  waa  dahraah"  (oh  celakanya  waktu),  padahal  Akulah 
waktu  itu'.  ” 

Abu  Hurairah  lalu  membaca  firman  Allah  “Jika  kamu 
meminjamkan  kepada  Allah  pinjaman  yang  baik  niscaya  Allah 
melipatgandakan  balasannya  kepadamu (Qs.  At-Taghaabun  [64]: 
17). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.638 


638 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3817/934.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani  di 
Makkah  mengabarkan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Mubarak  Ash- 
Shan’ani  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Al  Mubarak 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan 
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kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Muhammad  bin  Ubaidillah  bin  Abu 
Rafi  maula  Rasulullah  H,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  dia 
berkata:  Abdu  Yazid  Abu  Rukanah  menceraikan  Ummu  Rukanah, 
kemudian  dia  menikahi  seorang  wanita  dari  bani  Muzainah.  Istri 
barunya  itu  lalu  mendatangi  Rasulullah  fj|  dan  mengadu,  “Wahai 
Rasulullah,  dia  tidak  bisa  memuaskanku  selain  seperti  rambut  ini.” 
Wanita  itu  lalu  mengambil  sehelai  rambut  dari  kepalanya.  Hal  itu 
membuat  Rasulullah  #  marah.  Beliau  pun  memanggil  Rukanah  dan 
saudara-saudaranya,  lalu  berkata  kepada  mereka,  “Bagaimana 
menurutmu  tentang  ini  dan  itu?  "  Rasulullah  lalu  berkata  kepada  Abdu 
Yazid  (Abu  Rukanah),  “Ceraikanlah  wanita  itu!”  Rasulullah  g|  juga 
berkata  kepadanya,  “Sekarang  kembalilah  kepada  Ummu  Rukanah!" 
Dia  menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  tetapi  aku  telah  menceraikannya.” 
Rasulullah  berkata,  “Aku  sudah  mengetahui  hal  itu.  ” 

Kemudian  turunlah  ayat,  “ Hai  Nabi,  apabila  kamu 
menceraikan  istri-istrimu  maka  hendaklah  kamu  ceraikan  mereka 
pada  waktu  mereka  dapat  (menghadapi)  iddahnya  (yang  wajar)?'  (Qs. 
Ath-Thalaaq  [65]:  1). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.639 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Muhammad  [bin  Ubaidillah  bin  Abu 
Rafi’]  adalah  perawi  yang  lemah.  Di  sisi  lain,  Abdu  Yazid  tidak  sempat  masuk 
Islam.” 
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3818/935.  Al  Ustadz  Abu  Al  Walid  mengabarkan  kepadaku, 
Al  Hasan  bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Kamil  bin  Thalhah 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  Musa  bin  Uqbah  menceritakan  kepada  kami  dari  >Jafi, 
dari  Ibnu  Umar  (tentang  firman  Allah),  “ Kecuali  mereka  (para 
istri  yang  dicerai)  mengerjakan  perbuatan  keji  yang  terang  ”  (Qs. 
Ath-Thalaaq  [65]:  1),  dia  berkata,  “Maksudnya,  apabila  tujuan  mereka 
keluar  dari  rumah  itu  adalah  untuk  melalaikan  perbuatan  keji  secara 
terang-terangan.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.640 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Abu  Daud  mengatakan  bahwa  catatan 
(hadits)  yang  berasal  dari  Kamil  [bin  Thalhah]  tidak  dapat  diterima.  Sementara 
itu,  Ahmad  berkata,  'Aku  tidak  mengetahui  ada  seorang  ulama  pun  yang 
membelanya  sebagai  perawi  yang  dapat  diterima'.” 
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3819/936.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  An-Nadhr  bin  Syumail  memberitakan  (kepada  kami),  Kahmas 
bin  Al  Hasan  At-Tamimi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  As-Salil 
Dhuarib  bin  Naqir  Al  Qaisi,  dia  berkata:  Abu  Dzarr  berkata: 
Rasulullah  H  membaca  ayat,  “ Barangsiapa  bertakwa  kepada  Allah 
niscaya  Dia  akan  mengadakan  baginya  jalan  keluar.  Dan 
memberinya  rezeki  dari  arah  yang  tidak  disangka-s angkanya”  (Qs. 
Ath-Thalaaq  [65]:  2-3).  Beliau  mengulang-ulang  ayat  ini  sampai- 
sampai  aku  mengantuk.  Rasulullah  f&  lalu  bersabda,  "Wahai  Abu 
Dzar,  seandainya  orang-orang  berpegang  kepada  ayat  ini,  niscaya  itu 
sudah  cukup  bagi  mereka.  ” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.641 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3820/937.  Abu  Al  Qasim  Al  Hasan  bin  Muhammad  bin  Al 
Husain  bin  Uqbah  bin  Khalid  As-Sakuni  di  Kufah  mengabarkan 
kepadaku,  Ubaid  bin  Katsir  Al  Amiri  menceritakan  kepada  kami, 
Abbad  bin  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Adam 
menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan  kepada  kami,  Ammar 
bin  Abu  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Salim  bin  Abu  Al 
Ja’ad,  dari  Jabir  bin  Abdullah  dia  berkata:  Ayat,  “. Barangsiapa 
bertakwa  kepada  Allah  niscaya  Dia  akan  mengadakan  baginya  jalan 
keluar.  Dan  memberinya  rezeki  dari  arah  yang  tidak  disangka- 
sangkanya .”  (Qs.  Ath-Thalaaq  [65]:  2-3)  diturunkan  terkait  seorang 
laki-laki  dari  bani  Asyja’.  Dia  adalah  laki-laki  miskin  yang  memiliki 
sedikit  harta  dan  banyak  tanggungan.  Suatu  ketika  laki-laki  itu 
mendatangi  Rasulullah  H  dan  meminta  sesuatu  kepadanya. 
Rasulullah  lalu  berkata  kepadanya,  “Bertakwalah  kepada  Allah  dan 
bersabarlah!  ” 

Laki-laki  itu  pun  pergi  mendatangi  sahabat-sahabatnya. 
Mereka  bertanya  kepadanya,  “Apa  yang  Rasulullah  berikan 
kepadamu?”  Dia  menjawab,  “Beliau  tidak  memberikan  apa  pun 
kepadaku.  Beliau  berkata  kepadaku,  'Bertakwalah  engkau  kepada 
Allah  dan  bersabarlah'” 
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Tidak  lama  berselang  setelah  itu,  anaknya  datang  kepadanya 
dengan  membawa  seekor  kambing  miliknya  (dahulu  anaknya  sempat 
ditawan  oleh  musuh).  Laki-laki  itu  lalu  mendatangi  Rasulullah  % 
untuk  menanyakan  hukum  kambing  itu,  dan  dia  memberitahukan 
kepada  beliau  tentang  asal  kambing  tersebut  didapatkan.  Rasulullah 
lalu  berkata,  “Makanlah  kambing  itu.  ”  Kemudian  turunlah  ayat, 
“ Barangsiapa  bertakwa  kepada  Allah  niscaya  Dia  akan  mengadakan 
baginya  jalan  keluar.  Dan  memberinya  rezeki  dari  arah  yang  tidak 
disangka- sangkanya  r  (Qs.  Ath-Thalaaq  [65]:  2-3). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.642 
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3821/938.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam 

642  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Bahkan  ini  hadits  munkar.  Abbad 
adalah  seorang  pengikut  Syi’ah  yang  setia,  dan  Ubaid  adalah  seorang  perawi 
matruk,  sebagaimana  dikatakan  oleh  Al  Azdi.” 
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menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Jarir 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Mutharrif  bin  Tharif,  dari  Amr  bin 
Salim,  dari  Ubay  bin  Ka’ab,  dia  berkata:  Ketika  salah  satu  ayat  dari 
surah  Al  Baqarah  diturunkan  terkait  dengan  beberapa  macam  masa 
iddah  wanita,  para  sahabat  berkata,  “Masih  ada  beberapa  jenis  masa 
iddah  wanita  yang  belum  disebutkan,  yaitu  masa  iddah  wanita  yang 
masih  kecil,  wanita  yang  sudah  tua,  wanita  yang  sudah  tidak  haid  lagi 
(menopause),  dan  wanita  yang  sedang  hamil.”  Setelah  itu  Allah 
menurunkan  ayat,  “ Dan  perempuan-perempuan  yang  tidak  haid  lagi 
(menopause)  di  antara  perempuan-perempuanmu  jika  kamu  ragu- 
ragu  (tentang  masa  iddahnya),  maka  masa  iddah  mereka  adalah  tiga 
bulan,  dan  begitu  (pula)  perempuan-perempuan  yang  tidak  haid.  Dan 
perempuan-perempuan  yang  hamil,  waktu  iddah  mereka  itu  ialah 
sampai  mereka  melahirkan  kandungannya (Qs.  Ath-Thalaaq  [65]: 

4). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.643 
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3822/939.  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi  mengabarkan 
kepada  kami,  Ubaid  bin  Ghanam  An-Nakha’i  menceritakan  kepada 

643  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Hadits  ini  shahih.” 
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kami,  Ali  bin  Hakim  memberitakan  (kepada  kami),  Syarik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Saib,  dari  Abu  Adh- 
Dhuha,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah,  “ Aliahlah  yang 
menciptakan  tujuh  langit  dan  seperti  itu  pula  bumi."  (Qs.  Ath-Thalaaq 
[65]:  12),  dia  berkata,  “Terdapat  tujuh  lapis  bumi,  dan  pada  setiap 
lapis  terdapat  nabi  seperti  nabi  kalian,  terdapat  Adam  seperti  Nabi 
Adam  (kalian),  terdapat  Nuh  seperti  Nabi  Nuh  (kalian),  terdapat 
Ibrahim  seperti  Nabi  Ibrahim  (kalian),  dan  terdapat  Isa  seperti  Nabi 
Isa  (kalian).” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.644 
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3823/940.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami, 
Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Ibnu 
Abbas  i$k,  tentang  firman  Allah  &,  “ Tujuh  langit  dan  seperti  itu  pula 
bumi."  (Qs.  Ath-Thalaaq  [65]:  12),  dia  berkata,  “Pada  setiap  lapis 
bumi  terdapat  sosok  seperti  Nabi  Ibrahim.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.645 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3824/941.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Bathtah 
Al  Ashbahani  menceritakan  kepadaku,  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Zakariya  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Bukair  Al  Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Al 
Mughirah  menceritakan  kepada  kami,  Tsabit  menceritakan  kepada 
kami  dari  Anas  %,  bahwa  dahulu  Rasulullah  H  memiliki  seorang 
budak  wanita  dan  beliau  berhubungan  dengannya.  Aisyah  dan 
Hafshah  terus  meminta  agar  beliau  meninggalkan  budak  wanita 
tersebut,  hingga  akhirnya  Rasulullah  mengharamkan  budak  wanita  itu 
bagi  dirinya.  Setelah  itu  Allah  menurunkan  ayat,  “ Wahai  Nabi, 


645  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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mengapa  kamu  mengharamkan  apa  yang  Allah  halalkan  bagimu, 
kamu  mencari  kesenangan  hati  istri-istrimu...  ?”  (Qs.  Ath-Thalaaq 
[66]:  1). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.646 
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3825/942.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash- 
Shaffar  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Salim  Al  Afthas,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas  %>,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  mendatangi  Ibnu 
Abbas,  lalu  berkata,  “Aku  telah  mengharamkan  istriku  bagi  diriku.” 
Ibnu  Abbas  lalu  berkata,  “Engkau  salah  (memahami  ayat),  istrimu 
tidaklah  haram  bagi  dirimu.”  Ibnu  Abbas  lalu  membaca  ayat,  “  Wahai 
Nabi,  mengapa  kamu  mengharamkan  apa  yang  Allah  halalkan 
bagimu,  kamu  mencari  kesenangan  hati  istri-istrimu ?”  (Qs.  Ath- 
Thalaaq  [66]:  1). 

r  Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.647 


646  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

647  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3826/943.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ats-Tsauri,  dari 
Manshur,  dari  Rib’i,  dari  Ali  bin  Abu  Thalit)  tentang  firman  Allah 
“ Peliharalah  dirimu  dan  keluargamu  dari  api  neraka .”  (Qs.  At- 
Tahriim  [66]:  6),  dia  berkata,  “Ajarkanlah  kebaikan  kepada  diri  dan 
keluarga  kalian.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.648 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3827/944.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami, 
Ja’far  bin  Aun  memberitakan  (kepada  kami),  Mis’ar  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Abdurrahman  bin 
Sabith,  dari  Amr  bin  Maimun,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  dia 
berkata:  Sesimgguhnya  batu  yang  Allah  sebutkan  di  dalam  Al  Qur'an, 
“Yang  bahan  bakarnya  adalah  manusia  dan  batu.”  (Qs.  At-Tahriim 
[66]:  6)  adalah  batu  dari  bahan  pemercik  api  yang  Allah  ciptakan 
sendiri  dengan  cara  dan  bentuk  yang  Dia  kehendaki. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.649 
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649  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3828/945.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Abu  Ad-Dunya 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  bin  Hamzah  Al 
Bukhari  menceritakan  kepadaku,  ayahku  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Mutharrif  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Hazim,  aku  mengira 
(khabar  itu)  dari  Sahi  bin  Sa’ad,  bahwa  pernah  ada  seorang  pemuda 
Anshar  yang  hatinya  diliputi  rasa  takut  akan  api  neraka,  maka  dia 
selalu  menangis  setiap  kali  disebutkan  tentang  neraka,  sampai-sampai 
hal  itu  membuatnya  mengurung  diri  di  rumah.  Ihwal  tentang  pemuda 
itu  lalu  disampaikan  kepada  Nabi  §H,  dan  beliau  pun  mendatanginya 
di  rumahnya.  Setelah  Nabi  ^  masuk,  pemuda  itu  langsung 
memeluknya,  kemudian  jatuh  dan  meninggal.  Rasulullah  kemudian 
bersabda,  “Urusilah  jenazah  sahabat  kalian  ini,  karena  rasa  takut 
akan  api  neraka  telah  memutus  atau  mencabut  hatinya.  ” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.650 
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650  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu 
Bakar  bin  Abu  Ad-Dunya.  Sementara  itu,  Al  Bukhari  dan  bapaknya  — yaitu 
Muhammad  bin  Ishaq  bin  Hamzah  Al  Bukhari —  adalah  perawi  yang  tidak 
diketahui  ihwalnya.  Hadits  ini  sepertinya  adalah  hadits  palsu.” 
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3829/946.  Abu  Abdullah  mengabarkan  kepada  kami  tentang 
atear  (yang  diriwayatkan)nya.  Abu  Bakar  bin  Abu  Ad-Dunya 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepadaku. 


Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakannya  kepada  kami  dengan  cara  imla.  Abu  Al  Abbas 
Muhammad  bin  Ishaq  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad 
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bin  Manshur  menceritakan  kepadaku  dari  Manshur  bin  Ammar,  dia 
berkata:  Setelah  aku  menunaikan  ibadah  haji,  aku  singgah  di  salah 
satu  lorong  jalan  yang  lebar  di  kota  Kufah.  Aku  keluar  pada  suatu 
malam  yang  gelap,  dan  tiba-tiba  aku  mendengar  seseorang  berteriak  di 
tengah  malam,  dia  berkata,  “Wahai  Tuhanku,  demi  kekuasaan  dan 
kebesaran-Mu,  aku  tidak  bermaksud  menyelisihi  perintahmu  dengan 
bermaksiat  kepada-Mu.  Aku  telah  bermaksiat  kepada-Mu  dan  aku 
melakukannya  bukan  karena  tidak  tahu,  tetapi  mumi  karena  dosa  ydng 
aku  kerjakan  atas  dorongan  kebinasaanku  dan  karena  aku  tertipu  oleh 
harapan  bahwa  Engkau  pasti  menutupi  kesalahanku.  Aku  telah 
bermaksiat  kepada-Mu  karena  kebodohanku  dan  aku  menyelisihi 
perintah-Mu  juga  karena  kebodohanku.  Tetapi,  sekarang  siapakah 
yang  bisa  menyelamatkanku  dari  adzab-Mu?  Tali  manakah  yang  bisa 
menghubungkanku  (dengan-Mu)  apabila  Engkau  sendiri  telah 
memutus  tali  ikatan-Mu  dariku?  Oh,  celakanya  masa  mudaku.  Oh, 
celakanya  masa  mudaku.” 

Setelah  orang  itu  selesai  mengucapkan  perkataannya  itu,  aku 
bacakan  ayat,  “ Peliharalah  dirimu  dan  keluargamu  dari  api  neraka 
yang  bahan  bakarnya  adalah  manusia  dan  batu,  penjaganya 
malaikat-malaikat yang  kasar  dan  keras."  (Qs.  At-Tahriim  [66]:  6). 

Setelah  itu,  aku  mendengar  suara  gerakan  yang  keras,  tetapi 
kemudian  aku  tidak  mendengar  suara  lagi,  maka  aku  pun  pergi. 

Keesokan  harinya,  aku  kembali  ke  jalanku  dan  aku  mendapati 
jenazah  seseorang  telah  diletakkan.  Aku  lalu  bertanya  kepada  seorang 
wanita  tua  yang  aku  ada  di  sana  tentang  si  mayit,  dan  wanita  itu  tidak 
mengenaliku.  Dia  berkata,  “Ada  seorang  laki-laki  lewat  di  sini,  dia 
melewati  anakku  ketika  dia  sedang  shalat  tadi  malam,  dan  semoga 
Allah  hanya  memberikan  balasan  yang  terbaik  kepadanya.  Laki-laki 
itu  membaca  salah  satu  ayat  dari  Kitabullah,  dan  ketika  anakku 
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mendengar  ayat  tersebut,  anggota  tubuhnya  gemetar  hingga  akhirnya 
dia  jatuh  dan  meninggal.”651 
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3830/947.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i 
mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada 
kami,  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  An-Nu’man  bin  Basyir,  dari 
Umar  bin  Al  Khaththab  <$,,  (tentang  firman  Allah  S),  “ Hai  orang- 
orang  yang  beriman,  bertobatlah  kepada  Allah  dengan  taubatan 
nasuha”  (Qs.  At-Tahriim  [66]:  8),  dia  berkata,  “Maksud  dari  taubat 
nasuha  adalah,  seorang  hamba  yang  berbuat  dosa  bertobat  dan  tidak 
mengulanginya  kembali.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.652 
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651  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

652  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3831/948.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepadaku,  Ibrahim 
bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Umar 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Umar  bin  Sa’id,  dari  ayahnya,  dari  Abayah  Al  Asadi,  dia 
berkata:  Abdullah  bin  Mas’ud  berkata,  “Taubat  nasnha  dapat 
menghapus  semua  dosa,  dan  hal  itu  disebutkan  di  dalam  Al  Qur'an.” 

Dia  lalu  membaca  ayat,  “Hai  orang-orang  yang  beriman, 
bertobatlah  kepada  Allah  dengan  taubatan  nasuhaa  (tobat  yang 
semurni-murninya).  Mudah-mudahan  Tuhanmu  akan  menutupi 
kesalahan-kesalahanmu r.”  (Qs.  At-Tahriim  [66] i  8). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.653 
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653  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Nama  Abayah  [Al  Asadi]  tidak 
disebutkan  di  dalam  keenam  kitab  hadits  ( Kutub  As-Sittah)." 
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3832/949.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Yahya  Al  Himmani  menceritakan 
kepada  kami,  Utbah  bin  Yaqzhan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %,  tentang  firman  Allah  %,  “ Pada  hari 
ketika  Allah  tidak  menghinakan  nabi  dan  orang-orang  mukmin  yang 
bersama  Dia,  sedang  cahaya  mereka  memancar  di  hadapan  dan  di 
sebelah  kanan  mereka,  sambil  mereka  berkata,  'Ya  Rabb  kami, 
sempurnakanlah  bagi  kami  cahaya  kami'.”  (Qs.  At-Tahriim  [66]:  8), 
dia  berkata,  “Tidak  seorang  pun  yang  mengakui  keesaan  Allah 
melainkan  dia  pasti  mendapatkan  cahaya  pada  Hari  Kiamat  kelak. 
Adapun  orang-orang  munafik,  cahaya  mereka  akan  padam.  Ketika 
orang-orang  mukmin  melihat  padamnya  cahaya  itu,  mereka  merasa 
khawatir  lalu  berdoa,  'Ya  Allah,  sempurnakanlah  cahaya  kami'” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.654 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Utbah  adalah  perawi  yang  lemah.” 
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3833/950.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i 
mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Abu  Aisyah,  dari  Sulaiman 
bin  Qattah,  dari  Ibnu  Abbas  %,  (tentang  firman  Allah  #),  “Lalu 
kedua  istri  itu  berkhianat  kepada  suaminya  masing-masing  (Nuh  dan 
Luth)”  (Qs.  At-Tahriim  [66]:  10),  dia  berkata,  “Khianat  mereka 
bukanlah  karena  keduanya  berzina.  Adapun  istri  Nabi  Nuh,  Berkata 
kepada  orang-orang  bahwa  Nuh  adalah  seorang  laki-laki  yang  gila. 
Sedangkan  istri  Nabi  Luth  menunjukkan  keberadaan  tamu  Nabi  Luth 
kepada  kaumnya.  Itulah  bentuk  pengkhianatan  mereka  berdua.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.655 
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3834/951.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy- 
Syaibani  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada 
kami,  Sulaiman  At-Tamimi  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu 
Usman,  dari  Salman  «&,  dia  berkata,  “Istri  Fir’aun  disiksa  dengan  cara 
dijemur  di  bawah  terik  matahari.  Apabila  orang-orang  telah  pergi, 


655  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
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para  malaikat  menaunginya  dengan  sayapnya.  Wanita  itu  juga  melihat 
rumahnya  di  surga  kelak.”  (Hadits  ini  terkait  dengan  surah  At-Tahriim 
[66]:  11] — penj). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.656 
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656  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3835/952.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  Al  Bajali  menceritakan  kepada 
kami,  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Atha  bin  As-Sa'ib  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  *&,  dia  berkata: 
Rasulullah  ^  bersabda,  "Ketika  aku  di-isra’-kan,  aku  melewati  wangi 
yang  harum.  Aku  pun  bertanya,  'Wangi  apakah  ini?'  Para  malaikat 
menjawab,  'Ini  adalah  wangi  wanita  yang  bertugas  menyisir  rambut 
anak  perempuan  Fir’aun  dan  anak-anaknya  sendiri.  Suatu  ketika, 
ketika  dia  sedang  menyisiri  (rambutnya),  sisirnya  jatuh  dari 
tangannya  dan  seketika  dia  berkata,  “ Bismillah  (dengan  menyebut 
nama  Allah)".  Anak  perempuan  Fir  ’aun  pun  bertanya,  “ Apakah  Allah 
yang  dimaksud  adalah  ayahku?”  Wanita  itu  menjawab,  "Bukan, 
tetapi  Tuhanku,  Tuhanmu,  dan  Tuhan  ayahmu.  ”  Anak  perempuan 
Fir  ’aun  berkata,  “Aku  akan  memberitahukan  hal  itu  kepada  ayahku.  ” 
Wanita  itu  berkata,  "Ya,  lakukanlah.  ” 

Anak  perempuan  Fir'aun  itu  pun  memberitahukan  hal  tersebut 
kepada  Fir’aun.  Wanita  tukang  sisir  itu  lalu  dibawa  bersama  anaknya 
(untuk  dibakar).  Wanita  itu  berkata,  “Ada  sesuatu  yang  aku  minta 
darimu.  ”  Fir  ’aun  berkata,  “Apa  itu?  ”  Wanita  itu  berkata,  "Engkau 
kumpulkan  tulangku  dan  tulang  anakku,  lalu  engkau  kuburkan  kami 
secara  bersama-sama.  ”  Fir  ’aun  menjawab,  “Itu  adalah  hakmu  yang 
akan  kami  penuhi.  ”  Anaknya  lalu  dibawa  satu-per  satu  dan 
dilemparkan  ke  dalam  api  hingga  yang  terakhir.  Anaknya  yang 
terakhir  adalah  bayi  yang  masih  menyusui.  Anak  itu  berkata, 
“Sabarlah  Ibuku,  karena  sesungguhnya  engkau  berada  di  dalam 
kebenaran.  ”  Wanita  itu  pun  dilemparkan  bersama  bayinya  ke  dalam 
api'. " 
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Rasulullah  g§>  bersabda,  “Ada  empat  orang  yang  dapat 
berbicara  ketika  masih  bayi:  (1)  bayi  dalam  kisah  ini,  (2)  bayi  yang 
menjadi  saksi  bagi  Yusuf,  (3)  bayi  dalam  kisah  Juraij,  dan  (4)  Isa  bin 
Maryam  M. " 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.657 
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3836/953.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Yusuf  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami. 


657  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  (Utsman  bin  Sa’id  dan  Yahya 
bin  Muhammad)  berkata:  Abu  Al  Walid  Ath-Thayalisi  menceritakan 
kepada  kami,  Daud  bin  Abu  Al  Furat  menceritakan  kepada  kami  dari 
Alba  bin  Ahmar  Al  Yasykuri,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia 
berkata:  Rasulullah  #  pernah  menggambar  empat  buah  garis, 
kemudian  berkata,  “Tahukan  kalian  apakah  maksud  garis  ini?  ’J  Para 
sahabat  menjawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui.” 
Rasulullah  bersabda,  “Sesungguhnya  wanita  paling  mulia  yang  akan 
menjadi  penghuni  surga  adalah  Khadijah  binti  Khuwailid,  Fathimah 
binti  Muhammad,  Maryam  binti  Imran,  Asiyah  binti  Muzahim  (istri 
Fir  ’aun)  berdasarkan  apa  yang  Allah  kisahkan  kepada  kita  di  dalam 
Al  Qur'an,  'Dia  berkata,  "Ya  Rabbku,  bangunkanlah  untukku  sebuah 
rumah  di  sisi-Mu  di  dalam  Firdaus  dan  selamatkanlah  aku  dari 
Fir'aun  serta  perbuatannya,  dan  selamatkanlah  aku  dari  kaum  yang 
zhalim.”  (Qs.  At-Tahriim  [66]:  11]. 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  tetapi  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  mengeluarkannya  dengan  redaksi  ini.658 

Akan  tetapi,  kedunya  sama-sama  meriwayatkan  hadits  dengan 
redaksi  berikut: 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih  ” 


f724~|  —  Al  Mustadrak 
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3837/954.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar 
menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada 
kami  dari  Hisyam  bin  Urwah. 

Abu  Al  Abbas  As-Sayyari  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al 
Muwajjih  menceritakan  kepada  kami,  Shadaqah  bin  Muhammad 
memberitakan  (kepada  kami),  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami 
dari  Hisyam  bin  Urwah. 

Muhammad  bin  Abdullah  bin  Quraisy  mengabaikan  kepadaku, 
Al  Hasan  bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Abu 
Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Numair  dan  Abu  Usamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari 
Abdullah  bin  Ja’fer  bin  Abu  Thalib,  dari  pamannya  (Ali  bin  Abu 
Thalib  4*),  dia  berkata:  Rasulullah  $  bersabda,  "Sebaik-baik  wanita 
pada  zamannya  adalah  Maryam  binti  Imran,  dan  sebaik-baik  wanita 
pada  umat  ini  adalah  Khadijah  binti  Khuwailid  " 

Al  Bukhari  meriwaiyatkan  hadits  ini  dalam  Shahih  Al  Bukhari 
dari  Shadaqah  bin  Muhammad.  Sedangkan  Muslim  meriwayatkan  dari 
Abu  Khaitsamah  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dengan  redaksi 

ini.*59 


639  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Al  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan 
hadits  ini.  Lantas,  mengapa  engkau  menyebutkannya  di  dalam  kitab  ini?” 


Al  Mnstadrak  —  f72S\ 


TAFSIR  SURAH  AL  MULK 
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3838/955.  Abu  Al  Walid  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bakkar  bin  Qutaibah  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  menceritakan 
kepada  kami,  Imran  Al  Qaththan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  dari  Abbas  Al  Jusyami,  dari  Abu.  Hurairah  <$,,  bahwa 
Rasulullah  #  bersabda,  "Sesungguhnya  ada  sebuah  surah  di  dalam 
Kitabullah  $&  yang  hanya  terdiri  dari  tiga  puluh  ayat,  tetapi  surah  ini 
dapat  memberikan  syafaat  kepada  seseorang  hingga 
mengeluarkannya  dari  neraka  dan  memasukkannya  ke  dalam  surga.  ” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 


1726  |  —  Al  Mnstadrak 


Ada  redaksi  yang  tidak  aku  'dengar  ketika  meriwayatkan  hadits 
ini,  yaitu  “Surah  itu  adalah  surah  Al  Mulk".660 
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3839/956.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepadaku.  Abu  At  Muwajjih  memberitakan  (kepada  kami),  Abdan 
memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami), 
Sufyan  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ashim,  dari  Zirr,  dari  Ibnu 
Mas’ud  <%,  dia  berkata:  Seseorang  akan  didatangi  di  dalam  kuburnya. 
Kedua  kakinya  akan  didatangi  dan  kedua  kakinya  itu  berkata, 
“Engkau  tidak  berhak  menyiksa  orang  yang  ada  di  sisiku,  karena 
dahulu  dia  shalat  dan  membaca  surah  Al  Mulk.”  Lalu  dadanya 
didatangi  — atau  Ibnu  Mas’ud  berkata:,  perutnya —  dan  dadanya 
berkata,  “Engkau  tidak  berhak  menyiksa  orang  yang  ada  di  sisiku, 
karena  dahulu  dia  membaca  surah  Al  Mulk.”  Kemudian  kepalanya 
didatangi  dan  kepala  itu  berkata,  “Engkau  tidak  berhak  menyiksa 
orang  yang  ada  di  sisiku,  karena  dahulu  dia  membaca  surah  Al  Mulk.” 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 


Al  Mustadrak  —  |  727  I 


Ibnu  Mas’ud  lalu  berkata,  “Surah  Al  Mulk  adalah  tameng  yang 
akan  melindungi  dari  adzab  kubur,  sementara  itu  dalam  Taurat  ia 
(pula)  dinamai  surah  Al  Mulk.  Barangsiapa  membacanya  pada  malam 
hari,  maka  dia  telah  memperbanyak  dan  memperpanjang 
(perlindungannya).” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.661 


661  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 


f728~l  —  Al  Mnstadrak 


TAFSIR  SURAH  AL  QALAM 
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3840/957.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al  A’masy,  dari  Abu 
Zhabyan,  dari  Ibnu  Abbas  «&,  dia  berkata:  Sesungguhnya  makhluk 
pertama  yang  diciptakan  oleh  Allah  adalah  Qalam  (pena).  Allah 
berfirman  kepadanya,  “Tulislah!”  Qalam  berkata,  “Apa  yang  hanis 
aku  tulis?”  Allah  menjawab,  “Takdir  (ketetapan).”  Qalam  pun 
menuliskan  semua  yang  telah  Allah  takdirkan  sejak  saat  itu  hingga 
datangnya  Hari  Kiamat. 


Al  Mastadnk  —  Vf29\ 


Ibnu  Abbas  juga  berkata,  “Arsy  Allah  berada  di  atas  air.  Lalu 
uap  air  naik  hingga  memecah  langit.  Kemudian  Allah  menciptakan 
Nun  dan  di  atasnyalah  bumi  dibentangkan.  Kemudian  Nun 
bergoncang  sehingga  bumi  pun  ikut  bergoncang.  Setelah  itu,  bumi 
dikokohkan  oleh  gunung-gunung  (agar  tidak  bergoncang),  dan  itulah 
yang  membuat  gunung  merasa  lebih  hebat  daripada  bumi.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.662 
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3841/958.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  di  Baghdad 
mengabarkan  kepada  kami,  Hilal  bin  Al  Ala  Ar-Raqi  menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Amr 
Ar-Raqqi  menceritakan  kepada  kami  dari  Zaid  bin  Abu  Unaisah,  dari 
Al  A’masy,  dari  Abu  Zhabyan,  dari  Ibnu  Abbas,  (tentang  firman  Allah 
H),  djJaL-j  U  j  i)  (Qs.  Al  Qalam  [68]:  1),  dia  berkata,  “Makna 

yasthurun  adalah,  dan  apa  yang  mereka  tulis.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.663 


662  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

663  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


1 730  I  —  Al  Mustadrak 
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3842/959.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani  di 
Makkah  mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada  kami),  Ma’mar 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Qatadah,  dari  Zurarah  bin  Aufa, 
dari  Sa’ad  bin  Hisyam  bin  Amir,  tentang  firman  Allah  4&,  "Dan 
sesungguhnya  kamu  benar-benar  berbudi  pekerti  yang  agung."  (Qs. 
Al  Qalam  [68]:  4),  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Aisyah,  “Wahai 
Ummul  Mukminin,  beritahukanlah  kepadaku  tentang  akhlak 
Rasulullah  $|.”  Aisyah  berkata,  “Apakah  engkau  membaca  Al 
Qur'an?”  Aku  menjawab,  "Ya."  Aisyah  berkata,  “Sesungguhnya 
akhlak  Rasulullah  adalah  Al  Qur'an.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meri wayatkannya. 664 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  Hml 


tjiiUii  & \  -lUJ  iii  -LP  ufjb-  -^n./rAir 

l2*L>-  cjjl Ljf  ^  ^  attl  Jl-P  UjJL>-  cl)I 'j)  JUj»-1  UjJI>- 

9  *  f  0  ^  fiy.  f 

y£  ^  ^Pj  Ji\  J*  Ijipr  o’-  J* 

oLiJl  <—j i-i j* j  :Jli  ^  tiU'j  -Lu  ,Jj^c-  ^ 

3843/960.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash- 
Shaffar  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
memberitakan  (kepada  kami).  Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  «jgt,  tentang  firman  Allah  $&, 
“ Yang  kaku  kasar.  Selain  dari  itu,  yang  terkenal  kejahatannya (Qs. 
Al  Qalam  [68]:  13),  dia  berkata,  “Orang-orang  tersebut  dikenali 
melalui  perbuatan  buruknya,  sebagaimana  domba  dapat  dikenali 
melalui  tanda  yang  ada  di  telinganya.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meri  wayatkannya. 665 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


1  732  1  —  Al  Mustadrak 
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3844/961.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Rabah  menceritakan  kepada  kami,  Musa 
bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
ayahku  menceritakan  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  bahwa  dia 
membaca  ayat,  “ Yang  banyak  menghalangi  perbuatan  baik,  yang 
melampaui  batas  lagi  banyak  dosa,  yang  kaku  kasar,  selain  dari  itu, 
yang  terkenal  kejahatannya  (Qs.  Al  Qalam  [68]:  12-13). 

Dia  lalu  berkata:  Aku  mendengar  Nabi  &  bersabda,  “Neraka 
akan  dihuni  oleh  orang  yang  kasar,  merintangi  perbuatan  baik, 
sombong,  dan  hanya  mengumpulkan  harta.  Sedangkan' surga  akan 
dihuni  oleh  orang-orang  yang  lemah  dan  terpinggirkan.  ” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  ini  dengan  redaksi  tersebut. 

Keduanya  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Syu’bah  dan  Tsauri, 
dari  Ma’bad  bin  Khalid,  dari  Haritsah  bin  Wahab,  dari  Rasulullah  H, 
dengan  redaksi  yang  ringkas.666 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  |  733  I 
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3845/962.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Husain  bin  Muhammad  Al  Qabbani  menceritakan  kepada  kami, 
Sa’id  bin  Yahya  Al  Umawi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  Usamah  bin  Zaid 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %, 
tentang  firman  Allah  “ Pada  hari  betis  disingkapkan .”  (Qs.  Al 

Qalam  [68]:  42),  dia  berkata,  “Apabila  ada  kata  di  dalam  Al  Qur'an 
yang  tidak  kalian  ketahui,  maka  temukanlah  maknanya  di  dalam  bait 
syair,  karena  syair  itu  adalah  perbendaharaan  kesastraan  Arab. 
Tidakkah  kalian  pernah  mendengar  perkataan  penyair  berikut  ini: 
Bersabarlah  menghadapi  musibah  karena  ia  adalah  keburukan  yang 
tersisa 

Kaummu  telah  memulai  pemenggalan  leher  (perang) 

Dan  perang  telah  dimulai  terhadap  kami  dengan  penuh  kedahsyatan 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Ini  adalah  hari  bencana  yang  sangat 
dahsyat.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  dan  hadits  ini  lebih  utama  daripada 
hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  dengan  sanad  shahih  yang 
tidak  dapat  aku  sampaikan  di  sini.667 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih,  dan  hadits  ini  lebih 
utama  daripada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  yang  tidak  sempat 
saya  kemukakan  di  sini.” 


1  734  |  —  Al  Mustadrak 


TAFSIR  SURAH  AL  HAAQQAH 


Qatadah  berkata,  “Makna  'Hari  Kiamat'  yaitu  setiap  orang  akan 
mendapatkan  apa  yang  telah  dia  perbuat,  sedangkan  'Dan  tahukan  kamu 
apa  Hari  Kiamat  itu?'  sebagai  bentuk  mengagungkan  kedahsyatan  ihwal 
Hari  Kisamat. 
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3846/963.  Abu  Bakar  Asy-Syafi’i  mengabaikan  kepada  kami, 
Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Manshur,  dari  Mujahid,  dari  Abu  Ma’mar,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  4§fc, 
tentang  firman  Allah  &  'Tang  Allah  menimpakan  angin  itu  kepada 
mereka  selama  tujuh  malam  dan  delapan  hari  terus-menerus .”  (Qs.  Al 
Haaqqah  [69]:  7),  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  terus-menerus  dan 
silih  berganti.” 


Al  Mostadrak  —  1  735  I 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.668 
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3847/964.  Abu  Al  Abbas  Al  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Musa  Al  Basyani 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Waqid  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Ar-Rabi  bin  Anas,  dari  Abu  Al-Aliyah,  dari  Ubay  bin  Ka’ab  %,  tentang 
firman  Allah  “Dan  diangkatlah  bumi  dan  gunung-gunung  lalu 
dibenturkan  keduanya  dengan  sekali  bentur .”  (Qs.  Al  Haaqqah  [69]:  14), 
dia  berkata,  “Keduanya  (bumi  dan  gunung)  akan  menjadi  debu  (yang 
menutupi)  di  wajah  orang-orang  kafir  dan  tidak  di  wajah-wajah  orang 
mukmin.  Itulah  maksud  firman  Allah  &,  ‘Dan  banyak  (pula)  muka  pada 
hari  itu  tertutup  debu,  dan  ditutup  lagi  oleh  kegelapan’."  (Qs.  ‘Abasa 
[80]:  40). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.669 


fef 


668  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

669  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3848/965.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Ali  Al  Maidani 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ghassan  An-Nahdi  menceritakan  kepada  kami,  Syarik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Abdullah  bin 
Amirah,  dari  Al  Ahnaf  bin  Qais,  dari  Al  Abbas  bin  Abdul  Muththalib  *&, 
tentang  firman  Allah  %,  “Dan  pada  hari  itu  delapan  orang  malaikat 
menjunjung  Arsy  Tuhanmu  di  atas  (kepala)  mereka  ”  (Qs.  Al  Haaqqah 
[69]:  17),  dia  berkata,  “Delapan  malaikat  itu  berwujud  kambing  yang 
jarak  antara  lutut  dengan  telapak  kakinya  sejauh  peijalanan  selama  enam 
puluh  tiga  tahun.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  diriwayatkan  secara  musnad  ( sanad  yang  bersambung) 
hingga  ke  Rasulullah  0  oleh  Syu’aib  bin  Khalid  Ar-Razi,  Al  Walid  bin 
Abu  Tsaur,  dan  Amr  bin  Tsabit  bin  Abu  Al  Muqaddim,  dari  Simak  bin 
Harb.  Namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  menjadikan  satu  pun  dari 
mereka  sebagai  acuan.  Saya  telah  sampaikan  tentang  hadits  Syu’aib  bin 
Khalid  karena  haditsnyalah  yang  lebih  mungkin  untuk  dijadikan  sebagai 
hujjah.610 

670  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Hadits  ini  diriwayatkan  secara  musnad  (bersambung  hingga  kepada  Rasulullah 
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3849/966.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabaikan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada  kami), 
Yahya  bin  Al  Ala  menceritakan  kepada  kami  dari  pamannya  (Syu’aib  bin 
Khalid),  dia  berkata:  Simak  bin  Harb  menceritakan  kepadaku  dari 
Abdullah  bin  Amirah,  dari  Al  Ahnaf  bin  Qais,  dari  Al  Abbas  bin  Abdul 
Muththalib,  dia  berkata:  Ketika  kami  sedang  duduk-duduk  bersama 
Rasulullah  %  di  Bathha,  awan  pun  melintas.  Rasulullah  melihat  ke  awan 
tersebut,  kemudian  berkata  kepada  para  sahabat,  “Apakah  kalian 


SAW)  oleh  Syu’aib  bin  Khalid,  Al  Walid  bin  Abu  Tsaur,  dan  Anu  bin  Tsabit, 
dari  Simak,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  satu  pun  dari 
hadits  mereka.  Dalam  hal  ini,  hadits  Syu’aib  adalah  yang  paling  mungkin 
dijadikan  sebagai  hujjah.  Al  Hakim  lalu  menyebutkan  riwayat  dari  Yahya  bin  Al 
Ala,  dari  Syu’aib  bin  Khalid  sebagaimana  tadi.  Akan  tetapi  Yahya  adalah  perawi 
yang  lemah,  dan  justru  hadits  yang  berasal  dari  Al  Walid  lebih  baik  (kuat).” 
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mengetahui  (nama  benda  yang  melintas)  ini?  ”  Mereka  menjawab,  “Ya, 
itu  adalah  sahab  (awan)"  Rasulullah  berkata,  “Itu  juga  disebut  al 
muzn  "Mereka  berkata,  “ Al  muzn"  Beliau  berkata  lagi,  “Itu  juga  disebut 
‘ananah  ” 

Beliau  lalu  bersabda,  “Tahukah  kalian  jarak  antara  langit 
dengan  bumi?”  Mereka  menjawab,  “Tidak.”  Rasulullah  bersabda, 
“Jarak  antara  keduanya  adalah  (sejauh  perjalanan)  selama  tujuh  puluh 
satu,  tujuh  puluh  dua,  atau  tujuh  puluh  tiga  tahun.  Begitu  pula  jarak 
antara  langit  pertama  dengan  langit  berikutnya  Allah  berada  di  atas 
semua  itu,  tidak  ada  satu  pun  perbuatan  manusia  yang  tersembunyi  dari- 
Nya  Di  atas  langit  ketujuh  terdapat  delapan  malaikat  seperti  kambing 
yang  jarak  antara  telapak  kaki  dengan  lututnya  seperti  jarak  antara 
langit  yang  satu  dengan  langit  yang  lain.  '*1X 
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3850/967.  Abdullah  bin  Umar  Al  Jauhari  di  Marwa  mengabarkan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Harun  bin  Ma’ruf 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  As-Samh,  dari 


671  Lih.  hadits  no.  3848. 
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Abu  Al  Haitsam,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  dari  Nabi  tentang 
firman  Allah,  “( 'Mereka  akan  diberi  minum  dengan)  air  seperti  besi  yang 
mendidih ”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  29),  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
seperti  endapan  minyak  yang  apabila  didekatkan  niscaya  kulit  wajah 
akan  rontok.  Seandainya  seember  gislin  (darah  dan  nanah  penghuni 
neraka — penj)  dituangkan  ke  dunia,  niscaya  seluruh  penghuni  dunia  akan 
menjadi  busuk.”  (Hadits  ini  terkait  dengan  surah  Al  Haaqqah  ayat] — 
penj). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.672 
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3851/968.  Abu  Bakar  Asy-Syafi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha 
bin  As-Saib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  %,  (tentang  firman 
Allah),  “ Kemudian  Kami  benar-benar  akan  memotong  urat  tali 
jantungnya.  ”  (Qs.  Al  Haaqqah  [69]:  46),  dia  berkata,  “Maksud  al  watin 
adalah  urat  (di  bagian  belakang)  tempat  bergantungnya  jantung.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.673 


672  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 

673  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3852/969.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Adam  bin 
Abi  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Warqa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman 
Allah  &,  “Kemudian  Kami  benar-benar  akan  memotong  urat  tali 
jantungnya .”  (Qs.  Al  Haaqqah  [69]:  46),  dia  berkata,  “Maksud  al  watin 
adalah  urat  pada  bagian  jantung  yang  ada  di  bagian  punggung 
(belakang).” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.674 
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*•  3853/970.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkan 

kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ubaid 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Adi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Husain  Al  Mu’allim,  dari  Ibnu  Buraidah,  dari  Abu  Al  Aswad  Ad-Dili 
dan  Yahya  bin  Ya’mar,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata,  “Penyebutan 
yang  benar  bukanlah  ( al  Khathun),  tetapi  (al  khati'uun). 

Begitu  pula  penyebutan  yang  benar  bukanlah  OjAidi  ( ash-shabun ),  tetapi 

( ash-shabi'vun ).  (Hadits  ini  terkait  dengan  surah  Al  Haaqqah 
[69]:  37 — penj). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.675 


675  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


I  742  1  —  Al  Mustadrak 


Cr* J 


TAFSIR  SURAH  AL  MA’AARIJ 


tfSSb-  ^  y  ^  -vn/rA<>t 

oii-  ^  ijii'  f  j^-  y  bU 


/i  y»Sl3p.  jb)*  ‘pr  P 

'Jj&\  y>  :Jli  (JjC  jt-)  oli-yJl  &  ^i^CS\  c£i  C\CJi*C* 
°JC&  ‘3jcp  jkJt  y>  Oir  01  J4i5'  :  J'i  <-*sk  jl  J 

.f.LoIjl  a jl^“ 


3854/971.  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani  di  Kufah 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Al  A’masy,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  firman 
Allah,  “ Seseorang  telah  meminta  kedatangan  adzab  yang  akan  menimpa 
orang-orang  kafir,  yang  tidak  seorang  pun  dapat  menolaknya.  (Yang 
datang)  dari  Allah,  yang  mempunyai  tempat-tempat  naik”  (Qs.  Al 
Ma’aarij  [70]:  1-3].  Dia  berkata,  “Maksud  'dzil  ma’arij'  adalah  memiliki 
tangga-tangga  (tempat-tempat  naik).  Adapun  orang  yang  meminta 
turunnya  adzab  itu  adalah  An-Nadhr  bin  Al  Harits  bin  Kaidah,  dia 
berkata,  'Ya  Allah,  apabila  ini  adalah  benar  datang  dari-Mu,  maka 
hujanilah  kami  dengan  batu  dari  langit'.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.676 
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3855/972.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Al  Fadhl  Ash-Shaigh  di  Asqalan  menceritakan 
kepada  kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  bin 
Usman  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Maisarah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Jubair  bin  Nufair,  dari  Busr  bin  Jahhasy 
Al  Qurasyi,  dia  berkata:  Rasulullah  #  membaca  ayat,  “ Mengapakah 
orang-orang  kafir  itu  bersegera  datang  ke  arahmu.  Dari  kanan  dan  dari 
kiri  dengan  berkelompok-kelompok  Adakah  setiap  orang  dari  orang- 
orang  kafir  itu  ingin  masuk  ke  dalam  surga  yang  penuh  kenikmatan? 
Sekali-kali  tidak!  Sesungguhnya  Kami  ciptakan  mereka  dari  apa  yang 


676  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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mereka  ketahui  (air  mani)”  (Qs.  Al  Ma’aarij  [70]:  36-39).  Kemudian 
beliau  meludah  ke  telapak  tangannya,  lantas  bersabda,  "Allah  berkata, 
'Wahai  anak  Adam!  Bagaimana  mungkin  engkau  bisa  mengalahkan-Ku, 
padahal  Aku  menciptakanmu  dari  seperti  ini.  Setelah  Aku  ciptakan  dan 
sempurnakan  dirimu,  engkau  berjalan  dengan  dua  pakaian  dan  suara 
langkahmu  terdengar  di  muka  bumi.  Engkau  mengumpulkan  harta  tetapi 
engkau  enggan  menginfakkannya,  hingga  ketika  nyawa  sudah  sampai  di 
tenggorokan  engkau  baru  berkata,  "Aku  mau  bersedekah!"  Padahal 
ketika  itu  tidak  ada  lagi  kesempatan  untuk  bersedekah'.  ” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.677 


677  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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3856/973.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  mengabaikan 
kepadaku,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  AfFan  bin 
Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yunus,  dari  Yusuf  bin  Mahran,  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  firman  Allah,  “ Dan  Allah  menciptakan  padanya  bulan  sebagai 
cahaya  dan  menjadikan  matahari  sebagai  pelita ?”  (Qs.  Nuh  [71]:  16), 
dia  berkata,  “Wajah  bulan  menghadap  ke  Arsy,  sedangkan  lehernya 
menghadap  ke  bumi.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.678 


678  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3857/974.  Mukram  bin  Ahmad  Al  Qadhi  di  Baghdad 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Muhammad  Ar-Raqasyi 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Hammad  menceritakan  kepada 
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kami,  Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  4&,  dia  berkata:  Rasulullah  0  tidak  pernah 
membacakan  Al  Qur'an  kepada  Jin,  dan  beliau  tidak  pernah  melihat 
mereka.  Akan  tetapi,  pada  suatu  ketika  beliau  dan  para  sahabatnya  pergi 
ke  pasar  Ukazhah,  dan  ketika  itu  syetan-syetan  sudah  tidak  bisa  lagi 
mendengar  berita-berita  dari  langit  karena  ada  api  yang  dikirimkan 
kepada  mereka  sehingga  mereka  pun  akhirnya  kembali  kepada 
kaumnya.  Kaumnya  berkata  [“Mengapa  kalian  kembali?”  Mereka 
menjawab,  “Kami  tidak  bisa  lagi  mendengar  berita  dari  langit,  dan  ada 
api  yang  mengejar  kami.”  Kaumnya  berkata:]679  “Itu  menunjukkan 
bahwa  sesuatu  telah  terjadi.  Pergilah  ke  penjuru  timur  dan  barat,  dan 
caritahu  tentang  apa  yang  telah  terjadi!” 

Syetan-syetan  itu  pun  pergi  ke  penjuru  Timur  dan  Barat  bumi 
untuk  mencari  tahu  apa  yang  telah  menghalangi  mereka  dengan  berita 
dari  langit.  Setelah  kembali  kepada  kaumnya,  mereka  berkata, 
“Sesungguhnya  kami  telah  mendengarkan  Al  Qur'an  yang  menakjubkan, 
yang  memberi  petunjuk  kapada  jalan  yang  benar,  lalu  kami  beriman 
kepadanya.  Kami  juga  sekali-kali  tidak  akan  menyekutukan  seorang  pun 
dengan  Tuhan  kami.” 

Setelah  itu  Allah  &  menurunkan  firman-Nya,  “Katakanlah  (hai 
Muhammad),  Telah  diwahyukan  kepadamu  bahwa  sekumpulan  jin  telah 
mendengarkan  (Al  Qur'an)”  (Qs.  Al  Jin  [72]:  1). 

Jadi,  yang  diwahyukan  kepada  Rasulullah  0  adalah  perkataan  jin 
(kepada  kaumnya). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


679  Redaksi  di  antara  dua  tanda  kurung  siku  tidak  disebiUkan  di  Halam  naskah  asli. 
fSSni  menambahkannya  dari  As-Sunan  Al  Kubra  (2/194)  dari  riwayat  Al 
Baihaqi,  dari  Al  Hakim. 
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Di  sisi  lain,  hanya  Muslim  yang  meriwayatkan  hadits  Daud  bin 
Abu  Hind,  Asy-Sya’bi,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah,  dengan  redaksi 
yang  panjang  tetapi  berbeda  dari  redaksi  tadi. 

Sementara  itu,  Al  Bukhari  meriwayatkan  hadits  Syu’bah,  dari  Al 
A’masy,  dari  Ibrahim,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Alqamah, 
“Apakah.  Abdullah  (bin  Mas’ud)  ikut  bersama  Nabi  pada  malam  jin? 
(maksudnya  ketika  beliau  memperdengarkan  Al  Qur'an  kepada 
mereka — penj).”  Al  Bukhari  lalu  menyebutkan  redaksi  hadits  secara 
ringkas. 

Terdapat  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  para  Imam  hadits 
yang  tsiqah,  dari  seseorang  yang  majhul  (tidak  diketahui  identitasnya), 
dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  bahwa  dia  ikut  bersama  Nabi  &  pada  malam 
jin  tersebut680 
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480  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.  Muslim  meriwayatkan  hadits  Daud  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Alqamah,  dari 
'Abdullah  dengan  redaksi  yang  panjang.  Sedangkan  Al  Bukhari  hanya 
meriwayatkan  sebagian  redaksinya.  Ada  sebuah  hadits  yang  sudah  sering 
diriwayatkan  oleh  para  Imam  hadits  yang  tsiqah,  dari  seseorang  yang  majhul 
(tidak  diketahui  ihwalnya),  dari  Ibnu  Mas’ud  (yang  menyebutkan)  bahwa  dia 
ikut  bersama  Nabi  SAW  pada  malam  (diperdengarkannya  Al  Qur'an  kepada) 
jin.” 

(1)  Al  Hakim. 


Al  Mnstadrak  —  |~749~l 


^  USUajli  jS-  Jj>-f  (JL*  tjssJl  ja\  aLUI 

ftf  J&ajl  (*-»  t<s?  0*4*^  ^  (»J  cUai-  aW^j  Ja^-  A^i 

f  iS  4ijj  ^lj  cJl»-  S jiiS”  5Sjl.f  a£j&  Ol^aJl  ^tzils 

<^>-  uJs^li  v^*J'  £-Ja5  JiA  dj*}aj£j  Ijiil aj  IjiiiJl 
(*J  Oj?*  £•  (X*j  aIIp  a&I  4>l  Jji-j  4-^j 

UjaP  ii-li  (aMI  Jj^« j  Ij  vlliJjf  j*-®  :cJLSi  ?JaA _}\  J*i  C»  :  Jlai  ^iljf 

•  Sr'JJ.  J  (Ja*i  S«ajp^»I  of  ^  p  jSlj  oljl  jL®UaPU 

3858/975.  Abu  Al  Husain  Ubaidullah  bin  Muhammad  Al  Balkhi 
menceritakan  kepada  kami  dari  catatannya  sendiri.  Abu  Ismail 
Muhammad  bin  Ismail  As-Sulami  menceritakan  kepada  kami  Abu 
Shalih  Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’d 
menceritakan  kepadaku,  Yunus  bin  Yazid  menceritakan  kepadaku  dari 
Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Abu  Usman  bin  Sanah  Al  Khuza’i,  yang 
merupakan  seseorang  yang  berasal  dari  Syam,  mengabaikan  kepadaku 
bahwa  dia  mendengar  Ibnu  Mas’ud  %  berkata:  Rasulullah  bersabda 
kepada  para  sahabatnya  ketika  beliau  berada  di  Makkah,  “Barangsiapa 
di  antara  kalian  ingin  mengetahui  tentang  ihwal  jin,  hendaknya  dia 
datang  pada  malam  ini!  " 

Tidak  ada  seorang  sahabat  pun  yang  hadir  malam  itu  selain  aku. 
Lalu,  kami  (aku  dan  Rasulullah)  pun  berangkat  pergi.  Setelah  tiba  di  atas 
kota  Makkah,  Rasulullah  membuat  sebuah  garis  untukku  dengan  kakinya 
dan  beliau  memerintahkan  agar  aku  duduk  di  atas  garis  tersebut 

Rasulullah  lalu  beijalan,  lalu  berhenti  dan  mulai  membacakan  Al 
Qur'an.  Seketika  itu,  ada  banyak  bayangan  orang  mengelilingi  beliau, 
sehingga  aku  tidak  dapat  melihatnya  lagi,  bahkan  aku  tidak  dapat 
mendengar  suara  beliau.  Setelah  itu,  bayangan  itu  pergi  dan  berpencar 
seperti  terpencarnya  awan  hingga  yang  tersisa  hanya  segelintir  orang. 
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Rasulullah  selesai  (membacakan  Al  Qur'an  kepada)  mereka  pada  waktu 
fajar. 

Beliau  lalu  pergi  dan  membuang  hajat,  lalu  beliau  mendatangiku 
dan  berkata,  ‘‘Apa  yang  dilakukan  oleh  segelintir  orang  tadi?”  Aku 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  itu  mereka.”  Rasulullah  pun  mengambil 
tulang  dan  sisa  kotoran  hewan,  lalu  memberikannya  sebagai  perbekalan 
(makanan)  untuk  mereka.  Setelah  itu  Rasulullah  0  melarang  siapa  saja 
beristinja  dengan  tulang  atau  sisa  kotoran  hewan.681 
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3859/976.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Sabiq  menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  <&, 
tentang  firman  Allah,  ‘‘Dan  bar angsiapa yang  berpaling  dari  peringatan 
Tuhannya,  niscaya  akan  dimasukkan-Nya  ke  dalam  adzab  yang  amat 
berat.  ”  (Qs.  Al  Jin  [72]:  17),  dia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  gunung 
di  dalam  Neraka  Jahanam.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.682 


681  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  menurut  sekelompok 
Imam  hadits.” 

682  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3860/977.  Abu  Ahmad  Al  Husain  bin  Ali  At-Tamimi 
mengabaikan  kepadaku,  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdul  Aziz 
memberitakan  (kepada  kami),  kakekku  (yaitu  Ahmad  bin  Mani’) 
menceritakan  kepadaku,  Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  Mughirah 
mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Ma’syar,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas  4§b,  tentang  firman  Allah  Ta’ala,  “ Hampir  scga  jin-jin  itu 
desak-mendesak  mengerumuninya.”  (Qs.  Al  Jin  [72]:  19),  dia  berkata, 
“Para  jin  itu  ruku  mengikuti  rukunya  Rasulullah,  dan  mereka  bersujud 
mengikuti  sujudnya  beliau.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.683 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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3861/978.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Bisyr  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Hakam  bin  Abdul  Malik  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Qatadah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Zurarah  bin  Aufa,  dan  Sa’ad  bin  Hisyam, 
dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Aisyah,  “Beritahukan  kepadaku 
tentang  bacaan  Al  Qur'an  Rasulullah  #!”  Aisyah  menjelaskan,  “Setelah 
ayat  ini  diturunkan  kepada  beliau,  'Hai  orang  yang  berselimut 
(Muhammad)!  Bangunlah  (untuk  sembahyang)  di  malam  hari,  kecuali 
sedikit  (darinya)'.  (Qs.  Al  Muzammil  [73]:  1-2),  Rasulullah  mengeijakan 
shalat  malam  selama  satu  tahun  sampai-sampai  kaki  beliau  bengkak. 
Allah  lalu  menurunkan  ayat,  “ Karena  itu,  bacalah  apa  yang  mudah 
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(bagimu)  dari  Al  Qur'an'.  Allah  mengetahui  bahwa  di  antara  kalian 
akan  ada  orang  yang  mengalami  salat.  ”  (Qs.  Al  Muzaimnil  [73]:  20). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya684 
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3862/979.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  memberitakan 
(kepada  kami),  Ibnu  Wahab  memberitakan  (kepada  kami),  Muawiyah  bin 
Shalih  mengabaikan  kepadaku  dari  Abu  Az-Zahiriyah,  dari  Jubair  bin 
Nufair,  dia  berkata:  Setelah  aku  menunaikan  haji,  aku  masuk  menemui 
Aisyah  dan  bertanya  kepadanya  tentang  shalat  malam  Rasulullah 
Aisyah  menjawab,  “Bukankah  engkau  membaca  firman  Allah,  'Hai 
orang  yang  berselimut  (Muhammad)'.  Aku  menjawab,  'Ya'.  Aisyah 
berkata,  '(Yang  disebutkan  ayat)  itulah  gambaran  tentang  shalat  malam 
beliau'.” 


Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.685 


684  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tcdkhish,  “Al  Hakam  [bin  Abdul  Malik]  adalah 
perawi  yang  lemah.” 

685  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tcdkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3863/980.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  dan  Ibrahim  bin  Ishmah 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  As-Sari  bin  Khuzaimah 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami, 
Wuhaib  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abi  Hind,  dan 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  “ Hai  orang  yang 
berselimut  (Muhammad):'  (Qs.  Al  Muzammil  [73]:  1),  dia  berkata, 
“(Maksudnya)  adalah,  risalah  kenabian  telah  diturunkan  kepadamu,  maka 
segeralah  engkau  (Muhammad)  menyampaikannya.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.686 
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"  3864/981.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkan 

kepada  kami,  Abdullah  bin  Zakariya  di  Makkah  menceritakan  kepada 
kami,  Khallad  bin  Yahya  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Mis’ar 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  Al  Hanafi,  dari  Ilmu  Abbas  dia 
berkata,  “Ketika  Allah  %  menurunkan  bagian  awal  surah  Al  Muzammil, 
para  sahabat  melaksanakan  shalat  malam  layaknya  ketika  mereka  shalat 
tarawih  pada  bulan  Ramadhan.  Hal  itu  mereka  lakukan  hingga  Allah 
menurunkan  bagian  akhir  surah  Al  Muzammil  tersebut,  dan  jarak  antara 
diturunkannya  bagian  awal  surah  ini  dengan  bagian  akhirnya  adalah  satu 
tahun.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.687 
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3865/982.  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani  di  Makkah 
mengabarkan  kepadaku,  Ali  bin  Al  Mubarak  Ash-Shan’ani  menceritakan 
kepada  kami,  Zaid  bin  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 
Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  <#>,  bahwa  apabila  wahyu 
diturunkan  kepada  Rasulullah,  sementara  beliau  sedang  berada  di  atas 
untanya,  niscaya  unta  itu  akan  meletakkan  lehernya  dan  tidak  sanggup 
untuk  bergerak.  Aisyah  lalu  membaca  ayat,  “ Sesungguhnya,  Kami  akan 
menunaikan  kapadamu  perkataan  yang  berat.”  (Qs.  Al  Muzammil  [73]: 
5). 


687  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Hadits  ini  sanadnya  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.688 
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3866/983.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami,  Hamid  bin  Abu  Hamid  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Sulaiman  Ar-Razi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Ghassan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq, 
dari  Amr  bin  Syurahbil,  dari  Abdullah  tentang  firman  Allah, 
“ Sesungguhnya  bangun  di  waktu  malam  ”  (Qs.  Al  Muzammil  [73]:  6), 
dia  berkata,  “Dalam  bahasa  Habasyah,  (kata  nasyi'ah)  berarti  bangun 
pada  tengah  malam.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.689 
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688  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 

689  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3867/984.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Hanzhali  di 
Baghdad  mengabarkan  kepadaku.  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Syabib  bin  Syaibah, 
dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  <&,  tentang  firman  Allah  #,  “ Dan 
makanan  yang  menyumbat  di  kerongkongan  dan  adzab  yang  pedih.”  (Qs. 
Al  Muzammil  [73]:  13),  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  duri  yang 
menyumbat  di  kerongkongan,  tidak  bisa  tertelan  dan  tidak  bisa  keluar 
lagi.  Maksud  ’al  mahir  adalah  sesuatu  yang  apabila  engkau  ambil  salah 
satu  bagiannya,  maka  seluruhnya  akan  ikut  meluruh  (hancur).  Sedangkan 
kata  al  katsiib  artinya  pasir." 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.690 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ulama  hadits  menilai  Syabib  [bin 
Syaibah]  sebagai  perawi  yang  lemah.” 
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3868/985.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  dan  Ibrahim  bin  Ishmah 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  As-Sari  bin  Khuzaimah 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami, 
Wuhaib  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abu  Hind,  dan 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %,  tentang  firman  Allah  fe  “Hai  orang  yang 
berkemul  (berselimut):’  (Qs.  Al  Muddatstsir  [74]:  1),  dia  berkata, 
“(Maksudnya  adalah),  risalah  kenabian  telah  diturunkan  kepadamu,  maka 
segeralah  engkau  menyampaikannya!” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.69 1 
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3869/986.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdillah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Barqi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha,  dai  Ibnu 
Abbas  Hb,  tentang  firman  Allah,  “Dan  pakaianmu  bersihkanlah”  (Qs.  Al 
Muddatstsir  [74]:  4),  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  bersihkanlah  dari 
perbuatan  dosa!” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.692 
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3870/987.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami  dari 
Suliaman  At-Taimi,  dari  Aslam  Al  Ijli,  dari  Bisyr  bin  Syaghaf,  dari 
Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  &>,  dia  berkata:  Seorang  Arab  badui 
mendatangi  Nabi  f§  dan  berkata,  “Apa  yang  dimaksud  shurV  Nabi  0 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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menjawab,  “Itu  adalah  sangkakala  dari  tanduk  yang  akan  ditiup  (pada 
Hari  Kiamat).” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.693 
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3871/988.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabaikan  kepada  kami, 
Abu  Bakar  bin  Abu  Ad-Dunya  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Ghiyats  bin  Al  Mutsanna 
menceritakan  kepada  kami,  Bahz  bin  Hakim  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Suatu  ketika  Zurarah  bin  Aufa  mengimami  shalat  di  masjid  bani 
Qusyair,  dan  dia  membaca  surah  Al  Muddatstsir.  Setelah  membaca  ayat 
ini,  “. Apabila  ditiup  sangkakala  ”  (Qs.  Al  Muddatstsir  [74]:  8),  dia  jatuh 
dan  meninggal.” 

Bahz  juga  berkata,  “Aku  adalah  salah  seorang,  yang  membawa 
jenazahnya.”694 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3872/989.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani  di 
Makkah  mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ayyub  As- 
Sakhtiyani,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  suatu  ketika  Al 
Walid  bin  Al  Mughirah  mendatangi  Nabi  &,  lalu  Nabi  membacakan  ayat 
Al  Qur'an  kepadanya,  seakan-akan  dia  (Al  Walid)  tertarik  dengan  bacaan 
Al  Qur'an  tersebut.  Berita  itu  pun  sampai  ke  telinga  Abu  Jahal,  maka 
Abu  Jahal  mendatangi  Al  Walid  dan  berkata,  “Wahai  Pamanku, 
sesungguhnya  kaummu  berpikiran  untuk  mengumpulkan  harta  lalu 
memberikannya  kepadamu.”  Abu  Al  Walid  batanya,  “Mengapa?”  Abu 
Jahal  menjawab,  “Mereka  ingin  memberikannya  kepadamu  karena 
engkau  mendatangi  Muhammad  untuk  berpaling  kepada  apa  yang  ada 
padanya  (Al  Qur'an).”  Al  Walid  berkata,  “Sesungguhnya  orang-orang 
Quraisy  mengetahui  bahwa  akulah  orang  yang  paling  kaya  di  antara 
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mereka.”  Abu  Jahal  berkata,  “Kalau  begitu,  katakanlah  sesuatu 
(keburukan)  yang  akan  didengar  oleh  kaummu  bahwa  engkau 
mengingkari  atau  tidak  menyukai  Al  Qur'an  itu.”  Al  Walid  berkata,  “Apa 
yang  harus  aku  katakan?  Demi  Allah!  Tidak  ada  seorang  pun  di  antara 
kalian  yang  lebih  mengetahui  tentang  syair  daripada  diriku,  tidak  ada 
yang  lebih  mengetahui  tentang  rajz  dan  bait-bait  syair  Arab  yang  panjang 
selain  diriku.  Bahkan  dengan  syair-syair  jin  sekalipun.  (Tetapi)  dani 
Allah,  perkataannya  tidak  seperti  satu  syair  pun.  Demi  Allah, 
sesungguhnya  pada  ucapannya  terdapat  kenikmatan  dan  keindahan. 
Orang  yang  mendapatkan  petunjuk  pasti  menyukainya.  Ia  (Al  Qur  an) 
lebih  tinggi  dan  tidak  ada  yang  dapat  melebihi  ketinggian  redaksinya." 
Abu  Jahal  berkata,  “Kaummu  tidak  akan  menyukai  dirimu  sampai 
engkau  mengatakan  suatu  keburukan  tentang  Al  Qur'an!”  Al  Walid 
berkata,  “Kalau  begitu,  biarkanlah  aku  berpikir  dahulu.”  Setelah  berpikir, 
Al  Walid  berkata,  “Itu  adalah  sihir  yang  dia  pelajari  dari  orang  lain.” 

Setelah  itu  Allah  pun  menurunkan  firman-Nya,  “Biarkanlah  Aku 
bertindak  terhadap  orang  yang  Aku  telah  menciptakannya  senthrian.” 
(Qs.  Al  Muddatstsir  [74]:  1 1).695 

J  -^./TAvr 

*/■  tJLp  jfs*-  Ai  £*  J  t J 

$0  S)s  ‘r1-* 3  &  &  J£+  o*  ***  ** 

^  ^  J5  Mijf-  0 HglJ 

.dJJJS'  y*' j  aJ 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari” 


3873/990.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ismail  bin 
Mihrari  menceritakan  kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepadaku.  Abu 
Ubaidillah  Al  Wahbi  menceritakan  kepadaku,  pamanku  menceritakan 
kepadaku  dari  Amr  bin  Al  Harits,  dari  Abu  As-Samh,  dari  Abu  Al 
Haitsam,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  dari  Nabi  H,  beliau  bersabda,  “Al 
Wail  adalah  nama  lembah  di  dalam  Neraka  Jahanam,  seorang  kafir  akan 
jatuh  ke  dalamnya  selama  empat  puluh  tahun  sebelum  dia  «ampai  ke 
dasarnya.  Sedangkan  Shu’ud  adalah  nama  gunung  di  neraka,  seorang 
kafir  mendakinya  selama  tujuh  puluh  tahun,  kemudian  dia  terjatuh 
dengan  kondisi  yang  sama  seperti  itu.”  (Hadits  ini  terkait  dengan  surah 
Al  Muddatstsir  ayat  17 — penj) 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.696 
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3874/991.  Abu  Amr  Usman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak  di 
Baghdad  mengabaikan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Muhammad  Al  Hartsi 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Qadim  menceritakan  kepada  kami 
Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Imran 
Al  Qaththan,  dari  Zadzan,  dari  Ali  tentang  firman  Allah  &  "Tiap- 
tiap  diri  bertanggung  jawab  atas  apa  yang  telah  diperbuatnya  Kecuali 


696  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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golongan  kanan ”  (Qs.  Al  Muddatstsir  [74]:  38-39),  dia  berkata, 
“(Maksud  'golongan  kanan'  adalah)  anak-anak  dari  kalangan  muslimin.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 697 
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697  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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3874A/992.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Musa  Al 
Muzakki  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin 
Ibrahim  Al  Abdi  menceritakan  kepada  kami.  Mahbub  bin  Musa  Al 
Anthaki  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Al  Mubarak  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Salamah 
bin  Kuhail,  dari  Abu  Az-Za’ra,  dia  berkata;  Ketika  ihwal  tentang  Dajjal 
disebutkan  kepada  Ibnu  Mas’ud,  dia  pun  berkata,  “Wahai  sekalian 
manusia,  kelak  ketika  Dajjal  keluar,  kalian  akan  terbagi  menjadi  tiga 
golongan.” 

Ibnu  Mas’ud  lalu  membaca  ayat,  “ Wahai  orang-orang  kafir, 
apakah  yang  menyebabkan  kalian  masuk  ke  dalam  Saqar  (neraka)? 
Mereka  menjawab,  'Kami  dahulu  tidak  termasuk  orang-orang  yang 
mengerjakan  shalat  dan  kami  juga  tidak  memberi  makan  orang  miskin. 
Kami  membicarakan  yang  batil  bersama  dengan  orang-orang  yang 
membicarakannya  dan  kami  mendustakan  Hari  Pembalasan  hingga 
datang  kepada  kami  kematian'.  Oleh  sebab  itu,  syafaat  dari  orang-orang 
yang  memberikannya  tidak  akan  bermanfaat  bagi  mereka (Qs.  Al 
Muddatstsir  [74]:  42-48) 

Ibnu  Mas’ud  lalu  berkata,  “Kalian  tidak  akan  mendapati  seorang 
pun  dari  mereka  yang  memiliki  kebaikan  sehingga  mereka  harus  tinggal 
di  dalamnya  (Saqar).  Apabila  Allah  menghendaki  agar  tidak  ada  seorang 
pun  yang  dapat  keluar  dari  Saqar  tersebut,  maka  Dia  akan  mengubah 
wajah  dan  warna  kulit  mereka.  Lalu,  ada  seorang  laki-laki  mukmin 
keluar  dan  berkata,  'Ya  Rabb  (aku  penuhi  panggilan-Mu)'.  Allah 
berfirman,  ' Barangsiapa  mengenal  seseorang  dari  mereka  (penghuni 
Saqar)  maka  keluarkanlah  dia!'  Laki-laki  mukmin  tadi  lalu 
memperhatikan  penghuni  Neraka  Saqar  tersebut,  tetapi  dia  tidak 
mengenali  seorang  pun  dari  mereka  Lantas  ada  seorang  laki-laki 
memanggilnya,  'Wahai  fulan,  aku  adalah  si  fulan'.  Akan  tetapi  laki-laki 
mukmin  itu  menjawab,  'Aku  tidak  mengenalnya'.  Ketika  itulah  orang- 
orang  kafir  berkata,  'Keluarkanlah  kami  daripadanya  (dan 
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kembalikanlah  kami  ke  dunia).  Jika  kami  kembali  (juga  kepada 
kekafiran),  sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang  zhalim'.  (Qs. 
Al  Mukminuun  [23]:  107).  Allah  lalu  membalas,  ' Tinggallah  dengan 
hina  di  dalamnya,  dan  janganlah  kamu  berbicara  dengan  Aku'.  (Qs.  Al 
Mukminuun  [23]:  108).  Apabila  Allah  telah  berkata  demikian,  maka 
Neraka  Jahanam  akan  ditutup,  sehingga  tidak  ada  seorang  pun  yang 
dapat  keluar  darinya  setelah  itu  untuk  selamanya.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.3874 
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3875/993.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabaikan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  Ya’ la  bin  Ubaid  memberitakan  (kepada 
kami),  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Zhabyan,  dari 
Abu  Musa  <&,  tentang  firman  Allah  &  “ Lari  daripada  singa.  ”  (Qs.  Al 
Muddatstsir  [74]:  51),  dia  berkata,  “Maksud  dari  'qaswarah'  adalah  para 
laki-laki  pemanah.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.698 
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3876/994.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Ilusain  bin  Al  Fadhl  Al  Bajali  menceritakan  kepada  kami, 
Suraij  bin  An-Nu’man  menceritakan  kepada  kami,  Suhail  bin  Abu  Hazm 
menceritakan  kepada  kami,  Tsabit  Al  Bunani  menceritakan  kepada  kami 
dari  Anas  bin  Malik  %,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  & 
membaca  firman  Allah,  “ Dan  mereka  tidak  akan  mengambil  pelajaran 
darinya  kecuali  (jika)  Allah  menghendakinya  Dia  (Allah)  adalah  Tuhan 
yang  patut  (kita)  bertakwa  kepada-Nya  dan  berhak  memberi  ampun  ” 
(Qs.  Al  Muddatstsir  [74]:  56).  Rasulullah  lalu  bersabda,  “Tuhan  kalian 
&  berkata  'Akulah  yang  berhak  mendapatkan  ketakwaan  (dari  manusia) 
dengan  tidak  menjadikan  Tuhan  yang  lain  bersama-Ku,  dan  Aku  akan 
mengampuni  orang  yang  tidak  menyekutukan-Ku  dengan  Tuhan  yang 


Hadits  ini  sanadnya  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.6" 


699  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 


1768  i  —  Al  Mustadrak 


TAFSIR  SURAH  AL  QIYAMAH 
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-  3877/995.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 

mengabaikan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Jarir 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Mughirah,  dari  Tamim  Adh-Dhabi, 


Al  Mustadrak  — 


dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata:  Aku  berulang  kali  mendatangi  (majelis) 
Ibnu  Abbas  selama  setahun,  dan  selama  itu  aku  tidak  berbicara 
dengarnya  dan  dia  pun  tidak  mengenal  diriku.  Lalu  akil  mendengar  Sa’id 
bin  Jubair  berkata:  Ibnu  Abbas  bertanya  kepadaku,  “Siapakah  engkau?” 
Aku  menjawab,  “Salah  seorang  penduduk  Irak.”  Ibnu  Abbas  kembali 
bertanya,  “Dari  kabilah  mana  engkau?”  Aku  menjawab,  “Bani  Asad.” 
Ibnu  Abbas  bertanya  lagi,  “Apakah  engkau  termasuk  kelompok 
Haruriyah  (Khawarij)?  Atau  kelompok  yang  Allah  anugerahkan 
kenikmatan  kepada  mereka?”  Aku  menjawab,  “Termasuk  kelompok 
yang  Allah  anugerahkan  kenikmatan  kepada  mereka.”  Ibnu  Abbas 
berkata,  “Kalau  begitu,  bertanyalah!”  Aku  pun  bertanya  tentang  ayat, 
“Aku  bersumpah  demi  Hari  Kiamat ;”  Ibnu  Abbas  menjawab,  “Allah 
dapat  bersumpah  dengan  menyebutkan  makhluk-Nya  yang  mana  saja.” 
Aku  lalu  bertanya  lagi  tentang  ayat,  “ Dan  Aku  bersumpah  dengan  jiwa 
yang  amat  menyesali  (dirinya  sendiri)”  Ibnu  Abbas  menjawab, 
“Maksudnya  adalah,  dari  jiwa  yang  tercela.”  Aku  bertanya  lagi  tentang 
ayat,  “ Apakah  manusia  mengira  bahwa  Kami  tidak  akan  mengumpulkan 
(kembali)  tulang-belulangnya?  Tidak  demikian,  bahkan  Kami  dapat 
menyusun  (kembali)  jari-jemarinya  dengan  sempurna”  Ibnu  Abbas 
menjawab,  “Apabila  Allah  mau.  Dia  bisa  saja  menjadikannya  (seperti) 
telapak  unta  atau  kuda.”  Aku  lalu  bertanya  lagi  tentang  ayat,  “Maka 
(bagimu)  ada  tempat  tetap  dan  tempat  simpanan.”  (Qs.  Al  An’aam  [6]: 
98).  Ibnu  Abbas  menjawab,  “ Mustaqarr  (tempat  tetap)  yaitu  di  dalam 
rahim.  Sedangkan  mustauda  ’  (tempat  simpanan)  yaitu  di  tulang  sulbi.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meri wayatkannya. 700 


700  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3878/996.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Sabiq  menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Ishaq,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  tertang  firman 
Allah,  “ Bahkan  manusia  itu  hendak  membuat  maksiat  terus-menerus” 
(Qs.  Al  Qiyaamah  [75]:  5),  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  manusia 
berkata,  'Aku  akan  bertobat  nanti'.”  Dia  (Ibnu  Abbas)  lalu  berkata  tentang 
firman-Nya,  “Dia  (manusia)  berkata,  'Bilakah  Hari  Kiamct  ituT”  (Qs. 
Al  Qiyaamah  [75]:  6).  Dia  berkata,  “Hari  kiamat  akan  tampak  jelas 
baginya  ketika  kelak  matanya  telah  terbelalak  (ketakutan).” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Musfim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayalkannya.701 
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701  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syant  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


3879/997.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al 
A’masy,  dari  Abu  Adh-Dhuhaa,  dari  Masruq,  dari  Abdullah  %,  tentang 
firman  Allah  “Pada  hari  datangnya  ayat  dari  Tuhanmu,  tidaklah 
bermanfaat  lagi  iman  seseorang  kepada  dirinya  sendiri  yang  belum 
beriman  sebelum  itu ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  158),  dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  pada  hari  ketika  matahari  terbit  di  sebelah  Barat.”' 

Abdullah'  lalu  membaca  ayat,  “ Dan  matahari  dan  bulan 
dikumpulkan.  Pada  hari  itu  manusia  berkata,  'Ke  manakah  tempat  untuk 
berlari ?”  (Qs.  Al  Qiyaamah  [75]:  9-10). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.702 
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702  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3880/998.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Abjar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Tsuwair  bin  Abu  Fakhitah,  dari  Ibnu 
Umar  <$.,  dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  “Sesungguhnya  penghuni 
surga  yang  paling  rendah  kedudukannya  adalah  seseorang  yang 
memandang  kerajaannya  (yang  luasnya)  sejauh  perjalanan  selama  dua 
ribu  tahun.  Dia  dapat  melihat  ujungnya  sama  seperti  dia  melihat  bagian 
yang  paling  dekat  dengannya.  Dia  juga  melihat  istri-istrinya  para 
pembantunya,  dan  semua  tempat  tidurnya  Sementara  itu,  penghuni 
surga  yang  paling  mulia  kedudukannya  adalah  yang  dapat  memandang 
wajah  Allah  sebanyak  dua  kali  setiap  hari.  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  secara  mutaba’ah  oleh  Israil  bin  Yunus 
dari  Tsuwair,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda, 
“Sesungguhnya  penghuni  surga  yang  paling  rendah  kedudukannya 
adalah  orang  yang  melihat  kercgaannya  (yang  luasnya)  sejauh 
perjalanan  selama  dua  ribu  tahun.  Sementara  itu,  penghuni  surga  yang 
paling  mulia  kedudukannya  adalah  yang  dapat  melihat  wajah  Allah  $ 
sebanyak  dua  kali  dalam  sehari.  ” 


Ibnu  Umar  lalu  membaca  ayat,  “  Wajah-wajah  (orang-orang 
mukmin)  pada  hari  itu  berseri-seri .”  (Qs.  Al  Qiyaamah  [75]:  22).  Ibnu 
Umar  berkata,  “Maksud  dari  ' nadhirah ’  pada  ayat  ini  adalah  wajah  yang 


putih  dan  berseri-seri.” 

Tentang  firman-Nya,  “ Kepada  Tuhannyalah  mereka  melihat .” 
(Qs.  Al  Qiyaamah  [75]:  23),  Ibnu  Umar  berkala,  “Dia  akan  melihat 
wajah  Allah  &  setiap  harinya.” 


Hadits  ini  menjelaskan  jawaban  terhadap  ahli  bid’ah. 
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Adapun  tentang  Tsuwair  bin  Abu  Fakhitah,  meskipun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  haditsnya,  namun  sesungguhnya  tidak 
«Ha  yang  menjadi  cela  pada  dirinya  selain  karena  dia  menganut  paham 
Syi’ah.703 
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3881/999.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Arim  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Musa  bin  Abu  Aisyah,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah,  “ Kecelakaanlah 
bagimu  (hai  orang  kafir)  dan  kecelakaanlah  bagimu .”  (Qs.  Al  Qiyaamah 
[75]:  34).  Apakah  perkataan  itu  berasal  dari  Rasulullah  0?  Atau  berasal 
dari  firman  Allah?  Ibnu  Abbas  menjawab,  “Mulanya  itu  adalah  perkataan 
Rasulullah,  tetapi  kemudian  Allah  menurunkan  ayat  dengan  redaksi 
seperti  itu.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meri wayatkannya. 704 


703  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Bahkan,  Tsaur  bin  Abu  Fakhitah  ini 
adalah  orang  yang  lemah  dalam  meriwayatkan  hadits.” 

704  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tcdkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3882/1000.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Iyadh 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ismail  bin  Umayyah,  dari  Abu  Al 
Yasa,  dari  Abu  Hurairah  %,  dia  berkata:  Apabila  Nabi  &  membaca  ayat, 
“ Bukankah  (Allah  yang  berbuat)  demikian  berkuasa  (pula) 
menghidupkan  orang  mati?”  (Qs.  Al  Qiyaamah  [75]:  40)  maka 
setelahnya  beliau  berkata,  "Benar.  ”  Lalu  apabila  beliau  membaca  ayat, 
“ Bukankah  Allah  hakim  yang  seadil-adilnya ?”  (Qs.  At-Tiin  [95]:  8) 
maka  beliau  akan  berkata,  "Benar. " 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.705 


705  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  ” 
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3883/1001.  Muhammad  bin  Ali  bin  Duhaim  mengabarkan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari  memberitakan  (kepada 
kami),  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ibrahim  bin  Muhajir,  dari  Muwarriq  Al 
Ijli,  dari  Abu  Dzarr  <$k,  dia  berkata:  Rasulullah  f$  membaca  ayat, 
“ Bukankah  telah  datang  atas  manusia  satu  waktu  dari  masa,  sedang  dia 
ketika  itu  belum  merupakan  sesuatu  yang  dapat  disebut...”  (Qs.  Al 
Insaan  [76]:  1)  Setelah  itu,  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  aku  dapat 


f776~l  —  Al  Mustadrak 


melihat  apa  yang  tidak  dapat  kalian  lihat,  dan  aku  dapat  mendengar  apa 
yang  tidak  dapat  kalian  dengar.  Langit  mengaduh,  dan  pantas  baginya 
untuk  mengaduh.  Tidak  ada  satu  ruang  pun  seukuran  empat  jari  di  langit 
melainkan  di  dalamnya  ada  malaikat  yang  meletakkan  dahinya  bersujud 
kepada  Allah.  Demi  Allah,  seandainya  kalian  mengetahui  apa  yang  aku 
ketahui,  niscaya  kalian  akan  sedikit  tertawa  dan  lebih  banyak  menangis; 
kalian  tidak  akan  bersenang-senang  dengan  wanita  (istri  kalian)  di 
tempat  tidur,  dan  kalian  hanya  akan  keluar  ke  tanah  lapang  dan  merintih 
mengadu  kepada  Allah.  Demi  Allah,  aku  benar-benar  berharap 
sekiranya  aku  hanyalah  sebatang  pohon  yang  dipotong.  ” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meri  way  atkannya. 706 
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3884/1002.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Suliaman  bin  Al  Harits  memberitakan 
(kepada  kami).  Abu  Ghassan  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara  bin  Azib,  tentang 
firman  Allah  “ Dan  naungan  (pohon-pohon  surga  itu)  dekat  di  atas 


70*r  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
Aku  katakan  sebagai  berikut: 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al  Mizan :  Yahya  bin  Sa’id  berkata  tentang  Ibrahim 
bin  Muhajir  bin  Jabir  Al  Bajli  Al  Kufi,  “Dia  bukan  perawi  yang  kuat.”  Ahmad 
berkata,  “Haditsnya  bisa  diterima.”  Sementara  itu,  Abbas  meriwayatkan  dari 
Yahya,  bahwa  dia  berkata,  “Ibrahim  perawi  yang  lemah.”  Ibnu  Adi  berkata, 
“Haditsnya  ditulis  pada  daftar  para  perawi  yang  lemah.”  Lih.  Al  Mizan  (1/67). 
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mereka  dan  buahnya  dimudahkan  memetiknya  semudah-mudahnya.” 
(Qs.  Al  Insaan  [76]:  14),  dia  berkala,  “Buah-buahan  (di  surga) 
dimudahkan  bagi  para  penghuni  surga,  sehingga  mereka  dapat 
memetiknya  dengan  cara  apa  pun  yang  mereka  inginkan.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.707 
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3885/1003.  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  di  Marwa 
mengabarkan  kepadaku,  Abdushamad  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada 
kami,  Hafsh  bin  I  Jmar-Al  Adani  menceritakan  kgi«fa  kami,  Al  Hakam 
bin  Iban  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  4£, 
bahwa  suatu  ketika  Ibnu  Abbas  menyebutkan  tentang  kendaraan- 
kendaraan  para  penghuni  surga,  kemudian  dia  membaca  ayat,  “ Dan 
apabila  kamu  melihat  di  sana  (surga),  niscaya  kamu  akan  melihat 
berbagai  macam  kenikmatan  dan  kerajaan  yang  besar”  Qsl  Al  Insaan 
[76]:  20). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.708 


707  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

708  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hafsh  [bin  Umar  Al  Adani]  perawi 
yang  lemah.” 


I~7T8  I  —  Al  Mustadrak 


TAFSIR  SURAH  AL  MURSALAAT 
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3886/1004.  Abu  Al  Abbas  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
mengabaikan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Musa  Al  Basyani 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Waqid  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Amasy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  rgt,  tentang  firman  Allah  & 
“Demi  malaikat-malaikat  yang  diutus  untuk  membawa  kebaikan .”  (Qs. 
Al  Mursalaal  [77]:  1),  dia  berkata,  “Al  Mursalaat  (yang  dimaksud  pada 
ayat  ini)  adalah  para  malaikat  yang  diutus  dengan  membawa  kebaikan.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 109 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  p779~l 
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3887/1005.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaflar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
menceritakan  kepada  kami.  Simak  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami 
dari  Khalid  bin  Ar’arah,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  berdiri,  lalu 
mendatangi  Ali  dan  bertanya  tentang  ayat:  (Qs.  Al 

Mursalaat  [77]:  2).  Ali  menjawab,  ‘"Maksud  dari  'ashfh  adalah  angin.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meri wayatkannya. 7 1 0 
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3888/1006.  Abu  Bakar  Asy-Syafi’i  mengabarkan  kepadaku, 
Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hudzaifah 

7,0  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 


[~T80  I  —  Al  Mustadrak 


menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdurrahman  bin  Abis,  (dia  berkata):  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas 
ditanya  tentang  maksud  ayat,  “ Sesungguhnya  neraka  itu  melontarkan 
bunga  api  sebesar  dan  setinggi  Qashr  ”  (Qs.  Al  Mursalaat  [77]:  32).  Ibnu 
Abbas  menjawab,  “Pada  masa  jahiliyah  kami  memotong-motong  kayu 
menjadi  seukuran  dua  atau  tiga  hasta.  Kayu  itu  kami  persiapkan  untuk 
musim  dingin,  dan  kami  menamakannya  qashr .” 

Sufyan  bin  Abis  juga  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas 
ditanya  tentang  ayat,  “Seolah-olah  ia  iringan  unta  yang  kuning.  ’’  (Qs.  Al 
Mursalaat  [77]:  33).  Ibnu  Abbas  menjawab,  “Maksud  'jimalat'  adalah  tali 
kapal  yang  digabungkan  antara  yang  satu  dengan  yang  lain,  sehingga 
menyerupai  tubuh  laki-laki  berpostur  sedang.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.71 1 


711  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 


Al  Mnstadrak  —  ["7811 


TAFSIR  SURAH  AN-NABA 
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3889/1007.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami,  Hamid  bin  Abu  Hamid  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada 
kami,  Thalhah  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha,  dari  Ibnu 
Abbas  4jfc,  dia  berkata,  “Ketika  Allah  hendak  menciptakan  makhluk.  Dia 
mengirimkan  angin.  Lantas  angin  itu  membuat  air  terangkat  hingga 
terlihat  batu  karang,  dan  batu  itulah  yang  ada  di  bawah  Ka’bah. 
Kemudian  Allah  membentangkan  bumi  sejauh  yang  Dia  kehendaki,  baik 
panjang  maupun  lebarnya.” 

Atha  berkata,  “Bumi  juga  dibentangkan  seperti  ini;  Ibnu  Abbas 
memperagakan  kepadaku  dengan  tangannya  seperti  ini  dan  ini.” 


|~782~|  —  Al  Mnstadrak 


Dia  melanjutkan,  “Allah  lalu  menjadikan  gunung-gunung  sebagai 
pasak  yang  kokoh,  dan  Abu  Qais  adalah  gunung  pertama  yang  diletakkan 
di  bumi.”  (Hadits  ini  terkait  surah  An-Naba'  ayat  5-6). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.7 12 
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3890/1008.  Abu  Balj  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin 
Maimun,  dari  Ibnu  Mas’ud,  tentang  firman  Allah  Ta’ala,  Mereka 
tinggal  di  dalamnya  berabad-abad  lamanya ”  (Qs.  An-Naba'  [78]:  23), 
dia  berkata,  “Satu  hiqb  adalah  seukuran  delapan  puluh  tahun.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.713 
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r  3891/1009.  Yahya  bin  Manshur  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Abdullah  Al  Busyanji  menceritakan  kepada  kami,  Abu 

712  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih ” 

713  Adz-Dzahabi  bericata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 

Hadits  ini  tidak  disebutkan  dalam  Al  Mustadrak 


Al  Mustadrak  —  |~783~1 


Abdullah  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  Hushain  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah  &  " Dan  gelas-gelas 
yang  penuh  (berisi  minuman )”  (Qs.  An-Naba'  [78]:  34),  dia  berkata, 
“Maksud  'dihaqd  adalah  (gelas)  yang  diberikan  silih  berganti  dan  selalu 
penuh  berisi  minuman  ” 

Ikrimah  juga  berkata,  “Sepertinya  aku  mendengar  (Ibnu)  Abbas 
berkata,  'Asqina  wa  ihdiq  lana  (tuangkanlah  minuman  dan  isilah  hingga 
penuh  untuk  kami)’.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.714 
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7,4  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 


1784  I  —  Al  Mostadrak 
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3892/1010.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  Iramij  Muhammad  bin  Suliaman  Al  Wasithi  memberitakan 
(kepada  kami),  Muhammad  bin  Yazid  bin  Khunais  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata;  Ketika  kami  tengah  menjenguk  Sufyan  Ats-Tsauri  di 
kediamannya,  Sa’id  bin  Hassan  Al  Makhzumi  masuk  menemuinya  — dia 
aHalah  orang  yang  sering  memberikan  nasihat  kepada  kami,  dan  dia 
mengimami  kami  shalat  (tarawih)  pada  bulan  Ramadhan —  lalu  Sufyan 
bertanya  kepadanya,  “Bagaimana  redaksi  hadits  Ummu  Shalih  yang 
pemah  engkau  riwayatkan  kepadaku?”  Dia  menjawab,  "Ummu  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  Shafiyyah  binti  Syaibah,  dan  Ummu 
Habibah,  dia  berkata,  Rasulullah  $  bersabda,  'Seluruh  perkataan 
keturunan  Adam  akan  menjadi  sesuatu  yang  dia  pertanggungjawabkan, 
bukan  sesuatu  yang  akan  meringankan  dirinya,  terkecuali  (perkataan) 
yang  memerintahkan  kepada  kebaikan,  atau  yang  mencegah  dan 
kemunkaran,  atau  dzikir  kepada  Allah'.  ” 

Muhammad  bin  Yazid  berkata,  “Betapa  beratnya  hadits  ini!” 
Sufyan  berkata,  “Hadits  ini  dianggap  berat  hanya  karena  diriwayatkan 
oleh  seorang  wanita  dari  seorang  wanita  lainnya.  Padahal,  hal  tersebut 
sudah  disebutkan  di  dalam  Kitabullah  yang  dengannya  Nabi  # 
diutus.” 

Sufyan  lalu  membaca,  “ Pada  hari  ketika  roh  dan  para  malaikat 
berdiri  bershaf-shaf.  Mereka  tidak  berkata-kata  kecuali  siapa  yang  telah 
(Uberi  izin  kepadanya  oleh  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah;  dan  ia 
mengucapkan  kata  yang  benar.”  (Qs.  An-Naba'  [78]:  38). 


Al  Mutadrak  —  I  785  I 


Sufyan  juga  membaca  ayat,  “ Demi  masa  Sesungguhnya  manusia 
itu  benar-benar  dalam  kerugian  Kecuali  orang-orang  yang  beriman  dan 
mengerjakan  amal  shalih  dan  saling  menasihati  supaya  menaati 
kebenaran  dan  saling  menasihati  supaya  selalu  bersabar  (Qs.  Al  ‘Ashr 
[103]:  1-3). 

Sufyan  juga  membaca  ayat,  "Tidak  ada  kebaikan  pada 
kebanyakan  bisikan-bisikan  mereka,  kecuali  bisikan-bisikan  dari  orang 
yang  menyuruh  (manusia)  memberi  sedekah,  atau  berbuat  ma'ruf,  atau 
mengadakan  perdamaian  di  antara  manusia ”  (Qs.  An-Nisaa  [5]: 
114).715 


715  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
Sementara  itu  Al  Munawi  dalam  Al  Faidh  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
At-Tirmidzi,  Ibnu  Majah,  Al  Hakim,  dan  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Syu’ab  dari 
Ummu  Habibah." 

At-Tirmidzi  berkata,  "Hadits  ini  gharib.” 


f786~1  —  Al  Mustadrak 


TAFSIR  SURAH  AN-NAAZI’AAT 
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3893/1011.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi 'mengabarkan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Adam 
bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Warqa  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  “ Demi  (malaikat-malaikat)  yang  mencabut  (nyawa)  dengan  keras. 
Dan  (malaikat-malaikat)  yang  mencabut  (nyawa)  dengan  lemah- 
lembut.”  (Qs.  An-Naazi’aat  [79]:  1-2),  dia  berkata,  “Maksud  ( an-nazi’at 
dan  an-nasyithat)  adalah  malaikat  pencabut  nyawa.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Musiim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.7 1 6 


716  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Musiim.” 


Al  Mustadrak  —  f787l 
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3894/1012.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami, 
Mu’adz  bin  Najdah  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Qabishah  bin 
Uqbah  memberitakan  (kepada  kami),  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil,  dari  Ath-Thufail  bin  Ubay  bin 
Ka’ab,  dari  Ubay  bin  Ka’ab,  dia  berkata:  Suatu  ketika,  setelah 
seperempat  waktu  malam  berlalu,  Rasulullah  &  bersabda,  “Wahai 
sekalian  manusia,  hendaknya  kalian  ingat  akan  nikmat  Allah.  Wahai 
sekalian  manusia,  hendaknya  kalian  ingat  bahwa  tiupan  sangkakala 
yang  pertama  sudah  hampir  tiba,  dan  disusul  oleh  tiupan  sangkakala 
yang  kedua  Kematian  sudah  hampir  tiba  dengan  segala  yang  akan 
terjadi  setelaknya  ”  Ubay  bin  Ka’ab  pun  bertanya,  “Wahai  Rasulullah, 
aku  banyak  bershalawat  untukmu,  lantas  berapa  banyakkah  sebaiknya 
aku  bersalawat  untukmu?”  Rasulullah  menjawab,  “ Sebanyak  yang 
engkau  mau  ” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.7 1 7 


717  Adz-Dzahabi  beikata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 


[7881  —  Al  Mustadrak 
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3895/1013.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Musa  Al  Asadi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dan  Az- 
Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  dia  berkala:  Dahulu  Rasulullah  # 
sering  ditanya  tentang  masalah  Hari  Kiamat,  hingga  kemudian  ayat 
berikut  diturunkan  kepada  beliau,  “(Orang-orang  kafir)  bertanya 
kepadamu  (Muhammad)  tentang  Hari  Kebangkitan,  kapankah 
terjadinya?  Siapakah  kamu  (sehingga  engkau)  dapat  menyebutkan 
(waktunya)?  Kepada  Tuhanmulah  dikembalikan  kesudahannya 
(ketentuan  waktunya t)”  (Qs.  An-Naazi’aat  [79]:  42-44),  dia  berkata 
“Setelah  itu  beliau  tidak  lagi  menyebutkan  pertanyaan  tersebut” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.  Sementara  itu,  Ibnu  Uyainah 
meriwayatkan  bagian  akhir  hadits  ini  secara  mursal ,71* 


7W  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al 
Humaidi  dari  Sufyan,  darinya  (yaitu,  Az-Zuhri),  dan  Sufyan  meriwayatkan 
hagian  akhir  hadits  ini  secara  mursal.  Hadits  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  f789l 
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3896/1014.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Husain  bin  Muhammad  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin 
Yahya  bin  Sa’id  Al  Umawi  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  Urwah,  dari 
Aisyah  <&>,  dia  berkata:  (Ayat),  “ Dia  (Muhammad)  bermuka  masam  dan 
berpaling .”  (Qs.  ‘Abasa  [80]:  1)  diturunkan  terkait  dengan  Ibnu  Ummi 
Maktum,  seorang  laki-laki  buta.  Suatu  ketika,  Ibnu  Ummi  Maktum 
mendatangi  Rasulullah  H  dan  berkata,  “Bimbinglah  diriku!”  Ketika  itu 
Rasulullah  sedang  bersama  para  pembesar  kaum  musyrik,  maka 
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Rasulullah  mengacuhkan  Ibnu  T  Immi  Maktum  dan  menghadapkan 
wajahnya  kepada  ordng  lain.  Ibnu  Ummi  Maktum  lalu  bertanya, 
“Apakah  ada  yang  salah  dengan  perkataanku?”  Rasulullah  menjawab, 
“Tidak.’’  Terkait  peristiwa  inilah  ayat  tersebut  diturunkan,  “ Dia 
(Muhammad)  bermuka  masam  dan  berpaling.  ” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Sekelompok  ulama  hadits  meriwayatkan  hadits  ini  secara  mursal 
dari  Hisyam  bin  Urwah.719 
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3897/1015.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abd  At-Tamimi  menceritakan  kepada  kami, 


719  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.  Yahya  bin  Sa’id  Al  Umawi  meriwayatkannya  secara  marfu’  dari 
Hisyam.  Sementara  itu,  sekelompok  ulama  hadits  meriwayatkannya  secara 
mursal  dari  Hisyam.” 

Adz-Dzahabi  berkata,  “Riwayat  secara  mursal  itulah  yang  benar.” 
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Yazid  bin  Harun  memberitakan  (kepada  kami),  Humaid  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Anas. 

Abu  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin 
Sa’ad  memberitakan  (kepada  kami),  ayahku  menceritakan  kepada  kami 
dari  Shalih,  dari  Ibnu  Syihab,  Anas  bin  Malik  mengabarkan  kepadanya, 
bahwa  Umar  bin  Al  Khaththab  membaca  firman  Allah,  “ Lalu  Kami 
tumbuhkan  biji-bijian  di  bumi  itu.  Anggur  dan  sayur-sayuran.  Zaitun  dan 
kurma.  Kebun-kebun  (yang)  lebat.  Dan  buah-buahan  serta  rumput- 
rumputan. .”  (Qs.  ‘Abasa  [80]:  27-31). 

Anas  lalu  berkata,  “Semua  makna  kata  pada  ayat  tersebut  telah 
kami  ketahui.  Akan  tetapi,  apa  yang  dimaksud  dengan  AbbT'  Umar  lalu 
mematahkan  kayu  yang  ada  di  tangannya,  kemudian  (memukulnya  dan) 
berkata,  “Demi  Allah!  Ini  adalah  (pertanyaan)  yang  mengada-ada 
Ikutilah  apa  yang  telah  jelas  bagi  kalian  dari  Kitab  (Al  Qur'an)  ini.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berduatidak  meriwayatkannya.720 
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720  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3898/1016.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  di  Baghdad 
mengabaikan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Abu  Uwais  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  Muhammad  bin  Abu  Ayyasy,  dari  Atha  bin  Yasar,  dari 
Saudah  (istri  Nabi  H),  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  “Manusia 
akan  dibangkitkan  dalam  keadaan  tanpa  alas  kaki,  tanpa  busana 
(telanjang)  dan  belum  dikhitan.  Mereka  akan  terendam  oleh  keringat, 
dan  keringat  mereka  akan  mencapai  daun  telinga  ”  Aku  lantas  bertanya, 
“Wahai  Rasulullah,  betapa  kedua  amat  mereka,  sebagian  mereka  akan 
melihat  aurat  sebagian  yang  lain!”  Rasulullah  menjawab,  "Manusia  akan 
disibukkan  dari  hal  itu  ”  Rasulullah  lalu  membacakan  ayat  berikut, 
“ Pada  hari  ketika  manusia  lari  dari  saudaranya  Dari  ibu  dan  ayahnya 
Dari  istri  dan  anak-anaknya.  Setiap  orang  dari  mereka  pada  hari  itu 
mempunyai  urusan  yang  cukup  menyibukkannya  ”  (Qs.  ‘Abasa  [80]:  34- 
37). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  ini  dengan  redaksi  tersebut  Hanya 
saja,  Al  Bukhari  dan  Muslim  sama-sama  meriwayatkan  hadits  serupa 
yang  berasal  dari  Hatim  bin  Abi  Shagirah,  dari  Abu  Mulaikah,  dari  Al 
Qasim,  dari  Aisyah,  secara  ringkas.721 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Sementara  itu,  Al  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  hadits  Al  Qasim  dari 
Aisyah.” 
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3899/1017.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Husain  bin  Waqid  menceritakan  kepada  kami  dari  Ar-Rabi  bin  Anas,  dari 
Abu  Al-Aliyah,  dari  Ubay  bin  Ka’ab  <&,  tentang  firman  Allah  &  “Dan 
diangkatlah  bumi  dan  gunung-gunung  lalu  dibenturkan  keduanya  sekali 
bentur .”  (Qs.  Al  Haaqqah  [69]:  14),  dia  berkata,  "Keduanya  akan 
menjadi  debu  di  wajah  orang-orang  kafir  dan  tidak  di  wajah  orang-orang 
beriman." 

Itulah  maksud  firman  Allah  “Dan  banyak  (pula)  muka  pada 
hari  itu  tertutup  debu.  Dan  ditutup  lagi  oleh  kegelapan”  (Qs.  ‘Abasa 
[80]:  40-41). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meri wayatkannya. 722 


722  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3900/1018.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  fami  Al 
Husain  bin  Ali  bin  Ziyad  memberitakan  (kepada  kami),  Ibrahim  bin 
Musa  Al  Fara  menceritakan  kepada  kami,  Hisymn  bin  Yusuf  Ash- 
Shan’ani  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Batnr  Asb-Shan’ani 
menceritakan  kepadaku,  Abdurrahman  bin  Yazid  menceritakan 
kepadaku,  bahwa  dia  mendengar  Abdullah  bin  Umar  bericatfa:  Rasulullah 
&  bersabda,  " Barangsiapa  ingin  melihat  ihwal  kejadian  pada  Hari 
Kiamat  maka  hendaknya  dia  membaca,  'Apabila  matahari  digulung?” 
(Qs.  At-Takwiir  [81]:  1). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.723 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3901/1019.  Muhammad  bin  Khalil  Al  Ashbahani  mengabarkan 
kepada  kami,  Musa  bin  Ishaq  Al  Khatbmi  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Abbad  bin  Al  Awam  menceritakan 
kepada  kami,  Hushain  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas  <$,,  tentang  firman  Allah  &,  ", Dan  apabila  binatang- 
binatang  liar  dikumpulkan. ”  (Qs.  At-Takwiir  [81]:  5),  dia  berkata, 
“Hewan-hewan  yang  telah  mati  akan  dikumpulkan  kembali,  dan  segala 
sesuatu  yang  mati  selain  jin  dan  manusia  pun  akan  dikumpulkan” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.724 
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724  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3902/1020.  Abu  Bakar  Asy-Syafi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Simak  bin  Harb,  dari  An-Nu’man  bin  Basyir,  dari  Umar  bin  Al 
Khaththab  «$,  tentang  firman  Allah  “Dan  apabila  roh-roh 
dipertemukan.”  (Qs.  At-Takwiir  [81]:  7),  dia  berkata,  “Ada  dua  orang 
yang  sama-sama  beramal,  tetapi  yang  satu  masuk  surga,  sedangkan  yang 
lainnya  masuk  neraka.  Orang  yang  pendosa  akan  bersama  para  pendosa, 
sedangkan  orang  yang  shalih  akan  bersama  orang  yang  shalih.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.725 
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3903/1021.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Khuza’i  di 
Makkah  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Yahya  bin  Abu  Murrah 
menceritakan  kepada  kami,  Badai  bin  Al  Muhabbar  menceritakan  kepada 
kami,  Zakariya  bin  Abu  Zaidah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Ishaq,  dari  Abu  Maisarah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin 
Mas’ud  berkata  tentang  firman  Allah  &>  “Sungguh,  aku  bersumpah 
dengan  bintang-bintang.  Yang  beredar  dan  terbenam.  ”  (Qs.  At-Takwiir 
[81]:  15-16).  Dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  sapi  liar.” 


725  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.726 
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3904/1022.  Muhammad  bin  Al  Hasan  Al  Karazi  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin 
Minhal  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Khalid  bin  Ar’arah,  dia  berkata; 
Ketika  Usman  terbunuh,  hal  itu  benar-benar  membuatku  takut,  maka  aku 
mendatangi  Ali  ijgfc.  Ketika  aku  sedang  bersamanya,  seorang  laki-laki 
bertanya  kepadanya,  “Apa  yang  dimaksud  Al  jawar  al  kurmasT  Ali 
menjawab,  “Itu  adalah  bintang-bintang.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.727 
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726  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih” 

727  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3905/1023.  Muhammad  bin  Shaiih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Ghassan  Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dan  Abd 
Khairu,  dari  Abu  Hushain,  dari  Abu  Abdurrahman,  keduanya 
(meriwayatkan)  dari  Ali  (disebutkan):  Suatu  ketika  Ali  keluar,  saat  terbit 
fajar,  dia  berkata,  “Sebaik-baik  waktu  untuk  mengerjakan  shalat  witir 
adalah  saat  ini.  ’ Demi  malam  apabila  telah  hampir  meninggalkan 
gelapnya'.”  (Qs.  At-Takwiir  [81]:  17). 

Iiadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 728 


728  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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3906/1024.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepada  kami,  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan  kepada  kami,  Abdan 
memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami), 
Hisyam  bin  Hassan  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Muhammad  bin 
Sirin,  dari  Abu  Ubaidah  bin  Hudzaifah,  dari  Hudzaifah  bin  Al  Yaman, 
dia  berkata:  Pada  masa  Nabi  %  ada  seorang  pengemis  berdiri,  lalu 
meminta-minta.  Para  sahabat  pun  hanya  diam.  Kemudian  ada  seorang 
laki-laki  memberinya,  dan  perbuatannya  itu  diikuti  oleh  sahabat  lainnya. 
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Nabi  |§  pun  bersabda,  “Barangsiapa  memulai  suatu  kebaikan, 
lalu  kebaikannya  itu  diikuti  (oleh  orang  lain),  maka  dia  akan 
mendapatkan  pahala  atas  perbuatan  baiknya  tersebut  dan  pahala  dari 
orang-orang  yang  ikut  mengerjakannya,  tanpa  mengurangi  pahala 
mereka  sedikit  pun  Sedangkan  barangsiapa  memulai  suatu  keburukan, 
lalu  keburukannya  itu  diikuti  oleh  orang  lain,  maka  dia  akan 
menanggung  dosa  perbuatan  buruknya  tersebut  dan  dosa  orang-orang 
yang  ikut  melakukannya,  tanpa  mengurangi  dosa-dosa  mereka  sedikit 
pun  ” 

Abu  Ubaidah  lalu  berkata;  Setelah  itu  Hudzaifah  bin  Al  Yaman 
membaca  ayat,  "Maka  tiap-tiap  jiwa  akan  mengetahui  apa  yang  telah 
dikerjakan  dan  yang  dilalaikannya  ”  (Qs.  Al  Infithaar  [82]:  5). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  <fa n  Muslim  tidalc 
meriwayatkan  hadits  ini  dengan  redaksi  tersebut  Hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  keduanya  adalah  hadits  Jarir  bin  Abdullah  dengan 
redaksi  ini  saja,  "Barangsiapa  memulai  suatu  perbuatan  di  dalam 
islam"129 


729  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Al  Bukhari  dan 
Muslim  sama-sama  meriwayatkan  makna  hadits  tersebut  dari  hadits  Jarir.” 
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3907/1025.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami,  Hamid  bin  Abu  Hamid  menceritakan  kepada 
kami,  Ishaq  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Ibrahim  bin  Yazid,  dari  Abdurrahman  Al  A’raj,  dia  berkata: 
Aku  melihat  Ibnu  Umar  membaca  ayat  ini,  “ Kecelakaan  besarlah  bagi 
orang-orang  yang  curang .”  (Qs.  Al  Muthaffifiin  [83]:  1)  sambil 
menangis. 

Ibnu  Umar  berkata,  “Ayat  ini  berbicara  tentang  seseorang  yang 
menyewa  orang  lain  atau  tukang  timbang  (untuk  menimbang  sesuatu), 
sementara  dia  mengetahui  orang  itu  mengurangi  timbangannya  Oleh 
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karena  itu,  dia  berdosa,  karena  telah  membiarkan  perbuatan  curang 
tukang  timbang  tersebut.”730 
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3908/1026.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bakkar  bin  Qutaibah  Al  Qadhi  di  Mesir  menceritakan 
kepada  kami,  Shafwan  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ajian  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al  Qa’qa’  bin  Hakim,  dari 
Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  $  bersabda, 
“Sesungguhnya  apabila  seorang  mukmin  berbuat  dosa,  maka  akan  ada 
setitik  noda  hitam  di  dalam  hatinya.  Apabila  dia  bertobat,  berhenti  dari 
perbuatan  dosa  itu  dan  memohon  ampunan  (kepada  Allah),  maka  hatinya 
akan  kembali  berkilau  dan  bersih  dari  noda  itu.  Akan  tetapi,  apabila 
dosanya  bertambah,  maka  noda  hitam  itu  akan  ikut  bertambah,  hingga 
menutupi  hatinya  Itulah  raan  yang  Allah  sebutkan  dalam  firman-Nya, 
'Sekali-kali  tidak  (demikian),  sebenarnya  apa  yang  selalu  mereka 
usahakan  itu  menutupi  hati  mereka’."  (Qs.  Al  Muthaffifin  [83]:  14). 


730  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ibrahim  [bin  Yazid]  perawi  yang 
lemah.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.731 
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3909/1027.  Abu  Bakar  Asy-Syafi’i  mengabaikan  kepada  kami, 
Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Asy’ats  bin  Abu  Asy-Sya’tsa,  dari  Zaid  bin  Muawiyah,  dari  Alqamah  bin 
Qais,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  «%,  tentang  firman  Allah,  "Laknya 
adalah  kesturi. "  (Qs.  Al  Muthaffifin  [83]:  26),  dia  berkata,  “Maskud  dari 
khitam  di  sini  adalah  campuran,  bukan  cap  yang  digunakan  untuk 
menandai  sesuatu.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.732 


731  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

732  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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TAFSIR  SURAH  AL  INS YIQ AAQ  DAN  SUJUD  DI 
DALAMNYA 

Hadits  tentang  sujud  tilawah  dalam  surah  ini  telah  Al  Bukhari 
dan  Muslim  riwayatkan  dari  hadits  Yahya  bin  Abu  Kalsir,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah.  Juga  dari  Malik,  dari  Abdullah  bin  Yazid, 
dari  Abu  Salamah. 
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3910/1038.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabaikan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Adam 
bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Warqa  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  <&,  tentang 
firman  Allah  &  “Apabila  langit  terbelah  dan  patuh  kepada  Tuhannya, 
dan  sudah  semestinya  langit  itu  patuh.  ”  (Qs.  Al  Insyiqaaq  [84]:  1-2),  dia 
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berkata,  “Maksud  dari  wa  huqqat  dalam  ayat  tersebut  adalah,  (dan  langit 
itu)  mendengar  patuh.” 

Tentang  firman-Nya,  “Dan  apabila  bumi  diratakan .”  (Qs.  Al 
Insyiqaaq  [84]:  3),  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  pada  Hari  Kiamat 
kelak.” 

Tentang  firman-Nya,  “Dan  dilemparkan  apa  yang  ada  di 
dalamnya  dan  menjadi  kosong .”  (Qs.  Al  Insyiqaaq  [84]:  4),  dia  berkala, 
“Maksudnya  adalah  (ketika)  seluruh  manusia  yang  telah  mati  dikeluarkan 
dari  bumi.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.733 
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3911/1029.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil  memberitakan  (kepada  kami) 
dari  Abu  Yahya,  dari  Mujahid,  dari  Abdullah  bin  Amr  dia  berkala, 
“Baitullah  sudah  ada  selama  dua  ribu  tahun  sebelum  bumi  diciptakan. 
Setelah  itu  bumi  dibentangkan.  Maksudnya  adalah  dibentangkan  di 
bawah  Baitullah.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.734 


733  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3912/1030.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Syadzan  Al  Jauhari 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Suliaman  menceritakan  kepada 
kami,  Sulaiman  bin  Daud  Al  Yamami  menceritakan  kepada  kami  dari 
Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  4&,  dia 
berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  “Ada  tiga  golongan  yang  apabila 
seseorang  termasuk  ke  dalam  golongan  tersebut  niscaya  Allah  akan 
menghisabnya  dengan  perhitungan  yang  mudah  dan  memasukkannya  ke 
dalam  surga  dengan  rahmat-Nya.  ” 

Para  sahabat  lalu  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  kepada  siapakah 
(karunia)  itu  diberikan?”  Rasulullah  menjawab,  "Engkau  memberi 
kepada  orang  yang  tidak  mau  memberimu,  engkau  memaafkan  orang 


kepada  orang  yang  telah  memutuskannya  daimu  ” 

Abu  Hurairah  lalu  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apa  yang  akan 
aku  dapatkan  bila  aku  melakukan  hal  itu?”  Rasulullah  menjawab. 


734  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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“ Engkau  akan  dihisab  dengan  perhitungan  yang  mudah,  dan  engkau 
akan  dimasukkan  ke  dalam  surga  dengan  rahmat-Nya  ” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meri wayatkannya. 73  5 
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3913/1031.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  Al  Qurasy  di 
Kufah  mengabarkan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Athiyyah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Hamzah  bin  Habib,  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari 
Alqamah,  dari  Abdullah  4&,  tentang  firman  Allah  "Sesungguhnya 
kamu  melalui  tingkat  demi  tingkat  (dalam  kehidupan). n  (Qs.  Al 
Insyiqaaq  [84]:  19),  dia  berkata,  “Maksud  dari  thabaq  di  sini  adalah 
langit.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.736 
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735  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sulaiman  [bin  Daud  Al  Yarnami] 
perawi  yang  lemah.” 

736  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tcdkhish,  “Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  satu  pun  hadits  dari  Al  Hasan  ini,  dan  di  dalamnya  terdapat 
kelemahan.” 
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3914/1032.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Aun 
menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Bisyr  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  firman  Allah  J§>,  "Sesungguhnya  kamu  melalui  tingkat  demi 
tingkat  (dalam  kehidupan). "  (Qs.  Al  Insyiqaaq  [84]:  19),  dia  berkata, 
“Nabi  kalian  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  thabaq  ‘an  thabaq 
adalah  tahapan  demi  tahapan.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.737 


Hadits  ini  tidak  disebutkan  dalam  At-Talkhish. 
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3915/1033.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  memberitakan  (kepada 
kami),  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  yaitu  Ibnu  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ali 
bin  Zaid  dan  Yunus  bin  Ubaid  menceritakan  dari  Ammar  maula  bani 
Hasyim,  dari  Abu  Hurairah  (Ali  bin  Zaid  meriwayatkannya  secara  marfu  ’ 
hingga  ke  Nabi  #,  sedangkan  Yunus  bin  Ubaid  hanya  sampai  kepada 
Abu  Hurairah)  dia  — Abu  Hurairah —  berkata  tentang  ayat,  “ Dan  yang 
menyaksikan  dan  yang  disaksikan .”  (Qs.  Al  Buruuj  [85]:  3).  Dia  berkata, 
“Maksud  'yang  menyaksikan'  adalah  hari  Arafah  dan  hari  (shalat)  Jum’at. 
Sedangkan  yang  dimaksud  yang  disaksikan'  adalah  Hari  Kiamat.” 
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Hadits  Syu’bah  dari  Yunus  bin  Ubaid  adalah  hadits  shahih  sesuai 
syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun  mereka  berdua  tidak 
meriwayatkannya.738 
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3916/1034.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Musa 
bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha,  dari  Arfajah,  dari  Abdul lah  bin 
Mas’ud  «$,,  dia  berkala:  Ayat,  "Demi  langit  yang  mempunyai  gugusan 
bintang. "  Juga,  "Sesungguhnya  adzab  Tuhanmu  benar-benar  keras.... " 
adalah  bentuk  sumpah  (dari  Allah). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.739 
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738  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

739  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3917/1035.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepadaku,  Ibrahim 
bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Umar 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Hamzah  Ats-Tsumali,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  %>,  dia 
berkata:  Salah  satu  makhluk  yang  diciptakan  Allah  adalah  Lauh  Mahfuz. 
Allah  menciptakannya  dari  permata  berwarna  putih,  dan  kedua 
sampulnya  dari  Yakut  merah.  Penanya  terbuat  dari  cahaya  dan  tulisanya 
juga  dari  cahaya.  Allah  melihat  isi  Lauh  Mahfuz  itu  sebanyak  360 
pandangan  atau  360  kali  dalam  sehari.  Dalam  setiap  pandangan-Nya, 
Allah  menciptakan,  memberi  rezeki,  menghidupkan,  mematikan, 
memuliakan,  menghinakan,  dan  Dia  melakukan  apa  saja  yang 
dikehendaki-Nya.  Itulah  maksud  firman-Nya,  "Setiap  waktu  dia  dalam 
kesibukan  "  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  29). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih.  Tidak  ada  cela  yang  ditujukan  Abu 
Hamzah  Ats-Tsumali  selain  bahwa  dirinya  adalah  orang  yang  sangat 
ekstrem  dalam  berpegang  kepada  madzhabnya.740 


740  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  telah  disebutkan 
sebelumnya.” 
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3918/1036.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepadaku,  Abdullah  bin  Muhammad  Al  Baghawi  memberitakan  (kepada 
kami),  kakekku  (yaitu)  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepadaku.  Abu 
Yusuf  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Mutharrif  bin  Tharif 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin  Abu  Al  Mughirah,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah  &  “Yang  keluar 
dari  antara  tulang  sulbi  laki-laki  dan  tulang  dada  perempuanT  (Qs.  Ath- 
Thaariq  [86]:  7),  dia  berkata,  “Maksud  ash-shulb  adalah  sulbi. 
Sedangkan  maksud  at-taraa'ib  adalah  empat  hilang  rusuk  bagian  bawah 
pada  kedua  sisi." 
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Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.74 1 
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3919/1037.  Ibrahim  bin  Hatim  Az-Zahid  mengabaikan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ju’tsum  memberitakan  (kepada  kami),  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Khushaif,  dari  Ikrimah,  dan  Ibnu  Abbas 
%,  (tentang  firman  Allah  S),  "Demi  langit  yang  mengandung  hujan. " 
(Qs.  Ath-Thaariq  [86]:  1 1),  dia  berkata,  "(Maksud  ar-raj’u)  adalah  hujan. 

Sedangkan  maksud  ash-shad’u  pada  (Qs.  Ath-Thaariq 

[86]:  12)  adalah  (dan  bumi)  yang  memiliki  tumbuh-tumbuhan.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.742 


741  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 

742  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3920/1038.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  Al  Baghdadi 
menceritakan  kepadaku,  Yahya  bin  Usrnan  bin  Shalih  As-Sahmi 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku,  Amr  bin  Ar-Rabi  bin  Thariq,  dan 
Sa’id  bin  Abu  Maryam  menceritakan  kepadaku,  mereka  berkata:  Yahya 
bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari, 
dari  Amrah,  dari  Aisyah  «$,,  dia  berkata,  "Pada  rakaat  pertama  shalal 
witir  Rasulullah  $  membaca  surah  Al  Alaaa.  Pada  rakaat  kedua  beliau 
membaca  surah  Al  Kaafiruun.  Pada  rakaat  ketiga  beliau  membaca  surah 
Al  Ijkhlash,  Al  Falaq,  serta  An-Naas.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  tersebut  Hanya 
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Al  Bukhari  yang  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibnu  Abu  Maryam,  dan 
redaksi  tamhahan  ini  terdapat  pada  riwayat  Yahya  bin  Ayyub  saja. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  melalui  sanad  lain  yang  juga  shahih , 
sebagai  berikut:743 
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3921/1039.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabaikan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Salamah  Al  Jazari 
memberitakan  (kepada  kami),  Khushaif  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdul  Aziz  bin  Juraij,  dia  berkala:  Kami  pernah  bertanya  kepada  Aisyah 
tentang  surah  yang  dibaca  oleh  Rasulullah  &  dalam  shalat  witir.  Aisyah 
lalu  menjawab,  “Pada  rakaat  pertama  beliau  membaca  surah  Al  A'laaa, 
pada  rakaat  kedua  beliau  membaca  surah  Al  Kaafiruun,  dan  pada  rakaat 
ketiga  beliau  membaca  surah  Al  Ikhlash  dan  Al  Mu’awwidzatain  (Al 
Falaq  dan  An-Naas).” 

Sa’id  bin  Katsir  bin  Ufair  yang  merupakan  Imam  penduduk 
Mesir  dalam  bidang  hadits  dan  riwayat,  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Yahya  bin  Ayyub.  Saya  mencari  hadits  ini  ketika  mendiktekan  bab  witir. 


743  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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tetapi  saya  tidak  mendapatkan  hadits  tersebut  Saya  juga  baru 
mendapatkannya  kemudian.744 
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3922/1040.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid  Al 
Ashbahani  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ismail  Muhammad  bin 
Ismail  As-Sulami  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  Al 
Anshari  menceritakan  kepada  kami  dari  Amrah,  dari  Aisyah  «$,  dia 
berkata,  “Rasulullah  mengerjakan  shalat  dua  rakaat  — yang  selelahnya 
dilanjutkan  dengan  shalat  witir —  dengan  membaca  surah  Al  A’laaa  pada 
rakaat  pertama  dan  surah  Al  Kaafiruun  pada  rakaat  kedua.  Setelah  itu 
beliau  mengerjakan  shalat  witir  dengan  membaca  surah  Al  Ikhlash,  surah 
Al  Falaq,  dan  surah  An-Naas.”745 


744  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-TaUJush. 
Saya  katakan  sebagai  berikut: 

Khashif  bin  Abdurrahman  Al  Jazari  Al  Harani  adalah  perawi  yang  dinilai  lemah 
oleh  Ahmad.  Terkadang  dia  (Ahmad)  berkata,  “Dia  perawi  yang  tidak  kuat” 

Ibnu  Ma’in  berkata,  “Haditsnya  dapat  diterima.”  Namun  terkadang  dia  (Ibnu 
Ma’in)  berkata,  “Dia  perawi  tsiqah” 

Abu  Hatim  berkata,  “Buruknya  kualitas  hapalannya  menjadi  (cacat  yang) 
diperbincangkan.”  % 

Ahmad  berkata,  “Dia  dituding  sebagai  pengikut  paham  Muiji’ah.” 

Lih.  Al  Mizcm  (91/653). 

745  Hadits  ini  tidak  disebutkan  dalam  At-Talkhish. 
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3923/1041.  Abu  Al  Walid  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Haitsam  bin  Khalaf  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Ibrahim 
dan  Syuraih  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bisyr  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Umar  <&,  bahwa  apabila  dia 
membaca,  "Sucikanlah  nama  Tuhanmu  Yang  Maha  Tinggi  ”  (Qs.  Al 
A'laaaa  [87]:  1)  maka  dia  membaca,  “Maha  Suci  Rabbku  Yang  Maha 
Tinggi,  yang  telah  menciptakan  dan  menyempurnakan  (ciptaan-Nya)” 
Dia  juga  berkata,  “Seperti  itu  juga  qira'at  Ubay  bin  Ka’ab.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 746 
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746  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3924/1042.  Dan  Abu  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  Ya’la 
bin  Atha  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al  Qasim  bin  Rabi’ah,  dia 
berkata:  Apabila  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash  membaca  surah  Al  Alaaa, 
"Sucikanlah  nama  Tuhanmu  Yang  Maha  Tinggi  "  (Qs.  Al  Alaa  [87]:  1) 
maka  dia  mengucapkan,  “ Kami  (Allah)  akan  membacakannya  kepadamu, 
maka  janganlah  engkau  lupa 

Dia  berkata,  “Dahulu  Rasulullah  mengulangi  Al  Qur'an  (ketika 
Jibril  masih  membacakannya)  karena  beliau  khawatir  akan  lupa.” 

Al  Qasim  juga  berkata:  Aku  mendengar  Sa’ad  membaca:  £ 
C*Ju  jl  ijl*  jfi  (Qs-  Al  Baqarah  [2]:  106).  Lalu  aku  berkata 
kepadanya  bahwa  Sa’id  bin  Al  Musayyab  membaca  ayat  itu  lit-2  jf. 
Sa’ad  lalu  berkata,  “Sesungguhnya  Al  Qur'an  ini  tidak  diturunkan 
kepada  Al  Musayyab  atau  keluarga  Al  Musayyab.  Allah  sendiri 
berfirman,  'Kami  akan  membacakan  (Al  Qur'an)  kepadamu 
(Muhammad)  maka  kamu  tidak  akan  lupa’.  (Qs.  Al  Alaaa  [87]:  6).  Allah 
juga  berfirman,  'Dan  ingatlah  kepada  Tuhanmu  jika  kamu  lupa’”  (Qs.  Al 
Kahfi  [18]:  24). 

-  Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.747 


747  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3925/1043.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Khadhir  bin  Aban  Al  Hasyimi  menceritakan  kepada 
kami,  Sayyar  bin  Hatim  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Imran  Al 
Jauni  berkata:  Suatu  ketika  Umar  bin  Al  Khaththab  berjalan  melewati 
tempat  ibadah  seorang  rahib  (pendeta).  Umar  pun  memanggil,  “Wahai 
rahib,  wahai  rahib!”  Rahib  itu  pun  melihat  Umar  dari  atas.  Lalu  Umar 
memperhatikannya  dan  menangis.  Umar  lalu  ditanya,  “Wahai  Amirul 
Mukminin,  mengapa  engkau  menangis  karena  melihat  orang  itu?”  Umar 
menjawab,  “Aku  teringat  akan  firman  Allah  'Bekerja  keras  lagi 
kepayahan.  (Tetapi  justru)  masuk  ke  dalam  api  yang  sangat  panas 
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(neraka),  diberi  minum  (dengan  air)  dari  sumber  yang  sangat  panas'. 
(Qs.  Al  Ghaasyiyah  [88]:  3-5).  Itulah  yang  membualku  menangis.” 

Ini  adalah  kisah  yang  dituturkan  pada  masa  Umar,  dan 
sesungguhnya  Abu  Imran  Al  Jauni  tidak  hidup  pada  masa  Umar.74* 


UjJI»-  h-JjAju  iji  JU j**j»  lldl  Jjf  UjJL»- 

] yo*. ll  JL» um  ijlj  V3*X>-  (OUp  ji 

j  :Jl5  j  ^  ^  ^  tOli-* 

li jlU  lili  ti»l  VI  aJI  V  :l jJji  J>.  ^l3l  Jilif  of  Al 

J  4 Al  L5&  Ifaio  VI  IjlvaP 

AjO^  t  ciy  j*  'tfl  c  Jk^a^j  ^-0*  *sZl  ^  A^  Al  ^jlv»  *Wl 

.^^VfvUJI^ 

3926/1044.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Aflan  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Daud  Umar  bin  Sa’ad  Al  Hafari  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  dia 
berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “Aku  diperintahkan  untuk  memerangi 
manusia  hingga  mereka  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain  AUah. 
Apabila  mereka  mengikrarkan  hal  itu  maka  darah  dan  harta  mereka 
akan  terjaga  dariku  kecuali  karena  sesuatu  yang  wajib  ditunaikan 
(terkait  dengan  keduanya).  Adapun  hisab  tentang  diri  mereka,  hanya 
kembali  kepada  Allah.  ” 


748  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Jauni  tidak  hidup  pada  masa  Umar, 
tetapi  ini  adalah  kisah  yang  terkait  dengan  ayat  tersebut” 
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Setelah  itu  Rasulullah  g|  membaca  firman  Allah,  “ Kamu 
bukanlah  orang  ycmg  berkuasa  atas  mereka  Adapun  orang  yang 
berpaling  dan  kafir  maka  Allah  akan  mengadzabnya  dengan  adzab  yang 
besar. ”  (Qs.  Al  Ghaasyiyah  [88]:  22-24). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.749 


749  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3927/1045.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami, 
Khallad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Agharr,  dari  Khalifah  bin  Hushain  bin  Qais,  dari 
Abu  Nashr,  dari  Ibnu  Abbas  (tentang  firman  Allah  &),  " Demi  fajar. " 
(Qs.  Al  Fajr  [89]:  1),  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  cahaya  fajar  yang 
tampak  di  sebelah  Timur  (siang  hari).  (Tentang  firman  Allah  <$b),  “Dan 
malam  yang  sepuluh1.  (Qs.  Al  Fajr  [89]:  2),  dia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  (malam-malam  pada)  sepuluh  hari  pertama  bulan  Dzulhijjah.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayalkannya. 

Abu  Nashr  pada  sanad  ini  adalah  Al  Aswad  bin  Hilal.750 


750  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  dan  Abu  Nashr 
yang  dimaksud  dalam  sanad  ini  adalah  Al  Aswad  bin  Hilal.” 


Al  Mustadrak  —  |~823~l 


y)  UJt  fji  —  ^  • 

yj  Of^*P  °^P  toSlS  UjJb-  i(^> jl^Jl  JLP  ^  -U^l  J-P  IjOs- 

y>'  of  cilp  4si  ^3 (ji  o*  ‘°S^  J*^  o?  6^ 

4lf  o!>CaJl  ^A  :  Jlii  ^  _/jhj  ^Il£  ^  y*  J?-*  (t-^-J  ££  (J^9 

■y'j  &  J  xCf^ 

3928/1046.  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada  kami,  Abdushshamad  bin 
Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami,  Hammam  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Imran  bin  Isham  (seorang  syaikh  dari 
Bashrah),  dari  Imran  bin  Hushain  bahwa  Nabi  pernah  ditanya 
tentang  makna  asy-syaf'u  (yang  genap)  dan  al  witr  (yang  ganjil,  yaitu 
pada  surah  Al  Fajr  ayat  3).  Beliau  menjelaskan,  “Maksudnya  adalah 
shalat,  sebab  ada  shalat  yang  bilangan  rakaatnya  genap  dan  ada  pula  yang 
ganjil.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.751 
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751  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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3929/1047.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  AU  bin  Bakr  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada 
kami,  Sa’id  bin  Manshur  Al  Makki  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Tsabit  Al  Bunani,  dari  Abu  Rafi,  dari  AbduOah  bin  Mas’ud 
tentang  firman  Allah  ^  “Dan  kaum  Fir'aun  yang  mempunyai  pasak- 
pasak  Yang  berbuat  sewenang-wenang  dalam  negeri  ”  (Qs.  Al  Fajr  [89]: 
10-11),  dia  berkata,  “Fir’aun  membentangkan  empat  pasak  imtnk 
mengikat  istrinya,  kemudian  dia  meletakkan  batu  besar  di  bagian  pundak 
istrinya  (dan  membiarkannya)  hingga  dia  meninggal.” 

Iladits  ini  sanadnya  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.752 
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3930/1048.  Abu  Al  Abbas  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
mengabaikan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Hilal  menceritakan  kepada  kami, 
AU  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hamzah 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al  A’masy,  dari  SaUm  bin  Abu  Al 
Ja’d,  dari  Abdullah  4^  (tentang  firman  Allah  &),  “Demi fajar”  (Qs.  Al 
Fajr  [89]:  1),  dia  bferkata,  "Ini  adalah  sumpah  (dari  Allah)." 


732  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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(Firman  Allah  #),  “ Sesungguhnya  Tuhanmu  benar-benar 
mengawasi ”  (Qs.  Al  Fajr  [89]:  14). 

Ada  tiga  jembatan  yang  melewati  shirat:  Jembatan  amanah, 
jembatan  ikatan  silaturrahim,  dan  jembatan  yang  di  atasnya  Rabb 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.753 


753  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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TAFSIR  SURAH  AL  BALAD 
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3931/1049.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabaikan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Jarir 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Manshur,  dan  Mujahid,  dan  Ibnu 
Abbas  <&,  tentang  firman  Allah  &  “Aku  benar-benar  bersumpah 
dengan  kota  ini  (Makkah).  Dan  kamu  (Muhammad)  bertempat  di  kota 
Makkah  ini  ”  (Qs.  Al  Balad  [90]:  1-2),  dia  berkata,  “Allah  menghalalkan 
bagi  beliau  untuk  melakukan  apa  saja  di  kota  itu.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkarmya.7S4 


754  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3932/1050.  Abdurrahman  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  di  Hamdan 
mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah  ^  “Dan  demi  bapak  dan  anaknya .” 
(Qs.  Al  Balad  [90]:  3),  dia  berkata,  “Maksud  'bapak  adalah  Nabi  Adam. 
Sedangkan  maksud  'anak  adalah  anak  (keturunan)  Nabi  Adam.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.755 
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3933/1051.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i 
mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha,  dari  Ibnu  Abbas  (tentang 
firman  Allah  H>),  “ Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  manusia 

■■?*&■  — - - - - 

755  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


I  828  I  —  Al  Mustadrak 


berada  dalam  susah  payah  .”  (Qs.  Al  Balad  [90]:  4),  dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  kesusahan  atau  ujian  dalam  penciptaannya,  baik 
dalam  kelahirannya,  pertumbuhan  giginya,  kedudukannya, 
kehidupannya,  maupun  khitannya.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.756 
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3934/1052.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  Al  Utharidi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami,  Ashim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Zirr,  dari  Abdullah,  (tentang  firman  Allah 
<%),  “Dan  Kami  telah  menunjukkan  kepadanya  dua  j  edan.”  (Qs.  Al  Balad 
[90]:  10),  dia  berkata,  “Dua  jalan  itu  adalah  kebaikan  dan  keburukan.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.757 
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756  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

757  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3935/1053.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub’  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Hamid  bin  Abu  Hamid  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Sulaiman  Ar-Razi  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Thalhah  bin  Amr  ditanya 
tentang  firman  Allah  &  “Atau  memberi  makan  pada  hari  kelaparan .” 
(Qs.  Al  Balad  [90]:  14).  Dia  lalu  menjawab:  Muhammad  bin  Al 
Munkadir  menceritakan  kepada  kami  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia 
berkata:  Rasulullah  bersabda,  “Salah  satu  perbuatan  yang  dijamin 
akan  mendatangkan  ampunan  Allah  adalah  memberi  makan  kepada 
orang  muslim  yang  sedang  kelaparan  ” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.758 

ci  Asi  ci  -v*  o  t/n  n 

di  di  r?Q  tp-SJi 

Al  ^jpj  ^|  jp  ^p  iJZ**- 

.c--{  i  <^dJl  ^jjiuJl  : Jli 

3936/1054.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  lramiJ 
Yazid  bin  Al  Haitsam  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abu  Al- 
Laits  menceritakan  kepada  kami,  Al  Asyja’i  menceritakan  kepada  kami 
dari  Sufyan,  dari  Hushain,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  <%,  (tentang 

758  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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firman  Allah  #),  “ Atau  kepada  orang  miskin  yang  sangat  fakir.”  (Qs.  Al 
Balad  [90]:  15),  dia  berkata,  “Maksud  'dza  matrabah'  adalah  orang 
miskin  yang  terbuang  dijalan  dan  tidak  memiliki  rumah.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.759 
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3937/1055.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabaikan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Fudhail 
memberitakan  (kepada  kami),  Hushain  menceritakan  kepada  kami  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  %,  tentang  firman  Allah  &  “Atau  kepada 
orang  miskin  yang  sangat  fakir.”  (Qs.  Al  Balad  [90]:  16),  dia  berkata, 
"Maksud  'dza  matrabah  adalah  orang  miskin  yang  tidak  memiliki 
sesuatu  yang  dapat  melindunginya  dari  tanah  (debu).”760 


759  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

Adz-Dzahabi  lalu  berkata,  “Ibnu  Rahawaih  berkata...."  (dia  menyebutkan  hadits 
no.  3937). 

760  Uh.  hadits  no.  (3936). 
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3938/1056.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Adam 
bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Warqa  menceritakan  kepada 
kami  dan  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  <&,  tentang 
firman  Allah  &,  ^\j  y  maksudnya  adalah  (dan  demi)  cahaya 

matahari.  Tentang  firman  Allah,  ^  $5  maksudnya  adalah  (dan 

demi  bulan)  apabila  ia  mengikuti  matahari.  Tentang  firman  Allah,  'y 
y  0^  UI  maksudnya  adalah  ketika  waktu  siang  menampakkan  wujud 
matahari.  Tentang  firman  Allah,  ^  lfu>  L»j  'y  maksudnya  adalah 
Aliahlah  yang  telah  membangun  atau  menciptakan  langit.  Tentang 
firman  Allah,  y  0s  Cj  y  maksudnya  adalah  (dan  demi  bumi  serta) 
apa  yang  membentangkannya.  Tentang  firman  Allah,  ^  y 
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^  maksudnya  adalah  jiwa  telah  diberitahu  tentang 

(jalan)  kebinasaan  dan  kebahagiaan.  Tentang  firman  Allah,  j»  £0  is 
^  'l'  maksudnya  adalah  menjerumuskannya.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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3939/1057.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Hanzhalah,  dan 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  4&,  tentang  firman  Allah  &  “Maka 
Allah  mengilhamkan  kepada  jiwa  itu  (jalan)  kefasikan  dan 
ketakwaannya .”  (Qs.  Asy-Syamsy  [91]:  8),  dia  berkata,  “Allah  telah 
menetapkan  perbuatan  dosa  dan  ketakwaan  pada  setiap  jiwa.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.762 


761  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

762  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tcdkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3940/1058.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  Al  Hafizh  memberitakan  (kepada 
kami),  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Yusuf  Al  Firyabi  memberitakan 
(kepada  kami),  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ubaidullah  bin  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin 
Mauhab,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ali  bin  Al  Husain  menceritakan 
dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dia  berkata:  Rasulullah  fj|  bersabda,  “Ada 
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enam  golongan  yang  aku  dan  Allah  melaknatnya,  dan  setiap  doa  nabi 
pasti  dikabulkan.  (Mereka  adalah):  (1)  Orang  yang  menambahkan 
sesuatu  ke  dalam  Kitabullah,  (2)  orang  yang  mengingkari  takdir  Allah, 

(3)  orang  yang  menggunakan  kekuasaannya  untuk  menghinakan  orang 
yang  dimuliakan  Allah  %  atau  memuliakan  orang  yang  dihinakan  Allah, 

(4)  orang  yang  meninggalkan  Sunnah  (petunjukjku,  (5)  orang  yang 
menghalalkan  perbuatan  yang  haram  dilakukan  terhadap  keluargaku, 
(6)  dan  orang  yang  menghalalkan  perbuatan  yang  dilarang  dilakukan  di 
tanah  Haram.  ” 

Sufyan  berkata:  Bacalah  oleh  kalian  surah  Al-Lail,  "Adapun 
orang  yang  memberikan  (hartanya  di  jalan  Allah)  dan  bertakwa,  dan 
membenarkan  adanya  pahala  yang  terbaik  (surga),  maka  kelak  Kami 
akan  menyiapkan  jalan  yang  mudah  baginya.  Dan  adapun  orang-orang 
yang  bakhil  dan  merasa  dirinya  cukup,  serta  mendustakan  pahala 
terbaik,  maka  kelak  Kami  akan  menyiapkan  (jalan)  yang  sukar  baginya .” 
(Qs.  Al-Lail  [92]:  5-10). 

Demikianlah  Abu  Ali  menceritakannya  kepada  kami. 

Hadits  ini  sanadnya  shahih.  Kemungkinan  saya  telah 
menyebutkan  hadits  ini  sebelumnya. 
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763  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
Al  Hakim  meriwayatkan  hadits  ini  pada  no.  102. 

Tentang  hadits  itu  Adz-Dzahabi  berkata,  “Hadits  ini  shahih,  dan  aku  tidak 
mengetahui  adanya  cacat  pada  hadits  ini.” 

Dalam  Al  Ahkam,  Adz-Dzahabi  menyebutkan  komentar  lainnya,  lalu 
menyebutkan  hadits  ini  dari  dua  jalur  sanad.  L  ih.  hadits  no.  102 
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3941/1059.  Abdullah  bin  Ja’fer  bin  Darastawaih  Al  Farisi 
menceritakannya  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  Ishaq  bin  Muhammad  Al  Farwi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Abu  Ar-Rijal  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ubaidullah  bin  Mauhab,  dari  Amrah,  dari  Aisyah  «$,  dia  berkata: 
Rasulullah  fft  bersabda,  “Ada  enam  golongan  yang  aku  laknati  mereka 
dan  Allah  juga  melaknati  mereka,  dan  setiap  (doa)  nabi  pasti  diijabah 
(Mereka  adalah.):  (1)  orang  yang  menambahkan  sesuatu  ke  dalam 
Kitabullah  Ta’ala,  (2)  orang  yang  mendustakan  takdir  Allah,  (3)  orang 
yang  berkuasa  dengan  angkuh  untuk  menghinakan  orang  yang 
dimuliakan  Allah  dan  memuliakan  orang  yang  dihinakan  Allah,  (4) 
orang  yang  menghalalkan  (sesuatu  yang  diharamkan)  di  tanah  Haram, 
(5)  orang  yang  menghalalkan  perbuatan  yang  Allah  haramkan  untuk 
dilakukan  terhadap  keluargaku,  dan  (6)  orang  yang  meninggalkan 
Sunnahku  (petunjukku).  ” 

Al  Bukhari  dalam  Al  Jami’  Ash-Shahih  berdalil  dengan  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Ishaq  bin  Muhammad  Al  Farwi  dan 
Abdurrahman  bin  Abu  Ar-Rijal.  Sanad  ini  lebih  kuat  daripada  sanad 
hadits  sebelumnya. 


Lih.  hadits  no.  3940  dan  102. 
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3942/1060.  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  di  Bukhara  menceritakan 
kepada  kami,  Shalih  bin  Muhammad  bin  Habib  menceritakan  kepada 
kami,  Sa’id  bin  Yahya  Al  Umawi  menceritakan  kepada  kami,  pamanku 
(yaitu)  Abdullah  bin  Sa’id  menceritakan  kepadaku  dari  Ziyad  bin 
Abdullah  Al  Bakka'i,  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dia  berkata: 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abu  Atiq  menceritakan  kepadaku  dari 
Amir  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Abu 
Quhafah  berkata  kepada  Abu  Bakar,  “Aku  melihat  engkau 
memerdekakan  budak-budak  yang  lemah.  Seandainya  engkau 
memerdekakan  budak-budak  yang  kuat,  niscaya  kelak  mereka  akan 
melindungi  dirimu.”  Abu  Bakar  membalas,  “Wahai  Ayahku,  yang  aku 
inginkan  dari  perbuatanku  ini  tak  lain  adalah  untuk  melaksanakan 
petunjuk  yang  disebutkan  dalam  ayat,  'Adapun  orang  yang  memberikan 
(hartanya  di  jalan  Allah)  dan  bertakwa,  dan  membenarkan  adanya 
pahala  yang  terbaik  (surga),  maka  Kami  kelak  akan  menyiapkan  baginya 
jalan  yang  mudah...  padahal  dia  tidak  melakukan  itu  demi  membalas 
kebaikan  seseorang  pun.  Tetapi  (dia  memberikan  itu  semata-mata) 
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karena  mencari  keridhaan  Tuhannya  Yang  Maha  Tinggi.  Dan  kelak  dia 
benar-benar  mendapat  kepuasan’.”  (Qs.  Al-Lail  [92]:  5-21). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meri wayatkannya. 765 


765  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
Saya  katakan  sebagai  berikut 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al  Mizan :  Ahmad  berkata,  "Hadits  yang  berasal  dari 
Ziyad  bin  Abdullah  bin  Thufail  Al  Bakka'i  Al  Kufi  adalah  hadits  yang  berasal 
dari  orang-orang  yang  jujur."  Ibnu  Ma’in  berkata,  "Haditsnya  seputar  kisah 
tentang  peperangan  dapat  diterima,  tetapi  yang  berhubungan  dengan 
permasalahan  lainnya  tidak  dapat  diterima."  Ibnu  Al  Madini  berkata,  "Dia  perawi 
yang  lemah.  Aku  pernah  menulis  haditsnya,  tetapi  kemudian  aku 
meninggalkannya."  Abu  Hatim  berkata,  "Dia  tidak  dapat  dijadikan  sebagai 
hujjah."  Abu  Zur’ah  berkata,  "Dia  perawi  shaduq."  Al  Bukhari  sendiri 
meriwayatkan  sebuah  hadits  darinya  sebagai  penyerta  bagi  hadits  yang  lain.  Ibnu 
Sa’ad  berkata,  "Menurut  ulama  hadits,  dia  perawi  yang  lemah."  Lih.  Al  Mizan 
(2/91). 


—  Al  Mustadrak 
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3943/1061.  Abu  Amr  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Adi  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Al  Hasan  Al  Asqalani  menceritakan  kepada 
kami,  Isham  bin  Rawwad  bin  Al  Jarrah  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Al  Auza’i  menceritakan  kepada  kami 
'dari  Ismail  bin  Ubaidillah,  dia  berkata:  Ali  bin  Abdullah  bin  Abbas 
menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya  49k,  dia  berkata,  “Rasulullah  & 
pernah  diperlihatkan  tentang  apa  yang  akan  terjadi  pada  umatnya 
sepeninggal  beliau,  dan  beliau  tampak  gembira  dengan  apa  yang 
dilihatnya  itu.  Allah  &  pun  menurunkan  finnan-Nya,  ‘ Demi  waktu 
dhuha.  Dan  demi  malam  apabila  telah  sunyi  (gelap)...  dan  kelak 
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Tuhanmu  pasti  memberikan  karunia-Nya  kepadamu,  lalu  (hati)  kamu 
menjadi  puas'.  "(Qs.  Adh-Dhuhaaa  [93]:  1-5). 

Abdullah  bin  Abbas  berkata,  “Allah  menganugerahkan  kepada 
beliau  seribu  istana  di  surga  yang  terbuat  dari  permata  dan  lantainya  dari 
kesturi.  Setiap  istana  dipenuhi  dengan  apa  yang  seharusnya  ada.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 766 
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3944/1062.  Abu  Al  Fadhl  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Muzakki 
menceritakan  kepada  kami  dengan  cara  imla\  Ahmad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Jarrah  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As- 
Saib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Nabi  H  bersabda,* 
"Aku  memohon  suatu  permintaan  kepada  Allah,  dan  aku  berharap 
seandainya  aku  tidak  memintanya  Aku  sebutkan  rasul-rasul  Allah 
(sebelumku),  lalu  aku  katakan,  ‘Ya  Rabb,  Engkau  telah  menundukkan 

756  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  hanya  diriwayatkan  oleh 
Isham  bin  Rawwad  dari  ayahnya,  sementara  itu  dia  (Isham  bin  Rawwad) 
dianggap  dha’if' 
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angin  untuk  Sulaiman  dan  Engkau  telah  mengagok  Musa  berbicara’. 
Allah  %  lalu  berkata,  'Bukankah  Aku  mendapatimu  sebagai  seorang 
anak  yatim,  kemudian  Aku  memberimu  perlindungan.  Bukankah  engkau 
berada  dalam  kebingungan,  kemudian  Aku  menganugerahkan  petunjuk 
kepadamu  Bukankah  engkau  hidup  kekurangan,  kemudian  Aku 
mencukupimu?  ’  Aku  lalu  berkata,  ‘Ya,  dan  aku  berharap  ketika  itu  aku 
tidak  meminta  kepada-Nya’.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.767 
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767  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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3945/1063.  Ishaq  bin  Muhammad  Al  Hasyimi  di  Kufah 
mengabaikan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Zaid  bin  Arqam  4&,  dia  berkata:  Ketika  turun 
ayat,  “ Binasalah  kedua  tangan  Abu  Lahab  dan  sesungguhnya  dia  akan 
binasa..  Dan  (begitu  pula)  istrinya  pembawa  kayu  bakar  yang  di 
lehernya  ada  tali  dari  sabut.”  (Qs.  Al-Lahab  [1 1]:  1-4)  ada  yang  berkata 
kepada  istri  Abu  Lahab,  “Sesungguhnya  Muhammad  telah  menghina 
dirimu.”  Wanita  itu  pun  pergi  mendatangi  Rasulullah  &  yang  ketika  itu 
sedang  duduk  di  antara  sekelompok  orang.  Istri  Abu  Lahab  berkata, 
“Wahai  Muhammad,  atas  dasar  apa  engkau  menghinaku?”  Rasulullah 
menjawab,  “Demi  Allah,  aku  tidak  menghinamu.  Sesungguhnya  yang 
menghina  dirimu  adalah  Allah!"  Wanita  itu  berkata,  “Apakah  engkau 
melihat  aku  membawa  kayu  bakar?  Atau  engkau  melihat  di  dahiku 
terdapat  tali  dari  sabut?”  Wanita  itu  pun  pergi. 

Setelah  itu,  selama  beberapa  hari  Rasulullah  tinggal  tanpa  ada 
satu  wahyu  pun  diturunkan  kepada  beliau. 

Wanita  itu  lalu  datang  lagi  dan  berkata,  “Wahai  Muhammad^  aku 
melihat  temanmu  itu  (Jibril)  telah  meninggalkan  dan  membenci  dirimu.” 

Allah  &  pun  menurunkan  surah  ini,  “ Demi  waktu  dhuha.  Dan 
demi  malam  apabila  telah  sunyi  (gelap).  Tuhanmu  tiada  meninggalkan 
kamu  dan  tiada  (pula)  benci  kepadamu  ”  (Qs.  Adh-Dhuhaaa  [93]:  1-3). 

Hadits  ini  shahih,  sebagaimana  Syaikh  ini  (Ishaq  bin  Muhammad 
Al  Hashimi)  menceritakan  kepada  kami,  hanya  saja  aku  mendapati 
adanya  cacat  pada  hadits  ini  (seperti  yang  ditunjukkan  pada  hadits 
berikut).768 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish:  Al  Hakim  berkata,  "Sanadnya  shahih 
sebagaimana  syaikh  ini  memberitakannya  kepada  kami.  Akan  tetapi,  aku 
mendapatkan  adanya  cacat  di  dalam  hadits  ini  sebagaimana  yang  dikabarkan 
Abu  Abdullah  Ash-Shaflar  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidullah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Dalam 
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3946/1064.  Abu  AbduHah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Mihran  Al  A&hbahani  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Abu  Ishaq,  dari  Yazid  bin  Zaid,  dia  berkata:  Ketika 
ayat,  “Binasalah  kedua  tangan  Abu  Lahab  dan  sesungguhnya  dia  akan 
binasa”  (Qs.  Al-Lahab  [111]:  1)  diturunkan.”  Lalu  dia  menyebutkan 
makna  dan  redaksi  yang  sama  dengan  hadits  sebelumnya  kata  per  kata. 

Mengenai  firman  Allah,  “ Dan  terhadap  nikmat  Tuhanmu,  maka 
hendaklah  kamu  siarkan.”  (Qs.  Adh-Dhuhaa  [93]:  11)  aku  belum 
menemukan  adanya  riwayat  yang  bersambung  hingga  ke  Rasulullah  atau 
pun  perkataan  sahabat  tentangnya.  Oleh  karena  itu,  aku  menyebutkan  dua 
riwayat  dari  tabi’in  terkait  ayat  tersebut769 

s-Jjiuu  ^  xL>-f  -L*l-  jg f  U —  \  *  t/ YA  i  Y 

itf  jO*  ‘£-9*  J>  ’Jt  cr~^\ 

'J&>  £  u3kml*\  jjt  Ju  :Jli  t 'f 

i'ji\  f >Si  Jg  ojf  4»  i  ^  2?  ^  ^  cJS 


sanadnya  terdapat  perawi  yang  menggantikan  kedudukan  Zaid  bin  Arqam,  yaitu 
Yazid  bin  Zaid.  Adapun  perawi  lainnya  tetap  sama.” 

769  Lih.  hadits  no.  3945. 
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3947/1064.  Abu  Sa’id  Muhammad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
mengabaikan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ahmad  bin  Al-Laits 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Hasyim  Ar-Razi  menceritakan 
kepada  kami,  Humaid  bin  Abdurrahman  Ar-Ruasi  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Al  Ahwash,  dia  berkata:  Abu  Ishaq  berkata,  “Wahai 
sekalian  pemuda,  manfaatkanlah  (waktu)!  Hampir  setiap  kali  aku  melalui 
waktu  malam,  aku  selalu  membaca  seribu  ayat.  Sesungguhnya  aku 
membaca  surah  Al  Baqarah  dalam  satu  rakaat  dan  aku  berpuasa  pada 
bulan-bulan  Haram,  pada  tiga  hari  setiap  bulannya  (puasa  Bidh),  serta 
setiap  hari  Senin  dan  Kamis.” 

Setelah  itu  Abu  Ishaq  membaca  firman  Allah,  “Dan  terhadap 
nikmat  Tuhanmu,  maka  hendaklah  kamu  siarkan. ”  (Qs.  Adh-Dhuhaa 
[93]:  ll).770 
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3948/1066.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ahmad  bin  Al-Laits 

770  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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menceritakan  kepada  kami,  Ziyad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami, 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Balj  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Amr  bin  Maimun,  dia  berkata:  Dahulu  apabila  seorang  laki- 
laki  bertemu  dengan  rekan-rekannya,  maka  dia  berkata,  “Semalam  Allah 
menganugerahkan  karunia  kepadaku  untuk  bisa  shalat  sekian  rakaat,  dan 
Dia  menganugerahkan  kepadaku  untuk  bisa  melakukan  kebaikan  suatu 
kebaikan.  Semoga  Allah  merahmati  Amr  bin  Ubaidillah  As-Sabi’i  dan 
Amr  bin  Maimun  Al  Audi,  karma  keduanya  telah  memotivasi  para 
pemuda  untuk  gemar  beribadah.”771 


771  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 


Al  Mustadrak - |  845  I 


TAFSIR  SURAH  AL  INSYIRAAH 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sama-sama  meriwayatkan  hadits  dari 
Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Malik  bin  Sha’sha’ah,  terkait  kisah 
Mi’raj,  yaitu  tentang  dibelahnya  perut  Nabi  Rasulullah  #  dan 
dikeluarkannya  salah  satu  anggota  tubuh  beliau  (dari  dalam  perut  untuk 
dibersihkan).  Hadits  itu  juga  diriwayatkan  oleh  Tsabit  Al  Bunani  dari 
Anas,  tetapi  tanpa  penyebutan  nama  Malik  bin  Sha’sha’ah,  dan  tidak 
terkait  dengan  masalah  Mi’raj  serta  dengan  redaksi  tambahan  sebagai 
berikut: 
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3949/1067.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakannya  kepada 
kami,  Abu  Muslim  dan  Muhammad  bin  Yahya  Al  Qazzaz  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Hajjaj  bin  Al  Minhal  menceritakan 
kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Tsabit 
Al  Bunani  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Anas  bin  Malik  <&,  bahwa 
Jibril  mendatangi  Rasulullah  &  ketika  beliau  sedang  bermain  bersama 
anak-anak.  Jibril  membawanya,  lalu  membaringkannya  dan  membelah 
bagian  tubuh  tempat  hatinya.  Jibril  lalu  mengeluarkan  segumpal  daging 
dan  berkata,  “Ini  adalah  bagian  syetan  yang  ada  pada  dirimu.”  Jibril 
mencucinya  dengan  air  zamzam  di  bejana  emas,  lalu  dia  memperbaiki 
bagian  tubuh  yang  dibelahnya  dan  mengembalikan  hati  beliau  ke  tempat 
semula. 


Anas  berkata,  "Anak-anak  (yang  bermain  bersama  beliau)  pun 
segera  mendatangi  ibunya,  yaitu  ibu  yang  menyusuinya,  mereka  berkata, 
'Muhammad  telah  dibunuh!'  Wanita  itu  lalu  pergi  mencarinya.  Dan 
Rasulullah  &  pun  pulang  menemui  ibu  susuannya  ketika  dalam  keadaan 
pucat." 

Anas  berkata,  "Kami  juga  pernah  melihat  bekas  jahitan  itu  di 
dada  beliau." 

Sanadnya  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meri  wayatkannya. 772 


772  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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3950/1068.  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani  mengabarkan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada  kami),  Ma’mar  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah  &,  “Karena 
sesungguhnya  sesudah  kesulitan  itu  ada  kemudahan .”  (Qs.  Al  Insyiraah 
[94]:  5),  dia  berkata:  Suatu  hari  Nabi  fft  keluar  dengan  penuh  keceriaan 
dan  kegembiraan.  Beliau  tertawa  dan  berkata,  “Kesulitan  itu  tidak  akan 
mengalahkan  dua  kemudahan,  'Karena  sesungguhnya  sesudah  kesulitan 
itu  ada  kemudahan,  sesungguhnya  sesudah  kesulitan  itu  ada 
kemudahan'. "  (Qs.  Al  Insyiraah  [94]:  5 -6).773 


773  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  mursal.” 
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3951/1069.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabaikan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Adam 
bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Warqa  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  4£k,  tentang 
firman  Allah  <§»,  "Demi  buah  Tiin  dan  buah  Zaitun. "  (Qs.  At-Tiin  [95]: 
1),  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  nama  buah  yang  biasa  dimakan 
orang.”  Tentang  (firman  Allah  !£>),  "Dan  demi  bukit  sinai. "  (Qs.  At-Tiin 
[95]:  2),  dia  berkata,  “Thuur  adalah  nama  gunung,  sedangkan  sinin 
artinya  penuh  keberkahan.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meri wayatkannya. 774 
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3952/1070.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Abu 
Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ashim  Al  Ahwal,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia 
berkata:  Barangsiapa  membaca  Al  Qur  an  niscaya  dia  tidak  akan 
dikembalikan  kepada  umur  yang  paling  lemah  (pikun)  sehingga  lupa 
akan  segala  sesuatu  yang  pernah  diketahuinya.  Itulah  maksud  firman 
Allah  4£>,  “ Kemudian  Kami  kembalikan  dia  ke  tempat  yang  serendah- 
rendahnya  Kecuali  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal 
shalih,  maka  bagi  mereka  pahala  yang  tiada  putus-putusnya.”  (Qs.  At- 
Tiin  [95]:  5-6). 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Yaitu,  kecuali  orang-orang  yang  membaca 
Al  Qur  an.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.775 


775  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3953/1071.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Sinan  Ar-Ramli  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhn,  dan 
Urwah,  dari  Aisyah  dia  berkata;  Surah  pertama  yang  diturunkan  di 
dalam  Al  Qur'an  adalah,  "Bacalah  dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu 
yang  telah  menciptakan.”  (Qs.  Al  ‘Alaq  [96];  1). 

Akan  tetapi,  Ibnu  Uyainah  tidak  mendengar  hadits  ini  secara 
langsung  dari  Az-Zuhri.776 
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776  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tcdkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3954/1072.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Ali  bin  Hamsyad 
mengabaikan  kepada  kami,  keduanya  berkala:  Bisyr  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  «$,  dia  berkata,  “Surah  pertama  yang 
diturunkan  di  dalam  Al  Qur'an  adalah,  'Bacalah  dengan  (menyebut) 
nama  Tuhanmu  yang  telah  menciptakan'."  (Qs.  Al  ‘Alaq  [96]:  1). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meri wayatkannya. 777 
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3955/1073.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Ali 
bin  S  alim  Al  Hafizh  memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada 
kami,  Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Amr  bin  Dinar,  dari 
Jabir  bahwa  Nabi  &  sedang  berada  di  gua  Hira  ketika  malaikat 
mendatanginya  dengan  membawa  permadani  dari  sutra  yang  di  atasnya 


777  Hadits  ini  tidak  disebutkan  dalam  At-Talkhish. 
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tertulis,  “ Bacalah  dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu  yang 
Menciptakan...  apa  yang  tidak  diketahuinya"  (Qs.  Al  ‘Alaq  [96]:  1-5). 

Aku  mendengar  Abu  Ali  Al  Hafizh  berkata,  "Penyebutan  nama 
Jabir  dalam  sanad  ini  adalah  keliru."778 
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3956/1074.  Muhammad  bin  Ishaq  Ats-Tsaqafi  mengabaikan 
hadits  tersebut  kepadanya,  Muhammad  bin  Abdul  Malik  bin  Zanjawaih 
memberitakan  kepadaku,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami),  (seseorang)  mengabarkan 
kepadaku  dari  Amr  bin  Dinar,  bahwa  Nabi  &  berada  di  gua  Hira.  Lalu 
dia  menyebutkan  redaksi  hadits  tersebut. 

Hadits  sebelumnya  memiliki  sanad  yang  bersambung,  dan 
seluruh  perawinya  tsiqah.  Akan  tetapi,  kitab  ini  mengacu  kepada  kaidah 
bahwa  redaksi  tambahan  yang  berasal  dari  perawi  yang  tsiqah  dapat 
diterima. 

Adapun  hadits  tentang  sujud  tilawah  pada  surah  Al  ‘Alaq  ini. 
Muslim  meriwayatkannya  dari  Abu  Ath-Thahir,  dari  Ibnu  Wahb,  dari 
Amr  bin  Al  Harits,  dari  Ubaidullah  bin  Abu  Ja’far,  dari  Al  A’raj,  dari 
Abu  Hurairah.779 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Pendapat  yang  benar  yaitu,  hadits  ini 
sanadnya  mursal  dan  di  dalamnya  tidak  terdapat  perawi  dari  kalangan  sahabat 
bernama  Jabir.  Adapun  hadits  tentang  masalah  sujud  tilawah  pada  surah  ini, 
diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  hadits  Abu  Hurairah. 

Lih.  hadits  no.  3955. 
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3957/1075.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Harun  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari 
Ashim,  dari  Zirr,  dari  Ali  4&,  dia  berkata:  “Ayat-ayat  yang  (kita) 
diperintahkan  untuk  sujud  tilawah  ketika  membacanya  terdapat  pada 
surah  Alif  Lam  Mim  Tanzil  (As-Sajdah),  Ha  Mim  tanzil  (Fushshilat),  An- 
Najm,  dan  Iqra  ’  Bismirabbikalladzi  Khalaq  (Al  ‘Alaq).  Aku  juga  merasa 
aneh  dengan  orang  yang  menceritakan  kepadaku  bahwa  tidak  ada  sujud 
tilawah  pada  surah-surah  mufashal  ”780 


780  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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3958/1076.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  memberitakan  (kepada  kami),  Jarir  memberitakan  (kepada  kami) 
dari  Manshur,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  ^,  tentang  firman 
Allah  H,  “ Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkannya  (Al  Qur'an)  pada 
malam  kemuliaan ”  (Qs.  Al  Qadr  [97]:  1),  dia  berkata:  Pada  malam 
Lailatul  Qadar,  Al  Qur  an  diturunkan  secara  keseluruhan  ke  langit  dunia 
di  tempat  bintang-bintang.  Setelah  itu  barulah  Allah  menurunkannya 
kepada  Rasulullah  %  secara  bertahap.  Tentang  hal  itu  Allah  berfirman, 
“Dan  orang-orang  kafir  berkata  ‘Mengapa  Al  Qur'an  itu  tidak 
diturunkan  kepadanya  secara  sekaligus?’  Demikianlah  supaya  Kami 

Al  Mnstadrak  —  |~8S5~I 


perkuat  hatimu  dengannya  dan  Kami  membacanya  secara  tartil  (teratur 
dan  benar)”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  32). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 78 1 
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3959/1077.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Isa  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Aun 
menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hushain,  dari  Hakim  bin  Jubair,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas 
dia  berkala,  “Al  Qur'an  diturunkan  pada  malam  Lailatul  Qadar  dari 
langit  tertinggi  ke  langit  dunia  secara  keseluruhan.  Kemudian  barulah  Al 
Qur'an  diturunkan  secara  bertahap  selama  beberapa  tahun.  Allah 
berfirman,  'Aku  bersumpah  dengan  tempat  beredarnya  bintang-bintang. 
Sesungguhnya  sumpah  itu  adalah  sumpah  yang  besar  kalau  kamu 
mengetahui (Qs.  Al  Waqi’aah  [56]:  75-76). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.782 


781  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
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3960/1078.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Amir  Al  Aqadi  memberitakan  (kepada 
kami),  Ikrimah  bin  Ammar  Al  Yamami  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Zumail  Simak  Al  Hanafi,  dia  berkata:  Malik  bin  Martsad 
menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada 
Abu  Dzar,  “Apakah  engkau  pernah  mendengar  Rasulullah  $ 
menyebutkan  sesuatu  tentang  malam  lailatul  Qadar?”  Dia  menjawab, 


712  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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“Ya.  Aku  pernah  bertanya  (kepada  belian),  ‘Wahai  Rasulullah, 
beritahukanlah  kepadaku  tentang  malam  Lailatul  Qadar,  apakah  ia  teijadi 
pada  bulan  Ramadhan?  Ataukah  pada  selain  bulan  Ramadhan'?” 
Rasulullah  menjawab,  “Ia  terjadi  pada  bidan  Ramadhan.  ”  Aku  bertanya 
lagi,  “Wahai  Rasulullah,  beritahukanlah  kepadaku  apakah  Lailatul  Qadar 
itu  hanya  ada  ketika  para  nabi  masih  hidup  dan  diangkat  ketika  mereka 
telah  wafat,  ataukah  ia  akan  terus  ada  hingga  Hari  Kiamat  kelak?” 
Rasulullah  menjawab,  “Ia  akan  terus  ada  hingga  Hari  Kiamat.  ”  Aku 
bertanya  lagi,  “Wahai  Rasulullah,  beritahukan  kepadaku  pada  bagian 
manakah  dari  bulan  Ramadhan  ia  berada?”  Rasulullah  menjawab,  “Pada 
sepuluh  hari  terakhir  dari  bidan  Ramadhan,  dan  jangan  tanyakan 
kepadaku  tentangnya  setelah  ini!”  Aku  ttrus  bertanya,  “Wahai 
Rasulullah,  aku  bersumpah  demi  kewajibanku  terhadap  dirimu,  pada  hari 
keberapa  dari  sepuluh  hari  terakhir  ia  berada?”  Rasulullah  pun  marah, 
dan  beliau  belum  pernah  marah  seperti  itu  kepadaku  sebelum  maupun 
setelah  kejadian  itu.  Beliau  bersabda,  “Jika  Allah  mengizinkan,  niscaya 
aku  akan  memperlihatkannya  kepada  kalian.  Carilah  Lailatul  Qadar  itu 
pada  tujuh  hari  terakhir.  Janganlah  engkau  bertanya  kepadaku 
tentangnya  setelah  ini!  " 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.783 


‘J*  iA>  ^  'J*  “ty'j  o*1  ^  ‘J***  c/-  J*** 

lljlapl  'jkf’  jP 

j'TAsjL «■ -*i^j  Cf"  a«p  (t Jm 
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3961/1079.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Qutaibah  memberitakan  (kepada  kami),  Yahya  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Zaidah  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Daud  bin  Abu  Hind,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia 
berkata:  Orang-orang  Quraisy  berkata  kepada  orang-orang  Yahudi, 
“Sampaikanlah  sesuatu  kepada  kami  yang  dapat  kami  tanyakan  kepada 
laki-laki  ini  (Muhammad).”  Orang  Yahudi  menjawab,  ‘Tanyakanlah 
kepadanya  tentang  roh.” 

Lalu  turunlah  ayat,  “Dan  mereka  bertanya  kepadamu  tentang 
roh  Katakanlah,  'Roh  itu  termasuk  urusan  Tuhanku,  dan  kamu  tidaklah 
diberi  pengetahuan  melainkan  sedikit’”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  85). 

Orang-orang  Yahudi  berkata,  “Kami  tidak  diberikan  ilmu  yang 
sedikit  Buktinya,  kami  telah  diberi  kitab  Taurat  yang  di  dalamnya 
terdapat  hukum  Allah.  Siapa  yang  telah  diberikan  kitab  Taurat  berarti  dia 
telah  diberi  kebaikan  yang  melimpah.” 

Lalu  turunlah  ayat,  Katakanlah  ‘Sekiranya  lautan  menjadi  tinta 
untuk  (menulis)  kalimat-kalimat  Tuhanku,  sungguh  habislah  lautan  itu 
sebelum  habis  (ditulis)  kalimat-kalimat  Tuhanku,  meskipun  Kami 
datangkan  tambahan  sebanyak  itu  (pula)  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  109). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.784 
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3962/1080.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ashim,  dari  Zirr,  dari  Ubay  bin  Ka’ab  <&,  bahwa  Nabi  #  membacakan 
surah  Al  Bayyinah  kepadanya  (Ubay).  Di  dalamnya  beliau  menyebutkan 
bahwa  agama  yang  diterima  di  sisi  Allah  adalah  Hanifiyyah  (berpihak 
kepada  kebenaran),  bukan  agama  Yahudi,  Nasrani,  ataupun  Majusi. 
Barangsiapa  melakukan  kebaikan,  niscaya  Allah  tidak  akan  menyia- 
nyiakan  kebaikannya  itu. 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.785 


785  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 


1860  I  —  Al  Mnstadrak 
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3963/1081.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabaikan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Mughirah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Fudhail  bin  Amr  berkata 
kepada  Abu  Wail  Syaqiq  bin  Salamah,  "Apakah  engkau  pernah 
mendengar  Ibnu  Mas’ud  berkata,  Barangsiapa  mengatakan  aku  adalah 
seorang  yang  beriman'  maka  hendaknya  dia  berkata,  'Aku  akan  masuk 
surga’"  Dia  menjawab,  “Ya.” 

Al  Mughirah  berkata:  Abu  Wail  Syaqiq  bin  Salamah  lalu 
membaca  ayat,  “ Orang-orang  kafir,  yakni  Ahli  Kitab,  tidak  akan 
meninggalkan  (agamanya)...  padahal  mereka  tidak  disuruh  kecuali 
supaya  menyembah  Allah  dengan  memurnikan  ketaatan  kepada-Nya 
dalam  (menjalankan)  agama  yang  lurus."  (Qs.  Al  Bayyinah  [98]:  1-5). 
Dia  membaca  ayat  itu,  dan  dia  dituduh  sebagai  seorang  murji’ah. 

.  Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.786 


786  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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3964/1082.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  dan  Al  Hasan  bin 
Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  As-Sari  bin 
Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Ayyub  menceritakan  kepada 
kami,  Ayyasy  bin  Abbas  Al  Qitbani  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa 


1862  |  —  Al  Mustadrak 


bin  Hilal  Ash-Shadafi,  dari  Abdullah  bin  Amr  dia  berkata;  Seorang 
laki-laki  mendatangi  Rasulullah  $  dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
bacakanlah  (ajarkanlah)  ayat  Al  Qur'an  kepadaku.”  Rasulullah  berkata 
kepadanya,  “Bacalah  tiga  surah  yang  diawali  dengan  huruf  ra'!”  Laki- 
laki  itu  berkata,  “Usiaku  sudah  tua,  ingatanku  sudah  lemah,  dan  lidahku 
kelu  untuk  belajar  Al  Qur'an.”  Rasulullah  berkata,  “Kalau  begitu 
bacalah  tiga  surah  yang  dimulai  dengan  Ha  Mm.  ”  Tetapi  laki-laki  itu 
mengemukakan  alasan  yang  sama.  Rasulullah  berkata  lagi,  “Kalau 
begitu  bacalah  tiga  surah  yang  dimulai  dengan  tasbih  (sabbaha).  ”  Laki- 
laki  itu  masih  mengemukakan  alasan  yang  sama.  Laki-laki  itu  kemudian 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  ajarkanlah  kepadaku  surah  yang  merangkum 
semuanya.”  Rasulullah  pun  membacakan  surah  Az-Zalzalah  hingga 
selesai.  Setelah  itu,  laki-laki  tersebut  berkata,  “Demi  Dzat  yang  telah 
mengutusmu  dengan  membawa  kebenaran,  aku  tidak  akan  menambah 
lebih  dari  surah  ini  untuk  selamanya.”  Laki-laki  itu  pun  pergi.  Rasulullah 
lalu  bersabda,  “Laki-laki  kecil  itu  beruntung.  ”  Kemudian  dia 
menyebutkan  kelanjutannya. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 787 
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787  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3965/1083.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  dan  Al  Hasan  bin 
Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  As-Sari  bin 
Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Abu  Sulaiman  menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Al 
Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  <£,  dia  berkata:  Rasulullah  &  membaca 
ayat,  “ Pada  hari  itu  bumi  menceritakan  beritanya (Qs.  Az-Zalzalah 
[99]:  4).  Beliau  lalu  berkata,  “Tahukah  kalian  apakah  beritanya?” 
Mereka  (sahabat)  menjawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui.” 
Rasulullah  bersabda,  “Beritanya  adalah,  dia  akan  bersaksi  terhadap  apa 
yang  telah  dilakukan  di  atasnya  oleh  seluruh  hamba  dan  umat.  Dia  akan 
berkata,  'Orang  itu  melakukan  ini  dan  itu  pada  hari  ini  dan  itu'. 
Demikianlah  beritanya  yang  dimaksud  ” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.788 
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788  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Yahya  pada  sanad  ini  adalah  seorang 
munkarul  hadits,  sebagaimana  dikatakan  oleh  Al  Bukhari.” 


I  864  1  —  Al  Mustadrak 
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3966/1084.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shafiar 
dan  Abu  Bakar  Asy-Syafi’i  mengabaikan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Muhammad  bin  Maslamah  Al  Wasithi  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Husain 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah,  dan  Abu 
Asma  Ar-Rahabi,  dia  berkata:  Ketika  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  sedang 
sarapan  bersama  Rasulullah  0,  turunlah  ayat,  “Barangsiapa 
mengerjakan  kebaikan  seberat  dzarrah  pun  niscaya  dia  akan  melihat 
(balasanjnya.  Dan  barangsiapa  yang  mengerjakan  kejahatan  sebesar 
dzarrah  pun  niscaya  dia  akan  melihat  (balasanjnya  pula  ”  (Qs.  A z- 
Zalzalah  [99]:  7-8).  Abu  Bakar  pun  menahan  makanannya  dan  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  apakah  semua  perbuatan  buruk  yang  telah  kita 
lakukan  akan  kita  lihat  kembali  (kelak)?”  Rasulullah  menjawab, 
"Keburukan  yang  engkau  dapati  (di  dunia)  merupakan  balasan  (atas 
perbuatanmu).  Sedangkan  (balasan)  kebaikan  akan  diberikan  kepada 
pelakunya  di  akhirat.” 

Sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.789 


789  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadas  ini  mvrsaL” 
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3967/1085.  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi  di  Marwa 
mengabaikan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Karim  Al  Jazari  mengabaikan  kepadaku  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  4&,  dia  berkata:  Firman  Allah  &: 

^  CCC>  cJjjpHj  y  maksudnya  adalah  kuda.  Cm  y 

maksudnya  (demi)  kaki  (kuda)  apabila  mengeluarkan  percikan  api. 

^  CiC  cJj£&  'y  maksudnya  (demi)  kuda  menyerang  musuh  pada 
waktu  pagi.  Tentang  ayat,  ^  &  -h  &  y  maksudnya  adalah  debu. 


—  Al  Mustadrak 


Tentang  ayat  ^  ^  maksudnya  adalah  musuh.  Tentang  ayat, 

^  j ^  maksud  lakanud  di  sini  adalah  berbuat  kufur.790 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  |  867  I 
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3968/1086.  Abu  Al  Qasim  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi 
di  Hamdan  mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  bin  Dizil 
menceritakan  kepada  kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Mubarak  bin  Fadhalah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Hasan,  dia  berkata;  Rasulullah  &  bersabda,  " Apabila  seorang  hamba 
yang  mukmin  meninggal  dunia,  maka  rohnya  akan  berkumpul  dengan 
arwah  sesama  orang  mukmin.  Arwah  orang-orang  mukmin  (yang  telah 
mendahuluinya)  itu  bertanya,  'Bagaimana  kabarnya  si  Julan?'  Dia 
menjawab,  '(Bukankah)  dia  telah  meninggal'.  Mereka  berkata,  'Kalau 
begitu  dia  dibawa  ke  Neraka  Hawiyah  Itu  adalah  seburuk-buruk  tempat 
kembali  dan  seburuk-buruk  tempat  berkumpul'. " 

Hadits  ini  mursal  dan  sanadnya  shahih. 


I  868  |  —  Al  Mustadrak 


Aku  belum  menemukan  riwayat  yang  menjelaskan  tafsir  ayat  ini 
yang  sesuai  dengan  syarat  kitab  ini.  Oleh  karena  itu,  aku  menyebutkan 
hadits  ini,  karena  aku  tidak  ingin  pembahasan  ayat  ini  luput  dari  hadits.791 


791  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  mur  sal." 
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3969/1087.  Abu  Amr  Usman  bin  Abdullah  bin  As-Sammak  di 
Baghdad  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Muhammad  bin 
Manshur  Al  Haritsi  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz  bin  Hisyam 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  Qatadah, 
dari  Mutharrif  bin  Abdullah  bin  Asy-Syikhkhir,  bahwa  ayahnya 
menceritakan  kepadanya,  dia  berkata:  Aku  mendatangi  Rasulullah 
yang  ketika  itu  sedang  membaca  surah  At-Takaatsur.  Setelah  itu  beliau 
bersabda,  “Anak  Adam  (manusia)  berkata,  'Oh  hartaku,  oh  hartaku'. 
Padahal,  hartamu  tak  lain  hanyalah  makanan  yang  telah  engkau  makan, 
atau  pakaian  yang  telah  engkau  pakta  hingga  usang  atau  apa  yang 
engkau  sedekahkan.  ” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  akan  tetapi  hadits  ini  tidak  termasuk 
syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Tidak  ada  yang  meriwayatkan  dari 
Abdullah  bin  Asy-Syikhkhir  selain  anak  laki-lakinya  yang  bernama 


1870  |  —  Al  Mustadrak 


Mutharrif.  Setelah  kami  teliti,  ternyata  Muslim  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  jalur  Syu’bah  dari  Qatadah  secara  ringkas.792 
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3970/1088.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Bakar  Al  Bursani  menceritakan  kepada  kami, 
Ja’far  bin  Burqan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Yazid  bin  Al  Ashamm  menceritakan  dari  Abu  Hurairah  <&, 
dia  berkata:  Rasulullah  bersabda,  “Aku  tidak  mengkhawatirkan 
kefakiran  atas  kalian.  Justru  yang  aku  khawatirkan  adalah  sikap 
berlebih-lebihan  dalam  harta  Aku  juga  tidak  mengkhawatirkan  apabila 
kalian  melakukan  kesalahan.  Justru  yang  aku  khawatirkan  adalah  sikap 
sengaja  berbuat  dosa  ” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  mereka  berdua 
tidak  meri  wayatkannya. 793 


792  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TalkhisH,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim 
secara  ringkas.” 

793  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3971/1089.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mpngahaAan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Ishaq,  dari  Amr  Dzi  Marr,  dari 
Ali  dfc,  bahwa  dia  membaca,  "Demi  masa.  Dan  demi  musibah  yang 
terjadi  pada  masa.  Sesungguhnya  manusia  itu  benar-benar  dalam 
kerugian”  (Qs.  Al  Ashr  [103]:  1-3). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.794 


794  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  ” 


1~872~1  —  Al  Mustadrak 
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3972/1090.  Abu  Hafsh  Muhammad  bin  Ahyad  Al  Faqih  di 
Bukhara  menceritakan  kepada  kami,  Shalih  bin  Muhammad  bin  Habib 
Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Harun  bin  Sa’id  Al  Aili 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan  kepadaku  dari  Darraj  Abu  As- 
Samh,  dari  Abu  Al  Haitsam,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  #,,  (tentang 
firman  Allah),  "Kecelakaanlah  bagi  setiap  pengumpat  lagi  pencela. "  (Qs. 
Al  Humazah  [104]:  1),  dia  berkata,  “Al  Wail  adalah  nama  sebuah  lembah 
di  dalam  Neraka  Jahanam.  Orang  kafir  akan  jatuh  ke  dalamnya  selama 
(perjalanan)  empat  puluh  tahun  sebelum  manusia  selesai  dihisab.” 
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Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.795 
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3973/1091.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  bin  Ubaid  Al 
Qurasyi  di  Kufah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan 
Al  Amiri  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Adam  menceritakan 
kepada  kami.  Hamzah  Az-Zayyat  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Ishaq,  dari  Ashim  bin  Dhamrah,  dari  Ali  disebutkan  bahwa  suatu 
ketika  Ali  menyebutkan  ihwal  tentang  neraka.  Dia  menjelaskan 
kedahsyatan  neraka  dan  menyebutkan  beberapa  ihwalnya.  Ali  membaca, 
“ Sesungguhnya  api  itu  ditutup  rapat  atas  mereka  (sedang  mereka  itu) 
diikat  pada  tiang-tiang  yang  panjang.”  (Qs.  Al  Humazah  [104]:  8-9). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.796 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  ” 
Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3974/1092.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami) 
dari  Qabus  bin  Abu  Zhabyan,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  %>,  dia 
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berkata:  Pasukan  bergajah  datang  hingga  mereka  mendekati  Makkah. 
Lantas,  Abdul  Muththalib  mendatanginya  dan  berkata  kepada  raja 
mereka,  “Wahai  tuanku,  apa  maksud  kedatangan  Anda?  Tidakkah  Anda 
mengutus  seseorang  saja  lalu  kami  memberikan  kepadanya  segala  yang 
Anda  inginkan?”  Dia  menjawab,  “Aku  diberitahu  bahwa  siapa  saja 
masuk  ke  dalam  rumah  ini  (Ka’bah)  maka  dia  (mendapatkan  jaminan) 
aman.  Oleh  karena  itu,  aku  datang  untuk  menakut-nakuti  penduduk  kota 
ini.”  Abdul  Muththalib  berkata,  “Kami  akan  memberikan  kepadamu  apa 
saja  yang  engkau  inginkan,  tetapi  urungkanlah  keinginan  itu.” 

Akan  tetapi,  raja  itu  menolaknya  dan  tetap  ingin  masuk  ke 
dalamnya.  Raja  itu  pun  pergi  menuju  Ka’bah,  sementara  Abdul 
Muththalib  mundur  ke  belakang  dan  berdiri  di  atas  gunung,  seraya 
berkata,  “Aku  tidak  mau  menyaksikan  kehancuran  Ka’bah  dan 
penduduknya.” 

Dia  lalu  berkata: 

Ya  Allah,  sesungguhnya  setiap  tuhan  memiliki  daerah  yang 
diharamkan,  maka  jagalah  penduduk  di  daerah  haram-Mu 

Kedudukan  mereka  tidak  akan  pernah  mengalahkan  kedudukan- 
Mu  untuk  selamanya 

Ya  Allah,  apabila  Engkau  ingin  melakukan  sesuatu,  maka 
lakukanlah  apa  yang  menurut-Mu  pantas  (bagi  mereka). 

Jadi,  setelah  itu  datanglah  sekelompok  burung  seperti  gugusan 
awan,  dan  mereka  datang  dari  arah  laut.  Setelah  itu  burung-burung 
Ababil  itu  mengepung  mereka,  sebagaimana  Allah  ££>  sebutkan  dalam 
firman-Nya,  “ Yang  melempari  mereka  dengan  batu  (yang  berasal)  dari 
tanah  yang  terbakar.”  Batu-batu  itu  membuat  gajah-gajah  tersebut 
berhamburan.  “Lalu  dia  menjadikan  mereka  seperti  daun-daun  yang 
dimakan  (ulat)”  (Qs.  Al  Fiil  [105]:  4-5). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

797  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih ” 
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3975/1093.  Bakar  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Ash-Shairafi 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Ubaidillah  An-Narsi 
menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Muhammad  Az-Zuhri 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Tsabit  bin 
Syurahbil  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin  Abdullah  bin  Abu  Atiq 
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menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Amr  bin  Ja’dah  bin  Hubairah,  dari 
ayahnya,  dari  neneknya  Unimu  Hani  binti  Abu  Thalib,  bahwa  Rasulullah 
H  bersabda,  "Allah  telah  mengaruniai  suku  Quraisy  dengan  tujuh 
macam  kelebihan.  (1)  Aku  berasal  dari  mereka,  (2)  nubuwwah  (risalah 
kenabian)  diberikan  kepada  mereka,  (3)  urusan  Ka’bah  ada  di  tangan 
mereka,  (4)  memberi  minum  kepada  orang  yang  menunaikan  ibadah  haji 
ada  pada  mereka  (5)  Allah  memenangkan  mereka  atas  pasukan 
bergajah,  (6)  mereka  beribadah  kepada  Allah  selama  sepuluh  tahun, 
sementara  tidak  ada  kaum  yang  beribadah  kepada-Nya  selain  mereka 
dan  (7)  Allah  menurunkan  satu  surah  di  dalam  Al  Qur  'an  terkait  dengan 
mereka.  ” 

Rasulullah  &  lalu  membaca  firman  Allah,  “ Dengan  menyebut 
nama  Allah  Yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha  Penyayang.  Karena 
kebiasaan  orang-orang  Quraisy  (yaitu)  kebiasaan  mereka  bepergian 
pada  musim  dingin  dan  musim  panas.  Maka  hendaklah  mereka 
menyembah  Tuhan  pemilik  rumah  ini  (Ka’bah)  yang  telah  memberi 
makanan  kepada  mereka  untuk  menghilangkan  lapar  dan  mengamankan 
mereka  dari  ketakutan (Qs.  Quraisy  [106]:  1-4). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.798 


798  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  'At-Talkhish,  “Ya’qub  adalah  perawi  yang  lemah. 
Sementara  itu,  Ibrahim  adalah  perawi  yang  meriwayatkan  hadits-hadits  munkar, 
dan  hadits  ini  adalah  riwayatnya  yang  paling  munkar.” 
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3976/1094.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ihnu  Abbas  dia 
berkata,  “Maksud  'al  ma  ’uri  adalah  barang  pinjaman.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.7" 
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799  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3977/1095.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan 
kepada  Vami3  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih, 
dari  Mujahid,  dari  Ali  <&,  (tentang  firman  Allah),  “Dan  enggan 
(menolong  dengan)  barang  berguna”  (Qs.  Al  Maa’uun  [7]:  107),  dia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  zakat  yang  wajib  dikeluarkan,  dan  orang 
yang  dimalr<md  adalah  orang  yang  riya  ketika  mengerjakan  shalat  dan 
enggan  mengeluarkan  zakat  yang  wajib  mereka  tunaikan.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih  mur  sal,  karena  Mujahid  tidak  pernah 
mendengar  atau  meriwayatkan  hadits  secara  langsung  dari  Ali.800 


800  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  munqathi 
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3978/1096.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq,  Ali  bin  Hamsyad 
Al  Adi,  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi,  dan  Amr  bin  Muhammad  bin  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Umar  bin  Hafsh  As- 
Sadusi  menceritakan  kepada  kami,  Ashim  bin  Ali  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Uwais  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari 
saudaranya  (yaitu  Abdullah  bin  Muslim  bin  Syihab),  dari  Anas  bin  Malik 
%>,  dia  berkata:  Rasulullah  pernah  ditanya  tentang  Al  Kautsar,  dan 
beliau  menjelaskan,  "Ia  adalah  sungai  yang  Allah  berikan  lupnAnl™  di 
surga  Tanahnya  terbuat  dari  kesturi  yang  lebih  putih  dari  susu  dan  lebih 
manis  dari  madu.  Ia  akan  didatangi  oleh  burung  yang  lehernya  seperti 
leher  unta  ” 
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Abu  Bakar  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  kalau  begitu  burung 
itu  benar-benar  mendapatkan  kenikmatan.”  Rasulullah  menjawab, 
"Memakannya  lebih  nikmat  dari  itu.  ” 

Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Abdul  Wahid  bin  Ziyad,  dari 
Al  Mukhtar  bin  Filfil,  dari  Anas,  “Ketika  diturunkan  surah  Al  Kautsar..." 
yaitu  dengan  redaksi  yang  lebih  sempurna  dan  lebih  panjang  dari  redaksi 
hadits  tersebut  Akan  tetapi,  aku  menyebutkannya  pada  kumpulan  hadits 
yang  hanya  diriwayatkan  oleh  Ashim  bin  Ali,  karena  Abu  Uwais  perawi 
tsiqah.  Sementara  itu,  Az-Zuhri  tidak  pernah  meriwayatkan  satu  pun 
hadits  secara  musnad  yang  berasal  dari  saudara  laki-lakinya  (Abdullah). 
Riwayat  yang  masyhur  menyebutkan  bahwa  hadits  ini  berasal  dari 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Muslim,  dari  ayahnya.801 
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3979/1097.  Ibrahim  bin  Ishmah  bin  Ibrahim  Al  Adi  mengabarkan 
kepadaku,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  memberitakan  (kepada  kami),  Abu 
Bisyr  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas 
(tentang  firman  Allah  $),  “ Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan 
kepadamu  (Muhammad)  nikmat  yang  banyak  (Al  Kautsar)”  (Qs.  Al 
Kautsar  [108]:  1),  dia  berkata,  “Maksud  'Al  Kautsar ’  adalah  limpahan 
kebaikan  yang  Allah  anugerahkan  kepada  beliau  (Rasulullah  fj&)” 

801  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim.” 
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Abu  Bisyr  berkata;  Aku  berkata  kepada  Sa’id,  “Ada  orang-orang 
yang  menyangka  bahwa-/  Kautsar  adalah  nama  sungai  di  surga” 

Sa’id  berkata,  “Sungai  juga  merupakan  salah  satu  bentuk 
limpahan  kebaikan.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 802 

Tentang  firman  Allah,  " 'Maka  laksanakanlah  shalat  karena 
Tuhanmu,  dan  berkurbanlah  (sebagai  ibadah  dan  mendekatkan  diri 
kepada  Allah). "  (Qs.  Al  Kautsar  [108]:  2)  Para  sahabat  berbeda  pendapat 
tentang  takwil  ayat  ini,  dan  penakwilan  yang  paling  baik  adalah  yang 
diriwayatkan  dari  Amirul  Mukminin  Ali  bin  Abu  Thalib  yang  disebutkan 
dalam  dua  riwayat  berikut; 
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j»  'J*  ^  •  <\aMa. 

<U>I  ^f>j  ^  jP  J!  Csp  j* 

j-*  I  JlS 

3980/1098.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Ali  dan  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Al  Jahdari,  dari 
Ugbah  bin  Shahban,  dari  Ali  (tentang  firman  Allah),  "Maka 
laksanakanlah  shalat  karena  Tuhanmu,  dan  berkurbanlah  (sebagai 
ibadah  dan  mendekatkan  diri  kepada  Allah). "  (Qs.  Al  Kautsar  [108]:  2), 

802  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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dia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  engkau  meletakkan  tangan  kananmu  di 
atas  tangan  kirimu  ketika  (bersedekap  di  dalam)  shalat”803 
Riwayat  yang  kedua: 
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3981/1099.  Abu  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al 
Jallab  di  Hamdan  menceritakan  kepada  kami,  Hatim  Muhammad  bin 


803  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
Saya  katakan  sebagai  berikut: 

Tentang  Ashim  bin  Al  Ajjaj  Al  Jahdari  Al  Bashri  Al  Muqri,  Adz-Dzahabi 
berkata,  “Dia  meriwayatkan  hadits  dengan  cara  membacakannya  di  hadapan 
Yahya  bin  Ya’ mur  dan  Nashr  bin  Ashim.  Sallam  Abu  Al  Mundzir  dan 
sekelompok  ulama  meriwayatkan  beberapa  qira'at  yang  syadz  darinya,  dan  di 
dalamnya  terdapat  sesuatu  yang  tidak  dapat  diterima." 

Lih.  Al  Mizan  (2/354). 


1884  |  —  Al  Mustadrak 


Idris  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Wahb  bin  Abu  Marhum 
menceritakan  kepada  kami,  Israil  bin  Hatim  menceritakan  kepada  kami 
dari  Muqatil  bin  Hayyan,  dari  Al  Ashbagh  bin  Nubatah,  dari  Ali  bin  Abu 
Thalib  dia  berkata:  Ketika  ayat,  “ Sesungguhnya  Kami  telah 
memberikan  kepadamu  (Muhammad)  nikmat  yang  banyak  Maka 
laksanakanlah  shalat  karena  Tuhanmu,  dan  berkurbanlah  (sebagai 
ibadah  dan  mendekatkan  diri  kepada  Allah). "  (Qs.  Al  Kautsar  [108]:  1-2) 
diturunkan  kepada  Rasulullah  Nabi  berkata,  “Wahai  Jibril,  apa  yang 
dimaksud  nahirah  (berkurban)  yang  Allah  perintahkan  kepadaku?  ’’  Jibril 
menjawab,  “Maksudnya  bukanlah  nahirah  (berkurban),  tetapi  Allah 
memerintahkan  apabila  engkau  mengangkat  kedua  tanganmu  ketika 
takbiratul  ihram  untuk  shalat,  ketika  ruku,  dan  ketika  bangkit  dari  ruku. 
Seperti  itulah  cara  shalat  kami  dan  shalat  para  malaikat  yang  berada  di 
langit  ketujuh.”  Nabi  bersabda,  “Dan  mengangkat  tangan  itu  termasuk 
salah  satu  bentuk  ketundukan  kepada  Allah  yang  disebutkan  di  dalam 
firman-Nya,  'Maka  mereka  tidak  tunduk  kepada  Tuhan  mereka,  dan 
(juga)  tidak  memohon  (kepada-Nya)  dengan  merendahkan  diri’.”  (Qs.  Al 
Mukminuun  [23]:  76).804 


804  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Israil  adalah  perawi  yang 
meriwayatkan  hadits-hadits  yang  aneh,  sehingga  dia  tidak  dapat  dijadikan  acuan. 
Sementara  itu,  Ashbagh  adalah  perawi  Syi’ah,  dan  menurut  An-Nasa'i  dia 
perawi  matruk.” 
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3982/1100.  Abu  Muhammad  bin  Ahmad  Abdullah  Al  Muzani 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ja’far  Al  Hadhrami  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Farwah  bin  Naufal  Al 
Asyja’i,  dari  ayahnya,  bahwa  dia  berkata  kepada  Nabi  #, 
“Perintahkanlah  aku  dengan  sesuatu  yang  dapat  aku  katakan.”  Rasulullah 
H  menjawab,  “Apabila  engkau  hendak  tidur  maka  bacalah  surah  Al 
Kaafiruun  hingga  selesai,  karena  ia  akan  membebaskan  (seseorang)  dari 
kemusyrikan.  ” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meri wayatkannya  805 


805  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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TAFSIR  SURAH  AN-NASHR 
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3983/1101.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Muhammad  Al 
Mahbubi  mengabarkan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Abdul  Jabbar 
menceritakan  kepada  kami,  Anj-Nadhr  bin  Syumail  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  aku  mendengar  Abu  Ubaidah  menceritakan  dari  Abdullah 
dia  berkata,  “Rasulullah  $  sering  mengulang-ulangi  bacaan, 
1 Subhanaka  rabbana  wa  bihamdika  (wahai  Rabbku,  Engkau  Maha  Suci 
dan  segala  puji  hanya  bagi-Mu)’.  Ketika  turun  ayat,  'Apabila  telah 
datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan'.  (Qs.  An-Nashr  [110]:  1). 
Beliau  pun  menambahkan  redaksi  dzikir  tersebut  menjadi,  ‘Subhanaka 
rdbbana  wa  bihamdika  allahumma  ighfirli  innaka  anta  at-tawwabu  ar- 
rahim'. "  (wahai  Rabbku,  Engkau  Maha  Suci  dan  segala  puji  hanya  bagi- 
Mu.  Ya  Allah,  ampunilah  aku,  sesungguhnya  Engkau  Maha  menerima 
tobat  lagi  Maha  Kasih). 
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Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.806 


806  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  ” 
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3984/1102.  Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  Al  Muzakki  di  Marwa 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Abbas  bin  Al  Fadhl  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Aswad  bin  Syaiban  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Naufal  bin  Abu 
Aqrab,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Dahulu,  Lahab  bin  Abu  Lahab  mencela 
Nabi  H.  Lantas  Nabi  berdo’a,  “Ya  Allah,  jadikanlah  anjing  (ciptaan)Mu 
menguasai  dirinya  “ 

<■  Suatu  ketika  Lahab  pergi  bersama  rombongan  menuju  Syam. 
Saat  singgah  di  suatu  tempat,  dia  berkata,  “Aku  khawatir  terhadap  doa 
Muhammad.”  Orang-orang  berkata  kepadanya,  “Janganlah  engkau 
takut!”  Orang-orang  lalu  meletakkan  barang-barang  mereka  mengitari 
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Lahab  (untuk  melindunginya)  dan  mereka  duduk  menjaganya. 
Kemudian,  seekor  singa  datang  menerkamnya  dan  membawanya  pergi. 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.807 
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3985/1103.  Muhammad  bin  Al  Muammal  bin  Al  Hasan 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  (Hadits 
ini)  dibacakan  di  hadapan  Sufyan  bin  Uyainah  dan  aku  menyaksikannya, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidullah,  dari  Ibnu  Abbas  4$t,  (tentang  firman 
Allah),  “ Tidaklah  berfaedah  kepadanya  harta  bendanya  dan  apa  yang  ia 
usahakan .”  (Qs.  Al-Lahab  [1 1 1]:  2),  dia  berkata,  “Maksud  'apa yang  dia 
usahakan'  pada  ayat  ini  adalah  anaknya.” 

Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  “Ibnu  Uyainah  tidak  menyebutkan 
kepada  kami  tentang  penyimakannya  secara  langsung  pada  sanad  hadits 
ini.  Kemudian,  sebuah  berita  sampai  kepadaku  bahwa  dia  (Ibnu  Uyainah) 
mendengarnya  dari  Umar  bin  Habib.”808 


807  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 

808  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Amr  bin  Habib  perawi  yang  lemah 
( waahin ).” 
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3986/1104.  Muhammad  bin  Al  Muammal  mengabarkan 
kepadaku,  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Hanbal 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dan  Ibnu  Khutsaim,  dan  Abu 
Thufail,  dia  berkata:  Suatu  hari  aku  sedang  bersama  Ibnu  Abbas,  lalu 
bani  Abu  T  .aliah  mendatanginya  dan  meminta  agar  mendamaikan 
pertikaian  di  antara  mereka.  Ibnu  Abbas  pun  mendamaikan  mereka. 
Lantas  salah  seorang  mereka  mendorong  Ibnu  Abbas  hingga  dia  terjatuh 
di  alas  duHnk  Ibnu  Abbas  pun  marah  dan  berkata,  “Wahai  hasil  usaha 
yang  buruk  (maksudnya  anak  keturunan  Abu  Lahab)!  Keluar  dan 
pergilah  dariku!  Harta  benda  dan  apa  yang  dia  usakahan  tidak  akan 
memberikan  manfaat  apa  pun  kepadanya!”809 


809  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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3987/1 105.  Abu  Abdullah.Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh  dan 
Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Sabiq  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ja’far  Ar-Razi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ar-Rabi  bin  Anas,  dari  Abu  Al-Aliyah,  dari  Ubay  bin 
Ka’ab  dia  berkata:  Orang-orang  musyrik  berkata,  “Wahai 
Muhammad,  sebutkanlah  kepada  kami  tentang  nasab  Tuhanmu!”  Allah 
%,  lalu  menurunkan  firman-Nya,  “ Katakanlah,  'Dialah  Allah  Yang  Maha 
Esa’.  Allah  adalah  Tuhan  yang  segala  sesuatu  bergantung  kepada-Nya.” 


I  892  |  —  Al  Mnstadrak 


(Qs.  Al  Ikhlash  [112]:  1-2).  Ubay  berkata,  “Dialah  Allah  yang  menjadi 
tempat  bergantung  semua  makhluk,  dan  Dia  tidak  melahirkan  anak.” 

(Tentang  firman  Allah  $),  “ Dan  tidak  pula  dilahirkan .”  (Qs.  Al 
Ikhlash  [112]:  3),  Ubay  berkata,  “Itu  karma  segala  sesuatu  yang 
dilahirkan  pasti  mengalami  kematian,  dan  Setiap  yang  mati  pasti 
mewariskan  sesuatu.  Sedangkan  Allah  tidak  akan  pernah  mati  dan  tidak 


(Tentang  firman  Allah  &),  “ Dan  tidak  ada  seorang  pun  yang 
setara  dengan  Dia .”  (Qs.  Al  Ikhlash  [1 12]:  4),  Ubay  berkata,  ‘Tidak  ada 
sesuatu  pun  yang  serupa  dengan-Nya  dan  tidak  ada  satu  pun  yang 
menyamai-Nya,  serta  tidak  ada  satu  pun  yang  mirip  dengan-Nya.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.8 10 


810  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  AoTalkhish,  ‘‘Hadits  ini  shahih.” 
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3988/1 106.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada 
kami,  Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  (dia  berkata):  Aku  mendengar  Yahya  bin  Ayyub  menceritakan 
dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Aslam  bin  Abu  Imran  At-Tujibi,  dari 
Uqbah  bin  Amir  dia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Rasulullah  $, 
“Wahai  Rasulullah,  aku  memulai  bacaanku  dari  surah  Yuusuf  atau  surah 
Huud?”  Beliau  menjawab,  “Wahai  Uqbah,  bacalah  surah  Al  Falaq, 
karena  sesungguhnya  engkau  tidak  akan  membaca  sebuah  surah  yang 
lebih  Allah  cintai  dan  lebih  besar  di  sisi-Nya  selain  surah  itu  Selama 
engkau  sanggup  untuk  tidak  luput  dari  membacanya,  maka  lakukanlah!  ” 


1894  |  —  Al  Mustadrak 


Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.8 1 1 
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3989/1107.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ubaid  bin  Ibrahim  Al 
Hafizh  di  Hamdan  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Abu  Dzi'b  menceritakan  kepada  kami  dari  pamannya  (yaitu 
Al  Harits  bin  Abdurrahman),  dari  Abu  Salamah,  dari  Aisyah  «£,  bahwa 
Rasulullah  &  memegang  tangan  Aisyah  lalu  menunjuk  ke  arah  bulan 
dengan  tangannya  tersebut  Beliau  lalu  bersabda,  " Mohonlah 
perlindungan  kepada  Allah  dari  kejahatannya  ini  Karena  itulah  yang 
dimaksud,  'Dan  dari  kejahatan  malam  apabila  telah  gelap-gulia'. "  (Qs. 
AlFalaq[113]:3). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.812 
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811  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 

812  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih” 
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3990/1 108.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Al  Mughirah  Al  Bakri  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Qasim  bin  Al  Hakam  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Ziyad  bin  Tsuwaib,  dari  Abu  Hurairah  4§k, 
dia  berkata;  Nabi  &  datang  menjengukku  dan  berkata,  “Maukah  engkau 
aku  ruqyah  dengan  ruqyah  yang  dilakukan  Jibril  alaihissalam  kepadaku 
dahulu?"  Aku  menjawab,  “Ya,  bapak  dan  ibuku  menjadi  tebusanmu.” 
Rasulullah  lalu  membaca,  " Dengan  nama  Allah  aku  meruqyahmu. 
Aliahlah  yang  akan  menyembuhkanmu  dari  semua  penyakit  yang  ada 
pada  dirimu.  Dan  dari  kejahatan  wanita-wanita  tukang  sihir  yang 
meniupkan  pada  buhul-buhul,  serta  dari  kejahatan  pendengki  bila  dia 
dengld."  Rasulullah  me-ruqyah-)ai  dengan  bacaan  itu  sebanyak  tiga 
kali.813 


8,3  Adz-Dzababi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Dalam  Al  Jami’  Ash-Shaghir,  As-Suyuthi  menyandarkan  (menisbatkan)  hadits  ini 
kepada  Ibnu  Majah  dan  Al  Hakim  dari  Abu  Hurairah,  dan  dia  menilainya  sebagai 
hadits  shahih.  Sementara  itu,  Al  Munawi  tidak  mengomentari  pencantuman 
status  shahih  tersebut. 
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3991/1109.  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani  di  Makkah 
mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Abbad  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada  kami),  Sufyan  Ats- 
Tsauri  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Hakim  bin  Jubair,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  <&,  dia  berkata,  “Tidak  seorang  pun  yang 
dilahirkan  melainkan  pada  dirinya  terdapat  bisikan  (syetan).  Allah  sendiri 
telah  menyebutkan  tentang  kharmas  (syetan  yang  bersembunyi),  apabila 
manusia  lalai  maka  syetan  itu  akan  membisikkan  (kejahatan),  dan  itulah 
maksud  firman  Allah  Ta  ’ala,  '(Bisikan)  syetan  yang  biasa  bersembunyi 
(Qs.  An-Naas  [1 14]:  4). 

<•  Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkan  hadits  ini.814 


814  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


Al  Mnstadrak  —  F8971 


Penutup  kitab  tafsir 

Segala  puji  hanya  bagi  Allah,  Tuhan  semesta  alam.  Semoga 
shalawat  dari  Allah  senantiasa  tercurahkan  kepada  Muhammad  f§, 
keluarganya,  dan  seluruh  sahabatnya. 


1  898  1  —  Al  Mustadrak 


